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At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Seorang lelaki yang termasuk sahabat Rasulullah mendirikan tendanya 
di atas kuburan, sementara dia tidak menduga bahwa tempat itu adalah 
kuburan. Ternyata tempat itu adalah kuburan seseorang yang membaca 
surah Al Mulk sampai selesai. Orang itu kemudian datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, Wahai Rasulullah, aku mendirikan tendaku di 
atas kuburan, sementara aku tidak menduga bahwa tempat itu adalah 
kuburan. Ternyata tempat itu adalah kuburan seseorang yang membaca 


surah Al Mulk sampai selesai.” 
Rasulullah SAW bersabda, 


AA HE iga : HK Ga Red La 


O 


Surah itu PN Surah .itu penyelamat yang 
menyelamatkannya dari adzab kubur '.” At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini adalah hadits hasan gharib.” 





| HR. At-Tirmidzi pada pembahasan keutamaan Al Our'an, bab: Hadits tentang 
Keutamaan Surah Al Mulk (5/164 no. 2890). At-Tirmidzi mengomentari hadits 
tersebut: “Hadits ini adalah hadits hasan gharib dari jalur ini, dan dalam bab (ini 
pun terdapat hadits) yang diriwayatkan dari Abu Hurairah.” | 


( KT TN 





— Dari Ibnu Abbas j juga diriwayatkan, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku harap saji Oslag sai In 5 “Maha Suci Allah 
yang di tangan-Nyalah segala kerajaan,” (Os. Al Mulk (67): - 
—maksudnya satu surah Al Mulk— berada di dalam hati setiap mukmin. 
Demikianlah: yang dituturkan Ats-Tsa'labi. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW 
TN Sesungguhnya sebuah surah yang terdapat dalam kitab 
Allah, yang berjumlah hanya tiga puluh ayat, dapat memberikan 
syafaat kepada seseorang, hingga ia dapat mengeluarkan orang itu 
dari neraka pada hari kiamat kelak dan memasukannya ke dalam 
surga. Surah itu adalah surah Tabaarak (Al Mulk). Pengertian 
hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata tentang 
hadits ini, “Hadits ini adalah hadits hasan.” : 

Ibnu Mas'ud berkata, “Apabila mayat diletakan di dalam 
kuburnya, maka didatangkan ke arah kedua kakinya, lalu dikatakan: 
“Tidak ada jalan bagi kalian untuk memudharatkannya. Karena 
sesungguhnya dia mengamalkan surah Al Mulk dengan kedua kakinya.' 


2 Hadits dengan redaksi: 
ap ok IT AI Ad 
“Sesungguhnya aku mengharapkan ia (surah Al Mulk) berada di dalam hati 
setiap manusia dari ummatku, ” dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/246), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/395) dari riwayat Ath-Thabrani, 
namun pada sanadnya terdapat periwayat yang dha'if. 

? Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan keutamaan 
Al Our'an (5/164) —At-Tirmidzi mengomentari hadits ini: “Hadits ini adalah hadits 
hasan.”— Ibnu Majah pada. pembahasan etika, bab: 52. dan Ahmad dalam Al 
Musnad (2/299). 

Hadits ini pun dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (41395) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr A ! Mantsur (6/246). 


i CL SMA 





Setelah itu didatangkan kearah kepalanya, lalu lidahnya berkata, “Tidak 
'adaj: jalan bagi kalian untuk memudharatkannya. Karena sesungguhnya dia 
membaca surah Al Mulk dengan (menggunakan) aku?.” 


0... Setelah itu Ibnu Mas'ud berkata, “Ia (surah Al Mulk) adalah 
) seiman dari adzab Allah. Ia terdapat dalam kitab Taurat dengan 
nama surah Al Mulk. Barangsiapa yang membacanya pada suatu malam, 
maks sesungguhnya dia telah mendatangkan banyak kebaikan dan 
mengerjakan kebaikan.” Diriwayatkan bahwa barangsiapa yang 
membacanya pada setiap malam, maka para pembuat fitnah Itu tidak 

. akan: dapat memudharatkannya. ) 


c Ta PN Babad 








Firman Allah: 


Oi. 5 Je jas ang sai G3 


“Maha Suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, 
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
2 si Al Mulk (67: 1) 


"5 adalah bentuk Jus dari kata Al Barakah. Hal ini sudah 1 
wi pada pembahasan terdahulu." - i 


) Al Hasan berkata, “(Makna Siivehik adalah Tugaddasa 
(Maha suciJ.” Menurut satu pendapat, (maknanya) adalah Daama (Maha 
Kekal). Sebab Dialah yang Maha kekal, dimana tidak ada awal bagi 
wujud-Nya dan tidak ada pula akhir bagi Sa 


Firman Allah Ta'ala, Sa oa “Yang di tangan-Nyalah 
segala kerajaan). Yakni na langit: dan bumi, baik di dunia :maupun 
: di akhirat. 


Ibnu Abbas berkata, “Di tangan: Nyalah iasik kerajaan, Dia ) 
dapat memuliakan dan menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya, Dia 
: dapat menghidupkan dan mematikan, dia dapat membuat kaya dan 


membuat miskin, dan dia dapat memberi dan menolaknya.” 


# Lih. Tafsir surah Al A'raaf ayat 54. 


Maba Kian 7 





Muhammad bin: Ishak berkata, “Milik Allahlah kerajaan 
kenabian yang dengarinyalah dimuliakan: orang-orang yang mengikuti- 
Nya, dan dengannya pula dihinakan orang-orang yang menentang- 


Nya. 


Os: 29. & JS Ja 3 ag “Dan dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu,” baik memberikan KE aan maupun hukuman. 


Firman Allah: 


323 Saga Sat, sahara. sa 
an 


i “Yang menjelikia mati dan hidup, supaya Dia menguji 
kam u, Siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan 
- Dia Tag Perkasa lagi Maha Pengampun.” 
-yana Al Mulk « (671: 2 s3 


| — Mengenai firman Allah i ini dibahas dua masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta'ala: 2d Soal Gis ca 
2 Yang menjadikan mati dan hidup.” Menurut satu pendapat, makna 
(firman Allah ini adalah): Dia menciptakan kalian untuk kematian dan 
kehidupan. SARAN, untuk kematian di alam dunia dan Pan di 
akhirat. : : 


Kematian lebih dulu disebutkan daripada kehidupan, sebab 
kematian itu lebih identik dengan pemaksaan, sebagaimana anak 
perempuan lebih dulu disebutkan daripada anak laki-laki, dimana 
Allah berfirman: Ls) 'U3 Je “Dia memberikan anak-anak 





| KN Nda Na MN ANN ANN 





2... 





perempuan kepada siapa yang dia kehendaki.” (Os. Asy-Syuuraa (42): 


Menurut satu pendapat, Allah lebih dulu menyebutkan kematian 


karena kematian itu memang lebih dulu. Sebab segala sesuatu itu pada 


mulanya berada dalam hukum kematian, seperti sperma, tanah dan yang 


Oatadah Derkats, “Rasulullah SAW ia bersabda, 


5 


aa 35 Ga ian ai pa SNN Jai Sol 


La 


Nur 8 35 VI sen ya 35 


. Sesungguhnya Allah telah menghinakan anak cucu Adam 


dengan kematian dan menjadikan dunia sebagai tempat 


kehidupan lalu tempat kematian, serta menjadikan akhirat 
sebagai tempat pembalasan lalu tempat kekekalan.” 


PANDAN dari Abu Ad-Darda bahwa Nabi SAW bersabda, 


, SAN, PA ab ST 21 LL uu Vj 


Su Bs & 


“Seandainya tidak karena tiga hal, niscaya anak cucu Adam 
tidak akan menundukan kepalanya: kemiskinan, sakit dan 
kematian. Sesungguhnya dia, meskipun begitu, adalah orang 
yang banyak melompat.” 


Hadits i ini diamkan Sfet As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/247), 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/3 96), dan Al Mawardi dalam tafsirnya (6/50). 





. Kedua: Firman Allah Ta'ala: 3d, Sai “mati dan hidup.” 
Allah mendahulukan kematian daripada kehidupan, sebab manusia 
yang paling hebat untuk menyeru beramal adalah orang yang kematian 
sudah berada di pelupuk matanya. Oleh karena itulah kematian lebih 
didahulukan, karena tujuan dari pengemukaan ayat tersebut merupakan 

hal yang sangat penting. 

Ulama berkata, “Kematian itu bukan sekedar ketiadaan semata 
dan/atau kefanaan an sich. Sesungguhnya kematian adalah terputus dan 
terpisahnya hubungan roh dengan tubuh, sekat antara roh dan tubuh, 
perubahan kondisi dan perpindahan dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Sementara kehidupan sebaliknya.” ) ) 

—. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al Kalbi dan.Mugatil bahwa 
kematian dan kehidupan adalah dua (makhluk yang mempunyai) 
fisik. Kematian diciptakan oleh Allah dalam wujud seekor domba jantan 
yang jika melewati sesuatu atau sesuatu itu mencium baunya, maka 
sesuatu akan mati. Sementara kehidupan diciptakan dalam wujud. 
kuda betina Balga —yaitu kuda yang pernah ditunggangi oleh malaikat 
Jibril beserta para Nabi— yang langkahnya sejauh mata memandang. 
Ia lebih besar daripada keledai namun lebih kecil daripada baghal. 
Tidaklah ia melewati sesuatu yang dapat mencium baunya, kecuali sesuatu 
itu akan hidup. Tidaklah ia menginjak sesuatu kecuali sesuatu itu akan 
hidup. Ia adalah kuda yang menyeret Samiri dan membuangnya ke dalam 
(patung) anak lembu, sehingga (patung) anak lembu itu pun hidup. 
Demikianlah yang diriwayatkan Ats-Tsa'labi dan Al Gusyairi dari Ibnu 
Abbas, serta Al Mawardi secara pengertiannya saja dari Mugatil dan. 
Al Kalbi. 


Mesaisa saya (Al Ourthubi), dalam Al Our'an dinyatakan: 
ad 2g. 


3 3 ai IU Kiiud “Katakanlah: “Malaikat maut 





an Su Al Mulk 


IWasu Al Ourthubi IR 


pe Na LA aa ab aba a  Katan 22 Dena 0m an nu £ £ Da in 
an 


yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikanmu .” (Os. 
As-Sajdah (321: 11) 2 
KAT 17125 Sal HN TSS 5I3 “Kalau kamu melihat 
ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir " (Os. 
Al Anfaal (8J:50) - ) 
Lalu (Allah berfirman), de 3 33 “Ja diwafatkan oleh 
malaikat-malaikat Kami,” (Os. Al An'aam (6): 61). : 


Kemudian Allah berfirman, 33 33 De GeboYi 01 “Allah 


. memegang jiwa (orang) ketika matinya, Ke (Os. Az- Zumar (39): 


42). 


i “Denpai demikian, para perantara (pencabut nyawa) itu Sialan : 
para malaikat yang dimuliakan Allah —semoga rahmat Allah tercurah 
kepada mereka, sedangkan yang mematikan sesungguhnya adalah Allah 
SWT. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa sesungguhnya kematian akan 


— diumpamakan di akhirat kelak sebagai domba jantan, dan dia akan 
disembelih di titian. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh hadits- 


hadits yang shahih. Adapun keterangan yang diriwayatkan dari Ibnu 


Abbas, hal ini masih memerlukan hadits yang Shahih, yang dapat 


memutuskan udzur. Wallahu a'lam. 


Dari Mugatil juga diriwayatkan bahwa Allah siksa 


kematian, yakni sperma, segumpal daging dan segumpal darah, dan juga 


menciptakan kehidupan, yakni menciptakan manusia dan menghembuskan 
roh kepadanya sehingga dia menjadi manusia. 

) Menurut saya (Al Ourthubi), ini merupakan Pengapai 
yang bagus, yang ditunjukan oleh firman Allah Ta 'ala: si 355 sea 
Sae ya “Supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu 


yang lebih baik amalnya. ” Firman Allah ini telah dijelaskan di dalam 





surahAl KahfiS 


As-Suddi menjelaskan firman Allah Ta'ala: Gs sai 


Ia ai Sesi 55 23 3s OyJI “Yang menjadikan mati dan hidup, 
. supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 


amalnya.” Dia berkata, “Maksudnya, (siapakah) yang paling banyak 


ingat mati di antara kalian, yang paling bagus persiapannya, serta yang 
paling besar rasa takut dan kewaspadaannya terhadapnya.” 


Ibnu Umar berkata, “Nabi SAW membaca: 


sat ena ye si Ot uk HI Indi ng si 


2 3! s.d. £ » 
) @ 3 bl ya 3 Sen gai KA Saka 
“Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia 


Maha Kuasa atas segala sesuatu. Yang menjadikan mati dan hidup, 


supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 


amalnya. dan Dia Maha: Perkasa lagi Maha Pengampun.” (Os. Al : 


Mulk (67): 1-2). Beliau kemudian bersabda, 


0 “ Sab Ge aa 


Ya ang paling wara "dari teharaman-keharaman Allah dan 
. paling cepat dalam menaati Allah.” : 


) . Menurut satu pendapat, makna Fian Allah: 2s ut “Supaya 
Dia menguji kamu,” adalah liyu 'aamilukum mu 'aamalah Al Mukhtabir 


—. (supaya Dia dapat memperlakukan kamu layaknya orang yang 


menguji). Maksudnya, supaya Allah dapat menguji seorang hamba 


8 Lih. Tafsir surah Al Kahfi ayat 30. 
2 Atsar i ini dicantumkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma' ani (9/1 2 ». 


Surah N MT | 





“ 








) dengan kematian orang yang disayanginya, dimana tujuannya adalah 

agar kesabarannya terlihat jelas, dan juga dengan kehidupan (orang 
yang PN dimana KujuannyA adalah agar syukurnya terlihat 
jelas.” | i 

Menurut pendapat yang lain, Allah Na an 
untuk kebangkitan dan pemberian balasan, dan Allah menciptakan 
kehidupan untuk menguji. Dengan demikian, huruf Jam yang terdapat 
pada lafazh: Saka “Supaya Dia menguji kamu,” berhubungan 
dengan penciptaan kehidupan, bukan berhubungan dengan penciptaan 
kematian. Demikianlah yang dituturkan Az-Zajjaj. 

Al Farra' dan Az-Zajjaj juga berkata, “Ujian itu tidak menimpa 
ayy (siapa saja), sebab di antara lafazh Al balwa (ujian) dan ayy (siapa) 
terdapat fi'il (kata kerja) yang disimpan, sebagaimana engkau berkata: 
Balautukum li anzhura ayyukum atwa'u (Aku mengaji kalian, supaya 
aku dapat melihat siapakah di antara kalian yang paling Bag 
Contohnya adalah firman Allah Ta'ala: CC e£ 5 A3 1 la 
“Tanyakanlah kepada mereka: 'Siapakah di antara mereka yang 
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil itu?” (Os. Al 
Oalam (681: 40). Maksudnya, tanyakanlah kepada mereka, lalu 
perhatikanlah siapakah di antara mereka. Dengan demikian, lafazh 
bi “Siapakah di antara kamu,” dirafakan karena menj adi mubtada” 
dan lafazh ea ' “51 adalah khabar-nya. Makna firman Allah itu adalah: 
supaya Sis menguji kamu, lalu Dia mengetahui atau Dia melihat 


siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. 
kdi: 535 “Dan Dia Maha Perkasa, ” dalam menjatuhkan ) 


8 Lih. Ma'ani Al Gur'an, karyanya (3/169). 





hukuman-Nya terhadap orang yang maksiat terhadap-Nya, Para) 


“ lagi Maha Pen gam pun, a kepada orang yang bertobat. 


i Firman Allah: 


ngga Sep Gb pi ee sai 


Oo BR oi hi 


“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. 
Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan 
. yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. 
Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat 
' Sesuatu yang tidak seimbang?” 

(Os. Al Mulk (67): 3) : 


Ta i Fiemmsai Allah Ta ale: du pan An Pesan sai “Yang. telah 
menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, Yakni sebagiannya berada 
di atas sebagian yang lain, dan yang melekat hanya uj ung-uj ungnya saja. 
Demikianlah yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


) —Lafazh GL adalah na 'at (sifat) bagi 2 dak demikian, 
lafazh GL itu merupakan sifat mashdar (infinitive). Namun menurut satu 
pendapat, ia adalah mashdar yang berarti al muthaabagah (yang berlapis 
atau Nu Yakni, ra Ai Akilan Yi Wis (gi, Sl pama gama Fe 

La (Allah menciptakan langit yang tujuh dan menjadikannya 
Mn -lapis, atau saling berlapis, atau atas lapisan yang ditingkat- 
tingkat). 

Namun Sibawaih berkata, “Lafazh GL dinashabkan karena 


(0 Ten IN Yana 





KEB 


AE AURA taka Si Mein gen “pretes 4 Bir ciyaterenE LeNANa Maa eny dana me 2 AA NISN TT INA DA NN 


menj jadi maf "ul (obj ek) yang kedua.” 
Menurut saya (Al Ourthubi), dig demikian lafazh an 


. mengandung makna ja 'ala (menjadikan) dan shayara (membuat). 

: T. hibaag adalah jamak thabag, seperti jamal dan jimaal. 
Menurut satu pendapat, fhibaag adalah jamak thabagah (ab). 
Aban bin Taghlib berkata, “Aku mendengar sebagian orang Arab 
badui mencela seseorang. Dia berkata, “Syarruhu thibaagun wa 
khairu ghairu baagin (keburukannya berlapis- lapis, sementara 
kebaikannya tidak akan kekal)' 2 na 


Untuk selain Al Our an dibolehkan: tb » Dosa Ta - dengan 
jar, karena menjadi na'at (sifat) bagi lafazh ppan -. Padanannya 
— adalah firman Allah Ta 'ala: Pake yakasa 3 “Dan tujuh bulir 

) (gandum) yang hijau. " (Os. Yaa (2): 46) 
(00 Firman Allah Ta ala: 3 ya YAI ye 2 s5 L a Kamu : 
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah 
sesuatu yang tidak seimbang, te Gira 'ah Hamzah dan Al Kisa i 
— adalah: - 5 Uya yakni tanpa huruf alif dan bertasydid. 4 Dira ahi ini 
: juga merupakan gira 'ah Ibnu Mas'ud dan para sahabatnya. Adapun yang 

lain, mereka membaca fiman Allah itu dengan: pa u yakni dengan 

huruf alif. Kedua gira “Yah ini (tafawwut dan tafaawut) merupakan dua 
| dialek, seperti at-ta'aahud dan at-tahahhud, at-tahammul dan at- 
tahaamul, tazhahhur dan tazhaahur. tashaaghur dan tashaaghur, 
ftaghaa'uf dan tadha ?up fabaa'ud dan taba "ud, dimana semuanya 
memiliki makna ayang 5 sama. i 


0.8 Gira'ah Hamzah dan Al Kisa'i merupakan gira 'ah yang juga mutawatir. Hal ini 
— sebagaimana Sula dalam Tagrib arNanya h. 182 dan A1 lgna'" Ca 





Abu Ubaid lebih memilih gira ah: - la Dia berargumentasi 
dengan ucapan Abdurrahman bin Abu Bakar: 2G 3 “3g yaa “dal 
“Apakah terhadap (orang) seperti aku akan diacuhkan. dalam 
(permasalahan) putri-putrinya. sii 


An-Nahhas berkata, “Ini merupakan argumentasi yang harus 
dikembalikan kepada Abu Ubaid. Sebab makna yutafawwutu itu 
adalah diacuhkan oleh mereka. Oira 'ah » 4i5 pada ayat di atas adalah 
yang paling ideal, sebagaimana dikatakan Tabaayun. Dikatakan: 
Tafaawata Al Amr (perkara saling bertentangan), jika saling 
bertentangan dan saling berjauhan. Yakni, satu sama lain saling 
meninggalkan. Tidakkah engkau melihat bahwa sebelum kalimat 
tersebut adalah firman Allah Ta'ala, GL ya Genan KN ai 'Yang 
— telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Maknanya adalah, 
engkau tidak akan melihat kebengkokan (ketidak- seimbangan), 
pertentangan dan kontradiksi dalam ciptaan Tuhan yang Maha 
Pengasih. Yang sebenarnya, ciptaan Allah itu lurus lagi seimbang, yang : 
: menunjukkan atas Penciptanya, meskipun bentuk dan sifat Sana 
itu berbeda-beda. se : 


Menurut satu Bendanak yang dimaksud oleh bass Allah itu : 
adalah langit secara khusus. Maksudnya, engkau tidak akan melihat 
. cacat pada penciptaan langit. Asal kata Tafaawut adalah al Faut, 
yaitu sesuatu menghilangkan sesuatu yang lain, sehingga terjadilah 
cela karena ketidakseimbangannya. Hal ini ditunjukan oleh ucapan 
— Ibnu Abbas: “Dari Tafarraga.” : 


1 HR. Imam Malik pada pembahasan cerai, bab: Kepennilikan yang Tidak dijelaskan. 
(21555). ) 


( PPAT ANN IT 








matan —y, 


MALIAN PAN Bell 


Abu Ubaid berkata, “Dikatakan: Tafawwata asy- syai “ 
(sesuatu menghilang), yakni hilang.” 


Selanjutnya, Allah memerintahkan agar Mere ntempeshatikan | 


' Ciptaan-Nya, agar dengan itu mereka dapat mengambil pelajaran 
sehingga mereka dapat merenungkan kekuasaan Allah. Allah berfirman, 


akad ya s3 Ja adi 3 “Maka lihatlah berulang-ulang, adakah 
kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?. ” Maksudnya, kembalikanlah 
pandanganmu ke langit. Dikatakan: Oallib al bashara fii as-samaa 1 
(Kembalikanlah pandangan ke langit). Dikatakan pula: ijhad bi an-nazhri 
ilaaas-samaa'i (berusahalah melihat ke langit). Makna a yang terkandung 
dari dua ungkapan itu hampir sama. 


' Dalam hal ini perlu diketahui bahwa Allah berfirman: e ) 


: yakni menggunakan huruf fa', padahal sebelumnya tidak ada pu 
— (predikat) yang disebutkan, sebab (sebelumnya) Allah telah berfirman: 


(s5 C “Kamu sekali-kali tidak-melihat.” Maknanya adalah: lihatlah, 


' kemudian lihat lagi, apakah engkau melihat ketidakseimbangan? 2 


Demikianlah pendapat yang dikatakan Oatadah. 
“Al futhuur adalah asy- syuguug (belah). Pendapat ini 


| diriwayatkan dari Muj ahid dan Adh-Dhahhak. 


Gatadah berkata, Ka Mn min hatta adalah min » khalal 


(cela). 2 


. As-Suddi berkata, “ Maknanya) sdalah min Kharuug 
(sobekan). KG 


Ibnu Abbas berkata, “@aknanya) adalah Min Wahnin 
(kelemahan). ma | : 


Kata al futhuur itu berasal dari at- tafathur dan al 


infithaar, yaitu al insyiggag (terbelah). 





NN aa aa be naa Te nana 0 sean NN Mr Saleh Ba Aa AN Me Ra 


| Firman Allah: | ) 
pa Ka Eee FS ma 2 8 
Ta D na 


- “Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya Sentai : 

akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu 

cacat dan Naa itupun dalam keadaan payah.” si 
(&. 2. Mulk 1671: 9 


Firman Allah Ta'ala: BEAT ai “Kemudian 
pandanglah sekali lagi.” Lafazh yy5$ berada pada posisi mashdar, 


sebab maknanya adalah sx am", (Sekali lagi), yaitu sekali setelah kali | 


yang pertama. 


. Allah memerintahkan manusia untuk dea sekali 
lagi, sebab jika manusia memandang sesuatu hanya sekali, maka dia 


— tidak akan dapat melihat cacat pada sesuatu itu, selama dia tidak 
) memandangnya sekali lagi. Allah kemudian memberitahukan bahwa 


kalau pun dia memandang langit sekali lagi, maka dia tidak akan i 


. melihat adanya cacat padanya, justru dia akan merasa bingung karena 


pandangannya ke langit itu. Itulah yang dimaksud oleh firman Allah: 
Karl padi Dj dug “Niscaya penglihatanmu akan kembali 


kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat,” yakni (dengan) 


lemah, kecil, dan jauh untuk dapat melihat suatu (cacat) dari yang 
demikian i itu. 


Dikatakan: Khasa'tu al kalba (aku Sdm anjing), 
yakni aku menjauhkan dan mengusirnya. Dikatakan: Khasa'a al 
kalbu binafsihi (anjing menjauh dengan sendirinya). Kata khasa a: 


Ka Ti TI 














itu bisa muta'ad (transitif) dan bisa juga tidak. Juga dikatakan: 
Inkhasa a al kaibu (anjing itu menjauh). — 
Dikatakan: Khasa'a basharuhu khas ' an dan khusuu an 
(penglihatannya hampir tidak dapat melihat apa-apa), yakni sadira." 
Contohnya adalah firman Allah Ta'ala: Cab adi Udicdan 
“Niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak 
menemukan sesuatu cacat.” Ibnu Abbas berkata, “Al khaasi" adalah 


orang yang tidak dapat melihat sesuatu yang diinginkannya. 


aa 2 “Dan penglihatanmu itupun dalam keadaan 
payah. 2 Yakni, telah mencapai puncak kepayahan. Dengan demikian, 
kata hasiirun itu mengandung makna faa'ilun yang diambil dari kata 
al husuur, yang berarti al i'yaa (payah). Lafazh hasiirun itu pun boleh 
— menjadi maf'ul dari hasarahu bu'du as-Say i (ketidakmungkinan 
sesuatu membuatnya payah). Inilah makna ucapan Ibnu Abbas. 
Yang dimaksud dari lafazh :158 di sini adalah memperbanyak/ 
— sering. Dalil atas hal itu adalah firman Allah: Gate HATI MI) Ha 
i Os rr “Niscaya : penglihatanmu akan kembali kepadamu 
— dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun 
— dalam keadaan payah.” Itu merupakan petunjuk atas. Nana 
pandangan. 


1 Lih. 4sh-Shihhah Aam, Pada pembahasan terdahulu telah dijelaskan makna 
sadira, Yasa hampir tidak dapat melihat. 


Mau Al Ona | 





ye. mn Ma ada mona ato enter a MA aaeL, neto Jali 


— Firman Allah: 


GI GEA ba LIAT ALAN GG TA 


2. 


) BIG 1 bisa ente Bas 
Da jab 139 9 Ha 


“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang 
dekat dengan bintang-bintang dan K ami jadikan bintang- 
— bintang itu alat-alat pelempar syetan, dan Kam i sediakan 
bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala. Dan orang- 
orang yang kafir kepada Tuhannya memperoleh adzab 
. Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” 
(Os. Al Mulk 1671: 3-6). 


Nemaik Allah Ta ala: Pa UT stasi aa 
“Sesungguhnya Kami telah menghiasi Tang yang dekat dani 
bintang-bintang. ”. Mashaabiih adalah jamak dari mishbaah, yaitu 
lentera. Bintang-bintang disebut lentera, karena ia dapat memberikan 





cahaya/penerangan. 

adas) Lay Hrtea 3 “Dan Kami 1 jadikan bintakesbintang 
itu alat-alat la syetan.” Yakni, Kami jadikan panah api dari 
bintang-bintang itu. Di sini ada mudhaaf yang dibuang. Dalilnya 
adalah firman Allah: Oi ot, Ax. AG takIt apa Sia SSI “Akan 
tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang Kaammoksn 
(pembicaraan): maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang.” (Os. ) 
Ash-Shaaffaat (37): 10). Jika berdasarkan kepada firman AHah ini, 
maka bintang-bintang i itu tidak akan hilang (karena aa 2 
dan tidak pula digunakan untuk melempar. ' : : 


(— Tn 





Menurut sati pendapat, dhamir (yang terdapat pada firman 
Allah Lalang )itu kembali kepada bintang-bintang, dimana pelemparan 
itu dilakukan dengan bintang-bintang itu, namun bintang- bintang itu 
tidak musnah secara keseluruhannya, akan tetapi ada sedikit bagian 
yang terpisah darinya, dimana bagian inilah yang digunakan untuk 
melempar (syetan). Di sini perlu diketahui bahwa (setelah ada bagiannya 
yang digunakan untuk melontar syetan) cahaya dan bentuk bintang itu 
sama tidak berkurang. Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh 
AbuAli sebagai jawaban untuk orang yang bertanya, “Bagaimana mungkin : 
bintang-bintang itu menjadi hiasan, padahal ia adalah sesuatu yang : 
di gunakan untuk melontar, yang tidak akan tersisa?.” 


Al Mahdawi berkata, “Jawaban ini i adalah jika mencuri 
dengar itu terjadi di tempat bintang itu. Sedangkan jika berdasarkan ) 
— pendapat yang pertama, mencuri dengar itu terjadi di angkasa yang bukan 
merupakan tempat bintang itu.” 

Al Ousyairi berkata, “Jawaban yang lebih ideal dari jawaban 
Abu Ali adalah: kita dapat mengatakan bahwa bintang-bintang itu 
mine hiasan sebelum digunakan sebagai « alat untuk melontar 
eta u Mg Kag Maa 
Ar-rujuum adalah ak dari rajmun Ia adalah mashdar y yang 

digunakan untuk menyebut sesuatu yang digunakan untuk melontar. 


: — @atadah berkata, “Allah menciptakan bintang untuk tiga perkara: 
(&) hiasan langit, 2) alat untuk melontar syetan, dan (3) tanda untuk 
mencari petunjuk. di daratan, lautan dan untuk mengetahui waktu. 
Barangsiapa yang membuat penakwilan lain dalam hal itu,, maka 
sesungguhnya dia telah membuat- buat sesuatu yang tidak ada 
pengetahuannya tentang itu, telah melanipasi batas, dan telah melakukan ) 
kebal 7 ) Beat 


(Maba NI Ona Si | 





ena al ran oa la dah ema pala taa o -tee baal tua 


— Muhammad bin Ka'ab berkata, “Demi Allah, tak ada satu 


bintang pun di langit yang dimiliki oleh seorang pun dari penduduk bumi. 


Akan tetapi mereka menj jadikan perdukunan sebagai wasijah dan Te : 


bintang sebagai alasan.” 


— Firman Allah Ta 'ala: MEN, 2a Kaze, “Dan Kami 
sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala.” Yakni, kami 
sediakan untuk syetan pembakaran yang sangat hebat. Dikatakan: 


Sa 'arat an-naaru Jahiya mas 'uuratun wa sa 'iirun (api menyala, maka 


ia adalh sesuatu yang menyala-nyala dan berkobar), spa Naa 


(terbunuh) dan yaaa (terbunuh). 


ma Seda Tepat mg 1 cal “Dan orang- orang 
yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh adzab Jahanam. Dan 


itulah seburuk-buruk tempat kembali” 


Firman Allah: 


Oi 33 Ka & Lha G3 Late 3) 


— wApabila mereka dilemparkan ke dalamnya, dssialia 
. mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang neraka 
) itu u menggelegak ” (Os. Al Mulk 1671: n 


: ap Firman Allah Ta ala: w ia Ts “Apabila mereka dilemparkan 


) ke dalamnya," "maksudnya adalah orang-orang kafir itu, 


Wang Uk gaga | “Mereka mendengar suara neraka yang 


mengerikan," ' yakni suara. : 


Ibnu Abbas berkata, “Suara itu milik neraka J ahanam ketika 


orang-orang kafir dilemparkan ke dalamnya. Ia mengeluarkan suara . 





- Surah La TI 


(syahiig) : yang seperti suara baghal (meringkik) kepada mereka, 
karena (kobaran apinya) yang menyala-nyala. Setelah itu ia i 
| mengeluarkan suara (cafiir) dimana tidak ada seorang pun kecuali 
dia merasa takut.” : Ta 

: Menurut satu pendapat, suara itu berasal dari orang-orang kafir 
saat mereka dilemparkan ke dalam neraka. Demikianlah pendapat yang 
dikemukakan oleh Atha. : ran 

Asy-syahiig (adalah Smk di sa dada, sedangkan Iebafi lir 

adalah (suara) di dalam tenggorokan. Hal ini sudah dijelaskan dalam 
surah Hvud.' " 


13 si 3 “Sedang neraka itu Mk 2 Ara mendidih. 
Contohnya adalah ucapan Hasan: ) 


30 8. 3 At 
Pn Lae pa PN n We SU SP : 
Kalian meninggalkan periuk kalian yang tidak ada sesuatu pun di 


dalamnya (kosong), 


Sementara periuk k kaum itu mendidih lagi menggelegak. 


Mujahid bana “Neraka Jahanam itu menggelegakan 
TN kafir, sepatu biji yang menggelegak d d Na air yang 
i “Ibnu Abbas s berkata, “Neraka menggelegakan ska 
seperti ketel yang menggelegak.” » Ini karena besarnya kobaran api 
— akibat besarnya kemarahan. Sebagaimana engkau berkata: “Fulaanun 

— yafuuru ghaizhan (fulan marah besar)” | 


2 Lih. Tafsir surah Huud ayat 106. 


C3 IN On ) 








“FirmanAllah: 


aa Be “5: - 6 ae Bb Pan 
AAA Gp Ke US BA aa 5 SG 


. 


Ip tea 33 AI 3 bs Kemen 


P4 
ol 9g 


SO yi Sal Oh sega ya 
se 3 KO, AP Statpea 


. “Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran 
marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan 
(orang-orang kafi ir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya 
kepada mereka: “Apakah belum pernah datang kepada 
kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?” 

.. Mereka menjawab, “Benar ada, sesungguhnya telah. 
datang kepada kami seorang pemberi peringatan, 
maka kami mendustakan (nya) dan kami katakan, 
“Allah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak 

lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar.”? Dan 
. mereka berkata, “Sekiranya kami mendengarkan atau 
"memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami 
Termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. 
Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah 
bagi pengh uni-pengh uni neraka yang menyala-nyala.” 
- Al Mulk (671: PN i 





» , 


Firman Allah Ta 'ala: das jp aa ES “Hampir-hampir 
(neraka) itu terpecah-pecah lantaran ik 2 yakni tercerai-berai 
dan sebagiannya (eepisan dari sebagian yang lain. Demikianlah yang 





“ Se n Mulk 


AP MAAN Uda aga 23 


- 


i dikatakan Sa id bin J ubair. 
— Ibnu Abbas, Adb-Dhahhak dan Ibnu Zaid berkata, “Tercerai- 


berai, In Ga I Gp . “lantaran marah," yakni karena amat marah atas s musuh- 
musuhAl! ) Ta Tn : 
) Menurut satu pendapat, makna: aa Es Jk min al 

ghalyaan (lantaran mendidih). Tg : 


Asal kata #3 15 adalah ' jani. 


“Firman Allah Ta'ala: 25 tail Lg Tia kali 


- dilemparkan ke dalamnya sista (orang-orang kafir),” yakni 
sekumpulan orang kafir, 3 2 “Penjaga-penjaga (neraka itu) 
bertanya kepada mereka,” dengan nada mencemooh dan mengecam, 

S3 Ir AI “Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) 

seorang pemberi peringatan?, ?,” yakni rasul di dunia yang memberikan 

peringatan kepadamu tentang hari : ini, sehingga kalian waspada. : 


H5 Esle 38 KIE “Mereka menjawab, 'Benar ada, 
sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi 


1 peringatan , ' ” yang Ba dan menakuti kami, 


Hg uya Z Al js Lu 3 Kas AG “Maka kami mendustakan asih 
dan kami katakan: “Allah idak menurunkan sesuatu pun', 


lidah kalian, 


AI ol “UU tidak lain,” wahai para rasul, 2 is 3 R' 
“Hanyalah di dalam kesesatan yang besar.” Mereka mx mengakai telah 
mendustakan para utusan. Setelah itu, mereka mengakui kebodohan 
mereka, dimana mereka berkata saat mereka berada di dalam neraka: 
2 & 3 “Sekiranya kami mendengarkan,” peringatan yang 
mereka —para rasul— bawa, Jia 9 "| “atau memikirkan,” (peringatan 
yang) mereka (sampaikan) itu. Ibnu Abbas berkata, “Sekiranya kami 


, » 


” melalui 


| Tarsir Al On : 





mendengarkan petunjuk atau memikirkannya, atau kki mendengar 


: dengan pendengaran orang yang sadar dan berpikir, atau kami memikirkan 


dengan pemikiran orang yang membedakan dan merenungkan (antara 
yang hak dan yang batil).” Hal ini menunjukkan bahwa orang kafir 


— itu tidak diberikan akal (kemampuan untuk membedakan yang hak ) 
: dan » yang batil) sedikit pun. Alhamdulillah, hal ini sudah dijelaskan 


dalam surah Ath-Thuur. ) | 
Mg ea bu “Niscaya tidaklah kami termasuk 


penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala," yakm kami tidak 


: akan menj jadi penghuni neraka. 


Diriwayatkan dari Abu Sa” id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, 


bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang durhaka itu 


menyesal pada hari kiamat. Mereka berkata, Sekiranya kami 


mendengarkan atau memikirkan peringatanan itu, niscaya kami fidak 


“akan termasuk para penghuni neraka yang Mean: “Allah Tn 


kemudian berfi irman kepada mereka, 


P3 FE Mereka mengakui dosa mereka, ' yakni 
pendustaan mereka terhadap para rasul. Adz-Dzanb (dosa) di sini 
' mengandung maknanya keseluruhan, sebab ia mengandung makna 
: perbuatan. Dikatakan: Kharaja Athaa u An-Naasi (pemberian untuk 

manusia kel ai und pemberian untuk mereka diberikan. 


Lain Ana Ia La5..3 “Maka kebinasaanlah bagi penghuni- 


“g 


| penghuni heraka yang menyala-nyala,” yakni jauhlah mereka dari 


rahmat Allah. 


Sa'id bin Jubair dan Abu Shalih berkata, “4s-sahg adalah i 


sebuah lembah di neraka jahanam. Lebih itu disebut aa 


ara PN Mi TU NN 





Nan 


Al Kisa'i dan Abu Ja'far membaca firman Allah itu dengan: 

Wend —yakni dengan dhammah huruf ha." Yira 'ahini pun diriwayatkan 

dari Ali. Adapun yang lain, mereka menyukunkan huruf ha tersebut. 

Kedua gira “ah itu merupakan dua dialek untuk kata tersebut, seperti : 
as-suFiit dan Galuh : Han 3 Haa H3 

Az-Zaj iaj berkata, “Lafazh Suhgan dinashabkan karena 


mashdar. Yakni, ashagahumullahu suhgan (Allah menjauhkan 


mereka dengan sebenar-benarnya), lt Nana mereka 


: dengan sebenar-benarnya. 


Abu Ali berkata, “Jika berdasarkan aturan perubahan dalam ilmu 


sharaf, maka seharusnya ishaagan. Namun Masdar (Suhgan) muncul 


guna membuang (kata ishaagan itu), sebagaimana dikatakan: 
S j8 vs Sa al 9 ol 1 "Dan jika aku dibunuh, maka itu adalah 


takdirku." 
Maksudnya, Tagdiirii akdirku).” - 
Menurut satu pendapat, firman Allah Ta'ala: 8 NI al 
pda “Kamu fidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar,” 
Da ucapan para penjaga neraka yang Mr Tan para 
penduduk neraka. Ha Aa Ot 





3 Gira'ah dengan dhammah huruf ha' ini merupakan gira'ah sab'ah yang 
mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al Igna ' (2/789).- 


| Tafsir IN Our ' ) ) 





0. FirmanAllah: - : 
ea Mean  B 3 Tm sena ha 
Oia aka Hd il KU OA Al ol! 
Su MEA RRI orang-orang yang takut kepada Tuhannya 


yang tidak nampak oleh mereka, mereka akan memperoleh 
ampunan dan pahala yang besar.” (Os. Al Mulk (67): 12) 


Firman Allah Ta'ala: wa A3 u yah Tali ol “Sesungguhnya 


orang-orang yang takut kepada T.: uhannya yang tidak nampan 


oleh mereka.” Padanan firman Allah ini adalah firman-Nya: 5 ce 
sai $ HATI | “(Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan yang Maha 


Pemurah sedang dia tidak kelihatan (olehnya), ” (Os. Oaaf (501: 39 


Firman Allah ini telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 
Maksudnya, mereka takut kepada Allah dan juga takut kepada adzab- 
Nya yang tidak nampak oleh mereka, yaitu adzab pada hari kiamat. 


| Baka "Gereta akan memperoleh ampunan,” bagi dosa- 
nana mereka, Pepe 2 2213 “Dan pahala yang besar, ” yaitu surga. 


Firman Allah: 


Aan Pala Ap A3 Agni uh, 
Sina 


“Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah: 
sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati. Apakah 
Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu 
lahirkan dan rahasiakan): dan Dia Maha Halus lagi Maha 

Mengetahui?” (Os. Al Mulk (67): 13-14) 








GK 3 


“Tafsir A NI una 5 


Firman Allah Ta'ala: Tega Ilyas “Dan 
rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah.” Kalimat ini adalah 
kalimat perintah, namun yang dimaksud adalah kalimat berita. Yakni, 


jika kalian menyamarkan ucapan kalian tentang Muhammad atau 


: mengeraskannya, JIN AA Inle Pa “Sesungguhnya Dia Maha 
' Mengetahui segala isi hati,” yakni kebaikan dan keburukan yang 


ada di dalam hati. 
Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini bia tentang orang-orang : 


— Musyrik yang memaki Nabi SAW, lalu Jibril memberikan hal itu 


kepada beliau: Mereka satu sama lain kemudian berkata, “Samarkanlah 
ucapan kalian, agar Tuhan Muhammad tidak mendengar. Maka turunlah 
(ayat): Lag da yga ae 2 33 tata , Dan rahasiakanlah perkataanmu 


“atau lahirkanlah.” Yakni, samarkanlah ucapan kalian tentang 


Muhammad?.” 


' Menurut satu sik eslknlik ucapan) tentang 
semua perkataan atau keraskanlah ia, yakni nampakkanlah. " 


ali Ah Pele AI “Sesungguhnya Dia Maha Hobi 


segala isi hati.” Dzaat ash-shuuduur adalah apa yang ada di dalam 


hati, sebagaimana anak seorang wanita yang masih janin disebut 
dzuu bathnihaa. dn 

Setelah itu, Allah berfirman: Is 54 es Yi “Apakah Allah Yang 
menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan 
rahasiakan).” Maksudnya, apakah Yang menciptakan rahasia tidak 


akan mengetahui rahasia itu. Allah berfirman, “Aku Yang menciptakan 
| rahasia di dalam hati. Adakah aku tidak akan TN apayangada 


dalam hati para hamba.” 


Ahlul Ma? ani kie “Jika engkau menghendaki, engkau dapat : 
menj jadikan lafazh : P itu gg nama bagi Dzat yang Maha Pena 





sehingga makna firman Allah itu adalah: apakah Sang Pencipta tidak akan 
mengetahui ciptaan-Nya. Tapi jika engkau menghendaki, engkau dapat 
menjadikan lafazh “ sebagai nama bagi makhluk, sehingga makna firman 
Allah itu adalah: Apakah Allah tidak akan mengetahui makhluk yang telah 


diciptakan-Nya. Sesungguhnya Sang Pencipta i itu pe mengetahui apa 


yang telah dan akan diciptakan-Nya.” 


Ibnu Al Musayyab berkata, “Suatu ba ketika « seorang lelaki 
berdiri di bawah pepohonan yang banyak, dan saat itu angin berhembus, 
. makaterbetiklah di dalam hatinya: “Apakah Allah mengetahui daun yang 


| jatuh ini? Maka terdengarlah seruan dengan suara yang agung dari balik 

rerimbunan: “Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui 

(yang kamu lahirkan dan rahasiakan): dan Dia Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui?” i | 

Abu Ishak Al Asfarini berkata, “Di antara nama-nama sifat Dzat 

(Allah) adalah apa yang disebut dengan Al Ilmu (pengetahuan). Di 

antaranya pula adalah Al Aliim, dan makna nama ini adalah menguasai 


semua pengetahuan. Di antaranya pula adalah Al Khabiir, dan namaini 


dikhususkan untuk pengetahuan terhadap sesuatu yang akan ter jadi, 
sebelum sesuatu itu ter jadi. 


Di antaranya pula adalah Al Hakiim, si nama ini Dalaman 


untuk pengetahuan terhadap detil-detil sifat. Di antaranya pula Asy-Syahi id, 
dan nama ini dikhususkan untuk pengetahuan terhadap yang ghaib dan 
: yang nampak. MAYA adalah tidak ada sesuatu pun yang tidak diketahui 
oleh Dia. 


Di antaranya lagi adalah Ai Bantah dan nama ini dikhususkan 


untuk arti bahwa Allah itu tidak akan lupa. Di antaranya pula adalah A1 
Muhshi, dan nama ini dikhususkan untuk makna bahwa banyak hal tidak 


menyibukan-Nya untuk dapat Menelan, seperti cahaya « sinar, Kana 








hembusan angin, dan bergugurannya dedaunan. Allah akan mengetahui 
—pada saat dedaunan itu gugur— elemen-elemen pergerakan pada setiap 
daun. Bagaimana Dia tidak akan mengetahui hal itu, sementara Dialah 
yang menciptakan. Allah berfirman, 5 IA Saya! Ie IA “Sah Y Dan 
rahasiakanlah perkataanmu atau Tanirkanlah: sesungguhnya Dia 
Maha Mengetahui segala isi hati. Apakah Allah Yang menciptakan 
itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan rahasiakan): dan Dia 
Maha Halus lagi Maha Menelan 2 


FirmanAllah: 


a 33 2 0. 3227 £ Te oa -. 
Yana Pe ja no pasa 


“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian 
dari rezeki-Nya. Dan Hanya kepada-Nya-lah kamu Daan 

Naa PA ” (Os. Al LA (67:15) ) 


Firman Allah Ta 'ala: I3 52 : Yi SI Jas cin “Dialah 
yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, ” yakni mudah, dimana 


kamu dapat menetap di atasnya. Adz-dzaluul adalah sesuatu yang 


ditundukkan tapi ia tidak menjadi hina untukmu. Bentuk mashdar-nya 
adalah adz-dzull, yakni lembut dan patuh. Maksud firman Allah itu adalah: 
Allah tidak menjadikan bumi itu sulit untuk 1 alan di atasnya, karena 
susah dilintasi dan kasar. : 

Menurut satu pendapat, Allah meneguhkan bumi dengan gunung- | 
gunung, agar ia tidak musnah/miring karena penduduknya. Seandainya i ja 





Ma PN Gurthubi 2 








rata, maka ia tidak ditundukan untuk kita. 

Menurut satu pendapat, Allah menyinggung tentang dapat 
bercocok tanam, memancarkan mata air, sungai, dan menggali sumur. 

— Firman Allah Ta'ala: SE 8! boatan 5 “Maka berjalanlah di 
segala penjurunya. “ Perintah ini merupakan perintah yang mengandung i 
makna boleh (dan bukan wajib). Dalam firman Allah ini terkandung 
ungkapan pemberian kenikmatan. 


: Menurut satu pendapat, firman Allah itu merupakan berita yang 
) menggunakan kalimat perintah. Maksudnya, (Dialah yang menjadikan 
bumi itu mudah bagi kamu) agar kamu dapat berjalan di segenap 
penjuru, daerah, wilayah dan pegunungannya. 


Ibnu Abbas, Oatadah, dan Basyir bin Ka” ab Mi bahwa 
(makna firman Allah): 4S 4 adalah di pegunungannya. 


Diriwayatkan bahwa Basyir bin Ka'ab mempunyai seorang 
tawanan perempuan, lalu dia berkata kepada perempuanitu, “Jika engkau 
memberitahukan padaku apakah manaakib al ardh itu, maka engkau 
akan merdeka. Perempuan itu kemudian menjawab, “Manaakib al ardh 
adalah pegunungan bumi.” Maka merdekalah perempuan itu. Setelah itu 
Basyir hendak mengawininya, lalu dia bertanya tentang hal itu kepada 
Abu Ad-Darda. Abu Ad-Darda menjawab, “Tinggalkanlah keraguanmu 
anak sesuatu yang tidak kamu ragukan. si 


— Mujahid berkata, “(makna (S5) adalah ujung-ujungnya.” Dari 
Mujahid j juga diriwayatkan: “Kedua sisinya.” Sebab asal makna al 
mankib adalah sisi. Contohnya adalah mankib ar-rajul (bahu 
seseorang), ar-riih an-nakbaa (angin bencana), fanakaba Julaanun 

an Julaanin Gulan menepi/berpaling dari si fulan lainnya). Allah 
berfirman, “Berjalanlah kalian di manapun yang kalian kehendaki, 





ea LAN PETA, 


Meme AAN ATA TEMPAT LT KAN: 


3 karene sesungguhnya Aku telah inenj an bumi itu mudah d dan man 
“sulit bagi kalian.” Ta An Sa ea Ns La 


aa Diriwayatkan dari Oatadah, dari Abu Al Jild, bahwa bum itu 
dua puluh empat ribu farsakh. Untuk: orang-orang berkulit hitam 
dua belas ribu farsakh, untuk bangsa Romawi. delapan ribu Fersakh, 


— untuk bangsa Persia tiga ribu Persakh dan untuk Na 21 seribu 


farsakh. 
Firman Allah Ta'ala: 4553 4855 Ya | 89 “Dan makanlah sebagian 


dari rezeki-Nya, ” yakni dari apa yang telah Allah halalkan Mo kalian. ) 


Demikianlah: yang dikemukakan Al Hasan. 


) | Menurut satu Pa Cmaksinya) « dari apa yang telah 
Aku berikan kepada kalian. 


3 £.8 


— Firman Allah: 4,Wlajjp “Dan mi : Sean 


kamu (kembali setelah) dibangkitkan,” yakni kembali. 


— Menurut satu pendapat, makna firman Allah itu adalah: bahwa 
Dzat yang telah menciptakan langit yang tiada cacat padanya d dan 
bumi yang mudah itu kuasa untuk ea kalian: sa 


Firman Allah: 3 


Oi -- 


“Apakah kamu merasa aman terh adap Allah yang di langit 
bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, ' 
sehingga na tiba-tiba bumi itu age naa | Tn 

— (Os. Al Mulk (67): 19. aa O 





Kelana AI Ourthubi ' '3 


Ibnu Abbas berkata, “Apakah kamu merasa aman terhadap 


 adzabAllah yang di langit, Than kamu melakukan kemaksiatan Ne 


Nya. 


— Menurut satu pendapat, perkiraan susunan kalimatnya 


adalah: Aang ka P3 Alah, 33 sama! d ap al “Apakah kamu 


merasa aman terhadap Allah yang di langitlah tekanan eja 
kekuasaan-Nya, Arsy-Nya dan kerajaan-Nya.” 


«. Allah menyebutkan langit secara khusus (dalam ayat ini) 
) meskipun kerajaan Allah itu mencakup semuanya— sebagai sebuah 
peringatan bahwa, Tuhan yang kekuasaan-Nya pasti berlaku itu di 
langit dan bukan orang yang mereka agung-agungkan di bumi. ) 
— Menurut satu pendapat, firman Allah itu merupakan isyarat 

terhadap para malaikat. ) ) ) 

) Menurut pendapat yang lain, firman Allah itu merupakan 
isyarat terhadap malaikat J ibril, yaitu malaikat yang ditugaskan untuk 
memberikan adzab." : 





1 pentas yang diadu oleh para salaf yang shalih adalah ken asah faugiyyah 
(di atas tapi tidak menempel) dan al uluw (di atas tapi menempel) bagi Allah. Dengan 
demikian, Allah itu di atas dalam hai kekuasaan-Nya, di atas dalam hal takdir-Nya, 
dan di atas dalam hal Dzat-Nya. Keberadaan di atas Allah itu bersifat mutlak 
dari berbagai aspek. Seseorang tidak boleh memahami dari firman Allah: 

US dd aya Ful Iz “Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit,” 
bahwa langit membatasi dan mengelilingi-Nya. Maha tinggi Allah dari yang demikian 
itu dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. 

Ja far Ash-Shadig —semoga Allah merahmatinya— berkata, “Barangsiapa yang 
menganggap bahwa Allah itu berada di dalam sesuatu, atau berasal dari sesuatu, 
atau di atas sesuatu, maka sesungguhnya dia telah musyrik. Sebab jika Allah itu 


berada di dalam sesuatu, maka Dia terbatas. Jika Dia berasal dari sesuatu, maka Dia 


itu baru. Jika dia berada di atas sesuatu, maka Dia itu dibawa. Jika hal itu telah 
diketahui, maka seharusnya kita beriman kepada apa yang ada di dalam Allah Ta'ala 
sesuai dengan maksud Allah, dan tidak membuat penakwilan atau mengacuhkan 
(apa yang ada di dalam alan). | | 





i 3 Surah Al Mulk 


9. 


) ca Al la 0 


—. Menurut saya (Al Ourthubi), ada kemungkinan makna 


: asa Allah itu adalah: apakah kamu merasa aman terhadap Pencipta 
, makhluk di langit, bahwa Dia akan menj jungkirbalikkan bumi bersama 


kamu, sebagaimana dia menjungkirbalikan bumi terhadap Oarun. ) 
Ia Sp “Sehingga dengan tiba-tiba bumi itu 
berguncang?, ” yakni pergi dan datang SPA Al Maur 


adalah kekacauan karena pergi dan datang. 


Apabila manusia dibenamkan, maka bumi membawanya 


berputar (berbalik dari bawah ke atas), dan itulah al maur. 


Para Ahli Tahgig (peneliti) berkata, “Apakah kamu merasa 
aman terhadap Allah yang di atas langit. Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala: ye s1 d! yuni Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) 
di muka bumi,” (Os. At-Taubah (9: 2), yakni di atasnya, namun bukan 
dengan kontak dan keberpihakan, namun dengan pemaksaan dan 
pengaturan.” 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah itu adalah: apakah 
kamun merasa aman terhadap Allah yang di atas langit. Contohnya adalah 
firman Allah Ta'ala: JST Chia & SANG “Dan sesungguhnya Aku 


akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma,” (Os. 


Thaahaa (20): 71), yakni di atas pangkal pohon kurma. Makna firman 
Allah itu adalah, bahwa Allah adalah yang Mengatur dan Memiliki 
langit. Hal ini sebagaimana dikatakan: Fulaanun 'alaal iraakwaal 


— hijaz (fulan adalah penguasa Irak dan Hijaz), yakni penguasa dan 


pemimpinnya. 

Hadits-hadits dalam masalah ini banyak sekali. Hadits-hadits itu 
shahih dan tersebar (dalam berbagai kitab hadits. Hadits-hadits itu 
menunjukkan pada (keberadaan) di atas, yang tidak akan ada yang 
menolaknya kecuali Atheis atau orang bodoh yang membangkang. 





Yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah menyucikan Allah dari 
keberadaan di bawah, sekaligus menyifati-Nya dengan di atas dan agung, 
bukan dengan tempat, arah, dan batasan, sebab semua itu adalah sifat 
fisik. : 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa tangan terangkat ke langit 
— pada saat berdoa, sebab langitlah yang menurunkan wahyu, menurunkan 
hujan, tempat yang suci, dan Ke aman makhluk yang suci yaitu para 
malaikat. : 


 Selainitu, ke langitlah amal-amal hamba akan diangkat, dandi 
atas langitlah Arsy dan surga Allah berada. Hal ini sebagaimana Allah 
menjadikan Ka'abah sebagai kiblat doa danshalat. 

. Dalam hal ini pun perlu dimaklumi bahwa Allah menciptakan 
tempat dalam keadaan Dia tidak membutuhkan tempat itu. Dia telah 
ada sejak dahulu, sebelum Dia menciptakan tempat dan waktu, dan 
Dia Itu tidak memiliki tempat dan waktu. Sekarang Dia berada di sesuatu 
yang dulu Dia di sana. 

—.. @unbul membaca firman Allah itu —dari riwayat Ibnu 
Katsir— dengan: (al Yaa , yakni dengan merubah huruf hamzah 
yang pertama menjadi huruf wau, dan Me bacaan huruf 
hamzah 'yang kedua. 1s. 





2 Ad-Dani berkata dalam At-Taisir, h. 212: “Gunbul (membaca firman Allah itu 
: dengan) aa 33 Ad Dia menukarkan huruf hamzah istifham kepada huruf wau 
yang berharakat fathah, jika bacaan itu diwashalkan. Setelah itu, dia memanjangkan 
bacaan sesaat karena memperkirakan adanya huruf alif. Tapi jika bacaan itu dimulai 
- (dari lafazh amintum), maka dia mengadakan huruf hamzah (yang ON URng itu, 
sehingga dia membacanya dengan aamintum). 

Sementara itu, para ulama Kufah dan Ibnu Dzakwan, mereka mengadakan kedua 
huruf hamzah tersebut. Adapun yang lainnya, mereka menjadikan huruf hamzah 
yang kedua itu et mad liin. Adapun Al Bazi, dia membaca firman Allah itu 


. 


1 Ta MTA NN 











Mal ak Sa | 





Sementara itu, para ulama Kufah, Bashrah dan Syam kecuali 


Abu Amr, Hisyam menipiskan bacaan kedua huruf hamzah tersebut. 


“ Adapun yang lain, mereka menipiskan bacaan (huruf hamzah 


tersebut. Semua itu telah dikemukakan pada pembahasan terdahulu. 


Firman Allah: Pa 


5 1 | 3 rai 


| AG 4gp 2. aa # s3 . R3 r 
DS U pda Uso Gale Juna Ol sla 2 Al 


Dab 


“Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang 
(berkuasa) di langit bahwa dia akan mengirimkan badai 
yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui 
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?” 

i (Os. Al Mulk (67): 17) 


Firman Allah Ta'ala: Up& KK Jap ol LI gua @eal pi 


. “Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) 


di langit bahwa dia akan mengirimkan badai yang berbatu,” yakni 
bebatuan dari langit, sebagaimana Allah mengirimkannya kepada Kaum 
Luth dan pasukan bergajah. 


Menurut satu u pendapat, haashib adalah badai bean dan 
berkerikil. 


sesuai dengan dasarnya, Manna tidak daa huruf alif yang masuk sebelum huruf 


hamzah tersebut. WArsy juga (membaca firman Allah) sesuai dengan dasarnya. 
Yang lain juga (membaca firman Allah) sesuai dengan dasar mereka.” Ten, Puaral 


Al Igna' (2/789). 





Menurut pendapat yang lain, Haashib adalah awan yang 
berbatu. : 


hm 01 


mag Umdaz3 “Maka ke kamu akan mengetahui 
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?,” yakni peringatan- 
Ku. 
: Menurut satu pendapat, lafazh 2 itu mengandung makna Al 
Mundzir (pemberi peringatan), yakni Muhammad SAW. Dengan 
demikian, kelak kalian akan mengetahui kebenaran-Nya dan akibat dari 


pendustaan kalian (terhadapnya). 


— Firman Allah: 


. 0” 222 - 2 ge Aan 
“Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka 


telah mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka alangkah 
hebatnya kemurkaan-Ku.” (Os. Al Mulk 1671: 18) 


Firman Allah Ta 'ala: 23 oa HAN Sh “Dan 


2 sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan ) 


(rasul-rasul-Nya). ' Yakni, orang-orang kafir terdahulu, seperti kaum 
Nuh, kaum Ad, kaum Isamud, Kaum Luth, Pan Madyan, Ashhab 
2535, dan kaum Fir'aun. 


SAK “Maka alangkah kekannya kemurkaan- 
Ku, ” yakni pengingkaran-Ku. Firman Allah ini sudah dijelaskan. : 


WArsy menetapkan huruf ya" pada lafazh: (s yss dan ig Pa 
pada saat gira 'ah diwashalkan." Sementara Ya” aub menetapkan ) 


:e e Dira 'ah WArsy ini Mi oninalak gira 'ah tak 'ah. Hal ini sebagaimana dijelaskan 


CL AT | 





: hurufya itupada kedua kata tersebut, baik pada saat gira ah diwashalkan 
maupun pada saat gira 'ah diwagafkan. 17 Adapun yang lain, mereka 
menghilangkan huruf ya itu karena mengikuti apa yang tertera di dalam 
Mushhaf. 


2?» . 


Firman Allah: 
Gi 632 23 23 - 2. NA ' 2 
VI StXanas Le Eeaniag mail Aa Ali si 
0 E 


| 49 “ - “3 8 Pi 
LO Gea al yA 
£ ” “ : 


“Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung 
—. yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas 
mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain yang 
Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha melihat segala 
. sesuatu.” (Os. Al Mulk (67): 19) 


“ 


s 


” . 37 Dag Ai 


) Firman Allah Ta'ala: Gaia alta H3 dadi Ji Tan 
“Dan apakah. mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 


mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? ji 
Maksudnya, sebagaimana Allah memudahkan bumi untuk manusia, maka 
Allah pun memudahkan angkasa untuk burung-burung. pain, yakni 
mereka mengembangkan sayap-sayapnya di angkasa ketika terbang. 
Sebab apabila mengembangkan sayap-sayapnya, maka mereka 
membariskan kaki-kakinya. Gi, yakni mereka mengatupkan sayap- 


dalam 4! Teng (2/790) dan Tagrib An-Nasyr, h. 182. 
1 Gira'ah Ya'gub pun merupakan gira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam Tagrib Ananya h. 182. 


Cc Al Ourthubi 





4 sayapnya ke lambungnya. 


| “Abu Ja" far An-Nahhas berkata. “Apabila burung 
mengembangkan kedua sayapnya, maka dikatakan: Shaaf Tapi 
apabila ia mengatupkan kedua sayapnya hingga menyentuh 
lambungnya, maka dikatakan: Oaabidh. Sebab ia menahan kedua 
sayapnya.” 


) Menurut satu pendapat, mereka mengatupkan sayap-sayapnya 
setelah: mengembangkannya, jika mereka berhenti terbang. Kata 


Geni itu diathafkan kepada lafazh paka, ya mengathafkan 
Ji'il mudhaari' kepada isim faa'il. 





Calo ». 


Oh L “Tidak ada yang menahannya, ” yakni tidak ada 
yang menahannya di angkasa saat dia terbang kecuali Allah 4zza wa 
Jalla. aa Ya 

awai :iga #K Pa | “Sesungguhnya Dia Maha melihat segala 


sesuatu. 


Firman Allah: 


dug 


SAI Ts3 0 Lini kie sa 
ai Oma Ona 


“atau disalah dia yang menjadi tentara basi yang akan ) 
menolongmu selain daripada Allah Yang Maha Pemurah? 
Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) : 
pun ” (Os. Al Mulk 1671: -. 


CC 2 


. | 
-. 





F intan Allah Ta'ala: 13 Dan Ga SAN MUA Ag" “Atau siapakah 











dia yang menjadi tentara bagimu.” Tonu Abbas berkata, “Maksudnya, : 
siapakah yang akan menjadi) pelindung dan benteng bagi kamu, 
YAI d3 Spa yang akan menolongmu selain daripada 
Allah Yang Maha Pemurah?, ' yakni yang akan mempertahankanmu 
— dari sesuatu yang Dia kehendaki pada kalian, jika kalian maen : 

: Nya.” | i | : 
Lafazh al jund itu merupkan bentuk tunggal. Olehkarenaitulah 
Allah berfirman: Dafatea Ia Ea ca Ika “Dia yang menja tentara 
bagimu." ” Pertanyaan itu merupakan pertanyaan yang mengandung 
makna pengingkaran. Maksudnya, kalian tidak akan mempunyai tentara 
yang akan mempertahankan kalian dari adzab Allah, so 09 ya 

. “Selain daripada Allah Yang Maha Pemurah?” 


2 25 3 J) Danas o| Tenor kafir itu tidak lain 
hanyalah dalam (keadaan) tertipu, ' oleh syetan yang: menipu : 
mereka, dengan menyatakan bahwa tidak ada adzab dan tidak ada 
pula hisab. 


BAN bnar kn eai 
@p35 


“atau siapakah dia ini yang memberi kamu rezeki jika Allah : 
menahan rezeki-Nya? Sebenarnya mereka terus-menerus 
dalam kesombongan dan menjauhkan diri?” 
ia (2s. Al Mulk (671: 21) 


Firman Allah Ta'ala: Ha 5 sai ISA - “Atau siapkah Dia 





Maba PAN OM : 


ini yang memberi kamu rezeki,” yakni yang akan memberimu manfaat 
di dunia. Hn ) Tn 
Mesir satu pendapat, Memb Ha di antara tuhan- 


: tuhanmu itu, Oa o! “Jika Allah menahan, ' . Allah (menahan) 
rezeki-Nya : 


| 2 Ja “Sebenarnya mereka terus-menerus,” yakni terus- 
menerus dan bersikukuh, 


ka —3 “Dalam Ma "aka kedurhakaan, ) NT is 


“dan mEnj aulikan diri: ?,” dari kebenaran. 
Firman Allah: 
e pe hnta aa 


— “Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas 
mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk ataukah orang 
yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus? 205 
(&. Al Mulk 1671: Te, : 


“Fimbamatah Ta'ala, Aga JP gai 5 “Maka apakah 
orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya.” Allah menjadikan 
hal ini sebagai perumpamaan bagi orang yang beriman dan orang kafir 
(ea yakni membalikkan kepalanya, sehingga dia tidak dapat melihat 
ke depannya, tidak dapat melihat ke sebelah kanannya, dan tidak dapat 
melihat ke sebelah kirinya, sehingga dia tidak akan tergelincir dan 
terjungkal di atas wajahnya. Apakah dia itu seperti orang yang berjalan 





G Ia Tn ' 








m| Tafsir Al Ourthubi 


tegap, seimbang lagi melihat ke Tm ke arah kanannya dan ke anik 


kirinya. 
Oatadah berkata, “Ini di dunia. Boleh jadi yang Hi darinya 


adalah orang buta yang tidak dapat melihat jalan, sehingga dia memotong 


— jalan tanpa tujuan, tanpa petunjuk, tanpa mengetahui arah yang benar, 


dan tanpa mengetahui jalan yang akan ditempuh, sehingga dia akan 


tetap terjungkal di atas wajahnya. Dia bukanlah seperti orang yang 


tegap, sehat, dapat melihat dan berjalan di jalan yang lurus.” 
Oatadah berkata, “Orang itu adalah orang kafir yang dij ungkalkan : 


karena kemaskiatannya kepada Allah di dunia, kemudian Allah 


mengumpulkannya pen hari akhirat (dengan berjalan) di atas 


waj jahnya.” 


Ibnu Abbas dan Al Kalbi berkata, “Yang dimaksud bai orang 


yang berjalan dengan terjungkal di atas wajahnya adalah Abu Jahal, 


sedangkan orang yang berjalan dengan tegap adalah Rasulullah.” Tapi 


. menurut satu pendapat adalah Abu Bakar. Menurut pendapat yang lain 


adalah Hamzah. Menurut pendapat yang lainnya lagi adalah Ammar 
bin Yasir Demikianlah yang dikatakan Ikrimah. i 


».. Menurut satu pendapat, firman Allah: itu umum untuk orang yang 
kafir dan mukmin. Maksudnya, orang kafir itu tidak tahu apakah dia 


berada di atas kebenaran atau di atas kebatilan. Maksud firman Allah itu 
“adalah: apakah orang kafiritu yang lebih mendapatkan petunjuk 2 ataukah 
muslim yang berjalan tegap, seimbang dan dapat melihat jalan, dan dia 


- 


iba ne Jne » Je “di atas jalan yang lurus, "yaitu Islam. 


Dikatakan: Akabba ar-rajula ala wajhihi (Allah menjungkalkan 
orang itu di atas wajahnya), untuk kalimat yang tidak muta'ad dengan 
huruf alif. Tapi apabila dia muta'ad, maka dikatakan: Kabbahullahu 





l iwajhihi (semoga Allah menj ses di atas waj any) tanpa huruf 
al if. 


. Firman Allah: Ta 
Kak er : Tas cc JII sa “j3 
. EU 


: “x atakanlah: “Dia-lah Yang Mah kamu 
dan menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan 
“dan hati. ( Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur.” 

(Os. Al Mulk (671: 23) 2 


i “Firman Allah Ta ala: Ha saia a J3 “Katakanlah: 'Dia-lah 
Yang menciptakan kamu” Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk 
memberitahukan kepada mereka buruknya penyekutuan mereka terhadap 
y Allah, padahal mereka aaNane bahwa Allahlah yang telah menciptakan : 
mereka. ) 
He San asih H (x J2 “Dan menjadikan Tg kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, ” yakni hati. ) 
0 Inka CS SB “(Tetapi) amat sedikit kamu parajakur " Yakni, 
| (tapi) kalian tidak mensyukuri nikmat ini idan tidak pula mengesakan Allah. 
Engkau berkata: Oallamaa Af 'alu Kadza Garang sekali aku melakukan 
si yakni aku tidak: mengerj jakannya. : 


Fe: 3 ng i ATU Lala TTS 











Ml Al Ourthubi 


Firman Allah: 


£ 23335 Du Sip d Eu SA ya 5 
2 dau SU ag ISA : 


“K atakanlah: “Dia-lah Yang menjadikan kamu 
berkembangbiak di muka bumi, dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu kelak dikumpulkan.” Dan mereka berkata: “Kapankah 
sii ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang 
benar?" ” (Os. Al Mulk 1671: 24- 25) 


BD 





Firman Allah Fa ala: yp si d 33 53 sai ya 2 J3 “Katakanlah: 


'Dia-lah Yang menjadikan kamu berkembangbiak di muka bumi" 
“Yakni, menciptakan kami di muka bumi. Demikianlah yang dikatakan oleh 


) Ibnu Abbas. 


Menurut satu pendapat, smua di muka bumi 


— dan menyebarkanmu di sana. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 


Nah: 
c ntah “Dan hanya bidliedaba -lah. kamu kelak 
dikumpulkan,” agar Allah dapat memberikan balasan ni kepada masing- 


masing orang. 


Odauo KS ol 35 Ji ISuA | HO ahh 339 “Dan ui kaka : 
“Kapankah datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang-oran g 
yang benar?'.” Maksudnya, kapankah hari kiamat itu dan kapankan 
siksaan yang engkau ancamkan kepada kami?. Ini merupakan cemoohan 
dari mereka. Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 





— Firman Allah: 


@ili pat ae Ui 


“Katakanlah: “Sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) 
hanya pada sisi Allah. Dan sesungguhnya aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan yang menjelaskan.” 
(Os. Al Mulk (67): 20) 


Firman Allah Ta'ala: an Pas SI Lai “Katakanlah: 


'Sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) hanya pada sisi Allah'.” 


Maksudnya, katakanlah olehmu wahai Muhammad kepada mereka: 
pengetahuan tentang waktu terjadinya kiamat itu hanya ada di sisi Allah, 
sehingga selain-Nya tidak mengetahuinya. Padanan firman Allah ini 
' adalah firman-Nya: 55 "- Ing Ugale LS “13 “Katakanlah: Sesungguhnya 


pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi Allah.” (Os. Al . 


A'raaf (71: 187) 


Of. 


Firman Allah Ta sala NA 2g BI Us, “Dan sesungguhnya aku i 


hanyalah seorang pemberi ma yang menjelaskan,” yakni 


. pemberi peringatan dan pemberi pelajaran kepada kalran. 


Firman Allah: 


cat uk jan Lc aja, Kah Ls 


“Ketika mereka melihat adzab (pada hari kiamat) siidah 
dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi muram. Dan 


GI An IT 








z ST 2 AAA Mah Ia ba mm bea Aa AG AAA “10177 dgan PIA age MEP 4 SL AT 3 





ma aa adan Ha MA AA en MAKA Ma Lah PA Ae PLAN PETA Jaan 21 LL LN 


dikatakan (kepada mereka) inilah (adzab) yang dah ulunya 
. kamu selalu Men nan 2 eh Al Mulk 1671: 271) 


Firman Allah Ta'ala: 152 5 2 y Lb “Ketika mereka melihat 
adzab (pada hari kiamat) sudah dekat.” Lafazh 14: $ adalah mashdar 
yang mengandung makna muzdalafan, yakni dekat. Demikianlah 


pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid. 
Al Hasan berkata, “(Maknanya adalah) nyata.” 


Mayoritas mufassir berpendapat bahwa makna firman Allah 
itu adalah: ketika mereka melihatnya, yaitu adzab akhirat. 


Mujahid berkata, “Maksudnya adzab dalam perang Ba 


' Menurut satu pendapat, maksudnya adalah ketika mereka 
melihat apa yang dijanjikan kepada mereka yaitu pengumpulan sudah 
dekat dari mereka. Hal ini ditunjukan oleh firman Allah: : ayat" “Kamu 


) kelak dikumpulkan. ” (Os. Al Mulk 1671: 24) 


Ibnu Abbas berkata," “Ketika mereka melihat amal buruk mereka 
sudah dekat. : 


35. Bm 


| PI Lam Oya 9 Sia “Muka orang-orang kafir itu menjadi 
muram,” yakni dilakukanlah pada muka mereka keburukan.” 

- Az-Zajjaj berkata, “Dinampakkanlah pada muka mereka itu 
keburukan.” Yakni, adzab itu memperburuk mereka dan memunculkan. 
tanda di wajah mereka yang menunjukkan atas kekafiran mereka. Firman 
Allah ini seperti firman-Nya: i Ta as 

09 93239 Or 3 yasb p33 “Pada hari yang di waktu itu n. 
muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. 
(Os. Aali “Imraan 31: 106) 





(Li Al Ourthubi | 





“Nafi”, Ibnu Muhaishin, Ibnu Amir dan Al Kisa? i membaca firman 
Allah itu dengan Lita, yakni dengan mengisymam dhammah (menj adi 
vokal “e”).' Sementara yang lainnya mengkasrahkannya, bukan ' 
mengisymam, agar mudah diucapkan. Barangsiapa yang 
mendhammahkan, maka dia mempertimbangkan asalnya. 

Firman Allah Ta'ala: 5 As AS cai | J3 “Dan 
dikatakan (kepada mereka) inilah (adzab) yang dahulunya kamu 
selalu meminta-mintanya. ”AlFarra' berkata, “(Lafazh) C,,s Gadalah 
bentuk 0 "ati dari kata Ad-Du 'a.” Ini adalah pendapat mayoritas ulama. : 
Maksudnya, yang kamu angan-angankan dan kamu minta. 


TN Ibnu Abbas berkata, “(Maknanya adalah yang) kamu dustakan.” 
Takwilnya adalah: inilah (adzab) yang dahulunya kamu mengarang-ngarang 
kebatilan dan cerita-cerita.” Demikianlah yang dikemukakan oleh Az-Zajjaj. 


oo. 


) Oira 'ah kalangan mayoritas adalah : OS, yakni tanpa huruf 
tasydid. 1 


. Oatadah berkata, “Permintaan ws itu adalah ucapan mereka: 
eka d d yss (55 Ya Tuhan kami cepatkanlah untuk kami adzab yang 


1" JbnuAlJ azari —semoga Allah merahmatinya— berkata dalam Tagrib An-Nasyr, 
h. 90, “Al Kisa'i, Hisyam dan Ruwais membaca dengan 43, 26, 4, Ie, Is, 
Lim dan te, yakni dengan mengisymam kasrah yang awalnya adalah dhammah. 
Mereka disetujui oleh Ibnu Dzakwan pada (j- dan 3. Dia dan dua orang ulama 
Madinah juga menyetujui mereka ipa (ee dan Li saja. Sedangkan yang lain 
memurnikan kasrah.” 
. Abu Hayan berkata dalam Al Bahr Al Muhith (81303), “Kalangan mayoritas 
memurnikan kasrah huruf sin. Sedangkan Abu Ja'far, Al Hasan, Abu Raja, Syaibah, 
Ibnu Watsab, Thalhah, Tua Amir, Nabi -dan Al Kisa, lia oma pada 
dhammah.” 

2 Gira 'ah dengan Kak huruf dal ini Kenalan gira an yang juga 
mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 182. 


Ml 














diperuntukkan bagi kami. (As. Shaad (38): 1692 2, 


:  Adh-Dhahhak berkata, Mean adzab) itu adalati 5. 
mereka: JUS ga 2 jt Kie hab Saus Se Sa sa ISA SE ay Ht 
“Ya Allah, jika Pata (Al Our an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka lnjankah kami dengan batu dari Hoop (Os. Al Anfaal | 
. 81:32)” 


Abu Al Abbas berkata, (Makna) ,,535 adalah tasta lia 


(kamu meminta agar disegerakan).” Dikatakan: Da 'autu bikadza (aku 


meminta anu), yakni aku memintanya. Adapun makna idda 'aitu adalah 
Ifta'altu minhu. aa h : . 


. An-Nahhas berkata, -e S5 25 dan R Pa itu mengandung 
makna yang sama, sebagaimana dikatakan Oadara dan Igtadara, 
Adaa dan Itadaa, hanya saja wazan Ifta'ala itu memiliki makna sesuatu 
setelah sesuatu (terus-menerus), sedangkan kata yang sesuai dengan 
wazan fa'ala ditujukan untuk sesuatu yang Benua dan juga yang 
banyak.” | Na si 


Tan 





“Katakanlah: si kepadaku jika Allah 
mematikan aku dan orang-orang yang bersama dengan aku, 
atau memberi rahmat kepada kami, (maka kami akan masuk 
surga), tetapi siapakah yang dapat melindungi orang-orang 
yang kafi r dari s siksa yang pedih?” SA Al Pu Na 18) 





Firman Allah Ta'ala: “& FI Kalu asi 3 “Katakanlah: 


2, 1” 


Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku'.” Maksudnya, 
katakanlah wahai Muhammad kepada mereka, yakni kepada kaum 
musyrikin Makkah yang menghendaki kematian Muhammad, hal: ini 
sebagaimana Allah berfirman: an LA jai Pali osis al e! 
“Bahkan mereka mengatakan: “Dia adalah seorang penyair yang 
kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya,” (Os. Ath-Thuur (52): 
. ».. Juga firman-Nya, “Terangkanlah kepadaku Jika kami mati 
atau kami dirahmati sehingga ajal kami ditangguhkan, siapakah yang 
dapat melindungi kalian dari siksa Allah. Oleh karena itu, kalian tidak 
perlu menunggu kami dan tidak pula perlu meminta (pa kiamat 


segera terjadi.” 


0.0. Ibnu Muhaishin, Al Musaibi, Syaibah, Al PN dan Harazah 
menyukunkan huruf ya yang terdapat pada lafazh: Si, 20 sedangkan 
yang lainnya Pa Mereka semua juga memfathahkan 
huruf ya pada lafazh: Ga ga “Dan orang-orang yang bersama dengan 
aku.” Namun para ulama Kutah menyukunkan huruf ya yang terdapat 
— pada firman Allah tersebut,?' kecuali Hafsh yang merifathahkannya 
aa kalangan Done 


20 Vira tah dengan sukun hukum ya' Pada lafazh Ai ini merupakan gira'ah : 
yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana Tatan dalam Al Igna” Sa dan ) 


Tagrib An-Nasyr, h. 182. 


1 Gira'ah dengan sukun huruf ya ' pada lafazh: ya 03 ini Maan gira 'ah 
yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan pada dua buku tersebut. 





i 1 Surah Al Mulk 








j 
! 





La (RN ME Senam He rabab Kb be ma Naa Mean HAN PG ALAM La Hai MAN 2 La - - 


Firman Allah: 


si 2 


Di ae TA At 3 nari £ 
jap aib B Besa GR : naa 


Opa 


“Katakanlah: “Dia-lah Allah Yang Maha Penyayang, kami 
beriman kepada-Nya dan kepada-Nya-lah kami bertawakal. 
Kelak kamu akan mengetahui siapakah dia yang berada 
dalam kesesatan yang nyata?.” (Os. Al Mulk 167): si 


Firman Allah Ta'ala: NAN tra atas mal na SRI ya “J3 
“Katakanlah: “Dia-lah Allah Yang Maha Penyayang, kami beriman 
kepada-Nya de dan Sena kami bertawakal. Kelak kamu akan 


mengetahui”. 


Al Kisa'i Hem baca lafazh itu dengan Kira ya" 
(fasaya 'Jamuuna), yakni dengan menggunakan kalimat berita.” Dia 
juga meriwayatkan gira'ah itu dari Ali. Adapun yang lain, mereka ' 
— membacanya dengan huruf ta” (5,42:3), yakni dengan menggunakan 
) kalimat dialog. Firman Allah itu merupakan ancaman bagi mereka. 


| Ditanyakan: mengapa Allah mengakhirkan maf'ul (objek) 
lafazh WI: “Kami beriman” dan mena Dua mat 'ul lafazh 33 
“Kami: bertawakkal : aa Ea an an 


— Dijawab: Sebab lafazh ats “Kami beriman ” itu merupakan 
sindiran terhadap orang-orang K kafir saat lafazhi itu muncul Selat mereka 





2 Oira'ah dengan huruf ya" merupakan gira ah yang juga mutawatir. Hal i ini 
SEA yang telah dijelaskan pada kedua buku tersebut. | 


Ga a Gaal bla P 





disebutkan, sehingga seolah-olah dikatakan: kami beriman dan kami 
. tidak kafir sebagimana kalian kafir. Selanjutnya Allah berfirman, x$ 5. 463 
“dan kepada-Nya- lah kami bertawakal,” secara khusus, dimana kami 
tidak bertawakal kepada sesuatu yang kalian bertawakal kepadanya, yaitu 
pembesar-pembesar kalian dan harta-harta kalian. Demikianlah yang 


dikemukakan oleh Az- “Zamakhsyari. - 


Firman Allah: 


Dae Ja Kes sa Buka 


5 “Katakanlah: n erangkanlah kepadaku jika sumber 
i — Gir kamu: menjadi kering, maka siapakah yang 
(2 akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?”.” 
(Os. Al Mulk (671: 30) : 


Firman Allah Ta'ala: F3 us “Katakanlah: . Terangkanlah', si 
wahai sekalian orang Ouraisy, 52 53L Gal ol “Jika sumber air kamu 


menjadi kering,” 'yakni kering dan hilang di dalam tanah sehingga tidak 
dapat diambil timba, dan saat itu air mereka bersumber dari dua sumur: 
Sumur. Zamzam dan: Sumur Maimun, 3 elu 3 Kal ya “Maka 
siapakah yang akan mendatangkan air yang sn ir bagimu?,” yakni 
yang mengalir. Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Oatadah 


“dan Adh-Dhahhak. Mereka pasti akan berkata, “Tidak ada yang dapat 
mendatangkan air itu kepada kami kecuali Allah.” Maka katakanlah : 


kepada mereka, “Mengapa kalian menyekutukan orang yang tidak dapat 


2 Lih. Al Kasysyaf (41125). 


Ta : G SAN En 





AMAN 





"# Gala FAN! Kel Lb) 


: mendatangkan air itu kepada kalian denganAllah?” 


Dikatakan: Ghaara al maa u yaghuuru ghauran (air kering). 
Al ghaur adalah al ghaa'ir (yang kering). Dengan demikian, ia disifati 
dengan mashdar untuk muballaghah, sebagaimana engkau berkata: 
Rajulun adlun wa ridhaan (orang yang adil dan legowo). Hal ini 
sudah dijelaskan dalam surah Al Kahfi. Substansi masalah ini pun 
alhamdulillah sudah dijelaskan dalam surah Al Mu minuun.? 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: (Makna firman Allah), Doa asa 
“air yang mengalir, ” adalah (air) yang nampak, yang dapat dilihat oleh 
mata. Dengan demikian, lafazh ce itu adalah kata yang sesuai dengan 
wazan maf 'ulun. 


— Menurut satu pendapat, kata se diambil dari: Ma' ana al 
maa 'u (Air Tea yakni banyak.. Jika berdasarkan Pan hal ini, 


maka lafazh se itu sesuai dengan wazan fa filun. 


Dari Ibnu Abbasj juga diriwayatkan bahwa makna firman Allah 


— itu adalah: maka siapakah yang akan ANN air yang tawar 


bagimu? Wallahu a'lam. 





24 Lih. Tafsir surah Al Kahfi, ayat 41. 
2 Lih. Tafsir surah Al Mu'minuun, ayat 18. 
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: Menurut pendapat Al Hasan, Ikrimah, Atha dan Jabir, surah 
ini adalah surah Makiyyah (diturunkan di Makkah). 
Namun Ibnu Abbas dan Oatadah mengatakan bahwa dari awal 
— sampai firman Allah: @- sie "JI JP sanam 2k.ie “Kelak akan Kami beri 
tanda dia di belalai(nya),” (Os. Al Oalam (68): 16) adalah surah 
Makiyyah. Sedangkan setelah firman Allah itu sampai firman Allah 
Ta'ala: Diri SE €.. lebih besar jika mereka 
mengetahui,” (Os. Al Galam (68): 33) adalah surah Madaniyah 
(diturunkan di Madinah). Setelah firman Allah itu sampai firman Allah: 
5 EK “mereka menulis (padanya apa yang mereka tetapkan), ” (Os. 
Al Oalam (681: 47) adalah surah Makiyyah (diturunkan di Makkah). 
Setelah firman Allah itu sampai firman Allah: BD Sale Ga “Termasuk 


orang-orang yang shalih,” (Os. Al Oalam (68): 50) adalah surah 


Madaniyyah. Adapun sisanya adalah surah Makiyyah. Demikianlah 
yang dikemukakan oleh Al Mawardi.2 


26 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/59). 
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Firman Allah: 


2 Aa Na : i En. RD i P ». Ba Jai | - 
sg?» $: 


Ona "Yap 


N Wa demi galam dan apa yang mereka tulis, berkat : 
nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan 
— orang gila. Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar 
terdapat pahala yang besar yang tidak putus-putusnya.” 
: (Os. Al Galam (681: 1-3) 


Firman Allah Ta ala, Ia S5 “Nun, demi Galam." 


Abu Bakar, Al Mufadhdhal, Hubairah, WArsy, Ibnu Muhaishin, 
: Ibnu Amir, Al Kisa'i dan Ya gub mengidghamkan huruf nun yang kedua 
dari sisi abjadnya kepada huruf wau (baca: nuw), 2 sedangkan yang 
lainnya mengizhharkannya (baca: nun). ni 


) “Isa Ibni Umar membaca firman Allah itu dengan Jathah lafazh 
| AI Gis wal galama)," seolah dia menyimpan Ji 'il (kata kerja). Ibnu 
Abbas, Nashr dan Ibnu Abi Ishak membacanya dengan kasrah lafazh 


: Oira 'ah dengan idgham merupakan gira tah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 52. 
2 Oira'ah ini bukanlah gira ah yang mutawatir. 





Cs IN ANT £ 


Aa | (baca: wal galami), karena menyimpan huruf Gasam. Sementara 


Harun dan Muharamad: bin As- -Samaiga" membaca lafazh Mali itu 
dengan dhammah (baca: wal galamu). 2 

Terj adi perbedaan tentang takwil fisiain Allah i itu Nun): 

Mu awiyah bin Ourrah meriwayatkan dari ayahnya, dimana 
ayahnya merafa'kannya (menganggap berasal dari Rasulullah) kepada 
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 3 cp 2 Lo “Nun adalah papan 


dari i cahaya Ta 


— Tsabit Al Bunani Fika bahwa S5 adalah wadah 
tinta. Pendapat ini pun dikemukakan oleh Al Hasan dan Oatadah. 

— Al Walid bin Muslim meriwayatkan, dia berkata: Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami dari Sumay budak Abu Bakar, dari Abu Shalih 
As-Saman, dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku du Pe 
) Rasulullah SAW bersabda, sana 


5 A53 AN 3 oa ab dang ad 
Kak JG Hi: Aa 3" La 


. 
— 


SN 


2. . 


ae 3 pn at Jaa bastian Silau bagi A3 


#...., “, “Gi 


Tunas NY Pe si 3 


" Oira 'ah ini pun bukanlah gira 'ah yang mutawatir. 

3 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/401) dari masa 
Ibnu J arir, dan Ibnu Katsir berkata, “(Hadits ini adalah hadits) Mursal Gharib. P 
Hadits ini pun dicantumkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (9/137). 





) " «9 f v , -. 9 a. | 
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: 1 Surah Al SEA i 


- 
pena ea anna mera re aka amannya Maan nia TG 


“Hal pertama yang Allah ciptakan adalah galam (pena), lalu 
Dia menciptakan Nun yaitu wadah tinta. Itulah firman Allah 
Ta'ala: Nun, demi Oalam.' (Al Galam (68): 1). Setelah itu 
Allah berfirman kepada Oalam (pena): “Tulislah!' Galam 
(pena) berkata, “Apa yang akan saya tulis? Allah berfirman, 
“Apa yang telah dan akan terjadi sampai hari kiamat, baik 

itu amal perbuatan, ajal, rezeki, atau pun jejak. ' Maka Oalam 
(pena) pun menulis apa yang akan terjadi sampai hari 
kiamat. Setelah itu mulut Oalam (pena) ditutup, sehingga: ia 

1 tidak dapat berbicara, dan ia tidak akan berbicara sampai 
3 hari kiamat. Setelah itu Allah menciptakan akal, lalu (Allah) 
. 2 yang. Maha Perkasa berfi rman (kepadanya), “Aku tidak 
B pernah menciptakan makhluk yang paling Aku banggakan 
daripada engkau. Demi keperkasaan dan kemuliaan-Ku, 
sesunggguhnya Aku akan benar-benar menyempurnakanmu 
bagi orang yang Aku cintai, dan sesungguhnya Aku akan 
benar-benar Mena anenn bagi orang-orang yang Aku 


obencii”——.——... 2 


) Abu Hurairah berkata, “Rasulullah $ SAW kemudian bersabda, 


cela Hah da Jagad YA 


"Manusia: yang pali ing sempurna akalnya adalah. yang pali ing 
taat dari mereka Mana Allah dan paling. rajin di'antara 


ve, 


“1 mereka. menga nan sa 





31 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam n tafsirnya (4/400) dari riwayat 
Ibnu Asakir, namun redaksinya sedikit berbeda dari apa yang tertera di sini, dan 
pada hadits yang diriwayatkan oleh LN Katsir itu tidak ada redaksi: Ha 2 Jas i 

“Manusia yang paling sempurna .. | 0 


Mbak Al Ourthubi 








"se sDiriwayatkan dari Mujahid: dia-berkata, “Nun adalah ikan 
. yang berada di bawah bumi yang ketujuh.” Mujahid berkata, “Sedangkan 
galam-adalah alat untuk: menulis dzikir.” Demikian: pula pendapat 

. yang dikemukakan oleh Mugatil, Murrah Al Hamdani, Atha Al Kharani, 


—As- Suddi, dan Al Kalbi: TNO Nun adalah ikan yang ada di 


: bawah bumi.” 


Abu Zhabyan AA dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Hal 


. pertama yang Allah ciptakan adalah Oalam (pena), lalu Oalam (pena) : 


' pun menulis apa yang akan terjadi. Setelah itu Allah mengangkat uap air, 
— dan menciptakan langit darinya. Setelah itu Allah menciptakan Nun dan 


- menghamparkan bumi di punggungnya. Maka bumi pun terbentang, laluia 


'“dikokohkan dengan gunung-gunung, dan sesungguhnya gunung-gunung itu 
“akan congkak terhadap bumi.” Setelah itu Ibnu Abbas ' membaca: 


PTN 2 “Nun, demi Galam.” 


Al Kalbi dan Mugatil berkat," “Nama ikan: itu adalah Bahmut.” 
) Penyair berkata, 3 


» 30 Ea ” - ) aa Si 
Ga sb jp ar, ES SSI 
“ “Mengapa aku melihat kalian semua terdiam. 


Demi Allah, Tuhanku telah menciptakan Bahmut.” 
aa Aa Hana dan Al Wagidi berkata, “(Nama ikan itu adalah) 





berkata, “(Namanya adalah) Balhamutsa.” Ka'ab berkata, “Sesungguhnya 





2 Ungikapank ini i tidak besar | 
3 " Ungkapan i ini jelas termasuk israiliyat yang tersebar di Gerbawal kitab tafsir. 


Tg SG Aa Galam 





| ng 


Ka'ab dna Aasanya wati dna Ka'ab juga 


Iblis bersusah payah masuk ke dalam ikan yang bumi berada di atas 


punggungnya. Iblis kemudian membisikannya dan berkata (kepadanya), 


“Tahukah engkau akan binatang, pepohonan, bumi dan yang lainnya yang 


ada di punggungmu, wahai Latsutsa? Seandainya engkau mengucapkan 


mereka, niscaya engkau akan dapat melemparkan mereka semua dari 


punggungmu.' Layuts hendak melakukan itu, namun Allah mengutus 
binatang kepadanya, lalu binatang itu masuk ke lubang hidungnya dan 
sampai ke otaknya. Ikan itu kemudian mengadukan binatang tersebut 
kepada Allah “Azza wa Jalla, lalu Allah memberikan : izin kepadanya, 
sehingga binatang itu pun keluar” 


an Ka ab berkata, “Demi Allah, sesungguhnya ikan itu dpan melar 
binatang itu, dan binatang itupun dapat melihatnya. J ika ikan itu hendak 


melakukan perbuatan itu, maka binatang itu 1 akan kembali seperti 


semula. m4 


) Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Sesungguhnya 
Nun adalah huruf terakhir dari beberapa huruf (yang terdapat pada lafazh) 
P3. Allah berfirman: , P dan Oo. :$ "du adalah lafazh) P 2 yang 
terpotong-potong” 0 | 
— IbnuZaid berkata," “Nun adalah sumpah yang ig dengannyalah Allah 
Ta'ala bersumpah. ” 
Ibnu Kaisan berkata, “Nun adalah Saud surah.” 
Menurut satu pendapat, Nun adalah nama surah. 
— Atha dan Abu Al Aliyah mengatakan bahwa Nun adalah awal 


-. Keterangan inipun. jauh dari benar. Pa 
" Jika dibaca dari kanan kekiri, maka j1, # dandan 4 itu akan menjadi de 5 
yang terpotong-potong. Penerjemah. 





| Tafsir Al AA E 





nama Allah: 3 (Maha Penolong), . (cahaya), dan 2 @tata 


Penolong).” 
— Muhammad bin Ka'ab berkata, “Allah bersumpah dengang 9 o mai 


(pertolongan-Nya) yang akan diberikan kepada orang-orang yang 


beriman, dan itu merupakan sebuah kebenaran. Penjelasannya terdapat 
dalam firman Allah Ta'ala: @y sa bli kas Kie US 64 Dan Kami 
selalu berkewajiban menolong Anang rang yang beriman.” (Os. Ar- 


Ruum (30:47).” 


Ja'far Ash-Shadig berkata, “Ia adalah salah satu sungai di surga 
yang disebut Nun.” 


— Menurut satu pendapat, Nun adalah yang diketahui sebagai 
bagian dari huruf-huruf mu jam (huruf abjad). Sebab jika tidak demikian, 


makaia merupakan bagian dari huruf-huruf mu 'rab (huruf yang sapa 


menerima i'rab). 


) Pendapat ir ini merupakan pendapat ya yang dipilih oleh Al Ousyairi 

Abu Nashr Abdurrahim dalam tafsirnya. Al Ousyairi berkata, “Sebab nun 
(5) adalah huruf yang tidak dapat menerima irab. J ika ia adalah kata 
yang sempurna, maka dia akan diberikan i'rab, sebagaimana lafazh Jali 
diberikan i i'rab. Dengan demikian, ia adalah huruf hij yan (abjad) To 


semua (huruf) yang terdapat di awal sur 
Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka dikatakan bahwa 


Nunadalah nama surah, yakni inilah surah Nun. Setelah ituAllah berfirman, 


.. 


Muji, “Demi Oalam,” 'yakni Aku bersumpah dengan alam, sebab ia 

dapat memberikan penjelasan seperti lidah. Sumpah itu mengenai semua 

Oalam yang digunakan menulis oleh makhluk yang ada di langit dan 

. makhluk yang ada di bumi. Termasuk ke dalam pengertian itulah: ucapan 
Abu Al Fath Al Busti:. | | 





- Surah 3 EN 


ak 4 A2 SI bs deh : Aa jera JBS (3 AG | 


Ju LE AI ol AM Sha Bg It Mar P3 
pe ag Jika suatu hari para ksatria bersumpah dengan pedangnya . 
terhadap.musuhnya yang mendatangkan kemuliaan dan 
penghormatan, 


maka Gesungguhnya) pang kitab dapat memberikan kemuliaan 


. dan keluhuran. 
di sepanjang masa, Nenen Allah telah bersumpah dengan pena. 


Para penyair "memiliki banyak bait yang lebih mengistimewakan 
: pena a daripada pedang, di antaranya adalah bait yang telah kami sebutkan 
| di atas tadi. 


200... Ibnu Abbas berkata, “(Fi irman Allah) ini d iamapaka sumpah 
dengan. galam (pena) yang diciptakan-Nya. Allah kemudian memberikan 
perintah kepada galam, lalui ia pun menulis semua yang akan terjadi sampai 
| hari kiamat. Ia adalah galam yang terbuat dari cahaya, dan panjangnya ) 


Pra Map SO pa PENA ap aa Mer en ra aa 


seperti jarak antara langit dan bumi.” 


NAN Pa pa aa Sea aa Apa TP 


Menurut satu pendapat, Allah menciptakan galam, lalu Dia 

memandangnya sehingga terbelah menjadi dua bagian. Allah berfirman 

) kepadanya, “Catatlah.” Galam bertanya, “Apa yang akan saya catat?” 

Allah berfirman, “Apa yang akan Ta sampai hari kiamat. si KK 

— kemudian mencatat di Lauh Al Mahfuzh. : | 

— Al Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit berkata, “Ayahku 

memberikan wasiat kepadaku saat akan meninggal dunia. Dia berkata, 
“Wahai putraku, bertakwalah engkau kepada Allah dan ketahuilah bahwa 


engkau tidak akan pernah menjadi bertakwa dan tidak akan pernah 





CI n Kel lgs 


mencapai pengetahuan (yang sesungguhnya) sampai engkau beriman 
kepada Allah semata, (juga beriman) kepada takdir yang baik dan yang 
buruk. Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, Ia dat 


una AH O Ju da ga U CL If Oo 


Aa basta Aaak Ss ga 2 


AS S AS 63 os 


saman hat memanas yang Allah ciptakan adalah 

. galam (pena). Allah kemudian berfirman kepadanya, 
7 ulislah. 'Pena bertanya, "Apa yang akan saya tulis? Allah 
berfirm Irman, Tulislah takdir. Maka pada saat itulah galam 


(pena) mencatat apa yang telah dan akan terjadi sampai 


selama-lamanya. Pa 


Ibnu Abbas berkata, “Hal: pertama yang Allah ciptakan adalah 


i ii (pena), lalu Allah memerintahkannya untuk mencatat apa yang 
akan terjadi. Oalam kemudian mencatat —dari apa yang dicatatnya: : 


ba, 0 


2 d bag ES 'Binasalah kedua tangan abu Lahab. (Os. Al-Lahb 
INI) » | : 
@atadah berkata, “Galam adalah nikmat dari Allah untuk 
hamba-hamba-Nya” PN 
. Selain itu, Gatadah berkata, “Allah sia ska yang 


pertama, lalu galam mencatat apa yang terdapat di dalam dzikir dan 


SR At-Tirmidzi Ba Sem bahasan tafsir, 5/424, no. 3319, dan dia berkata tentang 
hadits ini: “(Hadits) ini adalah hadits hasan gharib.” Hadits ini pun dicantumkan 
oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/401), dari riwayat Imam Ahmad, At-Tirmidzi, 
dan Abu Daud pada pembahasan sunah dalam Sunan-nya. : 


( KN An | 





Ban IT Ba 


meletakannya di atas Arsy-Nya. Setelah itu Allah menciptakan galam 


yang kedua untuk mencatat (apa yang akan: terjadi) di bumi.” Hal ini 


sebagaimana yang akan dijelaskan nanti pada surah: &5, al KsT 


— “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu.” (OS. Al Alag (961:1) 


Firman Allah Ta 'ala, 9 223 53 “Danapa yang mereka tulis.” 
Yakni, dan apa yang mereka tulis. Yang dimaksud dengan mereka adalah 


| para malaikat yang mencatat amal perbuatan anak cucu Adam. 
— Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 


Menurut satu pendapat, dan apa yang: mereka tulis, maksudnya 


— manusia, serta apa yang mereka saling pahami. 


i “Ibnu Abbas juga berkata, “(Makna firman Allah): : Ds Has Yg 
Dan apa yang mereka tulis, "adalah apa yang mereka ketahvi. ? Huruf 


0 2. 


“K adalah L Maushuulah atau L mashdariyah. Yakni, Bi 5 "data" , (yang 


mereka tulis) atau (2. jatah (tulisan mereka). Yang dimaksud oleh kalimat 
firman Allah itu adalah semua orang yang menulis : atau menyimpan. 


Namun dalam hal ini terdapat silang pendapat. 


—. Firman Allah Ta'ala, Y pg (Org akan dal L “Berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. 2 Firman 
Allahi ini merupakan jawab gasam (jawaban sumpah). Firman Allah ini 
pun merupakan kalimat negatif. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa 
orang-orang musyrik itu pernah berkata kepada Nabi SAW bahwa beliau 
gila dan ada syetannya. Inilah Se Sa mereka yang terekam dalam Al 
Our an: Gor Bi SA ci s J5 li es “Hai orang yang 
diturunkan Al Our" an kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar 
orang yang gila.” (Os. Al Hijr (151: 6). Oleh karena itulah Allah 
menurunkan bantahan terhadap mereka, sekali Sa Pe bahwa 


ucapan mereka adalah dusta. 








- Allah berfirman, Oyiznng LG edi ke “Berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila.” 
Maksudnya, karena rahmat Tuhanmu. Sebab makna Ni 'mah di sini adalah 
rahmat. Namun kata Ni 'mah ini pun mengandung kemungkinan yang ) 
kedua, yaitu bahwa kata Ni 'mah di sini berarti gasam (sumpah). 
Perkiraan susunan kalimatnya adalah: V' Upin Ot Laki 3 adu “Engkau, 
demi Nikmat Tuhanmu, sekali-kali bukanlah orang yang gila.” Sebab wau 
dan ba adalah sebagian dari huruf gasam (sumpah). 

. Menurut satu pendapat, (kalimat firman Allah itu) adalah seperti 
da berkata: Maa Anta Bimajnuunin, wa alhamdulillah MA enea, i 
: bukan orang gila, alhamdulillah). 


— Menurut pendapat yang lain, maknanya adalah: engkau bukanlah 
orang yang gila, dan kenikmatan adalah milik Tuhanmu. Hal ini seperti 
ucapan mereka: Subhaanaka Allahumma wa bihamdika (Maha suci 
Engkau. ya Allah, dan dengan memuji-Mu). Yakni, alhamdulillah. 
Contohnya adalah ucapan Lubaid: : 


At Lc A3 abah CU gh 
Aku sebatang kara di dunia karena kehilangan keluargaku, 


| Bahkan tetangga pun berpisah denganku, (padahal dia) dalah 
: tambatan/pel indung yang bermanfaat. 


- : Yakni, aa Aa “D ada hal dia adalah tambatan/pelindung." 


Huruf bayang terdapat pada lafazh: &55 2x25 “Berkat nikmat 
Tuhanmu, ” terhubung dengan lafazh 9 Bang “orang pasa ” dalam hal 


3 Kedua makna ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/6 1). 


( Surah Al Oalam 





membuat kalimat menjadi negatif, sebagaimana terhubung dengan lafazh 
ghaajil jl dalam hal membuat kalimat menj jadi positif pada ucapanmu: 

je e, Lan adi “Berkat nikmat Tuhanmu, Engkau adalah arang 
yang lalai.” Posisi lafazh: WG5 3x25: “Berkat nikmat Tuhanmu, "adalah 
) nashab karena menjadi Haal, Tesota olah Allah berfirman: 

: Wis SAS Chi 0 puas au “Engkau bukanlah orang yang gila, saat 
engkau diberikan kenikmatan itu.” 


Firman Allah Ta'ala, Y, “3 RING ols “Sesungguhnya ia kamu 
benar-benar terdapat pahala yang besar,” y terdapat balasan atas 
beban kenabian yang engkau tanggung, 9 gan ab “Yang tidak putus- 
putusnya, ” yakni yang tiada putus-putusnya dan tidak akan berkurang. 
Dikatakan: Manantu al habla (Aku memutus tali), jika aku 
memutuskannya. Dikatakan: Hablun maniinun (tali yang terpa), 2. 
taliitutidak kuat. : : 


Mujahid berkata, “en firman ea Y gama 35 adalah yang 
tiada terhitung. : 


Al Hasan berkata, “(Makna firman Allah): 9 ga » #badalah yang 
tiada terkeruhkan oleh keterputusan.” Demikianlah yang dituturkan Al 
Mawardi.” Pendapat ini merupakan subtansi pendapat Mujahid. '”—— 


| Firman Allah: 


Omi ay 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (Os. Al Oalam (681: 4 


2 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/61). 





cc Al KA 


' Mengenai ayat ini dibahas dua masalah: 
Pertama: Firman Allah Ta'ala: jas ja Jd “Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung." 
— Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Allah berfirman): aa Jd 
“benar-benar berbudi pekerti, yakni berada di atas agama yang agung 
dari berbagai agama, dimana tidak ada agama yang lebih disukai dan 
diridhai Allah daripada agama itu.” 
— Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari i Aisyah bahwa budi 
) pekerti beliau adalah Al Our'an. 


Ali dan Athnyah berkata, “Budi Sis itu adalah budi sa Al 


»: 


Gur an.” 


beliau terhadap ummatnya dan penghormatan beliau terhadap mereka. 


. @atadah berkata, “Budi pekerti itu adalah perintah Allah yang 


beliau laksanakan dan larangan Allah yang beliau jauhi.” 
Menurut satu pendapat, maksud firman Allah itu adalah: 


e sesungguhnya engkau mempunyai watak yang mulia. Al Mawardi? 


berkata, “Pendapat inilah yang kuat. Sebab hakikat Al Khulug dalam 
— bahasa Arab adalah etika yang dimiliki oleh manusia pada dirinya, yang 
dinamakan dengan Khulug. Sebab etika ini menja jadi span fisik ea 
sejak lahir) pada dirinya. | 

: Adapun etika yang sudah tercap/tertanam kuat pada dirinya, ini 
adalah al khiim as-sijjiyah (watak) dan ath-thabi'ah (tabiat). Kata 
al khiim ini tidak ada bentuk an Khiim juga merupakan 





2 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/61). 





Menuai satu pendapat, budi pekerti itu adalah kelembutan 


G EA KE | 


nama sebuah gunung. Dengan demikian, Al Khulug adalah watak buatan 
(hasil rekayasa), sedangkan Al Khiim adalah watak asli (bawaan sejak 
“AIA asyi telah menj elaskan hal itu dalam NAN berkata, 
GMS YI gm c Se, : Ipa dal ti J aah 3s 35 
“Apabila dermawan kikir terhadap nd 
Maka akhlaknya telah kembali kepada tabiatnya. 


Maksudnya, AN telah kembali Tapa tabiatnya.” 


: Menurut saya a (Al Ourthubi), hadits yang diriwayatkan dari 
Alajah dalam Shahih Muslim itu merupakan pendapat yang paling kuat. 
— Aisyahjuga pernah ditanya tentang Khulug beliau, lalu dia membaca firman 


25. ” 


Ippo Oa aka Oo ai 
o Ophns HA 2 sah Obi 2 - sh 6 Gores 
SUS Fa dh LA pai Oak aa Uli II 
! G na pa Gal OA Hah 
Oon One iyda 





Sesungguhnya ik orang-orang yang beriman. (Yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya. Dan orang-orang i 
yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna. Dan orang-orang yang menunaikan zakat. Dan orang-orang 
: yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau 


budak yang mereka miliki. Maka sesungguhnya mereka dalam hal 


Wan PN Ara 





ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang 
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan 
orang-orang yang memelihara sembahyangnya. Mereka itulah 
orang-orang yang akan mewarisi.” (Os. Al Mu'minuun (23): 1). 
Aisyah juga berkata, “Tidak ada seorang pun yang budi pekertinya 1 
lebih baik daripada Rasulullah SAW. Tidaklah seseorang dari sahabatnya 
atau keluarganya memanggilnya kecuali dia menjawab: Aku memenuhi 
panggilanmu. Oleh karena itulah Allah Ta'ala berfirman, 
maan ala Id etis Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung'.” (Dalam firman Allah ini) tidak disebutkan: budi 
pekerti yang terpuji, sebab Nabi SAW mempunyai Tan yang sangat 
) besar terhadapnya. 


Al Junaid berkata, “Budi pekerti beliau disebut agung, sebab : 
beliau tidak mempunyai keinginan kecuali terhadap Allah.” : 


Menurut satu pendapat, budi pekerti beliau disebut agung, 
— karena akhlak yang mulia ea pang diri beliau. Hal ini ditunjukan 
oleh Sabda Pena 


Set us Sh Ni ol 


aa “Sesungguhnya Allah mengutusku untuk menyempurnakan 
: 2 . kepada akhlak : yang mulia. "1 





7. Hadits Aisyah: Budi pekerti beliau adalah Al 1 Our" an, » diriwayatkan oleh 


- Muslim pada pembahasan shalat orang-orang yang musafir, bab: Himpunan Shalat 


. Malam dan Orang yang Tidak Melakukannya karena Tertidur atau Sakit, (1/51 3). 

— 2 Hadits dengan redaksi yang sedikit berbeda, diriwayatakan oleh Imam Malik 
pada pembahasan budi pekerti yang baik, bab: Hadits tentang Budi Pekerti yang 
Baik aa dan Ahmad dalam AI Musnad (2/381). i 





Menurut satu pendapat, budi pekerti beliau dinamakan agung 
karena beliau melaksanakan pendidikan Allah terhadap beliau, yaitu 
firman-Nya: DBD ka PPPA Aa as Ia 3x “Jadilah 
engkau pema 'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” (Os. Al A'raaf (71: 
199) 


Diriwayatkan bahwa beliau bersabda, “Tuhanku telah La : 
dengan pendidikan yang baik, ketika Dia berfirman: 1 4 TN ENA JAYA La 
@ Lah II 9 Na 21 IL “Jadilah engkau pema' af dan suruhlah 
orang mengerjakan yang ma 'ruf, serta berpalinglah dari pada orang- : 
orang yang bodoh.” (Os. Al A'raaf (71: 199). Ketika aku menerima : 
pendidikan itu dari-Nya, Dia berfirman: maba ala Jdeby 1 'Dan 


sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung'. 


i K edua: At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW sa : : ) 


3 35 as 23 5 ml Ah "bh te -& Ca Al 3 

. 5 —— 0 Lain : 
6 “Bertakwalah engkau kepada Allah di manapun engkau 
: berada, dan ikutilah keburukan dengan kebaikan, niscaya 


kebaikan akan menghapus keburukan itu, dan bergaullah 


engkau dengan manusia dengan budi pekerti yang baik". "3 





1 HR. At- Tirmidzi pada Se hanasia berbakti, bab: 22. Ad- Darimi pada 
pembahasan sikap lemah lembut, bab: 74, dan Ahmad dalam 41 Musnad (5/153). 


CI aa : 





At-Tirmidzi berkata, “(Hadits ini Ia) hadits hasan i 
— shahih” : 


: Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda, bahwa Nabi SAW 
: bersabda, 


“Tidak ada sesuatu pun yang lebih 2 dalam Iu 
: seorang mukmin pada hari kiamat daripada budi pekerti 

yang baik, dan sesungguhnya Allah benar-benar membenci 
— orang yang mengerjakan perbuatan dan mengatakan 

perkataan yang keji.”” At-Tirmidzi berkata, “(Hadits ini 
.. adalah) hadits hasan shahih. 2 


Dari Abu Ad-Darda juga diriwayatkan, dia berkata, “Aku 
Mean Nabi SAW bersabda,” B3 ! 


ol, bd y 7 KE) Ia d La 3 Pn La 
ah pal le ap “ ad bd ge bo 
“Tidak ada sesuatu yang diletakkan dalam timbangan, 


ui yang lebih berat daripada budi peker ti yang baik, dan 
| - : sesungguhnya orang yang memiliki budi pekerti yang baik 





itu benar-benar dapat meraih derajat orang yang 


 2HR. At-Tirmidzi pada pembahasan berbakti, bab: Hadits Pn Budi Pekerti 
yang Baik (4/362 dan 363, no. 2002). ) pa 








: mengerjakan puasa dan shalat'.”" At- Tirmidzi berkat, | 
. “Wadits) ini adalah) hadits gharib dari jalur ini. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, : “Rasulullah 


' SAW ditanya tentang hal-hal yang banyak 7 memasukkan ) manusia ke 


. dalam « daa Beliau menjawab, 


403. 1, 


Ba pap ea 


 'Bertakwa kepada Allah dan budi pekerti yang baik” Beliau juga 


ditanya tentang hal-hal yang banyak memasukan manusia ke dalam 


neraka. Beliau menjawab, Ea : 

TN 2 AA 

— “Mulut dan kemaluan'.” At-Tirmidzi berkata, “(Hadits ini 
adalah) hadits shahihgharib.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak, bahwa dia 
menjelaskan tentang budi pekerti yang baik. Dia berkata, “Yaitu : 


berwajah ceria, memberikan kebaikan, dan tidak menyakiti (orang 
ui ) i | 
Diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


4 


a 2 ag Ba PG DA ol 
an Ii ba jan pi Sai ol, JG St 
: Ag DAA OA 


12 HR. At-Tirmidzi patia pembahasan yang telah disebutkan 41363), namun puasa 
lebih dulu disebutkan TAnipaG3 shalat. 


“Sesungguhnya di antara orang-orang yang paling aku 
cintai dari kalian, dan (di antara orang-orang) yang paling 
dekat kedudukannya dari kalian dengan aku pada hari 
— kiamat (kelak), adalah orang yang paling baik budi 


pekertinya di antara kalian.” Beliau bersabda, “Dan 


sesungguhnya orang yang paling aku benci dari kalian, 
dan paling jauh kedudukannya dari kalian dengan aku, 
adalah Ats-Tsartsaruun," Al Mutsyaddiguun, dan Al 

— Mutafaihiguun.” Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, 
— sesungguhnya kami telah mengetahui Ats-Tsartsaruun dan 


Al Mutsyaddiguun. Lalu apakah Al Mutafaihiguun itu?” 


Beliau menjawab, “(Yaitu) orang-orang yang sombong.” 
. At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini pun terdapat hadits 


. yang diriwayatkan dari Abu Hurairah. Haditsi ini adalah hadits 


hasan gharib dari jalur ini.” Ta 





“ Ats-Tsartsaruun adalah orang-orang yang banyak bicara karena mengada-ada 
dan menyimpang dari kebenaran. Sebab Ats-Tsartsarah adalah banyak berbicara 
og mengulang-ulangnya. Lih. An-Nihayah (1/209). 
8 AI Mutsyaddiguun adalah orang-orang yang berbicara panjang lebar tanpa 

kehati-hatian. dan kewaspadaan. Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan 
AI Mutsyaddig adalah orang yang mencemooh manusia seraya memalingkan 
mukanya dari mereka. Lih. Ibid. ) | 


— TG NI Cina 





"| 


Maa MA Aga saman mana 


: Firman Allah: 


2233 


Sela nyoba 
Da TE 32 Al op IS ag 


“Maka kelak kamu akan melih at dan mereka (orang-orang 
kafir) pun akan melihat. Siapa di antara kamu yang gila. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang paling mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan Dia-lah yang paling 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(Os. Al Oalam (68): 5-7) 


It. 


Firman Allah Ta'ala: nare3 pared “Maka kelak kamu akan 


melihat dan mereka (orang-orang kafir) pun akan melihat.” Ibnu 


Abbas berkata, “Maknanya adalah: kamu akan mengetahui dan mereka 


pun akan mengetahui pada hari kiamat (kelak).” 

Menurut satu pendapat, (maknanya adalah:) kamu akan melihat 
dan mereka pun akan melihat pada hari kiamat el, ketika kebenaran 
dan kebatilan diketahui dengan jelas. 

) : 5 sai Ke “Siapa di antara kamu yang gila. ' Huruf ba 
(yang terdapat pada firman Allah ini) adalah ba ' zaa 'idah (tambahan). 
Maksudnya, O gal! ae Oy pas) pasa “Maka kelak kamu akan 


melihat dan mereka pun akan melihat siapa yang nOjiuun yakni 


yang difitnah gila. Firman Allah ini seperti firman-Nya: yaa Les “Yang 
menghasilkan minyak.” (Os. Al Mu'minuun (231:20) 

' Dan firman Allah Ta'ala: H1 3s ea LS 2 3 » “Yang daripadanya 
hamba-hamba Allah minum.” (Os. Al Insaan Del: 6). Ini menurut 
pendapat Gea Abu Ubaid dan Al Akang Penyair berkata, 


| CI Al Ourthubi : 





Sah osn a33 i 


EPA TELAT 


Teac 23 9 £ 


CA PP) ah Ta ja Pd Lal Kas AP 
Kami adalah Banu Ja 'dah, orang-orang yang selalu menang. 


Kami menebaskan pedang dan mengharapkan kelapangan. 


Namin menurut satu pendapat, huruf ba tersebut bukanlah - 


ba 'zaa 'idah (tambahan), dan makna (firman Allah): « 2 Saali “Kal 


“Siapa di antara kamu yang gila "adalah fitnah. Osaka adalah kata 
yang sesuai dengan wazan (J' saia, dan maknanya adalah al futuun 


(fitnah), sebagaimana mereka berkata: maa lifulaanin majluudin walaa 


— ma'guulin (fulan tidak mempunyai akal dan ketabahan), yakni (tidak 
mempunyai) akal dan ketabahan. Pendapat inilah yang dikatakan oleh 
Al Hasan, Adh-Dhahhak dan Ibnu Abbas. Ar-Ra'i berkata, 


NViaaa oo Y, Cal aa IS d SP 
Hingga ketika mereka tidak menyisakan untuk tulangnya 


daging, dan tidak pula untuk hatinya akal. 


) — Menurut pendapat yang lain, pada firman Allah i itu disadikmsi 
) adanya mudhaaf yang dibuang. Makna firman Allah itu adalah: 
Ok aa sd S3 SL “Pada siapakah terdapat kegilaan yang dituduhkan." 


Al Farra' berkata, “Huruf ba itu mengandung mala d, yakni: 


Sah cai ai si $ v3 as) maa 'Maka kelak kamu akan melihat 
dan mereka pun akan melihat pada siapakah (dari) dua kelompok 


itu kegilaan (berada), 'apakah pada kelompok yang engkau beradadi 


dalamnya, yaitu kelompok orang-orang yang beriman, ataukah pada 
kelompok yang lain.” i 


5. .“ 


Oya adalah orang klian yang dibuat sila o oleh syetan. Menurut 





“— si a en 








Wenny Weninan sea seakn agan agan 3 Penuaan Ogan Sunan 5 Mr pan 





NASI Al Ourthubi 


satu pendapat, OosaxJI adalah orang yang diadzab: Makna ini diambil 


dari ucapan orang-orang Arab: Fatantu Adz-Dzahaba bi An-Naari (aku 


membakar emas dengan api), jasa aku memanaskannya. Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala: @ 6 aka LI de 2 f (3 “(hari pembalasan 
itu) ialah pada hari ketika mereka diadzab di atas api neraka, ' PS : 


Adz-Dzaariyyaat (511:13) yakni diadzab. 


Sebagian besar dari surah (ini) diturunkan tentang Al Walid bin 


Al Mughirah dan Abu Jahl. 


— Menurut pendapat yang lain lagi, (makna) aa itu adalah 


2 syetan. Sebab dialah yang diadzab karena agamanya. Mereka berkata, 

. “Inna bihi | syaithaanan (sesungguhnya dia (Muhammad 1) ada 

n syetannya),” dan inilah yang mereka maksud dengan gila itu. Allah 

. Ta 'ala kemudian berfirman: maka esok nanti mereka akan mengetahui 

— siapakah yang gila, yakni syetan yang menimbulkan penyakit gila dan 
— kekacauan akal karena ucapannya. 


Agan 2 J5 ye Sel ya 5 of “Sesungguhnya Tuhanmu, 


— Dilelahya Sana tian mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya.” 
i Maksudnya, sesungguhnya Allah adalah Dzat yang Mana Mengetahui 


».3j1A 


orang yang menyimpang dari agama-Nya, sa AU aah Ta “Dan Dia- 
lah yang paling mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk,” ) 
yakni orang-orang yang mendapat petunjuk, kemudian dia akan 


memberikan balasan mepann masing-masing pihak sesuai dengan 


perbuatannya. 





— Firman Allah: 


Onkis 


“Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang 
mendustakan RAN ” (Os. Al Oalam 1681: 8) 


Allah melarang Rasul-Nya condong . orang-orang 


musyrik. Pada saat itu mereka menyeru agar beliau menahan diri dari 


mereka, supaya mereka pun menahan diri dari beliau. Allah Ta'ala i 


kemudian menerangkan bahwa condong terhadap mereka adalah sebuah 
kafir. Allah Ta'ala berfirman, G4 HI 53 Las IS UE ol TI 
a S8 “Dan kalau Kami tidak memperkuat (hatimu, niscaya kamu 
hampir-hampir condong sedikit kepada mereka.” (Os. Al Israa' (171: 
74) i i : 
Menurut satu pendapat, makna (firinan Allah itu adalah): 
maka janganlah engkau mematuhi orang-orang yang suka berdusta itu 


pada apa yang mereka serukan na yaitu agama Ber eka yang 


: kotor. 


Ayat ini diturunkan tentang kaum musyrikin Ouraisy saat 


mereka menyeru Nabi SAW untuk memeluk agama nenek moyang 
mereka. 


Firman Allah: 


me NOMOR 2b 1 3 
D d3 ya Ngag 
“Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak, 
lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu).” 
— 0s. Al Oalam (681: 9) : 


-— TI ts Sale 





Se ea ata anetOeaeAA id am bbf Rinbapa A pan -ai amnnan Se DA A MAer PENIS LNPAIA Int Aan Ga 





kn tanyakan» seh bru Adaa 4 MEMAKAN AAA Mar AN LL HAHA HS BA AAL HA ea LL SA Ya aa ma aral un 
2 £ 


TAN aa KAN 2 Aa AN — Ada dh mm aa ma Arr Ma 8 aa 


Ibnu Abbas, Athiyah, Adh-Dhahhak, dan As-Suddi mengatakan, 


(makna firman Allah itu adalah) mereka menginginkan supaya kamu 


i kufur, sehingga mereka dapat langgeng dalam kekufurannya. : 


Dari Ibnu Abbasj juga diriwayatkan: (makna firman Allah itu 


: adalah) mereka menginginkan supaya kamu memberikan keringanan 


kepada mereka, lalu mereka pun memberikan keringanan kepadamu. 


Al Farra' dan Al Kalbi mengatakan, (makna firman Allah itu 


— adalah) jika engkau bersikap lunak (kepada mereka), lalu mereka pun 


akan bersikap lunak kepadamu. Sebab Al Idhaan adalah bersikap 


lunak terhadap orang yang tidak semestinya bersikap lunak terhadap 


mereka. Demikianlah yang dikatakan Al Farra'. 
: Mujahid berkata, “Makna (firman Allah itu adalah), mereka : 


menginginkan agar kamu condong kepada mereka dan meninggalkan 


kebenaran, lalu mereka pun akan condong kepadamu.” 


Ar-Rubai' bin Anas berkata, “(Makna firman Allah itu adalah): 
mereka menginginkan agar engkau menyatakan dusta, lalu mereka pun 


akan menyatakan dusta.” 


Oatadah berkata, “(Makna firman Allah itu adalah): mereka 
menginginkan agar engkau menyimpang dari Maan ini, lalu mereka 
pun akan membawamu.” 

Al Hasan berkata, “(Makna firman Allah itu adalah): mereka 
menginginkan agar engkau bekerjasama dengan mereka dalam urusan 
agamamu, lalu mereka pun akan bekerjasama denganmu dalam urusan 


agama mereka.” 


& Lih. Ma'ani Al Our'an, karyanya (3/173). 


Ca ANa TB 





— DariAl Hasan Juga diriwayatkan bahwa (makna firman Allah 
itu adalah): mereka menginginkan agar engkau menolak apa yang 
diperintahkan padamu, lalu mereka pun akan menolak sebagian dari 


apa yang diperintahkan kepada mereka. 
Zaid bin Aslam berkata, “(Makna firman Allah itu adalah): 
(Mereka Me Skan) agar engkau munafik dan riya, lalu mereka pun 


akan munafik dan riya.” 


' Menurut satu pendapat, (makna Bis Allah itu adalah): mereka : 


menginginkan agar engkau bersikap lemah (kepada mereka), lalu mereka 
: pun. akan bersikap lemah (kepadamu). Pena inilah yang dikemukakan 
oleh Abu Ja'far. i : 


— Menurut pendapat yang lain, (makna firman Allah itu adalah): 

| mereka menginginkan agar engkau bersikap lunak (kepada mereka) dalam 
. agamamu, lalu mereka pun akan bersikap lunak (kepadamu) dalam agama 
. mereka. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Al Gutabi. : 


Dari Outabi juga diriwayatkan bahwa (makna firman Allah itu 


adalah): mereka meminta Rasulullah menyemibah tuhan mereka dalam 


beberapa waktu, dan mereka pun akan Menyeman Tuhan beliau dalam. 


beberapa waktu j juga. 


Dengan demikian, mengenai makna Kisi Allah i ini ada dua 
belas pendapat. Ibnu Al Arabi"” berkata, “Para mufassir menyebutkan 
sekitar dua pendapat mengenai (makna) ayat ini, dimana keseluruhannya 


hanyalah klaim yang berdasarkan kepada bahasa dannalar..Contohnya 
adalah pendapat mereka (bahwa makna ayat ini adalah): mereka 


" Lih. Ahkam Al Our'an, karyanya (4/1855). 





Ta An z 





La daa LA LE madya smkn reka MAAN Mamah 202m 210 0 DA 
. 


Aa aa ma AN aa Ka Tak — Maa aa PAN LA ana NA 


Mam Ta HA PA Da DA Hk aa ma tab ha 
1 


Maba PP ma Mn AH LAMA 4 me ma di Pa 2g 2 MIA Aa end Thi de 


kata PN Salak 





menginginkan agar engkau menyatakan dusta, lalu mereka pun akan 
menyatakan dusta. Juga (pendapat mereka yang menyatakan bahwa 
makna ayat ini adalah): mereka menginginkan agar engkau kafir, lalu 


mereka pun akan kafir.” 


Menurut saya (Al Ourthubi), semua pendapat itu insya Allah i 


— Shahih sesuai dengan kandungan bahasa dan nalar. Sebab makna Al 


Idhaan adalah bersikap lunak dan bekerjasama. 


Menurut satu pendapat, (maknanya adalah) bersikap sopan 
terhadap musuh yang merupakan sikap condong terhadapnya. 


Menurut pendapat yang lain, (maknanya adalah) mendekatkan 


diri dalam ucapan dan bersikap lunak dalam perkataan. NN 


Al Mufadhdhal berkata, “(maknanya) adalah munafik dan tidak 
saling menasihati.” Dengan demikian, jika berdasarkan kepada pendapat 
ini, kata Al Idhaan ini merupakan sesuatu yang tercela. Sedangkanjika ) 
berdasarkan kepada makna yang pertama, kata Al Idhaan ini bukanlah 


| sesuatu yang tercela. Namun semua itu tidak ada. 


Al Mubarrad berkata, “Dikatakan: Adhana fii diinihi (dia 
berkhianat dalam agamanya) dan daahana pi ji amrihi (dia berkhianat 


: dalam urusannya), yakni dia melakukan pengkhianatan dalam hal itu : 


dan menampakan sesuatu ayang bertentangan dengan apa yang 


: tersembunyi.” 


Sekelompok orang berkata: Dahaantu (aku amibaa 
dimana maknanya adalah: waaraitu (aku menyembunyikan), dan 


— Adhantu (Aku menipu) dimana maknanya adalah ghasyasytu (Aku 
menipu. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Jauhari. : 


Allah berfirman, OS a35 “Lalu mereka bersikap tunak 


(pula kepadamu). ” Allah mengemukakan kata itu melalui susunan 
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athaf. Seandainya kata itu dy adikan sebagai Jawab Nahyi, niscaya Allah 


akan berfirman: Ikang “Maka mereka akan bersikap lunak 


(kepadamu). Sesungguhnya yang dimaksud oleh Allah (dari kata itu 
adalah): Sus Jaa v Jai cad 3 ea o! “Jika engkau berandai-andai 
bahwa engkau berbuat (demikian), lalu mereka pun akan berbuat 


seperti perbuatanmu,” karena athaf bukan jawab dan bukan pula 


i mukaafa 'ah. Akan tetapi itu merupakan sebuan permisalan dan 


contoh. 


Firman Allah: 


Kor: EL EA Oya Fa 5 
Ou na Oral 


2 “Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 
— bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian 
kemari menghambur fitnah, yang banyak menghalangi 


. perbuatan baik, yang melampaui batas lagi banyak PT 


. yang kaku.kasar, selain dari itu, yang terkenal 
: kejahatannya. 2 (Os. Al Oalam ee 10- 13) 


Sion adalah Al Akhnasy bin Syarig Ini menurut pendapat 
Asy-Sya'bi, As-Suddi dan Ibnu Ishak. 


- Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah Abd Yaghuts 
atau Abdurrahman bin Al Aswad. du ini dikemukakan oleh 
Mujahid. i In | ha ) 
. Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud adalah Al Walid bin 
Mughirah yang menawarkan harta kepada Pan dan bersumpah 





we kah ah KAIN 





bahwa dia akan memberikannya kepada beliau jika beliau kembali dari 
agamanya. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Mugatil. 
Ibnu Abbas berkata, “Orang itu adalah Abu Jah! Ibni 
Hisyam.” 
PI adalah yang banyak bersumpah. 
yi ! Adalah yang lemah hatinya. Pra ini diriwayatkan dari 
Mujahid. Namun Ibnu Abbas berkata, “ pa » adalah yang banyak er 


—  danyang banyak berdusta adalah yg. ” Menurut satu pendapat, oa 


adalah yang banyak mengerjakan keburukan. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Al Hasan dan Gatadah. Al Kalbi berkata, “ aga adalah yang durhaka 
lagi lemah.” Menurut pendapat yang lain, makna px » adalah yang | hina di 
sisi jAllah. : : 

Ibnu Syajarah Pe “Sesungguhnya op itu asih yang hina.” 
Ar-Rumani berkata, u 93 adalah yang rendah karena banyak melakukan 
hal tercela. Ja adalah kata yang sesuai dengan wazan Jai dari Al 
Muhaanah, yakni sedikit. Adapun kata jg . di sini berarti yang sedikit 
) pendapat dan kepintarannya. Atau, pp 2 & adalah kata yang sesuai dengan 
wazan Jani namun mengandung makna Jaka, dimana maknanya adalah 
Muhaanun (yang disedikitkan/dihinakan).” 


: jan: Ibnu Zaid berkata, “ ja adalah yang mengumpat 
manusia dengan tangannya dan memukul mereka, sedangkan Al- 
Lummaaz adalah (yang mencela manusia) dengan lidahnya.” Al Hasan 
berkata, “ ja yang mengumpat sekitar(nya) di dalam sebuah majlis. 
Contohnya adalah firman Allah Ta'ala: 5, Kpn 'Pengumpat.” (Os. Al 
Humazah (104): 1)” 

Menurut satu pendapat, :Ux4 adalah yang menggunjing manusia 
di hadapan mereka, sedangkan ah adalah yang menggunjing orang- 





. (Gasignkelula 


orang di belakang (tanpa sepengetahuan) mereka.” Pendapat inilah 

yang dikatakan oleh Abu Al Aliyah, Atha bin Abi Rabah dan juga Al | 
Namun Murah berkata, “ 3x5 dan Lammaz itu mengandung 

makna yang sama, yakni yang suka mengadu domba lagi memfitnah dari 

belakang.” Pendapat yang senada dengan pendapat i ini pun dikemukakan 

oleh Ibnu Abbas dan Oatadah. 


Penyair berkata, ) 
san GAN IG LA og, EN 2 Ja 


“Engkau menampakkan cinta yang palsu jika engkau bertemu 
denganku, 


aah Jika aku tidak ada, maka engkaulah sang pengadu domba : | 
lagi suka ng Inah.” 0 


Firman Allah Ta ala: pang ME yang kian kemari 
menghambur f tnah,” yakni yang melakukan adu-domba di antara 
manusia untuk menimbulkan kerusakan di antara mereka. Dikatakan: 
namma yanimmu namman namiiman namiimatan (dia berbuat 
Naa 0. melakukan dan peronak Kerusakan : 





t Bait ini. tertera dalam Tafsir Al Mawardi (6/63 dan Lisan Al “Arab (entri: 
Hamaza). Riwayat Al Mawardi adalah: 


ah Ja bg dal 


“Jika nan bertemu (en eanmi dalam keadaan marah, CEEraN Nemu 
00 Iertawa, : 
Tapi jika aku tidak ada, maka engkaulah sang pengaou domba lagi 
aan fitnah itu.” 


| LG AI KN : 











Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Hudzaifah, bahwa 
sampai kepadanya (berita) bahwa seorang lelaki mengadu domba dengan 
ucapan. Hudzaifah kemudian berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 


AS Ea Jaa Yo 
“Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu 


domba'.”" 
Penyair berkata, ) 
ai : Aan y S3 lis up y SA wa ips 
“Dan seorang budak yang tiada sedikit pun kebaikan pera 
bagi tuannya, ) 


— adalah seperti rumah semut, kecuali perbuatannya dengan 


mengadu domba. 30 


: Al Farra' berkata, “Kedua kata tersebut adalah dua dialek (yang 
memiliki makna yang sama).” Menurut satu pendapat, An-Namiim adalah 
jamak Namiimah. : 

Firman Allah Ta'ala: Pa Ls “yang banyak menghalangi 
perbuatan baik,” yakni (yang banyak menghalangi) harta untuk diinfakkan 
di jalurnya. Ibnu Abbas berkata, “(Maknanya adalah) yang menghalangi 

anak dan keluarganya untuk masuk Islam.” Al Hasan berkata, “Maksudnya 





3 HR. Muslim pada pembahasan iman, bab: Penjelasan tentang Beratnya 
Pengharaman Adu Domba (1/101). 
0 Bait ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/63) dan de Dina 
dalam Fath Al Oadir (5/382). 





| Tafsir Al ai! na 


adalah) yang berkata kepada mereka: “Barangsiapa dari kalian yang 
akan memeluk agama Muhammad, niscaya aku tidak akan memberikan 
sedikit pun manfaat kepadanya selamanya?” 


Aa “ 


Firman Allah Ta'ala: yang melampaui batas, 

) maksudnya (sewenang- Pena kepada manusia dalam Benua 
zhalim, melampaui batas, dan suka melakukan kebatilan, Pe “lagi 
banyak dosa,” yakni yang mempunyai dosa. Makna 2 yang banyak 
dosa. Dengan demikian, ia adalah kata yang sesuai dengan wazan 


jar 'jilun namun memiliki makna Ju 'uulun. 


Firman Allah Ta 'ala, a33 D3 5 Ang j3 yang kaku kasar, 
selain dari itu, yang terkenal kejahatannya.” Jas adalah yang kasar 
lagi kaku dalam kekufurannya. Namun Al Kalbi dan Al Farra'! berkata, 
“Jas adalah yang kasar lagi memusuhi dengan batil.” Menurut satu 
pendapat, das adalah yang menyeret manusia, lalu menggiring mereka 
ke penjara atau siksaan. Kata ini diambil dari AL Atil, yaitu Al Jarr (tarik). 

Contohnya adalah firman Allah Ta'ala: 2st dsix “Peganglah dia 
kemudian seretlah dia.” (Os. Ad-Dukhaan (44): 47): Dalam kitab 
Ash-Shihhah dinyatakan: Ataltu ar-rajula atiluhu a'taluhu (aku 


menyeret seorang lelaki), jika aku menyeretnya PUN an yang 


kasar. 


huruf Jam dan nun pada : semuanya. Al Utul adalah yang kasar lagi kaku. 
Al Utul juga berarti yang miskin lagi kasar. Rajulun Atilun (lelaki yang 
jelas ketergesa-gesaannya kepada keburukan), yakni yang jelas atl- 


nya, yakni ketergesa-gesaannya kepada keburukan. Dikatakan: Laa 


s1 Lih. Ma'ani Al Our'an, karyanya (3/173). 





Gank aa Ke 


“Ibnu ka: Sikkit lisan « talahu dan Atanahu, yakni dengan 





Aa KELANA MPM 2 2Ahn AA EL AN, ..a. 


“ Mm empal MAA Kaka Yam Ia dadeidn PA 








An 'atilu Ma'aka (Aku tidak akan ikut Bersama Pane ss di 
tempatku.” | 


Ubaid bin Umair berkata, " “das adalah yang banyak alan: 
banyak minum, kuat, kasar, yang apabila sesuatu diletakkan dalam 
i timbangan, maka dia tidak akan dapat melihat bobot satu biji gandum 
pun. Malaikat akan mendorong mereka ke dalam neraka sebanyak 
70.000 orang dengan satu kali dorongan.” Ali bin Abi Thalib dan Al 
Hasan mengatakan bahwa Jas adalah orang yang keji lagi buruk budi 
: ea Ma' mar berkata, “ j:s adalah yang 5 lagi tercela.” 

Penyair berkata, 


: ! V8. e,- 53 3 3 
' S 3 sa SP ai lean jau 
— “Karena kekejian dari beberapa orang-orang yang terkenal 
| kejahatannya, 


yang tiada memiliki keberaniaan dan tiada memiliki 


kehormatan. 752 


“Dalam Shahih Muslim Nk dari Haritsah bin Wahb, 
dia mendengar Nabi SAW bersabda, ) 


Sa Ja 36 Jerje Sai ya 3 
BG “3 Jah SA Ye Nan 
| Naa 


Pan 


t : 


52 Bait ini dicantumkan oleh Al Mawardi dialana tafiiinya (6/64) din Abu Hayan 
dalam Al Bahr Al Muhith (8/305). 











3 Net 





. “Maukah kalian aku beritahukan tentang penghuni surga?” 

. Para sahabat menjawab, “Ya, mau.” Beliau bersabda, “Setiap 

) orang lemah, yang tawadhu ' , apabila dia bersumpah atas 
San (nama. Allah) niscaya Allah akan mengabulkannya. Maukah 


) ' kalian aku beritahukan tentang penghuni neraka? Para 


i sahabat menjawab, “Ya, (mau). ” Beliau bersabda, 0 Setiap 


: . orang yang kaku, kasar, lagi sombong.” 
— Dalamsaturiwayat dinyatakan: " 


ep 


“Setiap orang yang kasar, terkenal kej ahatannya, lagi sombong.” 


Menurut satu pendapat, aa adalah : orang yang menghimpun 
namun tidak memberi. Menurut. pendapat yang lain, ia adalah orang 
yang gemuk lagi congkak dalam tingkah lakunya. 


.Al Mawardi” menuturkan dari Syahr bin Hausyab dari 
Abdurrahman bin Ghanam —dan inipun diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud, 
) Pena Nabi SAW bersabda, 


Sa Ka Y3 Majas y Bts, 2 Ea ja NI 


“Tidak akan masuk surga jawwaazh ja zhari, dan Al Utul ) 


i 4z-Zaniim." Seorang lelaki kemudian bertanya, “Apakah 
Nagan Jawaazh itu? Apakah Ja zhari itu? Dan: apakah Al Utul A Az- 
: Zaniim itu?. ' Rasulullah SAW menjawab, 


53 HR. Muslim pada pembahasan surga, bab: Neraka itu Dimasuki oleh Orang- 


orang yang Kasar Mean PA Dena Pisa na ena yang Lemah te , 


2190). . 
4 Lih. Tafsir A 1 Maan (6164 dan 65). 





| Surah Al Oalam 


aa NN ai Aa SN SA ai ana PR ag Na La 





2 ipar, BN jangan, NM sa bnadi 
DA J Fa badai . 3nd ai » SE Aja 
ar AN eta hr 


“Jawazh adalah yang menghimpun namun tidak memberi. 
Ja zhari adalah yang kasar. Dan Al Utul Az-Zaniim adalah 
yang kasar perangainya namun lapang dalam (hatinya), yang 
memperbaiki, yang banyak makan, yang banyak minum, yang 
— senantiasa mendapatkan makanan, yang zhalim terhadap 
manusia.” ) : 


Hadits itu juga dituturkan oleh Ats-Tsa”labi dari Syaddad bin . 


Pn apa Io brp Si pn 


“Tidak akan masuk surga Jawwaazh, Ja'zhari, dan Utul Zaniim.” 
Aku (Ibnu Mas'ud) mendengar kalimat tersebut dari Nabi SAW. Aku 
kemudian bertanya, “Apakah Jawwaazh itu?” Beliau menjawab, “Yang 


— menghimpun namun tidak memberi.” Aku bertanya, “Apakah Ja zhari 


itu?” Beliau menjawab, “Yang kasar tutur katanya lagi kaku.” Aku bertanya, 
“Lalu, apakah Utul Zaniim itu?” Beliau menj awab, “Yang lapang dalam 
(hati)nya, yang buruk perangainya, yang banyak makan, yang banyak 


. minum, yang suka menipu, dan yang banyak berbuat zhalim. sn 


. 55 Hadits dengan redaksi yang sedikit sekali berbeda dari redaksi yang tertera di 
sini, diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/252) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/404). 


: Maba PN Oa) 





0000. Menurut saya (Al Ourthubi), penafsiran dari Nabi SAW 
tentang Al Utul ini telah menimbulkan banyak pendapat mufassir. Dalam 


Sunan Abu Daud pada pembahasan penafsiran 41 Jawwaazh dinyatakan : 


bahwa ia adalah yang kasar tutur katanya lagi kaku. Abu Daud menuturkan 
itu dari hadits Haritsah bin Wahb Al Khaza'i i, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, . 


Pd Y5 BIA Edi Ja LG Y 


ii “p idak akan masuk surga Al Jawwaazh dan yang kasar tutur katanya, 
kaku, lagi sombong?.”88 Haritsah bin Wahb Al Khaza'i berkata, “41 
Jawaazh adalah yang kasar tutur katanya lagi kaku.” Dengan demikian, 
untuk kata 4! Jawaazh itu ada dua penafsiran (yang mengumpulkan tapi 


tidak memberi dan yang kasar tutur katanya lagi kaku) yang marfu ', 


sebagaimana yang telah kami katakan sebelumnya. 


Ada juga pendapat yang menyebutkan bahwa Jawwaazh 
— adalah yang keras/kasar hatinya. 

| — Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam tentang firman Allah 
— Ta'ala: PI fa Ig Jas “yang kaku kasar, selain dari itu, yang 
jerkerial kejahatannya. ” Zaid bin Aslam berkata, “Nabi SAW 
bersabda, | 


AA Ta ja SG 
SIP Ja Wis UB MEN SG Uas CM Ga 
dea ui SG Aa 


. Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/252). 


Ka NE | 





Haa rama PMS li PEN PAN tab rn Dm Fa SP Aman AREMA 21-21”. 


We TERTERA aa Bean 





“Langit menangisi seorang lelaki yang Allah telah 

menyehatkan tubuhnya, melapangkan hatinya, dan 

memberinya sebagian dari dunia, kemudian dia sangat 

lalim terhadap manusia, maka dia itulah orang yang kaku 

kasar lagi terkenal kejahatannya. Langit menangisi orang 

fua yang berzina, yang hampir saja bumi akan menelannya.” 

s3) adalah yang dinisbatkan (garis keturunannya) kepada 

kaum yang mengadopsinya. Demikianlah yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dan yang lainnya. 

Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan bahwa A1) # adalah seorang 
lelaki Ouraisy yang memiliki telinga yang terpotong seperti telinga 
: kambing yang terpotong. 

Ibnu Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa --) adalah 
— orang yang dikenal karena kejahatannya, sebagaimana kambing terkenal 

karena telinganya yang dipotong. 2 i 
Ikrimah berkata, “ 25 adalah orang yang tercela, yang dikenal 
karena celanya, sebagaimana kambing dikenal karena telinganya yang 
terpotong.” Ta 
— Menurut satu pendapat, aj adalah yang dikenal karena 
anak perempuannya. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan bahwa --:) adalah orang yang 
sangat zhalim. Dengan demikian, untuk kata PI ini terdapat enam 
pendapat. 
Mujahid berkata, “Zanim mempunyai enam jari di tangannya. 
Pada setiap ibu jarinya terdapat satu jari tambahan.” 
: Dari Mujahid, Sa'id bin Al Musayyab dan Ikrimah diriwayatkan 
bahwa Zanim adalah anak hasil perzinaan yang dinisbatkan garis 


3 | Tafsir Al Gurthubi 





| keturunannya kepada suatu kaum. Al Walid? adalah anak adopsi di 

kalangan suku Guraisy, dimana dia tidak mempunyai nenek, moyang dari 
— mereka. Dia diangkat anak oleh ayahnya setelah berusia Pena belas 
tahun dari kelahirannya. 


. Menurut: saya (Al Ourthubi), sejatinya ini merupakan penialiat 

. yang pertama: Dari Ali RA diriwayatkan bahwa Zanim adalah orang yang 
— tidak diketahui asal mugsalnya. TAN dari pendapat Ali ini sama 
i dengan pendapat sebelumnya. : ) 


f Pad epakan bahwa Nabi SAW bersabda, 
- 0d NA 3 Ia PL 


“Tidak akan masuk surga anak hasil perzinaan: tidak ) 
| pula anak dari anak itu, dan tidak pula « cucu dari anak 
itu. — 3 na 2 C1 Dan ) 
Abdullah bin Umar berkata, “SeanggahnyaN Nabi SAW pernah: 
2 bersabda, Kan Ra SP an spse Die Bang 

ja st 5 re Fx 2 Dinas BD sy Jl 


) & #Seshpguknja anak-anak. hasil perzinaan itu akan 
Pe, Teng ba hari kiamat: dalam rupa kera dan 
PAN Me - SAE ee SN 
Ne aan - - Maimunah ker” “Aku pernah meridengar ? Nabi 2 | 

bersabda, 


S3 aa Pa Un aa Ta gk 
“7 Pein ken ag Men bulatan 


) Fa : SAI Walid bin Mughirah A Al Makhzumi. Na 26 ) 
“5 Hadits i ini terdapat dalam Kanz A 1 “Ummal 613331 no. . 12099) dari Pan Ibnu 
An-Najar dari Abu Haganal 





) . ES NI En 














W 


ah wa 156 2 Tiara 5 Oa IG 
Ain An Aa ss Sh, 


“Tidak henti- hentinya ummatku berada dalam kebaikan, 
selama anak hasil perzinaan tidak marak di kalangan: 
mereka. apabila anak hasil perzinaan marak di kalangan 
mereka, maka hampir saja Allah akan menimpakan adzab 


kepada mereka secara merata'.”” 


“ Ikrimah berkata, “Apabila anak hasil 1 perzinaan banyak, maka 
K hujai akan jarang turun.” | 
' Menurut saya (Al Ourthub), adapun hadits y yang pertama 


Na | dan kedua, saya kira keduanya tidak mempunyai sanad yang shahih. 


3 ie Minisaa PN SEN 


“Adapun hadits Maimunah dan, apa yang dikatakan Ikrimah, hal ini 
if tertera dalam Shahih Musli im dari Zainab binti J ahsy, istri Nabi SAW, 
an i dia berkata, “Suatu hari Nabi SAW keluar dalam keadaan khwatir dan 
1 h merah. waj jahnya seraya bersabda, 5 Tidak ada T uhan yang. hak kecuali i 
| | Allah. Celakalah bangsa “Arab karena keburukan yang terus 
mendekat Dilubangilah pada hari ini benteng Ya! juj dan Ma' juz 
) seperti ini. ' Beliau melingkarkan kedua jarinya ke ibu jari. dan j jari 
yang berada di dekatnya.” ) — na Na inn 2 
Ta Zainab binti J sha berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 


| ) | apakah kita akan celaka, padahal di antara kita inasih ada (orang-orang 


) yang shalih?” Beliau meng jawab, “Ya, jika k kotoran. marak 253 « Hadits: ini 





2 HR. Imam Ahmad dalam Al Musnad (61333). 

0 HR. Al Bukhari pada pembahasan para nabi, bab: Kisah Ya'juj dan Ma'juj. 
Muslim pada pembahasan fitnah, bab: Dekatnya Fitnah-dan: Dilubanginya Benteng 
— Ya'juj dan Ma'juz—lihat kitab Al-Lu Iu wa Al Marjan (2/442). At-Tirmidzi paca 
pembahasan fitnah, bab: 23, Ibnu Majah, Ahmad dalam Al Musnad (21341). 





diriwayatkan oleh Al Bukhari. Maraknya kotoran itu adalah munculnya 
perzinaan dan anak dari hasil perzinaan. Demikianlah penafsiran para 
alama 


Perkataan Ikrimah: “maka hujan akan jarang turun,” merupakan 


penjelasan tentang sesuatu yang akan menimbulkan kehancuran itu. 


Namun hal ini masih memerlukan sebuah kepastian. Walau begitu, 


dia lebih tahu darimanakah dia mengetahui hal itu. 

: Sebagian besar mufassir berpendapat bahwa firman Allah ini 
diturunkan tentang Al Walid bin Al Mughirah yang memberikan 
i Hais"' kepada jamaah haji yang sedang berada di Mina selama tiga 
hari. Dia menyeru: “Ketahuilah, janganlah seseorang menyalakan api di 


bawah tungku. Ketahuilah, janganlah seseorang memasak daging. 


Ketahuilah, barangsiapa yang menginginkan Hais, maka hendaklah 
dia mendatangi Al Walid bin Al Mughirah.” Saat itu dia memberikan 
infak kepada dua puluh ribu orang lebih dalam satu musim haji, namun 
dia tidak memberikan satu dirham pun | kepada seseorang. Oleh karena 


itulah dikatakan kepadanya: FA pe “Yang banyak menghalangi 


perbuatan baik.” Dalam hal ini pun terdapat firman Allah Ta'ala: 


".. 


Oa Ia 3 3 Ia La 32 Tai “Dan Kecelakaan besarlah bagi 


orang-orang yang mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang 
tidak menunaikan zakat.” (Os. Fushshilat (41): 6-7) 


Muhammad bin Ishak berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Al 
Akhnas bin Syarig, sebab dia adalah sekutu yang dinisbatkan kepada 
Bani Zuhrah. Oleh karena itulah dia dinamakan Zanim.” 





S! Yaitu susu kering yang dicampur dengan kurma dan minyak. Lih. Lisan Al 
“Arab Cena: Hayasa). 





| TG Al aa 


2 SN 
| 





. Le Sa Ea angga Ha 


4 


Ibnu Abbas berkata, “Pada'ayat ini terdapat orang yang disifati, 
namun dia tidak diketahui, hingga dia terbunuh kemudian diketahui. Dia 
mempunyai tanda yang terkandung di pundaknya, yang menj jadi ciri untuk 
mengenalinya.” : 

Murrah Al Hamdani berkata, “Dia diangkat anak oleh ayahnya 


— setelah berusia delapan belas tahun.” 


Firman Allah: 
Part AG aa BY Ob JA Bobol 


«Karena dia mempunyai i (banyak) h harta dan anak. Apabita 
—. dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: (Ini: 
— adalah) dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala”.” 
(Os. Al an (68): 14-15) 


: Firman Allah Ta ala 35 Satof Tg Aa dia. 
mempunyai (banyak) harta dan anak.” 2 i : 
Abu Ja'far, Ibnu Amir, Abu Haywah, Al | Mughirah dan Al 

A'raj membaca firman Allah itu dengan: 0& vT, yakni dengan satu 
huruf hamzah yang dibaca panjang sebagai bentuk pertanyaan 
(istifham). Sementara Al Mufadhdhal, Abu Bakar dan Hamzah 


membaca firman Allah itu dengan: os ol, yakni dengan dua huruf 
'hamzah yang dibaca pendek. Adapun yang lain, mereka membaca: 


firman Allah itu dengan satu huruf hamzah, sebagai ungkapan berita. 
Barangsiapa yang membaca firman Allah itu dengan hamzah 


yang Mapan angkan, atau dengan dua huruf hamzah yang dipendekkan, 





| Tafsir Al ri On h 





— maka itu merupakan bentuk kalimat pertanyaan (istifham), namun 
yang dimaksud darinya adalah celaan. Jika berdasarkan kepada 
gira 'ah ini, maka akan dianggap baik bila mewagafkan gira 'ah 
pada lafazh: Ph Setelah itu, gira 'ah dimulai dengan: 36 al yang 
berarti: ani 3) Ju 3 0 ogf “Apakah karena dia mempunyai 
banyak harta dan anak engkau menaatinya. ” Boleh juga 
perkiraan susunan kalimatnya adalah: d' La 39 Je 3 08 s9 
BI oat UT se 33 “Apakah karena dia mempunyai 
(banyak) harta dan anak, maka dia berkata apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami: “YIni adalah) dongeng-dongengan 
orang-orang Bea kala?” Bolehj juga perkiraan susunan kalimatnya 
adalah: SE 1 3 Ju 5 0 59i “Apakah karena dia 
mempunyai (banyak) harta dan anak anak, dia (lantas) kufur dan 
sombong. ” Hal ini ditunjukan oleh firman Allah sebelumnya, sehingga 


Barangsiapa yang membaca firman Allah itu dengan: 56 al 
yang bukan merupakan pertanyaan (istifham), maka ia merupakan 
maf'ul min ajlih, dan amilnya adalah fi'il yang disembunyikan. 
Perkiraan susunan kalimatnya adalah: : Ca 4 Ju 5 os oY ra 


“Dia kafi ir karena dia mempunyai Hi 'harta dan anak.” 


—. Fpilini Peng ah oleh firman Allah Ta'ala: AG (ag ale 33 ISI 


Pa PR 





ja berkata: “Ini adalah) dongeng-dongengan orang-orang dahulu 
kala'.” Dalam hal ini lafazh 135 ataupun lafazh “9G tidak dapat 
beramal kepada lafazh yi. Sebab Ji'il yang terletak setelah lafazh ISI 
itu tidak dapat beramal kepada kata yang terletak sebelum lafazh 
IS. Karena lafazh ISI itu diidhafatkan kepada kalimat Mann 





3 NI & Han 


hal ini i menjadi seperti sesuatu yang Gisebutkan setelah pertanyaan 


e Yi) Sa “Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, 


MEA 2 MA EA PA pa TA Ma Ma ae Pb 








Sedangkan mudhaf ilaih itu tidak dapat beramal -kepada kata yang 
terletak sebelum mang, i ) ) : 

— Dalam hal ini, lafazh 46 merupakan kw untuk Hanan 
sehingga ja tidak dapat beramal kepada kata yang terletak sebelum jawab 
itu. Sebab hukum amil itu hendaknya berada sebelum ma 'muul fiih, 
— dan hukum jawab itu hendaknya berada setelah syarth, sehingga ia 
menjadi sesuatu aa didahulukan sekaligus diakhirkan dalam satu 


keadaan. 


Boleh: saja akan bisa Allah itu Bawal dagaitali engkau 
Menaslns hanya | karena dia mempunyai kekayaan dan banyak anak. . 


Tea Ibnu AlAnbari berkata, “Barangsiapa yang sein 

Allah itu) dengan tidak menjadikannya sebagai. kalimat istifham 
(pertanyaan), maka akan dianggap tidak baik bila dia mewagafkan 
bacaan pada lafazh: P 3. Sebab maknanya akan menjadi: karena dan 

.disebabkan dia. Dengan demikian, lafazh « al itu berhubungan dengan 
|kata ta sobelurnnya." Tg aa en. at BE5 Ann 


- Selain itu: Ibnu Al Anbari juga berkata, “Lafazh al boleh 
sekilas dengan firman-Nya: aa yang kian kemari 
menghambur Jitnah. Perkiraan susunan kalimatnya: adalah: 
a33 Ju 5 os S m3 sa “Dia melakutan adu Kamen! karena 


png 


dia mempunyai banyak harta dan anak . 
Abu Ali membolehkan lafazh « al (berhubungan dengan la lafazh 

1 “yang kaku kasar.” ae 

i “Firman Allah Ta ala, La dat “dongeng-dongengan | 


orang-orang dahulu kala, ' ' yakni kebatilan, kebohongan, dan mitos 
mereka. Firman Allahi ini i telah dijelaskan ai pesta ihasat te 2 HI: 








ala 


Firman Allah: - PN 

| LAI 22 is : 
@eid Je anin 

“Kelak akan Kami beri tanda dia di Katak - 2 AL 
| alam (68): 16) : 


Mengenai firman Allah ini Hii 


Pertama: firman Allah Ta'ala: 44.45 “Kelak akan Kami beri 


tanda dia.” Ibnu Abbas berkata, “Makna ra adalah: kelak Kami 
akan memesekkannya dengan pedang.” Ibnu Abbas berkata, 
“Sesungguhnya orang yang tentangnya ayat ini diturunkan telah dipesekkan 
dengan pedang pada perang Badar. Dia terus-menerus dalam keadaan 
pesek sampai dia mati.” 


Mpaem—maman— 


Gatadah berkata «(Makna firman Allah itu adalah): Kami aka an Gp 


menandainya pada hari kiamat kelak dengan sebuah tanda yang dengan 


tanda itulah dia dapat dikenali.” Dikatakan: Wasamtuhu wasmandan 


simmatan (aku menandainya dengan tanda), Jika aku meninggalkan 


bekas peda dengan Pa dan setrika. Sementara Allah Ta ala telah 


berfirman, Ba 9239 093 Haa (3 “Pada hari yang di waktu itu ada 
muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram.” 
(Os. Aali Imraan (31: 100). Ini MeTupakan tanda yang jelas. Allah Ta 'ala 


juga berfirman, BD 8s 33 Aga 3 Oa Dn 33 “Dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka 


yang biru muram.” (Os. Thaahaa Tgk "1 Ini adalah tanda lain yang 


: ta Dengan demikian, ayat ( 16 surah Al Oalam) ini menunjukkan 


tanda yang ketiga, yaitu tanda di hidung dengan menggunakan api. : 


"3. 


Firman Allah ini seperti firman-Nya: Am Oya . yaal pa yen “Orang-orang 


: “ SNN Tn | 








yang berdosa dikenal dengan" tanda-tandanya. ” (Os. Ar-Rahmaan 
(55J: 41). Demikianlah yang dikatakan oleh Al Kalbi dan yang 
lainnya. : 
Abu Al Aliyah'dan Mujahid mengatakan, (firman Allah): 
aka 1g Pn “Kelak akan Kami beri tanda dia di 
belalai(nya),” yakni di hidungnya, dan Kami pun akan menghitamkan 
waj ahnya di akhirat kelak, sehingga dia dapat dikenali karena wajahnya 
yang hitam itu. 2 sb Tadi pada manusia adalah hidung, sedangkan pada 
binatang buas adalah tempat bibir. Adapun makna kharaathiim adalah 


pemimpin mereka. 


“Al Farra' se berkata, “Meskipun » ale "AJI itu telah dikhususkan ) 
untuk tanda, namun ja pun mengandung makna wajah. Sebab bagian dari 
sesuatu terkadang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu itu.” 


Ath-Thabari? berkata, “(Makna firman Allah itu adalah): Kami 
akan menerangkan perkaranya dengan keterangan yang jelas, sehingga 
mereka dapat mengetahui dan tidak merasa samar, sebagaimana tanda 
pada belalai tidaklah samar.” 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah itu adalah: Kami 
akan menimpakan aib dan cela kepadanya, sehingga dia menj jadi SepeA 


orang yang diberikan tanda pada hidungnya. 


Al Gutabi berkata, “Orang-orang Arab berkata kepada lelaki 
yang dibuat cacat dengan cacat yang buruk dan tetap ada: Oad wusima 
miisama suu 'in (sesungguhnya dia telah dibuat cacat dengan cacat 


permanen), yakni dia ditimpa oleh cacat yang tidak pernah hilang, 


& Lih. Ma'ani Al Our'an, karyanya (3/174). 
63 Lih. Jami' Al Bayan (28/18 dan 19). 





la 








sebagaimana bekas tanda itu tidak akan bisa aa Jarir berkata, 


Ketika aku meletakkan tandaku pada Al Farra zdag, i 
dan juga pada Al Ba'its, maka aku memotong as orang yang 


suka berbicara tidak karuan." 


. Yang dimaksud oleh Jarir adalah ej jiki ” Al Outabi berkata, 
“Semua (firman Allah) ini diturunkan tentang Al Walid bin Al Mughirah. 
Kami tidak pernah tahu kalau Allah menyebutkan aib seseorang yang lebih 
banyak daripada aibnya. Allah menimpakan kepadanya cacat yang tidak 
dapat terpisah darinya di dunia dan akhirat, seperti tanda pada belalai.” 

Menurut satu pendapat, itu merupakan hukuman yang Allah 
timpakan kepadanya di dunia, baik yang menimpa dirinya, hartanya maupun 
keluarganya, baik itu berupa keburukan, kehinaan, maupun kerendahan. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Bahr. Ibnu Bahr berargumentasi 
dengan ucapan Al A'asyi 


—al ei aa al Je KA BA hh Uh :h ar 
“Ti nggalkanlah ja dan apa yang dapat mencukupimu, serta tujulah 


selainnya, 
dengan syairmu. Tandai/caplah hidung orang yang akan engkau 


tandai.” 


“8 Al Ba'its adalah nama penyair yang terkenal dari Bani Tamim. Namanya adalah 
Khadasy bin Basyir. Kuniyahnya adalah Abu Malik. Lih. Lisan Al “Arab (entri: 
Ba'atsa). Bait ini tertera dalam Tafsir Ibnu A maan (16/18) dan Al Bahr Al Muhith | 
(8/311). 


55 Makna “Alaba Asy-Syai" a Ya 'lubuhu Ilban dan Uluuban adalah Meninggalkan 


3 TI Al dalam 





An-Nadhr bin Sumail berkata, “Makna (firman Allah itu adalah): 


kelak Kami akan menghukumnya karena meminum khamer. Sebab 


. sala AJI adalah khamer. Bentuk jamaknya adalah kharaathim. Penyair 


'berkata, | 
Naa Na : na 
PAI Aa Jelh SY ep 3 Dan JB 


“Sepanjang hari, engkau hanya berada dalam permainan 


dan hiburan. 


Sementara wi malam hari, engkau naga 


meminum khamer ” 


Kedua: Ibnu Al Arabi" berkata, “Pemberian tanda di wajah 


: bagi pelaku kemaksiatan. itu telah ada sejak zaman dahulu pada 


(masyarakat) manusia. Hingga diriwayatkan —sebagaimana yang 
telah dikemukakan— bahwa ketika orang-orang Yahudi tidak lagi 


| merajam pelaku perzinaan, maka mereka pun memukulinya dan merubah 


wajahnya dengan arang. Ini merupakan sebuah kebiasaan/hukum yang 
batil. Di antara pemberian tanda di wajah yang benar adalah apa yang 
menj jadi pendapat para ulama, yaitu menghitamkan waj jah sang 
pemberi kesaksian palsu, sebagai tanda buruknya kemaksiatan (yang 
telah dilakukannya), sekaligus merupakan tekanan bagi orang yang 


— mempermainkan kesaksian itu terhadap orang lain, dimana dia diharapkan 


menjauhi kemaksiatan itu melalui hukuman yang akan dijatuhkan 


bekas padanya, menandainya: atau membuatnya cacat. Lih.. Lisan Al Arab (entri: 
Alaba). Bait ini tertera dalam Tafsir Al Mawardi (6/66). Ha 

s6 Bait ini tertera dalam Al Bahr Al Muhith (8/305) dan F ath 4l Oadir Gs 83). 

8 Lih. Ahkam Al Gur'an, karyanya (4/ 1857). i 
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terhadap.sang pemberi kesaksian palsu itu. Sebab orang yang memberikan 
kesaksian itu akan menjadi seorang yang mulia jika dia mengatakan 
kebenaran, tapi dia justru akan menjadi orang yang hina jika melakukan 
kemaksiatan. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa penghinaan terbesar : 
adalah menghinakan wajah. Demikianlah, penghinaan terhadap wajah 
—untuk menaati Allah— itu merupakan sebuah sebab untuk kebaikan 
yang abadi, sekaligus mencegah sang pemberi kesaksian dari api neraka. 
Sebab Allah telah mengharamkan neraka untuk memakan bekas-bekas 
sujud yang ada pada tubuh anak cucu Adam. Hal ini sebagannana yang 
tertera dalam hadits shahih. ” : 


— Firman Allah: 





“nan 25 ya tj es 1 
» wak Ko Gun Dua. 
@ ayu ing - 


“Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (musyrikin 
Mekah) sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik 
kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh- 
sungguh akan memetik (hasil)nya di pagi hari, dan mereka 
fidak mengucapkan: “Insyaa Allah,” lalu kebun itu diliputi 

malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka 
sedang tidur.” (Os. Al Oalam (681: 17-19) 


—. Mengenai firman Allah ini dibahas tiga masalah: 
- Pertama: firman Allah Ta'ala: ajh U “Sesungguhnya 
Kami telah menguji mereka,” maksudnya penduduk Makkah. Al 





Ibtilaa adalah Al Ikhtibaar (ujian). Makna firman Allah itu adalah: 
Kami telah memberikan harta yang banyak kepada mereka agar 


mereka bersyukur, bukan agar mereka kufur (nikmat). Ketika mereka 


kufur nikmat dan menentang Muhammad, maka Kami pun memberikan 


ujian kepada mereka dengan kelaparan dan paceklik, sebagaimana Kami 


telah memberikan ujian kepada pemilik kebun yang beritanya telah 


diketahui oleh mereka. 


Peristiwa (pemberian ujian. kepada: para pemilik bil: itu. 


— terjadi di tanah Yaman. J arak mereka dengan kota Shan'a cukup dekat, 
. yakni hanya beberapa. farsakh saja. Menurut satu pendapat, jaraknya 


dua farsakh. Di sana ada seorang lelaki yang senantiasa menunaikan 
hak Allah dari kebunnya. Ketika lelaki itu wafat, maka kebun itu pun 
menjadi milik anak-anaknya. Namun mereka tidak memberikan kebaikan 


dari hasil kebun mereka kepada orang-orang, dan mereka pun kikir 


akan hak Allah. Oleh karena itulah Allah kemudian menghancurkan 


kebun mereka, dimana mereka tidak dapat menghalau penghancuran 


yang menimpa kebun mereka itu. 


- AlKalbi berkata, “J arak antara ipad mereka "NN Shan' a 
adalah dua farsakh. Allah memberikan ujian kepada mereka dengan 


1 membakar kebun mereka.” 


) Menurut satu pendapat, kebun itu wak Teja yang terletak 
di Dhauran, sementara jarak Dhauran dari Shana'a hanya satu farsakh. 


Mereka menj jadi pemilik kebun itu tidak lama setelah Isa AS diangkat 


(oleh Allah SWT). Mereka adalah orang-orang yang kikir. Oleh 
karena itulah mereka memetik buah kurma mereka pada malam hari 
(tepatnya dini hari), agar mereka tidak dimintai oleh orang-orang yang 
miskin. 


' Ketika mereka hendak memanen tanaman mereka, mereka 





berkata, “Pada hari ini janganlah ada seorang miskin pun masuk ke 
dalam kebun kalian.” Mereka kemudian berangkat ke kebun itu 
pagi-pagi buta, namun ternyata kebun itu telah dicabut dari dasarnya, 
sehingga ia pun menjadi seperti Ash-Shariim, yakni malam. Ash-Shariim 
3 juga digunakan untuk menyebut siang hari. 


Jika yang Allah kehendaki (dari kata Ash-Shariim pada ayat 
20 surah Al Oalam ini) adalah malam (maksudnya, hitam kelam), hal itu 
disebabkan karena lokasi kebun itu telah menj adi hitam kelam (seperti : 
malam), dan seolah-olah mereka menemukan lokasi kebun itu telah 
. menj jadi arang (yang hitam kelam seperti malam). Tapi jika yang Allah 
maksud (dari lafazh Ash-Shariim) itu adalah siang (maksudnya, terang), 
hal itu disebabkan pepohonan dan tumbuh-tumbuhan telah hilang dari 
lokasi kebun itu, serta bersihnya lokasi kebun itu dari pepohonan, 
(sehingga lokasi itu menjadi terang seperti siang). aa 5 

Ath-Thaa 'ifs yang mengelilingi kebun itu adalah malaikat J ibril, 
dimana dia kemudian mencabut kebun itu. Menurut satu pendapat, 
malaikat Jibril mengelilingi seputar Ka' abah dengan membawa kebun itu, 
kemudian dia meletakkan kebun itu di tempat dimana kota Tha'if 
sekarang berada. 3 NN 

Oleh karena itulah kota Tha'if dinamakan dengan Tha if, 
Dalam hal ini perlu diketahui bahwa di tanah Hijaz tidak ada suatu 
wilayah pun yang terdapat pepe, anggur, dan air di dalamnya 
selain dikota Tha'if. : 


Al Bakri berkata dalam Mu' 'jam-nya, “Kota Tha'if dinamakan 
dengan Tha'if, karena seorang lelaki yang berasal dari Shadif,8 yang 


| 68 Shadif adalah nama sebuah wilayah yang terletak di Yaman. Nama ini dinisbatkan 


. s | ET CE 











' bernama Damun membangun tembong, lalu dia berkata, ' Oad banaitu 
lakum thaa 'ifan haula baladikum (sesungguhnya aku telah 
membangun tembok di sekeliling negeri kalian).' Oleh karena itulah 
kota itu dinamakan ena Tha'if.” Wallahu a'lam. : 


Kedua: Sebagian ulama berkata, “Barangsiapa yang memanen 
tanaman atau memetik buah-buahan, maka dia harus menyisihkan 
) sebagian dari buah-buahan itu untuk orang (fakir dan miskin) yang 
menghadirinya.” Itulah makna firman Allah Ta'ala: seylas2 Sa Aa Ilas 
“Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin).” (Os. Al An' aam (6): 141). Hasil 
yang disisihkan itu bukanlah zakat. Hal ini sebagaimana yang 
telah dije elaskan dalam surah Al An'aam 


"Namun sebagian ulama yang lain berkata, “Dia harus 
meninggalkan buah-buahan yang merupakan kesalahan (petik) para 
pemetik. Sebab sebagian hamba Allah mencari makanar pokok mereka 
: K dari hal ini.” 

: #istowssjinkesni bahwa memetik Hasil Wieslsibna itu sial k boleh 
dilakukan pada malam hari. Menurut satu pendapat, itu disebabkan 
perbuatan ini tidak dapat menyantuni orang-orang miskin. Orang-orang 
yang berpendapat seperti ini menakwilkan ayat yang terdapat dalam 
surah Nun ini. Menurut pendapat yang lain, hal itu terlarang karena 


dikhawatirkan akan dipatuk ular dan/atau serangga-serangga bumi: 
Menurut saya (Al Ourthubi), pendapat yang pertarna adalah 





kepada sebuah kabilah Bentuk nisbat untuk kata | Shadifi ini adalah Ash- h-Shadif. 
Lih. Mu'jam Al Buldan (3/451). 


: c f Tn Al Kert aan | n 





pendapat yang lebih shahih, namun pendapat kedua pun merupakan 
pendapat yang baik. Kami mengatakan bahwa pendapat yang pertama 
lebih shahih, sebab hukuman itu terjadi karena mereka berniat untuk tidak 
memberi orang-orang yang miskin. Hal ini sebagaimana yang dituturkan 
oleh Allah Ta'ala. pa 

Asbath meriwayatkan dari As-Sudii, dia berkata, “Ada suatu 
kaum di Yaman yang ayahnya adalah seorang lelaki shalih. Apabila buah- 
buahannya telah mencapai (masa panen), maka orang-orang miskin : 
mendatanginya, namun dia tidak menghalangi mereka untuk memasuki 
kebunnya, memakan : sebagian (hasil) kebunnya, dan membawanya sebagai 
bekal. Ketika sang ayah wafat, anak-anaknya saling berkata satu sama 
lain, “Atas dasar apa kita memberikan harta kita kepada orang-orang 
. miskin itu? Kemarilah, marilah kita masuk (ke dalam kebun) dan memetik 
(hasil)nya sebelum orang-orang miskin itu tahu.' Saat itu tidak membuat 


pengecualian (mengucapkan i insya Allah). Mereka kemudian berangkat 


dan sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain dengan suara 
yang pelan: "Sesungguhnya pada hari ini tidak akan ada seorang miskin 
pun yang akan memasuki kebun itu?” Itulah (yang dimaksud oleh) firman 
Allah Ta'ala: | yi SJ 'ketika mereka bersumpah. "Maksudnya, mereka 
melakukan sumpah di antara mereka, Dena Kajal “bahwa mereka 
sungguh-sungguh akan memetik (hasil)nya di pagi hari. Maksudnya: 

sesungguhnya kami akan memetik (hasil)nya pada waktu Shubuh sebelum 
orang-orang miskin itu keluar. Mereka tidak membuat pengecualian, yakni 


mereka tidak mengatakan: insya Allah (jika Allah menghendaki)” 


Ibnu Abbas berkata, “Kebun itu berjarak dua farsakh sebelum 
Shan'a. Kebun itu ditanami oleh seorang pria shalih yang mempunyai 
tiga anak laki-laki. Pada saat itu orang-orang yang miskin mempunyai 
hak atas semua buah-buahan yang dilewatkan sabit (sang pemilik kebun), . 


| Surah Al Oa | 








dan hal itu tidak menghalanginya untuk melakukan kebaikan. Jika buah- 
buahan dilemparkan ke dalam keranjang, maka setiap buah yang jatuh 
dari keranjang itu adalah milik orang-orang miskin juga. Apabila mereka 


. memetik tanaman mereka, maka setiap buah yang dilewatkan sabit mereka 


adalah hak orang-orang miskin. Apabila mereka menebar buah-buahan, 
maka orang-orang yang miskin itu mempunyai hak atas setiap buah yang 


— tercecer. Ayah mereka menyedekahkan buah-buahan yang tercecer itu 


kepada orang-orang yang miskin. Dengan itulah anak-anak yatim, 


h janda-janda dan orang- orang yang 1 miskin dapat bertahan hidup pada : 


masa ayah mereka. 


Namun ketika Ci mereka wafat, mereka melakukan apa 


yang Allah tuturkan tentang mereka. Mereka berkata, “Harta menjadi 


sedikit, sementara keluarga semakin banyak.” Mereka kemudian 
bersumpah satu sama lain bahwa mereka akan berangkat pagi-pagi buta 
sebelum orang-orang keluar, kemudian mereka akan memetik (hasil) 
kebun tersebut, sementara orang-orang miskin tidak mengetahuinya. 
Itulah (yang dimaksud oleh) firman Allah: 1 yax9 23 5) 'ketika mereka 
bersumpah, ' yakni mereka bersumpah, ea pad bahwa mereka 
sungguh-sungguh akan memetik (hasil)nya, "yakni bahwa mereka akan 
memetik kurma dari kebun kurma mereka di akhir malam, agar orang- 


orang miskin tidak menaruh perhatian terhadap mereka. Ash-sharmu 


— adalahal gath u (potong). Dikatakan: sharama al idzgu an an-nakhlati : 


dan ashrama an-nakhlu, yakni tiba waktu memetiknya, seperti arkaba 


— al mahru dan ahshada az-zar'u, , yakni tiba waktu mengendarainya ) 


dan tiba waktu miemanennya. : 


Oyaaag Y5 "(Dan mereka tidak mengucapkan: “Insya 
Allah.”' Yakni, mereka tidak napa Tana Allah EN Leah 
Pa - 





TE Angan 


.9 yo” 


: Oma Kr Lalu meraka pesantmssimil di pagi 
1 hari, “& Al Oalam (68): 21) Yakni, mereka saling memanggil, 


Dow ” KS ul Ja Je Nas ol Pergilah di waktu pagi: 
(ini) ke kebunmu jika kamu hendak memetik buahnya. ' (Os. Al Oalam 


(681: 22: Yakni, berniat untuk memetik dan n memanennya.” 
— Gatadah berkata, “Yakni, memanen tanaman kalian.” 


Al Kalbi berkata, ( akni memanen) tanaman dan pohon kurma 


) yang ada di kebun mereka. - 


Muj ahid berkata, “Tanaman mereka adalah anggur. Mereka 


tidak maa Insya Allah.” 


Abu Shalih berkata, “Pengecualian mereka adalah ucapan 
mereka: Subhanallahi Rabbina (Maha suci Allah Tuhan kami). 2 


Menurut satu pendapat, makna 7 5 aa adalah mereka tidak 


an mengecualikan hak orang-orang miskin. du inilah yang dikatakan 


oleh Ikrimah. 


Mereka kemudian mendatangi kebai mereka itu pada Hata 
. hari, lalu mereka melihat kebun itu telah menjadi hitam kelam yang 


telah dikelilingi oleh Thaa'if dari Tuhanmu (Muhammad) saat t mereka i 


Tidur. 


Menurut satu sni Thaa'if itu adalah malaikat J ibril 
: Hal ini ni sebagaimana yang telah dikemukakan. — 


Ibnu Abbas berkata, “(Yang dimaksud dari kata Ath- Thaa y 


pada firman Allah itu adalah firman-Nya ) Gulunglah (kebun itu) karena 


(perintah) dari Tuhanmu.” 


Gatadah berkata, “y ang sd dari kata Ath- Thaa Y pada 


firman A Allah itu adalah): adzab dari Tuhanmu.” 





Pewat . 
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Ibnu Juraij berkata, “(Yang dimaksud dari kata Ath- Thaa » 
itu adalah leher api yang keluar dari lembah neraka J ahanam.” 


Ath-Thaaif itu hanya ada an malam hari. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Al Farra . — ) 


Ketiga: Menurut saya (Al Ourthubi), pada ayat ini terdapat 
dalil yang menunjukkan bahwa azam (kebulatan hati/tekad) merupakan 
faktor yang dapat membuat seseorang dij atuhi hukuman. Sebab para 
pemilik kebun itu telah berbulat hati untuk melakukan (apa yang akan 
mereka tekadkan), kemudian mereka dijatuhi hukuman sebelum 
mereka melakukan apa yang mereka tekadkan itu. 

Padanan ayat ini adalah firman Allah Ta 'ala, Ah 4 3 33 
Oo lis K. A35 3 mba “Dan siapa yang bermaksud di dalamnya 
melakukan belukar secara zhali im, niscaya akan Kami rasakan 


kepadanya sebagian siksa yang pedih. 1 (Os. Al Hajj (221: 25) 
Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan dari Nabi SAW, 


) beliau bersabda, . 


a e ni Jae baka SAI 1 5) 


“Jika dua orang muslim bertemu inai dsn padan 
: masing-masing (baca: berduel), maka yang membunuh 
dan terbunuh akan masuk neraka.” Para sahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, (hal)i ini (pantas bagi) yang membunuh. : ) 
Lalu apa yang aan terbunuh aa neraka)?” Beliau 


menj jawab, 


slo J3 Is Cai Os 4) 


2 





| — (Karena) sesungguhnya dia pun berniat untuk membunuh 
: sahabatnya (pembunuh).” : 

Hal ini sudah dijelaskan pada surah Aali Imraan, yaitu pada 
seba firman Allah Ta'ala: 1 Ika L (Je Igiyas 533 “Dan mereka 
tidak meneruskan perbuatan kejinya itu.” (Os. Ti “Imraan (3): 
135) 


Firman Allah: 


. 42 


us LAST ol 





“Maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap 
gulita, lalu mereka panggil memanggil di pagi hari: 
“Pergilah di waktu pagi (ini) ke kebunmu jika kamu hendak 
memetik buahnya'.” (Os. Al Oalam (168): 20-22) 


Firman Allah Ta'ala: »yE &52p5 “Maka jadilah kebun 
itu hitam seperti malam yang gelap gulita" ' yakni seperti malam yang 
gelap gulita. Pendapati ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas tan Al Farra'? 
dan yang lainnya. : 

Dari Ibnu Abbasj juga diriwayatkan: seperti abu yang hitam. Ibnu 
Abbas berkata, “Ash-Sharriim adalah abu: yang hitam menurut dialek 


- Huzammah.” 


Ats-Tsauri berkata, sd tanaman yang dipetik.” Dengan 


8 Lih. Ma'ani Al Our'an, karyanya (31175. 


Tg IN, | PKN 
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demikian, ash-shariim mengandung iislka al mashruum, yakni 


yang dipetik. 


— Al Hasan berkata, “Shurima Anhaa Al Khairu (kebaikan 
diputus darinya), ” yakni diputus. engan demikian, ash-shariim 


juga mengandung makna 'di' juga. 


Al Mu'arrij berkata, “Yakni, seperti sebutir peyang 
terpisah dari kumpulan pasir lainnya. Dikatakan: shariimatun dan 
sharaa'imun. Dengan demikian, butiran pasir : itu tidak dapa? 
menghasilkan suatu kemanfaatan. 


Al Akhfasy berkata, “Maksudnya, seperti p pagi yang terpisah 
dari malam.” 


“Al Mubarrad berkata, “Maksudnya, seperti siang dimana 


: tidak ada sesuatu pun di dalam kebun itu.” 


Syamir berkata, « 4sh-Shariim artinya. malam, namun Ash- 


— Shariim pun berarti siang. Yakni, ini (siang) terpisah dari itu, Ba 


dan itu (malam) terpisah dari ini (siang).” 


Menurut satu pendapat, malam dinamakan shariim (yang 


gelap), sebab kegelapannya memutus/menghentikan aktivitas.” Jika 


i berdasarkan kepada pendapat ini, maka kata yang sesuai dengan 


wazan fa'iilun (Shariimun) itu mengandung makna faa'ilun 
(shaarimun).” : : 


Al Ousyairi berkata, “Pendapat ini masih perlu dikaji. 


Sebab siang pun dinamakan shariim, namun ia tidak memutus/ 


menghentikan aktivitas.” 


Mena) 


Ber 2. 


Kebaati door 3 5 Has hit 
Kana D bai yA Ie yah DUS 


“M aka 3 pergilah mereka saling berbisik-bisikan: “Pada hari 
“ini janganlah ada seorang miskin pun masuk ke dalam 
kebunmu.? Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan 
niat menghalangi (orang-orang miskin) padahal mereka 

mampu (menolongnya).” Ya Al Galam (681: 23-25) 





an 


' Firman Allah Ta'ala: pe Sa | Lal “Maka pergilah 
mereka saling berbisik-bisikan, ” yakni berbisik-bisik. Mereka 
menyamarkan dan merahasiakan ucapan mereka, agar seorang pun tidak 
ada yang mengetahui mereka. Demikianlah yang dikatakan Atha dan. 
@atadah. Kata Dada itu terambil dari khafata yakhji fu (dia ea 
Jika dia diam dan tidak menj jelaskan. 


i Menurut satu pendapat, mereka menyarharkan diri mereka dari 
manusia, agar manusia tidak melihat mereka. Sementara ayah mereka 
memberitahukan kaum fakir dan miskin agar dapat h hadir pada waktu 
memetik ag panen. 


ahad Eye “Is | ya 3 “Dan berangkatlah mereka di pagi hari 
dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) padahal mereka 
mampu (menolongnya). ” Yakni, dengan maksud (menghalangi orang- ) 
orang miskin), padahal mereka mempunyai kemampuan (untuk menolong 
mereka), dan mereka menduga bahwa mereka dapat menyembunyikan 
maksud mereka. Pengertian inilah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
dan yang lainnya. Sebab al hard adalah maksud. (Dikatakan): harada 


N Surah Al Oatam $ 
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LA Lama NaapamNAba Lebat LEBAT AAN aga MENATA“. 


— Jahridu hardan (bermaksud). Engkau berkata, “Haradtu hardaka (aku 
' bermaksud pada maksudmu), yakni aku menuju tujuanmu. Ta 


2 


Oatadah dan Mujahid berkata, “(Firman n Allah): 5 - Je yakni 
dengan sungguh-sungguh.” 
Al Hasan berkata, “Yakni, karena perlu dan butuh.” 


— Abu Ubaidah dan Al Outabi berkata, “(Firman Allah: 5 Na 
yakni dengan tidak memberi.” Kata hard ini terambil dari ucapan 
mereka: haaradat al ibilu haradan (air susu unta sedikit), yakni air 
susunya sedikit. Sebab al haruud dari unta adalah yang kurang air 
susunya. Juga diambil dari ucapan mereka: haaradat as-sanah 
(tahun yang Kn turun hujan), yakni sedikit turun Bun dan 
kebaikannya.” Nan 

) As-Suddi dan Sufyan mengatakan, (Fi irman Allah: Fya s5 pe 
yakni dengan marah. Sebab al hard adalah kemarahan.” 


Abu Nashr Ahmad bin Hatim, sahabat Al Asmu'i berkata, 


. “Dan kata itu ditipiskan (maksudnya dibaca hardin bukan haradin).” 


Abu Nashr menyenandungkan syair: : 
3 as ba degka igo Sala JSI 5x 


“Apabila kuda yang bagus dnrane maka ia akan berlari 1 


dengan dipenuhi kemarahan dan kemurkaan. 2 


0 Lih. Majaz Al Gur'an karya Abu Ubaidah (2/265). 

1 Lih. Ash-Shihhah (21464). 

7 Bait ini milik Al A'raj. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam Lisan Al 'Arab 
(entri: Harada). Bait ini pun tertera dalam Ash-Shihhah (2/464) dan Al Bahr Al 
Muhith (8/305) tanpa dinisbatkan kepada seorang pun. 


“pg magaa 
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2. Ibnu As-Sikkit berkata, “Terkadang kata itu pun diberikan 
harakat (maksudnya dibaca haradin). Engkau mengatakannya: 
harida haradan fahuwa haaridun dan hardaan. Dari itulah dikatakan: 
asadun haaridun (harimau ganas), luyutsun hawaaridun (beberapa 
) singa yang liar).” : 

: Menurut satu Haa sda EYa je adalah secara terpisah. 
Dikatakan: harada yahridu huruudan (dia memisahkan diri), yakni 
dia memisahkan diri dari kaumnya, dan san menyendiri dan tidak berbaur 


: dengan mereka. 


Abu Zaid berkata, “rajulun hartidun min gaumin hardaa 
(orang yang memisahkan diri dari kaum yang terpisah). Harada 
yahridu hardan (dia memisahkan diri), jika dia meninggalkan kaumnya 
dan berpaling dari mereka. Kaukabun hariidun (bintang yang NN 
yakni yang terpisah dari kelompok bintang.” 


Al Ahsmu'i berkata, «Rajulun hariidun (orang yang 


— memisahkan diri), yakni terpisah dan seorang diri.” Al Ashmu'i i berkata, 


“Al munharid berarti Al munfarid (yang menyendiri) menurut dialek 


kabilah Hudzail.” Al Ashmu'i 1 magagan syair na Abu 
Dena 2 


3 pala AN SSS 


“Seakan- akan ia adalah bintang di angkasa yang. terpisah 
(menyendiri).” 


Syair itu pun diriwayatkan oleh Abu Amr dengan menggunakan 
huruf jim (Munjarid). Abu Amr kemudian menjelaskan bahwa kata 


Munjarid itu berarti munfarid Pe Aan Abu Amr berkata, 


“Orang itu adalah Suhail.” 





I NN SEA - 








Al Azhari berkata, 3 »£ adalah nama kampung para pemilik 
kebun itu.” 


As-Suddi berkata, “552- adalah nama kebun mereka.” 
Untuk kata itu ada dua dialek (gira 'ah): hardin dan haradin. 


Kalangan mayoritas membacanya dengan sukun huruf ra' (35), 
sedangkan Abu Al Aliyah dan Ibnu As-Samaiga' membacanya 
dengan fathah huruf » ra PS, ).3 Kedua gira ah ini merupakan dua 


. dialek. 


Adapun makna Gayus adalah: nadi telah 


menguasai persoalan mereka dan berlandaskan padanya (maksudnya, 


mereka telah sepakat untuk memanen hasil kebun pada pagi buta 
—penerj jemah). Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Al Farra. 


— Oatadah berkata, “Maksud firman Allah itu adalah, mereka 
kuasa atas kebun yang menjadi milik mereka.” 


Asy-Sya'bi berkata, (Firman Allah): oya, naga mereka 


mampu (untuk menolong) orang-orang miskin. 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah itu adalah 


“ada Maksudnya, mereka mau memberi Tea miskin), Peran mereka 


punya. : 


.» Oira'ah dengan fathah huruf ra ini bukanlah gira 'ah yang mutawatir. Gira'ah 


ini dicantumkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (5/387). 


Sesnanp, 


| Tafsir Al Ourthubi ) 2 f i 113 | 


Firman Allah: 


Om J5 D aja Lj Ar uh ia 


. “Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata: 
— “Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang sesat 
(jalan), bahkan kita dihalangi (dari memperoleh 
sai ” (Os. Al Ta 1681: aa 


2 Firman Allah Ta ala 5 tuas Gi wis Las 6 “Tatkala mereka 
melihat kebun itu, mereka berkata: Sesungguhnya kita benar-benar : 


orang-orang yang sesat (jalan)”.” Maksudnya, ketika mereka melihat 
kebun mereka terbakar yang mengakibatkan tidak ada apa-apa lagi di 
sana, sehingga menjadi gelap seperti malam yang gelap gulita, dimana 
mereka melihat kebun mereka itu seperti abu, maka mereka pun 
mengingkari dan menyangsikan hal itu. 


Sebagian dari mereka berkata tenaga sebagian yang lain, : 


& 5 LAI Y “Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang sesat 
(jalan).” Maksudnya, kami tersesat jalan menuju kebun kita. Demikianlah 
pendapat yang dikemukakan oleh Oatadah. Sa 


) Menurut satu pendapat, (makna firman Allah itu si 
sesungguhnya kita adalah benar-benar orang-orang yang tersesat dari 
kebenaran karena kita berangkat pagi-pagi sekali dengan niat tidak 
memberi orang-orang miskin. Oleh karena itulah kita dihukum. 

Dat 3 5 “Bahkan kita dihalangi (dari memperoleh 
— hasilnya).” Yakni, (hasil) kebun tidak diberikan kepada kita, karena 
perbuatan yang telah kita lakukan. . Tn 


Asbath meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, «Rasulullah : 


SAW bersabda, 


Tn TN Kn 
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” 


”. 


J Eh 
“Janganlah kalian melakukan kemaksiatan. Sebab Jika 
seorang hamba melakukan dosa, maka dia tidak akan no 
rezeki yang telah disiapkan baginya. ' 


Setelah itu, beliau membaca: IS b Kee Dlai Lalu 


kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari T' uhanmu .. (Os. 


Al Oalam (681: 19), (hingga) dua ayat (berikutnya)” 


— Firman Allah: 
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Do 5 I Ly 
“Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara 
mereka: “Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, 
hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?” Mereka 


— mengucapkan: "Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya kami 


adalah orang-orang yang lalim.' Lalu sebagian mereka 
menghadapi sebagian yang lain seraya cela-mencela. : 
Mereka berkata: “Aduhai celakalah kita: sesungguhnya kita ) 
ini adalah orang-orang yang melampaui batas.?' Mudah- ) 


mudahan Tuhan kita memberikan ganti kepada kita dengan 





. kebun) yang lebih baik daripada itu, sesungguhn ya kita 
000000 mengharapkan ampunan dari Tuhan kita.” 
(Os. Al Oalam (68): 28-32) 


| Fiman Allah Ta'ala: pehs UG “Berkatalah seorang yang 


| paling baik pikirannya di antara mereka.” " Maksudnya, yang paling 
dapat diteladani, yang paling adil, dan yang paling baik PERAN di 
antara mereka. 


LA ig si 4N “Bukankah aku telah mengatakan 


takan hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?” 
Maksudnya, hendaklah kamu membuat pengecualian. Pengecualian 


mereka adalah tasbih. Demikianlah pendapat yang dikemukakan 


oleh Mujahid dan yang lainnya. Firman Allah ini menunjukkan bahwa 


orang yang paling baik pikirannya ini memerintahkan mereka (para 


pemilik kebun) untuk membuat at pengecualian, namun mereka tidak 


mematuhinya. 


Abu Shalih berkata, dialek mereka adalah Subhaanallahi 
(Maha suci Allah). Orang yang paling baik pikirannya itu berkata kepada 


. mereka, “Hendaklah kalian bertasbih kepada Allah,” yakni mengatakan 


Subhanallahi (maha suci Allah) dan bersyukur kepadanya atas apa yang 
telah diberikan-Nya kepadamu.” 


— An-Nahhas berkata, “Makna asal at-tasbiih adalah menyucikan : 


Allah Azza wa Jalla.” Dengan demikian, Mujahid menetapkan tasbih 
pada posisi Insya Allah, sebab maknanya adalah menyucikan Allah “Azza 
wa Jalla dari terjadinya sesuatu di luar kehendak-Nya. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: 
hendaklah kalian memohon ampunan kepada Allah dari perbuatan kalian 
dan bertobat kepada-Nya dari kebusukan niat kalian. Sesungguhnya 


@ San rn Cara | 
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orang yang paling baik pikirannya di antara mereka, mengatakan perkataan 
itu kepada mereka, saat mereka berbulat hati untuk melakukan itu, dan 
memperingatkan mereka akan pembalasan Allah terhadap orang-orang 


yang berdosa. 


Firman Allah Ta 'ala: 5 Ta JG G “Mereka Menoutonkan: | 
Maha Suci Tuhan kami.” Km mengakui kemaksiatan dan mereka 


pun menyucikan Allah dari status orang yang zhalim pada perbuatan-Nya. 


Ibnu Abbas berkata tentang ucapan mereka: &5 ps1. “Maha Suci 


Tuhan kami.” Maksudnya, kami memohon Ainan kepada Allah dari 


dosa kami, Lenalib US G “Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang lalim,” terhadap diri kaini karena kami tidak memberi orang-orang 
yang miskin. 


Oyagtas jak Je petang 3G “Lalu sebagian mereka 


menghadapi sebagian yang lain seraya cela-mencela.” Maksudnya, 


si ini mencela si itu karena bersumpah dan tidak memberi orang-orang 
yang miskin. Lalu si itu berkata (kepada si imi), “Bahkan engkaulah yang 
mengisyaratkan perbuatan i ini kepada kami.” : 

Gesb SI ki JB “Mereka berkata: “Aduhai celakalah 
kita, sesungguhnya kita ini adalah orang-orang yang melampaui 
batas”, ? yakni orang-orang yang melakukan kemaksiatan dengan 


tidak memberikan hak orang-orang fakir dan tidak membuat 


pengecualian. : 
— Ibnu Kaisan berkata, “(Makna firman Allah itu adalah): kita telah 
mengingkari nikmat-nikmat Allah, dimana kita tidak mensyukurinya 


— sebagaimana orangtuakita mensyukurinya sejak dahulu.” 


ta jet Wa os Oehe “Mudah-mudahan Tuhan kita 
memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik 
daripada itu.” Mereka membuat kontrak dan berkata: “Jika Allah 
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memberi ganti kepada kami dengan (kebun) y yang lebih baik daripada 
kebun itu, niscaya kami akan melakukan apa yang telah dilakukan oleh 
orangtua kami dulu.” Mereka kemudian berdoa dan bertadharu' kepada 
Allah, Jalu malam itu pula Allah memberi ganti kepada mereka dengan 


. kebun yang lebih baik dari kebun mereka dulu. Allah memerintahkan 


malaikat Jibril untuk mencabut kebun yang terbakar itu dan 
menempatkannya di Zu'r, Syam, kemudian mengambil kebun di 
Syam dan menempatkanya di tempat kebun mereka. — 

| Ibnu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya orang-orang itu telah 
ikhlas dan Allah pun telah mengetahui kejuj uran mereka, sehingga Allah 
- memberi ganti kepada mereka dengan kebun yang disebut Al Hayawan. 
Di sanalah terdapat pohon anggur yang syetandan buah anggurnya 
hanya dapat dibawa oleh satu ekor baghal.” 


Al Yamani Abu Khalid berkata, “Aku pernah masuk ke dalam 


kebun itu, dan aku melihat setiap tandan buah anggurnya seperti orang 
hitam yang sedang berdiri.” 

Al Hasan berkata, “Adapun ucapan para pemilik kebun: 
o 03 55 Jl Uj Sesungguhnya kita mengharapkan ampunan dari 


Tuhan kita, saya tidak mengetahui keimanan yang ada padamereka itu, 


atau sampai sejauh mana keimanan itu berada pada orang-orang yang 
musyrik, jika mereka ditimpa kesulitan. Dengan demikian, harus 
ditawagufkan Tee keberadaan mereka sebagai orang-orang yang 


beriman.” 


Hamdi Sa ditanya tentang para pemilik kebun: ajalah 


. mereka itu termasuk penghuni surga ataukah termasuk penghuni neraka?” 
Oatadah kemudian berkata, “Sesungguhnya aku merasa kelelahan. 
Kalangan mayoritas berpendapat bahwa mereka telah bertobat dan 
ikhlas.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Al Ousyairi. — 





N Surah Al Oalam | 








Oira'ah kalangan mayoritas adalah (J A3» yakni dengan 
ditipiskan. Sedangkan para ulama Madinah dan Abu Amr membaca 
dengan Ong lakan (Bag). 4 Kedua gira 'ah ini merupakan dua 
dialek. ) Ba : 

) ' Menurut satu pendapat, at-tabdiil adalah inerahahi sesuatu atau 

merubah keadaannya, sementara dzatnya tetap seperti semula. Sedangkan 
al ibdaal adalah menghilangkan sesuatu dan menetapkan sesuatu yang 
lain di posisi sesuatu yang dihilangkan itu. Pembahasan mengenai hal ini 


00 sudah dijelaskan pada surah An-Nisaa . 


Kn Firman Allah: 


2 : P3 "z2 at 2 2 MP 
Di 3 Ta TON A LI WAS 
“Seperti itulah adzab (dunia). Dan sesungguhnya adzab 
akhirat lebih besar jika mereka mengetahui.” 

(Os Al 5g Pan 33) : 


Firman Allah Ta 'ala, MT “Seperti itulah adzab 
(dunia), ” yakni adzab dunia dan kepunahan harta. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ibnu Zaid. ) 


“Menurut satu pendapat, sesungguhnya (kisah t tentang para 
pemilik kebun) ini merupakan pelajaran bagi penduduk mereka, agar 
mereka kembali kepada Allah, saat Allah menguji mereka karena doa 


7 Oira 'ah dengan iaaydid ini merupakan gira'ah yang juga mutawatir. Hal | ini 
sebagaimana Oa dalam Tagrib An-Nasyr, h. 138. | 


Nas Al Ourthubi 





— Nabi dengan paceklik. Maksud firman Allah itu adalah: sebagaimana 
perbuatan Kami terhadap para pemilik kebun itu, maka Kami berbuat 
terhadap orang-orang yang melampaui batasan-batasan Kami di dunia. 
P3 3 sai LI 5 “Dan sesungguhnya adzab akhirat lebih besar LN 


mereka mengetahui.” 


— Ibnu Abbas berkata, “Firman Allah ini Sma sebuah ) 
perumpamaan bagi para penduduk Makkah, saat mereka pergi ke Badar 
dan bersumpah bahwa mereka akan membunuh Muhammad danpara 
sahabatnya, lalu kembali lagi ke Makkah untuk berthawaf di Ka'bah, : 
mengkonsumsi khamer, dan ditata rambutnya oleh para penata rambut 
perempuan. Allah menyalahi dugaan mereka, dimana mereka justru yang 
ditawan, dibunuh dan dikalahkan seperti para pemilik kebun i ini, saat 
mereka keluar dengan niat memetik hasil kebunnya, tapi justru mereka 

tidak mendapatkan apa-apa.” | 

0 ' Selanjutnya dikatakan, ada ketbka hak yang tidak 
diberikan oleh para pemilik kebun itu merupakan kewajiban mereka, dan 
ada kemungkinan pula bahwa itu merupakan hal yang disunnahkan. 
Namun pendapat yang pertama lebih kuat. Wallahu a'lam. 


' Menurut satu pendapat, surah ini adalah surah Makkiyyah. 
Namun alangkah jauhnya dari kebenaran bila memahami ayat ini pada 
paceklik yang mena yana Makkah dan pada peperangan 
Badar. : | 


“ Se ai Kn 





Firman Allah: 


f nba Jan pa 2 Aa Da DG 
selain Oma 
Ole al NO un Iyo 

Gx LaKy ag Jp kas 


“Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa 
— (disediakan) surga-surga yang penuh kenikmatan di sisi 
Tuhannya. Maka apakah patut Kami menjadikan orang- 
orang Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa 
(orang kafir)? Mengapa kamu (berbuat demikian): 
bagaimanakah kamu mengambil keputusan? Atau 
adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan 
Allah) yang kamu membacanya?, bahwa di dalamnya kamu 
benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu. 
Atau apakah kamu memperoleh janji-janji yang diperkuat 
dengan sumpah dari Kami, yang tetap berlaku sampai 
— hari kiamat, sesungguhnya kamu benar-benar dapat 
— mengambil keputusan (sekehendakmu): da 
(Os. Al Oalam (68): 34-39) 





Firman Allah Ta'ala, dikaki ag Ine aU Uj 

f “Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) 

— surga-surga yang penuh kenikmatan di sisi Tuhannya. ” Firman Allah 

— ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. Maksudnya, 
r sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa itu disediakan bagi 
“2. mereka di akhirat kelak, surga-surga yang hanya mengandung kenikmatan 
yang murni, yang tidak tercemar oleh sesuatu yang mencemnarinya, 


CI AN 





sebagaimana sesuatu itu mencemari kebun-kebun di dunia. 


Dalam hal ini perlu diketahui bahwa pemuka-pemuka Ouraisy 


berpendapat bahwa mereka diberikan keberuntungan duniawi yang 


melimpah, sementara kaum muslimin hanya sedikit saja. Oleh karena itulah 
apabila mereka mendengar pembicaraan tentang akhirat dan apa yang 
Allah janjikan kepada orang-orang yang beriman, mereka berkata, “Kalau 

benar kita akan dibangkitkan seperti yang diklaim Muhammad dan orang- 
orang yang mengikutinya, maka kondisi kita dan kondisi mereka (di 
akhirat) tidak akan jauh berbeda dari kondisi yang ada di dunia. Mereka ' 
tidak akan lebih baik dari kita dan tidak akan dapat mengungguli kita. 
Paling tidak, mereka sama dengan kita.” Allah kemudian berfirman: 
La 6 Gadai ant “Maka apakah patut Kami menjadikan orang- 


orang Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa (orang 


kafir)?” Maksudnya, sama dengan orang-orang yang kafir. 
Ibnu Abbas dan yang lain mengatakan, orang-orang kafir 
Makkah berkata, “Sesungguhnya di akhirat kelak kami akan diberikan 


) yang lebih baik dari apa yang diberikan kepada kalian.” Maka turunlah 


ayat: yss Kg GadaAl Jai “Maka apakah patut Kami menjadikan 
orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa 
(orang kafir)?” Setelah itu, Allah mencemooh mereka dengan 
berfirman: : 

SESI L “Mengapa kamu (berbuat demikian): 
bagaimanakah kamu mengambil keputusan? ” Ini merupakan 


keputusan yang tidak lurus (tidak benar). Sebab seakan-akan perihal 


pemberian balasan itu terserah kalian, sehingga kalian berhak mengambil i ) 
keputusan dalam masalah itu sesuka kalian, yaitu bahwa kalian akan 


mendapatkan yang terbaik seperti yang diberikan kepada kaum muslimin. 


2 »” 5 - t.£ cc | | i 2 
Dg ad LSI pe! “Atau adakah kamu mempunyai 
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— sebuah kitab (yang diturunkan Allah) yang kamu membacanya? 2 
Maksudnya, apakah kalian mempunyai kitab yang di dalamnya tertera 
bahwa orang yang taat itu seperti orang yang suka maksiat. : : 


sea 1 


Der Oa ad ol! “Bahwa di dalamnya kamu benar-benar 
boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu,” yakni kamu pilih dan 
kamu ingini. Makna firman Allah itu adalah: - of —yakni dengan 
fathah huruf hamzah yang terdapat pada lafazh anna. Namun huruf 
hamzah itu kemudian dikasrahkan karena masuknya huruf lam. 
“Engkau berkata: Je 3 SN Kala 
orang yang berakal,” yakni dengan fathah huruf hamzah pada lafazh 

&f, dan: Jd SN Side “Aku tahu sesungguhnya engkau adalah 
orang yang. berakal, ' yakni dengan kasrah huruf hamzah pada lafazh 
SS. Dengan demikian, amil pada firman Allah: 5 ea dasi 3 0 ol “Bahwa 
di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai 
untukmu,” adalah lafazh 5,245, dalam hal maknanya. Huruf Jam. 
tersebut menghalangi huruf hamzah untuk difathahkan. 


— Menurut satu pendapat, firman Allah itu telah sempurna pada 

| firman-Nya: Y 335. Setelah itu, Allah memulai lagi firman-Nya, . 
dimana Allah berfirman: Da Uas I 5 “Bahwa di dalamnya 
kamu benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu.” 

Maksudnya, yang di dalam kitab itu terdapat keterangan bahwa kalian 
dapat memilih apa yang kalian sukai. Maksud dari firman Allah ini 
adalah: kalian tidak dapat melakukan itu. Kinayah yang terdapat pada 
lafazh 4.3 yang pertama dan yang kedua, kembali kepada kitab. 


.. 


Cade “Aku tahu bahwa engkau adalah 


Setelah itu, Allah menambah cemoohan dengan berfirman: 
: tags Sp z “Atau apakah kamu memperoleh janji-janji,” yakni janji- 
janji dan kepastian-kepastian, aan Cole “Yang diperkuat dengan 
sumpah dari Kami, yang akan tetap berlaku,” yakni diperkuat. Al 
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Baalighah adalah yang diperkuat dengan nama Allah Ta'ala. Maksud ) 


firman Allah itu adalah: apakah kalian mempunyai janji dari Allah yang 
dengan janji itulah kalian diyakinkan bahwa kalian akan dimasukkan 
ke dalam surga. 


0 D yKA at ol “Sesungguhnya kamu benar-benar dapat 


mengambil keputusan (sekehendakmu)?” Huruf hamzah (yang terdapat 


pada lafazh 5 !) dikasrahkan, karena huruf Jam masuk ke dalam khabar 


(yaitu MH) yang merupakan shillah bagi lafazh #paji. Lafazh Oj itu berada 


pada posisi nashab, tapi huruf hamzahnya harus dikasrahkan karena 
adanya huruf Jam tersebut. Engkau berkata: Halaftu inna laka lakadza 


(aku bersumpah sesungguhnya bagimu anu). 


Menurut satu pendapat, kalimat firman Allahi itu telah sempurna 
pada firman-Nya: kal Pan | “Sampai hari kiamat. ” Setelah itu, Allah 
— berfirman, Deh a ad 35 ol “Bahwa di dalamnya kamu benar-benar 
boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu, ” jika demikian. 
Mane hal itu tidaklah demikian. : 

: Ibnu Hurmuz membaca firman Allah itu dengan: as SI eri 
o rp ad “Dari mana kamu benar-benar boleh memilih apa yang di 


: dalamnya apa yang kamu sukai,” dan Y SAS Lod SI Ki “Darimana 
kamu benar-benar dapat mengambil keputusan (sekehendakmu)?, 2 
dengan bentuk Istifhaam (kata tanya) pada kedua kalimat tersebut. 


Sementara Hasan Al Bashri membaca firman Allah itu dengan 


H, yakni dengan nashab, karena menjadi haal.” Boleh jadi lafazh 


SG ini menjadi haal dari dhamir yang terdapat pada lafazh: 3 , sebab 


? Gira 'ah Ibnu Hurmuz ini merupakan gira 'ah yang tidak mutawatir. 
1 Oira'ah Hasan ini merupakan gira 'ah yang tidak mutawatir. 


SEL: Ta M2 NMR Tantan) 











lafazh "89 ini merupakan khabar (mugaddam) bagi lafazh «»43. 
Oleh karena itulah pada lafazh s ini terdapat dhamir yang 
"merupakan bagian dari lafazh .»43l itu. Atau lafazh 1WG ini menjadi 
haal dari dhamir yang terdapat pada lafazh ls, jika lafazh G,ls ini 
diperkirakan sebagai sifat yang tidak berhubungan dengan sumpah itu 
: sendiri. Sebab Paga lafazh Kie terdapat dhamir yang merupakan bagian 
dari lafazh oa itu, sebagaimana lafazh Ai ini boleh menjadi khabar 
8 dari lafazh sa Lafazh AG i ini pun boleh menjadi haal dari lafazh 

i sa meskipun an 2 ini nakirah, sebagaimana mereka 
— membolehkan lafazh us dinashabkan karena menj aa haal bagi lafazh 


# y 


in pada firman Allah Ta'ala: @ ai ds aa Oak 2 
“(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma Ful 


sebagai suatu kenjiban bagi orang-orang yang bertakwa. ' Os Al 
Bagarah (21: 241) : TEA 
Adapun Kalangan mayoritas ulama, mereka membaca firman 
Allah itu dengan rafa” (145), karena menjadi sifat bagi lafazh 51. 


Firman Allah: 
nb Lt: Kao Desa Aa 
” Ou 3g : 


. “Tanyakanlah kepada mereka: “Siapakah di antara mereka 
yang bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil 
“itu?” Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? 
Maka hendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekutunya 
jika mereka adalah orang-orang yang benar.” 
(Os. Al Oalam (68): 40-41) 
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Firman Allah Ta'ala, £ SU s3 2 “Tanyakanlah 
kepada mereka: Siapakah di antara mereka yang bertanggungjawab 
terhadap keputusan yang diambil itu?'.” Maksudnya, tanyakanlah 
olehmu wahai Muhammad kepada orang-orang yang mengada-ada : 
sesuatu kepadaku, “Siapakah di antara mereka yang bertanggungjawab 
atas apa yang telah disebutkan itu?.” Maksudnya, mereka akan 
. mendapatkan yang terbaik (di akhirat kelak), seperti yang diperoleh 
kaum muslimin. : 

) Za 'iim adalah orang yang bertanggungjawab dan orang 
yang menjamin. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas 
dan Oatadah. : i ) aa 
Sementara Ibnu Kaisan berkata, “Yang dimaksud dengan 
Za'iim di sini adalah orang yang mengemukakan hujjah dan 
pengakuan.” ) ) 
Al Hasan berkata, “Za 'iim adalah rasul/utusan.” 
Ian 56 ol AN YAN | si AA an ai “Atau apakah mereka 
. mempunyai sekutu-sekutu?” Maksud firman Allah ini adalah: “B 
"apakah mereka mempunyai.” Huruf mim yang terdapat pada lafazh 
#Tadalah shillah. Ni 
Tn aan Allah Ta'ala: :€s , “sekutu-sekutu?,” yakni saksi- 

saksi, 4 mb 2) Has 36 “Maka hendaklah mereka mendatangkan sekutu- 
sekutunya, alan menyaksikan apa yang mereka akui itu, 39216 155 35 ol 
“Jika mereka adalah orang-orang yang benar,” pada pengakuan 
mereka. ) | 
) i Menurut satu pendapat, maksud firman Allah itu adalah: 

maka hendaklah mereka mendatangkan saksi-saksi mereka, jika mereka 
mampu. Dengan demikian, firman Allah ini merupakan sebuah perintah 


Da : 0 : e 1 Surah Al Oalam | 





: yang mengandung makna bahwa mereka Tana tidak akan mampu 
mendatangkan saksi-saksi itu. 





“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil ssi 
bersujud: maka mereka tidak kuasa, (dalam keadaan) 
pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi 
kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) 
diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan 

sejahtera. 2 (Os. Al Oalam (67): 42-43) 


Pa” 


Firman Allah Ta 'ala, Gl era “Pada hari betis 
disingkapkan.” Boleh saja Jami pada lafazh 5 » adalah lafazh | iss 
“Maka hendaklah mereka,” (Os. Al Oalam (681: 41) yakni: 
el SAN ai Ola jp TSI FA ya “d3 “Maka hendaklah 
mereka mendatangkan sekutu-sekutu mereka pada hari betis 
disingkap, agar sekutu-sekutu itu memberikan bantuan kepada 
mereka.” Atau, boleh saja lafazh £ “3 ! dinashabkan karena terdapat fi fail 
yang disimpan, yakni: Oka Ka ASI ex 53 3 “Ingatlah akan hari betis 
— disingkap.” Jika berdasarkan kepada pendapat (yang kedua) ini, maka. 
gira ah diwagafkan pada lafazh: Ode “orang-orang yang benar.” 
(Os. Al Oalam (68): 41). Namun jika berdasarkan kepada pendapat 
yang pertama, gira 'ah tidak diwagafkan pada lafazh tersebut.Firman - 
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) Allah itu dibaca pula dengan: H5 aw “pada hari ii smua 2 
yakni dengan menggunakan huruf nun." 


Sementara Ibnu Abbas membaca firman Allah itu dengan: 
Ola Kn Ka ay “Pada hari ia menyingkap betisnya,” yakni 
dengan menggunakan huruf fa yang menyebutkan fa il kata Taksifu itu.” 
Maksudnya adalah pada hari kesulitan atau kiamat menyingkap betisnya. 
Kalimat ini seperti perkataan mereka: Syamarat al harbu an saagihaa 
(peperangan menyingkap betisnya). 

Dari Ibnu Abbas —juga—, Al Hasan, dan Abu Al Ulayah 
) diriwayatkan gira ah: Kasi —yakni dengan menggunakan huruf 
ta" yang tidak menyebutkan fa'il kata Tuksyafu itu.” Oira'ah ini 
terpulang pada makna: 14256, dimana seakan-akan Allah berfirman: 
ah us 2 Si 1 ay “Pada hari kiamat anakan tentang 
: kesulitanfnya).” 5 ) 

Firman Allah itu pun dibaca pula dengan: HS ap ay “Padahari 
ia menyingkapkan, ” dengan huruf: fa yang dita - huruf syin 
yang dikasrahkan, 80 yang terambil dari kata: Aksyafa, jika seseorang 
masuk dalam penyingkapan. Contohnya adalah aksyafa ar-rajulu 
Toon muksyifun, jika bibirnya yang atasterbalik. 

Ibnu Al Mubarak menuturkan: Usamah bin Zaid ka 


kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah Ta 'ala, 
: La u CAR e 3 “Pada hari betis disingkapkan. ” Ibnu Abbas berkata, : 





n Oira'ah ini bukanlah gira ah yang mutawatir. 
1 Gira'ah ini bukanlah gira ah yang mutawatir. 
? Oira 'ah ini bukanlah gira'ah yang mutawatir. 
8 Gira 'ah ini bukanlah gira ah yang mutawatir. 





GL Al Oalam | | 





Lam Lebar ea! 





“Maksudnya, (pada hari) kesusahan dan kesulitan (disingkap).” 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami dari Mujahid, dia berkata, 
“(Maksudnya), kesulitan dan kesungguhan perkara.” Mujahid berkata, 


. “Ibnu Abbas berkata, “Hari itu adalah saat yang paling sulit pada hari 


kiamat.” 


Abu Ubaidah!! berkata, “Apabila peperangan dan perkara hebat, 
dikatakan: Kasyafa al amru an saagihi (perkara itu menyingkap 
betisnya). Yang menj adi dasar dalam hal ini adalah, jika seseorang yang 
tercebur ke dalam sesuatu yang memerlukan keseriusan, maka dia akan 


menyingsingkan saag (betis)nya. Selanjutnya, kata As-Saag betis) dan 


penyingkapannya dipinjam untuk makna kesulitan.” 


Menurut satu pendapat, saag (betis) sesuatu adalah pokok 
bagi sesuatu itu, dimana dengan saag itulah sesuatu itu dapat berdiri. 
Contohnya adalah saag (batang) pohon dan saag (betis) manusia. Jika 
demikian, maka yang dimaksud dari firman Allah itu adalah: pada hari 
pokok perkara disingkap, sehingga asa hakikat dan dasar 


perkara tersebut. 


Menurut Sami yang kaan Maan firman Allah itu adalah): | 
betis neraka Jahanam disingkap. | 
Menurut pendapat yang lainnya lagi, (makna firman Allah itu 
adalah): betis (tiang) Arsy (disingkap). 
— Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang Allah akad adalah 


“waktu mendekatnya ajal dan lemahnya tubuh. Dengan demikian, yang 
dimaksud dari firman Allah itu adalah: (Pada hari) orang yang sakit 


menyingkap betisnya, agar dia dapat melihat kelemahannya. Sementara 





81 Lih. Majaz Al Our an karyanya (2/266). 





itu muadzin menyerunya untuk menunaikan shalat, namun dia tidak dapat 


berdiri dan keluar (rumah). 


— Adapun riwayat yang menyatakan bahwa Allah akan 
menyingkap betis-Nya, perlu diketahui bahwa sesungguhnya Allah 
Ja ala Maha tinggi untuk memiliki anggota tubuh dan bagian, membuka 
maupun menutup. Makna firman Allah itu (jika dikorelasikan dengan 
riwayat ini) adalah bahwa Allah akan menyingkap yang agung dari 
sebagian perkara-Nya. 


Menurut Sa yang lainnya lagi, makna firman Allah ) 
tersebut adalah cahaya Allah “Azza wa Jalla disingkap. Abu Musa 


meriwayatkan dari Nabi SAW tentang firman Allah Ta'ala, Il vw SAK 
"betis disingkapkan.” Beliau bersabda, “Cahaya yang agung 
disingkap, dimana mereka tersungkur bersujud kepada-Nya.””. 

Abu Laits As-Samargandi berkata dalam tafsirnya: 

Al Khalil bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
— Ibnu Mani' menceritakan kepada kami, dia berkata: Hudbah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Adiy bin Zaid, dari Imarah Al Ourasyi, dari Abu Burdah, dari 
Abu Musa, dia berkata, “Ayahku menceritakan Kena dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


22 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/408) dari riwayat 
Ibnu Jarir dan Abu Ya'la. Ibnu Katsir mengomentari hadits ini, “Pada hadits ini 
terdapat sosok periwayat yang tidak diketahui identitasnya.” Hadits ini pun 
dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/254 dari riwayat Ibnu 
- Jarir, Abu Ya' la, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawih, dan Baihagi dalam 41 Asma' wa 
Ash-Shifat. Ibnu Asakir menganggap hadits ini dha'if dari Abu Musa.” 
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aa ap NA NA YA 102 UP MAA. 


La PA PENANAMAN Aira 





i Ca Ss ne u PS is ca 2 os Is 


la ai Ja jasa Au Bp 
ni Sol op LAIN LA Eh oppa UC 2 
3 1 sp "AS Bl Sp ES 
2 saka S3 EA ep UNS 
AA AN BL BD YAS IK JI 0 ja Me 
0 SE Pa ai ja sa 
IL je AS 3 JK Sp 3 is Dekati Ii Sepatan 


Lae HE 1 ogah SG sombl J) PA 


o XT 


Ga Ver Sa 3 3s JA ES A3 SG ag 
3 SSL, » Na 


“Apabila terjadi ja kiamat, maka (mmk bagi 
tiap-tiap kaum apa yang pernah mereka sembah di alam 
dunia. Lalu masing-masing kaum pergi kepada apa yang 
mereka sembah di dunia, dan tinggallah orang-orang yang 
mengesakan Allah. Dikatakan kepada mereka, | “Apa yang 
kalian tunggu, sementara manusia telah pergi?” Mereka 


menjawab, “Sesungguhnya kami mempunyai Tuhan yang 


kami sembah di dunia, namun kami tiada pernah melihat- 


Nya.” —Pembicara itu berkata—, “Kalian mengenal-Nya 
jika kalian melihatnya?” Mereka menjawab, “Ya.” 


Dikatakan (kepada mereka), “Bagaimana kalian dapat 


Tm 


' mengenal-Nya, sementara kalian belum pernah melihat- 


Nya. " Mereka menjawab, “Sesungguhnya Dia, tiada sesuatu 
. punyang menyerupai-Nya. ” Maka disingkaplah tabir untuk 
mereka, sehingga mereka pun dapat melihat Allah Ta 'ala, 
lalu mereka tersungkur bersujud kepada-Nya, dan tersisalah 
beberapa kaum yang bagian atasnya seperti tanduk sapi. 
Mereka melihat kepada Allah dan mereka hendak bersujud, 
namun mereka tidak dapat melakukan (itu). Itulah (yang 
dimaksud oleh) firman Allah Ta'ala: “Pada hari betis 
disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud, maka 
mereka tidak kuasa.” Allah Ta'ala kemudian berfirman 
(kepada orang-orang yang mengesakan Allah itu), “Wahai 
|hamba-hamba-Ku, angkatlah kepala kalian, karena 
sesungguhnya aku telah menetapkan pengganti untuk 
masing-masing orang dari kalian dengan lelaki dari kaum 

Yahudi dan Nashrani.” '”? : i 0 
Abu Burdah berkata, “Aku menceritakan hadits ini kepada 
Umar bin Abdul Aziz, lalu dia berkata, “Allah yang tiada Tuhan (yang 
berhak) disembah kecuali Dia, (apakah) ayahmu yang menceritakan 


hadits ini kepadamu?" —Abu Burdah kemudian bersumpah kepada 


Umar bin Abdul Aziz tiga kali—. Umar (bin Abdul Aziz) berkata, “Aku 


tidak pernah mendengar hadits tentang orang-orang yang mengesakan 


Allah, yang lebih aku sukai daripada hadits ini.” 


Oais bin As-Sakan berkata, “Abdullah bin Mas' ud menceritakan 
| hadits di dekat Umar bin Al Khaththab. Abdullah bin Mas'ud berkata, 


- Dengerin hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dala Ad-Durr Al Mantsur 
(6/255 dan si 





| Surah Al Oalam 


Wani PN Gurthubi 


Jika terjadi hari kiamat, maka berdirilah manusia untuk (menghadap) 


Tuhan semesta alam selama empat puluh tahun seraya mengarahkan 


pandangannya ke langit, dalam keadaan telanjang kaki, tubuh telanjang 


bulat, dan dipenuhi oleh keringat. Allah tidak berbicara kepada mereka 


dan tidak pula menatap mereka sela:na empat puluh tahun. Setelah itu 
seseorang berseru, “Wahai manusi:, bukankah sebuah keadilan dari 
— Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian, yang telah membentuk 


rupa kalian, yang telah menghidupkan kalian, dan yang telah mematikan 
kalian, kemudian kalian menyembah selain-Nya, bila Dia memalingkan 
setiap kaum kepada sesuatu yang mereka sembah?” Mereka menj: jawab, 
“Ya.” Maka diangkatlah untuk masing-masing kaum sesuatu yang dulu 


mereka sembah selain Allah, lalu mereka pun mengikutinya, sehingga 


ja melemparkan mereka ke dalam neraka. 


Saat itu tersisalah kaum muslimin dan orang-orang yang , munafik. 


| Kepada mereka dikatakan, “Mengapa kalian tidak pergi, sementara 


manusia telah pergi?” Mereka menj awab, “Sampai Tuhan kami mendatangi 


kami.” Dikatakan kepada mereka, “Apakah kalian mengenal-Nya?” 


— Mereka menjawab, “Jika Dia mengenal kami, maka kami pun akan 


mengenal-Nya.” Ketika itulah betis (maksudnya adalah cahaya yang agung, 
sesuai dengan pendapat yang telah disebutkan, penerj jemah) disingkap 
dan Allah pun muncul kepada mereka, lalu orang-orang yang menyembah- 


Nya dengan ikhlas tersungkur bersujud (kepada-Nya), sementara orang- 


orang yang munafik tidak mampu (melakukan itu), seolah-olah di punggung 
mereka terdapat garpu. Allah kemudian membawa mereka ke neraka, 
dan memasukkan kaum muslimin ke dalam surga. Itulah firman Allah 


” 2-23 


Ta'ala, 5 yada3 3 3 2 ml Jl OjSau3 “Dan mereka dipanggil untuk 


bersujud, maka mereka tidak kuasa.” 


Firman Allah Ta'ala, - ai Ketat “(dalam keadaan) 





pandangan mereka tunduk ke bawah," ' yakni hina dina. Lafazh itu 


dinashabkan karena menjadi haal. 


3, 


— 15 HARI “Lagi mereka diliputi kehinaan.” Hal itu 
disebabkan orang-orang yang beriman mengangkat kepala mereka. 
Pada saat itu, wajah mereka lebih bersinar daripada salju, sedangkan 
wajah orang-orang yang munafik dan kafir hitam legam, bahkan lebih 
hitam daripada aspal. | 


Menurut saya (Al Ourthubi), pengertian hadits Abu Musa 


dan hadits Ibnu Mas'ud itu tertera dalam Shahih Muslim dari hadits 
Abu Sa' id Al Khudri dan yang lainnya. : 

Firman allah Ta'ala, sgm Ji GBI 315 ae “Dan 
sesungguhnya mereka dahulu Gi dunia) diseru untuk bersujud,” 
maksudnya di dunia, Onalun 1g “Dan mereka dalam keadaan 
sejahtera,” yakni waras lagi sehat. 


Ibrahim At-Taimi berkata, “Maksudnya, mereka diseru dengan 


adzan dan igamah, namun mereka menolak seruan itu.” 


Sa'id bin Jubair berkata, “Mereka mendengar Hayya “Alaa Al 


Falaah (marilah menuju kemenangan), namun mereka tidak 
| menjawabnya.” 
Ka'ab Al Ahbar berkata, “Demi Allah, tidaklah ayat ini 


diturunkan kecuali untuk orang-orang yang tidak menunaikan shalat 
berj dima' ah” 


Menurut satu pendapat, maksudnya (menyimpang). dari 


taklif (kewajiban) yang dihadapkan kepada mereka dalam agama. 


Penafsiran-penafsiran itu memiliki pengertian yang hampir 
sama. Dalam surah Al Bagarah Padan Pelan tentang kewajiban 


Gile | 











melaksanakan shalat berjama 'ah. - Dalam hal: ini perlu diketahui bahwa 
— Ar-Rubai' bin Khaitsam mengalami kelumpuhan dan harus diapit oleh dua 
orang untuk menuju masjid. Lalu dikatakan kepadanya, “Wahai Abu Yazid, 
andai engkau menunaikan shalat di rumahmu, niscaya akan ada keringanan 
bagimu.” Ar-Rubai' menjawab, “Ba: ahgsiapa yang mendengar: Hayya 
Alaa Al Falaah (marilah ) menuju temenanngan), maka hendaklah 


dia mendatanginya, meskipun merangkak.” 


Dikatakan kepada Sa'id bin Al Musayyib, “Sesungguhnya 

Tharig hendak membunuhmu, maka bersembunyilah engkau. ” Sa'id 

berkata, “Apakah (itu akan terjadi) di mana saja, padahal Allah tidak . 

menakdirkan untukku?” Dikatakan kepadanya, “Diamlah engkau di 

rumahmu?” Sa'id menjawab, « Aku mendengar: Hayya “Alaa Al Falaah 

(marilah menuju kemenangan). (Jika berada di dalam rumah), maka 
aku tidak akan dapat men jawab (seruan itu). 


Firman Allah: 


Neta Su agbowi 


“Maka sikiitih (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) 
orang-orang yang mendustakan perkataan ini (Al Our'an). 
Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur 
— (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui, 
dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rencana-Ku amat teguh.” (Os. Al Oalam (68): 44-45) 


8 Lih. Tafsir surah Al Bagarah, ayat 43. 


x 





Goal, | 





) —. Firman Allah Ta'ala: oi “Maka serahkanlah (ya 
. Muhammad) kepada-Ku,” yakni pasrahkanlah (olehmu wahai 
Muhammad) kepadaku, SIK, cg “(urusan) orang-orang yang 
mendustakan,” ya adalah maf uul ma'ah atau diathafkan kepada 


dhamir mutakallim, sya Ia “perkataan ini, ” yakni Al Cur an. 


Demikianlah yang dikatakan oleh As-Suddi. 


' Menurut satu pendapat, yang d dimaksud dengan perkataan ini' 
adalah 'hari kiamat. 


- Firman Allah itu isian hiburan bagi Nabi SAW. Maksud 


firman Allah i ini adalah: Akulah yang akan memberikan balasan dan 
hukuman kepadamereka. : 


2”. » . 


Setelah itu, Allah berfirman, 52145 debat iba Ea 
“Nanti Kami akan menarik mereka. dengan berangsur-angsur (ke 
arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui. Makna firman 


Allah ini adalah: Kami akan menarik mereka pada kelalaian, sementara - 


mereka tidak mengetahuinya. Setelah itu, mereka diadzab dalam perang 
Badar. 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, «(Makna firman Allahitu adalah) 


Kami akan memberikan kenikmatan-kenikmatan kepada mereka, 
dan Kami pun akan membuat mereka lupa untuk bersyukur.” 

: Al Hasan berkata, “(Makna firman Allah itu adalah): Berapa 
banyak orang yang ditarik ke arah kebinasaan dengan berangsur-angsur 


. dengan pemberian kebaikan kepadanya. Berapa banyak orang yang diuji 


dengan sanjungan yang diberikan kepadanya. Berapa banyak orang yang 
tertipu oleh perlindungan yang diberikan kepadanya. ” 


Abu Raug berkata, “Maksud (firman Allah ini adalah), setia 1 
kali mereka melakukan kesalahan, maka Kami perbarui kenikmatan , 


8 





2 
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: - Surah NN Oalam 





Lapan " 





int mereka dan Kami buat mereka lupa memohon ampun.” 


— TbnuAbbas berkata, “(Makna firman Allah in): adalah Kami akan 


memperdaya mereka.” 


Menurut satu pendapat, (makna firman Allah itu): adalah Kai | 


3 akan menarik mereka sedikit demi sedikit, dan Kami tidak akan : 


: mengej jutkan mereka. Dalam sebuah hadits dinyatakan bahwa seorang 
lelaki dari kaum Bani Isra'il berkata, “Ya Tuhan, berapa banyak aku 
maksiat pada-Mu namun Engkau tidak j juga menghukumku.” Allah 
kemudian memberikan wahyu kepada seorang Nabi yang hidup pada 

masanya: “Katakanlah kepadanya: Berapa banyak hukuman yang telah 
Aku timpakan padamu namun engkau tidak menyadarinya. 
Sesungguhnya butanya kedua matamu dan kerasnya hatimu, 
merupakan istidraj dan hukuman dari- Ku, seandainya Kakan 


,» 7 


. mengerti”. | ) | 
Istidraj adalah tidak menghiraukan. Makna asalnya adalah 
pemindahan dari satu keadaan ke keadaan yang lain seperti tahapan. 
Dari itulah muncul kata Darajah (derajat), yaitu kedudukan di atas 
kedudukan. Istadraja fulaanun fulaanan (fulan meminta agar apa 
. yang dimiliki si fulan lainnya dikeluarkan sedikit demi sedikit), yakni 
dia meminta agar apa yang dimiliki si fulan lainnya itu dikeluarkan sedikit 
demi sedikit. Dikatakan: Darrajahu ila kadza (dia mendekatkannya 
ke anu secara sedikit demi sedikit) dan istadrajahu ila kadza (dia 
mendekatkannya ke anu secara sedikit demi sedikit), dimana makna 
kedua kalimat itu sama, yaitu dia mendekatkannya ke anu secara sedikit 
demi sedikit. Itulah tadarrij. 


Firman Allah Ta'ala: .X Jet “Dan Aku memberi tangguh 
kepada mereka.” Maksudnya, Aku akan memberi tangguh kepada 


mereka dan akan memperpanjang batas waktu bagi mereka. Sebab 4! 


| Tafsir Al AN Oa ) 





Mulaawadah (asal kata Umlii) adalah periode masa. Sedangkan 

makna: Amlaallahu lahu (Allah memperpanjang untuknya), yakni 
: memperpanjang (waktu) untuknya. Adapun al malawaan adalah 

: Den an ang 

BN Menurut satu pendapat, makna firman Allah: x data adalah 
mempercepat kematian untuk: mereka. Makna (kedua pendapat itu) 

. sama. Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Al A'raaf." 


) Aa SAS ol “Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.” 
Maksudnya, sesungguhnya adzab-Ku benar-benar hebat lagi keras, 
maka tidak akan ada seorang pun yang lolos dari-Ku. ) 


God Mi 3 AA agita 
. “Apakah kamu meminta upah kepada mereka, lalu mereka 
 diberati dengan hutang?” (Os. Al Oalam (68): 46) 


— Pembicaraan kembali kepada sesuatu yang telah disebutkan 
pada firman Allah: st as Bah Af “Atau apakah mereka mempunyai ) 
sekutu-sekutu?” (Os. Al Galam (68): 41) : 

... Maksud firman Allah ini adalah: apakah kamu meminta imbalan 
kepada mereka atas seruanmu untuk mereka, yaitu agar mereka beriman 
kepada Allah? Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang keberatan 
untuk membayar utang (membayar imbalan) itu, karena mereka adalah ) 


“3 Lih. Surah Al A'raaf, ayat 183. 
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orang-orang yang sulit memberikan harta. Maksudnya, mereka itu tidak 


bisa dibebani. Akan tetapi merekalah yang meminta untuk dapat menguasai 
perbendaharaan bumi dengan mengikuti, dan mereka pun ingin sampai 


surga yang penuh dengan. kenikmatan. 


Firman Allah: 


Do ani 2 NA pe At 
“Ataukah ada pada mereka ilmu tentang yang ghaib lalu 


mereka menulis (padanya apa yang mereka tetapkan): aa 
(Os. Al Oalam |68): 47). : 


2,20 1 ” 


Nan Allah Ta'ala: LI Maag ai “Ataukah ada pada 


— mereka ilmu tentang yang ghaib?” Yakni, pengetahuan tentang sesuatu 
yang ghaib bagi mereka, 5 re H3 “lalu mereka menulis (padanya apa 


yang merekatetapkan)?” 
— Menurut satu pendapat, apakah kepada. mereka diturunkan | 
wahyu tentang apa yang mereka katakan ini. : 


Dari Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa yang dimaksud dengan 
yang ghaib” di sini adalah Lauh Al Mahfuuzh. Setelahi itu, mereka menulis 


sebagian yang tertera di lauh Al Mahfuuzh itu untuk berselisih denganmu. 
i Merekaj juga menulis bahwa mereka oa baik darimu, dan bahwa mereka 


tidak akan dihukum. 
- Menurut satu pendapat, ba O Sa adalah: ea tetapkan 


untuk diri m mereka sesuai dengan kehendak mereka. 


| Tafsir Al ANA 





: Firman Allah: 


Tank 


. 323 (636 Ig K Ham janin 
Ox 


“Maka bersabarlah kamu (hai Muh Siksa terhadap 
ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orang 
(Yunus) yang berada dalam (perut) ikan ketika ia berdoa 
sedang i ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya).” 
(Os. Al Oalam (68): 48) 


— Firman Allah Ta'ala: ak Ann “Maka bersabarlah kamu 
(hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu,” yakni. terhadap 
gadha (ketetapan) Tuhanmu, sebab yang dimaksud dengan Al Hukm 
di sini adalah Al OGadhaa (ketetapan). 3 

” Menurut satu pendapat, maka bersabarlah kamu (hai 
— Muhammad) terhadap apa yang Tuhanmu telah tetapkan untuk dirimu, 
yaitu (kamu wajib) menyampaikan risalah. : ) 

Ibnu Bahr berkata, “Bersabarlah kamu untuk mendapatkan 
pertolongan Tuhanmu.” 

Oatadah berkata, “Maksudnya, janganlah cak tergesa- 
gen danj anganlah engkau marah. Dia pasti akan menolongmu.” Tn 

— Menurut satu pendapat, firman Allah tersebut telah dinasakh oleh 
ayat pedang (ayat yang menganj jurkan Tan uk memerangi orang-orang 
kafir). 2 | 


:6 Pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan tidak adan nasakh, 
sebab tidak ada pertentangan antara kedua ayat tersebut (ayat 48 surah Al Oalam 
dan ayat-ayat pedang). an 


In 


: “ Oey Ng 











Firman Allah Ta'ala, » Hi las nc Y, “Dan janganlah 
kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam (perut) ikan,” 
maksudnya Nabi Yunus AS. Maksudnya, janganlah kamu seperti dia dalam 
hal marah, gelisah dan tergesa-gesanya. 


Oatadah berkata, “Sesungguhnya Allah benlsaha menghibur 
— Nabi-Nya dan memerintahkan beliau agar bersabar serta tidak tergesa- 
— gesa, seperti tergesa-gesanya orang yang berada dalam perut ikan (Yunus). 
Kisah tentang Nabi Yunus ini telah dijelaskan dalam surah Yunus, Al 
Anbiyaa, Ash-Shaaffaat, serta perbedaan antara pengidhafatan lafazh 
Dzii dan lafazh Shaahib. Dengan demikian, semua itu tidak perlu 
diulangi lagi. : 

0 Firman Allah Ta'ala: (536 BJ “Ketika i ia berdoa,” in 
ketika dia berdo'a dalam perut ikan, dimana dia mengucapkan: 
BD Sena Ip en SJ Jne asi Ji nj Y “Tidak ada Tuhan 
selain Engkau. Maha Suci Engkau, Seemnsuhasa Aku adalah 
' termasuk orang-orang yang zhalim,” (Os. Al Anbiyaa" (21 1: 87). 

t ea 325 “Sedang ia dalam keadaan marah (kepada 
kaumnya), ” yakni dipenuhi dengan Ghamm (kesedihan), menurut satu 
pendapat: dipenuhi dengan Karb (kesusahan). Pendapat yang pertama 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan Mujahid, sementara Pe yang 
kedua dikemukakan oleh Atha dan Abu Malik. 


Al Mawardi? berkata, “Perbedaan antara keduanya (Gham dan 
Karb) adalah, ghamm Tan itu adanya di hati, aa Al Karb 
(kesusahan) adanya pada) jiwa.” 


Menurut satu pendapat, makna , Lt adalah terkurung. Sebab 


8 Lihat Tafsir Al Mawardi (6/37). 


le 





.AI kazhm adalah menahan. Contohnya adalah ucapan mereka: fulaanun 


kazhama ghaizahu (Fi ulan menahan marahnya), yakni menahan 
marahnya. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Bahr. 


Menurut pendapat yang lain, kata £ MA itu terambil dari 
kazhmihi, yakni jalur nafasnya. Demikianlah yang dikemukakan oleh 


Al Mubarad. Hal ini dan yang Iga sudah dijelaskan pada surah 
Yuusuf.8 


Firman A Hah: 
“ap “ 28 i z 2 £ m2 $ 
Or Basa Loka Pat ol Yg 


fo 3 


: .. 335. 
D li Sa Tana Ap 230 


“Kalau sekiran ya ia tidak segera men dapat nikmat dari 
Tuhannya, benar-benar ia dicampakkan ke tanah tandus 
dalam keadaan tercela. Lalu Tuhannya memilihnya dan 
menjadikannya termasuk orang-orang yang shalih.” 

) . (Os. Al Oalam (68): 49-50) : 





Firman Allah Ta'ala: 4 y3 X5 Sol “Kalau 


sekiranya ia fidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya. , Oira ah 
kalangan mayoritas adalah ,55:35, sementara gira' 'ah Ibnu Hurmuz 
dan Al Hasan adalah Tu —dengan tasydid huruf dal.” Ya adalah 


88 Lih. Surah Yuusuf, ayat 84. 

2 Oira 'ah ini bukanlah gira ah yang mutawatir. Oira 'ah ini dicantumkan oleh 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/76), Ibnu Athiyah dalam 4 | Muharrar Al Wajiz 
(16/90), dan Abu Huyain dalam Al Bahr Al Muhith (8/3 17). 








2 : | : ) IN — Surah Al Ca : 
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bentuk ff 'il mudhari” yang huruf ta -nya diidghamkan kepada huruf 
dal. | Na ana 


“Dalam firman Allah itu diperkirakan adanya hikayah tentang 


— keadaan (yang berlangsung pada waktu itu), dimana seakan-akan 
' Allah berfirman: Ta Ss 10 & JB Ss ot 3 “Kalaulah sekiranya 
— tidak dikatakan pada waktu 'itu: “dia akan segera mendapatkan 


nikmat.” Sementara gira 'ah Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud adalah 
z5 39,” namun gira 'ah ini berseberangan dengan apa yang tertulis 
dalam Mushhaf. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa lafazh ,is::35 


| adalah fi'il madhi mudzakar yang diperuntukkan bagi lafazh ku, 
) sebab status mu'anats lafazh &xas bukanlah hakikat, sedangkan lafazh 


ga. 


zs ya (adalah fl madhi mu'anats yang) sesuai dengan lafazh 2x25 


2... 


— Terjadi silang pendapat mengenai kata 4x3 Gi SINI. Menurut satu 
Benda: yang dimaksud adalah kenabian. Pendapat i ini dikemukakan 


i oleh Adh-Dhahak. Menurut pendapat lain, yang dimaksud adalah 
ibadahnya (Yunus) yang telah lalu. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu 
 Jubair. Menurut pendapat yang lain lagi, yang dimaksud adalah seruannya, ) 

yaitu: @ meli ee j Tes sja) I “Tidak ada 
. Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, Sesungguhnya Aku adalah 


termasuk orang-orang yang zhalim,” (Os. Al Anbiyaa' Le: 87). 
Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Menurut pendapat yang lainnya 
lagi, yang dimaksud dengan nikmat Allah kepada Yunus adalah 


: dikeluarkannya dari perut ikan. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Bahr. 


Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dengan nikmat di sini 
adalah rahmat dari Tuhannya. Dengan demikian, Allah telah memberikan 


2 Gira'ah ini bukanlah gira rah yang mutawatir. Oira 'ah ini dicantumkan oleh 
Ibnu Aj-Jauzi dalam Zad Al Masir (8/76), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(16/90) dan Abu Te dalam Al Bahr Al Muhith (8/317). i 
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rahmat kepadanya dan menerimatobatnya. 

| Firman Allah Ta'ala: nyaa sai IL i2J “Benar-benar ia 
dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela.” Maksudnya, 
benar-benar dia akan dicampakkan (ke tanah yang tandus dalam keadaan 
tercela, akan tetapi dia menapak dalam keadaan yang sakitnamun 
tidak tercela). : 

. Menurut pendapat Ibnu Abbas, makna £ ? aa 4 alah tercela." 
| Bakr bin Abdullah berkata, “(Maknanya adalah) berdosa. ” Menurut satu 
pendapat, (makna) ( naa adalah dij auhkan dari semua kebaikan. 

Al Araa adalah tanah yang luas nan lapang, dimana tidak ada 
gunung dan tidak ada pula pepohonan di s sana yang dapat menjadi 
: : Memurut satu PEN makna Ana Allah lenebut adalah: 
kalau sekiranya tidak ada karunia Allah atas dirinya, niscaya Dia tetap 


| - berada di dalam perut ikan sampai hari kiamat, lalu dia dicampakkan di 


pelataran kiamat dalam keadaan yang tercela. Makna ini ditunjukan oleh 
firman Allah Ta'ala: 453 Jj Lai GE De aa HE AI IS 
on P3 “Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang 
yang banyak mengingat Allah, niscaya'ia akan tetap tinggal di perut 
ikan itu sampai hari berbangkit.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 143-144) | 


.. 


Firman Allah Ta'ala: An) Anna 8 “Lalu Tuhannya | 
memilihnya, ' yakni memilih dan mengambilnya, @ Gemu Ga aan : 
“Dan menjadikannya termasuk orang-orang yang shalih.” Ibnu Abbas 
berkata, “Allah kembali memberikan wahyu dan pertolongan kepadanya 
dan juga kaumnya. Allah juga menerima tobatnya dan menjadikannya 
sebagai bagian dari orang-orang yang shalih, yakni dengan menj jadikannya 
sepasiN rasul untuk seratus ribu orang atau lebih.” : 








| Tafsir . Al Aurthubi ) 


) Firman Allah: 


. 


Br) IAs Wizard BEA hy sa s8 0 
: & Ope Pa D3 RN 


“Dan sesungguhnya orang-orang kafi Ir tu hampir be Ar: 
benar menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, 





— tatkala mereka mendengar Al Our 'an dan mereka berkata: 


“Sesungguhnya i ia (Muhammad) benar-benar orang yang 
pa 2 (Os. Al Oalam Loe: 51) ) 


Firman Allah Ta'ala, 1, s8 Gali 36 ol" Dan sesungguhnya | 


: orang-orang kafi r itu hampir,” of adalah o! Mukhafafakh min ats- 
tsagiilah, Sta “Benar-benar menggelincirkan kamu," yakni 2 


menyusahkanmu, 24 al “Dengan pandangan mereka.” 


Pada ayat ini Allah memberitahukan Nabi-Nya tentang 


f hebatnya permusuhan orang-orang kafir terhadap beliau, dan bahwa 


mereka hendak menimpakan musibah kepada beliau melalui pandangan 
mata (hipnotis), dimana sekelompok orang Ouraisy memandang beliau 
dan berkata, “Kami tidak siar melihat seperti dia, dan tidak pula seperti 
hujjahnya.” 

Tn Menurut satu pendapat, hipnotis itu iterdapat di kalis Bani 
Asad. Bahkan (ketika) sapi betina atau unta yang gemuk melintas kepada 
salah seorang dari mereka, dia dapat menjatuhkan unta itu. Setelah i itu dia . 
berkata, “Wahai budak Per upiAN, ambillah miktaaP'! dan dirham, lalu : 


La 


2 Keranj ang untuk membawa kurma atau anggur ke Bahrain: Lih. Iisa Al “Arab 
(entri: Katala). ) 





— datanglah engkau untuk membawa daging unta ini.” Tidak lama kemudian ) 


Unta itu jatuh dan akan mati, sehingga ia pun disembelih. 


i AlKalbi berkata, “Dulu seorang lelaki Arab Badui dapat berdiam 
diri selama dua atau tiga hari tanpa mengonsumsi apapun. Setelah itu dia 


. mengangkat sisi tendanya dan melintaslah unta atau kambing, lalu dia pun 


berkata, “Aku belum pernah melihat —seperti hari ini— unta atau kambing 
yang lebih baik daripada unta atau kambing ini.” Tidak lama berselang 


unta atau kambing itu jatuh dan mati. Orang-orang kafir kemudian meminta 


— lelaki Arab Badui itu untuk menimpakan musibah kepada Nabi SAW 
melalui hipnotis, dan dia pun menyanggupi permintaan mereka itu. Ketika 
Nabi SAW melintas, lelaki Arab Badui itu Mean 


Se Gi Wi SA "Tn 


Sa ai Je aa Uang an su 
“Sesungguhnya Pan sena engkau adalah seorang 
pemimpin. 


Menurut dugaan, sesungguhnya 2ngkau adalah pemimpin yang 


— lemah. 


Namun Allah melindungi Nabi-Nya (dari hipnotisnya), dan 


"ii Io 


turunlah ayat: 3x wah S5 #1 Id Tg Geli 33 of “Dan sesungguhnya 
orang-orang kafir r itu hampir benar-benar menggelincirkan kamu 


mn pandangan mereka.” 


. Keterangan senada dengan itu pun dituturkan Al Mawardi, 2 dan 


bana bangsa Arab, Jika salah seorang dari mereka hendak menimpakan 


?2 Apa yang diriwayatkan dari Al Kalbi i ini dituturkan oleh Abu Hayan dalam Al 
Bahr Al Muhith (8/317 dan 318). 
 #Lih. Tafsir Al Mawardi (6/74). 





| TI 








musibah si seseorang, baik pada j jiwa maupun bisaa maka dia akan 
berlapar-lapar selama tiga hari, kemudian dia mencari tahu tentang jiwa 
dan/atau harta orang itu, lalu dia berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah 
melihat orang yang lebih kuat, lebih berani, lebih kaya, dan lebihtampan 
— darinya.” Dengan mengucapkan itu dia dapat menimpakan musibah 
. pada diri orang itu, sehingga orang itu maupun hartanya akan De asa. 
Allah kemudian menurunkan ayatini. 1 


Al Ousyairi berkata, “Hal ini masih perlu dikaji. Sebab penimpaan 
musibah melalui pandangan mata (hipnotis) hanya akan terjadi bila 
disertai dengan adanya pandangan baik dan perasaan suka, bukan 
disertai dengan Pe benci dan tidak suka. Oleh karena inilah Allah 
berfirman, Oa ASI u ada '»219 Dan mereka berkata: “Sesungguhnya : 
ia (Muhammad) Banana orang yang gila.” ' Maksudnya, mereka | 
— (orang-orang kafir) menisbatkan kamu (Muhammad) pada gila, jika 


mereka melihatmu membaca Al Gur an.” 


— Menurut saya (Al Ourthubi), pendapat para mufassir dan 
pakar bahasa mengarah pada apa yang telah kami sebutkan, dan bahwa 
yang mereka maksud dengan “pandangan mata (hipnotis) terhadap 
beliau” adalah “pembunuhan terhadap beliau.” Dalam hal ini, adanya 
perasaan benci terhadap sesuatu tidak menghalangi penimpaan 
musibah (hipnotis) melalui pandangan terhadapnya —sebagai suatu 
pelanggaran, sehingga orang yang menjadi obj ek penimpaan musibah - 


itu pun binasa. 


Ibnu Abbas, Ibnu Mas ud, Al A'masy, Abu Wa' il dan Mujahid 


— membaca firman Allah itu dengan: 2 ad, yakni ur “henar- 





benar membinasakanmu.” Oira 'ah ini merupakan gira 'ah 
penafsiran. Sebab kata Upin itu terambil dari Zahagtu nafsahu dan 


Uzhiguhaa (aku membinasakan nyawanya). Sementara para ulama 





| Tafsir A Al Ole gann) 


Madinah membaca firman Allah itu dengan Ogan yakni dengan fathah 
huruf ya . Adapun para ulama yang lain, mereka membaca firman Allah 
itu dengan dhamah huruf ya" (GS). Kedua gira ah ini 
(ayazliguunaka dan layuzliguunaka) merupakan dua dialek yang 
mempunyai makna yang sama. Dikatakan: Zalagahu Yazliguhu (dia 


menjauhkannya) dan Azlagahu Yuzliguhu Izlaagaan (dia 


menyingkirkannya), jika dia menyingkirkannya dan menjauhkannya. 
Zalaga Ra 'sahu Yazliguhu Zalgan (dia mencukur kepalanya), jika dia 

. mencukur (kepala)nya. Demikian pula dengan Azlagahu dan Zallagahu 
Te azliigan-J uga Rajulun Zaligun dan Zumaligun —seperti Hudabibun— | 
Zumaaligun Zummaligun, yaitu orang yang air maninya keluar terlebih 
dulu sebelum melakukan hubungan badan. Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Al J auhari dan yang lainnya. 

00. Dengan demikian, makna kata (zalaga dai ran itu adalah 
menj auhkan dan menyingkirkan, dan hal ini tidak akan terjadi pada Nabi 
kecuali dengan membinasakan dan membunuh beliau. 

Al Harawi berkata, “Mereka | (orang-orang kafir) hendak 
memayahkanmu dengan pandangan mata (hipnotis) mereka, agar mereka 
dapat menyingkirkanmu dari posisi dimana Allah telah menempatkanmu 
pada posisi itu, sebagai bentuk permusuhan mereka terhadapmu.” 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka hendak menembusmu dengan 
pandangan mata (hipnotis) mereka.” ) : 

) Dikatakan: Zalaga As-Sahmu (anak panah Sea dan 
Zahaga: As-Sahmu (anak panah menembus), yakni menembus. Pendapat 
ini pun merupakan pendapat Mujahid. Maksudnya, mereka akan 
menembusmu karena hebatnya pandangan mata mereka. 


Al Kalbi berkata, “Mereka akan membuatmu pingsan.” 


) — Surah N KU 














— Dari Al Kalbi —juga—, As-Suddi, dan Sa'id bin Jubair 
diriwayatkan: “Mereka akan memalingkanmu dari tugas yang 
engkau laksanakan, yaitu menyampaikan risalah.” 

Al “Aufa berkata, “Mereka akan membidikmu.” 2. 


Al Mu arrij berkata, “Mereka akan memusnahkanmu.” 


— An-Nadhr bin Syumail dan Al Akhtasy berkat, «Mereka hendak 
memfittahmu” 


Abdul Aziz bin Yahya berkata, “Mereka Bae dengan 


) pandangan yang sinis dan sangat tajam.” 


“Ibnu Zaid berkata, “Mereka akan menyentuhmu.” 
— Ja'far Ash-Shadig berkata, “Mereka akan memakanmu.” 


Al Hasan dan Ibnu Kaisan berkata, “Mereka akan 
membunuhmu.” Pendapat ini sebagaimana dikatakan: Shara 'ani 
Bitharfatin (dia membuatku pingsan dengan tatapannya) dan Oatalani 
bi 'ainihi (dia membunuhku dengan pandangan matanya). 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah itu adalah mereka 


. memandangmu dengan pandangan Kan hingga mereka Kan 


menggelincirkanmu. 


Semua peridapat/henafsiran itu PAN TA kepada apa yang telah 
kami sebutkan, dan bahwa makna yang mencakup semua pendapat 
tersebut adalah: mereka akan menimpakan musibah kepadamu melalui 


pandangan mata. Wallahu a'lam. 





Wabilka PN Medal 


(000 Firman Allah: 


2 mh 3 ya ag 


“Dan Al Our'an itu tidak lain hanyalah peringatan bagi 
: seluruh umat.” (Os. Al Oalam (e81: 52) 





. Maksudnya, Al Our'an itu tidak lain hanyalah peringatan bagi 
| seluruh ummat. Menurut satu pendapat, maksudnya adalah: Muhammad 
itu tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh ummat, dimana mereka bisa 
Na peringatan karenanya. 


Menurut satu pendapat, makna Adz-Dzikr itu adalah 
kemuliaan, yakni Al Gur an Nala kemuliaan), sebagaimana Allah 
berfirman: Oral, G je AI J9 “Dan sesungguhnya Al Our'an itu 
benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu.” (Os. Az-Zukhruf (431:44). Dan Nabi adalah kernuliaan bagi ) 
semua ummat, dan mereka menjadi mulia karena mengikuti dan beriman 
) kepadanya. Pa Tg 


— Surah Al Can 











Abu Az-Zahirah meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


IE ya sad di en ras SA aan 


"ec Sa f a 8... 


“5 ul Ip TN F3 GP AS 3 


Barangsiapa yang: membaca sebelas ayat dari surah Al 

. Haaggah, maka dia akan diselamatkan dari fitnah Dajjal. 
Dan barangsiapa yang membacanya, maka ia akan menjadi 
cahaya baginya pada hari kiamat kelak yang terpancar dari 
— atas kepalanya sampai ke telapak kakinya.” ) 


1, 


| Surah Al Haaggah 











Firman Allah: 


3 GE. 2» 


@sui G sngat Los Ae L gai 


“Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu? Dan tahukah kamu 
Span hari Kiamat itu?” (Os. Al Haaggah (691: 1-3) 


Firman Allah Ta'ala, @ wu @AI “Hari kiamat. 
: “Apakah hari kiamat itu?,” Yang Allah maksud adalah hari kiamat. . 
— Hari kiamat dinamakan Al Haggah (yang hak/yang pasti terjadi), f 
sebab berbagai perkara dibuat benar-benar terjadi pada hari kiamat 
— ini. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ath-Thabari,” seolah-olah 
“ dia menetapkan kata ini dan makna yang dikandungnya dari ungkapan: 
Lailun naa imun (malam yang tidur). : : 
Menurut satu pendapat, hari kiamat dinamakan Al Haaggah 
karena hari ini pasti akan terjadi tanpa ada keraguan sedikitpun. 
Menurut pendapat yang lain, hari kiamat ia Al 
) Haaggah, karena hari kiamat ini membuat surga menjadi hak bagi 
beberapa kelompok dan juga membuat neraka menjadi hak bagi beberapa 
kelompok (lainnya). 





4 Lih. Jami" Al Bayan (29/30). 
" Sebab tidur nyata terjadi pada malam hari, penerj. 





| Tafsir Al Ourthubi 2 





Menurut pendapat yang lain lagi, hari kiamat dinamakan Al 


Haaggah, karena pada hari inilah setiap manusia benar-benar 
— menj adi berhak atas balasan dari amal perbuatannya. 


Al Azhari berkata, “Dikatakan: Haagagtuhu fahagagtuhu 
i Ahugguhu (aku berperkara dengannya kemudian aku mengalahkannya, 
sehingga aku mempunyai hak terhadapnya), yakni aku berperkara 
dengannya, kemudian aku dapat mengalahkannya. Dengan demikian, 
hari kiamat adalah Al Haagah (kemenangan), sebab hari ini membuat 


menang setiap orang yang mempunyai hak dalam agama Allah karena 


kebatilan. Maksudnya, (karena hari ini memberikan hak) kepada 
setiap orang yang berperkara. Dikatakan kepada seseorang yang 
berperkara tentang hal yang sepele: Innahu lanaziga al hagag 
(sesungguhnya dia memperkarakan hal yang sepele). Dikatakan pula: 


maa lahu ftihi haggun walaa higaag (dia tidak mempunyai hak dalam 


hal i ini dan tidak pula persengketaan). Adapun at-tahaag adalah at- 


takhaashum (saling memperkarakan), sedangkan al ikhtigaag 
adalah al ikhtishaam (berperkara). Ada tiga dialek untuk kata A1” 
Haaggah ini: al haaggah, al aga al dai dimana ketiganya : 


mempunyai makna yang sama.” 


Al Kisa'i dan Al Mu' arrij mengatakan, al haagah adalah 
— hari yang sebenarnya (hari kiamat). Orang Arab berkata: Lama 'arafa 
al haggah minni hariba (rerira dia mengetahui yang sebenarnya 
: dariku, dia lari). Lafazh Self yang pertama dinashabkan karena 
menjadi mubtada ', dan khabar-nya adalah mubtada' yang kedua berikut 
khabar bagi mubtada" yang kedua ini, yani lafazh: SET L “Apakah 
hari kiamat itu?” Sebab makna kalimat: 3 Si L adalah Pu (apakah 


hari kiamat itu). Kalimat : LI & Ini i merupakan kc kalimat Hanya (istijhaam) 





AE Pa PA LAN APA Sea TEA BATAN TI 


La ae sen riba ara 








km ee maan NA nama 2 Mada 


yang berarti pengagungan dan anggapan besar terhadap keadaan 


hari kiamat itu. Hal ini sebagaimana engkau berkata: Zaid, Maa 


— Zaid (Zaid, apakah Zaid itu), dimana pengertian yang terkandung dari 


kalimat ini adalah mengagungkan keadaan zaid. Kalimat 
O3 SU Uu 531 Ls $ Dan tahukah kamu apakah hari kiamat itu?, 

juga merupakan kalimat tanya (istifhaam) Yakni, tahukah kamu apakah 
hari (kiamat) itu. Dalam hal ini, perlu diketahui bahwa Nabi adalah 
orang yang mengetahui tentang hari kiamat, namun hanya sifatnya 
saja. Oleh karena itulah dikatakan —guna mengagungkan keadaan hari 
kiamat ini: Wamaa adraka maa hiyya (Dan takukah kamu apakah ia), 
seolah-olah beliau tidak mengetahuinya, sebab beliau belum 


menyaksikannya dengan jelas. 


Yahya Bin Salam berkata, “Aku mendapat kabar bahwa segala 


. sesuatu (yang Allah bertanya tentangnya kepada rasul-Nya) di dalam 


Al Our'an: H3 Tas 'Dan tahukah kamu, ' sesungguhnya Nabi SAW 


“ telah mengetahui sesuatu itu, sedangkan setiap sesuatu yang Allah 


berfirman tentangnya: Or, 43 Dan tahukah kamu, ' (kepada Rasul- 


— Nya), maka beliau belum mengetahui sesuatu tersebut.” 


Sufyan bin Uyainah berkata, “Segala sesuatu yang Allah 
berfirman tentangnya: Bensl C3 “Dan tahukah kamu, ' sesungguhnya 
beliau Nabi SAW telah diberitahukan tentang sesuatu tersebut, dan 
segala sesuatu yang beliau berfirman tentangnya: Bia K3 "Dan 


tahukah kamu, sesungguhnya beliau belum diberitahukan ane 


sesuatu Ten u 


(MANA Al el igunjo) : 





 FirmanAllah: 3 ) 
2 ari Sa 2 LE Len 25 i - 2 8 Pe ag 
WA Se Sa UAS 


. “Kaum Tsamud dan Ad telah mendustakan hari kiamat.” 
) . (Os. Al Haaggah (69): 4) 


Allah menyebutkan orang-orang yang mendustakan hari 
kiamat. Hari kiamat disebut 4! Oaari'ah (yang menghantam/bencana), 
“karena hari ini menghantam manusia dengan huru-haranya. Dikatakan: 
Ashaabathum Gawaari' u Ad-Dahri (mereka tertimpa huru-hara 
zaman), yakni huru-hara dan bencananya yang hebat. Dikatakan 
pula: Na 'udzu billahi min Oawaari'i Fulaanin wa lawaadzi 'ihi wa 
gawaarishi lisaanihi (kami berlindung kepada Allah dari gangguan 
fulan, kejahatannya, dan perkataan yang menyakitkan dari 
ag : 


Gawaarish adalah jamak Onwiskak yaitu kata-kata yang 

Men akikan Adapun Oawaari' u Al Our aan adalah ayat-ayat yang 

dibaca manusia ketika mereka diganggu oleh jin atau manusia, 
seperti ayat | kursi, seolah ayat ini akan menghajar syetan. 

i Menurut satu pendapat, Al Gaari'ah terambil dari kata 


Al Our ah (undian), karena hari ini mengangkat suatu kaum dan 


menjatuhkan kaum yang. lain. Demikianlah yang dikatakan Al 


Mubarrad. 


Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud PAN Al 
Oaari 'ah adalah adzab yang menimpa mereka di dunia. Dahulu Nabi 


mereka telah mengancam mereka dengan adzab i ini, namun mereka 


mendustakannya. 


| SISIK: TAM: NM ate Tale tee 1. 








— Tsamud adalah kaum Nabi Shalih. Rumah-rumah : mereka 
terdapat di Hijr yang terletak di antara Syam dan Hijaz. Muhammad bin 
Ishak berkata, Teujr itu adalah lembah 41 sada Mereka adalah bangsa 
Arab.” 


Adapun “Ad, mereka adalah kaum Nabi Hud. salim 
di Ahgaaf. Ahgaaf adalah wilayah pesisir antara Amman-sampai 
Hadhramaut, juga seluruh wilayah Yaman. Mereka adalah bangsa 
Arab yang memiliki keterampilan dan kematangan. Mereka juga 
— dituturkan oleh Muhammad bin Ishak. Hal ini sudah diji elaskan pada 
penibalsaah terdahulu. 





“Adapun kaum Isamud, maka sa telah 
dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa.” 
(Os. Al Haaggah (691:5) 


Dalam firman Allah ini terdapat kata yang disimpan, 
yakni A6 lal Jai L “Dengan kejadian yang luar biasa.” 


Oatadah berkata, “Dengan suara mengguntur yang luar 
biasa, yakni yang melampaui batas. Maksudnya, yang melampaui batas 
suara guntur, yaitu (yang dapat menimbulkan) Maa aa Hal 2 ) 
sebagaimana Allah berfirman, Ke | 15693 309 Abe Z 22 male tag ' UJ 
2D pete “Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu 
suara yang keras mengguntur maka jadilah mereka seperti rumput 


kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang. ” (Os. 


i Wani Al Or) ) 





Al Camar (54): 31). Ath- Thughyaan adalah melampaui batas. Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala: JULI Hb Lu Gi “Sesungguhnya Kami, 
tatkala air telah naik (sampai ke gunung).” (Os. Al Haaggah (69): 
11). Maksudnya, (tatkala air) telah melampaui batas. 

) Al Kalbi berkata, “(Allah berfirman): se, yakni dengan 
petir” . Bgn aa | 
Mujahid berkata, “Yakni, karena dosa-dosa (mereka).” 
Al Hasan berkata, “( Yakni), karena melampaui batas.” Dengan 
demikian, lafazh ath-thaaghiyah itu merupakan mashdar seperti al 
kaadzibah, al aagibah, dan al aafiyah. Maksudnya, mereka dibinasakan 
karena tindakan melampaui batas mereka danj juga karena kekufuran 

mereka. — 

Menurut satu pendapat, ath-thaaghiyah adalah penyembelih 
unta. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. Dengan demikian, 
maksud firman Allah itu adalah: mereka dibinasakan karena 
perbuatan yang dilakukan oleh penyembelih unta mereka, yaitu 
menyaneih unta. ) 

Penyembelih i ini satu orang. Tapi mereka semua dibinasakan, 
karena mereka meridhai perbuatan sang penyembelih itu dan mereka 
pun mendatanginya. Dikatakan: Thaaghiyah, seperti dikatakan: Fulaani 
Raawiyatu As-Syi'ri (fulan adalah Tea Ka Daahiyah, 
Alaamah, dan Nasaabah. 





I Surah Al Haaggah 





— Firman Allah: 


Aa ane I pak ak alba 
An ee KAL @3Sbe3P ran alah Se Up 
( t Paw bad jer 2 ta 


) - £- 


RS ae ap AR Urin pl 13 JI 
Oa Psi : 


| “Adapun kaum “Ad, maka mereka telah dibinasakan 
) dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang, 
yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka 
selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus, 
: maka kamu lihat kaum “Ad pada waktu itu mati 
— bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul 
'... pohon kurma yang telah kosong (lapuk).” 
(Os. Al Haaggah (691: 6-7) 


Firman Allah Ta'ala, y2 ye og ytatati 2 ate ut “Adapun 
kaum "Ad, maka mereka telah ditinasikan dengan angin yang sangat 
dingin,” yakni yang sangat dingin, yang dengan PN dapat 
membakar, seperti api yang membakar. ) 

— Kata sej itu diambil dari kata Ash-Shirr, yaitu dingin. 
: Demikianlah yang dikatakan Adh-Dhahhak. ) 
: Menurut satu pendapat, pepe adalah yang amat keras 
suaranya. ' : Tn i 

Mujahid berkata, “(roy adalah) yang sangat beracun.” 

Firman Allah Ta 'ala, 3zk “lagi amat kencang,” yakni yang 
menentang para penjaganya dan tidak menaati mereka, sehingga 
mereka pun tidak dapat menguasainya karena hembusannya yang begitu 





@iabka Al Gurthubi 


kencang. Angin itu marah karena kemurkaan Allah. 


— Menurut satu pendapat, yang menerjang kaum “Ad dan 
: menghancurkan mereka. Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan dari 
Musa bin Al Musayyib, dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Allah tidak pernah mengutus 


hembusan angin kecuali dengan takaran dan (Allah pun tidak pernah 


mengutus) tetesan air (hujan) kecuali dengan takaran, kecuali 
pada hari kaum “Ad dan pada hari (kaum) Nuh (dibinasakan). 
Sesungguhnya air pada hari (kaum) Nuh (dibinasakan) menyerang 
para penjaganya, sehingga mereka tidak mempunyai cara untuk 
: menguasainya. ' Beliau kemudian membaca: d KU AJI KL uJ 
& nd. Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke 


gunung) kami bawa (nenek moyang) kamu ke dalam bahtera.” (Os. 


Al Haaggah 1691: 1 1) Sementara pada hari kaum Ad (dibinasakan), 
angin menyerang para PN sehingga mereka tidak 


: mempunyai cara untuk menguasainya. 


Beliau kemudian membaca: Ie yee 2 “dengan angin 


i yang sangat dingin lagi amat kencang”. ) | 

Firman Allah Ta ala, -ae La eta “Yang Allah beban 
angin itu kepada mereka, ” yakni mengutusnya dan menj jadikannya 
berkuasa atas mereka. Sebab at-taskhiir adalah menggunakan « sesuatu 
Gengan kekuasaan. Na : 


c aa Ain syg La “Selama tujuh malam dan delapan 





Mai Hadits i ini dea oleh Ketiak! dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/260) 
secara mauguf nasa Ibnu Abbas. Juga dicantumkan Oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya i 
(4/413). 
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hari terus-menerus,” yakni berturut-turut, dimanaangin itu tiada mereda 
dan tiada pula berhenti. Pendapat inilah yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Ibnu Mas'ud, dan juga yang lainnya. ) Na 

“Al Farra'” berkata, “Al Husuum adalah berturut-turut. Kata 
ini terambil dari: Hasmi Ad-Daa'' (terapi rutin untuk menghilangkan 
penyakit), jika orang yang sakit disetrika dengan setrika, kemudiari hal itu 
dilakukan kepadanya secara terus-menerus.” : — 

Abdul Aziz: bin Zurarah Al Kilabi berkata, 


te 35 4 Rt 8 ” 8s Oa 


pe age 2 pe ai B3 
. “Maka hubungan di antara mereka dipisahkan Ole zaman, 


yang manusia tahun demi tahun Ken secara terus- 


menerus. 


Al Mubarrad berkata, “Kata Al Husuum itu (terambil dari) 


 ucapanmu: Hasamtu As-Sai'a faku memutus sesuatu), jika engkau : 


memutuskannya dan memisahkan (sebagian)nya dari sebagian 


yang lainnya.” 


3 Menurut satu pendapat, Al Hasm adalah pembasmian sampai 
ke akar-akarnya. Oleh karena itulah pedang disebut: Hussam (pemutus), 
sebab ia dapat memutuskan musuh dari sesuatu yang dikehendakinya, 


yaitu mencapai permusuhannya. 


Ibnu Zaid berkata, Anin itu ain sila Si Ad) : 
sehingga tidak seorang pun yang tersisa dari mereka.” Dari Ibnu Zaid 


juga diriwayatkan bahwa angin itu mencakup malam dan siang, hingga 


? Lih. Ma'ani Al Our an karyanya (3/180). 





Wa Al Ourthubi 


ia meliputi semuanya. Sebab angin itu dimulai ketika matahari terbit pada 
hari yang pertama, dan berakhir ketika matahari tenggelam pada hari yang 
terakhir.” ) - 
(Al-Laits Ibadat “Al Husuum adalah kesialan. Dikatakan: | 
: Hidzii Layaali Al Husuum (ini adalah malam-malam yang sial), yakni 
' yang memutuskan kebaikan dari orang-orang yang ada di dalamnya.” 
Hal itu pun dikemukakan dalam kitab Ash-Shihhah.” 
i Ikrimah dan Ar-Rubai' bin Anas mengatakan (bahwa A4! ' 
Husuum Ta kesialan. Dalilnya adalah firman Allah Ta ala: 
| A3 Pj @ Dalam Tea hari yang sial.” (Os. Al Fushilat (411: 
10) ) : | 
— .Athiyah Al Aufa berkata, “(Firman Allah): pe si 
yang memutus kebaikan dari orang-orang yang berada di dalamnya.” 
Terjadi silang pendapat tentang ha hari pertama dimana angin itu 
terjadi: f | : 
Menurut satu pendapat, pagi hari Ahad. Pendapat ini 
dikemukakan oleh As-Suddi. 
Menurut pendapat yang lain, pagi hari Jum'at. Pendapat i ini 
dikemukakan oleh Ar-Rubai' bin Anas. | 
Menurut pendapat yang lain lagi, pagi hari Rabu. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Yahya bin Salam dan Wahb bin Munabbih. 
. Wahb bin Munabbih berkata, “Hari-hari ini adalah hari-hari yang 
disebut oleh orang-orang Arab dengan Ayyaam Al “Ujuuz (hari orang- 
orang yang lemah), yang sangat dingin dan memiliki angin yang sangat 


" Lih. Ash-Shihhah (5/1899). 
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kencang. Hari yang pertama adalah hari Rabu dan hari yang terakhir 
adalah hari Rabu juga. Hari-hari ini dinisbatkan kepada Al “Ajuuz 
(orang yang jompo), karena pada saat angin ini terjadi orang-orang yang 
. jompo dari kaum “Ad masuk ke dalam lubang, namun angin mengejar 
. mereka dan membinasakan mereka di sana pada hari yang kedelapan. 
Menurut satu pendapat, hari-hari ini disebut ayyaam al “ajuuz (hari-hari 
terakhir), sebab hari-hari ini berada di akhir musim dingin. Hari-hari ini 
berada di bulan Adzar, salah satu bulan dalam kalender orang-orang 
Suryaniyin. Hari-hari i ini memiliki musibah/kecelakaan yang nga 


: terkenal. 5 
: Lafazh vpuka 5 dingshabkan karena menjadi haal. 


— Menurut satu pendapat, ia dinashabkan keateinin merupakari 
MasndaA Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya, ts ag Li 'angin itu 
membinasakan mereka dengan sebenar-benarnya. Yakni, membunuh 
. mereka. Dengan demikian, lafazh itu merupakan Bag un merupakan 
Mashdar yang ag memberikan penguatan.” 

Lafazh (ayam PUN boleh menjadi maf 'uul lahu. Maksudnya, 
Allah mengirimkan angin itu kepada mereka pada masa ini demi 
melakukan pembasmian, Pa demi memberangus dan membasmi 
| mereka (kaum Ad). Lafazh C, mu juga boleh menj jadi jamak dari lafazh 


” 


mat, 
As-Suddi membaca firman Allah itu dengan W&'-» yakni 
dengan : fathah huruf ha”, karena menjadi haal bagi kata 3 4. Maksudnya, 


. Allah mengirim angin itu kepada mereka sebagai pembasmi (mereka). 
Firman Allah Ta'ala, te agali (#3 “Maka kamu lihat kaum 
Ad pada waktu itu,” yakni pada beberapa hari dan malam itu, (£xo 


“mati bong maa " Lafazh (ge adalah jamak dari &. : 2, yakni 


mati. 
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— Menurut satu pendapat, firman Allah Ha mengandung 
makna: pada angin itu. 


Firman Allah Ta'ala, tsstakh “seakan- akan mereka 


tunggul-tunggul, ” yakni pangkal-pangkal, 3nt Ja “Dohon kurma 


yang telah kosong (lapuk),” yakni lapuk. Demikianlah yang dikemukakan 


oleh Abu Ath-Thufail. 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari kata 3n6 itu 
adalah: yang kosong bagian dalamnya, sehingga tidak ada apa-apa di 
dalamnya. An-Nakhl dapat dijadikan sebagai kata mudzakar dan 


mu annats. 


Allah berfirman dalam surah yang lain: @ Pt Ig Sasak 2 
“Seakan-akan mereka pokok korma yang tumbang.” (Os. Al Oamar 
541: 20). Jika demikian, ada kemungkinan kaum Ad itu diserupakan 

. dengan pohon kurma yang roboh dari bagian pangkalnya, dan ini 
— merupakan pemberitahuan tentang besarnya tubuh mereka. 


Ada kemungkinan pula bahwa yang dimaksud dari kata 
A'jaaz itu pangkal dan bukan dahan. Maksudnya, angin itu telah 
memotong-motong mereka sehingga mereka menjadi seperti pangkal 
pohon kurma yang kosong/bolong bagian dalamnya. Maksudnya, angin 
masuk ke dalam tubuh mereka, kemudian membuat mereka tersungkur 


mati, seperti pohon kurma yang kosong bagian dalamnya. 


Ibnu Syajrah berkata, “Angin masuk ke dalam mulut neraka. 


Jalu mengeluarkan usus-usus di dalam perut mereka melalui anus mereka, 


sehingga mereka pun menjadi Teu pohon kurma yang bolong 2 
dalamnya.” 

Yahya bin Salam berkata, “Sesungguhnya Allah berfirman: 
an Yang telah kosong,” sebab tubuh mereka itu telah kosong dari 
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maa aa PP Me hangangen ka damkar“: 


2 Inn M 


roh mereka, seperti pohon kurma yang telah kosong pada bagiari i 
dalamnya.” : : 
Ada kemungkinan pula makna firman Allah itu adalah: seaKan- 
akan mereka adalah pokok pohon kurma yang Kodong pada bagian 
“pangkalnya. Sebagaimana Allah berfirman, Tab aa 2 A3 “Maka 
— itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh. 2 (Os. An-Nami 
271: 52). Yakni, kosong dimana tidak ada penduduk di dalamnya. 


Ada kemungkinan pula, seperti yang telah kami jelaskan, 

bahwa kata 41 Khaaw tyah itu mengandung makna lapuk. Sebab apabila 

pohon kurma telah lapuk, maka bagian dalamnya akan menjadi kosong. 
— Olehkarena itulah setelah mereka binasa, mereka Me patan dengan 

pahan kurma yang Pena : ag ) 


Dn Debus 


“Maka kamu Tidak melihat seorangpun yang Ji di 
antara mereka.” (Os. Al Haaggah 169: 9 





: "utuk kelompok yang tersisa atau orang yang tersisa. 
Menurut satu pendapat, yang tersisa. Menurut pendapat yang lain, sisa. 
Jika berdasarkan kepada pendapat (yang terakhir) i ini, maka kata 234 
adalah kata yang sesuai dengan wazan isu namun mengandung dai 
. Mashdar, seperti al aagibah danal aafi yah (makna harfiyahnya adalah 

yang mengakibatkan dan yang menyehatkan, tapi yang dimaksud dari kata 


— ini adalah akibat dan sehat). 
Namun kata 336 pun boleh menj jadi Isim, ka kami tidak 


(Tafsir A FN Oa 





akan menemukan seorang pun yang tersisa dari mereka. 


Ibnu Juraij berkata, “Mereka hidup dalam adzab Allah yang 


berupa angin selama tujuh hari delapan malam. Ketika mereka memasuki : 


senja hari yang kedelapan, mereka pun mati lalu angin membawa mereka 

dan Tea mereka ke laut. Itulah firman Allah "4zza wa Jalla: 

DL Aj s5 J3 'Maka kamu tidak melihat seorangpun yang 
Ml : antara mereka. (Os. Al Haaggah (691: 8) ) 


Firman Allah “Azza wa Jalla, 135k Ji PGA UP EP £ 


Maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali Muli i 


bekas) tempat tinggal mereka. ' (Os. Al Ahgaaf (46): 25)” 


Firman Allah: 


an Vie Ho2. “2 Non.» . 1” - : 

2 19 A3 oya OP le 

“Dan telah datang Fir'aun dan orang-orang yang 
sebelumnya dan (penduduk) negeri-negeri yang 


dijungkirbalikkan karena kesalahan yang besar.” 
(Os. Al Haaggah (681: 9) 





Firman Allah Ta ala, HB ya 05E le, “Dan telah Baim i 


Fir dun dan orang-orang yang sebelumnya.” 


— Abu Amr dan Al Kisa'i membaca firman Allah itu dengan: 


33 3 dengan kasrah huruf gaf dan fathah huruf ba',”' yakni dan 


orang-orang yang bersamanya serta mengikutinya, yaitu para tentaranya. 


28 Oira'ah Abu Amr dan Al Kisa'i ini merupakan gira'ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 183 dan Al Igna'(2/791). 
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ana Maa aa: 


Oira 'ah inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, karena 
Ie 0 ee 99 : 


mempertimbangkan gira 'ah Abdullah dan Ubay, Yaitu: aka yag. 
Sementara itu Abu Musa Al Asy'ari membaca firman Allah itu 

dengan: sb A3 200 Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah 

itu dengan: ,4f5, dengan fathah huruf gaj dan sukun huruf ba". Yakni, 


orang-orang yang Se dari masa-masa yang telah lalu dan umat- 
umat yang lampau. 


Firman Allah Ta'ala, Lan, “dan (penduduk) negeri- 


: negeri yang dij ungkirbalikkan, ' yakni penduduk negeri Luth. 


Oira 'ah kalangan mayoritas adalah menggunakan huruf 
alif (3 3 BD, sementara gira ah Al Hasan dan Al J ahdari adalah 
Sa sar, 3, yakni dengan bentuk tunggal. 01 : 


Gatadah berkata, “Negeri kaum Luth dinamakan AI Mu Yafikaat 
(yang dijungkirbalikkan), sebab negeri itu dijungkirbalikkan karena 


mereka.” 


Ath-Thabari menuturkan dari Muhammad bin Ka'abAI Ourazhi, 


dia berkata, “(Negeri yang dijungkirbalikkan itu) ada lima negeri: Shab 'ah, 


Sha'rah, Amrah, Duuma, dan Saduum. Saduum adalah negeri yang 


terbesar.” 


Firman Allah Ta'ala, ab, “karena kesalahan yang 


? Oira 'ah ini bukanlah gira ah yang mutawatir. Kedua gira 'ah ini dicantumkan i 
oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/95). 
100 Gira'ah ini bukanlah gira 'ah yang mutawatir. Kedua gira ah ini dicantumkan 
oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/95). | 
(101 Gira 'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (16/ 
95), Abu Hayan dalam AI Bahr 8/321, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Coeel | 

399), 
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— besar.” Maksudnya, karena perbuatan yang salah, yaitu kemaksiatan dan 
kekafiran. ng : 


Muj ahid berkata, “Karena kesalahan-kesalahan yang mereka 
lakukan.” i 
— Al Jurjani berkata, “Karena kesalahan yang bessn Dengan 
demikian, lafazh Al Khaathi 'ah itu merupakan Mashdar. 


Firman Allah: 


Oi sen ina NA KAIN aah 


“Maka (masing-masing) mereka mendurhakai rasul 
Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa mereka dengan 
siksaan yang sangat keras.” 

(Os. Al Haaggah |691: 10) 


i Firman Allah Ta'ala, Jyag ad “Maka (masing- : 
masing) mereka mendurhakai rasul Tuhan mereka. 'Al Kalbi berkata, 
“Rasul itu adalah Musa.” : 

Menurut satu pendapat, rasul itu adalah Luth. Sebab Luth- 
lah yang paling dekat (dengan mereka). i 
Menurut pendapat yang lain lagi, yang dimas dengan rasul 
itu adalah Musa dan Luth, sebagaimana Allah Ta 'ala berfirman: 
@ aed o Td BJ Y (13 “Dan katakanlah olehmu: Sesungguhnya 
kami adalah Rasul Tuhan semesta La (Os. Asy-Syu'araa' (26|: 
16) ) i ' 
— Menurut satu sendayar lafazh Ia itu mengandung makna 
risalah, dan terkadang Allah pun mengungkapkan risalah dengan 


1 Surah Al Haaggah 








menggunakan kata rasul. 
Firman Allah Ta'ala, Ot 5 Kata “Lalu Allah 


menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras.” Yakni, 


yang tinggi lagi melebihi siksaan dan adzab yang U atuhkan kepada 


berbagai ummat. 


Dari kata 15:15 aa itulah terbentuk Ar-Ribaa, jika seseorang 
mengambil pada emas dan perak sesuatu yang melebihi daripada 
yang diberikannya. Dikatakan: Rabaa Asy-Syai 'u Yarbuu (sesuatu 
itu telah bertambah dan akan Ea Lal ia bertambah dan 
berlipatganda. an 


Mujahid berkata, “Yang sangat keras.” Seolah-olah dia 


— hendak melebihi dari: sekedar keras. . 


Firman Allah: 


3 . 2 ) 5 
is Ko an Hd 4 KA 
Di S1 s3 Kai 2 na 


“Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (Sampai ke 
gunung), Kami bawa (nenek moyang) kamu ke dalam 
bahtera, agar Kami jadikan peristiwa itu peringatan mod 
kamu dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 

i . mendengar. ” (Os. Al Haaggah:- 1691: 11-12) 





Firman Allah Ta ala, adi u Lg By “easily Kami, 


tatkala air telah naik (sampai ke gunung), yakni telah naik dan 
. meninggi. Ali berkata, “Air menentang para penjaganya yaitu para malaikat, 


karena ia marah (terhadap kaum Nuh) akibat (kemurkaan) Tuhannya 





' (terhadap mereka), sehingga para malaikat itu pun tidak mampu menahan 


airitu.” i : Ka 

Ontadat daan “Air lebih tinggi lima belas dzira dari 
segala sesuatu.” ) 

Ibnu Abbas berkata, “Air menentang para penjaganya pada 
masa Nuh dan menyerang mereka secara membludak, sehingga 


. mereka pun tidak tahu seberapa banyakah air yang keluar. Padahal 


. tidakrpernah ada tetesan air yang turun, baik sebelum maupun setelah 
) peristiwa itu, melainkan dengan takaran, kecuali pada saat itu.” Hal ini 
telah dikemukakan secara marfu' di awal surah. 

. Yang dimaksud dari kisah umat-ummat ini dan penuturan 
tentang adzab yang menimpa mereka adalah mendorong ummat ini 
agar tidak mengikuti mereka dalam hal menentang Rasul. 

Selanjutnya Allah memberikan karunia kepada ummat ini 

: dengan menjadikan mereka sebagai keturunan dari ummat-ummat yang 
selamat dari banjir bandang, dimana hal i ini dijelaskan melalui firman- 
ya: "KELAK “Kami bawa (nenek moyang) kamu,” yakni kami bawa 
2 moyang kamu dan juga kamu yang saat itu masih berada dalam 


tulang sulbi mereka, 


di d “ke dalam bahtera,” yakni ke dalam bahtera yang 
berjalan. Yang dibawa pada saat itu ke dalam bahtera adalah Nuh dan 


keturtit annya, serta orang-orang yang ada di muka bumi dari keturunan 
mereka. : 






5, P3 PN baja Dhan mena an 
35 A5 Ulama) Agar Kami jadikan peristiwa itu peringatan 


bagi kamu.” Yang dimaksud (dari dhamir ha yang terdapat pada 


lafazh (gx) adalah kapal Nuh AS. Allah menjadikan kapal Nuh itu 


sebagai peringatan dan nasihat bagi ummat ini, agar para pendahulu 
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mputatu man 


Hee 


Lataaat 


Maa PA RAPAT PA AN PAN LAH Salam 0 memadai aa - 





ummat ini dapat menemukan kapal itu. Ini menurut pendapat Oatadah. 
Ibnu Juraij berkata, “Papan kapal itu terletak di (gunung) Judi.” Makna 
firman Allah itu adalah: Aku menyisakan kayu-kayu itu untuk kalian, 
agar kalian dapat mengingat adzab yang. menimpa kaum Nuh dan 
penyelamatan Allah terhadap nenek moyang kalian: Berapa banyak kapal 
yang telah musnah, menjadi debu, dan tidak ada sesuatu pun yang 
tersisa darinya.” : | 


- Menurut satu pendapat, (maksud Haii Allah itu) agar Kami 
jadikan peristiwa penenggelaman kaum Nuh itu, serta penyelamatan orang- 


) orang yang beriman yang turut bersamanya, sebagai Panen bagi 


kalian. Oleh karena itulah Allah Ta'ala berfirman, # A27 " 3 tas “Dan 
agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar,” yakni agar 
peristiwa itu dipelihara dan didengar oleh telinga yang mau memelihara 
apa yang datang dari sisi i Allah. 


— Dalam hal ini perlu diketahui bahwa bahtera itu tidak disifati 
dengan sifat ini (memelihara dan mendengar peristiwa penenggelaman 
kaum Nuh). Az-Zajjaj berkata, “Dikatakan: Wa 'aitu Kadza (aku 
memelihara anu), yakni aku memeliharanya dalam diriku, A 'iihi Wa yan 
(Aku memeliharanya dengan sebenar-benarnya). Wa 'aitu Al Ilma (aku 
memelihara ilmu) dan Wa 'aitu Maa Oultu (aku memelihara apa yang telah 
aku katakan). Semua kalimat itu mengandung makna yang sama 
(memelihara dalam diri). Adapun kalimat: Aw 'aitu Al Mataa fi ii Al i 
Wi'aa i (aku memelihara perhiasan di dalam wadah). 2 aa 


Az-Zajjaj berkata, “Dikatakan untuk setiap sesuatu yang 
engkau pelihara bukan dalam dirimu: Au'aituhu (aku memeliharanya), 
yakni dengan huruf alif. Adapun sesuatu yang engkau pelihara dalam 
dirimu, dikatakan: Wa aituhu (Aku mengingatnya), tanpa huruf alif.” 


. Thalhah, Humaid dan Al A'raj membaca firman Allah itu 
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dengan: "ag yakni dengan sukun huruf ain,'? karena disamakan dengan 


firman Allah: 6313 35 , “dan tunjukkanlah kepada kami.” (Os. Al Bagarah 
(2):128). Adapun mengenai periwayatan gira ah imi dari Ashim dan Ibnu 
Katsir, hal ini masih diperselisihkan. Sementara itu para ulama yang 
lainnya membaca firman Allah itu e kasrah huruf ain ( ta). 


| Padanan firman Allah, Xxx ea Kas 9 “Danagar diperhatikan — 


oleh telinga yang mau mendengar " adalah firman Allah: S3 d ol 


Saud ae ud il “Sesungguhnya pada yang demikian itu 


benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai 
akal.” (Os. Oaaf (501: 37) 1 

. Gatadah berkata, “(Makna firman Allah): 4125 2 adalah telinga 
yang dapat mengerti —yang merupakan karunia dari Allah— dan 
mengambil manfaat dari apa yang didengarnya dari kitab Allah Azza wa 
— Jalla.” 


mendengar sesuatu dari Rasulullah, kemudian aku lupa terhadapnya, 
kecuali aku akan mengingatnya Pempau ” Demikianlah yang dituturkan 
Al Mawardi.'?. 

: Keterangan yang senada juga Wasit dari Al san 
yang Ande oleh Ats-Tsa”labi. Ats-Tsa”labi berkata, “Ketika turun 
(ayat): Xe 0 2 Ka “Dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 

saat ' Nabi SAW bersabda, “Aku telah memohon kepada Allah 


agar “Dia menetapkan itu pada telingamu, wahai Ali.? Ali berkata, Demi 


Allah, aku tidak pernah lupa terhadap sesuatu pun setelah itu, dan 


12 Gira 'ah dengan sukun huruf ain ini bukanlah gira'ah yang mutawatir. Oira 'ah 
ini dicantumkan dalam A41 Muharrar Al Wajiz (16/96). 
103 Yih. Tafsir Al Mawardi (6/80). 
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 Makhul berkata, “Ali pernah berkata, “Tidak sekalipun aku 


ee Da aan ema 





Man BET ta Seaiak 1 


—. mengerti”. 





tidak ada alasan bagimu untuk lupa?.” ia Sina aa 
— BarzahAl Aslami berkata, “Nabi SAW bersabda, “Wahai Ali, 
sesungguhnya Allah telah memerintahkan aku untuk mendekatkanmu 


— dan tidak menj jauhkanmu, untuk mengajarimu dan untuk membuat 


engkau mengerti. Dan adalah hag bagi Allah untuk membuat “nekau 


, »” 


Firman Allah: 


an 


Otw Selat 3 


. “Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup.” 
(Os. Al Haaggah (69): 13) . 


Ibnu Abbas berkata, “Itu : adalah tiupan yang pertama untuk 


) tan kiamat, tidak ada seorang pun kecuali dia akan mati.” 


Lafazh boleh dijadikan mudzakar, sebab status mu 'anatas lafazh 


TES 5 bukanlah hakikat. 


Menurut satu pendapat, itu adalah tiupan yang terakhir. Allah 


B0 “. 


berfirman: 33 yA ditiup sekali tiup, 2 tiada Kapan, yang 
kedua. Re Da Lana 


». - 


Al Akhfasy berkata, “Lafazh RA itu sbagai fa'il bagi Jiil 


) us, sebab sebelum lafazh 1 itu tidak ada isim yang dirafa' kan-Oleh 
karena itulah dikatakan: 4555 : Namun boleh juga Jafazh' 1x5 
— dinashabkan (sehingga dibaca 155), karena menjadi Mashdar. Inilah 


TES € 
gira 'ah Abu As-Samal.'4 Atau dikatakan: Allah hanya sekedar 


18 Gira'ah Abu As-Samal ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al : 





Gaia 


memberitahukan tentang perbuatan itu, sebagaimana engkau berkata: ) 
Dhuriba Dharban (dia dipukul dengan sekali pukul). 
: Az-Zajj aj berkata, “Firman Allah: J mali 3 “sangkakala, ' berada 
pada posisi pengganti subyek (naa 'ib faa'il).” | 


mbois 


“Dan Pss bumi dan gun ung-gun ung, lalu : 
dibenturkan keduanya sekali bentur.” 
(aa. Al Haaggah (69): 14) 


— Firman Allah Ta 'ala, JH, 3 ye saja “Dan nislkaiah ' 
bumi dan gunung-gunung.” Oira “ah kalangan mayoritas adalah tidak 
ditasydidkannya huruf mim (pada lafazh A3) Maksudnya, diangkatlah 
bumi dari tempatnya, K3 $ “Jalu dibenturkan keduanya,” yakni 
keduanya dibenturkan dan dihancurkan, 311 -3 “sekali bentur ? 
Lafazh : 55 hanya boleh dinashabkan, sebab dhamir yang terdapat pada 

lafazh (45 adalah dhamir yang marfu' (maksudnya, dhamir itu menjadi 
Ja'il bagi lafazh Dukka). 

Al Farra"'9S berkata, “Allah tidak berfirman: EA 3 (lalu mereka 
: dibenturkan), sebab Allah menjadikan gunung-gunung itu sebagai satu 
kesatuan dan bumi pun sebagai satu kesatuan. Contohnya adalah firman 
Allah Ta'ala: Fr tara Hi WA aj Bahwasanya langit dan 


Kasysyaf (4/1 34) dan Ibnu Aa dalam Al Muharrar Al Mai (16/97). 
108 Lih. Ma'ani Al Our an karyanya (3/181). 


1 Surah Al Tenan 











bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu.' (Os. Al Anbiyaa' 
(21): 30). Dalam ayat ini Allah tidak berfirman: 1g, £$ “Mereka dahulu 
adalah suatu yang padu. ' Pembenturan (yang disebutkan) i ini adalah 
seperti gempa. Hal ini sebagaimana Allah berfirman, ar 3 3 jp Midi 3 5 IS) ) 
“Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat). (Os. 
Az-Zalzalah (991: 1)” 


Menurut satu pendapat, (irbian Allah): Hi J3, $, yakni keduanya 


) dihamparkan dengan sekali hamparan. Contohnya adalah kalimat: Indaka 


Sanaamu Al Ba' iiri (punuk unta terhampar), jika punuknya terhampar ) 
di punggungnya. Pembahasan mengenai hal ini sudah Eri elaskan dalam 
surah Al A'raaf.'8 2 1 

Abdul Hamid membaca firman Allah itu —dari Ibnu “Amir— 
dengan: dar, 9 P “Gi ala 3, yakni dengan tasydid huruf mim pada 


'lafazh al 2 karena mengisnadkan/ menyandarkan fi 'il (Ha) 


kepada maf 'uul yang kedua C u Ea dan Jadi), seakan-akan asalnya 
adalah: Jd, Gi ESL | aa Su By aa “Aku jadikan | 


kekuasaan Kami atau salah seorang malaikat di antara malaikat- 


. malaikat Kami dapat mengangkat bumi dan gunung-gunung. ” Setelah 


itu, fi'il (HP) diisnadkan/disandarkan kepada maf 'ul yang kedua 
( Fs dan Ia), lalu h 'ilitu pun dimabnikan untuknya. Seandainya 
maf 'ul yang pertama (H3 atau KAL. oa SL) dihadirkan, maka ff 'il 
harus diisnadkan/disandarkan kepadanya, seakan-akan Allah berfirman: 


21 ud Neng “Dan kekuasaan kami dijadikan dapat 


mengangkat bumi.” 


106 Lih. Tafsir surah Al An'faal ayat 143. | | 

17 Gira'ah dengan tasydid bukanlah gira'ah yang mutawatir. Gira “ah ini 
dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz en dan Asy- 
2 Aa dalam Fath Al Oadir (5/400). 





C3 Na 


— Dibolehkanjuga memabnikan fi 'il (He) itu kepada maf 'uul 
yang kedua ( ». ki dan Ne) melalui jalur penukaran, sehingga 
dikatakan: Ul P SY ola “Bumi diangkat malaikat,” seperti 
ucapanmu: Ulbisu Zaidun Al Jubbata (Zaid dipakaikan jubah) dan 
Albisat Al Jubbatu Zaidan Gubah dipakaikan kepada Zaid). 





—. Firman Allah: 
5 — Hate, Anna 
hana LA IR Yi Ge Ia Uas PUT 


Ot 

: “Maka pada hari itu terjadilah hari kiamat dan terbelahlah ) 
langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah. Dan 

— malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan 
pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arsy 


Tuhanmu di atas (kepala) mereka.” 
— (Os. Al Haaggah (691: 15-17) 


Firman Allah Ta'ala, 181912485 A59 “Maka pada hari 
itu terjadilah hari kiamat,” yakni terjadilah kiamat, UI sih, 
“dan terbelahlah langit,” yakni terbelah dan pecahlah langit. 
Menurut satu pendapat, langit terbelah karena turunnya malaikat dari 
sana. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: mil ALI 3in3 2333 ) 
@ Ii KAI JB 3 “Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah 
- belah mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah malaikat 
bergelombang-gelombang. ” (Os. Al Oalam (251: 25). Hal ini sudah 
dijelaskan pada pembahasan terdahulu. : 


1 Surah Al Haaggah 








| | Tafsir Al Ourthubi 


Firman Allah Ta'ala, “Gal Aga D “Karena , pada hari 


“itu langit menjadi lemah,” yakni feamh, Dikatakan: Wahaa Al Binaa u 


Yahii Wahyan jahuwa Waahin (bangunan lemah), jikai ia sangat lemah. : 
Dikatakan pula: Kalaamun Waahin MEN yang lemah, yak 
lemah. i ) 

Menurut satu li langit.itu kei adi sama dengan kapas 
dalam hal kelemahannya, setelah sebelumnya keras. Hal itu terjadi, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan, karena turunnya malaikat dari 
sana. Menurut satu pendapat, hal itu terjadi karena huru-hara kiamat. 
Menurut pendapat yang lain, makna “: asa!3 adalah terkoyak/sobek. 
Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Syajrah. (Jika 


| berdasarkan kepada pendapat ini), maka kata Zat: Acai itu terambil dari ucapan 


mereka: Wahaa As-Sigaa u (kantung air sobek), jika sobek. Diantara 
pepatah mereka adalah: : 


2 esa 


2 ja sal BA 2 Sui Hp In 


“Kosongkanlah jalan orang yang sobek tempat air minumnya, 


dan orang yang airnya GI Ampa akan di tanah yang tandus. 8 


Maksudnya, orang yang lemah Na itu tidak akan dapat 
memelihara dirinya sendiri. 

sala |, yakni malaikat, adalah isim Jins. i 

We Ja “berada di penjuru-penjuru east" yakni 
berada di sisi-sisi langit, saat langit terbelah. Sebab langit adalah 
tempat mereka. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas.” 


18 Lih. Lisan Al “Arab (entri: wahaa), Tn Al Mawardi (6/ 81), dan Al Bahr Al 
Muhith Gu 19). 





Al Mawardi'” berkata, “Boleh jadi ini pun merupakan 
pendapat Muj ahid dan Oatadah.” Pendapat ini juga diriwayatkan oleh 
Ats-Tsa'labi dari Adh-Dhahhak. Adh-dhahak berkata, “(Malaikat) 
— berada di sisi-sisi langit yang belum terbelah.” Maksudnya, langit adalah 
tempat malaikat dan apabila langit terbelah, maka mereka pun berada 

: di ujung-ujungnya. 

— Menurut satu sia anakan langit telah menjadi potongan- 
Nan epin an ebingak maka malaikat berada di potongan- 
potongan/kepingan-kepingan yang masuk terbelah itu. 

: Menurut pendapat yang lain, ketika manusia melihat neraka 
Jahanam, maka neraka Jahanam membuat mereka takut. Mereka kemudian 
berlarian sebagaimana unta berlarian, dan tidaklah mereka mendatangi 
suatu wilayah dari berbagai wilayah yang ada di bumi melainkan mereka 
melihat malaikat, lalu mereka pun kembali ke wilayah yang mereka 


— datang dari sana. 


Menurut satu pendapat, (malaikat) lg s1 Ha “berada di 
penjuru-penjuru langit," berada di sisi-sisi langit untuk menanti apa : 
yang akan diperintahkan kepada mereka, yaitu menyeret para penghuni 
neraka ke dalam neraka. Adapun para penghuni surga, mereka akan 
mendapatkan kemuliaan dan penghormatan pada saat itu. Semua ini 
terpulang kepada makna ucapan Ibnu Jubair. Hal ini ditunjukan oleh 
firman Allah Ta'ala." Oa 

BD Sya ld J5 “Dan diturunkanlah malaikat 
bergelombang-gelombang - (Os. Al SP unGuAn (251: 25) Juga firman Allah : 
Ta'ala: NG Spa bl uya | 3 ot aa ol dh JP aa p 


0S ih. Tafsir Al Mawardi (6/81). 


“Ta an 0 Ca Ape 








“Hai jama'ah Jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi.” (Os. Ar-Rahmaan bol: 33) Hal 
ini u sebagaimana yang telah kami jelaskan di sana. 

Al arjaa adalah an-nawaahi (sekitar) dan al agihaar 
(daerah) menurut dialek kabilah Hudzail. Bentuk tunggalnya adalah 
&-, —dengan alif magshuurah, dan bentuk tatsniyah-nya adalah 
Ol), seperti Lag dan Wp. 

Kata itu rajaan itupun digunakan untuk k menyebut bibir 
sumur dan kuburan. : ) : 

Firman Allah Ta'ala, ta jins Hap eh S3 5 ae Na" “Dan 
pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu 
di atas (kepala) mereka.” Ibnu Abbas berkata, “(Maksudnya), 
delapan baris malaikat yang jumlahnya tidak diketahui kecuali oleh 
Allah.” Mp ) 0 5 ta 

Ibnu Zaid berkata, “Mereka adalah delapan orang malaikat.” 

— Diriwayatkan dari Al Hasan: Allah-lah yang Maha mengetahui 
berapa jumlah mereka, apakah delapan ataukah delapan ribu. ) 

Diriwayatkan: dari Nabi SAW: : 


Ha “ maa KG (pos BE 1 aa PAT as ea 


“Bahwa malaikat yang sekarang menjunjung Arsy berjumlah 
empat orang. Apabila hari kiamat terjadi, Allah memperkuat : 
mereka dengan empat orang malaikat lainnya, sehingga 


mereka menjadi delapan orang malaikat. 110 Demikianlah 


10 Hadits dengan redaksi yang sedikit berbeda dicantumkan oleh As-Suyuthi 





yang dituturkan Ats-Tsalabi. 
— Hadits itu pula yang diriwayatkan oleh Al Mawardi"! dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW Naa, : 
“Hari ini Arsy itu dijunjung 6 oleh empat orang malaikat — 
dan pada hari kiamat mereka akan menjadi apa 


. orang.” 


) Al Abbas bin Abdul Muthalib berkata, “Mereka adalah delapan : 
orang malaikat dalam bentuk kambing gunung.” Hal ini juga diriwayatkan 
dari Nabi SAW. Dalam hadits dinyatakan: 


13. aa 233 IP & Kn 4 Hala R1 S| 
LA BI SA An Il IS 


“Sesungguhnya tiap-tiap Ssaliila dari mereka (malaikat 
yang empat yang menjunjung Arsy) mempunyai empat 
wajah: wajah seorang manusia, wajah singa, wajah 
banteng, dan wajah burung. Setiap wajah itu memohonkan 


rezeki untuk jenis (binatang) itu.” 


Ketika di depan Nabi SAW Penak perkataan 
Mu'awiyah bin Abi Ash-Shalt: 


| 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/261). Na : ) ! | | : 
1 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/82). 2 ) 


XL Al Masela 











X0 et sa Sau, : ala Jang fa ea Tas 


saia . AS : Ah PN JS dala Lanal LN 
Alai V3 KN) i bla ai la 


“Seorang lelaki dan banteng berada di bawah kaki kanannya, 


Sementara arang elang (berada di bawah) kaki yang lain, juga 


macan yang diawasi. i 
Matahari terbit di penghujung malam, 
Warnanya menjadi merah yang semakin merona. 
Tidaklah ia terbit untuk mereka dalam kepelanannya, 


kecuali ia akan disiksa, kecuali ia akan dipukul dengan cemeti,” 


Nabi SAW bersabda, “Benar.”"? 


Dalam hadits juga dinyatakan: 


Yx 


Ga AA & J3 KLS AN slam 3 Oi 
sd : 2. 


n “Bahwa di atas janet yang ketujuh itu terdapat Sa 


Lo. 3. 


BA sa kb 833 eka 3 Pa va 





H2 HR. Ahmad dalam A/ Musnad a56). dan Ibnu Katsir dalam A4! Bidayah wa 
An-Nihayah (1/12). Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini adalah hadits yang shahih 
sanadnya dan para periwayatnya pun merupakan orang-orang yang tsiggah.” . 

— Hadits ini juga dicantumkan oleh Al Baihagi dalam Al Asma wa Ash-Shifat, 
halaman 36. Hadits ini juga tertera dalam Kanz Al Ummaal (6/ 172) dari riwayat 
Ahmad, Abu Ya'la dan Ibnu Asakir. 


) | Tafsir "3 ANA | 





Sea Sa ANA" ym Sea at 


kambing gunung yang jarak antara kuku dan lututnya 
“adalah seperti jarak antara langit yang satu dengan langit 
2 yang lain, dan di atas punggung mereka terdapat Arsy.” 
ii | Demikianlah yang dituturkan oleh Al Ousyairi. ) 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits Al 
Abbas bin Abdul Muthalib. Hal ini telah dijelaskan secara lengkap 
pada surah Al Bagarah."" Ats-Tsa'labi juga meriwayatkan hadits 
yang (pengertian) dan redaksinya seperti hadits tersebut. ) 
: Sementara dalam hadits marfu' dinyatakan: 


ae Ji yo. ds au 3 aa SA if 
KA, Ala LA Ha Span GS I We 


: “Bahwa yang menjunjung Arsy adalah delapan orang 
malaikat yang wujudnya kambing gunung. Jarak antara 
kukunya sampai ke lututnya adalah perjalanan tujuh 
puluh ribu tahun bagi burung yang cepat (terbangnya). 
| Dalam Tafsir Al Kalbi dinyatakan: “Delapan bagian dari 

sembilan bagian malaikat.” Dari Al Kalbi juga Pa “Delapan 

bagian dari sepuluh bagian malaikat.” ) 
Setelah itu Al Kalbi menyebutkan bilangan malaikat dengan uraian 

yang panjang. Pendapat yang pertama diriwayatkan dari Al Kalbi oleh 


13 Lih. Tafsir surah Al Bagarah, ayat29. ) 
14 Hadits dengan redaksi yang sedikit berbeda diriwayatkan oleh As-Suyuthi 

dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/261), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (41414), dan Al 
Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (91155). 


1 Surah Al Haaggah 











Ats-Tsa” labi, sementara pendapat yang kedua diriwayatkan darinya oleh 


Al Gusyairi. : 
) Al Mawardi" mengutip dari Ibnu Abbas: “Delapan bagai dari 
sembilan (bagian). Mereka adalah malaikat yang didekatkan kepada 
Allah.” BN Pan 
) — Makna firman Allah ituadalah: merekaturun dengan membawa 
— Arsy. Selanjutnya, penyandaran Arsy kepada Allah adalah seperti 
disandarkannya rumah (Ka'bah) kepada Allah, padahal rumah itu f 
tidak PNG Nana untuk tempat tinggal Pn Demikian pula dengan 
Arsy. | 
Makna 4553 adalah di atas Kk mereka. As-Suddi be berkata, 
— “Arsy dijunjung oleh para malaikat yang menjunjungnya di atas 
kepala mereka, dan tidak ada yang menjunjung malaikat penjunjung 
Arsy kecuali Allah.” ) 

Menurut satu pendapat, ita Hp adalah: bahwa malaikat 
yang menjunjung Arsy itu berada di atas malaikat yang ada di Maan 
penjuru langit. 

i — Menurut pendapat yang jain makna 353 adalah di atas 
orang-orang yang mengalami hari kiamat. 





"8 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/82). 





WE A! Ourthubi 





Firman Allah: 


ee Ea ah 
“Pada kari itu kamu dihadapkan “aril Tuhanmu), tiada 


sesuatupun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah). 2 
(Os. Al Haaggah (691: 189 


) Firman Allah Ta ala, u ja P3 Aga ega “Pada hari itu kamu 
dihadapkan," yakni mepada Allah. Nai adalah firman Allah 
Ta'ala: Asa dai aa 33 3 “Dan mereka akan dibawa ke hadapan 
Tuhanmu dengan berbaris.” (Os. Al Kahfi (18): 48). Penghadapan itu 
bukanlah penghadapan untuk mengetahui sesuatu yang belum diketahui. 

Akan tetapi makna dari penghadapan itu adalah hisab dan menetapkan | 
'amal perbuatan terhadap mereka untuk mendapatkan balasan. : 


Al Hasan meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia bera 
“Rasulullah SAW bersabda, 


) Jia s5 u MP OM TA Gp AS Pk 
) sa F Maa sales 3! bad Sa pi UI, . 
'Manusia akan dihadapkan kada Allah) bada hari 
kiamat kelak sebanyak tiga kali. Dua penghadapan (di . 
antaranya) adalah perdebatan dan pemberian maaf, 
sedangkan penghadapan yang ketiga adalah, pada saat 


“itulah lembaran akan diambil oleh tangan-tangan (manusia). 


Ada yang akan PN dari sebelah kanannya, 


SN , Ia SAR bl 3 








» »116 


. dan ada pula yang kiai dari sebelah kirinya”. 

— Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia berkata, “Hadits 
ini tidak sah. Sebab Hasan tidak pernah PN: dari Abu 
Hurairah.” 


Firman Allah Ta'ala, 1d S 133 Y “Tiada sesuatupun : 
dari keadaanmu yang jersembanyi (bagi Allah).” Maksudnya, Allah 
mengetahui semua amal perbuatan kalian. Dengan demikian, jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, lafazh Te (yang tersembunyi) 
mengandung makna izis (samar). Mereka menyembunyikan amal 
perbuatan mereka. demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Syajrah. 

Menurut satu pendapat, tidak ada manusia yang samar 
baginya. Maksudnya, tidak akan ada manusia yang tidak dihisab. 


Abdullah bin Amr bin Al Ash berkata, “Orang yang mukmin tidak 
akan samar dari orang kafir, dan orang yang baik tidak akan samar dari 


orang yang durhaka.” 
Menurut satu pendapat, tidak akan ada aurat kalian yang 


: tertutup. Hal ini Sega Nabi SAW bersabda, 


07 3 B3, 35 0 J3 


1pA Aka adi . Ta 


“Manusia akan dikumpulkan dalam keadaan telanjang kaki 


. dan tubuh telanjang bulat. »117 


16 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan sifat kiamat, bab: Hadits tentang 
Penghadapan, no. 2425, Ibnu Majah pada pembahasan zuhud, bab: Penuturan 
tentang Kebangkitan, no. 4277, dan Ahmad dalam Al Musnad (4/414). i 

17 HR. Muslim pada pembahasan surga, bab: Fananya Dunia dan Penjelasan 


tentang Pengumpulan pada Hari Kiamat Kelak (4/2194). At- Tirmidzi pada” 


pembahasan sifat kiamat, bab: 3. An-Nasa'i pada pembahasan Jenazah, bab: 118, 
Ibnu Majah pada pembahasan Zuhud, 33. dan Ahmad dalam Al Musnad (1/220). 





| Tafsir Al Ourthubi ee 


Para ulama Kufah —kecuali Ashim— membaca firman Allah itu 2 


dengan: ig Y —dengan huruf ya '8 Sebab status mu 'annats lafazh 

136 itu bukan hakikat. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala: 
air sedia Lai Sh “Dan satu suara keras yang mengguntur 
menimpa orang-orang yang zhalim itu.” (Os. Hud (11): 67). Oira ah 
inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid. Sebab antara fi'il dan fa'il-nya 
terhalang oleh Jarr-Majrur 


Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu dengan 
huruf ta “( 135 Y). Oira 'ah dengan huruf ta ' inilah yang dipilih oleh Abu 
Hatim, karena lafazh 4 Ad itu berstatus mu'anats. 


18 OGira'ah dengan huruf ya" adalah gira 'ah sab'ah. Hal ini sebagaimana 
Mi, dalam Al Igna'(2/791), dan Tagrib An-Nasyr, h. 183. 


) € Surah Al TEA | 





LAN aa AA AN Aa PENTET da 


Ae BNNK ML ABM 1 Aa "AP 2-27 elf EM Dam 








An ABBAS RA AAN MATA LA dek ea Pee — PP » many adab ak ma Ap Pp ANA me meng L LP ma ra Aam sin 


i || Tafsir Al Ourthubi | 


0 Firman Allah: 


Nk sita Ns One 
MU AS G3 ps soal JAN 
Die Ca Dt Us 

ega jga 


4 23 


ala pi Desi Wall 
Lg Jasa y la C3 Oyata gend alula 


JI --3 


Oo Ab Ja dat Dki au 


“Adapun wa g yang diberikan kepadanya kitabnya 

— dari sebelah kanannya, maka dia berkata: “Ambillah, 
bacalah kitabku (ini).' Sesungguhnya aku yakin, bahwa 
sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diriku. 
Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai, 


— dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya dekat, (kepada 


mereka dikatakan): “Makan dan minumlah dengan sedap 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari 
yang telah lalu.? Adapun orang yang diberikan kepadanya 
kitabnya dari sebelah kirinya, maka dia berkata: “Wahai 
alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku 
kitabku (ini). Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap 





diriku. Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan 
segala sesuatu. Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat 
kepadaku. Telah hilang kekuasaanku dariku. (Allah 
berfirman): “Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke 
lehernya.” Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka 
yang menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan rantai 
yang panjangnya tujuh puluh hasta. Sesungguhnya dia 
dahulu tidak beriman kepada Allah Yang Maha Besar. Dan 
juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi 
makan orang miskin.” (Os. Al Haaggah (091: 19-34) 


». se 


Firman Allah Ta'ala, Aina AS Las gp LL “Adapun i 
orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah 
kanannya.” Pemberian kitab dari sebelah kanan merupakan tanda 
selamat. NN TN — ) 
Ibnu Abbas berkath, “Orang pertama yang kitabnya diberikan 
. dari sebelah kanannya adalah Umar bin Al Khaththab. Ja memiliki cahaya 
seperti cahaya matahari.” Kepada Ibnu Abbas ditanyakan: “Lalu, dimana ) 
Abu Bakar?” Ibnu Abbas menjawab, “Jauh, jauh. Dia sudah dibawa 
malaikat ke surga.” Demikianlah yang dituturkan Ats-Tsa' labi. Atsar ini 
alhamdulillah sudah kami sebutkan secara marfu ' dari hadits Zaid bin 
Tsabit lengkap Tan redaksi dan pengeruannya dalam kitab At- 

Tadzkirah. : 
i Firman Allah Ta ala, Kai Hu 1,13 “Maka dia 
berkata: “Ambillah, bacalah kitabku (ini)”.” Maksudnya, dia berkata 
demikian karena percaya kepada Islam dan bahagia akan keselamatan 
dirinya. Sebab sebelah kanan, menurut bangsa Arab, merupakan tanda 
kebahagiaan. Sedangkan kiri merupakan tanda kesedihan. 
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Penyair" 3 berkata, 


.. de 


“Adakah bana menjadikanku di sebelah kana : 


' Sehingga aku akan bahagia, ataukah engkau sek musa di 
i sebelah kirimu.” 


Makna La: adalah kemarilah. Demikianlah yang dikatakan 


: sish Ibnu Zaid. Mugatil berkata, “(Maknanya adalah) marilah.” Menurut 
satu pendapat, maknanya adalah ambillah. Contohnya adalah hadits 
tentang riba: : 


N . . 


” 


J2 


- 


Nae 


“Kecuali mengambil dan menerima (tunai) Tae 


. Maksudnya, masing-masing pihak berkata kepada iss : 
Ambillah!” 
Ibnu As-Sikkit dan Al Kise'i i mengatakan, bangsa Arab berkata 
(untuk satu orang lelaki): Bi, da 6 5 sks (ambillah olehmu wahai seorang 
lelaki, bacalah), untuk dua orang lelaki: ONE 16 hiu (ambillah oleh 
i kalian peraua wahai dua orang lelaki), dan (untuk beberapa orang): 
Jr yup as (embillah oleh kalian wahai beberapa orang). 


19 Penyair itu adalah Ibnu Ad- Daminah. Bait ini pun tertera dalam Tafsir Al 

Mawardi (6/83). 

—. 20 HR. Al Bukhari pada pembahasan jual-beli, bab: Menjual Gandum dengan 
Gandum. Muslim pada pembahasan paroan hasil kebun, bab: Penukaran dan 

— Penjualan Emas dan Perak Secara Tunai. Malik pada pembahasan Jual-Beli, bab: 

Hadits tentang Penukaran. Ibnu Majah pada pembahasan Perniagaan, bab: 48. Ad- 

Darimi pada pembahasan jual-beli: 41. Ahmad dalam Al Musnad (1/24). 


Cl 





Sementara untuk satu orang perempuan: 5 (ambillah olehmu): : 
untuk dua orang perempuan: tajla (ambillah oleh kalian berdua), 
dan untuk beberapa orang perempuan: ea AAA (ambillah olehmu beberapa 
orang perempuan). Asalnya adalah: .S Ia, lalu huruf kaf ditukarkan 
kepada huruf hamzah. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Outaibi. 

Menurut satu pendapat, kata GL adalah kata yang diperuntukan 
menjawab seruan orang yang menyeru, pada saat yang menjawab itu 
) tengah berada dalam keadaan bahagia dan antusias. Sebab diriwayatkan 
bahwa Rasulullah SAW pernah diseru oleh seorang Arab Badui dengan 
suara yang keras, kemudian beliau me) jawab: Haa ummu (ya), seraya 
memanj jangkan suaranya. : 

) . Menurut para ulama Kufah, lafazh AN dinosikakkss oleh 

lafazh £ AL. Sedangkan menurut para ulama Bashrah, lafazh aza. 

. dinashabkan oleh lafazh |, 92 53. Sebab lafazh f 32 2.5 adalah aamil yang 
paling dekat dari dua amil yang ada. | 

Asal lafazh 4x5 adalah s5, lalu huruf ta dimasukkan (ke 
dalam lafazh itu) agar fathah huruf ta menjadi jelas. Selain itu, huruf ha" 
itu pun dimasukkan karena wagaf. Demikian pula dengan saudara-saudara 
lafazh AS, yaitu lafazh: ala, ag, Saba dan Xxat yang terdapat 
dalam surah Al Oaari'ah Hn 

Oira ah mayoritas ulama adalah dengan menggunakan huruf ha ' 

. pada semua lafazh tersebut, baik pada saat mewagajkan gira 'ah maupun .. 
pada saat mewashalkannya. Sebab semua lafazh itu tertera dalam 
Mushhaf dengan menggunakan huruf ha' PN huruf ha 'itu tidak 
bisa ditinggalkan. ) : 
' Sementara Abu Ubaid lebih memilih untuk Mba lafazh : 
tersebut. Hal ini dilakukan guna menyesuaikan dengan aturan bahasa | 





Na STA N Ka 








yang menetapkan adanya huruf ha' pada saat diam, juga untuk 
menyesuaikan dengan khath (tulisan) Mushhaf. - 

Adapun Ibnu Muhaishin, Mujahid, Humaid dan Ya' gub, mereka 
membuang huruf ha' itu pada saat mewashalkan gira'ah, dan 
menetapkannya pada semua lafazh tersebut pada saat mewagafkan 
gira'ah.? Oira'ah mereka itu disetujui oleh Hamzah hanya pada 
lafazh IL, Aasdak. dan &atw yang terdapat dalam surah Al Oaari'ah 
“saja. | Na 
: Sementara Abu Hatim lebih memilih gira 'ah Ya'gub dan orang- 
orang yang sependapat dengannya guna mengikuti aturan bahasa. 
| Barangsiapa yang membaca lafazh-lafazh tersebut dengan huruf ha ' 
pada saat mewashalkannya, itu karena dia berniat untuk menda 
bacaan. ) : 

Firman Allah Ta'ala, cab | “Sesungguhnya aku yakin,” 

— yakni yakin dan tahu. Pamabaa ini diivayattan dari Ibnu Abbas 
dan yang lainnya. 

Menurut satu pendapat maksud firman Alah itu adalah: 
Sesungguhnya aku menduga bahwa Allah akan menghukum ku karena 
kesalahan-kesalahanku. Namun Dia memberikan keutamaan dengan 
memberikan ampunannya kepadaku, dan Dia tidak menghukumku 
karena kesalahan-kesalahanku itu. i 

Adh-Dhahhak berkata, “Setiap dugaan orang yang beriman 
(mu'min) yang terdapat dalam Al OGur'an adalah keyakinan, dan setiap 
dugaan orang kafir adalah keraguan.” 


21 Gira'ah dengan membuang huruf ha" tersebut merupakan gira'ah yang 
mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 79. i 
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 Muj ahud berkata, “Dugaan akhirat adalah Tera sementara 
dugaan dunjaadalah keraguan.” ) ) 

— Al Hasan berkata tentang ayat ini, “Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman itu berbaik sangka kepada Tuhannya, sehingga 
mereka pun memperbaiki amalan (mereka). Sementara orang munafik 
berburuk sangka kepada Tuhannya, sehingga mereka pun memperburuk 
amalan mereka.” 

Firman Allah Ta'ala, Angling 3 1 “Bahwa sesungguhnya 
— aku akan menemui hisab terhadap diriku,” yakni di akhirat dan aku 
tidak mengingkari kebangkitan. Maksudnya, dia tidak akan selamat 
kecuali dengan takut terhadap hari penghisaban. Sebab dia yakin bahwa 
Allah akan melakukan hisab terhadap dirinya, sehingga dia pun 
mengerjakan amalan-amalan untuk akhiratnya. ) 

— Firman Allah Ta'ala, 150!) 3G 43 “Maka orang itu 
berada dalam kehidupan yang diridhai,” yakni dalam kehidupan 
yang diridhai Allah dan tidak dibenci oleh-Nya. | ta 

Abu Ubaidah dan Al Farra" berkata, “Makna 2- aoi (harfiyah: 
yang ridha) adalah “yang diridhai”.!? Contohnya adalah ucapanmu: 
maa "un daafig (air yang memancar), yakni dipancarkan.” 

. Menurut satu pendapat, maksud dari lafazh tersebut adalah 
yang memiliki keridhaan. Jelasnya, pemilik kehidupan itu diridhai, 
contohnya adalah Jaabin (pemilik susu) dan faamir (pemilik) kurma. 

Dalam hadits shahih diriwayatkan dari Nabi SAW: 


'2 Lih. Majaz Al Our 'an karya Abu Ubaidah (2/268). 
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“Bahwa mereka —orang-orang yang memiliki kehidupan itu 
atau orang-orang yang kitabnya diberikan dari sebelah 
kanan— akan hidup dan mereka tidak akan mati selama- 
lamanya, mereka akan sehat dan mereka tidak akan sakit 
selama-lamanya, mereka akan mendapatkan kenikmatan 
— dan mereka tidak akan mengalami kesulitan selama- 
lamanya, mereka akan muda dan mereka tidak akan tua 


selama-lamanya. ? 


£ “5. 


Firman Allah Ta ne 3d Ka “Dalam surga yang tinggi,” 


8 34 ce 






dekat untuk an dimana ai ini bisa diambil oleh 
orang yang berdiri, duduk dan juga terbaring, sebagaimana yang akan 
dijelaskan pada surah Al Insaan. 8 “las adalah jamak dari Gis, yaitu 
buah-buahan yang diambil/dipetik. Sedangkan Uila3 adalah mashdar 
(yang berarti petik/ambil). Adapun “sb3 atau Las adalah waktu 
memetik/mengambil. 

Firman Allah Ta'ala, 155 ip 1 $ “Makan dan maniak " 
— Maksudnya, kepada mereka dikatakan perkataan itu. LsA “dengan 
sedap,” yakni dengan tiada kekeruhan padanya dan'tiada pula 
gangguan, Ja “Disebabkan amal yang telah kamu kerjakan, " 
yakni karena amalan-amalan yang telah kalian kerjakan, as di Last 3 


13 HR. Muslim pada pembahasan surga (4/2182) dengan redaksi yang sedikit 
berbeda, At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir surah Az-Zumar PP 74), dan Ahmad 
dalam Al Musnad (2/319). 


Wa Al Ourthubi 





tar nya dekat,” yakni .... 


“Pada hari-hari yang telah lalu, “yakni di dunia. 


— Allah berfirman: | Is “Makanlah”, setsTan Maesa 
Ao! 2no d 8 “Maka orang itu berada Lea kehidupan yang 
diridhai, ” karena firman-Nya: Ala AS 3s ya Luh “Adapun orang 
yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya.” (Os. Al 
' Haaggah (691: 29). Sebab lafazh . c “orang” itu mencakup semua 
orang. : | e 
— Adh-Dhahhak menuturkan bahwa ayat ini diturunkan tentang 
Abu Salamah Abdullah bin Abdil Asad Al Makhzumi. Pendapat ini 
pun dikemukakan oleh Mugatil. Sementara ayat berikutnya diturunkan 
tentang saudaranya yaitu Al Aswad bin Abdil Aswad. Ini menurut pendapat 
Ibnu Abbad dan Adh-Dhahhak juga. Pendapat ini pun dikemukakan 
oleh Ats-T sa'Jabi. i 

Dengan demikian, orang itu berikut saudaranya, merupakan | 
sebab diturunkannya ayat-ayat ini. Namun demikian, makna ayat-ayat ini 
mencakup semua orang yang sengsara dan bahagia. Hal ini ditunjukkan 
oleh firman Allah Ta'ala, B7 ap | £ “Makan dan minumlah.” 


23 — Menurut satu pendapat, orang yang dimaksud oleh firman Allah 
itu adalah semua orang yang diikuti dalam hal kebaikan dan keburukan. 
Jika seseorang merupakan pemimpin dalam hal keburukan, maka 
dia akan mengajak kepada keburukan dan memerintahkannya, sehingga 
para pengikutnya menj jadi banyak. Dia akan dipanggil dengan namanya 
dan juga nama ayahnya, lalu dia pun maju. i 
Ketika dia sudah dekat, dikeluarkanlah kitabnya yang putih 
dengan tulisan yang berwarna putih, dimana di bagian dalam kitab itu 
— terdapat keburukan-keburukannya, sementara di bagian luarnyaterdapat 
kebaikan-kebaikannya. Dia mulai membaca kitabnya dengan bagian 





1 Surah Al Haaggah | 








) keburukan, sehingga wajahnya menjadi pucat dan airmukanya pun 

berubah.” ) 5 

Ketika dia telah sampai di akhir kitab, dia menemukan 
catatan: “Inilah keburukan-keburukanmu, namun Aku telah 
mengampunimu.” Maka ketika itulah dia merasa sangat bahagia. 
Setelah itu dia membalikkan kitabnya dan membaca kebaikan- 
kebaikannya, dan itu tidak menambahnya kecuali semakin bahagia. 
Ketika dia sampai di akhir kitab, dia menemukan, “Inilah kebaikan- 
kebaikanmu, dan Aku telah melipatgandakannya untukmu.” Maka 
bersinarlah wajahnya dan dia pun diberikan mahkota yang dipasangkan 
di atas kepalanya. 

Dia kemudian diberikan dua perhiasaan yang dipakaikan 
kepadanya. Setiap persendiannya dibalut dengan perhiasan. Dia kemudian 
meninggi menjadi enam puluh hasta, dan ini merupakan tinggi Nabi 
Adam AS. Kepadanya dikatakan: “Pergilah kepada sahabat-sahabatmu, 
lalu beritahukan dan sampaikan kabar baik kepada mereka, bahwa 
masing-masing orang dari mereka akan mendapatkan hal 2epetn ini. 
Ketika dia pergi, dia berkata: aga no cal je Gi 2 asa hap 3 23LA 
“ Ambillah, bacalah kitabku (ini). Sesungguhnya aku yakin, bahwa 
sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diriku.” Allah 
kemudian berfirman, 315p! 38 d 8 “Maka orang itu berada 
dalam kehidupan yang diridhai,” yakni yang diridhai. ) 

: ae 2 g “Dalam surga yang tinggi,” di langit. tg $ Ia 
“Buah-buahannya, ” yakni buah-buahannya berikut tandan-tandannya, 
2915 “dekat,” yakni didekatkan kepada mereka. Dia kemudian berkata 
kepada sahabat-sahabatnya, “Apakah kalian mengenaliku?.” Mereka 
“ berkata, “Sesungguhnya engkau dipenuhi dengan kemuliaan. Siapa 
engkau?.” Dia menjawab, “Aku adalah fulan bin fulan. Aku memberikan 
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kabar gembira kepada masing-masing otang dari kalian, bahwa dia akan 
mendapatkan hal seperti ini. 


Ji Yi Aap Uag LA aga 213 Ls “Makan dan 
minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan 


pada hari-hari yang telah lalu.” Yakni, yang telah kalian lakukan di 


dunia. 

Jika seseorang merupakan pemimpin dalam hal keburukan, 
maka dia akan mengajak kepada keburukan dan memerintahkannya, 
sehingga para pengikutnya menj jadi banyak. Dia akan dipanggil dengan 


namanya danj juga nama ayahnya, lalu dia pun maju. Ketika dia sudah 


dekat, dikeluarkanlah kitabnya yang hitam dengan tulisan yang berwarna 
putih, dimana di bagian dalam kitab itu terdapat keburukan-keburukannya, 
sementara di bagian luarnya terdapat kebaikan-kebaikannya. Dia mulai 
membaca kitabnya dengan bagian kebaikan dan dia menduga bahwa 
: dirinya akan selamat. i 

) Ketika dia telah sampai di akhir kitab, dia menemukan: “Inilah 
kebaikan-kebaikanmu, namun Aku menolak kebaikan-kebaikanmu itu.” 
Maka wajahnya menghitam, dia dipenuhi kesedihan, dan putus asa akan 
kebaikan. ) 


Setelah itu dia membalikan kitabnya dan membaca keburukan- 


keburukannya, dan itu hanya membuatnya semakin sedih. Ketika dia 
sampai di akhir kitab, dia menemukan: “Inilah keburukan-keburukanmu, 
dan'Aku telah melipatgandakannya untukmu.” Yakni, melipatgandakan 


adzab baginya. Hal itu tidak berarti bahwa amalan yang tidak pernah 


dilakukannya ditambahkan kepadanya. 


' Maka dia pun merasa berat karena akan Masuk neraka, kedua 
matanya membiru, dan waj jahnya menghitam. Diberikan pakaian pelangkin 


: “ Ju 3 pes n 








(ter) dan dikatakan kepadanya: “Pergilah kepada sahabat-sahabatmu, lalu 
beritahukanlah kepada mereka bahwa masing-masing orang dari mereka 
i Akan mendapatkan hal seperti ini.” Dia kemudian pergi seraya berkata, 
5 tali Wu Ch Os sah “Wahai 
dia baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku 
(ini). Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai 
— kiranya kematian itulah yang MENyE en OukanN segala sesuatu.” Dia 
mengharapkan kematian. : | : 
| ) kadal & Ulik “Telah hilang kekuasaanku dariku.” Tafsir 
Ibnu Abbas (untuk firman Allah ini adalah): telah hilanglah kebutuhanku 
dariku. Penafsiran: ini pun merupakan pendapat Mujahid, Ikrimah, As- 
Suddi dan Adh-Dhahhak. Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya, kekuasaannya 
di dunia yang tak lain adalah kerajaan. Orang ini adalah orang yang 
ditaati oleh para sahabatnya. » Allah kemudian berfirman (kepadanya), : 
: AH saw “Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya.” 
Menurut satu pendapat, dia dipegang oleh seratus ribu malaikat, kemudian 
tangannya dibelenggu ke lehernya. Inilah firman Allah Ta'ala, » AT “Lalu 
. belenggulah tangannya ke lehernya.” Yakni, belenggulah dia 
dengan 2 
8 2 La si “5 “Kemudian masukkanlah dia ke dalam api 
neraka yang menyala-nyala.” Maksudnya, kemudian Pp dia 
sampai ke neraka yang menyala-nyala. : 
2 KG C3 Dana 14233 Ja G 3 “Kemudian belitlah dia 
dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta.” Allah yang Maha 
Tahu dengan panjang tangan siapakah ukuran hasta itu ditetapkan. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Hasan. 
i Ibnu Abbas berkata, “Tujuh puluh hasta dengan ukuran tangan 
malaikat.” 





Nabi PN MO1t gen ON 





Nauf berkata, “Setiap satu hasta adalah tujuh puluh depa, dan 
setiap depa adalah lebih jauh dari jarakmu ke Makkah.” Saat itu Nauf 
berada di wilayah Kufah. : 

: Mugatil berkata, “Seandainya satu lingkaran rantai yang ada di 
neraka itu diletakan di puncak gunung, Tsena gunung itu akan meleleh 
seperti timah yang meleleh.” 


Ka'ab berkata, “Sesungguhnya lingkaran rantai yang Allah Azza 
wa Jalla berfirman tentangnya: C3 Dai 453 55 “yang panjangnya 
tujuh puluh hasta,” sesungguhnya satu mata rantai adalah sama 


Pa semua besi yang ada di dunia.” 


) Kat “Kemudian belitlah dia.” ' Sufyan berkata, “Telah 
sampai kepada kami (berita) bahwa rantai itu akan dimasukkan ke dalam 
— anusnya hingga keluar dari mulutnya.” Pendapat itu pun dikemukakan oleh 
Mugatil. Makna firman Allah itu adalah: kemudian masukkanlah rantai 
ke dalam mulutnya. ) 
Menurut pendapat yuang lain, rantai itu dibelitkan ke lehernya, 
kemudian dia diseret dengan rantaiitu. 


) Dalam hadits dinyatakan bahwa rantai itu dimasukan ke dalam 
anusnya dan keluar dari kedua lubang hidungnya. Dalam hadits yang lain 
dinyatakan bahwa rantai itu dimasukan ke dalam mulutnya dan keluar 
dari anusnya. Setelah itu, dia menyeru kepada para sahabatnya, “Apakah 
kalian mengenaliku?.” Mereka menjawab, “Tidak, tapi kami melihat 
kehinaan yang menimpamu. Lalu, siapakah engkau?” Dia menyeru kepada 
para sahabatnya, “Aku adalah fulan bin Fulan. Bagi masing-masing orang 
. dari kalian akan mendapatkan hal seperti ini. 
Menurut saya (Al Ourthubi), penafsiran ini merupakan 
penafsiran yang paling Shahih, yang dikemukakan tentang ayat ini. Hal 


Mane Na Naat te tote AMAN. 


& 


kem 








ini ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala: Batal asi JI L2isg » 
“Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) kami panggil tiap umat 
dengan pemimpinnya." (Os. Al Israa (17): 71). Dalam bab ini pun 
terdapat makna hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. . 
. Kami telah menyebutkan hadits ini dalam surah Subhaan'? . Renungkanlah 
apa yang dijelaskan di sana. 

: Firman Allah Ta ala, Ka @mdi ji at ap Tas AS : 
@ sii clab "f2 “Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman 

kepada Allah Yang Maha Besar. Dan juga dia tidak mendorong (orang 
: lain) untuk memberi makan orang miskin.” Yakni, untuk memberi 
makan, sebagaimana kata al athaa' (pemberian) ditempatkan ne makna 
alitha' (memberikan). 


Penyair berkata, 
WEI HI Gaas 3 SP » ba at ss “asi 
— “Apakah itu merupakan kufur setelah kematian tertolak dariku, 


dan setelah engkau memberikan seratus kenikmatan. ”'? 


Maksudnya, WWE! 18 “setelah engkau memberikan.” 
Dengan demikian, Allah menjelaskan bahwa dia diadzab karena 
tidak memberikan makan (kepada orang-orang miskin) dan karena 
— memerintahkan untuk bersikap kikir, di samping dia pun disiksa karena 
kafir. Al Hadhdh adalah mendorong dan menganjurkan. | 


124 Lih. Tafsir surah Al Israa', ayat 71. : 

125 Bait ini merupakan bagian dari himpunan syair Al Gathami yang ditujukan 
— untuk menyanjung Za'far bin Harits Al Kilabi. Bait ini telah dikemukakan pada 
pembahasan terdahulu. 





Asal lafazh ea adalah dinashabkan karena mashdar 
perkiraan. slah adalah ungkapan untuk benda. Ia diidhafatkan kepada 
orang-orang miskin karena pertautan/hubungan di antara keduanya. 
Barangsiapa yang memfungsikan lafazh elah seperti lafazh pub, 
maka posisi lafazh 0SinaI adalah nashab. Perkiraan susunan kalimatnya 
adalah: Ia sabah pb Pr “Untuk memberikan makanan kepada 
orang-orang yang miskin.” Setelah itu, fa'il dibuang dan mashdar 
diidhafatkan (disandarkan) kepada maf'ul. 


— Firman Allah: 
y Ga Lb Ga Ji “ab SG 
Du sai YA 


“Maka tiada seorang teman pun baginya pada hari ini 
di sini. Dan tiada (pula) makanan sedikit pun 
(baginya) kecuali dari darah dan nanah. Tidak ada yang 
memakannya kecuali orang-orang yang berdosa. 2 
Bana Al Haaggah 1691: Pa 


” : NP 





Firman Allah Ta'ala, De ehik aji 2 mb “Maka tiada 
seorang teman pun baginya pada hari ini di sini.” Khabar lafazh: Gaal 
adalah lafazh: 4, sedangkan lafazh Ka bukanlah khabar bagi lafazh 
ah Sebab jika lafazh Kak menjadi khabar bagi lafazh Gaal , maka 
makna firman Allah itu akan menjadi: tiada di sini makanan kecuali 
darah dan nanah, dan makna ini tidak sah. Sebab di sana ada makanan 
selain darah dan nanah. 


“Lafazh kei bekabuaai kai dhamir yang terdapat pada 
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8. Se, 3 Pa . 
O - Ke 1 


AN ARA MM ma Da AA YA TANYA Seakan AP 4 0 Apa HM Pan aman AA ata dh 





lafazh 4j, yaitu makna fi'il. 


Yang dimaksud dengan - adalah kerabat. Maksudnya, tiada 
kerabat baginya yang akan bersikap lembut terhadapnya dan membelanya. 
Kata £ ini diambil dari kata al hamiim yang berarti air panas, (karena) 


seolah-olah orang itu adalah seorang teman yang akan bersikap lembut 
terhadapnya dan hatinya akan terbakar untuknya. 


Lafazh aa adalah bentuk ce dari kata udi , karena 


— seakan-akan ia yang mengalir dari tubuh mereka. at adalah nanah . 


penghuni neraka yang mengalir dari luka dan kemaluan mereka. aga 
ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. i 


. Adh-Dhahhak dan Ar-Rabi' bin Anas berkata, Eni adalah 
n pohon yang dimakan oleh penghuni neraka. Adapun Jai adalah 
sesuatu yang digunakan untuk membasuh kepala baik berupa Khatmi 
(nama tumbuh-tumbuhan-hollyhock,) maupun yang lainnya.” 

Al Akhfasy berkata, ' gas, , yakni sesuatu yang Tn dari 
daging dan darah para penghuni neraka. Kepada lafazh xx itu 
ditambahkan huruf ya” dan nun, sebagaimana huruf ya ' dan nun 
ditambahkan pada lafazh Ke iis.” NN 0 

Oatadah berkata, ' gs adalah Jek yang 8 paling Dazuk 
dan paling jelek.” 

— Ibnu Zaid berkata, “Tidak diketahui apakah yLx4 itu dan tidak 
diketahui pula apakah zagguum itu.” Namun di tempat yang lain Ibnu 
Zaid berkata, “(Allah berfirman!) @ rare ce I/ (ub 2d Sail "Mereka 


fiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri. ' Hg Al 


Ghaasyiyah (881: 6). Boleh jadi Dhari' itu terbuat dari Ghisliin. 


Menurut satu pendapat, pada firman Allah itu terdapat ai yang 
seharusnya didahulukan dan diakhirkan. Makna firman Allah itu adalah, 





| Tafsir Al Na Tata - 








“Maka tiada hamim baginya pada hari ini kecuali ghisliin.” Dengan 
ini, maka kata hamiim itu berarti air panas. 


ub Y5 “Dan tiada (pula) makanan,” maksudnya dan tiada 


pula makanan yang dapat mereka ambil manfaatnya, yang 


Dos ai TI st Y “tidak ada yang memakannya kecuali orang- 
orang yang berdosa,” yakni orang-orang yang berdosa. Ibnu Abbas. 
berkata, “Maksudnya, orang-orang musyrik.” 

Firman Allah itu dibaca pula dengan: Opti —yakni dengan 
menukarkan huruf hamzah kepada huruf ya 126 dan 9 bi— ya 
dengan membuang huruf hamzah.?! 

Namun diriwayatkan dari Ibnu Abbas: Apakah Di ( (harfiyah: 
orang yang melangkah) itu? Sebab masing-masing melangkah.'? 

Abu Al Aswad Ad-Dw'ali meriwayatkan dari Ibnu Abbas: 
“Apakah « J “budi itu? Sesungguhnya (yang benar untuk lafazh) itu adalah 
v pot Apakah Dah itu. Sesungguhnya (yang benar untuk Lg itu 
adalah v "ali 2 : 

Namun boleh jadi yang dimaksud dari lafazh 5'b&Ji (harfiyah: 


orang yang melangkah) adalah orang-orang yang melangkahi kebenaran 


menuju kebatilan dan melampaui hukum-hukum Allah “Azza wa Jalla. 


126 Gira ah ini bukanlah gira ah yang mutawatir. Oira 'ah ini dicantumkan oleh 
Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/327) dan Az-Zamakhsyari dalam Al 
Kasysyaf (4/136). ' 

127 Gira'ah ini bukanlah gira 'ah yang mutawatir. Oira 'ah ini dicantumkan oleh 
Abu Hayan dalam AI Bahr Al Muhith (8/327) dan Pe aa dalam Al 
Kasysyaf (4/136). 

128 Atsar ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam A1 Kasysyaf (4/136). 





1 Surah Al Haaggah 


Firman Allah: 


be Las Yg 





“Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. Dan 

dengan apa yang tidak kamu lihat. Sesungguhnya Al Our an 
itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan 
kepada) Rasul yang mulia.” (Os. Al Haaggah 1691: 38-40) 


, st Peka 


Firman Allah Ta'ala, Ope Y One Las 3 mad YG 
“Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. Dan dengan 
apa : yang tidak kamu lihat.” Makna firman Allah tersebut adalah: 
. Aku bersumpah dengan berbagai perkara yang dapat engkau lihat dan 
: yang tidak engkau lihat. Lafazh Y (yang terdapat pada firman Allah: 38) 
adalah shillah (kata penghubung). Menurut satu pendapat, ia dikembalikan 
kepada kalimat terdahulu. Yakni, perkara itu tidaklah Nana yang 
dikatakan oleh orang-orang musyrik. ) 
— Mugatil berkata, “Penyebab hal itu adalah Al Walid bin Al 
: Mughirah mengatakan bahwa Muhammad adalah penyihir. Abu Jahl 
mengatakan bahwa beliau adalah penyair. Sementara Agabah mengatakan 
bahwa beliau adalah tukang tenung. Allah "Azza wa Jalla kemudian 
berfirman: LA YG “Maka Aku bersumpah.” Maksudnya, Aku 
bersumpah. 
) Menurut pendapat yang lain, lafazh Y di sini bertujuan untuk 
menafikan sumpah, sehingga makna firman Allah itu adalah: tidak 
» dibutuhkan sumpah dalam hal ini, karena jelasnya kebenaran dalam perkara 
itu. Jika berdasarkan pendapat ini, jawab nafi' adalah sebagai jawab 





Ca IN ANTA: « 


gasam (sumpah). 

Firman Allah Ta'ala, ASI “Sesungguhnya Al Our'an itu,” 
yakni Al Our'an, Ob dya JsiJ “Adalah benar-benar wahyu (Allah 
yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia.” Yang dimaksud dengan 
Rasul adalah malaikat Jibril. Demikianlah pendapat yang dikemukakan 
oleh Al Hasan, Al Kalbi, dan Mugatil. Dalilnya adalah firman Allah, 
SB 9S Jadi S3 12533353 Ob daa Oa 2) “Sesungguhnya 
Al Our an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan 
yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai 
kedudukan Tinggi di sisi Allah yang mempunyai 'Arsy.” (Os. At- 
Takwiir (81J:19-20) 

. Namun Al Kalbi dan Al Outabi berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan rasul di sini adalah Muhammad. Hal ini berdasarkan 
kepada firman Allah Ta'ala: pe J: 33 2. C3 “Dan Al Our 'an itu 
bukanlah perkataan seorang penyair.” (Os. Al Haaggah (69): 41). 
Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa Al Our'an bukanlah ucapan rasul, 
melainkan firman Allah. Penisbatan ucapan kepada Rasul adalah 
disebabkan karena dia adalah orang yang membawa, menyampaikan, 
dan mengemukakannya. Contohnya adalah Ucapan ini, “Ini adalah 
perkataan Raja.” 
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— Firman Allah: 





— “Dan Al Our'an itu bukanlah perkataan seorang penyair. 
Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Dan bukan pula 
perkataan tukang tenung. sedikit sekali kamu mengambil 
Nan daripadanya. ” (Os. Al Haaggah 1691: 41- 2) 


) Firman Allah Ta'ala, pa Jois pa L3 “Dan Al Our “an itu 
bukanlah perkataan seorang penyair.” Sebab Al Our an itu menj elaskan 
| semuajenissyair. 
ya Jo Y5 “Dan bukan pula perkataan tukang tenung. " 
' Sebab Al Our'an itu datang dengan makian dan cacian syetan, namun 


. mereka tidak dapat menurunkan s sesuatu Tan orang yang mereka i 
maki itu. : ) 


) Lafazh yu yang terdapat pada firman Allah: Dyah 5 SL 

“Sedikit sekali kamu beriman kepadanya,” dan firman Allah: 
12 

a35 | SL “Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran 
daripadanya,” adalah Zaa 'idah/tambahan. Makna firman Allah itu 
adalah: “Sedikit sekali kamu beriman kepadanya, dan sedikit sekali 
kamu mengambil pelajaran daripadanya. ” Yang sedikit dari keimanan 
mereka itu adalah karena, jika mereka ditanya siapakah Tuhan mereka, 


. maka mereka menjawab, “Allah”. 


Lafazh u tidak boleh menjadi mashdar bersama fil, sementara e 
lafazh S5 dinashabkan oleh fi il yang terletak setelah lafazh L& .Sebab: 





Wa 31 AL Ka Abah :3 


hal ini akan menyebabkan shillah lebih didahulukan daripada maushul 
Sebab sesuatu yang menj adi tempat berfungsinya mashdar merupakan 
Shillah mashdar. i : ) 

Ibnu Muhaishin, Ibnu Katsir, Ibnu Amir dan Ya' gub membaca 
firman Allah itu dengan: o ya » 6 dan u , pa LL, yakni dengan 
menggunakan huruf ya”? Adapun yang lain, mereka membaca firman 
Allah itu dengan menggunakan huruf ta', sebab khithab terdapat 


sebelum dan setelah lafazh tersebut. Adapun khithab yang terletak 


3 


sebelum lafazh tersebut adalah firman Allah: £ 0 gpas “Yang kamu lihat.” 

(Os. Al Haaggah (691: 38). Adapun khithab : yang terletak setelah lafazh 

tersebut adalah firman Allah: PP (13 “Maka sekali-kali tidak ada 
seorangpun dari kamu.” (Os. Al Haaggah (69): 47) : 


Firman Allah: : : 
| P TN. KM Na 
D AI DI ya days 
“Ja adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta 
alam.” (Os. Al Haaggah (69): 43) 


Firman Allah Ta'ala, Jus. Maksudnya adalah: 5 5 “Ia 
— adalah wahyu yang diturunkan”. 

2. Syduai &) ya “Dari Tuhan semesta alam. 5 Firman Allah 

ini diathafkan kepada firman-Nya, @3 H4 5 da 03 Usa Pd “Sesungguhnya 

Al Our an itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan 


129 Gira'ah dengan huruf ya” ini merupakan gira 'ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 183 dan Al Igna' (2/791). 
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kepada) Rasul yang mulia.” Maksudnya, sesungguhnya Al 9ur'an itu 
adalah firman Allah yang diturunkan kepada Rasul yang mulia. Ia adalah 
sa yang diturunkan dari Tuhan semesta alam. . 


Firman Allah: 


Oei LE Magi Bh 





“Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan cebasian ) 
perkataan atas (nama) Kami, niscaya benar-benar 
Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian 

benar-benar Kami potong urat tali jantungnya.” 
(Os. Al Haaggah (69): 44-46) 


- le ae, 


Firman Allah 7a'ala, DJ Usa 33 “Seandainya 
dia (Muhammad) mengada-adakan sik perkataan atas (nama) 
Kami.” Makna Jsas adalah mengada-ada dan mendatangkan peda 
dari dirinya sendiri. . | naa 


Firman Allah itu dibaca si dengan: Ay. NY » yakni Dana 
bentuk kata mabni maf 'ul. : 
: : oa Xu 2 CI “Niscaya benar-benar Kami pegang dia 
pada tangan kanannya,” yakni dengan kekuatan dan. kekuasaan. 
. Maksudnya, nisaya Kami pegang dia dengan kuat. 
'Lafazh aa (yang terdapat pafa firman Allah: 4) adalah shillah 
Zaa 'idahf/tambahan."" 


130 Kami telah mengingatkan lebih dari sekali, bahwa di dalam Al Our'an itu tidak 
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: Allah mengungkapkan kekuatan dan kekuasaan-Nya dengan 
'Al Yamiin (tangan kanan), sebab kekuatan semua orang itu terdapat 


di tangan kanannya. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Outabi.' 
Pendapat ini merupakan substansi pendapat Ibnu Abbas dan 
Mujahid. Contohnya adalah ucapan Asy-Syimakh: 
Aadb AN AA ami Tata AR, G3 
Ketika bendera diangkat untuk (menandakan) kemuliaan, 


Arabah menerimanya dengan tangan kanannya." 


Maksudnya, dengan kekuatan. Arabah adalah nama seorang 
lelaki Anshar yang berasal dari kabilah Aus. 


Penyair yang lain berkata, 


"JSI 3 5 ro 


png YA Lea IG up sat yaa , 
Ketika aku melihat matahari bersinar cahayanya, 


Aku aan keperluanku darinya sa Sk tangan kananku. 


As-Suddi dan Al Hakam mengatakan bahwa Makna ' go 


adalah dengan hak. 





ada huruf tambahan. Sebab setiap huruf itu didatangkan untuk sebuah hikmah 


yang kadang tidak dapat diketahui oleh akal kita. 

" Jika merujuk kepada pendapat i ini, maka terjemah ayat 44 dan 45 itu menjadi: 
“Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas 
(nama) Kami, niscaya Den Danar Kami pegang dia dengan tangan kanan 
(Kami).” Penerj. 


131 Bait ini telah dikemukakan pada pembahasan terdahulu. Lih. Bait i ini dalam 


Lisan Al “Arab (entri: Yamana) dan Tafsir Al Mawardi (6/86). 


1 Surah Al Ane ta 





MENANTU i 


Al Hasan berkata, “(Makna firman Allah itu adalah): niscaya 
benar-benar Kami potong tangannya yang kanan. Ta 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah itu adalah: niscaya 


benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya agar tidak 


: dapat melakukan transaksi. Demikianlah yang dikemukakan oleh 


Nafthawaih. Abu Ja'far Ath-Thabari'? berkata, “Sesungguhnya kalimat 
ini keluar untuk menghinakan (seseorang), sebagaimana kebiasaan 


manusia yang memegang tangan kanan orang yang terhukum. Contohnya 


— adalah ucapan penguasa terhadap orang yang hendak dihinakan: 
“Pegang kedua tangannya.” Maksudnya, sesungguhnya Kami benar-benar 


telah memerintahkan untuk memegang tangannya dan TN 


dengan keras. 


” 


24 J0 “91 “1 gi z e 2 
D3 aza Cnlah) » “Kemudian benar-benar Kami potong 


“urat tali jantungnya, ' yakni urat tali jantungnya. Maksudnya, benar-benar 


Kami akan membinasakannya. Al Watiin adalah urat dimana jantung 
bergantung padanya. Apabila urat ini diputus, maka matilah sang pemilik 
jantung itu. Demikianlah yang dikatakan Ibnu Abbas dan mayoritas 
ulama Madinah. ) 


'- Seorang penyair!” berkata, 


BU ak, MSI 
Apabila on skai telah tiba padaku dan membawa koperku | 


33 Lih. Jami' Al Bayan (29/42). : : 

33 Penyair yang dimaksud adalah Asy:Syamakh. Bait ini tertera dalam kumpulan 
syairnya: 92, Tafsir Ath-Thabari (21143), Tafsir Al Mawardi (3 86), dan Tafsir Ibnu 
Athiyah (16/404), dan Fath Al Oadir. 





— ke kereta, maka berbahagialah engkau dengan darah urat tempat 


bergantungnya Jantung. 


Muj ahid berkata, “Al Watiin adalah urat jantung yang ada di 


punggung, yaitu an-nukhaa (saraf tulang belakang). Apabila urat ini : 


. putus, maka hilanglah kekuatan dan pemilik jantung pun akan mati. Al 


mautuun adalah orang yang terputus urat jantungnya.” 


Muhammad bin Ka'ab berkata, “Al watiin adalah jantung dan 


| alirannya serta apa yang melekat padanya.” 


Al Kalbi berkata, “Al watiin adalah urat yang Lea di antara 
ilbaa "dan kerongkongan. Ilbaa adalah syaraf leher. Ia berjumlah dua 
. buah. Di antara keduanya tumbuh pembuluh darah.” 


Ikrimah berkata, “Sesungguhnya jika Al Watiin itu diputus, 


maka orang yang diputus uratnya ini tidak akan mengenal lapar dan 


tidak pulamengenal kenyang.” 


Firman Allah: : 
ria ep Ope ana Kd 
Ami 


“Maka sekali-kali tidak ada seorangpun dari kamu yang 
dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu. 
— Dan sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar suatu 

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” 
(Os. Al Haaggah (69): 47-48) 


£ »—n 


Firman Allah Ta 'ala, je c Eu L “Maka sekali-kali tidak 
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. . : 
- Aa aa aa Ba an ana aa aa aa 0 aa 


) Ca Al ANTA 


pa seorangpun dari kamu.” t , adalah & nafi, sedangkan lafazh 
Io | “Seorang pun' menyntag makna jamak, oleh karena itulah 
Allah menyifati lafazh xi dengan sifat yang berbentuk jamak (yaitu 


Tafazh OP). Maksudnya, tidak ada satu kaum pun dari kalian yang 


dapat menghalangi (Kami) dari Pa urat nadi itu.” Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala, Alah oya JH Sip La ye Y “Kami tidak 
membeda-bedakan antara aa (dengan yang lain) dari 
rasul-rasul-Nya.” (Os. Al Bagarah (21:285). Ini adalah jamak. Sebab 
lafazh & jg itu tidak digunakan kecuali untuk dua hal atau lebih. 
Nabi SAW ba sutla : 


' 3 ja yes Sa AN SE Je 
“Harta rampasan tidak halal bagi anak cucu Adam dari 
ummat-ummat sebelum kalian. ”134 Lafazhnya adalah 
tunggal, namun maknanya jamak. 
Lafazh , ce yang terdapat pada firman Allah: Ii adalah an f 


Zaa idah/tambahan, sedangkan (makna) al hijz adalah halangan. 


| Lafazh : 03 pas boleh menjadi sifat bagi lafazh el, denganmakna 


seperti yang telah kami sebutkan, sementara yang menjadi khabar adalah 


lafazh ,X... Namun lafazh Opa pun boleh dinashabkan karena menjadi 


. khabar,. sementara lafazh DS dianulir/tidak difungsikan, tapi lafazh Xu 
) masih berhubungan dengan lafazh Olga. 


Dalam hal ini perlu diketahui bahwa pemisahan (antara mubtada 
yaitu lafazh (43 dan Khabarnya yaitu lafazh Uu ra) oleh lafazh AS 


) tdak dapat menghalangi aa na khabar se lafazh ey Pa) : 


14 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir surah Al Anfaal (5/271) dan Ahmad 
dalam Al Musnad (2/252). 





sebagaimana pemisahan ini tidak dapat menghalangi pada kalimat: 
Ian. uk of PAN: Zaid adalah orang yang mencintaimu.” 

aa Bani Allah Ta'ala, #5 Is “Dan sesungguhnya itu,” yakni Al 

Our'an, Gea 35 49 “Benar-benar suatu pelajaran bagi orang-orang 

. yang bertakwa,” yang takut kepada Allah. Padanan firman Allah itu 

adalah: @ Ga eh A3 “Padanya, petunjuk bagi mereka yang 
bertagwa.” (Os. Al Bagarah (21: 2). Hal ini sebagaimana yang telah 

kami jelaskan dalam surah Al Bagarah. : 

: : Menurut satu pendapat, yang dimaksud (dari dhamir pada 

firman Allah: A5 15) adalah Nabi Muhammad. Maksudnya, beliau adalah ) 

peringatan, kasih sayang, dan keselamatan. 8S 


 .a 


OSN Je SI 5 2 D Ken : Si Ae) B3 : 


LA na Mba 58. Pn 
DI IP y sE Gal 01 





“Dan sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui bahwa 
di antara kamu ada orang yang mendustakanfnya). 
Dan sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar menjadi 

— penyesalan bagi orang-orang kafir (di akhirat). 
Dan sesungguhnya Al Our 'an itu benar-benar kebenaran 
. yang diyakini. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) 
nama Tuhan-mu Yang Maha Besar.” 
(Os. Al Haaggah |69): 49-52) 


Firman Allah Ta 'ala, Da Jah Un G3 “Dan 


sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui bahwa di antara kamu 
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OA 


ada orang yang wi " Ar-Rabi' berkata, Mi 
mendustakan) Al Our'an.”!5 | 


besi 2 23 “Dan sesungguhnya Al Our an itu benar-benar 
menjadi penyesalan.” Maksudnya, (dan sesunggguhnya) pendustaan 


— (terhadapAl Our'an benar-benar menjadi penyesalan. Sebab makna al 


hasrah adalah penyesalan. 


Menurut satu pendapat, (yang dimaksud oleh firman Allah itu 
adalah: dan sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar menjadi penyesalan 


bagi orang-orang yang kafir pada hari kiamat kelak, sebab mereka 


melihat pahala yang diperoleh orang-orang yang beriman kepada Al 
guran. 2 3 ane 


Menurut satu pendapat, penyesalan tersebut adalah penyesalan 


— mereka di dunia ketika mereka tidak mampu menandingi Al Our'an, saat 


mereka ditantang untuk mendatangkan satu surah seperti surah Al 


) sa Sd | Ip “Dan sesungguhnya Al Our an itu pena ) 
benar kebenaran yang Bs ” Maksudnya, Al Our'an adalah wahyu 
yang diturunkan dari Allah “Azza wa Jalla. Dengan demikian, ja adalah 
sebuah kebenaran yang diyakini. La Pn 


Menurut satu pendapat, san Our'an adalah kebenaran 
yang diyakini, agar hal itu menjadi penyesalan bagi mereka di hari kiamat 
kelak. Jika berdasarkan kepada pendapat ini, makna firman Allah: 
sea 5 , 2315 “Dan sesungguhnya Al Our 'an itu benar-benar menjadi ! 


2d. » Ie 


) penyesalan, ' adalah: ea 4!) “Dan sesungguhnya Al Our'an itu benar- 





5 Atsar » yang diriwayatkan dari Ar-Rabi' ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam 
ena (16/ 81). 





| Tafsir Al Gurthubi Hai 


) benar menjadi penyesalan.” Dengan demikian, lafazh ia Itu merupakan 
mashdar yang mengandung makna At-Tahassur (penyesalan). Jika 
demikian, maka lafazh 3 “ex Itu boleh dijadikan sebagai kata yang Tana 


mudzakar (maskulin). 


—. Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya firman Allah (Lahaggul 
yagiin) itu seperti ucapanmu: ca “3 “benar-benar substansi 
keyakinan, ' AN | Na semata-mata keyakinan. ' Seandainya lafazh 
al yagiin itu merupakan sebuah sifat, maka ia tidak boleh diidhafatkan 
kepada lafazh al hagg, sebagaimana engkau tidak boleh mengatakan: 
Su Bj Je: 5 La ini adalahpria tampan.” — 


Menurut satu pendapat, Allah mengidhafatkan lafazh Al Yagiin 
kepada dirinya sendiri (yaitu lafazh Al Hagg yang mengandung makna 
harfiyah yang sama dengan Al Yagiin), karena lafazh keduanya berbeda. 

i Firman Allah Ta 'ala, Pa | W53 Fu Has “Maka 
bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu Yang Maha Besar” 
Maksudnya, maka shalatlah untuk Tuhan-Mu. Semnlearian penafsiran yang 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 26 : 


—.... Menurut satu pendapat," miles sucikanlah Allah dari 
keburukan dan berbagai kekurangan. 


136 Penafsiran ini Sicanastaaa oleh Al Mawardi pada sumber yang telah 
disebutkan. 

17 Penafsiran ini dicanturnkan oleh Al Mawardi pada umber yang telah 
disebutkan. | 
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— «Firman Allah: 


| : DI ink A0 S3 ag : | 
i | 


Maa peminta telah meminta kedatangan adzab yang 
bakal terjadi, untuk orang-orang kafir, yang tidak seorang 
pun dapat menolaknya, (yang datang) dari Allah, Yang 
mempunyai tempat-tempat naik. Malaikat-malaikat dan e 
Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang | 

kadarnya 50.000 tahun.” (Os. Al Ma'aarij (70): 1-4) 





Firman Allah Ta'ala, 353 2 Uala Je “Seseorang 
peminla telah meminta kedatangan adzab yang bakal terjadi.” Nafi' | 
dan Ibnu Amir membaca Tirman Allah itu dengan: je Ju, yakni tanpa 


) SAT TEE 





Manu Al Ourthubi I 


huruf hamzah."" Sementara yang lain membaca firman Allah itu dengan 
huruf hamzah. Barangsiapa yang membacanya dengan huruf hamzah, 
maka kata Ju itu berasal dari 314431. 

Huruf ba' (yang terdapat pada firman Allah: «144 itu boleh jadi 


merupakan ba 'zaa 'idah/tambahan, dan boleh . pula mengandung 


makna »s$ (dari). 


Makna as-su 'al adalah ad-du'a (doa). Maksud firman Allah itu 
adalah: seseorang pendoa telah berdoa (agar datang) adzab. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya. Dikatakan: da'a ala 


fulaanin bi al waili (dia mendoakan fulan agar celaka) dan da'a alaihi 


bial adzaab (dia mendoakannya agar diadzab). : 

Dikatakan pula: Da 'autu Zaidan (aku memanggil Zaid), yakni 
aku meminta kehadirannya. Maksud firman Allah itu adalah: seseorang 
peminta telah meminta kedatangan adzab kepada orang-orang yang kafir. 
Adzab itu pasti akan menimpa mereka pada hari kiamat kelak. 


Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka huruf ba tersebut 

adalah ba 'zaa 'idah/tambahan, seperti firman Allah Ta ala, Ne ) 
“Yang menghasilkan minyak.” (Os. Al Mu minuun (231: 20). Juga seperti 
firman Allah Ta'ala, A1 Fat SI) S3 83 “Dan goyanglah pangkal 
pohon kurma itu ke arahmu.” (Os. Maryam (19J: 25). Huruf ba itu 
merupakan penguat. Maksud firman Allah itu adalah: seseorang peminta 


“telah meminta adzab yang bakal terjadi, «z pa ai “Untuk orang-orang 


kafir,” yakni pada orang-orang yang kafir, yaitu An-Nadhr bin Al Harits, 
karena dia berkata: 


138 Gira ah dengan menggunakan huruf alif dan tanpa huruf hamzah ini merupakan 
gira 'ah yang mutawatir. Hal i ini sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 
183. ! 





Gp Fila We pu De ga GAJI ga ka DE aj UI 


“Ya Allah, jika betul (Al Our 'an) ini, dialah yang benar dari sisi ) 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.” (Os. Al Anfaal (81: 
32) 

) Setelah itu, terkabullah permintaannya, dimana dia dan Agabah 
bin Abi Mu'aith dibunuh dalam perang Badar tanpa perlawanan. Tidak 
ada seorang pun yang dibunuh tanpa perlawanan selain mereka berdua. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Mujahid. 


Menurut satu pendapat, orang yang meminta (adzab) dalam ayat 
ini adalah Al Harits bin Nu'man Al Fihri. Pasalnya ketika dia mendengar 
sabda Rasulullah SAW tentang Ali, “Barangsiapa yang aku adalah - 
fuannya, maka Ali pun merupakan tuannya, ” dia menunggang untanya 
hingga dia tiba (di tempat Nabi) dan mendekamkannya di Abthah. Setelah 
'itu dia berkata, “Wahai Muhammad, “Engkau memerintahkan kami dari 
Allah agar kami bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah 
dan bahwa engkau adalah utusan Allah, maka kami menerima perintah itu 
darimu. (Engkau memerintahkan kami dari Allah) agar kami shalat lima 
waktu, maka kami menerima perintah itu darimu. (Engkau memerintahkan 
kami dari Allah) agar kami menzakati harta-harta kami, maka kami 
menerima perintah itu darimu. (Engkau memerintahkan kami dari Allah) 
agar kami berpuasa pada bulan Ramadhan setiap tahun, maka kami 
menerima perintah itu darimu. (Engkau memerintahkan kami dari Allah) 
agar kami menunaikan ibadah haji, maka kami menerima perintah itu 
darimu. Namun engkau tidak puas dengan ini, sehingga engkau 
mengutamakan anak pamanmu atas diri kami. Apakah ini merupakan : 
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Bin aa 2 Aam ak ema 


sesuatu yang bersumber dari kamu atau dari Allah?.” Nabi SAW 
menjawab, “Demi Allah yang tidak ada Tuhan yang hak kecuali Dia, 


perintah itu hanyalah bersumber dari Allah.” Al Harits kemudian 


berpaling seraya berkata, “Ya Allah, jika apa yang dikatakan Muhammad 
itu merupakan sebuah kebenaran, maka turunkanlah hujan batu kepada 
kami dari langit, atau datangkanlah adzab yang pedih kepada kami.” Demi 
Allah, belum sempat dia sampai ke untanya, Allah sudah melemparinya 


dengan batu yang menimpa otaknya hingga keluar dari anusnya, sehingga 


membunuhnya. Setelah itu, turunlah ayat, 23! Pa ola Ju 
“Seseorang peminta telah meminta kedatangan Gk yang bakal 
terjadi.” : 1 
— Menurut pendapat yang lain, orang yang meminta adzab di sini 
adalah Abu Jahl, dan dialah yang mengatakan perkataan itu. Demikianlah 
pendapat yang dikemukakan oleh Ar-Rabi'. : 
Menurut pendapat yang lain lagi, Geapan itu adalah ucapan 


segolongan kafir Ouraisy. 


Menurut pendapat yang lainnya lagi, orang yang meminta adzab 
itu adalah Nabi Nuh yang meminta adzab untuk orang-orang yang kafir. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, orang yang meminta adzab : 
itu adalah Rasulullah SAW. Maksud firman Allah itu adalah, Rasulullah 


memohon dan meminta agar Allah menimpakan hukuman kepada orang- 


orang yang kafir. Hukuman itu pasti akan menimpa mereka. Firman Allah 
itu memanjang sampai firman-Nya: @ Wa Pa »G “Maka 
Bersabarlah kamu dengan sabar yang baik.” (Os. Al Ma' aarij (701: 
5). Maksudnya, janganlah engkau tergesa-gesa, karena hukuman itu sudah 


dekat. 
Tapi apabila huruf ba 'itu mengandung makna ::£, dan ini adalah 





Tafsir Al Ourthub: 


. pendapat Oatadah, maka seakan-akan orang yang meminta adzab itu 
bertanya tentang siapakah orang yang akan ditimpa adzab itu dan kapankah 
adzab itu terjadi. Allah Ta'ala kemudian berfirman, . aa 2g 3213 

“Maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih mengetahui 
(Muhammad) tentang Dia.” (Os. Al Furgaan (25J: 59). Maksudnya, 

bertanyalah tentang Dia. Algamah berkata, 

Lb pak Tia A S3 PES op 


Pa 


“Jika kalian bertanya kepadaku tentang kaum Per mna maka 
sesungguhnya aku, 


adalah orang yang memiliki pengetahuan tentang obat-obatan 


untuk kaum perempuan lagi seorang tabib.” 


Maksudnya, si aa “tentang kaum perempuan”. Dikatakan: 
Kharajnaa nas “alu an fulaanin wa bi fulaanin (kami keluar untuk 
i menanyakan tentang fulan dan fulan). Dengan demikian, makna firman 
Allah itu adalah: mereka bertanya tentang orang yang akan ditimpa 
adzab dan kepada siapakah adzab itu jatuh. Allah kemudian berfirman: 
ep pai “Untuk orang-orang kafir.” 

Abu Ali dan yang lainnya “aa jika kata gt, itu 
berasal dari kata Ji4£ | (permintaan/pertanyaan), maka asalnya ia 
muta 'ad (transitif) kepada dua maf 'ul, namun boleh hanya mempunyai 
salah satunya saja. Jika ia hanya mempunyai salah satunya saja, maka 
ia boleh muta'ad kepadanya melalui perantaraan Jar majrur, sehingga 
perkiraan susunan kalimatnya adalah, le 3 ae Ai Jt Jt 
HS Ka vi Aa pala 4 an “Seseorang peminta meminta kepada 
Nabi SAW atau kepada kaum muslimin an: adzab atau 


Ben) sae adzab.” 
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Barangsiapa yang membaca firman Allah itu tanpa huruf 


hamzah, maka dia memiliki dua alasan: 


Pertama, itu merupakan dialek untuk kata as-su al, dan ini 


(gira 'ah tanpa hamzah) merupakan dialek orang-orang Ouraisy. Orang 


'Arab berkata: saalaa yasaalu, seperti naala yanaalu dan khaafa 


. yakhaafu. 


Kedua, kata saala itu berasal dari kata as-sailaan (ove51). 
Hal ini diperkuat oleh gira 'ah Ibnu Abbas: xx JW.” Abdurrahman 
bin Zaid berkata, “Sebuah lembah yang terdapat di dalam neraka 
Jahannam mengalir. Lembah ini bernama saa'il.” Pendapat inipun 
merupakan pendapat Zaid bin Tsabit. '””” 

Ats-Tsa'labi berkata, “Alasan yang pertama adalah yang lebih 
baik, seperti perkataan Al A'asyi yang menipiskan huruf hamzah: 3 


Sh HE BU B3 so Sa Ja 


“Kalian berdua meminta cerai kepadaku di saat kalian berdua : 
: melihatku (dalam kondisi) 


Hartaku sedikit. Sesungguhnya kalian berdua telah datang 
kepadaku dengan membawa hal yang tertolak.” 8 


Dalam kitab Ash-Shihhah"'! dinyatakan: “Al Akhfasy berkata, 
“Dikatakan: Kharajnaa nas alu 'an fulaanin wa bi fulaanin (kami 


keluar untuk bertanya tentang si fulan dan fulan). Terkadang huruf hamzah 


139 OGira'ah Ibnu Abbas: ha bukanlah gira 'ah yang mutawatir. Oira 'ah ini 
dicantumkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (5/409). 

40 Dalam Al Kitab, bait ini dinisbatkan kepada Zaid bin Amr bin Nufail. Bait i ini 
telah dikemukakan pada pembahasan terdahulu. 


. 8! Lih. Ash-Shihhah (511723). 





Lusi kata nas alu itu) Manan Amang, sehingga dikatakan: saala 


yasaalu.” 


Al Mahdawi berkata, “Barangsiapa yang membaca dengan As 
maka dibolehkan menipiskan huruf hamzah itu dengan menukarkannya 


kepada huruf alif. Penukaran ini merupakan penukaran yang tidak 


sesuai dengan kaidah dalam ilmu sharaf. Dibolehkan juga huruf alifitu 
merupakan penukaran dari huruf wau sesuai dengan dialek orang- 
orang yang mengatakan: siltu as 'alu (aku telah bertanya, aku akan 
bertanya), seperti khiftu akhaafu (aku telah takut, aku akan takut). 
An-Nahhas (berkata), “Sibawaih meriwayatkan: siltu as'alu, seperti 
khiftu akhaafu, dimana maknanya adalah sa “altu ae telah bertanya). 
Sibawaih Pe nanang, 


La Ia Ig Ji dadi Paula 


“Kabilah Hudzail meminta (diperbolehkan) berzina pap ona 
Rasulullah. 


Telah sesatlah kabilah Hudzail itu karena permintaan mereka, Ran : 


mereka itu tidak menepati kebenaran.”'? 


Dikatakan: Humaa Yatasawalaani (keduanya saling meminta/ 
bertanya) ”.” 
Al Mahdawi meneruskan, “Dibolehkan juga horuf alif itu 


merupakan penukaran dari huruf ya ' dari saala yasiilu. Jaa adalah sebuah : 


lembah yang terdapat di dalam neraka Jahannam. Dengan demikian, jika 


berdasarkan kepada pendapat yang pertama, maka hamzah lafazh TG | 


142 Bait ini milik Hasan bin Tsabit yang dikatakannya untuk mencemooh kabilah 
Hudzail, karena meminta diperbolehkan berzina kepada Nabi. 
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merupakan hamzah yang asli, sedangkan menurut pendapat yang kedua 
merupakan penukaran dari huruf wau, dan menurut pendapat yang kedua 
merupakan penukaran dari huruf ya.” : i i 

— Al Ousyairi berkata, “Lafazh data itu menggunakan hurut 
hamzah. Sebab jika ia berasal dari kata ta yang menggunakan huruf 
hamzah, maka ia pun menggunakan huruf hamzah. Tapi jikaia berasal . 
dari kata yang tidak menggunakan huruf hamzah, maka ia pun tetap 
menggunakan huruf hamzah, seperti lafazh J6 dan Ht. Sebab ain 
(f'il) di-i'lal dalam bentuk fi 'il-nya, sehingga ia pun di-i 'ilal dalam bentuk 


. Isim fa'il-nya. Peng-i'lalan ini tidak dilakukan dengan membuang ain fi il, 
— khawatir akan menimbulkan kerancuan. Oleh karena itulah peng-i'lalan 
itu dilakukan dengan menukarkan huruf yang bukan hamzah itu kepada 


huruf hamzah. Namun engkau pun berhak untuk menipiskan huruf 


— hamzah tersebut, agar huruf hamzah itu menjadi sangat jelas.” 


Firman Allah Ta'ala, fe “Yang bakal terjadi,” yakni yang 
akan menimpa orang-orang kafir. Allah menerangkan bahwa adzab 
itu berasal dari Allah yang memiliki tangga-tangga. 

Al Hasan berkata, “Allah Ta'ala menurunkan: ola Jt 

314 AA "Seseorang peminta telah meminta kedatangan adzab 
yang bakal terjadi. Allah kemudian berfirman, “Untuk siapa adzab itu?" 
Allah berfirman, cx aa Untuk orang-orang kafir 'Dengan demikian, 
huruf Jam yang terdapat pada lafazh cx ali itu PerbuDungan dengan 
lafazh (29, ) 

Al Farra' berkata, “Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
3 2 SI Ada “Adzab bagi orang-orang kafir yang bakal 


— terjadi, 'dengan demikian, lafazh a23!3 merupakan sifat bagi lafazh HE, 


dan huruf Jam itu masuk kepada Iafazh wii£ bukan kepada lafazh 313. 
Maksudnya, adzab ini bagi orang-orang kafir di akhirat kelak, yang 


Kla 





tidak ada seorang pun dapat menolaknya dari mereka.” 


M enurut satu pendapat, huruf Jam itu mengandung makna Je 
(atas/terhadap/pada), sehingga makna firman Allah itu adalah: yang 
bakal terjadi atas orang-orang yang kafir. Diriwayatkan bahwa ayat 
itu tertera demikian pada Mushhaf Ubay. 

Menurut pendapat yang lain, huruf Jam itu mengandung makna 
«£ (dari/tentang), sehingga makna firman Allah itu adalah: yang tidak 
ada yang dapat menolak(nya) dari orang-orang kafir, yang berasal 
dari Allah. Maksudnya, adzab itu berasal dari Allah yang memiliki tangga- 
tangga. Yakni, yang memiliki ketinggian, kedudukan yang utama, dan 
kenikmatan. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan 
Oatadah. Dengan demikian, mad adalah tingkatan-tingkatan pemberian 
kenikmatan-Nya kepada makhluk. 

Menurut satu pendapat, makna dzi al ma'aarij adalah yang 
mempunyai keagungan dan ketinggian. | 

Mujahid berkata, “ edi adalah tangga-tangga ke langit.” 

Menurut satu pendapat, IE adalah tangga-tangga para 
malaikat. Sebab malaikat naik ke langit, lalu Allah menyifati mennya 
dengan sifat itu. 

—— Menurut pendapat yang lain, wedi adalah ruangan-ruangan. 
Maksudnya, Allah adalah yang Maha memiliki ruangan-ruangan. 
Maksudnya, Allah menciptakan ruangan-ruangan di dalam surga untuk 

para kekasih-Nya. 
) Abdullah membaca firman Allah itu dengan: miydli (63 , yakni 
. dengan huruf ya . Dikatakan: mi 'rajun dan ma'raajun, ma'aarijun dan 
ma 'aariijun, seperti miftaahun dan mafaatiihun. mad adalah tangga. 
Contohnya adalah firman Allah Ta'ala Duka tele C3 “Dan 


Ga 








DM TA ea Medan ahlak anna taru ar HIMA ikan 


2 mereka. 


Guga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya. ” (Os. Az- 
Saku (431: 33) ) 

Firman Allah Ta'ala, ? - 1 “baja Fa “Malaikat-malaikat 
dan Jibril naik, aa naik melalui tangga yang telah Allah ciptakan bagi 


Ibnu Mas'ud dan para Kek As-Sulami Na Al Kisari 


3 4.. 


membaca firman Allah itu dengan: « yi, yakni dengan menggunakan 


huruf ya", karena menghendaki semua orang (para malaikat dan: 


Jibril). 13 J uga karena sabda Rasulullah SAW: “Jadikanlah oleh kalian 


malaikat sebagai laki- laki, dan jangan jadikan mereka sebagai 


perempuan. - Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu 


: ) dengan huruf ta (z C "55) karena menghendaki semua orang. 


mari) adalah malaikat Jibril AS. Demikianlah pendapat yang 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Dalilnya adalah firman Allah Ta ala, 
“2 Sai an yulia “Jp “Dia dibawa turun oleh Ar- Ruh Al-Amin 
(Jibril). ” (Os. malu ara (261: 193) : : : 
— Menurut satu pendapat, yul adalah malaikat yang kata yang 
besar fosturnya. Abu Shalih berkata, «2 VI adalah salah satu makhluk 
Allah yang rupanya seperti manusia, namun dia bukanlah manusia.” 
Oabishah bin Dzu'aib berkata, “: any) adalah ruh ang yang 


meninggal dunia saat dicabut nyawanya.” 


Firman Allah Ta'ala, aJ adl, Han ke tempat yang ta : 


N tempat mereka, dan tempat ini berada di langit. Sebab langit adalah 


tempat kebaikan dan penghormatan dari Allah. 


M3 Oira'ah ini merupakan gira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Tagrib An-Nasyr, h. 183 dan Al Igna '(2/792). i Pa i 





| Tafsir Al urthubi - 


Menurut satu pendapat, firman Allah al | itu seperti ucapan 
Ibrahim: JH dita @! “Sesungguhnya Aku pergi menghadap kepada 
Tuhanku.” » (Os. Ash-Shaaffaat (37): 99), yakni ke tempat yang telah 
: Allah perintahkan padaku. i 


Menurut pendapat yang lain, makna Al! adalah ke Arsy-Nya. 


Firman Allah, 3x Gl Gm 2011 Wa OS Ai 3 “Dalam 
sehari yang kadarnya 50.000 tahun. n 


Wahb, Al Kalbi, dan Muhammad bin Ishak mengatakan, yang 
dimaksud oleh firman Allah itu adalah: naiknya malaikat ke tempat 
mereka itu —Jika selain mereka naik ke tempat itu— berlangsung dalam 
waktu yang kadarnya 5 0.000 tahun.” : 

Wahbj juga berkata, “Jarak di antara bumi yang paling bawah ke 
Arsy adalah perjalanan 50.000 tahun.” Pendapat ini pun merupakan 
pendapat Mujahid. '”—— Ka 

Mujahid menyatukan ayat ini dan firman Allah: Op #n3 
na se)ldis “Dalam satu hari yang kadarnya adalah cpu 
tahun, ” (Os. As-Sajdah (327: 5) yang terdapat dalam surah As-Sajdah. 
Mujahid berkata, “(Allah berfirman): 34 Gill ia sda GE ay 3 
'Dalam sehari yang kadarnya 50.000 tahun, ' yakni dari dasar bumi 
yang paling bawah ke langit yang paling atas adalah 50.000 tahun. Adapun 
firman Allah Ta'ala yang terdapat dalam surah As-Sajdah, yaitu: 
pen All Ai OP AG “Dalam satu hari yang kadarnya adalah 
seribu tahun, ' (Os. As-Sajdah (32): 5), maksudnya adalah turunnya 
perintah dari langit dunia ke bumi dan dari bumi ke langit lagi (turun-naik) 
adalah dalam satu hari. Itulah kadar seribu tahun. Sebab jarak dari langit 
ke bumi adalah perjalanan 500 tahun.” 


: Dari Mujahid juga, Al Hakam dan Ikrimah diriwayatkan: 50. 000 
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tahun itu adalah umur dunia. Maksudnya, umur dunia sejak pertama kali 
diciptakan sampai umur yang masih tersisa adalah 50.000 tahun. Tak 


seorang pun tahu berapakah umur dunia yang sudah dilewati dan 


' berapakah yang masih tersisa kecuali hanya Allah Azza wa Jalla. 


Menurut pendapat yang lain, itu adalah hari kiamat. Maksudnya, 
kadar pemberian putusan pada hari kiamat itu, seandainya ditangani 
oleh makhluk, adalah selama 50.000 tahun. Demikianlah pendapat 
yang juga dikatakan oleh Ikrimah, Al Kalbi, dan Muhammad bin 
Ka' ab. Allah Ta'ala berfirman, “Aku an Tea Ona dalam 


sesaat. 


Al Hasan berkata, “Itu adalah hari kiamat, akan tetapi hari 
kiamat itu tiada batasnya. Dengan demikian, yang dimaksud adalah 


penjelasan tentang tempat mereka untuk dihisab. Peristiwa hisab itu 


berlangsung selama 50.000 tahun umur dunia. Setelah itu, ditetapkanlah 


— penghuni kedua tempat (surga dan neraka) di kedua tempat tersebut.” 


Yaman berkata, “Itu adalah hari kiamat. Pada hari kiamat 
itu terdapat lima puluh tempat, yang masing-masing tempat memakan 
waktu seributahun.” : : — : 

Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah hari kiamat. Allah menjadikannya 
bagi orang-orang kafir dengan kadar 50.000 tahun. Setelah itu mneTeka 
masuk ke dalam neraka untuk menetap selama-lamanya.” 

Menurut saya (Al Ourthubi), pendapat (Ibnu Abbas) ini insya ) 
Allah merupakan pendapat terbaik yang dikemukakan mengenai ayat 
ini. Dalilnya adalah apa yang diriwayatkan oleh Oasim bin Ashbagh dari 
Hadits Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


ga Gb iypen Aa . ara sa)h aa o6 253 3 Dalam sehari yang kadarnya 


50.000 tahun. ' Aku (Abu Sa'id Al Khudri) berkata, PN lamanya 
ini?” Nabi SAW bersabda, 





Nan Al! Ourthubi | 
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“Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, 

— sesungguhnya kadar itu.benar-benar akan diringankan bagi 
seorang mukmin, hingga ia lebih cepat daripada shalat 
Jardhu yang pernah dilaksanakannya di dunia.” 


— An-Nahhas berargumentasi atas kebenaran pendapat ini dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau Pe 


hi Cb Ya gen BN ot 
. Io Sh0or JS 9 


BN ak 2 aa OS ep 3 elsarg 0 Ab) Ea 4 ds 


yaa 25 cai 5 
“Tidak ada seorang pun yang tidak menunaikan zakat 
harta(nya) kecuali Allah akan menciptakan syujja 5 dari 
api neraka, yang dengannyalah kening, punggung dan kedua 
lambungnya disetrika pada hari yang kadarnya 50.000 
tahun, hingga Allah memberikan putusan di antara 
manusia.” An-Nahhas berkata, “Sabda Rasulullah SAW ini 


14 HR. As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (6/264 dan 265) dari riwayat Ahmad, 
Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Hibban, dan Al Baihagi dalam 41 Ba ts. 

"3 Syujja' adalah ular jantan. Menurut satu pendapat, ia adalah ular saja. Lih. An- 
Nihayah (2/447). 

146 Hadits tanpa disebutkan lamanya adzab "50. 000 tahun? diriwayatkan oleh As- 
Suyuthi dalam AI Jami'Al Kabir (3/2615) dari riwayat At-Tirmidzi dan yang lainnya. 


1 TAN Nela 








— menunjukkan bahwa 50.000 tahun itu adalah hari kiamat.” 
Ibrahim At-Taimi berkata, “Tidaklah kadar hari itu bagi seorang 
mukmin kecuali seperti kadar antara Zhuhur dan Ashar.” Hal ini juga 
diriwayatkan secara marjfu' dari hadits Mu' adz, dari Nabi SAW, Nan 
beliau bersabda, i 


Ba NN, GAN ii G Jitiag BEAN Ketang 
Gam eh aa, aa 
“Allah Ta'ala akan menghisab kalian dalan ukuran waktu 
antara dua shalat, dan oleh karena itulah Allah menamai 
Dzat-Nya dengan Yang Sangat Cepat Perhitungannya dan 
Pembuat perhitungan yang paling cepat.” Demikianlah 
yang dituturkan oleh Al Mawardi. 2 
Menurut satu pendapat, yang benar Nikki husab itu cejadi 


dalam setengah hari. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala: 
) Ah uya Ig Ganas Aan Kadi Lasun 'Supl “Penghuni-penghuni 


surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 


— tempat istirahatnya.” (Os. Al Furgaan (251: 24). Ini jika berdasarkan 


kadar pemahaman makhluk. Jika tidak, sesungguhnya bagi Allah itu 
tidak ada satu keadaan pun atas keadaan yang lain, yang dapat : 
menyibukannya. Hal ini sebagaimana Allah memberikan rizki kepada - 
mereka dalam satu waktu. Demikian pula, Allah pun dapat melakukan 
hisab terhadap mereka Nan sesaat. Allah Ta'ala berfirman: 
342 Pakta ) Sh S5 Kala Le “Tidaklah Allah menciptakan dan 


: membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah 


1 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/91). 





seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu Jiwa saja.” (Os. 
Lugmaan (31J:28) ) 
Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, bahwa dia pernah ditanya 
tentang ayat ini dan juga tentang firman Allah Ta 'ala, OS 
Na an aa “Dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 
saia ” (Ms. As-Sajdah (32): 5). Ibnu Abbas kemudian menjawab, “Allah 
“Azza wa Jalla telah menamai hari-hari itu, (dan) dialah yang Maha 
mengetahui tentang bagaimana hari-hari itu terjadi. Aku tidak suka 
mengatakan sesuatu yang tidak aku ketahui.” : 


Menurut satu pendapat, makna (yang embun di balik) 
disebutkannya 50.000 tahun itu adalah sebuah perumpamaan. Itu 
merupakan sebuah pemberitahuan tentang lamanya hari kiamat pada saat 
' (manusia) berdiri di tempat mereka berdiri, i, dengan berbagai kesulitan 
yang menimpa mereka. i : 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa bangsa Arab menyifati 
— hari-hari sulit dengan ath-thuul (panjang) dan hari-hari bahagia Gengan 

al gashr (pendek). : 
: n — Menurut pendapat yang ih pada an Allah itu flim kata 
yang didahulukan dan diakhirkan. Makna firman Allah itu adalah: Seorang 
peminta telah meminta (kedatangan) adzab yang pasti terjadi bagi orang- 
orang kafir, yang tiada seorang pun dapat menolaknya dari Allah, pada 
hari yang kadarnya 50.000 tahun, dimana para malaikat dan Ar-Ruh 
J ibril) naik untuk menghadap-Nya. : 


Pendapat Ini merupakan islna firman Allah yang telah kami 
pilih, dan yang memberikan taufik adalah Allah. '”—— 


€ MN. ran In | 











Firman Allah: 
o 30, SG, — £$ Po. 9». 
@ tu HO In Or bio ne 
“Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik. 
' Sesungguhnya mereka memandang siksaaan itu jauh 


(mustahil). Sedangkan Kami memandangnya dekat 
PN terjadi). ” (Os. Al Ma'aarij (701: 5-7) 


Firman Allah Ta ala, @ Mung j2 2 2 . m3 “Maka bersabarlah 
i kamu dengan sabar yang baik,” yakni atas gangguan kaummu. : 


) Sabar yang baik adalah yang tiada kegundahan di dalamnya dan 
— tiada pula pengaduan kepada selain Allah. Menurut satu pendapat, sabar 
yang baik adalah seseorang tertimpa musibah di kalangan suatu kaum, 
namun identitasnya tidak diketahui sebagai orang yang terkena musibah. 

— Makna dari definisi tersebut hampir sama. 

Ibnu Zaid berkata, “Ayat tersebut telah dinasakh oleh ayat-ayat : 
pedang (ayat-ayat yang menganjurkan untuk memerangi orang-orang 
ati” jig | : Ana 2 : 

— Firman Allah Ta'ala, & (ag 2033 s5) “Sesungguhnya 

mereka memandang siksaaan itu jauh (mustahil).” Maksudnya, 
penduduk Makkah (pada saat itu) memandang bahwa adzab neraka itu | 

jauh, sebab mereka tidak percaya kepadanya. Mereka memandangnya 
| jauh karena mereka seolah-olah menganggapnya mustahil. Hal itu 
sebagaimana engkau berkata kepada orang yang engkau debat, “Ini jauh 
dan tidak akan terjadi.” : 


—. Menurut satu pendapat, mereka menganggap hari ini masih jauh, 
233 “Sedangkan Kami memandangnya, ' "yakni mengetahuinya. Sebab 
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pandangan itu terkait dengan sesuatu yang ada. Hal ini seperti ucapanmu: 
Asy-Syafi'i yaraa fii hadzihi al mas 'alati kadza wa kadza (Syafi'i 


memandang anu dan anu dalam masalah ini). ” 


— Firman Allah: ) Aa : Ba 
3 Oo Kek mar $$ 


“Pada hari ketika langit menjadi sai luluhan 
perak. Dan gun ung-gunung menjadi seperti bulu 
(yang berterbangan). Dan tidak ada meonene teman 
akrabpun menanyakan temannya.” 

(Os. Al Ma'aarij (701 : 8-10) 


— Firman Allah Ta 'ala, gate Ul Na A3 “Pada hari ketika 


langit menjadi seperti luluhan perak.” Aamil bagi lafazh : 2g adalah 2. 


lafazh 39. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: #« Dadi " ai 


“Adzab menimpa | mereka pada hari.” 


aer 


Menurut satu pendapat, amiil-nya adalah lafazh & '5 atau 
2 IG Lo 


lafazh er enam “Sedang mereka saling memandang.” (2s. Al Ma' aari) ) 
(701: 11). Atau, lafazh $5: itu menjadi badal dari lafazh C, 3 ) 


) Al Muhl adalah minyak jelantah dan (minyak) yang Sean: 
Ini menurut pendapat Ibnu Abbas dan yang lainnya. Namun Ibnu 
Mas'ud berkata, “Al Muhl adalah lelehan timah, tembaga dan perak.” 


) - Mujahid berkata, “(Allah berfirman): AS, yakni seperti tetesan 
) darah dan nanah." ? Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Ad- Dukhaan 





| Surah Al Haaggah 








dan Al Kahfi." 

Firman Allah 7a'ala, Oo J5 53 “Dan gunung- 
gunung menjadi seperti bulu (yang berterbangan), ” yakni seperti bulu 
yang dicelup. Bulu yang belum dicelup tidak disebut aa 

Al Hasan berkata, “(Allah berfirman:) @ sit IT 533 
Dan gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang berterbangan),” dan 
0 adalah bulu yang berwarna merah. Ia adalah bulu yang paling 
lembut.” 

Menurut satu pendapat, AN adalah bulu yang berwarna-warni. 
Gunung-gunung disamakan dengan bulu yang berwarna-warni ini, karena 
sama-sama memiliki banyak warna. Makna firman Allah itu adalah, bahwa 
gunung-gunung itu menjadi lemah setelah kokoh dan tercerai-berai setelah 
menyatu. : h 

Menurut satu pendapat, pertama kali gunung-gunung itu berubah 
adalah menjadi pasir yang apabila bagian bawahnya digerakkan maka 
bagian atasnya ikut-ikutan, kemudian menjadi debu yang berterbangan, 
kemudian menjadi debu yang berterbangan. : h 

Firman Allah Ta'ala, Uh JS I3 “Dan tidak ada 
seorang teman akrabpun menanyakan temannya,” yakni tentang 
keadaannya, karena masing-masing manusia sibuk dengan dirinya sendiri- 
sendiri. Demikianlah yang dikatakan Gatadah. Hal ini sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, H dasi ot jp “ea BE JI “Setiap 
orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya.” (Os. “Abasa (80): 37) : 


18 Lih. Tafsir surah Al Kahfi ayat 29 dan surah Ad-Dukhaan ayat 45. — 
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Menurut satu pendapat, (perkiraan susunan kalimat untuk 
firman Allah tersebut adalah): re u AP Jlag y “Tidak ada seorang 
teman akrabpun menanyakan tentang temannya.” Setelah itu, 
huruf jarr (-£&) dibuang, dan fi'il disambungkan (maksudnya, lafazh 
— dijadikan eks maf 'ul (obj ek) secara langsung, tanpa 
perantaraan huruf jarr). : 

Oira ah kalangan mayoritas sdalat Jess dengan Yathah h huruf 
ya. Sementara Syaibah dan Al Bazzi dari Ashim membaca firman Allah 
itu dengan: Je Y dengan dhammah huruf ya , yakni dengan bentuk 
fi'il yang tidak disebutkan fa 'ji-nya.“? Maksudnya, tidak ada seorang 
teman akrabpun menanyakan tentang temannya, dan tidak ada seorang 
saudara pun yang menanyakan tentang saudaranya. Akan tetapi masing- 
masing manusia bertanya tentang amalnya sendiri- sendiri. Padanan firman 
Allahitu adalah firman-Nya, HH Ka ES Las gi NI “Tiap- fiap diri 
bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. ” (Os. Al 
Muddatstsir (78): 38) 


ari Allah: 


- “3g “ 


Oa Ini ip satin pad ad Far 


Maps Oa dini Ainan Teri Aan) 
Da 5 ba 





18 Gira ah ini merupakan gira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana ijetaskan 
dalam Ha An-Nasyr, h. 183 dan Al ana (2/792). 
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“Sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin kalau 
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari adzab hari. 
itu dengan anak-anaknya. Dan istrinya dan saudaranya. , 
Dan kaum familinya yang melindunginya (di dunia). 
Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya, kemudian 
(mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannya.” 
(Os. Al Ma'aarij (70): 11-14) 


Firman Allah Ta'ala, apapan “Sedang mereka saling 
melihat.” Maksudnya, mereka dapat melihat orang-orang itu. Pada hari 
—— kiamat kelak, tidak ada seorang makhluk pun kecuali dia berada di hadapan 

“sahabatnya, baik jin maupun manusia. Seseorang dapat melihat ayahnya, 
saudaranya, kerabatnya, familinya, namun dia tidak bertanya atau berbicara 
kepada mereka, karena masing-masing orang sibuk dengan dirinya sendiri- 
sendiri. ) TN 0 
Ibnu Abbas berkata, “Mereka saling mengenal sesaat, lalu setelah: 
itu mereka tidak lagi saling menge 

Pada beberapa riwayat dinyatakan bahwa orang-orang yang ada 
pada hari kiamat akan lari dari orang-orang yang mereka kenal, karena 
takut akan kezhaliman yang pernah mereka perbuat. N: 

— Ibnu Abbas juga berkata, “(Allah berfirman): - gpasy “Sedang 
. mereka saling melihat,” yakni satu sama lain saling melihat dan 
mereka pun saling mengenal. Setelah itu, satu sama lain saling melarikan 
“diri.” Jika berdasarkan kepada pendapat ini, dhamir yang terdapat 
pada lafazh £ “sram ditujukan kepada orang-orang kafir, sementara 
: Tun (ha' dan) mim-nya ditujukan kepada karib-kerabat (mereka). . 
: Mu ahid berkata, “Allah membuat orang- orang yang beriman 
dapat melihat orang-orang kafir pada hari kiamat kelak. ” Jika berdasarkan 





Ci Tun 





Kenada pendapat ini, dhamir yang terdapat pada lafazh &-: #pas ditujukan 
kepada orang-orang yang beriman, sementara Kara ha' dan mimnya 
ditujukan kepada orang-orang kafir.” 

Ibnu Zaid berkata, “Makna (firman Allah itu adalah): Allah 


membuat orang-orang kafir yang berada di neraka dapat melihat orang- : 


orang yang menyesatkan mereka di dunia.” Jika berdasarkan kepada 
pendapat ini, maka dhamir yang terdapat pada lafazh »£ raw ditujukan 
kepada orang-orang yang mengikuti, sementara ia ha dan una 
ditujukan kepada orang-orang yang diikuti. 


Menurut satu pendapat, maksud firman Allah itu adalah: 
Allah membuat orang yang teraniaya dapat melihat orang yang 
menganiayanya, dan orang yang terbunuh sh melihat Orang yang 
Mennya, : : 

Menurut pendapat yang lain, firman Allah: »£ ska kembali 
kepada para malaikat. Maksudnya, mereka mengetahui keadaan manusia, 


lalu mereka menggiring masing-masing kelompok ke tempat yang 


. pantas baginya. ) 

. Firman Allah itu telah Tampan pada firman-Nya: - Lam 
Setelah itu Allah berfirman, e 2 mudi 3 353 "aa kafir i ingin, ” maksudnya 
orang-orang kafir itu berangan-angan, “5: TAN 33 plis a 2 wap 5 “Kalau 
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari adzab hari itu.” 


Maksudnya dari adzab neraka Jahanam dengan orang yang paling 


berharga baginya di dunia. Yaitu karib-kerabatnya, namun dia tidak 


. dapat melakukan itu. Setelah itu Allah mengingatkan mereka Ta saudara 


dan famili mereka), dimana Allah berfirman: ai,.a33 D 25 “Dan 

| saudaranya. Dan kaum familinya,” yakni familinya, 4: Pe at yang 
melindunginya,” yakni yang membelanya. Demikianlah yang 
dikatakan Mujahid dan Ibnu Zaid. : 
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Imam Malik berkata, “(Maksudnya), ibunya yang telah 
mendidiknya. ” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Al Mawardi. Hal 
itu juga diriwayatkan oleh Asyhab dari Imam Malik. 


. Abu Ubaidah berkata, “Al Ten itu bukanlah al Ra : 
Men . 

Tsa'lab berkata, “A1 Jean adalah nenek moyangnya 
yang paling dekat.” 


Al Mubarrad berkata, “Al fashiilah adalah potongan anggota 
tubuh. Al fashiilah itu bukanlah al gabiilah (kabilah). Keturunan 
seseorang disebut Fashiilah-nya, karena mereka diidentikan sebagai 
bagian darinya.” Pembahasan mengenai kata al gabiilah dan yang 
lainnya telah dijelaskan dalam surah Al Hujuraat. 


Dalam hal ini terdapat sebuah masalah, yaitu jika seseorang : 
memberikan kekhususan kepada fashiilah-nya atau memberikan wasiat 
hanya kepada fashiila-h-nya, barangsiapa yang menganut makna 
fashiilah yang umum, dia akan membawa kekhususan dan wasiat itu . 
kepada al asyiirah (keluarga). Sementara yang menganut makna al 
fashillah yang khusus, dia membawanya hanya kepada bapak-bapaknya, 
yang dekat kemudian yang paling dekat. Namun pendapat yang pertama 
lebih banyak dikemukakan oleh para ulama. Wallahu a'lam. 


Makna 4: ya adalah yang membela dan mengamankannya 


dari ketakutan, Jika ada ketakutan yang menimpanya. 


Firman Allah 7a ala, br UP 53 B cy3 “Dan orang-orang di 
atas bumi seluruhnya.” Maksudnya, dia berangan-angan seandainya 


dia bisa ditebus oleh mereka, niscaya dia akan mengorbankan mereka. 


2 5 : “Kemudian (mengharapkan) tebusan. itu dapat 


» 
£ 


menyelamatkannya,” ” yakni (dia mengharapkan) tebusan itu dapat 
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membebaskannya. Jika demikian, maka adanya kata yang disimpan 
“ini merupakan sebuah keharusan. Contohnya adalah firman Allah 
Ta'ala: “aa ASI 1s “Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan.” (Os. Al An'aam f6): 121). Maksudnya, 
sad xi Of “Dan jika dia memakannya (sesuatu yang tidak 
disebutkan nama Allah kepadanya), maka itu merupakan sebuah 
kefasikan.” i 


Menurut satu SJ firman Allah Ta'ala, 2 2 adi 353 , “Orang 
kafir i ingin, " menghendaki adanya jawaban yang menggunakan huruf Ja 


: baginya. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, T, Tunas Sa33 3 1,3 999 


“Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu 
mereka bersikap lunak (pula kepadamu).” (Os: Al Galam (68): 9). 
Jawaban untuk firman Allah itu adalah firman-Nya, wu) e “Kemudian 
(mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannya, ' sebab lafazh 
5 itu merupakan huruf Athaf. Maksudnya, orang kafir itu ingin 


kalau sekiranya dia dapat menebus dirinya (dari adzab pada hari 


— itu), maka kemudian tebusan dapat menyelamatkan dirinya. 
Firman Allah: 


ada - Fs osllomg 
Ou 


“Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu adalah 
api yang bergejolak, yang mengelupaskan kulit kepala, yang 
memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling 
(dari agama). Serta mengumpulkan (harta benda) lalu 

—. menyimpannya.” (Os. Al Ma'aarij (70): 15-18) 





menara 





Firman Allah Ta'ala, Y “Sekali-kali tidak dapat,” 
pembahasan mengenai lafazh S ini telah dipaparkan pada uraian 
terdahulu, dan bahwa ia mengandung makna (&& (sesungguhnya) dan 
” makna Y (tidak). Pada ayat ini, lafazh 3S itu mengandung salah satu 
dari dua kemungkinan: jika ia mengandung makna Gx (sesungguhnya), 
maka firman Allah (sebelumnya) sempurna pada lafazh: Anya. Tapi jikaia 
mengandung makna Y (tidak), maka firman Allah (sebelumnya) sempurna 
pada lafazh 3g ini. Maksudnya, tidak akan dapat menyelamatkannya 
dari adzab Allah tebusan itu. Setelah itu Allah berfirman, HI 
“Sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergejolak.” Maksudnya, 
itu adalah neraka J ahannam. Yakni, apinya menyala-nyala. Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala: @ LEE ne Lb “Maka, Kami 
memperingatkan kamu dengan neraka yang g menyala- NG ” (Os. 
Al-Lail (981:14) : 
: Lafazh BD itu diambil dari Kat. Iltizhaa'" api adalah 
kobarannya, dan talaazhzhi api adalah kobarannya. 


Menurut asal lafazh SH adalah bj, yakni terus- menerus, 
karena kekalnya adzab. Setelah itu, salah satu dari dua huruf zha' itu 
— ditukarkan kepada huruf alif, sehingga jadilah B. 


Menurut satu pendapat, HB adalah salah satu tingkatan 
neraka. Ia adalah isim ma'rifah mu 'anats, sehingga tidak dapat 
 menerimatanwin. La n 

Firman Allah Ta 'ala, cejad TENS “Yang mengelupaskan kulit 
kepala.” Abu Ja'far, Syaibah, Nafi, Ashim pada riwayat Abu Bakar 


" Jika Jia Book maka makna lafazh kia itu menjadi: Sesungguhnya tidak 
atau sekali-kali tidak. Penerj. 





Ca IN Ourthubi : 





darinya, Al Pe INAnY, Abu Amru, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca firman 
Allah itu dengan: Pap $, yakni dengan rafa”. Sementara Abu Amru dari 
Ashim membaca firman Allah itu dengan: 1245, yakni dengan nashab. 
PENA yang merafa”kan lafazh ai itu, dia memiliki lima alasan. 


l.. Menjadikan lafazh Bi sebagai khabar lafazh D1, dan lafazh 151 3 


dirafa'kan dengan menyembunyikan lafazh 2. siti an 


beradasarkan kepada alasan ini, maka akan dianggap baik bila 
mewagajkan gira 'ah pada lafazh HB. 


2 Menjadikan lafazh Bi dan lafazh Ag sebagai dua khabar 


lafazh ol, sebagaimana engkau berkata: Innahu khalgu 
mukhaashimun (sesungguhnya dia adalah makhluk yang 


—.. memusuhi). 
3. Menjadikan lafazh 121 sebagai badal ai lafazh Ta 
) sementara lafazh Si itu merupakan khabar bagi lafazh ol 
4. Menjadikan lafazh Hd sebagai badal (pengganti) dari Isim 1, 


sedangkan lafazh ag $ menjadi khabar&.. 


5. i Menjadikan dhamir (kata ganti) pada lafazh Gl untuk kisah, 


 sementaralafazh & menjadi mubtada "dan lafazh 151 "5 menjadi 

— khabar-nya. Kalimat yang terdiri dari mubtada” dan Ka ini 
— berada posisi rafa” karena menjadi khabar bagi lafazh &. 
: Maknanya, sesungguhnya kisah dan kabar (tentang neraka) 
adalah (bahwa) api yang menyala adalah yang dapat 
mengelupaskan kulit kepala. : 


Barangsiapa yang menashabkan. lafiah 2 A15, maka akan 


dianggap baik Tana bila dia mewagafkan gira ah pada lafazh : 
Ml. Lafazh 215 $ ini dinashabkan karena diputuskan dari lafazh 


RA ,jika ia adalah isim nakirah (indefinitif) yang bersambung dengan 





1 Surah A! Haaggah 





— isim ma'rifah (definitif). 

Boleh juga menashabkan lafazh 15 iss ini i karena menjadikannya 
sebagai haal yang diberikan taukid (penguatan), sebagaimana Allah 
- berfirman: Wa Idi 323 “Sedang Al Our an itu adalah (Kitab) yang 
hak: yang membenarkan.” (Os. Al Bagarah (2): 91). Boleh juga 
menashabkan lafazh 1215 55 ini dengan makna bahwa api itu menggelegak. 
saat mengelupaskan (calit kepala), yakni pada saat ia mengelupaskan kulit 
kepala. Aamil padanya adalah makna penggelegakan yang ditunjukkan 
oleh firman Allahi itu. 

5. 


Boleh j juga menashabkan lafazh 2215 karena menjadi haal, 
yakni kondisi bagi orang-orang yang mendustakan berita tentang 
aa kulit kepala oleh api itu. Boleh juga menashabkan lafazh 
a15 karena diputus (dari kalimat sebelumnya). Contohnya engkau 
berkata: Marartu bizaidin al “aagila al faadhila (aku bertemu dengan 
Zaid yang berakal lagi mulia). Dengan demikian, untuk nashab 
lafazh £ 2215 ini punada lima alasan. : 


Asy-Syawaa adalah jamak dari Syawaah, yaitu kulit kepala. 
Al A'asyi berkata, ) 
Aga aa Iu 3 SG 
“Outailah berkata, "Mengapa dia? 


7 21150 


Sesungguhnya kulit kepalanya telah dipenuhi uban '. 


Dalam kitab Ash-Shihhah dinyatakan, asy-syawaa adalah 


150 Bait ini tertera dalam Ash-Shihhah (Lisan Al 'Arab (entri: Syawaa), Majaz Al 
Our 'an (2/269), Tafsir Al Mawardi (6/93), Tafsir Pane aya (16/1 "2 Al Bahr Al 
Muhith (8/330, dan Fath Al Oadir (5/413. | 


| | Tafsir Al Ourthubi F 





jamak dari syawaah, yaitu kulit kepala. Asy-ayawaa juga berarti kedua 
tangan, kedua kaki dan kepala manusia, serta semua anggota tubuh yang 
bukan merupakan tempat untuk melakukan pembunuhan. Dikatakan: 
Ramaahu faaswaahu (dia membidiknya, namun dia tidak 
mengenainya), Jika dia tidak mengenai anggota tubuh yang dapat 
menimbulkan kematian. 


- AlA'asyi Pa : 
Pe Ya 2 26 2 j3 “jg 
“Gutailah berkata "Mengapa dia? 
Sesungguhnya kulit kepalanya telah dipenuhi uban. "35 
“Abu Ubaid berkata, “Bait itu disenandungkan oleh Abu Al 
— Khaththab Akhfasy kepada Abu Amru Al Ala, lalu Abu Amru Al Ala berkata 


kepadanya, “Engkau telah salah membaca. Sesungguhnya yang benar 
adalah saraatuhu (bukan syawaatuhu), yakni sekitar (kepala)nya. Abu 


Al Khaththab diam. Setelah itu, Abu Al Khaththab berkata, “Melainkan 


dialah (Abu Amru bin Al Ala) yang salah membaca. Sesunggguhnya yang 
benar adalah syawaatuhu.” 


Syawaa al khail adalah keempat kaki kuda. Sebab kuda 
disebut juga: Abl asy-syawaa (yang besar/kokoh kakinya). Namun 
kata Asy-Syawaa ini tidak dapat digunakan untuk (kulit) kepala kuda, 
sebab mereka menyifati kuda dengan cair/pipih kedua pipinya dan leher 
wajahnya, yaitu bagiannya yang lembut. ) 


ISI Bait ini tertera dalam Ash-Shihhah (Lisan Al “Arab (entri: Syawaa), Majaz Al 
Our 'an (2/269), Tafsir Al Mawardi (6/93), Tafsir Ibnu Athiyah (16/112), Al Bahr Al 
Muhith (8/330), dan Fath Al Gadir (5/413). 
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Asy-syawaa juga berarti kotoran harta. Asy-xyawaa pun berarti 
sesuatu yang hina lagi sepele. ) 
) Tsabit Al Bunani dan Al Hasan mengatakan, ce z1 5 ) 
“Yang mengelupaskan kulit kepala,” yakni kemuliaan wajahnya. : 
AbuAl Aliyah berkata, “Keindahan waj ahnya.” 
Oatadah berkata, “Kemuliaan rupa dan anggota tubuhnya.” ) 
Adh-Dhahhak berkata, “Melepaskan daging dan kulit dari 
tulang, hingga tidak ada yang tersisa sedikit pun.” ) 
Al Kisa'i berkata, “Itu adalah persendian.” : 
Sebagian imam berkata, “Itu adalah kaki dan kulit.” 
— Abu Shalih berkata, “Ujung-ujung dua tangan dan dua kaki.” 
Al Hasanj juga | Pekat “Asy-Syawaa adalah kepala.” n 
Bina a Allah Ta'ala, 2inag ala op 2 33 “Yang memanggil orang yang 
membelakang dan yang berpaling (dari agama).” Maksudnya, api 
yang berkobar itu memanggil orang yang membelakang di dunia dari 
ketaatan terhadap Allah dan berpaling dari keimanan. Panggilannya 
adalah PNP “Kemarilah wahai musyrik, kemarilah wahai 
kafir.” V : 
— Ibnu Abbas berkata, “Api yang berkobar itu memanggil nama 
orang-orang kafir dan munafik dengan lidah yang fasih: kemarilah wahai 
kafir, kemarilah wahai munafik. Setelah itu, api yang berkobar itu menelan 
mereka seperti burung menelan biji-bijian.” : 
Tsa”lab berkata, “(Allah berfirman): 1,235, yakni membinasakan. 
Orang Arab berkata: Da'aakallahu (semoga Allah membinasakanmu).” 
— Al Khalil berkata, “Sesungguhnya panggilan itu bukanlah seperti 
panggilan kemarilah. Akan tetapi panggilan api yang berkobar itu adalah ) 


PN 





c TN 





kemampuannya untuk mengarah mereka.” 


Menurut satu pendapat, yang PP adalah para penjaga 


neraka. Seruan mereka itu diidhafatkan kepada api yang berkobar. 


Menurut pendapat yang lain, itu merupakan sebuah kiasan. 


Maksudnya, tempat kembali orang yang membelakang dan berpaling i 


adalah ke dalam api yang berkobar, PN seolah-olah api itu memanggil 
mereka. 

Menurut saya (Al Ourthubi), sa yang pertama adalah 
hakikat, sebagaimana yang telah dijelaskan melalui naya Al Our an 
dan hadits-hadits yang shahih. 

: Al Ousyairi berkata, “Panggilan api yang berkobar itu adalah 
dengan diciptakannya kehidupan padanya, pada saat dia melakukan 
panggilan. Kelak hal-hal yang luar biasa akan banyak terjadi.” 

: Firman Allah Ta'ala, GE "asa 3 “Serta mengumpulkan 
— (harta benda) lalu menyimpannya. ' ' Maksudnya adalah orang yang 
mengumpulkan harta benda dan menempatkannya di wadahnya, namun 
dia tidak menunaikan hak Allah dari harta tersebut, sehingga dia pun 
menjadi orang yang banyak tidak menunaikan hak Allah. 

Al Hakam berkata: Abdullah bin Ukaim tidak dapat memelihara 
kesantunannya, dan dia berkata: Aku mendengar Allah berfirman: 
S Ia Pa “Serta mengumpulkan (harta Pena) lalu 


: menyimpannya.” 
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Firman Allah: 


LA Sp D Cjr Sea 3 wig oay3 


er 


“Ses ungguhnya 1 manusia diciptakan bersifat keluh 
kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh 
kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir.” 

(Os. Al Ma'aarij (701: 19-21) 


Firman Allah Ta'ala, Ela al a3Yo) “Sesungguhnya 
manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.” Maksudnya 
adalah orang-orang kafir. Pendapat ini diriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak. ) 0 TE ) 

Al hala' menurut bahasa adalah sangat kikir dan sangat buruk 
lagi sangat keji kegelisahannya. Demikian pula pendapat yang 
dikemukakan oleh Oatadah, Mujahid dan yang lainnya. (Dikatakan): 
Hali'a yahla'u fahuwa haali'un dan haluu'un, guna menunjukkan 
makna sering gelisah. 


Makna firman Allah itu adalah, bahwa manusia itu tidak dapat 
bersabar, baik atas kebaikan maupun keburukan, sehingga dia melakukan 
sesuatu yang tidak semestinya pada kebaikan dan keburukan itu. 


Ikrimah berkata, “(Al hala') adalah kegelisahan.” 


Adh-Dhahhak berkata, “Al haluu' adalah orang yang tidak 
pernah kenyang, sedangkan al manuu ' adalah orang yang apabila 
mendapatkan harta maka dia tidak menunaikan hak Allah dari harta 
itu” 0 4 | 


Gi TN Ourthubi | 





— Ibnu Kaisan berkata, “Allah menciptakan manusia mencintai 
“sesuatu yang dapat membahagiakan dan memuaskannya, dan dia akan 
Tari dari sesuatu yang tidak disukai dan dibencinya. Setelah itu, Allah 
memerintahkannya untuk beribadah yaitu dengan menginfakkan apa 
yang dicintainnya dan bersabar atas sesuatu yang tidak disukainya.” 


Abu Ubaidah berkata, “A1 haluu' adalah orang yang jika 
mendapatkan kebaikan maka dia tidak akan bersyukur, dan jika 


mendapatkan kemudharatan maka dia tidak akan bersabar.” Seperti 


itulah yang dikatakan Tsa'lab. 

Isa lab juga berkata, “Sesungguhnya Allah telah menafsirkan 
al haluu', yaitu orang yang jika mendapatkan keburukan maka dia 
nampak sangat gelisah, tapi jika dia mendapatkan kebaikan maka dia 
kikir dan tidak memberikannya kepada manusia lain.” 


Nabi SAW bersabda,” 
JS 5 la ab IA ae 3 
. “Seburuk-buruk sifat yang diberikan kepada seorang hamba 
adalah sifat kikir yang gelisah dan sifat penakut yang 
sangat. "122 | 
Orang Arab berkata, “Naagatun Hiwaa atun dan hilwaa 'un 
(unta yang cepat berjalannya lagi ringan).” Tn 
Lafazh (2, ga £ (keluh kesah) dan ts 3 (kikir) adalah dua sifat 


» »j 


152 Sabda Rasulullah: de cr”, yakni (sifat penakut) yang sangat, seolah-olah 
hatinya copot karena saking takutnya. Itu merupakan majaz dalam pencopotan. 
Yang dimaksud darinya adalah ide-ide yang terbersit pada dirinya dan lemah hatinya 
ketika merasa takut. Demikianlah, dan hadits ini tertera dalam An-Nihayah karya 
Ibnu Al Atsir (2/62). : 
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bagi lafazh & sa, namun dengan catatan harus diniatkan untuk 
mendahulukan keduanya sebelum lafazh 15). 


Menurut satu pendapat, keduanya adalah khabar bagi 
lafazh us yang Mena | | 


. 


Firman en 


ne TA aa . 8 “. AN 3, ae 1 ' .—.. Ben 2 2. 
Lap Odang sal Oa Jia Gala ergal 
n aa A02 na. Si 24 u - ta 5 ge Go aa 2 
"9 Dias 0D UV yhrann 3 was Cc AD A3 « Ic 


ad Yook mmk Opa 2 
ng A3 Wei HP RESI 
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: “x ecuali orang-orang yang mengerjakan sh alat, yang 
mereka itu tetap mengerjakan shalatn ya, dan orang-orang 
. yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai 
apa-apa (yang tidak mau meminta), dan orang-orang yang 
. mempercayai hari pembalasan, dan orang-orang yang takut 
terhadap adzab Tuhannya. Karena sesungguhnya adzab 
Tuh an mereka tidak dapat orang merasa aman (dari ) 





” 
. 
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kedatangannya). Dan orang-orang yang memelihara 
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau 
budak-budak yang mereka miliki maka sesungguhnya 
mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari 
yang di balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara 
.amanat-amanat (yang dipikulnya) dan Janjinya. Dan orang- 
orang yang memberikan kesaksiannya. Dan orang-orang 
yang memelihara shalatnya. Mereka itu (kekal) di surga 
lagi dimuliakan.” (Os. Al Ma'aarij (701: 22-35 


F irman Allah Ta'ala, Sekai Yi “Kecuali orang-orang yang 
mengerjakan shalat,” menunjukkan bahwa firman Allah sebelumnya 
adalah tentang orang-orang kafir. Sebab al insaan (manusia) adalah Isim 
Jins. Dalil atas hal ini adalah adanya istitsna” (pengecualian) yang 
: menyertainya. Contohnya adalah firman Allah Ta ala, & Pa JH S3 ol 
Lyn ga Tp “Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
— kerugian, kecuali orang-orang yang beriman.” (Os. Al 'Ashr (1037: 

2-3) : 

An-Nakha'i berkata, “Yang dimaksud dengan alah | adalah 

orang-orang yang menunaikan shalat fardhu.” 


—. Ibnu Mas” ud berkata, “(Yang dimaksud ii pekaai ) 
adalah) orang-orang yang menunaikan shalat pada waktunya. Adapun 
meninggalkan shalat, itu merupakan sebuah tindak kekafiran.” 


2... 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan ola | adalah : 

para sahabat. aa 
“Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan Selai 
adalah. orang-orang yang beriman secara umum. Sebab mereka akan dapat 
mengatasi kegelisahan mereka dengan kepercayaan dan keyakinan mereka 
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terhadap Tuhan mereka. 


Firman Allah Ta'ala, « 335 male Ie 1 Tali “Yang mereka 
itu tetap mengerjakan shalatnya,” yakni pada waktunya. Agabah bin 
Amir berkata, “Mereka adalah orang-orang yang apabila menunaikan 
shalat, maka mereka tidak melirik ke kanan dan ke kiri.” Sebab ad-daa 'im 
adalah orang yang diam/tenang. Contohnya adalah (kalimat): : 


au AN 3 SB 3 


“Beliau melarang buang air kecil di air yang diam.” 

Mkasudnya, tidak mengalir. 

Ibnu Juraij dan Al Hasan mengatakan, mereka adalah orang- 
orang yang banyak mengerjakan shalat sunah. ) : 

— Firman Allah Fa 'ala, Malas nga “ aral G 2 slh “Dan orang- 
orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,” maksudnya 
adalah zakat wajib. Demikianlah yang dikatakan oleh Gatadah dan 
Ibnu Sirin. 

Mujahid berkata, “Selain zakat.” i 

Ali bin Abi Thalhah mengutip dari Ibnu Abbas: membina hubungan 
silaturrahum dan menanggung semua orang. Namun pendapat yang pertama 
(pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah zakat wajib) 
adalah pendapat yang lebih shahih. Sebab Allah menyifati 4x s (bagian) 
dengan e jala (tertentu). Sementara selain zakat itu tidak ditentukan, akan 


tetapi tergantung pada keperluan, dan hal ini terkadang bisa banyak dan 


terkadang pula bisa sedikit. 
Firman Allah Ta'ala, MEI, yaaa « “Bagi orang (miskin) 


yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak 
mau meminta).” Firman Allah ini sudah dibahas pada tafsir surah Adz- 
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Dzaariyyaat.!? . 


Fian Allah Ta ala, cai ABU Haa alis “Dan orang- 
orang yang mempercayai hari pembalasan,” mkasudnya hari 
pembalasan, yaitu hari kiamat. Pembahasan mengenai hal ini sudah 
dijelaskan pada tafsir surah Al Faatihah. 


. 2 Koi 21, no 8, f0 c. 
Firman Allah Ta'ala, Hyiiia ex PS Gp maa, “Dan 


orang-orang yang takut terhadap adzab Tuhannya, ” maksudnya yang 
takut. 

9 PA 3 Oli U| “Karena sesungguhnya adzab Tuhan 
mereka tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangannya).” Ibnu 
— Abbas berkata, “Bagi orang yang menyekutukan (Allah) atau mendustakan 
para Nabi-Nya.” 


Menurut satu pendapat, tidak ada seorang pun yang aman 


darinya. Oleh karena itulah setiap orang wajib untuk takut kepadanya. 
Firman Allah Ta'ala, 


mela Halang Te el Ie ulas HA JA sal 


53 PUS A3 Ih cal FI yi Dia 


“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa 
mencari yang di balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas.” Firman Allah ini sudah dijelaskan pada surah (Al 
Mu'minun): @o,43I Si 35 “Sesungguhnya beruntunglah orang- 
orang yang beriman.” (Os. Al Mu'minuun (23): 1) 


155 Lih. Tafsir surah Adz-Dzaariyyaat ayat 19. 
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Firman Allah Ta'ala, 5555 Ta LA A La “Dan 
orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya.” Firman Allah ini pun sudah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. ) i | Na 
Firman Allah Ta 'ala, 0 33 aka » Ty d6 “Dan orang- 
orang yang memberikan kesaksiannya,” kepada orang yang wajib 
menerimanya, baik orang dekat maupun orang yang jauh. Mereka 
memberikan kesaksiannya itu di depan hakim dan mereka tidak 
menyembunyikannya atau merubahnya. Pembahasan mengenai 
kesaksian dan berbagai hukumnya sudah dipaparkan dalam tafsir 
surah Al Bagarah.! : : 
Ibnu Abbas berkata, (aa 'kesaksiannya,” bahwa Allah itu 
Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya.” : | 0 i h 
Firman Allah itu dibaca pula dengan: #eS4Y —dengan kata yang 
berbentuk tunggal. Oira ah ini adalah gira 'ah Ibnu Katsir dan Ibnu 
Muhaishin.!? 
: Dengan demikian, lafazh al amaanah adalah isim jins 
dimana amanah-amanah agama termasuk ke dalamnya. Sebab syari'at- 
syari'at adalah amanah yang dibebankan Allah kepada hamba- 
hamba-Nya. Termasuk pula ke dalamnya amanah-amanah manusia, yaitu 
titipan. Semua ini sudah dijelaskan secara lengkap dalam surah An- 


Nisaa 158 


158 Lih. Tafsir surah Al Bagarah, ayat 283. ! | 

55 Gira'ah dengan kata yang berbentuk tunggal ini merupakan gira ah yang 
juga mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 147. 

156 Lih. Tafsir Surah An-Nisaa', ayat 58. NN: - 
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Abbas Ad-Duri membaca (firman Allah itu) dari Abu Amru dan 
Ya gub dengan: Ha —dengan kata yang berbentuk jamak. Sedangkan 
yang lain membacanya dengan: tea —yakni kata yang berbentuk 
tunggal. Sebab kata yang berbentuk tunggal ini pun dapat menunaikan 
makna yang terkandung dalam kata yang berbentuk jamak. 


) Dalam hal ini, biasanya mashdar tetap menggunakan 
bentuk tunggal, meskipun ia disandarkan kepada jamak. Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala, Ae re ' Ii Sela 
“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” (Os. 
. Lugmaan (31): 19) 

Al Farra' berkata, “Dalil yang wika bahwa gira ah 
(yang relevan) adalah 3, yakni menggunakan kata yang 
berbentuk tunggal, adalah firman Allah Ta'ala, bi ea 
“Dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. ' 
(Os. Ath-Thalaag (65): 2)” 

Firman Allah Ta'ala, 6 Doa WP “je 2 NE “Dan orang- 
orang yang memelihara shalatnya.” Oatadah berkata, “Dengan 
wudhu, ruku, dan sujudnya.” Ibnu J uraij berkata, “(Maksudnya), shalat 
sunah.” Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Al Mu' minuun.'7 
Dengan demikian, Ad-Dawaam (tetap mengerjakan) itu berbeda 
dengan al muhaafazhah (pemeliharaan). Ad-dawaam yang mereka 
lakukan terhadap shalat mereka adalah: mereka memelihara 
pelaksanaannya, tidak pernah meninggalkannya, dan tidak pernah - 
pula tersibukkan darinya oleh kesibukan apapun. Sementara al 
muhaafazhah yang mereka lakukan terhadap shalatnya adalah: 


157 Lih. Tafsir surah Al Mu'minuun, ayat 9. 
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mereka menjaga kesempurnaan wudhunya dan juga waktu shalatnya, 

melaksanakan rukun-rukun shalatnya, menyempurnakan shalatnya 
dengan berbagai sunah dan etikanya, serta memeliharanya dari kegagalan 
karena mendekati perbuatan dosa. Dengan demikain, ad-dawaam itu 
kembali kepada shalat itu sendiri, sedangkan 4l Muhafazhah kembali 
kepada keadaannya. : 


Firman Allah Ta'ala, y ye Pa ya gUd 1 “Mereka itu (kekal) 
di surga lagi dimuliakan.” Maksudnya, Allah memukakan mereka 
di dalam surga dengan berbagai penghormatan. 


Firman Allah: 


Oma Lal JUS 
23 AI GA HDL JSI 


@ aus » Hiala Gj ta 


“Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke 
arahmu, dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok- 
kelompok? Adakah setiap orang dari orang-orang kafir itu 
ingin masuk ke dalam surga yang penuh kenikmatan? 
Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami pe sepi manek 

dari apa yang mereka ketahui (air mani). 
(Os. Al Ma' aarij (701: 36- 39) 


Firman Allah Ta'ala, abg S1 0 adi Ju 
“Mengapakah orang-orang Bh Ir itu bersegera datang ke arahmu. 
Al Akhfasy berkata, “Bersegera.” 





Ca Nat 


 Penyair'?! berkata, 


Ka JI Gaara La aa lal K4 
| “Di Makkah, penduduknya, aku pernah melihat mereka, 


bersegeranya kepadanya untuk mendengarkan.” 


Makna firman Allah itu adalah: mengapakah orang-orang kafir 
itu bersegera datang ke arahmu dan duduk di sekitarmu, namun mereka 
tidak melaksanakan apa yang engkau perintahkan kepada mereka. BN 


— Menurut satu pendapat, maknanya adalah: mengapakah orang- 
orang kafir itu bersegera mendustakanmu. 


Menurut pendapat yang lain, Mb adala: ik : 
orang-orang kafir itu bersegera (datang) untuk mendengar darimu, 
supaya mereka dapat mencela dan mencemoohmu. 

— Athiyah berkata, (Makna) Hsajago adalah berpaling.” 

Al Kalbi berkata, “(Maknanya) adalah memandangmu dalam 
keadaan terheran-heran.” 

. @atadah berkata, “(Maknanya) adalah menuju.” 


Makna-makna itu hampir sama. Yakni, mengapakah mereka 
bersegera datang kepadamu, memanjangkan leher mereka, dan 
memfokuskan pandangan mereka kepadamu, padahal itu adalah 
. pandangan seorang musuh. Lafazh seb itu dinashabkan karena menjadi 
haal. 


158 Bait ini telah dikemukakan pada pembahasan terdahulu. Lih. Bait ini dalam 
Lisan Al “Arab (entri: Hatha'a) dan Tafsir Al Mawardi (6/96) dan Fath Al Oadir 
(5/417). 


KI NE Ea 5 








— Ayat ini diturunkan tentang semua orang munafik yang 
mencemooh beliau. Mereka mendatangi beliau, namun mereka tidak 
beriman kepada beliau. Makna Sijg adalah “ke arahmu.” 


) Firman Allah Ta'ala, og JI ye3 age “Dari AAN 
dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok?” Maksudnya, dari kanan 
dan dari kiri Nabi SAW secara terpisah-pisah dan berkelompok- 
kelompok. &5£ adalah kelompok yang terpisah-pisah. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Abu Ubaidah.'? Contohnya adalah hadits Nabi 
SAW yang menyatakan bahwa beliau keluar menuju para sahabatnya, 
) lalu beliau melihat mereka berkelompok-kelompok. Beliau bertanya, 





We SAN Lelah US yi Vin Je 


“Mengapa aku lihat kalian: berkelompok kelompok. 
. Mengapa kalian tidak berbaris sebagaimana malaikat 


berbaris di sisi Tuhannya.” 


Mereka bertanya, “Bagaimana malaikat berbaris di sisi 
aa ” Beliau bersabda, : ) 


Pa 3g - 2 
Kaali 2 PAT 1 3) Uya 
“Mereka menyempurnakan barisan-barisan yang awal dan 
. mereka merapatkan barisan itu.” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim dan yang lainnya. 
Penyair berkata, : 


Uje Lil “gl S u JAN sate UG 





” #2 


. 159 Lih. Majaz Al Our “an karyanya (2/270). 


Wal Al Ourthubi I 





“Engkau melihat kami di sisinya pada malam yang silisi gulita 
berada di sisinya, 


yakni berada di pintunya, dalam keadaan yang terpisah-pisah dan 
' berkelompok-kelompok.” e ) 


. Maksudnya, tercerai-berai 


28 Bentuk tunggal D3 adalah 3 9 is. Katai ini dijamakkan dengan 
tambahan huruf wau. dan nun sebagai pengganti dari huruf yang 
“tang darinya. Asalnya adalah 1 2. Lalu kata ini di-i'lal sebagaimana i 
kata ix ix Gi-i lal, bagi Orangr Orang yang berpendapat bahwa asalnya 
adalah 1g | 


Menurut satu pendapat, asalnya adalah 3 3 3 2, diambil dari kata 
. Azaahu Ya 'zuuhu (dia menisbatkan kepadanya), jika dia 
) menyandarkannya kepada orang lain. Dengan demikian, masing-masing 
— pihak dari kelompok tersebut disandarkan kepada kelompok yang lainnya. : 
Huruf yang dibuang darinya adalah huruf was. 


Dalam kitab Ash-Shihhah dia 3 tai adalah selai 
orang. Huruf ha (ta marbuthah) yang terdapat padanya merupakan 
pengganti dari huruf ya. Bentuk jamaknya adalah «& s —sesuai dengan 
| wazan Je—, 03 2 dan v2 —dengan dhammah huruf ain. Orang- 
orang Arab tidak mengatakan: s 3 sebagaimana mereka mengatakan: 
2g? BN 
Al Ashma'i berkata, “Dikatakan p pada asin 038, yakni 
sekelompok orang.” Firman Allah, JKAJI 523 ai ye “Dari kanan dan 
dari kiri,” berhubungan dengan lafazh: inlet Namun boleh juga 
berhubungan dengan lafazh c» jg, sesuai dengan batasan ucapanmu: 
Akhadztuhu 'an Zaidin (Aku mengambilnya dari Zaid). 





“ EL LI LN sn 








: Firman Allah Ta'ala, ma sate Jail alm Ha gal 4 PG 
“Adakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin "masuk ke 
dalam surga yang penuh kenikmatan?.” Para mufassir mengatakan 
— bahwa orang-orang kafir itu berkumpul di sekeliling Nabi SAW dan 
—. mendengarkan sabdanya,: namun mendustakannya, membohonginya, dan 
mencemooh para sahabatnya. Mereka berkata, “Seandainya mereka 
(kaum muslimin) akan masuk surga, niscaya kami akan masuk surga 
sebelum mereka. Seandainya mereka diberikan sesuatu darinya, niscaya 
kami akan diberikan bagian yang lebih banyak daripada mereka.” Maka 
— turunlah ayat: - an LP Je afagi ! “Adakah - Orane dari orang - 
orang kafir itu ingin .. ) ) 
) Menurut satu pendanat orang-orang yang mencemooh: itu ik 
0 lima kelompok. | ) 
Al Hasan, Thalhah bin Musharrif dan Al Ari membaca firman : 
Allah dengan: Ja of —yakni dengan fathah huruf ya' dan 
mendhammahkan huruf ha. , yakni aga bentuk f 'il yang disebutkan 


fa i-nya. 1 


Oira Yah itu juga Mia oleh Al Mufadhdhal dari Ashim. 

Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah: itu dengan: Jap 3 ah ) 
yakni dengan bentuk ff'il yang tidak disebutkan fa il-nya. 

Firman Allah Ta 'ala, IN “Sekali-kali tidak! ?” Mereka 

tidak akan memasukinya. Setelah itu, Allah berfirman kembali: 


3... 


Lonlag Lan Hill BJ “Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dari 


10 Gira ah ini bukanlah gira'ah yang mutawatir. Oira 'ah ini dicantumkan oleh 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/117) dan PN yan kan dalam Fath 
Al Gadir (5/417). : 


) Gx n Cun 





“apa yang mereka ketahui (air mani).” Maksudnya, sesungguhnya 

mereka mengetahui bahwa mereka diciptakan dari air mani, kemudian 

dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging, sebagaimana Allah 

menciptakan semua jenis mereka. Dengan demikian, tidak ada keutamaan 
. bagi mereka yang membuat mereka pasti akan mendapatkan surga. Karena 

. sesungguhnya surga itu pasti didapatkan Pa keimanan, amal shalih 

. dan rahmat dari Allah. 


Menurut satu pendapat, mereka mencemooh kaum muslimin yang 
1 miskin dan Pena Dong terhadap mereka. Allah kemudian berfirman, 
Say Ta palang Lea Hill BJ “Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dari 
apa yang mereka ketahui (air mani),” yakni dari kotoran, GS 

. mereka tidak pantas untuk sombong. ea 


' Oatadah berkata tentang ayat ini, “Sesungguhnya engkau 
diciptakan wahai anak cucu Adam, dari kotoran. Maka bertakwalah 
engan kepada Allah.” : | 


Diriwayatkan bahwa Mutharif bin Abdillah bin Asy-Syikhkhir : 
melihat Al Muhallab bin Abi Shufrah berjalan dengan gaya yang sombong 
karena memakai selendang dan jubah sutera. Mutharif kemudian berkata 
kepada Al Muhallab, “Wahai Abdullah, bukankah gaya berjalan ini yang 
dibenci oleh Allah?!,” Al Muhallab berkata, “Apakah engkau 
mengenaliku?. ” Mutharif menjawab, “Ya, awalmu adalah air mani yang 
rusak dan akhirmu adalah bangkai yang menjijikan. Dan engkau, selain 
itu, membawa kotoran. 2 Muhallab kemudian pergi dan dia pun 
meninggalkan gayaj jalannya. 

Mahmud Al Warag merangkai syair tentang hal ini, dia 
berkata, 





aa aa Ta ba Pa Pa Ta La Ta aa esa ddn AA AMAL MAAN ANA N AA NA MN PELAN RN LEAN PL 


| BA 2... 2. aa, 403 | La aa 2 


- aa en adl S Pa . dye gp Ta IX - Na 
... - ae 7 | o23- : 


“Aku. merasa heran kepada orang yang janji akan rupanya, 
padahal asalnya adalah sperma yang rusak. 
Sementara esok, setelah ketampanan rupanya, 
dia akan menjadi bangkai yang menjijikan di lubang lahad. 
3 Dia dengan kesombongan dan kecongkakannya, | 
. ) adalah membawa kotoran di antara aa pakaiannya.” 
— Menurut satu pendapat, makna firman Allah itu adalah: (Kami 


: menciptakan mereka) demi sesuatu yang mereka ketahui, yaitu perintah 


dan larangan, 20 dan siksa. 


” dau 


On GAS 


“Maka Aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki Timur 
dan Barat, sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa, 
untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik 
dari mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan.” 
. (25. Al Ma' aarij (701: Lu 


| Tafsir Al Ourthubi 1 





Eiraian Allah Ta'ala, 2 3G “Maka Aku bersumpah,” yakni 
Aku bersumpah. Lafazh Y (yang terdapat - firman Allah: 58) 
adalah Ta 


» Sati 93 3 adlp Lp “Dengan Ti uhan yang memiliki Timur dan 
Barat,” yakni tempat terbit dan tenggelamnya matahari. Pembahasan 
mengenai hali ini telah dij elaskan pada pembahasan terdahulu, 


Abu Haiwah, Ibnu Muhaishin dan Humaid membaca firman 
Allah itu dengan: Y Ali, , 8 5 yaa “1 2 yakni dengan menggunakan 
kata yang berbentuk tunggal. 


“Firman Allah Ta'ala, Aan NS (3 £ Jan ol Tem usai By ) 
“Sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa, untuk mengganti 
(mereka) dengan kaum yang lebih baik dari mereka.” Allah berfirman, 
“Kami kuasa untuk membinasakan dan menghilangkan mereka serta 
menggantikan mereka dengan yang lebih baik dari mereka dalam 
keutamaannya, ketaatan, danhartanya. 

DB gann 22 3 “Dan Kami sekali-kali tidak dapat 
dikalahkan.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun yang tidak Kami 
mampu dan tidak ada suatu perkara pun yang Kami kehendaki yang 
tidak PN Kami lakukan. 


Firman Alla | h: 


In 35 . “. £ 5 2 “1 
“Maka biarkanlah mereka PEKAN ( dalain kebatilan) 


dan bermain-main Sampai mereka menjumpai hari yang . 
diancamkan Ana mereka.” (Os. Al Ma'aarij (701: 42) 





: Maksudnya, biarkanlah mereka tenggelam dalam kebatilan 
mereka dan bermain-main di dunia mereka, sebagai sebuah ancaman, dan 
sibukkanlah dirimu dengan apa yang diperintahkan kepadamu, serta 


: janganlah kemusyrikan mereka memberatkanmu. Sebab bagi mereka ada 


suatu hari dimana mereka akan menemui ana yang diancamkan kepada 
mereka. | 

Ibnu Muhaishin, Mujahid dan Humaid membaca firman Allah 
itu dengan: DS Kah (ai Ti Ga 


Ayat ini telah dinasakh oleh ayat pedang (ara yang menganjurkan 3 


untuk memerangi orang-orang kafir yang NA ga dalam surah At- 
Ta Na 


Firman Allah: 


“(Yaitu) ai hari mereka keluar dari kubur dengan cepat 


seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada berhala- 


berhala (sewaktu di dunia).” (Os. Al Ma'aarij (701: 43) 


Lafazh (5 5 adalah badal dari lafazh Jha -5 yang Nak pada 


ayat ND 


Oira ah mayoritas ulama Banks Dy ae, Jami athah huruf 
ya dan dhammah huruf ra ', yakni dengan bentuk 7 'il yang disebutkan 
Ja naga 


161 Gira'ah ini merupakan gira 'ah yang muwatir. Hal ini i sebagaimana dijelaskan 
dalam niaga An-Nasyr, h. 171 dan 172. 


CL On n : . 





(Z1 


Sementara As-Sulami, Al Mughirah dan Al A'asyi dari Ashim 
membaca firman Allah itu dengan v'- 24, dengan dhammah huruf ya" 
dan fathah huruf ra , yakni dengan bentuk 7 U yang tidak disebutkan 
Ja 'ilnya. 162 : 


sar adalah kuburan. Bentuk tunggalnya a adalah &45-. Hal 
ini sudah dijelaskan pada tafsir surah Yaasin.' 


24 Ik “dengan cepat,” ketika mereka mendengar Hana 
sangkakala yang terakhir untuk menjawab sang penyeru. Lafazh 
Eu dinashabkan karena menjadi haal (menunjukkan kondisi). 


. Firman Allah Ta'ala, & sd mas 3 - “Seakan-akan 
mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di 
dunia).” Oira 'ah mayoritas ulama adalah fathah huruf nun dan 
jazm huruf shad ( di ).' Sementara Ibnu Amir dan Hafsh membaca i 
firman Allah itu dengan dhammah huruf nun dan shad (7-2). 

| Di lain pihak, Amru bin Maimun, Abu Raja dan yang lainnya, 
membaca firman Allah itu dengan dhammah huruf nun dan sukun huruf 
shad (Ha). 165 An-nashb dan an-nushb adalah dua dialek, Sapa adh- 
dha fi dan adh-dhu £ 


i Al Jauhari berkata, « An-nashb adalah sesuatu (berhala) yang 
ditegakkan kemudian disembah selain dari Allah. Demikian pula dengan 


162 2 Gira 'ah ini merupakan gira ah yang mutawatir. Dira 'ah ini ana oleh 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/119). f 

183 Lih. Tafsir surah Yaasin ayat 51. : 

169 Gira 'ah dengan fathah huruf nun dan sukun huruf shad adalah gira ah yang 
tidak mutawatir. Hali ini Pee RAN dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 183 dan 
Al Igna' (217993). 

165 Gira'ah dengan dhammah huruf nun dan Sian huruf sad ini bukanlah 
gira 'ah yang mutawatir. Oira'ah ini disebutkan oleh Abu mann dalam Al Bahr Al 
Muhith (31330). ) ) 


PA | 
Ka Ceng 








Aa ea ee menanamkan ar emblet A-— “2 


N| Tafsir Al Gurthubi 


— an-nushb. Terkadang huruf shad pada lafazh Oa itu diberikan 
harakat (sehingga dibaca an-nushub), 2 | 


Al A'asyi berkata, 
A6 Uh An, ad Y bopatal LAN 5 


“Dan kepada berhala yang ditegakkan ini, janganlah sekali-kali 
engkau menyembahnya, 


- karena series Dan kepada Allah Tuhanmu, sembahlah 


(Dia) sebenar-benarnya.” 


: Maksudnya, ? DG (sembahlah dengan eka amin. 
kemudian dia menagafkan syair dengan huruf alif, sebagaimana 
engkau berkata: Ra 'aitu Zaidan (aku melihat Zaid). Bentuk jamak an- 
nushub adalah tsa!Yi. Makna ucapan Al A'asyi: Hi 15 adalah 


| janganlah (engkau menyembah) berhala ini. An-nushub juga berarti 


keburukan dan bencana. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, 
atas Opal at 0 3 Ab: “Sesungguhnya Aku diganggu 


“syetan dengan kepayahan dan siksaan.” (Os. Shaad B 81: 41) 


Al Akhfasy dan Al Farra' mengatakan, an-nushub adalah 
jamak dari an-nashb, seperti rahnun menjadi ruhunun, dan al anshaab 


adalah jamak dari an-nushub. Dengan demikian, al anshaab adalah 


jamak dari jamak.Menurut satu pendapat, an-nushub dan al anshaab 


'itusama. 


Menurut pendapat yang lain, an-nushub adalah jamak dari 


nishaab, yaitu batu atau berhala yang untuknya dilakukan Penyampaian 


Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, ya ds - K3 “Dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.” (Os. Al 
Maa 'idah (5): 3) 














—.... Menurut pendapat yang jai: an-nashb, an-nushb dan an- 
nushub itu mengandung makna yang sama, sebagaimana. dikatakan: “Amr, 
'Umr, dan “Umur. Demikianlah yang dikatakan An-Nahhas. 
Ibnu Abbas berkata, “Ilaa nashbi, yakni ke puncak, yaitu sesuatu 
yang kepadanyalah engkau menetapkan pandanganmu.” ) 
Al Kalbi berkata, “Kepada sesuatu yang ditegakkan, baik tanda 


ataupun bendera.” 


0. AlHasan bea «Apabila matahari telah terbit, maka mereka 
berbapibasi menuju berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah, 


dimana yang duluan tidak memalingkan wajahnya kepada yang 


belakangan.” 


Firman Allah Ta'ala, : Dad » » yakni bersegera/cepat-cepat. 


2enan al iifaadh adalah menyegerakan. 


Laits berkata, “Wikatakan): wafadhtu al ibila tafidhu saka 


2. mempercepat unta maka i ia pun menjadi cepat), dan aufadhahaa 


shaahibuhaa (pemiliknya mempercepatnya). Dengan demikian, 


kata al iifjaadh itu muta'ad (transitif), sedangkan (kata al iifaadh/ 


o aah 3,3) dalam ayat ini Jaazim (intransitif). Dikatakan: wajadha 


ga istaufadha, yakni bersegera/mempercepat.” 2. 


— dala hah AN ba 9 








| FirmanAllah: 


35 sa Bai S5 “3 DAA Apa kada 
Dua 


“Dalam keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) 
— diliputi kehinaan. Itulah hari yang dahulunya diancamkan 
kepada mereka.” (Os. Al Ma'aarij 170): 44) 


Firman Allah Ta ala, Gaia sfaru£ “Dalam keadaan mereka 
menekurkan pandangannya,” 2 merendahkan lagi 
menundukkannya. Mereka tidak berani mengangkat pandangannya karena 
. merekatelah menduga bahwa mereka akan mendapatkari adzab dari Allah. 


A5 AA "3 yakni diliputi kehinaan. Gatadah berkata, “Yaitu - 
hitamnya wajah.” ar-rahag adalah al ghasyyaan (tutupan/ liputan). 
— Contohnya adalah: gulaamun muraahigun (anak yang ditutupi/diliputi: 

'anak yang baru puber), jika dia sudah mengalami mimpi. Dikatakan: 
Rahigahu peran rahgan naa meliputinya. Contohnya adalah firman 
Allah Ta'ala: 3 V3 33 3 Ar s3 GA N9 “Dan muka mereka tidak 
PAN hitam dan tidak (pula) kehinaan.” (Os. Yuunus |10J: 
ag | | : ) : 

Kinnas Allah Ta'ala, @ oyas 1 56 SA dis “Itulah 
kari yang dahulunya diancamkan kepada mereka.” Yakni, dijanjikan 
' kepada mereka didunia, bahwa mereka akan mendapatkan adzab pada 
hari itu. Allah mengemukakan berita dengan kalimat yang menunjukkan 
kepada masa lampau atau telah terjadi (padahal peristiwa itu belum terjadi), 
karena apa yang Allah janjikan itu pasti dan akan terjadi. 
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A36 Ol J3 ya HS jai Dl Ta MTI Co AS TI 


“Ou 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya 
(dengan memerintahkan): “Berilah kaummu peringatan 
sebelum datang kepadanya adzab yang pedih.” 

(Os. Nuh (71): 1) 


Pada awal surah Al A'raaf'88 sudah dijelaskan bahwa nabi 
Nuh adalah rasul yang pertama kali diutus. Hal itulah yang diriwayatkan 
oleh Oatadah dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


» E 0 £ 0 eh or 03 s Sa “GE 
PJU JA! gan Jb TP JI Jen da 
“Rasul pertama yang diutus adalah Nuh, dan dia diutus 


kepada seluruh penduduk bumi.” 


16 Lih. Tafsir surah Al A'raf ayat 59. 








Surah Nuh 





Oleh karena itu ketika mereka kafir, Allah menenggelamkan 
seluruh penduduk bumi. Dia adalah Nuh bin Lamik bin Mutawisyalikh bin 
Akhnuhkh yaitu Idris bin Yarid bin Na bin Na bin Gainan bin 
Syits bin Adam AS. 


Wahb berkata, “Mereka semua adalah orang-orang yang 
beriman. Nuh diutus kepada kaumnya saat dia berusia lima puluh 
tahun.” | 

Ibnu Abbas berkata, “Berusia empat puluh tahun.” 

Abdullah bin Syaddad berkata, “Dia diutus saat berusia tiga 
ratus lima puluh tahun.” Hal ini alhamdulillah sudah Sajelaskan pada 
surah Al Ankabuut.'' 


Firman Allah Ta'ala, S5 5 asi ai “(dengan memerintahkan): 
'Berilah kaummu peringatan.” Maksudnya, dengan Mm aan ana, 
— berilah peringatan olehmu kepada kaummu. Dengan demikian, lafazh & 
diletakkan pada posisi nashab karena tidak adanya huruf yang 


menjarrkan. 


Menurut satu perklapah, posisinya adalah j jarr Karena kuatnya 
fungsinya bersama lafazh : ul. 


Boleh juga lafazh 5 Ma makna yang EP 
sehingga ia tidak mempunyai posisi dalam i'rab. Sebab pada kata al irsaal 
(tata) terkandung makna perintah (amr), sehingga tidak memerlukan 
disimpannya huruf ba ) ) ) 

Oira ah Abdullah adalah: &4: : ssi, yakni tanpa lafazh 3 168 


167 Lih. Tafsir surah Al Ankabuut, ayat 14. 

168 Gira 'ah Abdullah itu bukan gira 'ah yang mutawatir. Oira 'ah ini dana 
oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/120) dan Az-Zamukhsyari dalam 
Al Kasysyaf (41141). 





Maia Al Ourthubi 


Maknanya adalah: Kami katakan padanya: Berilah peringatan kepada 
kaummu. Makna al indzaar telah dijelaskan pada awal surah Al 
Bagarah.'? s3 
Firman Allah Ta'ala, 2 SIS 5 siak al ja us “Sebelum 
datang kepadanya adzab yang pedih.” Ibnu Abbas berkata, 
“Maksudnya adzab mereka di akhirat. Na 

Al Kalbi berkata, “Yaitu angin topan yang diturunkan Na 
mereka.” ) Na 

Menur satu ska maksudnya adalah: berilah peringatan 
kepada mereka dengan adzab yang pedih, secara umum, jika mereka 
tidak beriman. Nuh kemudian menyeru dan memberikan peringatan kepada 
kaumnya, namun dia tidak melihat seorang : pun dari mereka yang 
mengabulkan seruannya. Mereka justru memukuli Nuh hingga 
pingsan. Nuh kemudian berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah kaumku, 
karena sesungguhnya mereka itu tidak mengetahui. ” Halini alhamdulillah 
sudah dijelaskan secara lengkap pada tafsir surah Al Ankabuut.'” ) 


Firman Allah: 


ad Ti 


IA S2 HR Lakookah 
Dea 1 AS Ep: TE JI 


169 Lih. Tafsir surah Al Bagarah, ayat 6. 
170 Lih. Tafsir surah Al Ankabut ayat 14. 





Surah Nuh h 








“Nuh berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah 
. pemberi peringatan yang menjelaskan kepada kamu, 
(yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya 
dan taatlah kepadaku, niscaya Allah akan mengampuni 
sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu sampai 
kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan 
Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan, 
kalau kamu mengetahu?.” (Os. Nuh (71): 2-4) 


" Firman Allah Ta ala, 35 4 Jl Pe ET “Nuh berkata: “Hai 
kak sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan,” yakni 
pemberi peringatan, oa "yang menjelaskan, ' Na menjelaskan 


kepadamu dengan bahasa yang kalian kenal. 


2 33315 SI hasi ol (Yaitu) sembaktak olehmu Allah, 
bertakwalah kepada-Nya.” Lafazh of adalah yang menjelaskan, 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada firman Allah: saat Zi “Berilah 
peringatan.” 

Firman 2.5 Ta'ala, Let “Sembahlah alah yakni 
esakanlah olehmu. $ 315 “Bertakwalah kepada-Nya,” yakni takutlah. 
Uu 2 aobls “Dan taatlah kepadaku,” yakni pada apa-apa yang aku 
perintahkan kepadamu. Sebab aku adalah utusan Allah kepadamu. 

F irman Allah Ta'ala, & 33 ea SU Ting “Niscaya Allah akan 
mengampuni sebagian dosa-dosamu.” Lafazh Sah “Niscaya Allah 
akan mengampuni, ” dijazmkan karena menj adi jawab amr sedangkan 
up adalah shillah zaa 'idah (kata sambung tambahan).!! Makna kalimat 


1 Tidak ada satupun dalam Al Our'an huruf tambahan. Hal itu telah kami jelaskan 
di berbagai pembahasan. Sebab setiap huruf didatangkan untuk hikmah yang mulia, 
namun hikmah ini tidak dapat dipahami akal kita. 


Wani PN Kol Tae nie lan 





firman Allah itu adalah: niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu. 
Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh As-Suddi. ) 

— Menurut satu pendapat, keberadaan lafazh Ha itu tidak sah 
sebagai huruf zaa 'idah (tambahan). Sebab lafazh «,- tidak dapat dijadikan 
huruf zaa 'idah/tambahan pada kalimat positif. Akan tetapi, huruf «3 itu 
mengandung makna sebagian, yaitu sebagian dosa, yakni dosa-dosa yang 

. tidak terkait dengan hak-hak makhluk. 

Menurut pendapat yang lain, huruf gs itu berfungsi untuk 
menjelaskan jenis. Namun pendapat ini jauh dari kebenaran. Sebab dimuka 
— tidak disebutkanjenis yang layak dengannya. 

Zaid bin Aslam berkata, “Makna firman Allah itu adalah: niscaya 
Allah mengeluarkanmu dari dosa-dosamu.” 


Ibnu Syaj rah berkata, “Makna firman Allah itu adalah: niscaya 
Allah PPA dari dosa-dosa yang kalian meminta ampun 
darinya.” 

Firman Allah Ta'ala, Me Na gl S3 “Dan 
menangguhkan kamu sampai kepada waktu yang ditentukan.” Ibnu 
Abbas berkata, “Yakni menangguhkan umurmu.” Maknanya adalah, 
Allah telah menetapkan sebelum menciptakan mereka, bahwa jika mereka 
beriman maka Allah akan memberkahi umur mereka. Tapi jika mereka 
tidak beriman, maka adzab akan segera ditimpakan kepada mereka. 


Mugatil berkata, “Allah akan memberikan penangguhan kepada 


kalian sampai ajal kalian dalam perlindungan-Nya, sehingga Allah tidak 


akan mengadzab kalian dengan peceklik dan yang lainnya.” Jika 
— berdasarkan kepada pendapat ini, maka makna firman Allah itu adalah: 
Allah akan menangguhkan kalian dari hukuman dan kesulitan sampai ajal 
kalian.” | ) 





NAN NT 


ca 


AAA P AAN MEMPEI MERA LA AR ARA AN Aa 


Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya, menangguhkan kalian dari 
siksaan, sehingga kalian dapat mati dengan kematian yang bukan karena 
dibinasakan siksaan.” N. ika berdasarkan kepada pendapat i ini, menurut satu 
pendapat makna: Kent ja “waktu yang ditentukan,” adalah (yang 
telah ditentukan) di sisi kalian, yang kalian ketahui. Allah tidak akan 
mematikan kalian karena tenggelam, karena terbakar, atau karena terbunuh. 
Demikianlah yang dituturkan Al Farra'.!7 . . : 


Tapi jika berdasarkan kepada pendapat yang pertama, makna, 
an Ji “waktu yang ditentukan, ' adalah (yang telah ditentukan) di 
sisi Allah. 

Firman Allah Ta'ala, "45 Yk Si &i JA Sl “Sesungguhnya 
ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan.” 
Maksudnya, apabila kematian tiba maka ia tidak akan dapat ditangguhkan, 
— baik karena adzab atau pun tidak. Al ajal (ketetapan) disandarkan kepada 
Allah, sebab Aflah-lah yang menetapkannya. Terkadang al ajal juga 
disandarkan kepada kaum, seperti firman Allah Ta'ala, Sitaan Ip : 

“Maka apabila telah datang waktunya,” ' (Os. Al A'raaf (7): 34), sebab 
waktu itulah yang ditetapkan kepada mereka. Lafazh GB mengandung 
makna o! (sesungguhnya), yakni jika kalian mengetahui. 


— Al Hasan berkata, “Makna firman Allah itu adalah: jika 
kalian mengetahui, niscaya kalian mengetahui bahwa ajal Allah itu jika 
sudah datang, maka iatidak dapat ditangguhkan.” 


172 Lih. Ma 'ani Al Our an karyanya (3/183). 





Mba PAN Seda 3. 


. 


ce Sanga Oa 33 2523 JO 0g 
“ OS 


. “Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menyeru kaumku malam dan siang. Maka seruanku itu 
hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran)”.” 

(Os. Nuh (71): 5-6) 


Firman Allah Ta'ala, 233 Si s3 S3 do 5 J8 “Nuh 
berkata: “Ya T. uhanku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku 


, »” 


malam dan siang',” yakni secara rahasia dan terang-terangan. ) 


“Menurut satu pendapat, aku terus-menerus berdoa, i 
S9! 313 Y 523 333 5 5 “Maka seruanku itu hanyalah menambah 
mereka lari (dari kebenaran), ' yakni menjauh dari keimanan. 


Oira ah kalangan mayoritas adalah dengan fathah huruf 


- 3 


ya yang terdapat pada lafazh cs, &3 (sehingga dibaca: Du 'aiya). Namun 
para ulama Kufah menyukunkannya, juga Daud dan Ad-Duri dari 
Abu Amr. 


Firman Allah: 


£. 4, 


ae G Akal Pen SP ln 
“AKAN AAN YA SA Iya 


. “Dan sesungguhnya setiap kali aa menyeru mereka 
(kepada iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka 


BERI Surah Nuh 





) memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan 
. menutupkan bajunya (ke mukanya) dan mereka tetap. 
(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat.” 


(Os. Nuh (717: n 


Fi irman Allah Ta 'ala,: H3 325 lam aa “Dan sesungguhnya 
i setiap kali aku menyeru mereka, "kepada sebab ampunan, yaitu beriman 
dan taat kepada-Mu, mg 2 Aint | nlas “Mereka memasukkan anak 

jari mereka ke dalam telinganya,” agar mereka tidak dapat mendengar 
seruanku, $ " A3 1 akta “Dan menutupkan bajunya. (ke mukanya),” 
yakni mereka menutupi waj jahnya dengan baju itu, agar mereka tidak 
melihatnya (Nuh). . Dean mati 

: — Ibnu Abbas berkata, “Mereka menutupkan bajunya ke kepala 
mereka agar mereka tidak dapat mendengar perkataan Nuh. Dengan 

. demikian, penutupan dengan baju itu merupakan upaya tambahan 

dalam menolak seruan itu, agar mereka tidak mendengar seruan itu, atau 

agar mereka dapat menghindarkan diri mereka dari Nuh sehingga Nuh 
akan diam, atau agar mereka dapat memberitahukan Nenen angan 


mereka darinya. 


u Menurut satu pendapat, itu merupakan kinayah: dari 
permusuhan. Dikatakan: Labisa Lii Fulaanun agan Al Adaawati 
F ulan memakaikan pakaian permusuhan kepadaku). — 

Firman Allah Ta ala, kat | “Dan mereka lerap" pada 
kekufurannya, dimana mereka tidak mau bertobat, ah dan 
menyombongkan diri,” dari menerima kebenaran. Sebab mereka 
berkata, 5,551 sxSh, ad Sah “Apakah kami akan beriman ) 
kepadamu, padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang 


ll : : .-. 





hina?.” Lafazh ', Kal “dengan sangat,” merupakan penekanan 


(bahwa mereka sangat menyombongkan diri)” 


Firman Allah: 
Ba | 2 gn bh 
Tengah detetg OI 
Gi) 


“Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru 
. mereka (kepada iman) dengan.cara terang-terangan. 
— Kemudian sesungguhnya Aku (menyeru) mereka (lagi) 
—. dengan terang-terangan dan dengan diam-diam.” 
: (Os. Nuh (711: 89) 


3 


Firman Allah Ta'ala, Yi 323 3 “Kemudian 


sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman) dengan 


cara terang-terangan,” yakni terang-terangan menyeru mereka. 


Lafazh (s4» dinashabkan oleh lafazh ak $85 dengan nashabnya 


mashdar. Sebab salah satu dari kedua seruan tersebut adalah (seruan 


yang dilakukan dengan cara) Maang angan Oleh karena itulah 
lafazh | Ir itu dinashabkan oleh lafazh -x: (EPS tersebut, layaknya 
“lafazh al garfasha" (duduk dengan lutut diangkat menempel ke 
perut) dinashabkan oleh lafazh Ga'ada, sebab al garfashaa adalah 
satu cara duduk. Atau, yang dimaksud dari lafazh :x 2333 “Aku telah 


menyeru mereka” adalah HA “Aku telah terang-terangan kepada 
mereka.” 


' Namun lafazh 1 4— boleh juga dina sifat bagi mashdar 


lafazh (z3. Yakni Da aa Jihaaran, yakni mujaaharan bihi (Dia 


. Surah Y 





ai 


de en 


menyeru dengan seruan yang terang-terangan, yakni yang dibuat 
Ane 

'Lafazh Pe juga boleh menjadi mashdar yang berada 
pada posisi haal. Yakni, Da 'autuhum mujaharan lahum bi ad-da wati 
(aku menyeru mereka dengan terang-terangan menyeru kepada 
mereka). Pa TA 
Firman Allah Ta'ala, pian ye Nu 16 desi 38 
“Kemudian sesungguhnya Aku (menyeru) mereka (lagi) dengan 
terang-terangan dan dengan diam-diam. $ Maksudnya, aku terus- 
menerus berusaha. : 


35.5 


Mu ahid berkata, “Makna wall “Aku menyeru) mereka - 
dengan terang-terangan, ' adalah aku membenarkan, PE ae Dipa 
dan dengan diam-diam,” yakni dengan menyeru sebagian sn 


— merekaatas sebagian yang lain.” 


Menurut satu pendapat, makna ea saia Ayrel3 “dan dengan diam- 
diam, 'adalah aku mendatangi mereka di rumah-rumah mereka. Semua 
Itu merupakan upaya dari Nuh dalam menyampaikan seruan kepada 
mereka, sekaligus merupakan pendekatan dalam menyampaikan 
seruan. ) : 

Para penduduk tanah Haram dan Abu Amr memfathahkan 
huruf ya yang terdapat pada lafazh: -& cal GI (sehingga mereka 
membacanya dengan: Inniya). Sedangkan yang lainnya menyukunkannya. 





Sau PN MO1n adain) 


Firman Allah: 


€- .. 


- Hy Ia 09 It Saat & Ai: ya 
Gala 


“Maka Aku katakan kepada mereka: "Mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu, sesungguhnya dia adalah Maha 
Pengampun, niscaya dia akan mengirimkan hujan 

kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan harta dan 

anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan 

Meneaeanan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” 

) | (Os Nuh (711: 10-12) 





Dalam firman Allah ini dibahas tiga masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta'ala: 3 3 Tea | &li3 “Maka 


, »” 


Aku katakan kepada mereka: "Mohonlah ampun kepada Ti uhanmu”. 





terdahulu dengan mengikhlaskan keimanan. 


Put LE AI “Sesungguhnya dia adalah Maha 
Pengampun. ” In merupakan dorongan/motivasi dari Allah agar 
. bertaubat. Hudzaifah bin Al Yaman meriwayatkan dari Nabi ENG 


bahwa beliau bersabda, 


tee Spa S2 ak 
“Istighfar itu penghapus dosa-dosa. 


173 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam A/ Jami' Al Kabir (1/3801) dari 


| 278 | 


Yakni, mohonlah kepada-Nya ampunan dari dosa-dosamu yang 


: 3 Surah Nuh 


) Wa PN! Pn 


Al Fudhail berkata, “Seorang hamba berkata: “Aku memohon 


ampunan kepada Allah.” Makna ucapan itu adalah: sedikitkanlah 


(dose-dosn) u Una 


Kedua: Firman Allah Ta ala, Goa: an Ani da “Niscaya 
dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat.” Yakni, 
slah sb dp » “Mengirimkan air dari langit (hujan). » Dengan 
demikian, pada firman Allah itu terdapat kata yang disimpan (yaitu 
lafazh , 26). Menurut satu pendapat, Kg La adalah Ta: 


Penyair berka 7 n ) aa 
Mas | TAS ap Ng yg 3 ah sn ia ISI 1g 
Apabila langit (hujan) turun di tanah suatu Ta : | 
Maka kami memeliharanya, meskipun ion ba marah. 
Makna 15545 adalah yang memiliki hujan yang deras. 


Lafazh dana » dijazamkan karena menjadi Jawab bagi fiilAmr 


Mugatil berkata, “Ketika mereka mendustai Nuh dalam waktu 
yang lama, Allah menahan hujan atas mereka dan memandulkan rahim 
istri mereka selama empat puluh tahun, sehinga binasalah binatang 


— riwayat Ad-Dailami dari Hudzaifah, juga dalam Al Jami' Ash-Shaghir no. 3057, 


namun dia tidak memberikan kode apapun. Al Manawi berkata, “Dalam hadits ini 
terdapat Abd bin Katsir At-Tamar.” Adz-Dzahabi berkata “Al Azradi berkata, “Hadits 


ini ditinggalkan. Hadits ini bersumber dari Abdullah bin Khirasy yang dianggap 


dha'if oleh Ad-Daraguthni maupun yang lainnya, dari pamannya yaitu Al Awam 
bin Hausyab”.” 

17 Penyair Cerme adalah Muawwad Al Hukama, yaitu Mu 'awiyah bin Malik. 
Bait ini telah See pada pembahasan terdahulu. 





ternak dan tanaman-tanaman mereka. Mereka kemudian mendatangi i 


Nuh dan meminta bantuan kepadanya. Nuh berkata, Pa NS 5 Tenkatat 
nuE So "Maka Aku katakan kepada mereka: “Mohonlah ampun 
. kepada Tuhanmu, sesungguhnya dia adalah Maha Pengampun”. 
Maksudnya, Dia akan tetap seperti itu kepada orang-orang yang 
kembali sepata Nya. Setelah itu, Nuh memotivasi agar beriman: 


Is ta KA JP yA Juta 0 Dias K6 JUS Jaa 


. & AN 
Naba dia akan mengirimkan kujan Kesma dengan lebat, 
dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan 
untukmu kebun-kebun dan Penang aaran Sasl di dalamnya) untukmu 


29 


) sungai-sungai. 


Oatadah berkata, “Nabi Allah Nuh) tahu bahwa mereka adalah 


orang yang sangat menginginkan dunia. Dia kemudian berkata, “Marilah 


taat kepada Allah, karena sesungguhnya dengan menaati Allah itu akan 


didapatkan dunia dan akhirat. 2, 


Ketiga: Pada ayat ini dan juga pada ayat yang terdapat dalam 
surah Hud,!7 terdapat dalil yang menunjukkan bahwa istighfar 
(permohonan ampunan) itu dapat menurunkan rizki dan hujan. : 

| Asy-Sya'bi berkata, “Umar keluar untuk meminta hujan, namun 

dia hanya membaca istighfar sampai dia kembali, lalu hujan pun turun. 

— Mereka berkata (kepada Umar), “Kami tidak melihatmu meminta hujan?” 
Umar menjawab, “Sesungguhnya aku telah meminta hujan dengan 


175 Surah Hud, ayat 52. 


Surah Nuh 





majaadiih'' langit yang dapat menurunkan hujan." Setelah itu Umar 
membaca, 9533 Xie UU Ju: @ Pu S5 AI NS koastal 
“Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya dia adalah 
Maha Pengampun, niscaya dia akan asasi hasi hujan kepadamu 


2.1 


dengan lebat. 


Al Asa i berkata, “Orang-orang keluar untuk meminta sal 
— Bilal bin Sa'd kemudian berdiri di tengah-tengah mereka, lalu dia pun 
memanjatkan tahmid dan sanjungan kepada Allah. Setelah itu dia berkata, 
“Ya Allah, sesungguhnya kami telah mendengar Engkau berfirman: 
pke 0s Lemseali Je 6 “Tidak ada jalan sedikitpun untuk 
menyalahkan orang-orang yang berbuat baik.” (Os. At-Taubah (9|J: 
91). Sementara kami telah mengaku bersalah. Maka apakah ampunan- 
Mu tidak diperuntukan bagi kami? Ya Allah, ampunilah kami, 
kami, dan turunkanlah hujan kepada kami.” Dia mengangkat kedua 
tangannya dan mereka pun mengangkat tangan mereka, kemudian 
: turunlah hujan.” 0 h 
) Ibnu Shabih berkata, a, “Seorang lelaki mengeluhkan paceklik 
kepada Al Hasan. Al Hasan kemudian berkata kepadanya, “Mohonlah 
ampunan kepada Allah.” Seorang lelaki yang lain mengeluhkan kemiskinan : 
kepadanya, lalu dia pun berkata kepada lelaki yang lain itu: "Mohonlah 
ampunan kepada Allah.” Lelaki yang Jain itu berkata kepadanya, 





“Berdoalah engkau kepada Allah agar Dia menganugerahkan seorang 


176 4J Majaadih: Ibnu Al Atsir berkata, “Bentuk tunggalnya adalah Tia, 
sedangkan ya” adalah tambahan untuk memuaskan (pengucapan). Jika merujuk 
pada aturan dalam ilmu sharaf, seharusnya bentuk tunggalnya adalah Cita Sebab 
jika bentuk tunggalnya Tia, maka Jamakaya adalah Tata ae adalah nama 
salah satu bintang. 


| | Tafsir Al ATT i 








. putra kepadaku.' Al Hasan berkata kepadanya, “Mohonlah ampunan 
) kepada Allah. Seorang lelaki yang lain lagi mengeluhkan kekeringan 
) kebunnya kepadanya. Al Hasan kemudian berkata kepadanya, “Mohonlah 
ampunan kepada Allah.” Kami kemudian berkata kepada Al Hasan 


dalam hal itu.” Dia berkata, “Aku tidak mengatakan apapun dari diriku. | 


Sesungguhnya Allah Ta ala berfirman dalam surah Nuh: 
5 0 Gia Kie JUAN Jua @ GUE LE AS AK Iyan 
OK Saba pati KI ES sai 


: “Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya dia adalah Maha 
Pengampun, niscaya dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan 


lebat, dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan | 


: untukmu Maan dan mengadakan pula: di Pa untukmu 
. sungai-sungai.” : i 

Pada surah Aali “Imraan'7 sudah dijelaskan tatacara 

istighfar, dan bahwa hal itu harus dilakukan dengan ikhlas dan niat 


untuk melepaskan dosa-dosa. Ini merupakan dasar untuk mendapatkan ) 


: mengkal dan 





Menurut satu pendapat, ia adalah tiga bintang yang seperti Ursfi yah (besi 
penyangga kayu yang dibakar), karena ketiga bintang itu diserupakan dengan 
Majdah yang mempunyai tiga cabang (segi tiba). Menurut bangsa Arab, ia termasuk 
bintang yang menunjukkan pada hujan. Dengan demikian, Umar menjadikan 
istighfar sebagai sesuatu yang menyerupai bintang, karena dia i ingin berdialog 
dengan mereka dengan sesuatu yang mereka ketahui, bukan karena dia meyakini 


bahwa bintang itu dapat menurunkan hujan. Umar menggunakan kata yang 


berbentuk jamak, sebab dia menghendaki semua bintang yang menurut anggapan 
mereka dapat menurunkan hujan.” Lih. An-Nihayah (1/343). 
17 Lih. Tafsir surah Aali “Imraan, ayat 17. 


1" Surah Nuh 
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G6 Guetta Otak Io sai 
“Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? 
— Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu 
dalam beberapa tingkatan kejadian.” 
—— (0s. Nuh (71): 13-14) 





Menurut satu pendapat, ar-rajaa (dya 92 3) di sini berarti takut. 
Maksudnya, mengapa kamu tidak takut kepada Allah, yakni akan 
keagungan dan kekuasaan-Nya untuk dapat menghukum salah seorang 
dari kalian. Jelaskan, alasan apakah yang membuat kalian tidak takut 


kepada Allah. 


Sa'id bin Jubair, Abu Al Aliyah, Atha" bin Abi Skak 
mengapa kalian tidak mengharapkan Pn dari Allah dan tidak takut 


| akan siksaan-Nya. 


Al Walibi dan Al Aufa mengatakan, mengapa kalian tidak 


menggaan kegagalan 


Ibnu Abbas dan Mujahid mengatakan, mengapa kalian tidak 


) melihat keagungan Allah. 


Diriwayatkan dari Mujahid dan Adh-Dhahhak: mengapa a kalian : 


tidak peduli dengan keagungan Allah. 


Outhrub berkata, “Ini adalah dialek orang-orang His aZ, 
Hudzail, Khuza'ah dan Mudbar. Mereka berkata: Lam arju, yakni aku 


h tidak peduli. AI wagaar adalah keagungan, sedangkan al-taugiir adalah 


: Oatadah berkata, “Mengapa kalian tidak asma 





akibat dari Allah. Seakan-akan makna kalimat tersebut adalah: mengapa 
: kalian tidak mengharapkan akibat keimanan dari All 
Ibnu Kaisan berkata, “Mengapa kalian tidak Manan 
—dalam beribadah dan taat kepada Allah— Allah akan memberikan 
aa (kepada kalian) atas pengagungan kalian dengan kebaikan.” i 








Ibnu Zaid berkata, “Mengapa kalian tidak menunaikan ketaatan 


kepada All 
Al Hasan berkata, “Mengapa kalian tidak mengenal hak Allah : 
dan tidak bersyukur atas nikmat-Nya.” 
Tn : Menurut satu pendapat, mengapa kalian tidak senjandiaa 
Allah. Sebab barangsiapa yang mengagungkan Nya, maka dia akan 
mengesakan-Nya. 


. Menurut satu pendapat, makna al wagaar adalah berketetapan 0 


) kepada Allah Azza wa Jalla. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala, 
Saga 3d 5533 “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu.” (Os. Al 
i Ahzaab (33):33) Yakni, berketetapan.- 

) Makna firman Allah tersebut adalah: mengapa IKalian tidak 
f menetapkan keesaan Allah Ta'ala, padahal Dia adalah Tuhan kalian, 
dimana tidak ada Tuhan yang hak kecuali Dia. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu Bahr. 

: Setelah itu, Allah menunjukkan mereka atas hal tersebut. Allah 
— berfirman: As abi S5 353 $ “Padahal Dia sesungguhnya telah 
menciptakan kamu dalam kind tingkatan kejadian,” yakni Dia 
telah menjadikan pada diri kalian tanda yang menunjukkan atas keesaan- 
— Ibnu Abbas berkata, “(Allah berfirman): sist “dalam 





TT 
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beberapa tingkatan kejadian, yakni air mani, kemudian gumpalan 


darah, kemudian gumpalan daging.” Maksudnya, tingkatan demi tingkatan 


sampai sempurna penciptaan. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan 


dalam surah Al Mu'minuun."” Sebab ath-thuur menurut bahasa adalah 
kali. Maksudnya, barangsiapa yang melakukan dan kuasa atas beberapa 


i tingkatan kejadian : ini, maka dialah Dzat yang paling berhak una kalian 


agungkan. 


Menurut satu pendapat, 15 sei “dalam beberapa tingkatan 


i kejadian, : yakni masa kecil, lalu masa Mana lalu masa tua dan lemah, 
Talumasa kuat. : Ida 3 2 - 


— Menurut pendapat yang lain, 15j bi yakni dalam beberapa 
jenis: sehat dan sakit, melihat dan buta, kaya dan miskin. 


Menurut pendapat yang lain lagi, makna 51 Giat ad adalah perbedaan 


mereka dalam akhlak dan perbuatan. 


Firman Allah: 


.. 


Ke) Ig daan 


“7 idakkah kamu perhatikan sa Allah 
telah menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat? 
Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya 
dan menjadikan matahari sebagai pelita?.” 
(Os. Nuh (711: 15-16) 


178 Lih. Surah Al Mu'minuun, ayat 12. 


Wani Al Ourthubi 





— Firman Allah Ta'ala, BL San pa aa gs GS 3 Bui 
“g idakkah kamu perhatikan busaimana 2 telah menciptakan 
. tujuh langit bertingkat-tingkat?. ” Allah menyebutkan dalil yang lain 
kepada mereka. Maksud dari firman Allah itu adalah: tidakkah kalian 
tahwbahwa Dzat yang kuasa untuk melakukan ini (menciptakan tujuh 
langit'bertingkat-tingkat dan seterusnya), Dialah yang wajib untuk 
disembah. : Tn 
an Makna BL adalah sebagiannya berada di atas sebagian yang 
lain. Sebab setiap (lapisan) langit itu berada di atas lapisan langit yang 
lain, seperti (undakan) kubah. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas danAs-Suddi. 


Al Hasan berkata, «Allah telah menciptakan tujuh (lapis) langit 
bertingkat-tingkat di atas tujuh (lapis) bumi. Di antara tiap-tiap (lapisan) 
bumi yang satu dan yang lain, dan lapisan langit yang satu dan yang lain, 
terdapat makhluk dan perintah. " ) 

— Firman Allah Ta ala, rp :.f Ur, dakkah kamu perhatikan,” : 
dikemukakan sebagai sebuah pemberitahuan, bukan sebagai penjelasan, 
sebagaimana engkau berkata: Alam Taranii Kaifa Shana tu bi Fulanin 
Kadza (tidakkah kamu perhatikan bagaimana aku melakukan sesuatu 
terhadapsi fulan).” 2 : | | 


Lafazh GL dinashabkan karena ja adalah ska yakni yang 
disusun bertingkat-tingkat. Atau, karena ia adalah haal, yakni dzaati 
thibaagan (yang mempunyai tingkatan-tingkatan). Setelah itu, lafazh 
dzaat'dibuang, dan lafazh thibaagan ditempatkan pada posisinya. : 


so” tg, 


Firman Allah Ta 'ala, V, a33 3 Ie Jax3 “Dan Allah : 
menciptakan padanya bulan sebagai cahaya, ' yakni pada langit dunia, 
sebagaimana dikatakan: ataani banuu tamiimin wa ataitu banii 
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tamiimin, (Bani Tamim mendatangiku, dan Aku mendatangi Bani 
Tamim), padahal yang dimaksud adalah sebagiannya. C Demikianlah yang 
dikatakan oleh Al Akhfasy. | 


Ibnu Kaisan berkata, “Jika bulan itu ada pada salah : satu 
-Ilangit, makai ja berada pada langit-langit i itu.” 
Outhrub berkata, “Makna Ie adalah Cah (besertanya/ 
disamping).” Pendapat ini pun dikemukakan oleh Al Kalbi. Maksud firman 
Allah itu adalah: Allah pun menciptakan matahari dan bulan, disamping 
) menciptakan langit dan bumi.” 


“An-Nahhas berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abul 
Hasan bin Kaisan tentang ayat ini, lalu dia menjawab, “Jawaban para 
pakar Nahwu adalah: jika Allah menj adikan bulan itu pada salah satu 
langit, maka sesungguhnya Dia telah menjadikan bulan itu pada beberapa 
langit tersebut, sebagaimana engkau berkata: athini ats-tsiyaaba al 
mu'lamata (berikanlah beberapa pakaian yang bertanda) padahal 
engkau hanya memberikan tanda pada salah satu pakaian saja. Jawaban 
yang lain adalah: bahwa wajah bulan itu (menghadap ke langit). Apabila 
wajahnya itu menghadap ke bagian dalam langit, maka sesungguhnya 
iatelah menyatu dengan beberapa langititu.” ) : 


Makna (5 » “Sebagai cahaya,” adalah sebagai cahaya bagi 
penduduk bumi. Demikianlah yang dikatakan oleh As-Suddi. 

Atha' berkata, Men) sebagai cahaya bagi Less 
langit dan bumi.” ) | 

Ibnu Abbas dan Ibnu Umar berkata, Waj ah bulan itu menerangi 
penduduk bumi, sedangkan punggungnya menerangi penduduk langit.” 


Firman Allah Ta ala, tian Gama Jas Jas 4 “Dan menjadikan 
matahari sebagai pelita?.” Yakni, pelita bagi Snlinli bumi, agar 


) Nas Al OTiTaKate la 





mereka dapat meneruskan transaksi mereka untuk penghidupan mereka. 
Adapun mengenai keberadaan matahari sebagai pelita bagi penduduk bumi, 
dalam hal ini ada dua pendapat yang pertama tadi. Demikianlah yang 

diriwayatkan oleh Al Mawardi.'” ) : | 


— Al Ousyairi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Sa wajah i 
matahari berada di langit, sedangkan tengkuk (belakang)nya berada di 
. Menurut satu pendapat justru sebaliknya. . ) 
. Dikatakan kepada Abdullah bin Umar, “Mengapa matahari itu 
terkadang panas bagi kita dan terkadang pula dingin?” Ibnu Umar 


sedangkan pada musim dingin ia berada di langit ke tujuh, di dekat Arsy 
) Dzat yang Maha Pemurah. Seandainya ia berada di langit dunia, niscaya 
tidak akan ada sesuatu pun yang sanggup menahan (panas)nya.” 


Firman Allah: 


rs 


ah jpg 3 Lal ito Hug NG 5 KI Tip 


AA lai 
MD EL! 


“Dan Allah menumbuhkan kamu darf tanah dengan sebaik- 
baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam 
tanah dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari 

kiamat) dengan Sa - Ju Nuh 01): 17-18) 


menjawab, “Pada musim panas ia berada di langit yang keempat, 
| 


naro 


1? Lih. Tafsir Al Mawardi (6/102). Kedua pendapat tersebut adalah pendapat 
. As-Suddi dan Atha' yang telah disebutkan. 


TE 








) : Maksudnya adalah Nabi Adam yang diciptakan dari semua 
permukaan tanah. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Juraij. Pada surah 


“Al An'aam dan surah Al Nae telah dikemukakan Ka aa 
$ mengenai hal itu. 


Khalid bin Ma'dan berkata, “Allah menciptakan manusia 


— dari tanah liat. Oleh karena itulah hati akan menjadi lembut pada musim 


dingin.” Da ten aa 
Lafazh S5 adalah mashdar namun bentuknya bukanlah 


mashdar. Sebab mashdar bagi lafazh anbata adalah UG . Selanjutnya, 


isim yang tak lain adalah an-nabaat, diposisikan pada posisi mashdar 
tersebut. Hal ini sudah an dalam surah Aali dinraan dan yang 


lainnya." 


Menurut satu pendapat, lafazh B5 itu merupakan mashdar yang 


— dilihat dari sisi maknanya. Sebab makna ai adalah menjadikan kamu 
tumbuh dengan sebenarnya. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Khalil 


dan Az-Zajj jaj. 
Menurut satu pendapat, makna fan Allah itu adalah: Allah 


— menumbuhkan bagi kalian dari tanah tumbuh-tumbuhan. Jika berdasarkan 


kepada pendapat : ini, maka lafazh 55 (5 dinashabkan karena menjadi 


: mashdar yang jelas. Namun bendapat yang pertama adalah Mean 
ag yang lebih kuat. 


Ibnu Juraij berkata, “Allah menumbuhkan mereka di bumi dengan 


besar setelah kecil, dan dengan tinggi setelah pendek. 25 


180 Lih. Tafsir surah Al Bagarah ayat 31 di Al An'aam ayat Z2 
181 Lih. Tatar surah Ali “Imraan, ayat 37. 
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| Firman Allah Ta'ala, Kd Sami “Kemudian Dia 
: mengembalikan kamu ke dalam tanah, ” yakni ai kalian mati dengan 
: dikubur, & Ki aa 3 “Dan mengeluarkan kamu (daripadanya 
pada hari kiamat) dengan sebenar- benarnya,” yakni dengan 
membangunkan untuk kebangkitan hari kiamat. 





He NI Jas Ai, 
BD bd 





“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai Kak 


ga peran Mena jalan-jalan yang -Nn3 di bumi itu.” 


(ai Nuh (71): 19-20) 


Firman Allah Ta 'ala, Sala P & Jas Iii, “Dan Allah 
onenyaa kan bumi untukmu sebagai hamparan, " ' yakni dihamparkan, 
GG Es S2 ba | Lx “Supaya kamu menjalani jalan-jalan yang 
luas di bumi itu. ” As-Subul adalah Ath-T, hurug Galan-jalan). Al Jijaaj 
adalah jamak dari Jajj, yaitu jalan yang besar. Demikianlah : yang PAN 
oleh Al Farra”.1?2 





Menurut satu pendapat, al fajj adalah jalan | terjal di a antara 


dua gunung. Hal i ini sudah sa elaskan pada surah Al Anbiyaa' dan Al 


Hajj. 183 


1? Lih. Ma'ani Al Our 'an karyanya (3/188). Ka 
"8 Lih. Tafsir surah Al Anbiyaa' ayat 31 dan surah Al Hajj ayat 27. 








Surah Nuh 








— Firman Allah: . 


«3 ai 3. - Ae ik 5 B8 
: Yi sowlaa saj Bagi si 
Or 
“Nuh berkata: Ya Tuh anku, sesungguhnya mereka telah 
mendurhakaiku dan telah mengikuti orang-orang yang 


harta dan anak-anaknya tidak menambah kepadanya 
melainkan kerugian belaka?.” (Os. Nuh (7 1: Ng. — 


. 


Nuh ianigadikan mereka kepada Allah dan bahwa mereka 
menentang dan tidak mengikutinya pada apa yang diperintahkannya ) 
kepada mereka, yaitu agar beriman. 


) Para mufassir berkata, “Nuh Kencan di: antara neraka selama 
950 tahuan seraya terus mengajak mereka, namun n mereka tetap dalam 
' kekafiran dan kemaksiatannya.” 
Ibnu Abbas berkata, “Nuh AS mengharapkan anak-anak 
i (beriman) setelah (dia berputus asa atas keimanan) para orang tua, 
kemudian anak demi anak pun lahir di kalangan mereka, (namun mereka 
tetap tidak mau beriman) hingga mereka mencapai tujuh abad. Setelah 
Nuh merasa putus asa, maka dia mendoakan keburukan bagi mereka. 
Nuh hidup selama enam puluh tahun setelah badai itu, u, hingga m manusia 
i menj jadi banyak dan tersebar luas.” 


Al Hasan ben “Kaum Nuh menanam tanaman saman satu 
bulan dua kali.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Al Mawardi. 


1 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/106). 





| Tafsir Al Ourthubi 


: Firman Allah Ta ala, YSS Y! Hias PA Para dp S3 oa aa 
: “Dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya 
tidak menambah kepadanya melainkan kerugian belaka.” Maksudnya 
para pembesar dan orang- orang kaya di antara mereka yang kekafiran, 

kekayaan dan anak- anaknya semakin membuat mereka sesat di dunia 
dan binasa di akhirat. 


Para ulama Madinah, , Syam dan juga Ashim, membaca firman 
Allah ii dengan: sala dengan fathah huruf wau dan lam.'” Sedangkan 
yang lain membaca firman Allah itu dengan dhammah huruf wau dan sukun . 
huruf Jam (624). Ini adalah salah satu dialek untuk kata al walad. 
— Bolehjadi itu merupakan jamak bagi kata al walad, seperti al fulk (Sid) 
yang merupakan bentuk tunggal sekaligus bentuk jamak. Hali ini sudah 
) Pa pada PemapaanN terdahulu. : : 


Firman Allah: 


x 5 | - Li . LP . 
De 3 
“Dan melakukan tipu-daya yang amat besar.” 
(Os. Nuh (711: 22) 


Yakni, (tipu daya) yang besar nan agung. Dikatakan: kabiirun, 
kubaarun dan kubbaarun, seperti ajiibun, ujaabun, ujjaabun, dimana 
makna semuanya adalah sama. Contohnya adalah thawiilun, thuwaalun 


188 Gira 'ah ini merupakan gira ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Tagrib An-Nasyr, h. 183. 


186 Oira 'ah ini merupakan gira 'ah yang mutawatir. Hal ini Sea dijelaskan 3 


dalam Tagrib An-Nasyr, h. 183. 


Naa Nina 


Tn 
an 








dan fhuwwaalun. Dikatakan: rajulun hasanun wa hussanun (lelaki 


. yang tampan dan ganteng), jamiilun wa jummalun (indah dan elok), 
dan gurra'un untuk pembaca dan wadhdha un untuk orang yang 
berwudhu. 


Al Mubarrad berkata, “ Sm dengan tin berfungsi 
untuk makna hiperbola.” 


Ibnu Muhaishin, Humaid dan Manan membaca firman Allah itu 
. dengan 1S , tanpa tasydid.!” 
— Terjadi beda pendapat tentang tipu daya kaum Nuh itu, tipu daya 
. apa yang dimaksud? : 
Menurut satu pendapat, tipu daya itu adalah dorongan mereka 
terhadap orang-orang yang hina di antara mereka agar membunuh Nuh. 
Menurut pendapat yang lain, tipu daya itu adalah dij atuhkannya 
sangsi kepada manusia, hanya karena mereka diberikan harta dan anak, 
hingga kalangan dhu' afa di antara mereka berkata, “Seandainya mereka 
| itu tidak berada pada kebenaran, niscaya kenikmatan ini tidak akan 
2 — diberikan kepada mereka.” 
Al Kalbi berkata, “Tipu daya itu adalah adanya pendamping 
perempuan dan anak yang mereka tetapkan bagi Allah.” 
i Menurut pendapat yang lain, tipu daya mereka adalah kekafiran 
mereka. ” 


Mugatil berkata, fa daya itu adalah ucapan pembesar- 


pembesar mereka terhadap pengikut-pengikut mereka: Kg bs Ojas Y 


17 Oira'ah tanpa tasyid merupakan gira 'ah yang tidak mutawatir. Oira'ah ini 
dicantumkan oleh Az-Zamaksyari dalam Al! Kasysyaf (4/143), Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (16/126), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (5/426). 


Wal Al Ourthubi 





SD 1x33 On Ly II Eh V3 133 Ojas Y9 Jangan sekali-kali 

kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan 
pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan 
“jangan pula suwwa' Span ya'ug dan nasr”.” (Os. Nuh (71): 23) 


#. Sc 
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Sh “pan mereka berkata: “Jangan sekali-kali kamu 

i — meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan 

— jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) 
: - wadd, dan jangan pula suwwa' , yaghuts, ya'ug dan nasr.' 
: Dan sesudahnya mereka menyesatkan kebanyakan : 

. (manusia), dan janganlah Engkau tambahkan bagi 
. orang-orang yang zhalim itu selain kesesatan.” 

(Os. Nuh (71): 23-24) : 


Ibnu Abbas b berkata, “Itu adalah berhala-berhala dan senar 
samihar Dulu kaum Nuh menyembah semua itu, kemudian bangsa 
Araby pun menyembahnya. ” Im adalah pendapat mayoritas mufassir. . 


— Menurut satu pendapat, berhala-berhala itu adalah milik bangsa 
Arab yang tidak pernah disembah oleh bangsa lainnya. Berhala-berhala 
itu merupakan berhala-berhala mereka yang paling besar dan paling 
agung di kalangan mereka. Oleh karena itulah mereka So dandan 
secara khusus, setelah firman Allah Ta'ala, ar YNA Y “Jangan 
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sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan 
kamu.” Makna firman Allah itu adalah, sebagaimana kaum nabi Nuh 
— berkata kepada para pengikutnya: Ka s3 Y35 NY “Jangan sekali-kali 
. kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu,” maka 
bangsa Arab pun berkata kepada anak-anak dan kaum mereka: 
Li Io EA 3 139 D355 Y3 ka aa “Jangan sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan 


pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan 
jangan pula suwwa', yaghuts, ya ug dan nasr.” Setelah Aa Allah 


— kembali menyebutkan kaum nabi Nuh. 


“Tapi jika berdasarkan kepada pendapat: yang pertama, 


semua ucapan itu dikemukakan di kalangan kaum nabi Nuh. 


Urwah bin Az-Zubair dan yang lainnya mengatakan, nabi Adam 


“AS mengeluh dan saat itu di dekatnya terdapat anak-anaknya, yaitu Wadd, 


Suwwa', Yaghuts, Ya'ug dan Nasr. Wadd adalah putera Adam yang paling 


". besar dan paling berbakti kepadanya di antara mereka. 


M ad bin Ka'ab berkata, “AdamAS memiliki lima orang 


putera: Wadd, Suwwa' , Yaghuts, Ya'ug dan Nasr. Mereka adalah ahli 


ibadah. Salah seorang dari mereka kemudian meninggal dunia, sehingga 
mereka pun bersedih atas kepergiannya itu. Syetan kemudian berkata 
kepada mereka, “Aku akan membuat gambar yang seperti dia untuk 


. kalian. Apabila kalian melihatnya, maka kalian harus menyebutnya. | 
—.. Mereka berkata, “Akan kulakukan.” Syetan kemudian membuat gambar 


orang yang meninggal duniai itu di dalam masjid dari ter dan timah. Setelah 
itu seorang yang lain dari mereka meninggal dunia, lalu syetan membuat 
gambarnya. Demikianlah yang terjadi sehingga mereka semua mati dan 
syetan pun membuat gambarnya. Setelah itu, segala sesuatunya mengalami 
pengurangan sebagaimana yang terjadi sekarang ini, sehingga mereka 





: tidak lagi menyembah Allah setelah beberapa walkti: Syetan Ma 


berkata kepada mereka, “Mengapa kalian tidak menyembah sesuatu?.' 


Mereka bertanya, Sesuatu apakah yang akan kami sembah?. ' Syetan 
menjawab, “Tuhan: “tuhan kalian dan tuhan-tuhan nenek moyang kalian. 
Tidakkah kalian melihat (gambar) yang ada di tempat ibadah kalian. 
Mereka kemudian menyembah Na itu, hingga Allah mengutus nabi 
Nuh. Mereka berkata, giz. NY 13 DS NG Kau £ as Y Jangan 
sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu 
dan jangan pula sekali-kali kamu meninggarkan Peanan 


, 3” 


wadd, dan jangan pula suwwa' 


' Muhammad bin Ka'ab dan Muhammad bin Oais Naa 
pan Pe NA mereka adalah kaum yang shalih, yang hidup di antara 
masa nabi Adam dan nabi Nuh. Mereka mempunyai para pengikut yang 
loyal dengan mereka. Ketika mereka mati, maka Iblis menghiaskan kepada 
para pengikut mereka untuk membuat gambar mereka, agar para pengikut 
— mereka itu dapat mengenang kerja | keras mereka dan senantiasa 


memperhatikannya. Iblis kemudian membuat gambar mereka. Ketika para 


pengikut itu mati dan datanglah generasi yang lain, mereka berkata, “Boleh 
jadi itu merupakan syi'ar kita. Untuk apa nenek moyang kita membuat 
gambar-gambar itu?. ” Syetan kemudian mendatangi mereka dan berkata, 

“Dulu nenek moyang kalian menyembah gambar- gambari itu, lalu gambar- 
gambar itu mengasihi mereka dan memberikan siraman hujan kepada 
mereka.” Akhirnya mereka pun menyembah gambar-gambar itu. Maka 
dimulailah penyembahan berhala padaz masa itu. 


h Menurut saya (Al Ourthubi), dengan makna ini hadits yang 
tertera dalam Shahih Muslim, yang berasal dari hadits Aisyah, ditafsirkan 
bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah menuturkan kepada Rasulullah ) 


: sebuah h gereja yang pernah mereka lihat di Habasyah, yang bernama 
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| Tafsir Al Ourthubi 1 


Mariyah, dimana di dalam gereja itu terdapat gama par gam Da Rasulullah 
SAW kemudian bersabda, : ) NN 
Ap Bi 3 ad Hp tai 3 5 Psi an al 


. 


..xK 


“Sesungguhnya mereka, Jika ada seorang shalih meninggal 
dunia di antara mereka, maka mereka membangun tempat 
sujud (masjid) di atas kuburnya dan membuat gambar- 
, gambar (orang) itu pada kuburan tersebut. Mereka adalah 
seburuk-buruk makhluk di sisi Allah pada hari kiamat 
kelak.” 188 : 


Ats-Tsa”labi menuturkan dari Ibnu Abbas, dia (Ibnu Abbas) 
berkata, “Berhala-berhala ini adalah nama-nama orang yang shalih dari 
kaum nabi Nuh. Ketika orang-orang yang shalih itu mati, syetan 
memerintahkan kepada kaum Nuh (yang masih hidup) untuk mendirikan 
berhala-berhala di majlis-majlis yang mereka tempati, dan menamai 
berhala-berhala itu dengan nama-nama orang-orang yang shalih itu. 
Tujuannya adalah agar berhala-berhala itu dapat mengingatkan kepada 
orang-orang yang shalih. Maka mereka pun melakukan hal itu namun 
berhala-berhala itu masih berlum disembah. Ketika mereka sudah mati 
dan pengetahuan Pang hal itu pun terhapus, barulah berhala-berhala itu 
disembah selain All i 


18 FIR. imam Muslim pada pembahasan masj jid, bab: Larangan Membangun Tempat 
Sujud di atas Kuburann (1/376). Hadits ini telah dikemukakan pada Pn 
terdahulu. ) 





(0. Dituturkan juga dari Ibnu Abbas, bahwa Nuh AS menjaga tubuh 
nabi Adam AS di sebuah gunung di India. Dia melarang orang-orang kafir 
untuk thawaf mengelilingi kuburnya. Syetan kemudian berkata kepada 
- mereka, “Sesungguhnya orang-orang itu telah berbuat congkak terhadap 
“kalian, dan mereka mengaku bahwa merekalah anak cucu Adam 
sementara kalian bukan. Sesungguhnya itu hanyalah tubuh. Aku dapat 
membuat sebuah gambar untuk kalian yang seperti tubuh itu, dimana . 
kalian kemudian dapat thawaf mengelilinginya.” Syetan kemudian 
menggambar kelima berhala itu dan mendorong mereka untuk 
menyembahnya. Ketika terjadi banjir bandang, berhala-berhala itu terkubur 
oleh tanah liat, debu dan air. Berhala-berhala itu terus terkubur hingga 
dikeluarkan oleh syetan untuk kaum musyrikin Arab. 


Al Mawardi'? berkata, “Wadd adalah berhala pertama yang 
disembah. Dinamakan Wadd (cinta) karena mereka mencintainya. Menurut 
pendapat Ibnu Abbas, Atha' dan Mugatil, setelah menjadi milik kaum 
nabi Nuh, berhala ini menjadi milik Kalb di Daumah Al J andal. Dalam 
hal ini penyair mereka berkata, 


2 2 Mean ab 


EMmOEA Wadd aka umurmu. Sesungguhnya tidak halal 


bagi kita mempermainkan 


perempuan, dan sesungguhnya agama itu telah kokoh '.”2 
Adapun Suwa”, ia menjadi milik Hudzail di pesisir laut. Ini menurut 
'? Lih. Tafsir Al Mawardi (6/104). 


190 Bait ini tertera dalam tafsir Al Mawardi (6/104), Tafsir Ibnu Athiyah ( 16/ 127), 
Al Bahr Al Muhith (8/3 2, dan Fath Al Oadir (5/427). 


S Men Liu | 














pendapat mereka. 


Adapun Yaghuts, ja merjadi milik Ghuthaif bin Murad di 
pedalaman Saba. Ini menurut pendapat Oatadah. Sementara menurut 
pendapat Al Mahdawi, ia menj jadi milik Murad kemudian Ghathafan. Tapi 
Ats-Tsa”labi berkata, “A'la dan An'am —keduanya dari Tha i— serta 


penduduk Jurasy dari Madhaj mengambil Yaghuts, kemudian mereka 


pergi ke Murad dan menyembahnya selama beberapa waktu. Setelah itu, 
Bani Najiyah hendak merebut berhala itu dari A'la dan An'am, sehingga 
mereka pun lari kepada Hushain, saudara Bani Al Harits bin Ka'ab dari 
Khuza'ah.” : ) i 
: Abu Utsman An-Nahdi berkata, “Aku pernah melihat Yaghuts, 

dan i ia terbuat dari timah. Mereka membawanya di atas unta yang 
berpenyakit pada bagian kakinya. Mereka berj alan bersamanya dan 
mereka tidak mengistirahatkannya hingga unta itulah yang mendekam. 


Apabila unta itu mendekam, mereka turun (dari punggungnya). dan 


berkata, “Sesungguhnya tempat ini telah meridhai kalian. Setelah itu 


mereka membuat bangunan di Aan tempat itu untuk mereka 


2. 


tempa : 
Adapun Ya'ug, ia menjadi milik Hamdan di Balkha? 9! Ini 
menurut pendapat Ikrimah, Oatadah dan Atha'. Demikianlah yang 
dituturkan Al Mawardi. Namun Ats-Tsa'labi berkata, “Adapun Ya'ug, ia 
menjadi milik Kahlan dari Saba yang kemudian diwarisi oleh anak- anaknya, : 
yang tertua kemudian yang tua, hingga sampai kepada Harndan.” Dalam 
hal ini, Malik bin Namth berkata, 


A 


— 9 Balkha' adalah nama sebuah tempat yang terletak di Yaman. Lih. Mu! jam Al 


Buldan (1/569). 


Wani Al Ourthubi 





3... Oo Ia ha Ian ae . -: : MN au 2 sa 
) EP NY Sya Sya 5 Sa GA Haa 
: “Allah dapat membuat sakit dan sembuh di dunia, 


Sedangkan Ya" ug tidak dapat menyembuhkan dan tidak pula 


) membuat sakit." 


2 

Adabua Nasr, ia menjadi milik Al Kala dari Himyar. Ini 
menurut pendapat Oatadah. Pendapat yang senada juga dikemukakan 
: Al Wagidi berkata, “Wadd itu berbentuk seorang laki-laki, 
Suwa' berbentuk seorang perempuan, Yaghuts berbentuk singa, 
Ya'ug berbentuk kuda, dan Nashr berbentuk burung elang. Wallahu 
a'lam.” 

Nafi” membaca firman Allah itu dengan: 53 6 rs Y) —dengan 
diomik huruf wau.'? Sedangkan yang lain membacanya dengan 
Jathah huruf ta'. ) 

Laits berkata, “Wadd adalah berhala kaum Nuh, sedangkan 
Wudd adalah berhala orang-orang Ouraisy. Dengan nama Wudd inilah 
Amr bin Wudd dinamai.” 


—' Dalam kitab Ash-Shihhah'? dinyatakan: “Wadd adalah yang 
kokoh menurut dialek orang-orang Nejed, seolah-olah mereka 


menyukunkan huruf fa kemudian mengidhghamkannya kepada huruf dal. 
Juga Wadd dalam ucapan Imri'il Oais: | 


0. 8 Gira 'ah dengan dhammah huruf wau adalah gira 'ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Tagriib An-Nasyr halaman 183 dan 4 l Tana (2/794). 
"8 Lih. Ash-Shihhah (212), 








8 lah lada 





M| Tafsir Al Tn 





Be PLS Mp3 Liat Ce Bs Er) P3 


. “Engkau (Awan) menampakkan kekokohan (rumah), jika engkau 


. pekat. 
Dan Kam menampakkannya jika engkau tipis. AN 


Ibnu Duraid berkata, “Wadd adalah nama sebuah gunung. 
Wadd juga berarti berhala kaum nabi Nuh AS yang kemudian 
menjadi milik Kalb di Daumah Al Jandal. Dari itulah mereka menamai 
Abd Wadd.” ) sn 

: Allah berfirman, Kadh 2335 Y. Tuk kamu 
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu,” kemudian Allah 


berfirman, ti, “5s 13 O3as Y3 “Dan jangan pula sekali-kali kamu 
.. meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pulasuwwa'.” Allah 


menyebutkan berhala-berhala itu secara khusus, karena firman-Nya: 
» va D3 Hita SN Ga » Gani Sjs “Dan (Ingatlah) ketika 
Kami mengambil perjanjian dia nabi-nabi dan dari kamu (sendiri) 
dari Nuh.” (Os. Al Ahzaab (331: 7) Tn 

—— Firman Allah Ta'ala, YES | Mat it 132 Dan Sa mereka 
menyesatkan kebanyakan (manusia).” tni, adalah ucapan nabi Nuh. 
Maksudnya, pembesar-pembesar mereka telah menyesatkan 


kebanyakan manusia dari para pengikutnya. Dengan demikian, firman 


Allah tersebut diathafkan kepada firman-Nya: G9 Pe Ps | aa 


“Dan melakukan tipu-daya yang amat besar” (Os. Nuh (71:22) 


194 Bait ini terdapat dalam himpunan syairnya, Ash-Shihhah, dan Lisan Al 'Arab 
(entri: Wadada). 





Menurut satu pendapat, berhala-berhala itu telah, , Yaa | Lt 
| “menyesatkan kebanyakan (manusia), - yakni kebanyakan orang 
“sesat karenanya. Padanan firman Allah ini adalah ucapan Ibrahim: 
PU G3 aa (a Sl SI 3 “Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala- 
berkala itu telah menyesatkan. kebanyakan daripada manusia. 
(Os. Ibrahim (14): 36). Dalam hal ini, kepada berhala-berhala itu 
diberlakukan sifat yang diperuntukan bagi manusia, sebab orang-orang 
'kafir Tn hal itu pada mereka. 

Firman Allah Ta ala, SuLs Y J Gada 3 3 Y: “Dan janganlah 
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain 
kesesatan,” yakni adzab. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Bahr. 
Dia berargumentasi dengan firman Allah Ta'ala, $ oa ol 
DBD pn sil “Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada 
dalam kesesatan (di na dan dalam Naa 3 (2s. Al Oamar (54): 
41) 





Menurut satu pendapat, (nakas Aan Allah itu adalah) selain 
kerugian. 

: Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah itu adalah 

selain ujian Pata harta dan anak. Ini relatif. 


Firman Allah: 


Fe 3d as 3 : Be Ta : w 

Lis abu Aib 56 | 3-5 C KA 5 : La 
ag A- $ 
Als 





“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka 
— diten ggelamkan lalu dimasukkan ke neraka, maka 


Kn 











NU FN ON agaNaTan 3 





) mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi 
—. mereka selain dari Allah.” (Os. Nuh (711:25)- 


"Firman Allah Ta'ala, IA mala Lx “Disebabkan 
kesalahan-kesalahan mereka, mereka dtengrelamkan ” G adalah 


Shillah yang diperkuat (diberikan taukid). Makna firman Allah itu adalah: 


karena kesalahan-kesalahan mereka. | 
Al Farra' berkata, “Makna firman Allah itu adalah: disebabkan 


kesalahan-kesalahan mereka. & dapat menunaikan makna ii ini.” Al Fa arra 


berkata, “ menunjukkan pada balasan/hukuman.” ) 
— Abu Amru membaca firman Allah itu dengan: Buka, yakni 


- . 


: dengan bentuk jamak taksir. Bentuk tunggalnya adalah Las .Asal bentuk 
: jamaknya adalah st sesuai dengan wazan JS. Manakala bertemu 
dua hamzah, maka hamzah yang | kedua ditukarkan kepada huruf ya , 
— sebab huruf sebelum hamzah yang kedua ini kasrah , juga disebabkan 


berat diucapkan, dan bentuk jamak itu berat untuk diucapkan. Selain itu, 
kata itu pun mu tal. Oleh karena itu huruf ya “ditukarkan kepada alif, lalu 
huruf hamzah yang pertama ditukarkan kepada ya , karena ya “itu mudah 


diucapkan Jika berada di antara dua alif. 


Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu dengar 
mah, yakni dengan menggunakan bentuk jamak yang selamat dari J'lal 


dan penukaran. 


. AbuAmr berkata, “Kaum (nabi Nuh): itu kafir selama aa tahun 
ai mereka hanya mempunyai i kesalahan-kesalahan saja. Maksudnya, 
al khathaaya (kesalahan-kesalahan) itu menunjukkan makna yang lebih 
banyak daripada al khathiyaat (kesalahan-kesalahan). 2 


Namun menurut sekelompok orang, al kehathiyaat dan al 





khathaaya itu sama saja. Keduanya merupakan benak jamak yang 
digunakan untuk yang banyak dan yang sedikit. Mereka berargumentasi 
dengan firman Allah Ta'ala, & LE Jas L “Niscaya tidak akan 
. habis-habisnya PA kalimat Allah.” (Os. Lugmaan (31): 

 FimanAllahit itupun dibaca pula ka Lea dan Lea 195 
yakni dengan menukarkan huruf hamzah kepada ya' dan 
mengidghamkannya. Sementara dari Al Jahdari, Amru bin Ubaid, dan Al 
Ar masy, Abu Haiwah dan 'Asyhab Al Ugaili diriwayatkan: Mes, 
yakni dengan bentuk tunggal. 19 Yang dimaksud dengan kesalahan 
mereka adalah kemusyrikan mereka. 


Fi irman Allah Ta ala, ps tdi -i3 “Mereka Makanan 
i lalu dimasukkan ke neraka. ' Maksudnya, setelah mereka 
ditenggelamkan. Al Gusyairi berkata, “Ini menunjukkan atas siksa kubur. . 
— Adapun orang-orang yang mengingkari siksa kubur, mereka mengatakan: 
— kaum Nuh itu berhak masuk neraka atau diperlihatkan Kepan mereka 
) tempat mereka di neraka, sebagaimana Allah berfirman, T, Pe sa 2 19 


153 par kale. “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi 
dan petang.” (Os. Ghaafir (40): 46) 


— Menurut satu pendapat, mereka ie isyarat akan apa yang 
ada di dalam hadits, yaitu sabda Rasulullah SAW: 


dc 30 


“Laut itu adalah api di dalam api.” 
15 Oira'ah ini bukanlah gira “ah yang mutawatir. 


196 Gira 'ah ini bukanlah gira ah yang mutawatir. 
197 Hadits dengan redaksi: Lautan bagian dari neraka Tahanan dicantumkan 
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Abu Raug meriwayatkan dari Adh-Dhahhak tentang firman 
Allah Ta 'ala, P6 1 Ij36. | LA “Mereka ditenggelamkan lalu 
. dimasukkan ke neraka.” Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, di dunia 
mereka diadzab dengan api, disamping pada saat yang sama mereka 
pun ditenggelamkan. Dengan demikian, di satu sisi mereka akan 
ditenggelamkan dari di sisi yang lain mereka akan dibakar di dalam 
apb ” Demikianlah yang dituturkan oleh Ats-Tsa labi. i 


Firman Allah Ta ala, Fest £i 03 ya 3 LA HS “Maka 
mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka selain 


dari Allah.” Maksudnya, orang yang menolak adzab dari mereka. 


oleh As-Suyuthi dalam A41 Jami' Al Kabir (1/3862) dari riwayat Ahmad, Al Hakim, 
Al Baihagi, Ibnu Asakir dari Shafwan bin Ya”la, dari Ya'la bin Umayah. Adapun 
hadits: Lautan adalah tingkatan neraka jahannam, hadits ini tercantum dalam Al 
Jami' Ash-Shaghir no. 3192, namun As-Suyuthi tidak memberikan kode apapun. Al 
Manawi berkata, “Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam 4Ad-Durr Al 
Mantsur, dan boleh jadi penulisnya lalai terhadapnya karena bingung. Kami katakan, 
boleh jadi kelalaiannya terhadap hadits itu karena lemah. Kalau pun ia shahih, 
maka yang dimaksud dari keberadaan lautan merupakan bagian dari neraka jahannam 
adalah isyarat akan berbagai bahaya yang terkandung di dalamnya, dan bahwa 
bahaya-bahaya itu harus dijauhi dan dihindari. Atau, karena lautan itu ... akan 
menjadi demikian (bagian dari neraka a jahannam) di akhir zaman, sebagaimana Allah 


Ta'ala berfirman: S J papa Ah, “Dan laut yang di dalam tanahnya ada api. 
(Os. Ath-Thuur (52): 9. Wallahu a'lam.” Lih. Catatan Al Jami' Ash-Shaghir (1/ 
3862). : 





MaNSN 


I Na FAN NN NITA 


Firman Allah: 


HO yup jas sasa 
DIAL Ge NAK G Op Lai So 


“Nuh berkata: Ya Tuhanku, Janganlah E ngkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas 
bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, 
— niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, 
dan mereka tidak akan melahirkan selain anak 
yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.” 
(Os. Nuh h (7 1): 26-27) : 


Keana dua ayat ini dibahas empat inasalah: 


Pertama: Nuh mendoakan buruk kepada kaumnya saat dia 
putus asa mereka akan mengikutinya. Oatadah berkata, “Nuh mendoakan 
buruk kepada mereka, setelah Aa mewahyukan kepadanya: 
Gala 33 u” . 3) J3 Oei 3g hasi » 5 Ji Ss 'Dan diwahyukan 
kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman di antara 
kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja). (Os. Hud (11J: 
36). Allah mengabulkan doanya dan menenggelamkan ummatnya. Ini 
adalah seperti sabda Nabi SAW: 3 


al andi SY Kai ag si 1 3 2 ) 
j3 
“Ya Allah yang menurunkan Al Kitab, yang Maha cepat hisab- 


(Nya), yang Maha menghancurkan kelompok-kelompok, 
Ha hancurkanlah mereka dan guncangkanlah mereka?.” 1 


| | Surah Nuh 





PN Menurut satu pendapat, sebab munculnya doa buruk Nuh itu 
adalah bahwa seorang lelaki dari kaumnya membawa anak kecil di atas 
bahunya, lalu dia bertemu dengan nabi Nuh. Nuh kemudian berkata kepada 
— Jelaki itu, “Waspadalah engkau terhadap (anak) ini, sebab dia akan 
— menyesatkanmu.” Anakitu kemudian berkata, “Wahai ayahku, turunkanlah 
aku.” Lelaki itu menurunkannya, lalu anak itu pun melempar nabi Nuh dan 
melukainya. Ketika itulah nabi Nuh Marah dan mendoakan buruk kepada 
mereka. : 
: Muhammad! bin | Ka'ab, Mugatil, Ar-Rubai”, Athiyah dan Ibnu 
Zaid mengatakan bahwa nabi Nuh mengatakan ini ketika Allah sudah 
mengeluarkan setiap orang mukmin dari tulang sulbi kaumnya dan rahim 
istri-istri mereka. Allah memandulkan rahim kaum perempuan dan tulang 
sulbi kaum lelaki sebelum datangnya hukuman itu selama tujuh puluh tahun. 
Menurut satu pendapat, selama empat puluh tahun. Oatadah berkata, 
“Tidak ada seorang anak kecil pun di antara a mereka padan saat datangnya 
adzab tersebut. : i 


Al Hasan dan Abu Al Aliyah berpendapat, sendi Allah 
membinasakan anak-anak mereka bersama mereka, niscaya itu 
merupakan adzab dari Allah dan keadilan bagi mereka. Namun Allah 
membinasakan anak-anak dan keturunan mereka tanpa adzab. Setelah 
itu, Allah membinasakan mereka dengan: adzab. Dalilnya adalah firman 

Allah Ta'ala, HA JAM 103 UI » 6335 “Dan (telah Kami 
binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. Kami 
tenggelamkan mereka.” (Os. Al Furgaan (25): 37) | 


Kedua: Ibnu Al Arabi'? berkata, “Nabi Nuh mendoakan buruk 


158 Lih. Ahkam Al Our 'an karyanya (4/1861). 


| 





NGI Al Ourthubi 


kepada orang-orang kafir seluruhnya, sedangkan nabi Muhammad 
mendorong dan mendoakan buruk kepada orang-orang yang berkoalisi 
dalam memerangi orang-orang yang beriman. Ini merupakan dasar dalam 
merideakan buruk terhadap orang-orang kafir secara menyeluruh. Adapun 
orang kafir yang jelas namun belum diketahui akhirnya, dia tidak boleh 
didoakan buruk. Sebab menurut kami, tempat kembalinya masih 
samar. Boleh jadi di sisi Allah telah diketahui bahwa akhirnya adalah 


bahagia. Sesungguhnya Nabi mengkhususkan doa buruk itu kepada 


: Utbah, Syaibah dan para sahabatnya, karena beliau sudah mengetahui 
tempat kembali mereka dan en tabir tentang keadaan 


| en Wallahu a lam.” 


' Menurut saya (Al Ourthubi), masalah ini alhamdulillah . 


5 Mai dengan baik pada surah Al Bagarah.'” 


Ketiga: Ibnu Al Arabi? berkata, “Jika dikatakan: mengapa 
Nuh menjadikan doa buruknya kepada kaumnya sebagai sebab untuk 
tidak meminta syafaat dari Allah bagi makhluk di akhirat kelak? 
Kami katakan, orang-orang mengatakan bahwa dalam hal itu ada dua 
alasan: : 
1. Doa itu muncul karena kemarahan dan kekerasan hati. Sementara 
: i syafaat itu muncul karena keridhaan dan kelembutan hati. Oleh 
karena itulah Nuh khawatir akan dicela dan dikatakan 


(kepadanya): kemarin engkau mendoakan buruk kepada orang- 


orang kafir, sedangkan hari ini engkau meminta syafaat bagi 


mereka. 


1 Lih. Tafsir surah Al Bagarah ayat 161. 
20 Y ih. Ahkam Al Gur'an karyanya (4/1861). 


Ka SN | 





Na Mera iaa 


ANTA ETAP PERANAN SAVANA ES" 2. cet AL : 


Be tnea 


te - 






2. Nuh berdoa dalam keadaan marah tanpa ada teks danizin yang 

(tegas dalam hal ini. Oleh karena itulah diatidak berani melakukan 

|. ralat dalam hal itu pada hari kiamat kelak, sebagaimana Musa 

an AS berkata, “Sesungguhnya aku telah membunuh jiwa yang aku 

—. tidak diperintahkan untuk membunuhnya. ' Inilah yang saya 
katakan.” 


Menurut saya (Al Ourthubi), “Meskipun Nuh tidak 
diperintahkan untuk mendoakan buruk Kerana mereka dengan sebuah 
nash, namun kepadanya telah dikatakan, #3 2g Si P3 3 Jl ah 
bps 33 Yu AS Us vs “Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya 
sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu, kecuali orang 
yang telah beriman (saja). ' (Os. Hud (11): 36). Oleh karena itulah dia 
— telah mengetahui akibat bagi mereka, sehingga dia pun mendoakan 
kebinasaan bagi mereka, sebagaimana Nabi kita mendoakan buruk 
kepada Syaibah, Utbah dan orang-orang yang seperti mereka. Beliau 
“bersabda, “Ya Allah, hancurkanlah mereka,”?' ketika beliau 
) mengetahui resiko bagi mereka. Jika berdasarkan kepada hal ini, 
maka dalam hal itu ada substansi M pen untuk mendoakan mereka. 


Wallahu a'lam. 


Keempat: Firman Allah Ta'ala, TP .. 35 Oo ah 563 
@5uL (rt Yi Bak Ip st “Tinggal (di atas bumi). 
. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan 


221 HR. Muslim pada pembahasan jihad, bab: Gangguan yang Mendera Nabi i 
SAW dari Orang-orang Musyrik dan Munafik (3/ 1418). Hadits i ini pun diriwayatkan 
oleh yang lain. 


| MEI Al Ourthubi 





—. melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.” 
Maksudnya, orang-orang yang menempati rumah-rumah. Demikianlah 
yang dikatakan As-Suddi. Asal kata Ad-Dayyaar adalah j'p3 sesuai 
dengan wazan 3 dari kata Daara Yaduuru. Huruf wau itu kemudian 
ditukarkan kepada huruf ya "dan salah satunya dimasukkan kepada yang 


lain, seperti giyyaam yang asalnya gaiwaam. Seandainya kataad-dayyaar . 





itu sesuai dengan wazan JW, maka ja akan menjadi 1». 

Al Outabi berita: “Asalnya adalah Ad-Daar, yakni orang 
yang menetap di rumah. Dikatakan: maa bi ad-daari diyyarun 
(tidak ada seorang pun di rumah), yakni tidak ada seorang pun.” 

sa Menurut satu pendapat, ad-diyaar adalah pemilik rumah. 


". Fira Alah: 


Sejals Lg 2 J3 23 sa JA 
) GO Yadi Gen 3 


“Ya Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang 
masuk ke rumahKu dengan beriman dan semua orang yang 
beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain 
kebinasaan.” (Os. Nuh (711: 28) 


Firman Allah Ta'ala, GA, JA 3 “Ya Tuhanku! 
ampunilah aku, ibu bapakku.” Nuh mendoakan dirinya dan kedua 
orangtuanya. Kedua orangtuanya adalah orang yang beriman. Mereka i 
adalah Lamik bin Mutawasylih dan Syamkha binti Anusy. Demikianlah 


Ta Nuh. 


“ 











Celta 





yang dituturkan oleh Al Ousyairi dan'Ats-Tsa”labi. Namun Al Mawardi”? 
meriwayatkan bahwa nama ibunya adalah Minjal. Sa'id bin Jubair 
berkata, “Yang dimaksud dengan kedua Kang adalah ayahnya 


dan kakeknya.” 
- Sa'idbin is 3, yakni 


dengan kasrah huruf dal, karena dia menggunakan kata yang berbentuk 


tunggal.” Al Kalbi berkata, “Di antara Nuh dan Adam terdapat sepuluh 
orang Ayah yang semuanya adalah orang-orang yang beriman.” 
Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada satu aa 5 tua Nuh —dari 


. “Dia sampai i Adam— yang kafir.” 


Firman Allah Ta'ala, K2 Fe ipa JAS os “Orang yang masuk 
ke rumahKu dengan beriman, ” yakni masjid dan mushallaku, karena 
hendak shalat dan percaya kepada Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 


— masuk ke dalam rumah para nabi itu hanyalah orang-orang yang beriman 


kepada mereka. Oleh karena itulah Nuh nana masjid sebagai sebab 
adanya doa agar diampuni itu. 


. Nabi SAW bersabda, 
A3 Io SA kadima H3 SU Je Taat KI 


“Malaikat akan mendoakan keselamatan kepada salah 


seorang dari kalian, selama dia berada di majlisnya dimana 


22 Y ih. Tafsir Al Mawardi (6/106). 


283 Gira 'ah Sa'id ini bukanlah gira 'ah yang mutawatir. Oira'ah ini baikan 


oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz U 6/ 129), Asy-Syaukani dalam Fath 


Al Gadir (5/429). 





.. dia shalat di sana, selama dia tidak berhadats di dalamnya. 


' Malaikat itu berkata, "Ya Allah ampunilah dia, ya Allah 


0 .rahmatilah. dia”.” Hadits ini telah dikemukakan pada 
. pembahasan terdahulu. 


4s Inilah pendapat Ibnu Abbas: SN “rumahku,” "yakni masjidku. 


Demikianlah yang aa labi dan dikatakan Adh-Dhahhak. - 


Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan: maksudnya, dan orang-orang 
yang memasuki agamaku. Dengan demikian, kata Bait itu berarti rumah. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Al Ousyairi. 1 


— Dari Ibnu Abbasj juga diriwayatkan, maskudnya adalah temanka 


yang masuk ke dalam rumahku. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Al 
Mawardi.4 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud Laki bui masuk ke 


dalam) rumahku. Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud adalah (yang 


masuk ke dalam) kapaiku. 
Firman Allah Ta'ala, -.. PR La Oa 35 “Dan semua orang 


yang beriman laki-laki dan perempuan,” secara umum, sampai hari 


— kiamat. Demikianlah yang dikatakan Adh-Dhahhak. Al Kalbi berkata, 
“Dari ummat Muhammad.” Menurut satu pendapat, dari kaumnya (Nuh). 
Namun pendapat yang pertama lebih kuat. 

Firman Allah Ta ala, M3 Yi indibll 2 55 “Dan Janganlah 
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu, ' yakni orang- 
orang yang kafir, 5 Yi “Selain kebinasaan, ' yakni kecuali kebinasaan. 


Dengan demikian, itu merupakan sesuatu yang umum bagi semuaorang 


kafir dan musyrik. 


2 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/106). 
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ro eaaan berbakat sa 





Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah orang-orang 
musyrik dari kalangan kaumnya. 

At-tabaar adalah al hilaak (kebinasaan). Menurut satu 
pendapat, al khusraan (kerugian). Kedua pendapat ini Mann oleh 
: As-Suddi. Karena itu Allah Ta'ala berfirman, 45 « .. B3 ram 2 pat ul! 

“Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 


dianutnya.” (Os. Al A'raaf (71: 139) 
Menurut satu pendapat, at-tabbaar adalah penghancuran. 
) Makna pendapat-pendapat tersebut sama, Allah-lah yang Maha mengetahui 
akan hal itu, dan dialah yang memberikan taufik untuk yang benar. 
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SES 
Jebol oh, stik ALT Il sak 
Oh Kn SEL te ia 


“Katakanlah (hai M uhammad), “Telah diwahyukan 
kepadaku bahwa: sekumpulan jin telah mendengarkan 


(Al Our'an), lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami telah 


mendengarkan Al Our'an yang menakjubkan. (Yang) 
memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami 
beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan ' 
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan kami. Dan 
bahwa Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak 
beristri dan tidak (pula) beranak.” (Os. Al Jin (721:1-3) 


Mengenai tiga ayat ini dibahas delapan masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, 3x & 3 J3 “Katakanlah (hai 


Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku... '” Yakni: wahai 
Muhammad, katakanlah kepada umatmu bahwa Allah sik mewahyukan 





NET Sela AN Mau i Ta 








lainnya. 


| Tafsir TNCnnan | 





Kep dau melalui malaikat Jibril. - 


ia a37 ji izi “Bahwasanya sekumpulan jin telah 


: mendengarkan. -. Maksudnya, ajaran yang dibawa oleh Nabi SAWj juga 


didengarkan oleh Pa jn, dan Ma Ma beliau tidak agama hal 
ii $ 


Mai entapa dari Ibau Abbas dan beberapa ulama 


Kata « & 4 pada ayat ir mi dibaca. oleh Ibnu Abi Ablah menjadi 
ahiya?9, yaitu bentuk aktif dari kata :,-sl, dimana biasanya disebutkan 
auhaa ilaihi atau wahaa, lalu huruf wau-nya dirubah menjadi huruf 
hamzah. :Dan perubahan ini termasuk perubahan yang diperbolehkan 
secara mutlak pada setiap huruf wau yang berharakat dhammah di awal 
kata. Contoh lainnya adalah firman Allah SWT, 23 Ja 1153 “Dan 


| apabila rasul-rasul Telah ditetapkan waktu (mereka).”? Dimana 


bentuk awal dari kata uggitat adalah wuggitat. 


) Bahkan Al Mazni bukan hanya mengganti hurufnya s saja 
(wau menj jadi alif) namun juga harakatnya, yaitu menjadi harakat 
kasrah. Misalnya saja kata isaahun, isyaadatun, i aaun, san lain 


sebagainya. 


Kedua: Ada sedikit perbedaan pendapat dari para ulama, 
apakah pada waktu itu Nabi SAW memang dapat melihat sosok jin? 


205 Oira 'ah ini tidak termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir. Oira'ah ini 
disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam 4I Kasysyaf (4/145), disebutkan j juga oleh 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/130), dan disebutkan pula oleh Abu 
Hayan dalam A1 Bahr Al Muhith (8/346). 

206 (Os. Al Mursalat /771:1). 





Sebenarnya pada zhahir ayat Al Gur'an menunjukkan bahwa 
beliau tidak dapat melihat mereka, dimana pada ayat ini disebutkan 


kata , dan pada ayat lain disebutkan: is S AA TOK) bs 219 


Olga angan “Dan (Ingatlah) ketika kami hadapkan ) 


serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Our 'an.” 


0... Dalam kitab Shahih Muslim dan Sunan At-Tirmidzi 
diriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: 


Ah ea Ia ah lan Io Ips GC 
: da ia Ab Ai KN Si Iatay Silat 


Mp 2. mba La» Je 289. BK By S ye 
aa GS aan La - ae AM , sala slah weh 
Puja AG eU As A3 


Baba HP sa BSC aja eh aka telah 


IE ea ia UU Meng PI BA Pp 


0 


| AS BA Oppa salt Selama e Ap 
be Pa 533 ag isl sa A5 S3 agan 
Ob omi DK ulek Jai 29 SK dye 

. png E Je S3 Ika AJE, pn oa yaa 
Ui Ga VE UNJ BA ae 
Ist Kei Ep 3, PI Hp GA SA ali 


9 (Os. AI Ahgaaf (46:29). 
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Ge Or fe 


n 3 wig Tg 13 1 uu 6 RT 5 Gap as 
AI ag ai Jo tab Aa Ja G3 
ap Fa 


Rasulullah SAW tidak pernah membacakan Al Our an kepada 
—. jin dan tidak j juga melihat mereka. (Alasannya adalah) ketika 
i Nabi SAW bersama beberapa orang sabahatnya berniat untuk 
1g mengadakan perjalanan ke pasar Ukaz, ternyata ada sekawanan 
syetan yang biasanya mencuri kabar dari langit tiba-tiba tidak 
dapat mendengarnya lagi karena terhalang oleh sesuatu, dan ada 
— pula dari mereka yang dihantam oleh meteor, lalu mereka pun 
“ memutuskan untuk kembali ke markas mereka. Melihat mereka 
— kembali tanpa membawa hasil, para pimpinan mereka pun 
bertanya, “Apa yang terjadi dengan kalian?.” mereka menjawab, 
“Kami telah dihalangi oleh sesuatu hingga kami tidak dapat 
mendengarkan kabar dari langit, dan bahkan beberapa kawan 
kita yang berusaha mencoba lagi ternyata harus berhadapan 
dengan hantaman meteor.' Lalu para pimpinan mereka berkata, 
“Di balik ini semua pasti ada sesuatu yang telah terjadi. Pergilah 
kalian mengitari bumi dari barat hingga timur, dan carilah apa 
yang menjadi penghalang kita untuk mendengar berita dari langit! ? 
Lalu sekawananj Jin tadi pun langsung berangkat mengitari bumi 
dari barat hingga timur. 


Tidak lama kemudian beberapa « di antara mereka melihat 
i sekelompok manusia yang berada di kota Tihamah hendak 
melakukan perjalanan menuju pasar Ukaz, namun sebelum 
i berangkat mereka terlebih dahulu melakukan. shalat. Dan 


ii Tafsir Al Ourthubi | 





ternyata, mereka itu adalah Nabi SAW bersama para sahabatnya 
—. yang sedang melaksanakan shalat Shubuh. Dan setelah jin-jin itu 
. mendengar lantunan ayat-ayat Al Our'an, mereka berkata, 
“Rupanya inilah yang menghalangi kita untuk dapat mencuri kabar 
dari langit.” Lalu mereka pun berangkat pulang hendak 
melaporkan apa yang mereka dengar di muka bumi, mereka 
berkata: wahai kaum jin sekalian: “Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al Our an yang menakjubkan. (Yang) 
memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami 
beriman kepadanya.” 


Setelah itu Allah SWT menurunkan ayat ini kepada Nabi SAW, 
“Katakanlah (hai Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku 
bahwa: sekumpulan jin telah mendengarkan (Al Our 'an).”? 
Dengan isnad yang sama, terdapat matan tambahan yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: yang 
terjadi dengan bangsa jin itu terdapat pada firman Allah SWT, 
(AI Ae 2 S3 Oe Ag AT An “8 (“Dan bahwa tatkala hamba 
Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadah), 
hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya.”” ) : 
: Ibnu Abbas melanjutkan: ketika bangsa jin itu melihat Nabi SAW 
melaksanakan shalat bersama dengan para sahabatnya, mereka pun ikut 





?8 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (3/208). Hadits ini juga . 
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Mengeraskan 
Oira 'ah pada Shalat Shubuh, dan Oira 'ah yang Dibaca kepada Bangsa Jin (1/331). 
Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/426-427, 
hadits nomor 3323), lalu At-Tirmidzi mengomentari bahwa hadits ini termasuk hadits 
hasan shahih. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam 4! Musnad (1/252). 


299 (Os. Al Jin (72:19). 


TAN PN akta) 











menjadi makmum di belakang Nabi SAW dan bersujud bersamanya, 


mereka merasa takjub dengan ketaatan yang dimiliki oleh para sahabat 
— Nabi SAW itu. Lalu mereka juga mengadukan hal! ini kepada bangsa jin 
yang lain: ra up & 1936 2 ye ag A1 It “5 d: “Dan bahwa tatkala 


hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan 
ibadah), hampir saja jin jin itu desak mendesak mengerumuninya. 3 
— Maksudnya, bahwa tatkala Muhammad berdiri menyembah-Nya, hampir 
saja para sahabatnya itu berdesak-desakan mengerumuninya?”. HR. 
At-Tirmidzi, lalu ia mengomentari bahwa hadits ini termasuk hadits 


: hasan shahih. 


Makna ayat yang ui alam riwayat di atas menunj jukkan 
bahwa Nabi SAW tidak melihat para jin, walaupun mereka pada saat itu 
berada bersama dengan Nabi SAW dan mendengar lantunan ayat Al Our an 

. yang beliau baca. Dan pada hadits di atas juga menunjukkan bahwa 


5 bangsa jin juga ikut bersama syetan dalam mencuri-curi kabar dari langit, 


— karenamereka juga terkena lemparan meteor, dan mereka juga terkadang 


disebut dengan sebutan syetan, sebagaimana pada firman Allah SWT, 
ki 9 ye Ia. “Yaitu nela nyaan (dari jenis) manusia dan (dan 


jenis) jin. PAN 


Memang makna syetan sendiri menurut bahasa adalah semua : 
yang menyimpang dan keluar dari ajaran Allah. ) 


i Sebuah riwayat lain dari At- Tirmidzi, dari Ibnu Abas 
menyebutkan: 


210 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir Na 
21 (Os. Al An'aam (6):112) 
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0 Sa Isya Te O yana 2 Lama ai Siput sai as 


) 3 Luh, Li oa ai LL Cal Up 136 2 
Aa yaaa aga ie 3 dp A da Eh Cs LL 3.5 

433 Si ta eG Th ta Zi 33 Muat 
Se 3 Aa Y AU teh ad Ja Kel 
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Aina Je An ag BA ab yah 
Hp jab — J6 it— ss aa L » UU 
AN d SA “ ia Ig 


Ketika it itu, Ke bingiad jin naik ke atas langit Un akasia 


tag wahyu yang.akan diturunkan, namun satu kalimat yang mereka 





dengarkan mereka tambahkan sembilan kalimat lainnya. Satu 
. kalimat yang mereka dengar itu adalah kalimat yang benar, 
, sedangkan sembilan kalimat tambahannya adalah kalimat yang 
batil. Lalu setelah Muhammad SAW diutus sebagai Nabi, mereka 
Tn tercegah dari rutinitas mereka itu, dan mereka pun akhirnya 
23 mengadu kepada iblis karena mereka belum pernah di kej ar- 
) kejar oleh meteor sebelumnya, iblis pun menj jawab, “Hal ini terjadi 
pasti ada kaitannya dengan suatu kej adian yang ada di bumi!” 
kemudian iblis pun mengirim bala tentaranya untuk memeriksa : 
apa yang menjadi penyebabnya. Dan tidak butuh waktu yang 


Jama bagi para tentara itu untuk menemukan penyebabnya, 
dimana mereka melihat Nabi SAW sedang melaksanakan shalat 
di suatu tempat yang diapit oleh dua gunung —maksudnya adalah 
kota Makkah—. Maka mereka pun kembali kepada iblis dan 


SKL 
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memberitahukan hal yang baru saja mereka lihat, iblis pun langsung 

— merasa yakin dan berkata, “Itulah kejadian yang terjadi di bumi 

yang menyebabkan kita tidak lagi bebas untuk mendengarkan 

kabar dari langit!”.”22 HR. At-Tirmidzi, dan ia menilai bahwa 
hadits 1 ini termasuk hadits hasan shahih. 

. Riwayat ini dengan jelas membuktikan belia bangsa j jin juga 


| dilemparkan dengan meteorsama seperti para syetan. : 


Pada sebuah riwayat dari As-Suddi juga disebutkan, bahwa 


setelah mereka dilempari dengan meteor mereka menghadap iblis untuk 


memberitahukan mengenai apa yang terjadi, lalu iblis berkata, 

“Ambilkanlah sebongkah tanah dari setiap daerah agar aku dapat 
menciumnya dan mengetahui apa penyebabnya!.” Lalu mereka 
melaksanakan perintah tersebut dan kembali kepada iblis setelah 
membawa apa yang diperintahkan kepada mereka, lalu setiap bongkahan i 
tanah itu pun dicium oleh iblis, dania PENA “Penyebab semua ini berada 
di kota Makkah!. 5 


. Kemudian iblis wu sekelompok bangsa jin untuk melihat 
apa yang terjadi di kota Makkah. : 

Ada yang meriwayatkan bahwa jumlah kelompokji jin yang dikirim 0 
iblis pada saat itu adalah tujuh kelompok. Ada juga yang meriwayatkan 


— bahwa jumlahnya adalah sembilan kelompok, dan salah satunya adalah 


Zauba'ah, seperti yang diriwayatkan Ashim, dari Zirt, “Lalu delegasi 


 Zauba' ah dan para Papa: itu Pera menuju kediaman Nabi 
— SAW?” 


2-8 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/427-428, hadits nomor 
3324), lalu ia juga mengomentari: hadits ini termasuk pada kelompok hadits hasan 
Shahih. ) | 


Mal Al Gurthubi 





2 Ats-Tsumali mengatakan: riwayat yang pernah kudengar adalah 
mereka berasal dari bani Asy-Syaishaban, dan bani Asy-Syaishaban adalah 
bangsa jin yang berjumlah paling banyak, memiliki kekuatan yang paling 
besar, dan pasukan iblis kebanyakanjuga dari kaum mereka. 

D0 Ashim juga menyebutkan riwayat lain dari Zirr, bahwa mereka 

berjumlah tujuh kelompok, tiga kelompok berasal dari Harran dan empat 
kelompok lainnya berasal dari Nashibin. Sedangkan Juwaibar 
meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, bahwa mereka berjumlah sembilan. 
: kelompok, yang kesemuanya berasal dari Nashibin, namun bukan Nashibin 
yang berada di Irak, tapi yang berada di Yaman. 


. Ada juga yang meriwayatkan, bahwa jin yang diutus ke kota 
| Gaia jin dari Nashibin, sedangkan yang diutus ke Nakhlah 
(tepatnya ke kota Tihamah yang tidak terlalu jauh dari kota Makkah) : 
'adalah jin dari Ninawai. Dan semuariwayat ini telah kami sampaikan pada 
tafsir surah Al Ahgaaf'?. 

Menurut Ikrimah, surah yang dibaca oleh Nabi SAW pada saat 
itu adalah surah Al Alag, Ge alir 55 Pan TsT “Bacalah Pen 
(menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.” : 5. 


Kamij juga telah menjelaskan tentang definisi nama kelompok 
dari bangsa j Jin pada tafsir surah Al Ahgaaf, oleh karena itu me oalenya 
kami tidak mengulangnya lagi disini. Ea 


” Adapun pendapat kedua dari p para ulama menekan bahwa 
Nabi SAW melihat langsung jin tersebut pada malam jin?'5, dan inilah ) 


213 Al Ahgaaf ayat 29. 

. 214 (Os. Al Alag (96J:1) 

215 Malam jin adalah malam dimana jin datang kepada Nabi SAW dan membawa 
beliau ke sebuah tempat yang dijadikan markas oleh para jin, agar mereka dapat 
Pan agama dan hukum-hukum Islam dari Nabi SAW. 
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riwayat yang paling kuat. : 


Amir Asy-Sya'bi meriwayatkan: 


Jeng ep da ak 
San 2 Hae IU Kadi US pig dl di 


dg da An Jet dgn pa Kental ga Ja dah 
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SI 
Aku wi bertanya kepada Algamah, “Apakah dahulu Ibnu 
Mas'ud benar-benar bersama dengan Nabi SAW pada malam 
jin,” laluAlgamah menjawab, “Aku juga pernah bertanya kepada 
Ibnu Mas'ud dan para sahabat Nabi lainnya apakah mereka 
benar-benar bersama Nabi SAW pada malam tersebut, Ibnu 


. Mas'ud menj awab: Tidak, memang sebelum itu kami bersama- 








sama dengan Nabi SAW, namun kami kehilangan beliau. Ketika 
itu kami amat panik dan khawatir ada sesuatu yang terjadi 
terhadapnya, karena meskipun kami telah mencarinya ke seluruh 
pelosok tapi kami tidak juga menemukannya: Walaupun tidak 
nyenyak, malam itu kami tertidur karenakelelahan” 


i Di pagi he tiba-tiba beliau datang dari arah gua Hira, dan 


— kami pun serentak menyambutnya dan berkata kepadanya, 


. “Semalam ketika kami menyadari engkau tidak bersama kami, 


: kami langsung mencarimu kemana- -mana, namun kami tidak dapat 
: menemukanmu, lalu akhirnya kami pun tertidur walaupun tidak 


9 nyenyak seperti biasanya.” Kemudian Nabi SAW berkata, : 


— “Semalam salah satu utusan dari bangsa jin datang 


— kepadaku, lalu ia mengajakku untuk pergi dengannya, 


2. karena dengan tujuan untuk memperdengarkan Al Our an 


maka aku pun ikut dengannya.” Kemudian Nabi SAW - 


mengajak kami semua untuk menapaki jalanan yang beliau lalui 


.. semalam, dan memang benar, kami menemui jejak-jejak dan 


) bekas-bekas api dari bangsa j jin. 


0 : Lalu Asy-Sya'bi melanjutkan: Karena merasa tidak: puas, laa 


5 pun bertanya lagi tentang apa saja yang berkaitan dengan malam 


— itu, lalu kami diberitahukan bahwa bangsa jin yang ditemui oleh ) 


— Nabi SAW adalah jin-jin kepulauan (yang tinggal di daratan). 
(Dan Nabi SAW juga memberitahukan kepada bangsa jin itu, 


— “Kalian boleh memakan setiap tulang yang telah disebutkan 
atas nama Allah, dan bahkan tulang belulang yang dijatahi 
'. untuk kalian itu lebih banyak daripada daging (yang 
.. dimakan oleh manusia). Dan kalian juga akan mendapatkan 


' kotoran hewan untuk diberikan kepada hewan-hewan 


| . NE Ia Ta AN Mun 
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tunggangan kalian.” Lalu Nabi SAW bersabda kepada para 


. sahabat, “Oleh karena itu, janganlah kamu beristinja' 
(bersuci) dengan menggunakan keduanya (tulang dan 
kotoran hewan), karena keduanya adalah makanan bagi 


saudara-saudaramu dari bangsa jin. 27216 


Ibnu Al Arabi berpendapat,?! Ibnu Mas'ud lebih mengetahui 
keadaan yang terjadi pada saat itu daripada Ibnu Abbas, karena Ibnu 
Mas'ud berada di tempat kejadian, sedangkan Ibnu Abbas hanya 
mendengar beritanya saja, dan menyaksikan Baang tidaklah sama dengan i 


mendengar. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Nabi SAW tidak hanya sekali 
didatangi oleh bangsa jin, tapi dua kali, yaitu ketika di kota Makkah seperti 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud di atas tadi, dan yang kedua adalah 
ketika berada di Nakhlah seperti yang disebutkan pada riwayat Ibnu 
Abbas. : 

Sedangkan Al Baihagi mengatakan bahwa yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas adalah ketika bangsa jin pertamakali mendengar Nabi 
SAW melantunkan Al Our'an dan mengetahui tentang keberadaan beliau. 
Pada waktu itu Nabi SAW tidak membacakan lantunan ayat itu kepada 
bangsa jin, dan beliau juga belum melihat mereka, persis seperti yang 


diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. Kemudian untuk yang kedua kalinya, 


216 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Mengeraskan Oira ah 
pada Shalat Shubuh, dan Oira 'ah yang Dibaca kepada Bangsa Jin (1/332). Juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir, bab: Tafsir Surah 
Al Ahgaaf (5/382, hadits nomor.3258), lalu At-Tirmidzi mengomentari bahwa hadits 
ini termasuk hadits hasan shahih. Diriwayatkan mua oleh Ahmad dalam Al Musnad 
(14/4386). 

217 Lih. Ahkam Al Our 'an (4/1864). 


tg 
S3) 
Sd 








delegasi dari bangsajin diutus agar menemui Nabi SAW untuk dibawa 
menemui bangsa jin lainnya di tempat mereka agar Nabi SAW dapat 
melantunkan ayat Al Our'an di hadapan mereka semua, persis seperti 


i yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud. 


Lalu Al Baihagi melanjutkan: hadits- adit: yang shahih ) 


menunjukkan bahwa Ibnu Mas'ud tidak bersama dengan Nabi SAW pada 
malam jin, ia dan para sahabat lainnya hanya melihat bekas api dan jejak 
tapak kaki para jin ketika Nabi SAW memperlihatkan arah perjalanannya 
pada malam itu. Namun, sebenarnya beberapa riwayat lain ada juga yang 


menyebutkan bahwa Ibnu Mas'ud pada malam itu ikut bersama dengan | 
Nabi SAW, dan makna ini telah kami He sebelumnya na tafsir 


: surah Al Ahgaaf. 


— Riwayat dari Ibnu Mas' ii yang lain itu i menyebutkan, | baka . 
) Nabi SAW pada waktu itu berkata kepada para sahabat, “Aku 3 
diperintahkan oleh Allah untuk membacakan ayat-ayat Al Our an 
kepada bangsa jin, siapakah diantara kalian yang mau ikut 
denganku?. ” Lalu para sahabat terdiam seribu bahasa, dan Nabi 


. SAW pun mengulang permintaannya lagi, namun para sahabat masih 
terdiam, lalu Nabi SAW mengulangnya untuk ketiga kali, dan kali ini 


Abdullah bin Mas' ud menjawab, “Aku akan . pergi bersamamu | 


Lalu mereka berdua: pun pergi, hingga diibak Ke sampai 


di bukit Hay un, tepatnya di sebuah lereng yang dinamai dengan lereng | 


Abu Dubb. Dan tidak lama kemudian Nabi SAW membuat suatu garis 


pembatas, lalu beliau berkata, “Engkau tidak perlu meneruskan 


3. perjalanan selanjutnya, tunggulah disini dan jangan melewati garis 


ini.” Kemudian beliau melanjutkannya sendiri hingga tiba di uj ung bukit 


Hajun, lalu ada beberapa makhluk yang MEN Upa anak-anak unta 


Tn | Surah Al Jin 
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mengajak beliau turun dari bukit sambil menurunkan bebatuan dengan 


kaki mereka. Setelah itu mereka berjalan sambil memukul-mukul rebana 
seperti yang dilakukan oleh para wanita Arab, hingga akhirnya mereka 
semakin jauh menghilang dan aku tidak dapat melihatnya lagi. Karena 
khawatir terjadi sesuatu terhadap beliau maka aku pun bangkit dan 
hendak menghampirinya, namun setelah aku melihatnya beliau malah 
mengisyaratkan tangannya agar aku segera duduk kembali. 


Kemudian di tempat tersebut Nabi SAW membacakan ayat-ayat 
suci Al Our an. Suara beliau yang cukup tinggi pada saat itulah yang 
membuat aku mendengar lantunannya dari tempat dudukku. Sedangkan : 
para jin itu seakan melekat di atas tanah, hingga membuatku Ona dapat 


melihat mereka sama sekali. 


Setelah Nabi SAW selesai membaca ayat-ayat Al Our'an itu 


. beliau menghampiriku dan berkata, “Apakah tadi engkau ingin 
. menghampiriku?,” aku menjawab, “Betul wahai Rasulullah.” Beliau 


berkata lagi, “Engkau tidak perlu menghampiriku, karena Jin-jin : 


tersebut menjemputku untuk mendengarkan lantunan ayat Al Our 'an, 


. kemudian mereka akan pergi menuju kaum mereka masing-masing 


dan memberitahukan tentang peringatan yang disebutkan di dalam 
Al Our an. Dan mereka juga menanyakan kepadaku apa yang 
diperbolehkan bagi mereka, lalu aku menjawab, “Ti ulang dan kotoran 


hewan. Oleh karena itu janganlah salah satu dari kalian nanti yang 


bersuci dengan menggunakan keduanya.” 


Ikrimah mengatakan bahwa jumlah mereka yang berkumpul 


218 Riwayat ini disampaikan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (9/186), yang 


) dinukilkannya dari Syarh Sunnan Al Baihagi, dari Peta sanad, dari Ibnu 


Mas' ud. 
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: pada saat itu sekitar dua belas ribu jin, yang rata-rata berasal dari Sal au 
yang terpisah-pisah. 

Pada riwayat lain dari Ibnu Mas'ud disebutkan: Lalu aku pun 
berangkat bersama-sama Nabi SAW. Dan sesampainya kami di suatu 
masjid yang dekat dengan sebuah dinding yang sering disebut dengan 
dinding Auf, beliau ena satu garis memanjang agar aku tidak 
melewatinya. | 

Lalu delegasi dari bangsa jin menghampiri Nabi SAW, dan bentuk 
tubuh delegasi itu seperti orang-orang yang berasal dari suku Zuth yang 
wajahnya seperti cangkir yang lubang atasnya lebih kecil daripada lebar 
bawahnya. Lalu mereka bertanya kepada Nabi SAW, “Siapakah Anda?” 
beliau menjawab, “Aku adalah seorang Nabi utusan Allah.” Lalu mereka 
bertanya lagi, “Siapakah yang dapat bersaksi atas perkataanmu?” Nabi 
SAW menjawab, “Pohon ini..” lalu pohon tersebut datang dengan 


- menggunakan akarnya, walaupun pohon tersebut hanya dapat berj alan 


dengan terseok-seok namun akhirnya pohon tersebut berdiri kokoh di 
hadapan Nabi SAW. Lalu Nabi SAW berkata, “Apakah yang dapat 
engkau persaksikan?. ” Pohon tersebut Ta jawab, “Aku bersaksi bahwa 
engkau adalah utusan Allal : : 


Setelah memperdengarkan kesaksiannya, Ads tersebut kembali 
lagi dengan mengulurkan akarnya ke sebuah batu, dan batu itu menyeretnya 
ke tempat semula. Walaupun berjalan dengan terseok-seok, , akhirnya i 


pohon tersebut kembali seperti sedia kala. 


Diriwayatkan pula, bahwa setelah Nabi SAW Hasan 
pembacaan ayat-ayat suci i Al Our'an, beliau menghampiri Ibnu Mas'ud 
dan berbaring di pangkuannya. Dan setelah terbangun dari tidur beliau 
bertanya kepada Ibnu Mas'ud, “Apakah ada air untuk dipakai e 
berwudhu?.” Ibnu Mas'ud menjawab, “Tidak ada wahai Rasulullah, 
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disisiku ini hanya ada sebuah kantung yang isinya nabidz (buah kurma 
yang direndam di air).” Lalu Nabi SAW berkata, “Bukankah nabidz itu 


hanya campuran buah kurma dengan air?.” Setelah mengatakan 


demikian Nabi SAW pun akhirnya berwudhu dengan nabidz tersebut. . 


Ketiga: Mengenai hukum air yang digunakan untuk beristinja 
telah kami jelaskan pada tafsir surah Al Hijr?'?, dan untuk benda-benda 
lain yang dapat pula digunakan untuk beristinja juga telah kami jelaskan | 
pada tafsir surah At- Taubah?2, oleh karena itu kami rasa tidak perlu 


ANDA disini. 


— Keempat: Para ulama berbeda pendapat mengenai asal muasal 


makhluk jin. Ismail meriwayatkan, dari Hasari Al Bashri, bahwa jin itu 


adalah anak cucu dari iblis seperti halnya manusia adalah anak cucu dari 
Nabi Adam. Sebagian dari kedua golongan tersebut (jin dan manusia) 
ada yang beriman, dan sebagiannya yang lain ada juga yang kafir, kedua 


golongan ini sama-sama dapat menghasilkan pahala ataupun dosa. Siapa 


— saja diantara kedua golongan tersebut yang beriman maka mereka adalah 


wali Allah (penolong agama Allah), dan siapa saja di antara kedua golongan 
tersebut yang kafir maka mereka adalah syetan. 

“ Adh-Dhahhak menyebutkan makna yang lain yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa jin bukanlah golongan syetan, 
mereka adalah anak cucu dari jaan, dan mereka dapat ditanamkan 


keimanan di hati mereka, karenanya di antara mereka ada yang kafir dan 


219 Surah Al Hijr ayat 22. 
220 Surah At-Taubah ayat 108. 
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ada juga yang mukmin. Sedangkan syetan adalah anak cucu dari iblis, 
mereka hanya akan mati bersamaan dengan kakek moyang mereka, 
iblis. Kn 

' Lalupara ulama ini juga berbeda pendapat mengenai masuknya 
jin ke dalam surga, sesuai dengan perbedaan pendapat mereka mengenai 
asal muasal jin tersebut. Para ulama yang berpendapat bahwa mereka 


| berasal dari jaan, bukan dari keluarga iblis, maka menurut mereka jin 


2 dapat memasuki surga dengan keimanan mereka itu. Sedangkanpara 


) ulama yang berpendapat bahwa para jin itu masuk dalam golongan keluarga 
iblis, pendapat : ini terpecah lagi menjadi dua, yang pertama disebutkan 
oleh Al Hasan, yaitu bahwa mereka dapat masuk surga. : 


) Kedua diriwayatkan dari Mujahid, yaitu bahwa mereka tidak 
akan pernah masuk surga, walaupun mereka telah disiksa sebeluranya 
di dalam neraka. : 


Semua pendapat-pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi 


. dalam kitab tafsirnya”. ) 
Kami juga telah menj jelaskan tentang pendapat yang mengatakan 


mereka juga akan masuk surga secara mendetail pada tafsir surah Ar- 


Rahmaan, yaitu ketika menafsirkan firman Allah SWT, Gia 3 
TE Y5 203 Can) “Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 
mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan 


tidak pula olehjin.”2. 


21 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/109). 
222 (Os. Ar-Rahman (551:56). 
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Kelima: Pada riwayat yang disebutkan di atas tadi, “Karena -: 


merasa tidak puas, kami pun bertanya lagi tentang apa saja yang berkaitan 
dengan malam itu, lalu kami diberitahukan bahwa bangsa jin yang ditemui 
oleh Nabi SAW adalah jin-jin kepulauan (yang tinggal di daratan). Dan 


— Nabi SAW juga memberitahukan kepada bangsa jin itu, “Kalian boleh 


memakan setiap tulang yang telah disebutkan atas nama Allah.” Al 
Baihagi mengatakan: riwayat ini menunjukkan bahwa bangsa jin juga 
memakan makanan. : ) 


Namun dalil ini diingkari oleh Nik dokter dan ilmuwan 


filsafat yang sesat, mereka mengatakan bahwa bangsajin adalah makhluk 
yang simple yang tidak mungkin memakan suatu makanan. 


) Pendapat ini adalah pendapat yang dibuat-buat dan telah : 
melangkahi hukum alam yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, karena 
jelas sekali Al Our'an dan sunnah membantah pendapat tersebut. Tidak 
ada satu pun makhluk yang diciptakan dengan simple, Yang Esa Yang 
Satu hanyalah Allah, sedangkan yang selain Allah pasti tersusun dari 


“unsur dengan unsur yang lainnya, tidak mungkin hanya satu unsur saja, 


siapapun makhluk tersebut, apapun asalnya, dan bagaimanapun 
bentuknya. ) | ) i : 
Begituj pun halnya dengan makhluk jin. Dan juga bentuk tubuh 
mereka yang dianggap halus itu pun tidak menghalangi Nabi SAW untuk 
dapat melihat mereka, sebagaimana Nabi SAW juga dapat melihat para 
malaikat. Bahkan manusia biasa pun terkadang dapat melihat mereka, 
apalagi ketika mereka menempati bentuk hewan, terutama bentuk ular. 


Dalam kitab 4! Muwaththa "disebutkan: bahwa pada suatu siang 


di tengah-tengah perang Khandak ada seorang pemuda yang belum lama 


menikah dengan seorang wanita meminta izin kepada Nabi SAW untuk 


kembali kepada istrinya itu. (hadits ini cukup panjang untuk disebutkan 


Gn Al OI gsul lo) ) 





) secara keseluruhan, namun intinya pada hadits itu disebutkan) tiba-tiba 
ja melihat ada seekor ular yang sangat besar melingkar di atas tempat 
tidurnya, lalu tanpa pikir panjang lagi ia mengambil tombaknya dan 
kembali kepada ular itu dengan menusukkan tombaknya dan 
membunuhnya.?? (Al hadits). 


Dalam kitab hadits shahih disebutkan, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 


Gala Aa Ga Ta, Sya Ap Ly sig O) 
SIB Sh 


po 


ye 


“Sesungguhnya rumah-rumah disini dapat dikunjungi oleh 
ular-ular, dan apabila kalian melihatnya maka usirlah ular 
itu, jika ia pergi maka biarkanlah, namun jika telah engkau 
usir sebanyak tiga kali dan ular itu belum juga beranjak 
dari tempatnya maka bunuhlah ular tersebut, karena ia 


. adalah (penjelmaan dari jin yang) kafir.” 


| Pada riwayat lain disebutkan, “Bunuhlah ular itu dan kuburlah . 
ia di tanah.”25 : 


Pembahasan mengenai hal ini dan juga cara-cara mengusirnya 


23 HR. Malik pada pembahasan tentang meminta izin, bab: Hadits tentang Perintah 
untuk Membunuh Ular dan Doa yang Dibaca Saat itu (2/976-977). Hadits dengan 
makna yang hampir serupa juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang 
salam, bab: Perintah untuk Membunuh Ular dan Hewan-Hewan Buas lainnya. 

24 HR. Muslim pada pembahasan tentang salam (4/1756), periwayatan hadits i ini 
— telah kami sebutkan pada tafsir surah Al Bagarah secara lengkap. 

25 HR. Muslim pada pembahasan tentang salam (4/1756), seperti yang telah kami 
sampaikan pula periwayatannya. 
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telah masuk agama Islam. 


telah kami: sampaikan secara lebih mendetail pada tafsir surah Al 
Bagarah??. 


Beberapa ulama berpendapat, bahwa hadits tersebut hanya 
dikhususkan untuk penduduk kota Madinah saja, karena pada hadits itu 
disebutkan, “Sesungguhnya di kota Madinah itu ada bangsa jin yang 


23227 


Menurut para ulama ini hadits di atas menyebutkan kota 


Madinah secara khusus, oleh karena itu hukumnya juga dikhususkan 


“untuk kota yang disebutkan saja. Namun kami tidak sependapat, karena 


hadits di atas justru menunjukkan bahwa di rumah-rumah di tempat 


lain juga sama seperti rumah-rumah yang ada di kota Madinah, karena 


pada hadits tersebut Nabi SAW bukan menyebutkan keistimewaan 
kota Madinah, akan tetapi beliau menyebutkan keistimewaan keislaman 


para jin disana. Oleh karena itu, dalil di atas bentuknya umum untuk ) 


semua daerah, bukankah pada hadits lain Nabi SAW juga menyebutkan, 


Jin jin tersebut adalah para jin dari daerah kepulauan.” 


Hal ini tentu sangat jelas sekali maknanya, apalagi sabda Nabi 
SAW pada hadits yang pertama tadi di awali dengan kalimat larangan, 


“Janganlah kalian membunuh ular-ular yang datang ke rumah 


kalian..” dan larangan ini tentu bersifat umum.untuk semua rumah, bukan 
hanya rumah-rumah di kota Madinah saja. : 
— Pembahasan secara lebih mendetail untuk masalah i ini telah 


kami sampaikan pada tafsir surah Al Bagarah di awal kitab kami, oleh 
karena itu kami merasa tidak perlu untuk mengulangnya lagi disini. 


226 Surah Al Bagarah ayat 36. : 
27 HR. Muslim pada pembahasan tentang salam, bab: Perintah untuk Membunuh 
Ular dan Hewan-Hewan Buas Lainnya (4/1756-1757). | 


Tafsir Al Ourthubi 





Keenam: Firman Allah SWT, C£6 (633 Gauge Gj | i-3 “Lalu 
mereka berkata, Sesungguhnya kami telah meme aan Al Our an 
yang menakjubkan.” Ada yang berpendapat bahwa hal yang 
menakjubkan dari Al Gur'an adalah pada segi kefasihan bahasanya. 

Ada juga yang berpendapat, dari segi ketinggian nasehat-nasehat 
yang ada di dalamnya. : 


Ada pula yang Pep enapa dari segi Ma badan yang 


Ten 


: Ada j juga yang berpendapat bahwa kata pada ayat ini 
bermakna “aziizan, yakni: mendengarkan Al Our'an yang suci yangtidak 
ada yang sebanding dengannya. 
0 Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata 
adalah azhiman, yakni: Al Gur'an yang agung. ) ) 
Firman-Nya, JET Jl cag “(Yang) memberi bepeniuk kepada ) 
jalan yang benar” Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
memberi petunjuk kepada hal hal yang harus dilalui dengan petunjuk. 


Ada juga yang berpendapat: memberi petunjuk Sepat kiai i 
untuk mengenal Allah. 


— Kata Ab 53 sis ayat ini dibaca oleh Isa Ats-Tsagafi menjadi 
ar-rasyad (dengan menggunakan harakat fathah pada huruf ra' 
menggantikan harakat dhammah dan juga pada huruf syiin menggantikan 


sukun)? 


$- 


Ay Uinles 63 “Lalu kami beriman kepadanya. ” Yakni, lalu kami 


28 Oira'ah yang dibaca oleh Isa Ats-Tsagafi ini tidak termasuk gira 'ah sab'ah 
yang mutawatir. Dan bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 41 Muharrar 
Al Wajiz (16/131), dan juga oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/34T). | 
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menj alani petunjuk tersebut dan mempercayai bahwa petunjuk itu dari 
sisi Allah SWT. 


s asin 233 3 “Dan kami sekali-kali tidak akan 
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan kami.” Yakni, kami tidak 
akan mengacu kepada iblis dan tidak akan pernah juga mentaatinya, 
karena iblis lah yang mengutus para jin itu untuk mencuri-curi kabar dari 
langit, namun para jin itu disambar oleh meteor. : 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna firman ini adalah: 


kami tidak akan menduakan Allah dengan menyembah Tuhan yang 


— lain, karena Allah adalah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan lain selain : 


Dia. 


Ayat inilah yang membuat takjub orang-orang yang beriman 


atas kepergian kaum musyrikin Ouraisy, karena orang-orang musyrik itu 


telah melihat sendiri bahwa bangsa jin saja telah mengimani Al 
Our'an, yaitu yang disebutkan pada firman-Nya: Pn GAS AS 
“Bahwasanya sekumpulan jin telah mendengarkan (Al Our 'an).” 


Yakni mereka mendengarkan Al Our'an dan langsung meyakini bahwa 


apa yang dibaca oleh Nabi SAW itu adalah Kalam Ilahi, dan mereka pun 


beriman. : 
: Adapun ik disebutkannya Al Our an Min 'ul yang 


: diperdengarkan kepada mereka, karena keterangan pada ayat di atas 


— telah sangat jelas sekali menunjukkan padaAl Our'an. 


— Dan makna dari kata “5 sendiri adalah sekelompok. Dan 
lebih dispesifikasikan lagi oleh Al Khalil, ia mengatakan: kata 255 
digunakan untuk yang berjumlah tiga sampai sepuluh. 


“ Ketujuh: Firman Allah SWT, (55 4g (j5 xsip “Dan bahwa 
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Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami.” Kata bt pada ayat ini dibaca 

oleh beberapa ulama dengan menggunakan harakat fathah pada huruf 

hamzah. Para ulamaitu antara lain adalah: Algamah, Yahya, Al A masy, 
Hamzah, Al Kisa'i i, Ibnu Amir, Khalaf, Hafsh, dan As-Sullami. 


— Bahkan bukan hanya pada ayat ini saja, para ulama diatas 
membaca semua kata yang sama dalam surah ini dalam bentuk nashab, 
kesemuanya disebutkan dalam dua belas tempat, yaitu pada ayat ketiga: 


(3 Ie J5 Para 


Ayat keempat, 
: TT GP 1. “3 3, San "3 405 
: Ubi AT Je Lani Isap OS ol 

1 Ayat kelima, 
: G2 2,3 ., 2 al nan aa 
Gas Je IE md Ups jd ol UB G5 

Ta 


HP, dee D3 Nag sk 3 y OS sh, 


| Ayat ketujuh, : 
OR SLS 
Ayat kedelapan, na — 
udh 
Ayat kesembilan, : ) 
2 Bi in Oh 
Ayat kesepuluh, — EN 2. | 
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TE ——“A AAA 33 AU 


— Ayat kesebelas, : 
IS 3 Lag Span 
Ayat kedua belas, ) - 
NI d Ii aa 2 fusi Sir 
Ayat ketiga belas, 
Ag EN Batuan 363 


Ayat keempat belas, ) 
Dobamii Kn3 Opal La lp 
Semua ayat Ini Ieribong dengan ayat pertama, yaitu: 
s3 Ga 33 AAA ata ai “Bahwasanya: sekumpulan jin telah 
Na (Al Our 'an).” Khusus untuk ayat ini memang tidak boleh 
dibaca yang lainnya, kecuali dengan menggunakan harakat fathah pada 
huruf hamzah, karena kata ini berada pada posisi isim fa'il dari kata 
& 2 dan yang selanjutnya terhubung dengan kataini. ) 

— Namun ada juga yang berpendapat bahwa kata “st ini terkait 
dengan dhamir ha pada kata bihii (.4 (243), yakni: kami beriman, 
bahwa Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami (aamannaa biannahu), dan 
hal ini diperbolehkan (yakni menghilangkan huruf jarr) karena banyak 
kalimat yang di-jarr-kannya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna dari firman di atas 
“adalah: kami percaya bahwa Maha Tinggi Kebesaran Tuhan kami 


(shaddagnaa annahu jaddu rabbinaa).. 


Sedangkan kebanyakan ulama lain, membaca kata 2 pada ayat 


— inidanj juga ayat-ayat yang lainnya pada surah i ini dengan menggunakan 
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harakat kasrah pada huruf hamzah?” (innahu). Dan bacaan inilah yang 
lebih benar (menurut penulis buku ini), sPera yang dipilih oleh Abu 
“Ubaidah dan Abu Hatim. 


Alasan para ulama ini mengkasrahkan huruf hamzah adalah 
: karena semua ayat ini terhubung dengan firman Allah SWT, 
CE bts 113 13 Gaga LJ Ihila3 “Lalu mereka berkata, “Sesungguhnya kami 
telah mendengarkan Al Our an yang menakjubkan.” Yakni, semua ayat 
di atas tadi adalah perkataan) jin. 


Berbeda lagi dengan pendapat yang disampaikan oleh Abu Ja “far 
dan Syaibah, dimana mereka berdua hanya memfathahkan kata ',f pada 
tiga ayat saja, sedangkan selebihnya berharakat kasrah. Ketiga ayat 


yang difathahkan adalah: 1 Ia ip sh “Dan bahwasanya 
Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami.” (Os. Al Jin (72): 3). Juga, 


: YAA Pr Je Be 2 “Dan bahwasanya: orang yang 


0 kurang akal daripada kami selalu mengatakan (Perkataan) yang 


2 batas terhadap Allah.” (Os. Al Jin (721: 4). juga, s6 Sh as 
Lang mag 3 A3 2 Je) 7 593423 ye Je ) “Dan bahwasanya ada 
beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan 
kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah 
bagi mereka dosa dan kesalahan.” (Os. Al Jin (721: 6). Alasannya adalah 
karena ayat-ayat ini wahyu dari Allah, sedangkan yang selebihnya adalah 
perkataan jin.” 
) . Adapun untuk firman Allah SWT pada surah Al Jin ayat 19, yaitu: 
BIA Ap 112 6 das “Dan bahwa tatkala hamba Allah 


229 Oira “ah yang menggunakan harakat kasrah pada huruf hamzah (Innahu) ini 
juga termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum dalam 
Tagrib An-Nasyr,h. 184. 





L NET gta AU Maa kia 








(Muhammad) berdiri menyembah-N ya (mengerjakan ibadah).” 
Kesemua ulama yang disebutkan pada ketiga pendapat di atas membaca 
kata of pada ayat ini dengan menggunakan harakat fathah pada huruf 

.hamzah (baca: annahu), kecuali Nafi', Syaibah, Zirr bin Hubaisy, Abu 

Bakar, dan Al Mufadhdhal, yang diriwayatkan dari Ashim. Hanya para 
ulama inilah yang mengkasrahkan ayat di atas (baca: innahu). 

Para ulama di atas juga bersepakat untuk menggunakan 


. harakat fathah pada huruf hamzah pada ayat-ayat berikut ini: . . 
& ayatl, 


2 ayat 16, 


| yakni $ ga ja) 
& ayat 18, 


» . “4 


Ma 
& ayat 28, 


(TO » uu ) | Eat 
: Dan begitu) juga dengan kata al yang disebutkan setelah kata 
sisi (mengatakan), para ulama menyepakati penggunaan harakat kasrah : 
pada huruf hamzah, misalnya pada firman Allah SWT, kang Bj (G3 
tag Giz33 “Lalu mereka berkata, “Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al Our 'an sap menakjubkan.” (Os. Al Jin (721: 1). 
' Juga firman Allah SWT, 5 : L231LSI J3 “Katakanlah, Sesungguhnya 
aku hanya menyembah T: uhanku. ” (Os. Al Jin (72): 20). Juga firman 





Allah SWT, Osis UEx$I s)3lnj JS “Katakanlah, “Aku tidak 
. mengetahui, apakah adzab yang diancamkan kepadamu itu dekat.” 
(Os. Al Jin (72): 25). Dan Firman Allah SWT, Y5 KULI, S3 
I425 “Katakanlah, “Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan : 
sesuatu kemudharatanpun kepadamu dan tidak (pula) suatu 
kemanfaatan.” (Os. Al Jin (721: 21) : so 
Para ulama juga menyepakati, apabila kata «,, disebutkan setelah : 

huruf fa dan menyebutkan adanya ganjaran, maka huruf hamzah pada 
kata tersebut akan MenONg AKAN harakat kasrah (baca: inna), seperti 
pada firman Allah SWT, 2x45 36) ob “Maka sesungguhnya 
baginyalah neraka Jahannam.” (Os. Al Jin (721:23). Dan firman Allah . 
SWT, (203 2 4331 ya Ia elang “Maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di 
belakangnya. 2 (Os. Al Jin (721127) 


Adapun alasannya adalah karena kata-kata ini Ja kas 
permulaan kalimat. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, 5 Ag (5 Ag “Dan bahwa 

Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami.” Kata 4x menurut etimologi 
bahasa Arab artinya adalah keagungan dan kebesaran. Makna inilah yang 
dimaksud oleh Anas ketika mengatakan: kaana ar-rajul idza hafizha Al 
Bagarah wa Aali Imran jaddu fii “uyuuninaa (apabila seseorang telah 
hafal surah Al Bagarah dan surah Aali “Imraan maka ia agung di mata 
kami). Oleh karenanya, makna firman Allah SWT, (55 4g adalah: 
Kebesaran-Nya atau Keagungan-Nya. Makna 1 ini disampaikan oleh 
Ikrimah, Mujahid, dan Gatadah. : : : i 

: Riwayat lain dari Mujahid menyebutkan, bahwa maknanya 


firman ini adalah: bahwa Maha Tinggi panggilan-Nya. Dan riwayat lain 


Surah At Jin 





. dari Ikrimah, yang juga disampaikan oleh Anas bin Malik dan Al Hasan, 
menyebutkan, bahwa maknanya adalah: Maha Tinggi kekayaan-Nya. 
Alasannya adalah karena kata ini terkadang juga digunakan untuk 
makna keberuntungan atau keuntungan, oleh karenanya ketika ada 
| seseorang disebut dengan panggilan rajulun majduud maka artinya ia 
adalah seorang yang beruntung. Dan makna yang sama juga disebutkan 
pada sebuah hadits Nabi SAW, beliau bersabda, “wa laa yanfa 'u dzal 
jaddi minkal jadd (dan tidak akan bermanfaat keberuntungan | 
) (kekayaan J yang lain Menang neran dengan senanganungan 


(kekayaan |. Mu). 230 2 Na ) 
5 Sa Abu Ubaidah dan Al Khalil menafsirkan, makna firman di atas 

adalah: manusia yang memiliki kekayaan adalah semuanya dari Allah, dan 

: akan penguna kekayaan itu hanya dengan taat kepada-Nya. ) 0 | 


. IbnuAbbas menafsirkan, makna dari kata 42 adalah Kekuasaan- 
' Nya. Sedangkan Adh-Dhahhak jaksel saMksga adalah Perbuatan- 
Nya. Riwayat lain dari Adh-Dhahhak dan juga disampaikan oleh Al 
Ourazhi menyebutkan, bahwa maknanya adalah: pemberian « dan nikmat | 
yang diberikan kepada para makhluk-Nya. Riwayat lain dari Abu Ubaidah 
yang juga disampaikan oleh Al Akhfasy menyebutkan, bahwa nak ashaja 


. 30 HR. Al Bukhari pada beberapa pembahasan dalam shahihnya, diantaranya 
pembahasan tentang adzan, bab: nomor 155, dan juga pada pembahasan tentang 
doa, bab: nomor 17, Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
tentang shalat, bab: Y'tidal adalah Salah Satu Rukun Shalat, dan Meringankannya 

- adalah Kesempurnaan Shalat (1/343). Diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada 
pembahasan tentang shalat, bab: nomor 140. Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi 

pada pembahasan tentang shalat, bab: nomor 108. Diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i pada pembahasan tentang pengaplikasian, bab: nomor 25. Diriwayatkan 
pula oleh Ad-Darimi pada pembahasan tentang shalat, bab: nomor 71. Diriwayatkan 
pula oleh imam Malik pada pembahasan tentang gadha dan gadar 220, 
Diriwayatkan pula oleh imam Ahmad dalam AI Musnad (3/87). 


S3 
rebana 
ai 


Nan ANK O1t ads einN 





adalah: keraj aan dan kekuasaan-Nya?”!. | 


. As-Suddi menafsirkan, maknanya dari tata 1g adalah perintah- 
Nya. Dan Sa'id bin Jubair menafsirkan, Ta firman di atas adalah: bahwa 
Maha Tinggi Allah Tuhan kami. : " 


Lalu ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dari kata 


ae pada ayat Ini adalah bapaknya bapak (baca: kakek), dan yang 


mengatakan hal ini adalah parajin. Pendapat ini mendapat respon positif 
dari Muhammadbin Ali bin Al Husein, danj uga anaknya Ja'far Ash-Shadig, 


— sertaar-Rabi' , mereka berpendapat bahwa Allah SWT memang tidak , 


— memiliki kakek, namun para jin mengatakan hal ini karena ketidak tahuan 


. mereka, oleh karenanya mereka tidak akan dihukum dengan hanya 


mengatakannya. 


Al Ousyairi menambahkan: boleh-boleh saja menyebutkan kata 


— “kakek” pada Dzat Allah, karena apabila tidak diperbolehkan maka Al 
Our'an tidak akan menyebutkannya. Hanya saja, kata ini adalah kata yang 


maknanya samar, oleh karena it itu akan lebih baik jika tidak dimaknai 1 


seperti i itu. 


Kata ini dibaca oleh Ikrimah dengan menggunakan herakat n 


kasrah pada huruf jim (yakni Jidd)”, yang maknanya adalah lawan kata 


dari bercanda (Yakni serius). Dan bacaan ini pula yang dibaca oleh Abu 


Haiwah dan Muhammad bin As-Samaiga'. 
 Adajuga riwayat gira 'ah lain dari Muhammad bin As-Samaiga' 


21 Lih. Majaz Al Our 'an karya Abu Ubaidah (2/272). 


28? Oira'ah yang menggunakan harakat kasrah pada huruf jiim adalah gira'ah ”—' 


yang tidak termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir. Dan yang menyebutkan 
gira 'ah ini adalah Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/133). 


al 





yang juga dibaca oleh Abu Al Asyhab, yaitu jadaa'””, yang artinya adalah 
tujuan dan manfaat. Dan Ikrimah juga meriwayatkan gira ah lainnya, yaitu 
Jaddan (dengan menggunakan tanwiny” dan rabbunaa (dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf ba ). Dimana tanwin pada 
kata jaddan dikarenakan kata ini berposisi sebagai tamyiz, sedangkan 
) raja' pada kata rabbunaa Sisa rena Kan 25 ini berposisi Tenaga badal 


dari kata ta'aalaa. 


Ada juga riwayat gira 'ah lainnya dari Ikrimah, yaitu jaddun 
(dengan menggunakan tanwin) dan rabbunaa (dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf ba). Prediksi ) makna yang dimaksud 
adalah: ta'aalaa jaddun jaddu rabbinaa”', dimana jadd yang kedua 
adalah badal dari jadd yang pertama, lalu jadd yang kedua dihilangkan 
dan mudhaf ilaih yang disebutkan setelahnya (rabbinaa) berpindah 
menggantikan posisinya (hingga harakatnya berubah menj adi dhammah). : 
Dan maknanya adalah: bahwa ke-Maha Tinggi-an-Nya mensucikan Tuhan 
kami dari kepemilikan teman hidup untuk mencurahkan kasih sayang 
ataupun keturunan untuk kebutuhan tertentu, Tuhan kami Maha PR 
dari segala Pn ataupun kesetaraan. 


338 Gira'ah ini tidak termasuk gira ah sab'ah yang mutawatir. 
234 Oira 'ah ini tidak termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir. 
28 Oira 'ah ini tidak termasuk gira 'ah sab'ah yang mutawatir. 
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Firman Allah: 


” 


E.g . 9. - ojo Z8 
Jo Ch @uhi ii Sipagikedemenpnn 
Ia SE As ba ST ds, Y Ips 
On ag Ia og ya 


“Dan bahwa: orang yang kurang akal daripada kami 
dahulu selalu mengatakan (perkataan) yang melampaui 
batas terhadap Allah. Dan sesungguhnya kami mengira, 

. bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan 
perkataan yang dusta terhadap Allah. Dan bahwa ada 
beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara Jin, 
maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesalahan. Dan sesungguhnya mereka (jin) menyangka 
sebagaimana persangkaan kamu (orang-orang kafir 
Makkah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan 
membangkitkan seorang (rasul) pun.” 
(Os. Al Jin (721:4-7) 





Mengenai ayat-ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, Af je teaa Ii LES 
ala. “Dan bahwa: orang yang kurang akal daripada kami dahulu 
selalu mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap 
Allah.” Dhamir ha” pada kata 45! kembali kepada kejadian atau perkara. 
Kata 7, € adalah isim anna, dan kalimat yang disebutkan setelah kata 
) Ss adalah khabar anna. Atau, bisa juga kata 7,8 sebagai kata 


- BIG, Al Jin : 








tambahan atau pelengkap. ) Tn 

Adapun yang dimaksud dengan kata safiih (t235) pada ayat 
ini, menurut Mujahid, Ibnu Juraij, dan Yatadah adalah iblis, seperti yang 
diriwayatkan dari Abu Burdah bin Abi Musa, dari ayahnya, dari Nabi 
SAW. ) Na On 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa maksud dari kata safiih 
adalah kaum musyrikin dari bangsa j jin. Seperti yang dikatakan oleh 
Oatadah, bahwa safiih dari golonganj jin itu juga berbuat maksiat sama 
seperti maksiat yang dilakukan oleh safiih dari golongan manusia. 


.“ Sedang kata asy-syathath (Wah) atau kata Al isytithaath 
maknanya adalah perbuatan yang melewati batas dalam hal kekafiran. 
Namun menurut Abu Malik, makna dari kata ini adalah perbuatan dosa. 
Dan menurut Al Kalbi, makna kata ini adalah kebohongan. i ) 


Makna awal dari kata ini sebenarnya adalah. K auh”, lalu 

dipergunakan pada makna perbuatan dosa karena perbuatan seseorang 

yang jauh dari keadilan, dan juga dipergunakan pada makna kebohongan 
karena perkataan seseorang yang jauh dari SE Oebaran. 


— Kedua: Firman Allah SWT, Je 3, seYO s5 ol eh 
Gas ai “Dan sesungguhnya kami mengira, bahwa manusia dan jin 
sekali-kali tidak akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap 
| Allah.” Yakni, kami kira bangsa jin dan manusia tidak akan berbohong 
. mengenai Allah, oleh karena itu ketika mereka mengatakan bahwa Allah 
memiliki teman hidup dan keturunan, kami langsung mempercayainya, 
sampai akhirnya kami mendengar langsung lantunan ayat-ayat suci Al 
: Gur an, hingga terkuaklah pintu kebenaran di hadapan kami. 


Beberapa ulama, di antaranya Ya'gub, Al J ahdari, sa Ibnu Abi 





C3 Al ANT NA h 


Ishak, membaca kata J,z5 :5 pada ayat ini menj jadi tagawwala””. 


Sebagian ulama berpendapat, bahwa pemberitahuan mengenai 
bangsa jin terhenti pada ayat ini, dan untuk firman Allah selanjutnya: 
: ye Gp Je 5 GE ash 3 “Dan bahwa ada beberapa orang laki-laki di 


: : . “£ 
antara manusia.” bagi para ulama yang membaca kata xi, dengan 


menggunakan harakat fathah pada huruf hamzah, dan menggabungkan 


ayat ini dengan ayat-ayat lainnya yang menjadi perkataan dari bangsa jin, 
p 0.2 88 


maka ayat ini masih kembali kepada firman Allah SWT, wesi&i 


Aga 35 “Bahwasanya sekumpulan Jin telah mendengarkan (Al 


Our an).” ) ) 

— Sedangkan bagi para dilmsna yang membacanya Henyan 
menggunakan harakat kasrah pada huruf hamzah, maka ayat ini 
adalah permulaan dari Kalam Ilahi. Adapun maknanya adalah tidak 
— sepantasnya jika seseorang berada di suatu lembah lalu mengatakan 
“aku berlindung kepada pemilik lembah ini dari segala keburukan yang 


ada di tempat ini” lalu orang tersebut bermalam di lembah tersebut hingga 


pagi hari. 


Pendapat i ini Aa indian oleh Al Hasan, Ibnu Zaid, dan para 


ulama lainnya. 


Mugatil mengatakan: kaum pertama yang meminta perlindungan | 


kepada jin adalah kaum yang berasal dari negeri Yaman, kemudian melebar 
ke bani Hanifah, kemudian semakin meluas ke seluruh negeri Arab. Setelah 
datangnya agama Islam, mereka meninggalkan kebiasaan buruk mereka 
itu dan menggantinya menjadi meminta perlindungan kepada Allah. 


28 Yira 'ah ini termasuk gira 'ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam Tagrib An-Nasyr, h. 184). ) 


Gl | 
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Kardam bin Abi As-Saib berkata aku pernah mengadakan 
perjalanan ke kota Madinah bersama ayahku setelah kami mendengar 
kabar di utusnya Nabi SAW. Sewaktu di perjalanan, kami menginap 
di tempat seorang penggembala domba. Ketika datangnya tengah 
malam tiba-tiba datanglah seekor serigala untuk mencuri salah satu dari 
domba yang digembalakannya. Lalu si penggembala domba itu berkata, 
“Wahai penjaga lembah, aku ini adalah tetanggamu.” Tiba-tiba ada 0 
sumber suara yang mengatakan, “Wahai Sirhan, kembalikanlah domba 
tersebut.” ' Lalu domba tersebut pun kembali dalam keadaan menggigil. 
Bersamaan dengan kisah inilah Allah menurunkan firman-Nya i 
kepada Rasulullah yang berada di kota Makkah, yaitu firman Allah 
sk yang menyebutkan: 3 » Je J OPEY Iya 3 2 Uk J ssh 

Lang mag, 5 “Dan bahwa ada peberana orang laki-laki di antara 
manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki- laki di 
antara jin, maka jin Jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
— kesalahan.” : 


Ibnu Abbas, Mujahid, dan ski menafsirkan, bahwa 
makna ayat tersebut adalah: bangsa jin yang dimintai perlindungan itu 
hanyalah menambahkan kesalahan dan dosa bagi manusia saja. 


Penafsiran ini sesuai dengan makna dari kata rahag 
menurut etimologi, yaitu bergelimang dosa dan perbuatan yang 
diharamkan. Seseorang yang selalu berbuat dosaj juga disebut dengan 
La raahig. Makna ini juga disebutkan pada firman Allah SWT, 1 


in “Dan mereka pra kehinaan (akibat perbuatan 


dosa). "3 


27 (Os. Yuunus (10J:27) 
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Lalu penambahan itu dilekatkan kepada bangsa jin, dikarenakan 


merekalah yang menjadi penyebab manusia melakukannya. 


Berbeda dengan penafsiran lain yang disampaikan oleh Mujahid, 


ja mengatakan: yang bertambah dosanya akibat perbuatan manusia 


meminta perlindungan dari jin adalah Jin itu sendiri, mereka bertambah. 


sesat hingga bertambahlah dosanya, hingga berkatalah para jin itu: 
kami dimasukkan ke lembah hitam oleh bangsa jin dan juga manusia. 


Gatadah juga menyampaikan penafsiran yang lainnya, yang 


juga disampaikan oleh Abul Aliyah, Ar-Rabi”, dan Ibnu Zaid, mereka 


mengatakan: makna ayat ini adalah: dengan perbuatannya itu manusia 
akan bertambah kengerian dan ketakutan mereka terhadap bangsa jin. 
Tg Sa'id binJ ubair menafsirkan, yang dimaksud dari kata rahag 
adalah kekufuran, yakni: meminta perlindungan kepada jin akan 
menambahkan kekafiran kepada manusia. Karena seperti diketahui 
bahwa meminta perlindungan kepada jin dan bukannya meminta 
perlindungan kepada Allah adalah perbuatan syirik dan kufur. 


Dikatakan pula, bahwa kata laki-laki biasanya tidak dilekatkan 
kepada bangsa jin (yakni bangsa jin tidak disebut dengan pria ataupun . 


wanita), oleh karena itu makna ayat di atas bisa ditafsirkan bahwa yang 
dilakukan manusia tersebut adalah meminta perlindungan dari suatu 
keburukan yang dilakukan oleh bangsa ji jin, namun perlindungan i itu diminta 
dari manusia lainnya. Misalnya orang tersebut berkata: aku memohon 
perlindungan kepada Hudzaifah bin Badar, dari jin yang ada di lembah 
ia : 


Namun pendapat ini dibantah oleh Al Ousyairi, ia mengatakan 


bahwa pendapat tersebut hanya berdasarkan pada opini sendiri saja, i 
karena bukan tidak mungkin dan tidak pernah sebutan Jaki-laki ditu ukan 


kepada bangsaj jin. 


“ Surah Al Jin 








PEN Rn 





Ketiga: Firman Allah SWT, Melia 2 al xsb Ls Va 

“Dan sesungguhnya mereka (jin) menyangka aa 
: persangkaan kamu (orang-orang kafir Makkah), bahwa Allah sekali- 
kali tidak akan membangkitkan seorang (rasul) pun.” Ini adalah Kalam 
Ilahi yang ditujukan kepada manusia. Makna ayat ini adalah: bahwa 
bangsa jin mengira Allah tidak akan membangkitkan NN seperti 
- yangjugakamukuraa. ) 
Sedangkan Al Kalbi mengatakan bahwa makna ayat ini adalah: 
— bangsa j jin mengira seperti yang diperkirakan oleh manusia, bahwa Allah 

tidak akan mengutus Rasul-Nya kepada para makhluk yang akan 
menegakkan hujjah terhadap mereka nanti. Semua i ini adalah penegasan 
hu jah terhadap musyrikin Ouraisy, yakni: apabila bangsaj jin saja telah 
beriman kepada Nabi SAW, mengapa kalian tidak mau beriman, padahal 
kalian Maa lebih dahulu beriman. 


Firman Allah: 


DA Maa KA Ge UN 
sal LN gita HL) Kas Ga Sah Hai Ia US Uh 

Ap gor tali Sa YO tah 2 Ut 
Or 


“Dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui 
(rahasia) langit, maka kami mendapatinya penuh dengan 
penjagaan yang kuat dan panah-panah api. Dan : 
sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa 
tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita- 





beritanya). Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) 
mendengar-dengarkan (Seperti itu) tentu akan menjumpai 
panah api yang mengintai (untuk membakarnya). Dan 
sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya 
penjagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi 
orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki 
kebaikan bagi mereka.” (Os. Al Jin (721:8-10) 


Mengenai tiga ayat ini dibahas tiga masalah: 


) Pertama: Firman Allah SWT, Sala (23 AI uh : 


(z5, 3 aa Ad La “Dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui 
(rahasia) langit, maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan 


yang kuat dan panah-panah api.” Ini adalah perkataan para jin. Makna 


ayat ini adalah: ketika kami ingin memperdengarkan kabar yang ada 


di langit seperti yang biasa kami lakukan, tiba-tiba kami melihat di sana 


telah dipenuhi dengan para malaikat yang menjaga kerahasiaan kabar 


tersebut. 

Kata al haras (5) adalah bentuk jamak dari haaris (penjaga). 
Sedangkan asy-syuhub (1) adalah bentuk jamak dari syihaab, yang 
maknanya adalah sambaran bongkahan batu di angkasa yang terbakar 
(meteor) ketika ada yang mencuri-curi pendengaran berita di lauhil 
mahfuzh. i 

Mengenai hal ini kami telah membahasnya secara lengkap pada 
tafsir surah Al Hijr?? dan tafsir surah Ash-Shaffaat?. 


Adapun untuk kata wajada (12:53-55), bisa diprediksikan kata 


28 Surah Al HijrYakni ayat 18. 
2? Surah Ash-Shaffaat ayat 10. 





— 





NP Al Jin 


ini memiliki dua maf'ul sekaligus (muta 'addi ilaa maf 'uulain), yaitu 


dhamir ha' ta 'nits yang melekat pada kata tersebut untuk maf 'ul yang 


pertama, sedangkan untuk maf 'ul yang kedua adalah kata Sih. : 


Bisa juga diprediksikan hanya memiliki satu maf'ul saja 
(muta 'addi ilaa maf'ul waahid), yaitu dhamir ha" ta 'nits, sedangkan 


— untuk kata CL berada pada posisi keterangan yang menghilangkan kata 


yan (yakni gad muli at/telah terisi penuh). 


Dengan begitu bisa dikatakan bahwa manshubnya kata Es 2 
disebabkan karena kata ini berposisi sebagai maf 'ul yang kedua dari 


Bo 


| kata aa Sedangkan kata Xy,4 adalah sifat dari kata (25, yakni: 
dipenuhi dengan para malaikat yang sangat keras. Alasan digunakannya 


bentuk tunggal pada kata (Ayah, adalah karena mengikuti kata yang 
disifatinya, yaitu (455, seperti hanya ketika kita mengatakan 


.salafushshalih, dimana yang seharusnya adalah salafushshalihiin. 


Bentuk jamak dari kedua kata ini juga sama, yakni bentuk jamak dari 
kata salaf adalah aslaaf dan bentuk jamak dari haras adalah 
ahraas. ) : Tn ) 

Atau bisa juga kata (2 Z2 “5 pada ayat ini berposisi sebagai mashdar, 
dan prediksi maknanya adalah: harisat haraasatan ea aa aga 
Ui penj agaan yang ketat). 


Kedua: Firman Allah SWT, ya ai Dai tia 155 seh : 


“ 


M3 G3 ad Kai sa “Dan sesungguhnya kami dahulu dapat 


— menduduki beberapa tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan 


(berita-beritanya). Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) 
mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api : 


yang mengintai Danae membakarnya)." ' Maksud dari kata : ai pada 





MAIN as AA alah — 





ayat ini adalah tempat-tempat yang dijadikan pos oleh para jin untuk 
mencuri-curi kabar dari langit. Yakni, para pembesar dari bangsa jin telah 
terbiasa melakukan hal itu untuk mencuri dari para malaikat yang menjaga 
kabar yang turun dari langit, lalu kabar tersebut diberikan kepada para 
tukang tenung di bumi, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. Lalu 
tatkala Nabi SAW telah diutus oleh Allah untuk menjadi Rasul, maka 
kabar-kabar itu dijaga dengan ketat, dan para jin yang bersikeras ingin : 
mendapatkannya maka akan disambar oleh meteor atau petir yang akan 
membakar tubuh mereka. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa sambaran petir itu belum 
— pernahada sebelum Nabi SAW diutus sebagai Rasul, dan sambaran petir 
itu adalah salah satu mukjizat yang diberikan kepada beliau. Namun 
sebenarnya para ulama salaf telah memperdebatkan hal ini sebelumnya, 
apakah petir itu disambarkan sebelum Nabi SAW diutus, ataukah itu hanya 
terjadi setelah Nabi SAW diutus? —— ) 

Al Kalbi meriwayatkan, sebagian ulama salaf berpendapat 
bahwa pada masa tenggang antara diangkatnya Nabi Isa ke atas langit 
: dengan diutusnya Nabi Muhammad ke muka bumi adalah lima ratus 
tahunan, dan selama itu langit tidak terdapat penjagaan apapun. Setelah 
Nabi SAW diutus barulah langit diberikan penjagaan yang ketat, hingga 
tidak ada lagi makhluk-makhluk yang mencuri kabar apapun dari langit, 
karena ketujuh langit telah dijaga oleh para malaikat dan meteor yang 
siap menghantam siapa saja yang melanggarnya. ) f 

Menurut saya (Al Ourthubi), pendapat ini sejalan dengan 
riwayat yang disampaikan oleh Athiyah Al Aufa, dari Ibnu Abbas, yang 
 riwayatnya disebutkan oleh Al Baihagi. Dan ulama lainnya yang 
— menyebutkan pendapat yang sama di antara lain adalah: 


Abdullah bin Umar, ia berkata: Pada hari di mana Nabi SAW 


WEI ge aan IP |. 














diutus sebagai seorang Nabi, para syetan tidak dapat lagi mencuri kabar 


. dari langit, dan mereka dihantam oleh sambaran petir. 


Abdul Malik bin Sabur mengatakan: pada masa tenggang antara 
— Nabi Isa dan Nabi Muhammad SAW tidak ada penj agaan di atas langit, 
lalu ketika Nabi SAW diutus maka langit itu dijaga, dan syetan yang 
mencoba mencuri kabar akan disambar oleh petir, dan mereka tidak lagi 
dapat turun ke muka bumi. 

Nafi bin Jubair mengatakan: pada masa tenggang itu para 
) syetan yang mencuri-curi kabar dari langit tidak dilemparkan apapun, 
namun ketika Nabi SAW telah diutus mereka maa dengan 
: petir. 
Hal yang serupa juga disampaikan siek Ubai bin Ka” ab, ia 
berkata: tidak ada yang pernah disambar oleh meteor semenjak Nabi Isa 


— diangkat dari muka bumi, namun setelah Nabi SAW diangkat menjadi 


Rasul para syetan itu dilempari. 


Sebagian ulama lainnya berpendapat lain, Sasa Neh | 
| bahwa penjagaan itu telah ada sebelum Nabi SAW diutus, namun setelah 
beliau menjadi Nabi penj agaan itu diperketat, sebagai peringatan atas 
kerasulannya. Dan inilah yang dimaksud dari kata Gi yang disebutkan 
pada ayat sebelum ini, yakni ditambahkan penjagaannya. Aus bin Hajar 


yang hidup di zaman jahiliyah pernah bersyair: 
: — Lalu meteoritu menukik seperti bintang yang sangat terang. 
2 Meteor itu diikuti 


Oleh suara yang meneseleban laksana Tolnsda srigala? 


240 Lih. Al Kasysyaf (4/17), Tafsir Al Mawardi (6/112), tap Ibnu Athiyah (16/ 
136), dan Al Bahr Al Muhith (8/149). 





Inilah pendapat kebanyakan dari para ulama. 


Syair tersebut di atas tadi dibantah keras oleh Al J ahizh, ia 
mengatakan: setiap syair yang berkaitan dengan hal ituadalah syair yang 
dibuat-buat, bukan yang sebenarnya, karena pelemparan petir kepada 
para syetan itu belum pernah ada sebelum Nabi SAW diutus sebagai 
Rasul. : ) 


Namun pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa pelemparan itu telah ada sebelum Nabi SAW diutus, 
karena firman Allah SWT di atas menyebutkan: X5 CA ie 
(33 (Sya “Maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan 
yang kuat dan panah-panah api.” Ini adalah pemberitahuan tentang 
perkataan dari para jin, dimana penjagaan di'atas langit telah ditambah 
dan diperketat, hingga langit terasa penuh dengan adanya tambahan para 
malaikat yang menjaga langit. 0 i 

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa tatkala 
Nabi SAW tengah duduk bersama beberapa orang dari para sahabatnya 
| tiba-tiba ada komet yang menyambar di atas mereka, lalu Nabi SAW 

— bertanya kepada para sahabat, “Apa yang kalian katakan ketika masa 
jahiliyah dahulu jika ada sebuah komet yang menyambar?.” Para ) 
sahabat menjawab, “Biasanya kami mengatakan bahwa ada seorang yang 
agung yang baru saja meninggal dunia, atau, ada seorang yang agung yang 
baru saja terlahirkan.” Lalu Nabi SAW berkata, “Komet itu tidak ada 
hubungannya dengan kematian ataupun lahirnya seseorang. Komet 
itu terlemparkan, yaitu tatkala Allah memutuskan sebuah perkara 
di atas langit, lalu para malaikat yang mengangkat Arsy bertasbih 
atas keputusan itu, kemudian setelah itu diikuti oleh seluruh penduduk 
) yang ada di setiap langit, hingga akhirnya tasbih itu berhenti di langit 
yang paling dekat dengan bumi, lalu para penduduk di setiap langit 
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bertanya kepada para malaikat pengangkat Arsy, “Apa yang 


 difirmankan oleh 'Tuhanmu?,” lalu para malaikat itu 
memberitahukan mereka, dan begitu seterusnya hingga kabar. 
tersebut sampai di langit yang terakhir ini, lalu ketika bangsa jin 
ingin mendengar kabar tersebut mereka di sambar oleh komet 
tersebut dan mereka pun terlempar jauh sekali. Adapun yang 
diberitahukan oleh para malaikat secara berantai semuanya adalah 
berita yang benar, sedangkan para jin. selalu sa 
pen an kannyas 

Hadits i ini menandakan bahwa bidan meteor itu utelah ada 


sebelum Nabi SAW diutus sebagai Rasul. Riwayat yang sama juga 
disampaikan oleh Az-Zuhri, dari Ali bin Al Husein, dari Ali bin Abi Thalib, 


— dari IbnuAbbas. Setelah menyampaikan riwayat tersebut Az-Zukri ditanya 
oleh seseorang, “Apakah pada masa jahiliyah dahulu komet tersebut juga 


— pernah dilemparkan?.” Az-Zuhri menjawab, “Tentu.” Lalu orang tersebut 
| bertanya lagi, “Bukankah di dalam Al @ur an disebutkan, 2255 1 G5 
Sana 2 ad ISI Sora UU Sasha tas Dan sesungguhnya 
tan dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk 
mendengar- dengarkan (berita- beritanya). Tetapi sekarang 
barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) 
tentu akan menjumpai panan api yang MBA (untuk 


2.29 


| membakarnya)' 
Az-Zuhri n menj jawab, “Makna ayat ini adalah ketika Nabi SAW 


diutus “bag Rasul, ancaman tersebut diperkeras dan penjagaannya ) 


diperketat.” 
Pendapat yang serupa juga disampsikan oleh Al Outabi. ) 


) Begituj juga yang disampaikan oleh Ibnu Outaibah, ia mengatakan: : 
Dari dahulu memang telah ada penjagaan oleh para malaikat di atas langit, 


Cl 





namun setelah diutusnya Nabi SAW sebagai Rasul maka penjagaan itu 
lebih diperketat lagi. Sebelumnya para jin itu hanya sesekali saja 
dilemparkan dengan meteor, akan tetapi setelah Muhammad SAW diutus 
sebagai Nabi, maka kabar itu sama sekali tidak dapat mereka dengar 
Penjelasan mengenai hal ini juga telah kami sampaikan pada tafsir 

surah Ash- Shaffaat, yaitu ketika Mena aran firman Allah SWT, 

: dye CAS Ai (3 Oak IS oya 933533 “Dan mereka dilempari 
Jai segala penjuru. Untuk mengusir mereka dan bagi mereka siksaan 


yang kekal.” 


— AlHafizhmengatakan, apabila seseorang menanyakan bagaimana 
mungkin bangsa jin mau membahayakan dirinya sendiri dengan mencari 
tahu kabar tersebut apabila mereka mengetahui bahwa konsekuensinya 


adalah tersambar petir dan terbakar? 


Maka kami jawab: bahwa Allah SWT telah membuat mereka 
lupa akan bahaya tersebut hingga yang terlihat lebih penting bagi mereka 
adalah mendapatkan kabar dari langit, sama halnya bagaimana iblis 
terlupakan pada setiap waktu bahwa ia tidak akan beriman, Pa Allah 
SWTj juga telah berfirman kepadanya, gal Pe 2 Jl KU KANG Is “Dan 
sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai hari 
kiamat.”? : : i 

—. Adapununtuk kata (1.55, beberapa ulama berpendapat bahwa 
maknanya adalah: penjagaan yang dilakukan oleh para malaikat. Seperti 
maknanya menurut bahasa, yaitu penj aga sesuatu. Bentuk jamak dari kata 


41 (Os. Ash-Shaffaat (371:8-9). 
22 (Os. Al Hijr (151:35). 


“ aa Al BN 





baik? 


Rasul? 


: Na Al Gurthubi 2 


ini adalah arshaad. Apabila disebutkan pada selain Al Our' an, maka bentuk 


jamak lebih dikedepankan daripada bentuk tunggalnya, aan ti halnya juga 
kata haras yang disebutkan sebelumnya. : 

— Sedangkan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa Aa 
dari kata rashad adalah mempersiapkan, yakni meteor-meteor yang telah 
dipersiapkan untuk dilemparkan kepada siapa saja yang ingin mencuri 
dengar tentang kabar dari langit. Dengan begitu kata ini termasuk bentuk 

fa'alun yang: bermakna id 'ulun, seperti Maa kata khabath dan 


: Naa 


' Ketiga: Firman Allah SWT, Dg Ngog: uas at Y Ch 
NG ai 5 3 AH “Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan 
adanya penjagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi 


— orang yang di bumi ataukah Ti uhan mereka menghendaki kebaikan 
: bagi mereka.” Yakni, apakah penjagaan yang dilakukan di langit akan 


berakibat buruk kepada se mika bumi ataukah akan nan 


—.. IbnuZaid menafsirkan, bahwa makna dari ayat ini adalah: ketika 

penjagaan itu dilakukan, iblis merasa bingung, apakah ketika Allah 
menugaskan para malaikat itu untuk menj aga langit bertujuan untuk 
mengadzab an bumi ataukah Allah SWT akan mengutus seorang 


Ada juga yang laa bisa ayat ini adalah perkataan jin 


: kepada yang lainnya sebelum mereka mendengar lantunan ayat-ayat yang 


dibacakan oleh Nabi SAW. Maknanya adalah: kami tidak mengetahui 
apakah maksud dari pengutusan Muhammad SAW kepada penduduk bumi 
itu, apakah untuk suatu keburukan? Karena kebanyakan para penduduk 





“bumi mendustakannya dan bahkan mereka tetap mendustakannya 


walaupun mereka harus rela untuk dibinasakan, sebagaimana yang 
dilakukan terhadap umat-umat sebelum mereka. Atau apakah 
pengutusannya untuk suatu kebaikan, agar para penduduk bumi 
) mendapatkan petunjuk dan beriman? ) i 

Dengan penafsiran seperti itu Ha makna daa kata syarr 
(keburukan) pada ayat di atas adalah kekufuran, sedangkan kata rusyd 
(petunj uk) adalah keimanan. Dan dengan penafsiran seperti itu maka 


para jin tersebut telah mengetahui tentang kenabian Muhammad SAW, 


dan ketika mereka telah mendengar langsung lantunan ayat-ayat suci 


yang dibacakan oleh Nabi SAW barulah mereka mengetahui bahwa 
mereka dilarang untuk mendengar apapun yang turun dari langit karena 
menjaga keamanan wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi SAW. 


: Namun ada juga yang berpendapat bahwa perkataan itu 
dikatakan oleh para jin kepada bangsa mereka sendiri, yaitu setelah mereka - 


mendengar lantunan ayat-ayat Al Our'an dan memberitahukan kepada 
bangsanya tentang isi dari Al Our'an. Makna ayat ini adalah: setelah 
mereka beriman, mereka merasa iba mengapa banyak dari penduduk 
bumi yang tidak beriman, lalu mereka berkata: kami tidak tahu apakah 
penduduk. bumi tidak beriman terhadap apa yang kami telah : imani, 
atau apakah mereka j juga telah Te, 


1 Surah A! ar | 








— FirmanAllah: 


sr 5 aa ya 2 Nan aa og s 
IG DA Ga SIN 3 Ea Ula Li 
La Gabe salt 2 Ur ar ot ng 
Da 20 jaan 3 INI GI 2 ol Ul Lab 
..“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang 
saleh dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian 
. halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda. 
' Dan sesungguhnya kami mengetahui, bahwa kami sekali- 
kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) 
Allah di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat 
melepaskan diri (daripada) Nya dengan lari.” 
0 (Os. Al Jin (72):11-12) : 


— Mengenai dua ayat ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, W55 33 3 u soul Ya LI 
“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan 
di antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya.” Ini adalah 
perkataan para jin, yakni: mereka berkata kepada yang lainnya setelah 
mereka mengajak bangsa mereka itu untuk beriman kepada Nabi SAW. 
Makna ayat ini adalah: sesungguhnya sebelum kami mendengarkan 

Al Gur'an di antara kami ada yang shalih dan ada juga yang kafir 
— Ada juga yang berpendapat, bahwa makna dari firman Allah 
SWT, HI G33 (3 adalah: sebagian dari kami ada yang tingkat 
keshalihannya lebih rendah daripada mereka yang shalih. Dan makna 
ini lebih mengena daripada menafsirkannya antara keimanan dan 


kekafiran. : — 
) : (533 Gal, US “Adalah kami menempuh jalan yang berbeda. 


” 


Nasi Al Gurthubi J 











beda.” As-Suddi menafsirkan, maknanya adalah: kelompok yang berbeda- 


beda. Adh-Dhahhak menafsirkan, agama yang bermacam-macam. 


Sedangkan Oatadah menafsirkan, hawa nafsu yang berlainan. 
Inti maknanya adalah tidak semua bangsaj jin itu kafir, mereka 


: berbeda-beda, ada yang kafir,adaj juga yang shalih dan beriman, dan ada 


Juga yang beriman saja namun tidak shalih. 


 AlMusayyab menafsirkan, bahwa makna firman di atas adalah: 
di antara kami ada yang beragama Islam, adaj juga yang ii Yahudi, 
atau juga Nasrani, dan adaj juga yang Majusi. : 

Tn As-Suddij juga berkomentar mengenai Gian Allah SWT, 
tas ar 5 “Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” 
Menurutnya, bangsa jin juga sama dengan manusia, mereka juga ada 
yang beraliran Maan, Murjiah, Tnawan Rafidhah, Syi'ah, dan 
Sunniyah. ) 

.  Laluadajuga yang Menanti bahwa makna firman diatas. 
adalah: setelah kami mendengarkan lantunan ayat-ayat Al Our an kami 
menanggapinya berbeda-beda, ada yang langsung beriman dan ada pula 
yang tetap pada kekafirannya, lalu di antara yang beriman juga ada yang 
shalih dan ada pula yang hanya beriman saja namun tidak berusaha 
untuk menjadi shalih. 


— Dari kesemua sesaat ini, yang paling baik adalah pendapat 


) Yang pertama. Karena, pada bangsa jin juga terdapat mereka yang beriman 


kepada Nabi Musa, dan ada juga yang beriman: #epaGA Nabi Isa, 
Panen Tebairat pada firman Allah SWT, « 0 J Bi Ce Gen BJ 


N KAN Tn s 











membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya.”? 


Ayat ini menunjukkan bahwa di antara mereka juga ada yang 
beriman kepada Kitab Taurat, dan ini usaha keras mereka dalam mengajak 
bangsa mereka untuk beriman. Dan memang tidak ada faedah bagi mereka 
untuk mengatakan bahwa di antara mereka ada yang beriman dan ada 
pula yang kafir. ) 

. Mengenai kata 535, kata ini adalah bentuk jamak dari tharigah 
yang artinya tempat acuan bagi seseorang. Dan makna kata ini pada ayat 
di atas adalah: kami terbagi-bagi menjadi kelompok yang berbeda-beda. 
Seperti halnya ketika seseorang mengatakan al gaum tharaa 'ig, maka 
maknanya adalah kaum tersebut memiliki tempat acuan yang berbeda- 
beda. : 


Sedangkan makna dari kata gidad (1533) adalah: salah satu 
kelompok. Dan kata gidad ini menjadi penegas dari kata tharaa 'ig yang 
— disebutkan sebelumnya, karena gidad adalah bentuknya jamak sama 
seperti fharaa'ig. Dan bentuk tunggal dari kata ini adalah giddah. 
Dikatakan, likulli thariigin giddah (setiap tempat acuan itu memiliki 
kelompok). Pada awalnya kata ini digunakan untuk sebutan ikat pinggang, 
ja gaddu AS-SUYUUT. 2 


28 (Os. Al Ahgaaf (461:30). 

4 Dalam kitab Ash-Shihhah disebutkan, kata al gidd (yakni dengan 
menggunakan harakat kasrah pada huruf gaf) artinya adalah tali yang digunakan 
— untuk mengikat pinggang yang terbuat dari kulit. Sedangkan kata al giddah lebih 
spesifik lagi. Bentuk jamak dari kata ini adalah agadd. Dan kata giddah juga dapat 
bermakna jalan atau kelompok manusia yang memiliki keinginan yang berbeda- 
beda, seperti dikatakan kunnaa tharaa 'ig gadada maknanya: kami memiliki jalan 
yang berbeda-beda. | 


Nan Al Ourthubi | 





Adapun al gidd (dengan menggunakan harakat kasrah pada 
huruf gaf) maknanya adalah tali untuk mengikat pinggang yang terbuat 
dari kulit. Seperti dikatakan: maa lahu giddun walaa gihfun, yang artinya 
ja tidak memiliki apa-apa, tidak punya bejana yang terbuat dari kulit dan 
tidak juga beja: ana yang terbuat dari kayu. 


| Kedua: Firman Allah SWT, AN aa ol tuk LI, 
Pp tah s3 “Dan sesungguhnya kami mengetahui, bahwa kami 
sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah 
di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri 
(daripada) Nya dengan lari.” Kata y“4, yang disebutkan pada ayat ini 
berbeda dengan kata yang sama disebutkan pada ayat sebelumnya, 
yaitu:. Gas Sin 3, Sei Jyis 5 lot Gt bi, “Dan sesungguhnya 
kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak akan 
mengatakan perkataan yang dusta nan aan ” (Os. Al Jin (721: 
5). Dan juga, Ketat Si Jo ol pab US sb “Dan sesungguhnya 
mereka Gin) siginjenijgkar sebagaimana persangkaan kamu (orang- 
orang. kafir Makkah), bahwa Allah sekali- kali tidak akan 


membangkitkan seorang (rasul) pun.” (Os. Al Ji in (72:7) 

Dimana pada kedua ayat ini artinya adalah ' "mengira atau 
menyangka” sedangkan pada ayat di atas Men adalah TN Nana dan 
meyakini. 

—... Adapun kata an kata ini adalah Banda yang berada pada 
posisi si keterangan Yakni, dengan melarikan diri. 
— Makna ayat ini secara keseluruhan adalah, para jin itu bericata: 
kami meyakini, dengan cara meneliti tanda-tanda yang ada dan bertafakkur 
pada ayat Allah, bahwa kami ini berada dalam genggaman-Nya dan 
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Ka hal bari, Ina PA Sao dai 


(WES Al Ourthubi I 


kekuasaan-Nya. Kami tidak akan dapat melepaskan diri dari-Nya 


walaupun dengan cara melarikan diri Ge upun dengan cara-cara yang 
lainnya. 


an 


«Dan sesungguhnya kami tatkala men ndengar petunjak (Al 
Our'an), kami beriman kepadanya. Barangsiapa beriman 
kepada Tuhannya, maka'ia tidak takut akan pengurangan 
pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan 
kesalahan. Dan sesungguhnya di antara kami ada orang- 
orang yang taat dan ada (pula) orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang taat, maka 
mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus. 
Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, 
maka mereka menjadi kayu api neraka Jahanam.” 
— (Os. Al Jin (721:13-15) 


Mengenai ayat-ayat ini dibahas dua masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, .. Es: IA Cam L uh “Dan 


. sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk (Al Our an), kami 


beriman kepadanya.” Yakni beriman kepada Allah, beriman kepada 





Nabi SAW dan kepada ajaran yang dibawa olehnya, dan meyakini bahwa 
beliau diutus olehAllah SWT kepada seluruh manusia dan juga nu 
bangsa jin. : 

Al Hasan mengatakan bahwa Allah SWT tidak pernah mengutus 
seorang Rasul yang berasal dari bangsa jin, tidak juga dari penduduk badui, 
dan tidak pula dari golongan Manna hal ini disebutkan dalam firman Allah 
SWT, Iesadi JA GA BI Ye, Y 3 3 uya Las | C3 “Kami. tidak 
mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami 


berikan wahyu kepadanya diantara penduduk di 27245 
: Palam al Shahih disebutkan, 


2. ., Ta 2 Ab 


—. “Dan aku diutus juga kepada orang-orang yang berkulit 
—— merahdan orang-orang yang berkulit hitam.”4$ Yakni kepada 


 bangsajin dan manusia.. 


-? “Ce 


Firman-Nya, aa 3 J 4 CO 3 1g Aj &ya3 3 ya Barangsiapa 
beriman kepada Tuhannya, maka ia fidak takut akan pengurangan 
pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan kesalahan.” 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa makna dari firman ini adalah, seseorang 
yang beriman kepada Tuhannya maka ia tidak khawatir catatan perbuatan 
baiknya akan dikurangi, dani ja juga tidak khawatir jika catatan perbuatan 
buruknya ditambahi. | 


Makna dari kata al bakhs “ adalah pengurangan, dan 


223 $ (Os. Yusuf 12: 109). 

2 HR. Muslim pada pembahasan tentang masjid (1/37 1). Diriwayatkan juga oleh 
Ad-Darimi pada pembahasan tentang kisah perjalanan Nabi SAW, bab: nomor 28. 
Diriwayatkan Pas oleh Ahmad dalam 4! Musnad (1/25 0). 





I Surah Al Jin 








makna ar-rahag (125) adalah tenggelam dalam perbuatan dosa. 


Firman ini disampaikan kepada Nabi SAW untuk mengisahkan 
tentang parajin yang baik keislamannya dan sangat kokoh keimanannya. 

Kata '»14- dibaca oleh jumhur ulama dengan marfu' (yakni 
menggunakan harakat dhammah pada huruf fa), dengan prediksi 
makna yang dimaksud adalah, “sesungguhnya ia tidak takut.” 


Namun beberapa ulama membaca kata ini dengan majzum 
(yakni menggunakan sukun pada huruf fa ), dengan alasan karena kata 
ini sebagai Jawaban dari bentuk klausul kalimat sebelumnya. Para ulama 
tersebut di antara lain adalah Al A'masy, Yahya, dan Ibrahim?”. 


— Kedua: Firman Allah SWT, 5 amil! 3 Opal Cip “Dan 
sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada 


(pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran.” Yakni, setelah 


mendengarkan ayat-ayat suci Al Our'an kami menjadi berbeda-beda, 


sebagian dari kami segera mengislamkan diri, sedangkan sebagian yang 
lainnya tetap dalam kekufuran. 


“.. 


Makna dari kata al gasith (5 oki ) adalah al jaair (orang 
yang menyimpang), karena seorang yang gasith itu pasti telah menyimpang 
dari jalan kebenaran. Berbeda halnya dengan al mugsith, arti dari kata 
ini adalah seorang yang benar, karena seorang yang mugsith telah berjalan 


dijalur yang benar. 


— Kataal gasith sendiri asalnya adalah gasatha, yang maknanya 


4! Oira 'ah ini tidak termasuk gira'ah sab 'ah yang mutawatir. Dan bacaan ini 
disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam AI Kasysyaf (4/148), dan disebutkan juga 
oleh Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (16/137). 





NU Al @urthubi | 





adalah menyimpang. Sedangkan makna dari Hi agsatha adalah melakukan 
penyimpangan. 

Katy head - da3 2 cy4 “Barangsiapa yang taat, maka 
mereka itu benar-benar telah memilihjalan yang lurus.” Yakni, mereka 
yang masuk ke dalam agama Islam adalah orang-orang yang bermaksud 
mengambil jalan kebenaran dan meniatkannya. : 


 s£, 


8 Dolamaili Lag “Adapun orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran.” Yakni, yang menyimpang dari jalan kebenaran dan 
keimanan. . ) 
ja Kas K5 “Maka mereka menjadi kayu api neraka 
Jahanam.” Yakni, bahan bakar api neraka. 

Bentuk fi'il madhi (lampaw/past tense) yang disebutkan pada 
firman ini (| » 563) menandakan bahwa mereka itu akan menjadi penghuni 
. neraka menurut IlmuAllah. 


Firman Allah: 


2. 2 “aan Ia an Ha 
Aid 9 GR AAN Baja Je LyasaA 13 
i C 


“Dan bahwa: jika mereka tetap berjalan lurus di atas jalan 
itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum 
kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak). Untuk 
Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan 
barangsiapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, 
niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam adzab yang amat 
berat. "Os. Al Jin (721:16- In : 


“ Surah Al Jin 





Mengenai dua ayat ini dibahas dua masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, 3kual Je i,ukisl Ji “Dan 
bahwa: jika mereka tetap berjalan ka di atas jalan itu (agama 
Islam). Ini adalah Kalam Ilahi, maknanya adalah: kalau saja orang-orang 
kafir.itu mau beriman, maka Allah akan meluaskan kehidupan mereka 


dan melapangkan rezeki mereka selama di dunia. 


| Pada kata jk 3 tersirat wahyu yang diberikan kepada Nabi 

| SAW, yakni: telah diwahyukan kepadaku, kalau saja mereka mau 

: beriman. Oa 

Makna ini sej kia dengan pendapat yang ssomplitame oleh Ibnu 

| Bahr, ia mengatakan: setiap kata «, yang menggunakan harakat kasrah 
pada huruf hamzah dan tasydid pada huruf nun di seluruh ayat dalam 
surah ini adalah kisah tentang bangsa jin yang mendengar ayat-ayat Al 

Our'an yang dibacakan oleh Nabi SAW, lalu mereka kembali ke 
perkampungan mereka untuk memperingatkan bangsa mereka. Sedangkan 
setiap kata », yang menggunakan harakat fathah pada huruf hamzah 
namun tanpa tasydid pada huruf nun di seluruh ayat dalam surah ini adalah 
wahyu Allah untuk Rasul-Nya Muhammad SAW. 


Ma mb bb Dr br bi er HI Aa ANN 


Ibnu Al Anbari mengatakan, bagi para ulama yang membaca 

: semua kata & dengan menggunakan hetutat hansak Jpaaa huruf hamzah 

(yakni 51) sebelum disebutkan firman Allah | 4251 Asta 3, maka pada firman 

| ini terdapat makna sumpah yang tidak disebutkan. Prediksi makna 1 yang 
dimaksud adalah: demi Allah, kalau saja mereka mau berkomitmen pada 
jalan yang benar. Makna ini sama seperti ketika Anda mengungkapkan: 

: demi Allah, apabila Anda bangkit dari duduk Anda maka aku juga akan 

| bangun dari dudukku. ' | 





Adapun bagi para ulama yang membaca semua kata yi dengan 





Ma PN m Ole Ta date I 


menggunakan harakat Tn Pn, huruf hamzah (yakni gt) sebelum 
disebutkan firman Allah PA as 4 (asalnya wa an lawatagamuu), 
maka 1 firman ini terhubung dengan MrasA Pan yang disebutkan 


2 ya. 


sebelumnya, yaitu: an Tas mala 3s Ji & 3 “Telah diwahyukan 
kepadaku bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan (Al Our an).” 

(Os. Al Jin (721: 1). Yakni, bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan 
Al Gur'an, dan seandainya saja mereka tetap berada di jalan yang lurus 


(yang tertera pada bacaan Al Our an itu). 
— Atau, terhubung dengan firman Allah SWT, Ws « Kami 


beriman kepadanya. ? Yakni, mereka telah beriman, dan seandainya 


saja mereka tetap pada keimanan mereka itu. 


) Atau bisa juga bagi yang membaca semua kata 3 yang 
menggunakan harakat kasrah pada huruf hamzah yang disebutkan . 
sebelum firman Allah | Za Ah, tidak memprediksikannya memiliki 
makna sumpah, namun sama seperti pendapat yang Kan yaitu 
— menghubungkannya dengan firman Allah, aU 23 PSA! ai “ia 9 
“Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah 
mendengarkan (Al Our 'an).” Atau dengan firman Allah SWT, 45 Liat 


“Kami beriman kepadanya.” 


Mengenai gira ah, jumhur ulama membaca Bata Pj Gene 
menggunakan harakat kasrah pada huruf wau, dengan alasan bertemunya 
— dua sukun (sukun pada huruf wau dan sukun pada huruf sin) hingga 
mengharuskan sukun yang pertama ditambahkan harakat kasrah. 
Berbeda dengan gira 'ah yang dibaca oleh Ibnu Watsab dan AlA'masy, 
dimana mereka membacanya dengan menggunakan harakat dhammah 


pada huruf wau?. 


18 Oira ah yang menggunakan harakat dhammah pada huruf wau tidak termasuk 


Surah Al Jin 





Bia Se Se apa Ng ma LAH 


| | Tafsir Ae 


Adapun untuk firman Allah SWT, G1 7C 4x12 “Benar- 


benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar 


: (rezeki yang banyak).” Maksud dari firman ini (menurut penulis) adalah 


“memberi kepada mereka air yang banyak”, karena pada saat itu mereka 


sama sekali tidak merasakan turunnya hujan selama tujuh tahun. 


Kata GE sendiri berasal dari: ghadiga al 'ain taghdagu fahuwa 


ghadigah, yang artinya sebuah mata air yang melimpah airnya. 

Ada juga ulama yang berpendapat bahwa ayat ini tidak 
dikhususkan untuk hanya bangsa jin saja, namun juga untuk-semua 
makhluk secara keseluruhan. Yakni, siapapun yang taat dan beriman 
kepada Allah dan selalu teguh berada di jalan kebenaran, hidayah, dan 


— keimanannya, maka Allah akan memberikan mereka rezeki yang 
melimpah, namun 44 ad esa « “Untuk Kami beri cobaan kepada mereka ) 


padanya.” Yakni, namun semua kenikmatan itu juga merupakan ujian 


: bagi mereka, apakah mereka akan bersyukur TON kenikmatan yang 
f mereka terima. | 


Umar, ketika menafsirkan ayat ini, aa bahwa makna 
tersirat dari firman di atas adalah: di mana pun ada air maka di situ ada 
harta (rezeki), dan di mana pun ada harta man di situ terdapat fitnah. 
Oleh karenanya makna dari firman-Nya: HN, adalah “mereka akan 
diberikan rezeki yang melimpah ketika di Bni ' dan rezeki yang melimpah 
itu pada ayat ini diperumpamakan sebagai air yang banyak, karena 


2 kekayaan dan rezeki itu bermula dari turunnya hujan, kemudian hujan 


ditempatkan pada posisi rezeki, seperti halnya yang terdapat pada firman 


302 2 Et 


Allah SWT, MU ag elo asal GA Sa Jalal 35 


gira ah sab'ah yang mutawatir. Oira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu PN dalam 
Al Muharrar Al ta (16/138), dan juga oleh Abu Hayan dalam AI Bahr Al Muhith 
(8/352). 





Gaia “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah 

dari langit dan bumi..””? yang diawali dengan melimpahkan hujan. 
Juga yang terdapat pada firman Allah SWT, 


Ra 


Boa IN rai Has dea 
Ta AI 


“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) 
Taurat dan Injil dan (Al Gur'an) yang diturunkan kepada mereka 
dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas 
dan dari bawah kaki mereka. ”250 Yakni, melalui turunnya hujan. 


Wallahu a lam. 


— Beberapa ulama, di antaranya Sa” id bin Nok Atha' bin 
: Abi Rabah, Adh-Dhahhak, Oatadah, Mugatil, Ubaid bin Umair, dan Al 
: Hasan, meriwayatkan: Aku bersumpah, dahulu para sahabat Nabi SAW 
adalah orang-orang yang penurut dan patuh, lalu mereka dibukakan pintu 
harta dari berbagai negeri, dari kerajaan Persia, kerajaan Romawi, 
keraj aan Mongol, kerajaan Najasyi di Afrika, dan lain sebagainya. Namun i : 
dengan bergelimangnya harta itu pula mereka diuji, dan mereka pun 
melangkahi i imam mereka, yang akhirnyaj juga mereka bunuh nan khalifah 
) Utsman bin Affan). 


Al Kalbi dan beberapa ulama Sa mengatakan: yang 
: dimaksud dengan dhamir hum $ “mereka” pada firman Allah SWT, . 
ajal | Je PO TA Th 3 “Dan bahwa: Una mereka tetap berjalan lurus 


249 (Os. Al A'raaf (7J:96). 
250 (Os. Al Maa'idah Bj: 66). 


- | Surah Al Jin h 








di atas jalan itu (agama Islam),” adalah: mereka yang kafir, dimana 
orang-orang kafir itu diluaskan rezekinya ketika hidup di dunia untuk 
memperdayakan dan menggelapkan mata mereka, dan mereka pun terfitnah 
dengan harta tersebut serta berhak untuk mas ndapan ana adzab di dunia 
dan di akhirat. 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Ar-Rabi' bin 
Anas, Zaid bin Aslam beserta putranya, Al Kalbi, Ats-Tsamali, Yaman bin 
Rabab, Ibnu Kaisan, dan Abu Mijlaz. 


— Dalil dari para ulama mengenai pendapat mereka di atas 


adalah firman Allah SWT, 


ar ar 


— BALA Ie Age ema GS apn LS 
i TA ali 
— “Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, kamipun membukakan semua pintu-pintu 
kesenangan untuk mereka, sehingga apabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, kami siksa mereka 


dengan sekonyong-konyong.”! 


Juga firman Allah SWT, 


Hi pp ga AA Pam Tn Otak Th 
) : nahi GE HA 


: “Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi 
umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah kami buatkan bagi orang- 


251 (@s. AlAn'aam (61:44) 


Kesgikanug 





orang yang kafir kepada Tuhan yang Maha Pemurah loteng-loteng 
perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tangga (perak) yang 


mereka menaikinya. ea 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, sebuah riwayat. dari 


—. AbuSa'idAl Khudri, bahwa Rasulullah pernah bersabda, 


Kat PI BR asu 5 1 


0. .. 


— dia yang Sandi aku khawatirkan akan terjadi pada diri 


kalian adalah Allah memberikan kalian kembang dunia.” 


— Lalu para sahabat bertanya, “Apa yang dimaksud dengan 


"kembang dunia' wahai Rasulullah?” beliau menjawab, 


— “kembang dunia adalah keberkahan yang Biner nan oleh 


bumi 3 


— Dan Nabi SAW juga Sai bersabda, 


Aa be ad Y, Ge al Ga Ar 


US US KS ta ka abu CS Pen at 


HA Ls nga 


“Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku takutkan atas 


2 kalian, aku justru khawatir jika rezeki kalian dilapangkan 


di dunia, sebagaimana umat-umat sebelum kalian yang telah 


23 (Os. Az-Zukhruf (43): 33). : 
253 HR. Muslim pada pembahasan tentang zakat, bab: Hadits Tentang Zahratu 
Ad-Dunia/Kembang Dunia (2/728). | 
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dilapangkan rezekinya. Namun dengan rezeki itu kalian 
berlomba-lomba untuk mendapatkannya, sebagaimana 
umat-umat sebelum kalian melakukannya. Lalu kalian juga 
dibinasakan sebagaimana kebinasaan pada umat-umat 


— terdahulu.” 354 


i Namun dari kedua pendapat para ulama ini, yang lebih 
diunggulkan adalah pendapat yang pertama, karena kata 2 ll pada 
ayat bab ini bentuknya adalah ma 'rifah (tanda ma rifahnya. adalah 
huruf alif lam yang melekat padanya), oleh karena itu. penafsiran 
yang tepat untuk kata tersebut adalah jalan hidayah. Dan juga, kata 
| pai biasanya tidak disebutkan kecuali berbarengan dengan 
hidayah. 


Kedua: Firman Allah SWT, An PE Pu “Dan 
barangsiapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya.” Ibnu Zaid 
menafsirkan, makna firman ini adalah: berpaling dari Al Our'an. Adapun 
mengenai keberpalingannya, terdapat dua bentuk, yaitu: berpaling dengan 
tidak menerimanya, apabila ayat ini ditujukan kepada orang-orang kafir. 
Atau berpaling dengan tidak Mk jika ayat ini ditujukan 


kepada orang-orang yang beriman. 
: Para ulama lain berpendapat bahwa makna dari firman ini 
adalah: barangsiapa yang tidak bersyukur atas nikmat-Nya. 


254 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang hamba sahaya, bab: nomor 8. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang zuhud (8/2274). 
Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tanda-tanda hari 
kiamat, bab: nomor 28. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan 
tentang fitnah, bab: nomor 18. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad (4/ 


137. 





Mal Al Ourthubi H 


Kat GIA 2 «3 “Niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam 
adzab yang amat berat.” Kata 25da3 di awal kata ini dibaca oleh Abu 
. Amru, Ayasy, dan para ulama kota Kufah, dengan menggunakan huruf 
ya'. ira'ah inilah yang lebih diunggulkan oleh Abu Ubaid dan Abu 
Hatim, dengan alasan isimnya telah disebutkan pada kalimat any 
. yaitu lafzul jalalah yang terdapat pada firman Allah SWT, 52 ya 3 
493 55 3s “Dan INA aa yang PN dari peringatan 


TI uhannya.” 


Sedangkan para ulama lainnya membaca kata tersebut dengan 


. menggunakan huruf nun (nasluk huyss. 


— Sedikit berbeda dengan bacaan Muslim bin Jundub, Thalhah, 
dan Al A'raj, yaitu dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf 
nun dan harakat kasrah para huruf Jam (nuslik hu)??5. Namun kedua 
gira 'ah ini adalah dua bentuk bahasa dengan makna yang sama, yakni 
: salaka dengan aslaka, dimana kedua bentuk ini memiliki makna yang 


serupa yaitu memasukkan. 


5. ” 


Tun GIS “Adzab yang amat berat.” Yakni, hukuman yang 


berat dit keras. 


Ibnu Abbas berpendapat bahwa kata sha 'adan pada ayat di 
atas adalah nama sebuah gunung di neraka Jahannam. 


“Al Khudri menambahkan, bahwa setiap kali tangan mereka 
dimasukkan ke dalamnya maka tangan itu akan meleleh kepanasan. 


25 Gira'ah yang menggunakan huruf nun termasuk gira 'ah sab'ah yang 

mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Tagrib An-Nasyr, h. 184. 

(56 Gira'ahMuslim bin. Jundub ini tidak termasuk gira 'ah sab 'ah yang mutawatir. 
Oira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalamnya A4! Muharrar Al Wajiz (16/138- 

139), yang disandarkan kepada Ibnu Jubair. 


| — SG FN TN 
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Pada riwayat lain dari Ibnu Abbas disebutkan, bahwa makna 
dari sha 'adan pada ayat ini adalah menyulitkan, yakni hukuman yang 
menyulitkan. Karena, seperti diketahui bahwa kata ash-sha 'ad menurut 
etimologi bahasa artinya adalah kesulitan, seperti ketika seseorang 
mengungkapkan: tasha'adani Al amr, maka artinya adalah permasalahan 
Ini terasa sangat sulit bagiku. Seperti juga yang dikatakan oleh Umar, 
— “Tidak ada apapun yang dapat menyulitkanku, bahkan khutbah nikah 
Pun tidak sulit bagiku.” ) 


Kata ash-sha adi ini adalah bentuk mashdar dari sha ida, di 
mana asal dari kata ini adalah sha'ida, yash 'adu, sha 'adan, wa 
. Shu'uudan, yang artinya adalah naik. Adapun dikorelasikannya kata ini 

dengan hukuman pada ayat ini adalah karena hukuman tersebut semakin 
ditingkatkan hingga orang yang terkena hukuman tersebut tidak akan 
mampu untuk menahannya. 

Abu Ubaidah mengatakan””, ash-sha 'adpada ayat ini berposisi 
sebagai mashdar, dan makna kalimat di atas adalah: adzab yang terus 
menanjak, seperti ketika seseorang berjalan sha'ud (menanjak) pastilah 
akan merasakan kesulitan, karena kata sha 'ud sendiri maknanya adalah 
rintangan yang sulit di atasi. e 

Ikrimah menafsirkan, bahwa kata sha ud pada ayat ini adalah 
sebutan untuk nama sebuah batu besar yang ada di neraka Jahannam yang 
sangat sulit untuk dinaiki namun harus dilalui, lalu setelah mereka sampai 
di ujung batu tersebut maka mereka akan tergelincir ke dalam neraka 
Jahannam. 


Makna yang terakhir ini hampir mirip dengan riwayat yang 


| 287 Lih. Majaz Al Jur'an (21272). 
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disampaikan oleh Al Kalbi, ia mengatakan: Al Walid bin Al Mughirah nanti 
di neraka akan diperintahkan untuk menaiki sebuah gunung yang tersusun 
dari batu-batu yang sangat besar, ia ditarik dari arah depannya dengan 
menggunakan rantai yang panjang, dan dari arah belakangnya ia dipukuli 
dengan palu yang besar tepat di kepalanya, sedangkan waktu tempuh 
untuk mencapai puncak ketinggian gunung tersebut adalah empat puluh 
tahun waktu akhirat, dan setelah ia mencapai di puncaknya ia akan ' 
tergelincir kembali ke dasar gunung tersebut, kemudian ia diharuskan untuk 
memanjat gunung itu lagi hingga ke puncaknya, dan begitu seterusnya, 
) hingga oeloa-lamanya. Hukuman inilah yang dimaksud pada firman Allah 
SWT, (Sya s4 PA aja “Aku akan membebaninya mendaki pendakian 


2258 


yang memayahkan. 


Firman Allah: 
ag £ 


Okita si Aoa S1, 


: “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan 
Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun di 
dalamnya di samping (menyembah) Allah.” 

- Al Jin (721: 12) 


) ' h Mengenai ayat ini dibahas enam masalah: ) 
K ' Pertama: Firman Allah SWT, Aa bm “Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah.” Kata Si 


pada ayat ini menggunakan harakat Jathah pada huruf alifnya. 


258 (Os. Al Muddatstsir (741:17). 


NY ETg- Tn Sma ha) 





(— 


f Me Al Ourthubi 


. Beberapa Wara berpendapat bahwa ayat ini terhubung dengan 


firman Allah SWT, asi Oi us “Katakanlah (hai Muhammad), “Telah 


diwahyukan kepadaku bahwa. ' yakni: katakanlah wahai Muhammad: 
telah diwahyukan pula kepadaku bahwa masjid-masjid itu adalah 
kepunyaan Allah. ) 

Al Khalil berpendapat, bahwa ada kata yang tidak disebutkan 
di awal firman di atas, prediksinya adalah kata li, yakni: wa lianna 
Al masaajida lillah (karena masjid-masjid itu adalah milik Allah), 
maksudnya adalah rumah-rumah ibadah yang dibangun oleh umat-umat 
terdahulu. : 


Sa'id bin Jubair meriwayatkan, sebelum itu para jin berkata 
kepada Nabi SAW, “bagaimana mungkin kami datang ke masjid yang 
ada di dekat mu dan shalat bersamamu di sana, sedangkan kami berada 
di tempat yang sangat jauh darimu,” lalu diturunkanlah firman Allah SWT, 


La 


Kimi oh “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 


kepunyaan Allah.” Yakni, dibangun untuk berbuat ketaatan dan berdzikir 
(mengingat) kepada Allah. 


Al Hasan berpendapat bahwa maksud dari kata masaajid 


di atas adalah semua tempat di muka bumi, karena Nabi SAW dan 


: umatnya diberikan keistimewaan untuk shalat dimana saja mereka 


berada di muka bumi. Nabi SAW bersabda, “Shalatlah dimana pun 
kalian berada.” 


Nabi SAWj juga bersabda, “Dimana pun kalian melakukan 


shalat maka itulah masjidmu.” 


Dalam kitab Shahih juga disebutkan, 
seb oa ban 8 Lt 





“Dijadikan untukku bumi sebagai masjid dan alat 


bersuci.”?59 


Sa'id bin Musayyab dan Thalg bin Hubaib berpendapat, bahwa 
yang dimaksud dengan kata masaajid pada ayat ini adalah anggota-anggota 
tubuh yang di gunakan seorang hamba untuk bersujud, yaitu kedua kaki, 
kedua lutut, kedua tangan, dan wajah. Thalg setelah itu juga menambahkan: 
anggota-anggota tubuh ini adalah nikmat Allah kepadamu, oleh karena 
itu janganlah engkau mempergunakannya untuk bersujud kepada 
selain Allah, karena dengan begitu engkau telah mendustai nikmat dari 

Atha juga mengungkapkan pendapat yang sama, ia 
menambahkan: janganlah engkau salah mempergunakan anggota 
tubuhmu yang diperintahkan untuk bersujud kepada Allah itu, dengan 
mempergunakannya untuk menyembah selain Penciptanya. 


Dalam kitab hadits shahih disebutkan, sebuah riwayat dari 


Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau pernah bersabda, ) 
ng Wal Ag IP selatan de al ol nh 
: aah HP (ES, ola —a Ie 


— “Aku diperintahkan untuk bersujud di atas tujuh anggota 





tubuh, yaitu: kening —Nabi SAW memberikan isyarat pada 


hidung dengan tangannya—, kedua tangan, kedua lutut, dan ) 


ujung jari jemari kedua kaki.” i 


2? Hadits ini adalah hadits shahih seperti yang sebelumnya telah kami sebutkan 
periwayatannya. 
“0 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang adzan, bab: nomor 133-134. Hadits 


| Surah Al Tn 








Al Abbas juga meriwayatkan, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, “Apabila seorang hamba bersujud maka ada tujuh anggota 


tubuh yang bersujud bersamanya.””! 


Lalu ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
kata masaajid pada ayat ini adalah kewajiban shalat yang lima waktu. 
Makna ayat di atas menj adi, “dan sesungguhnya sujud itu adalah milik 
Allah”. Pendapat ini disampaikan oleh Al Hasan. 


Al Farra mengatakan, apabila kata masaajid pada ayat ini 
diartikan dengan nama tempat (yakni masjid) maka bentuk tunggal dari 
kata tersebut adalah masjid (dengan menggunakan harakat kasrah pada 
huruf jim). Sedangkan apabila diartikan dengan anggota tubuh maka 
bentuk tunggalnya adalah masjad (dengan menggunakan harakat Jathah 
pada huruf jim). 


— Ada juga yang Manna bahwa kata tersebut adalah 
bentuk jamak dari masjad yang artinya adalah bersujud. Sebagaimana 


ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Anggota 
Tubuh yang Harus Melekat di Bumi ketika Bersujud. (1/354). Diriwayatkan pula 
oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: nomor 87. 
Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang pelaksanaan shalat, 
bab: nomor 44. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
menegakkan shalat, bab: nomor 19. Diriwayatkan pula oleh Ad-Darimi pada 
pembahasan tentang shalat, bab: nomor 73. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam 
Al Musnad (1/279). : 

21 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang shalat, bab: nomor 87. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bab: nomor 
151. Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang pelaksanaan 
shalat, bab: nomor 44. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
menegakkan shalat, bab: nomor 19. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad 
(1/206). Muslim juga meriwayatkan hadits ini dengan lafazh yang sedikit berbeda 
pada pembahasan tentang shalat (1/593). Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi 
dalam Al Jami' Al Kabir (1/593), dari riwayat yang berbeda-beda dan M berujung 
pada Sa'ad bin Abi Waggas. 





| Tafsir Ane 


seringnya diucapkan dalam bahasa Arab: sajadtu sujuudan, namun 


sering juga digunakan sajadtu masjadan. Seperti halnya ketika 
dikatakan: dharabtu fil ardhi dharban (aku mengais rezeki), dimana 
terkadang sering juga dikatakan: dharabtu fil ardhi madhraban. i 
Ibnu Abbas menafsirkan bahawa yang dimaksud dengan kata 
masaajid disini adalah kota Makkah, dimana kota ini adalah kiblatnya 
kaum muslimin. Dan alasan kota Makkah disebut dengan kata masaajid 


adalah karena setiap muslim bersujud ke arahnya. 


— Namun dari keseluruhan pendapat ini, yang paling diunggulkan 


insya Allah adalah pendapat yang paling pertama, yaitu pendapat yang 
juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


Kedua: Firman Allah SVT, & Lomsmadi 315 “Dan sesungguhnya 
masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. : Kata & y pada ayat ini 
juga mengisyaratkan akan kesucian dan kenehomusian yang berlebih 
untuk kata masaajid. 

) Kemudian nadi ayat yang lain lebih dispesifikasikan kepada 
Al bait Al 'atig (yakni masjidil haram), yaitu pada firman Allah SWT, 
z3 G3 Ho3 “Dan sucikanlah rumahKu ini.” 


Sebuah riwayat dari Nabi SAW jalin 
bon B3 SI AN YEN 


“Janganlah menggunakan kendaraan (onta) untuk bepergian 
kecuali ke tiga masjid.”9? Hadits ini diriwayatkan oleh para 


262 (Os. Al Hajj (221:26). 
263 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jum'at, bab: Waktu Tertentu pada 





NET gala NAN MnO Ka) | 


pesenga Aya 


AT 





imam hadits, yang telah kami sebutkan matanya secara lengkap 
danj juga pembahasannya sebelum ini. 


Dan Nabi SAWj / juga pena bersabda, 


No 


Y 2 yan ls IX AL ya Lia Gem & NN 

MI Am 
“Melaksanakan shalat di masjidku ini (masjid Nabawi), lebih 
baik daripada seribu (pahala) shalat di Tn yang lain, 


selain di masjidil Haram.” 


: Ibnu Al Arabi mengatakan, ada juga hadits yang jabi yang 


diriwayatkan dari sanad yang cukup baik, yaitu sabda Nabi SAW, 
5 “Melaksanakan shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu 


shalat (rakaat) di tempat yang lain, selain di masjidil Haram, karena 


shalat yang dilakukan di Tan Haram lebih baik daripada seratus 
shalat (rakaat) di masjidku ini." 


Ibnu Al Arabi menjelaskan, apabila hadits ini adalah hadits 
shahih, maka hadits ini akan menj: jadi nash yang tidak perlu ditafsirkan 


lagi?s. 


Hari Jum'at yang Akan Dikabulkan Semua Doa. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Malik pada pembahasan tentang Jum'at, bab: Hadits Tentang Waktu yang Istimewa 


. pada Hari Jum'at (1/109). Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad (3/93). 


28 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang keutamaan shalat yang dilaksanakan 
di masjid kota Mekah dan Madinah. Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim 
pada pembahasan tentang haji, bab: Keutamaan Melakukan Shalat di dua Masjid, 
yaitu di kota Makkah dan Madinah (2/1012-1013). Lih. Al-Lu Iu wa Al Marjan (1/ 


365). Hadits ini juga diriwayatkan oleh para imam hadits lainnya, di antaranya : 


adalah At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad, dan pn imam hadits lainnya. 
Lih. Al Jami” Al Kabir (2/2831). 
265 Lih. Ahkam Al Our 'an (4/1869). 





Ca n keras) 5 | 


Menurut saya (Al Ourthubi) hadits di atas memang hadits 
yang shahih, yang diriwayatkan dari periwayat yang adil dari periwayat 


yang adil lainnya, seperti yang telah kami jelaskan pada tafsir surah 


Ibrahiim?s. 


Ketiga: Bangunan masjid walaupun secara kepemilikan dan ) 


kesuciannya adalah kepunyaan Allah, namun secara penamaan terkadang 


dinisbatkan kepada nama seseorang atau nama daerah, contohnya 
menamakan suatu masjid arogan sebutan masjid Pe atau TAN Jakarta, 


atau yang lainnya. 

Dalam kitab shahih disebutkan, bahwa Nabi SAW pernah 
: mengendarai kuda pacu (yang dikhususkan untuk berpacu) dari daerah 
Hafya sampai Tsaniyatul Wada, dan beliau juga pernah mengendarai kuda 
bukan pacu (yang tidak dikhususkan untuk berpacu) dari Tsaniyatul Wada 
sampai masjid bani Zuraig””. 

Penisbatan masjid yang disebutkan sii hadits di atas kepada 
bani Zuraig menandakan masjid tersebut berada di daerah bani Zuraig. 

Hal ini diperbolehkan karena masjid tersebut mungkin telah 
diwakafkan untuk daerah tersebut, dan memang tidak ada perbedaan 
pendapat dari para ulama bahwa mewakafkan masjid, pemakaman, 


266 Surah Ibrahiim ayat 37. 


21 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang apakah menisbatkan sebuah masjid i 


pada nama seseorang. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 


tentang imarah, bab: Perlombaan Kuda dan Mempersiapkan Kuda untuk 


Dilombakan. Diriwayatkan juga oleh Malik pada pembahasan tentang jihad (2/467- 
468). Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang kuda, bab: nomor 
12. Diriwayatkan pu1a0, oten Ad-Darimi pada pembahasan Kentang Ja bab: nomor 
Ia ) 





N Beli Al san 





jembatan, itu diperbolehkan, ws sa tidak bersepakat pada 
wakaf yang lainnya. : | : 


Keempat: Seperti diketahui, meskipun masjid itu milik Allah, dan 

tidak boleh digunakan untuk berdzikir atau menyembah selain kepada 
. Allah, namun masjid diperbolehkan untuk digunakan untuk berbagai hal 

lainnya. Misalnya penerimaan dan pembagian harta zakat, atau memberi t 
) makanan dan sedekah kepada orang-orang miskin yang memerlukannya, 
atau boleh juga digunakan untuk menahan tawanan dan orang yang 
“berhutang yang belum mampu untuk membayar hutangnya, atau boleh juga 
digunakan untuk beristirahat sejenak ataupun tidur di dalamnya, atau 
menampung orang-orang yang sakit dan orang-orang yang terkena musibah 
— bencanaalam, atau untuk melantunkan syair-syair yang tidak berbau 
kebatilan, dan boleh juga membuat pintu yang dapat menghubungkan 
masjid dengan rumah-rumah yang berdampingan dengannya. Semua ini 
— telah kami jelaskan secara rinci pada tafsir surah At-Taubah?8, tafsir surah 

| An-Nuur?, dan surah-surah lainnya. : 


— Kelima: Firman Allah SWT, sii ai 435 5 “Maka 
Janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di samping 
(menyembah) Allah.” Ini adalah pencelaan dan sindiran kepada orang- 
orang musyrik yang telah berdoa dan menyembah tuhan lain yang 
disejajarkan dengan Allah di masjidil Haram. 


Menurut aa dahulu, apabila orang-orang Yahudi can 


28 Surah At-Taubah Yakni ayat 28. 
269 Surah An-Nuur ayat 36. i 





Nashrani memasuki gereja atau tempat-tempat ibadah mereka lainnya 
maka mereka akan menyekutukan Allah. Oleh karena itu Allah SWT 
memerintahkan kepada Nabi SAW dan kaum muslimin untuk ikhlas 
beribadah hanya kepada Allah saja, di masjid mana pun yang mereka 


akan masuki. Oleh karena itu janganlah kalian menyekutukannya 


dengan menyembah berhala atau apapun yang sejenisnya di dalam 


masjidil Haram dan masj jid-masj id lainnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah: 


jadikanlah masjid itu hanya sebagai tempat untuk beribadah saja, oleh . 


karena itu janganlah kamu bersenda gurau di dalamnya, atau berj ual 


beli, atau tempat duduk-duduk saja, atau bahkan hanya sekedar tempat 


berlalu saja. Dan janganlah kamu berbuat suatu apapun kecuali yang 
berhubungan dengan keTuhanan. Dalam kitab shahih disebutkan, 


3g De Ii Las, Y Aa am s NAN GA 
Kap ai de 


“Apabila engkau melihat ada seseorang yang mengumumkan 
harta bendanya yang hilang di dalam masjid, maka 
katakanlah semoga Allah tidak mengembalikan harta 
— yang hilang itu kepadamu, ' karena masjid tidak aa 


untuk keperluan para itu.” 


#0 HR. Muslim pada pembahasan tentang masjid, bab: Larangan Mengumumkan 
Benda yang Hilang di Masjid dan Apa yang Harus Dikatakan Apabila Bertemu 
dengan Orang yang Seperti itu (1/397). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 


Daud pada pembahasan tentang shalat, bab: nomor 21. Diriwayatkan pula oleh An- 


Nasa'i pada pembahasan tentang masjid, bab: nomor 25. Diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Majah pada pembahasan tentang masjid, bab: nomor 11. Mn pula 
oleh Ahmad dalam AI Musnad (2/349). 


| | Ban IN na i 








| " 
aan aa ai AAA SN Aa aa Kb ana Sea aa aa aa Aa Da 2021" ara 
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Adapun mengenai hukum masjid dan yang berkaitan dengannya 
telah kami cukup jelaskan pada tafsir surah An-Nuur. Walhamdulillah. 


' Keenam: Adh-Dhahhak meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Apabila Nabi SAW masuk ke dalam masjid maka beliau akan 
mendahulukan kakinya yang kanan, lalu beliau membaca: 
ariana om Oh “Dan sesungguhnya masjid- 
masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu 
. menyembah seseorang pun di dalamnya di Spin des 
Allah.” : ) 3 


Dan beliau juga beda Allahumma ana abduka sd zaairuka 
wa ala kulli mazuurin haggun, wa anta khairu mazuurin, faas 'aluka 
— birahmatika an tafukka rugbati minannaar (ya Allah, aku adalah 
hambamu dan tamu bagimu. Setiap tuan rumah itu memiliki hak, 
dan Engkau adalah tuan rumah yang paling baik. Oleh karena 
itu aku memohon padamu untuk membebaskan aku dari api 
neraka).” ) 


— Kemudian ketika beliau keluar dari masjid maka beliau akan 
mendahulukan kakinya yang kiri, dan berdoa, “Allahumma shubba alayya 
Al khair shabban, wa laa tanzi” “anni shalihu maa a Ihaitanii abadan, 
wa laa taj 'al ma'iisyatii kaddan, waj'al Iii fil 'ardhi jaddan (ya Allah, 
limpahkanlah kepadaku kebaikan yang banyak, dan janganlah 
Engkau menanggalkan kebaikan yang telah Engkau berikan 
kepadaku, dan janganlah Engkau membuat hidupku menjadi rumit, 


dan jadikanlah aku di muka bumi ini seorang yang berkecukupan.””! 


2 Riwayat ini disampaikan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/120). 





| Tafsir Al Ourthubi 


Firman Allah: 


31 - ca AGE 
SH Ok 93 Mena ka dh 
5.- Sea 
Is @rnsi: Au EPA S5 123 IN 
BAYI 
“Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) 
berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadah), hampir 
saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya. 
Katakanlah: Sesungguhnya aku hanya menyembah 
Tuhanku dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun 
dengan-Nya.' Katakanlah: “Sesungguhnya aku tidak 
kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatan pun kepadamu 


dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan?.” 
(Os. Al Jin (721:19-21) 


1g “| 


Kali 


Untuk ketiga ayat ini dibahas tiga masalah: . 

Pertama: Firman Allah SWT, « EA AT Ia - Ai “Dan 
bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah- 
Nya (mengerjakan ibadah).” Para ulama berpendapat bahwa huruf 
hamzah pada kata As pada ayat ini boleh dibaca dengan menggunakan 
harakat fathah, dengan makna, “Allah mewahyukan kepada Muhammad 
bahwasanya....” Boleh juga dibaca dengan menggunakan harakat kasrah 
sebagai pembuka sebuah kalimat?” (baca: innahu). 


22 Gira'ah yang menggunakan harakat kasrah pada huruf hamzah termasuk 
gira ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Al Igna' (2/79), 
danj juga Tagrib Aan h. 184. 


N Surah Al Jin 





Adapun yang dimaksud dengan sebutan J1 4x2 (hamba Allah) 
adalah Nabi Muhammad SAW, yaitu ketika beliau melakukan shalat di: 
daerah Bathnu Nakhlah?” dan membaca Al Our'an di hadapan bangsa 
jin, sebagaimana telah kami sampaikan di awal Pena tafsir surah 

Untuk kata »,c x , beberapa ulama menafsirkan bahwa maknanya 
adalah: beribadah dan menyembah Allah. Sementara beberapa ulama 
lainnya menafsirkan bahwa Nabi SAW mengaj jak Ji jin untuk ikut ke 
jalan Allah. 


Mae 5 » X 136 “Hampir saja jin-jin itu desak mendesak 
mengerumuninya.” Zubair bin Awwam menafsirkan bahwa yang 
berdesak-desakkan itu adalah bangsa jin, ketika mereka mendengarkan 
lantunan Al Our'an yang dibacakan oleh Nabi SAW, yakni: karena terlalu 
inginnya bangsa jin itu mendengarkan ayat-ayat Al Our'an mereka 
berdesak-desakan dan hampir bertindihan satu dengan yang lainnya. 
Adh-Dhahhak menafsirkan bahwa mereka mengerumuni Nabi 
SAW dan mendesak-desak beliau karena terlalu ingin mendengarkan 


bacaannya. ) 
Sedangkan Ibnu Abbas menafsirkan bahwa yang mereka ingin 
dengarkan adalah peringatan yang disebutkan pada lantunan ayat-ayat Al 
Our'an itu. . ) 
Burd meriwayatkan, dari Makhul, ia berkata: Pada malam itu, 
bangsa jin yang berjumlah sekitar 70.000 jiwa langsung membai'at Nabi 
SAW satu persatu, dan bai'at itu baru selesai ketika malam bergeser 


23 Bathnu Nakhlah adalah nama suatu tempat yang terletak antara kota Makkah 
dan kota Thaif. 





menj emput fajar. 

. Sebuah riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa kalimat 
di atas adalah kalimat yang disampaikan oleh para jin yang mendengarkan 
lantunan ayat-ayat Al Our'an kepada bangsa jin lainnya ketika mereka 
telah kembali ke kediaman mereka. Mereka memberitahukan bangsa jin 
lainnya itu tentang ketaatan yang dimiliki oleh para sahabat Nabi SAW 
dan kepatuhan mereka untuk melakukan ruku dan sujud. — 

Ada juga yang berpendapat bahwa yang berdesak-desakkan 

adalah kaum musyrikin yang marah kepada Nabi SAW dan 
mengerumuninya. | : 

— LaluAl Hasan, Gatadah, dan Ibnu Zaid menafsirkan bahwa 
ketika Nabi SAW menyampaikan dakwah, bangsa jin dan juga manusia 
panik dan berusaha untuk meredam dakwah tersebut, namun Allah 
menghadang mereka hingga Nabi SAW mendapatkan kemenangannya : 
dan menyempurnakan cahaya yang diturunkan-Nya.” 


Sedangkan Ath-Thabari lebih memilih makna, “Hampir sajakaum 


Arab berkumpul untuk membinasakan Nabi SAW dan berusaha untuk 
memadamkan cahaya yang dibawa oleh beliau.” : 
Mujahid menafsirkan bahwa makna dari kata (15 pada ayat ini 
adalah kempalan atau kekusutan, karena kata ini biasanya digunakan untuk 
menerangkan sesuatu yang tergabung dengan yang sejenisnya, misalnya 
bulu atau rambut yang dikempalkan. Kata ini juga digunakan untuk 
menerangkan sesuatu yang merekat dengan sangat eratnya. : 
Bentuk jamak dari kata al-libdah sendiri adalah libad, seperti 
halnya kata girbah yang bentuk jamaknya adalah girab. Bentuk jamak 


74 Lih. Jami' Al Bayan (29/75). 





| Ta PM Ani 











ini (Jibad) biasanya untuk menerangkan bulu-bulu yang menggempal yang 
terdapat pada tubuh singa”. 


Para ulama mengungkapkan, bahwa kata : ini: terdapat empat 
bentuk bahasa dan bacaan (gira'ah), dimana yang pertama adalah libad 
(dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf lam dan harakat 


| Tan pada huruf ba ). Oira ah ini yang dibaca oleh mayoritas ulama. 


.Gira' ah yang kedua adalah Jubad (dengan menggunakan harakat i 
dhammah pada huruf Jam dan harakat Jfathah pada huruf ba 776, yang 


— bentuk tunggalnya adalah lubdah. Oira 'ahi ini yang dibaca oleh Mujahid, 
' Ibnu Muhaishan, dan Hisyam, yang Maa dari penduduk kota 


Syam. ) 
Oira 'ah yang ketiga adalah Jubud daa dikepala 


— harakat dhammah pada huruf Jam dan huruf ba'), yang bentuk tunggalnya 


adalah labdun, seperti kata sagfun yang bentuk jamaknya adalah sugu, 


1 atau kata rahnun yang bentuk jamaknya adalah ruhun. Oira 'ahini yang 


dibaca oleh Abu Haiwah, Muhammad bin BNN Abu Al Asyhab 
Al Ugali, dan Al Jahdari?'. 

Oira ah yang keempat adalah lubbad (dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf Jam dan harakat fathah pada huruf 
ba yang bertasydid), yang bentuk tunggalnya adalah laabid, seperti 
kata raaki' yang bentuk jamaknya adalah rukka', atau kata saajid 
yang bentuk jamaknya adalah sujjad. Dan yang membaca gira “ah 


25 Lih. Ash-Shihhah dan Lisan Al “Arab (entri: libad). 
76 Gira'ah yang menggunakan harakat dhammah pada huruf lam dan harakat 
fathah pada huruf ba” ini termasuk gira ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana 
tercantum dalam Tagrib An-Nasyr, h. 184. Juga tercantum dalam Al lgna' (2/795). 
217 Gira'ah ini tidak termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir. Yang 


menyampaikan bacaan ini adalah Abu Hayan dalam A4! Bahr Al Muhith (8/35 2 





ini adalah Al Hasan, Abul Saga, Al A'raj, dan gira 'ah lain dari Al 
Jahdari”". 


— Dikatakan, bahwa makna dari kata lubad (dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf lam dan harakat fathah pada huruf ba”) 
adalah sesuatu yang langgeng. Di antara makna langgeng untuk kata 
Jubad adalah sebutan burung elang milik Lugman, dan alasan diberikannya 
nama lubad karena burung elang itu Nan hidup dalam jangka waktu 
yang sangat lama. 

Al Ousyairi mengatakan, bahwa bacaan lubud (dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf lam danjuga huruf ba) 
yang dibaca oleh sebagian ulama adalah bentuk jamak dari kata labiid, 
yang artinya adalah keranjang rumput yang berukuran kecil. 

Dalam kitab Ash-Shihhah disebutkan, bahwa maknanya 

“adalah yang terkumpul atau banyak, seperti yang disebutkan pada firman 

. Allah SWT, ka Yu An “Aku telah menghabiskan harta yang 
banyak.” n Tn 

Atau seperti yang diucapkan ketika banyak orang-orang yang 
berkumpul, an-naasu lubad. Kata ini juga digunakan untuk menerangkan 
seseorang yang tidak pernah bepergian dan selalu berada di rumahnya, 
yaitu rajulun lubad. 

Kata Jubad ini juga sering digunakan orang-orang Arab untuk 
sebutan burung elang Lugman yang terakhir, yang pergi Segi saja karena 
tidak dimasukkan ke dalam sangka 


28 Gira ah ini juga tidak termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir. Dan yang 
menyampaikan bacaan ini adalah Abu Hayan dalam AI Bahr Al Muhith (8/353). 
275 (Os. Al Balad (90J:6). Tn 





| Surah Al Jin 








' Orang-orang Arab juga mengira bahwa -Lugman lah yang 
diutus oleh bangsa Ad sebagai delegasi ke Haram untuk mencari 
berita. Lalu setelah kaum Ad dibinasakan, Lugman diberikan pilihan, 
apakah ia mau diberikan tujuh ekor unta yang banyak susunya, karena 
banyak meminum susu kijang, yang berasal dari gunung yang terjal, 
yang tidak pernah tersentuh oleh siapapun, atau diberikan tujuh burung 
elang secara bertahap, setiap kali satu elang binasa maka ia akan 
mendapatkan yang lainnya. Kemudian Lugman menjatuhkan pilihannya : 
kepada burung elang, dan Gn elang terakhir yang didapatkannya 
bernama lubad. ) 


Kedua: Firman Allah SWT, Katun as 23 sist Lal us 
“Katakanlah: “Sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanku 
dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya '.” Oira 'ah 
yang menggunakan kata J3 (bentuk amr) untuk ayat ini hanya 
dibaca oleh Hamzah dan Ashim. Sedangkan kebanyakan para ulama 
lainnya membacanya gaala (bentuk khabariyahy?, yakni: Nabi 
SAW mengatakan, sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanku 
saja. ) 

Adapun sebab turunnya (asbab an-nuzul) dari ayat ini adalah 
ketika orang-orang kafir Ouraisy berkata kepada Nabi SAW, “Engkau 
telah membawa perkara besar yang sekaligus bertentangan dengan 
keyakinan semua orang. Berpalinglah dari keyakinanmu itu, karena 
kami lah yang akan melindungimu.” Lalu diturunkanlah ayat ini. : 


20 Gira'“ah yang menggunakan bentuk khabar termasuk gira ah sab Tah yang 
mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Tagrib An-Nasyr, h. 184. 
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' Ketiga: Firman Allah SWT, (X5 5 KI Gua 
“Katakanlah: “Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu 
kemudharatan pun kepadamu dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan.” 
Yakni, aku tidak mampu untuk mencegah suatu keburukan yang akan 
menimpa padamu, dan aku juga tidak mampu untuk merubah keadaan 
kamu menjadi lebih baik. 

Beberapa ulama menafsirkan makna yang lain, yaitu dengan 
mengartikan kata 3 menjadi kufur, dan kata '423 menjadi hidayah. 
Yakni, aku tidak mampu untuk menjadikanmu seorang yang kafir dan aku 
juga tidak mampu untuk memberi hidayah kepadamu, yang dapat aku 
lakukan hanyalah menyampaikan. . 

Lalu ada juga yang menafsirkan kata I£5 dengan makna adzab, 
dan kata (5 dengan makna pahala. Namun makna ini sama persis dengan 
makna yang pertama, yaitu keburukan dan kebaikan. 

Beberapa ulama lain menafsirkan bahwa makna dari kata 
K5 adalah kematian, sedangkan makna dari kata (11, adalah 
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Firman Allah: 
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“Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang 
pun yang dapat melindungiku dari (adzab) Allah dan sekali- 
kali tiada akan memperoleh tempat berlindung selain 
— daripada-Nya'. Akan tetapi (aku hanya) Slaves 
(peringatan) dari Allah dan risalah-Nya. Dan barangsiapa 
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya 
baginyalah neraka Jahanam, mereka kekal di dalamnya 

selama-lamanya. Sehingga apabila mereka melihat adzab 
yang diancamkan kepada mereka, maka mereka akan 
mengetahui siapakah yang lebih lemah penolongnya dan 
lebih sedikit bilangannya. Katakanlah: “Aku tidak 
mengetahui, apakah adzab yang diancamkan kepadamu itu 
— dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) 
adzab itu, masa yang panjang?”. 2 (Os. Al Jin 1721: rn 


Untuk keempat 3. ini dibahas lima masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, Kala aa ee Gs 
“Katakanlah: Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang pun yang 
dapat melindungiku dari (adzab) Allah'.” ” Yakni, tidak ada seorang pun 
yang dapat aku mintai pertolongan untuk mencegah adzab-Nya terhadapku ) 


i apabila telah ditetapkan. 


Ini merupakan j wahan dari perkataan in yang “im 
“Tinggalkanlah apa yang engkau dakwahkan itu, karena kamilah yang 


akan memberi pertolongan kepadamu.” 


Abu Al Jauza meriwayatkan, dari Tbnu Mas' ud: ia berkata Pada 
malam Jin, Aku bersama dengan Nabi SAW pergi ke suatu tempat, hingga 
ketika kami sampai di daerah Hajun beliau membuat sebuah garis lurus di 
atas tanah agar aku tidak melewatinya. Kemudian setelah itu beliau : 
melanjutkan perjalanan itu seorang diri, hingga sampai di tempat para jin 
berkumpul, dan mereka langsung mengerumuni beliau. Lalu salah seorang 





pemimpin mereka yang bernama Wardan berkata, “Aku akan memberi 
: keamanan padamu dari mereka semua. ” Lalu Nabi SAW berkata, 
ani Ke dat dl 3 “Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang pun 
yang dapat melindungiku dari (adzab) Allah. ' Riwayat ini disampaik 
oleh Al Mawardi? | — : 


Lalu Al Mawardi j juga Mai bahwa Mn tersebut 
mengandung dua makna, yang pertama adalah: tidak ada seorang pun 
yang dapat menolongku dengan adanya pertolongan dari Allah. Dan yang 


“kedua adalah: tidak ada seorang pun yang dapat sea apayang 


telah ditakdirkan Allah kepadaku. 


: sasa A33 Uya 335 “Dan sekali-kali fada akan 
awak tempat berlindung selain daripada-Nya.” Yakni, tidak 
seorang pun yang dapat aku jadikan serap untuk na Makna 
ini disampaikan oleh Oatadah. : 

: Oatadahj juga menyampaikan mala lain untuk kata (1535, yaitu 
seorang yang dapat menolong atau yang dapat membantu. 

As-Suddi menafsirkan bahwa makna dari kata Sah adalah 
menjaga. Tg : 
— Al Kalbimenafsirkan bahwa maknanya adalah jalan in masuk ke 
bumi, yakni seperti sebuah liang di dalam tanah. 


Ada pula yang menafsirkan artinya yang memberi bantuan atau 
yang memberi pertolongan. 


Ada pula yang menafsirkannya tempat berlabuh atau jalan keluar. ) 


Makna yang terakhir ini diriwayatkan dari Ibnu Syajarah, namun semua 


2! Lih. Tafsir Al Mawardi (6/121). 
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makna di atas sama saja, karena tidak terlalu jauh berbeda satu Naa 


yang mn 


Kedua: Firman Allah SWT, 2423 di 33 ls Yj “Akan tetapi 
(aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-Nya.” 
— Al Hasan menafsirkan bahwa Nabi SAW hanya menyampaikan peringatan 
saja karena pada peringatan itulah terdapat keamanan dan penyelamatan 


bagi mereka. 


Oatadah mean bahwa Nabi SAW hanya menyampaikan 
saja, karena hanya itu yang diperintahkan oleh Allah dan diwakilkan 
kepadanya, sedangkan kekufuran dan keimanan adalah di luar ) 
kemampuannya. Dengan makna tersebut, maka perkataan ini adalah 
sambungan dari firman Allah SWT, 1445 Yp Iko Su ai 3 S3 
“Katakanlah: Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu 
kemudharatan pun kepadamu dan tidak (pula) sesuatu 
: kemanfaatan .” Yakni, aku tidak kuasa untuk memberi kemudharatan 
atau kemanfaatan, dan aku hanya menyampaikannya saja. 

Al Farra' menafsirkan??? bahwa perkataan itutidak terhubung 
dengan perkataan, (243 V3 Iko 5 Yu Ui ISI | Sesungguhnya aku tidak 
kuasa mendatangkan sesuatu Maan pun kepadamu dan tidak 
(pula) sesuatu kemanfaatan.” Karena perkataan itu adalah istitsna 

mungathi (pengecualian yang terpenggal). Yakni, aku tidak kuasa untuk 
memberi kemudharatan ataupun kemanfaatan, namun aku dapat 
menyampaikan kepadamu risalah ini. : 


Az-Zajjaj mengatakan bahwa firman ini menempati posisi 


282 Lih. Ma'ani Al Gur'an (3/195). 
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“ manshub, karena sebagai badal dari kata (Ka yang disebutkan 
sebelumnya. Yakni, “Aku tidak akan mendapatkan perlindungan dari-Nya, 
kecuali aku menyampaikan apa yang diberikan-Nya kepadaku dan risalah 
yang diperintahkan kepadaku untuk disampaikan, atau, mengerjakan 
| risalah yang diberikan kepadaku dan menyampaikannya.” 


) .Adaj juga. yang berpendapat bahwa firman Allah di atas menempati 
posisi mashdar, dan kata Yi adalah penggabungan dari kata in dan laa, 
dimana kata in adalah kata klausul dan kata Jaa (tidak) bermakna lam 
(belum), yakni: “Aku tidak akan mendapatkan tempat perlindungan 

yang lain selain Allah, apabila aku tidak menyampaikan risalah yang 
& diberikan kepadaku.” 


)  Keriga: Firman Allah SWT, ena 36 op Aya 5 sana “33 
1 sat Ep3 peak& “Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul- 
Nya maka sesungguhnya baginyalah neraka Jahanam, mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya ”? Yakni, barangsiapa yang menolak untuk 
beribadah dan mengesakan Allah, sesuai dengan perintah yang Allah berikan 
kepada Nabi SAW untuk umatnya, maka mereka berhak untuk masuk ke 
dalam neraka J ahannam. 


— Kata inna (0) pada ayat ini menggunakan harakat kasrah 
pada huruf hamzahnya, dikarenakan ia disebutkan setelah huruf ja ' 
— yang bermakna ganjaran. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
jika kata inna disebutkan setelah huruf fa' yang bermakna ganjaran 
maka ja berada pada posisi mubtada'. 

Sedangkan kata (pk berada pada posisi manshub karena ia 


i sebagai keterangan. 


Adapun alasan penggunaan bentuk jamak pada kata omks, 
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karena melihat dari sisi maknanya, yakni setiap orang yang melakukannya 
akan kekal berada di dalamnya (mereka yang kekal di dalamnya lebih 
dari satu). Sedangkan alasan penggunaan bentuk tunggal pada kata 
sebelumnya (yaitu kata 4)), disebabkan karena kata ini menerangkan kata 
cp yang dapat digunakan untuk makna tunggal dan dapat juga digunakan 
untuk makna jamak. Karena itu, yang digunakan di awal adalah bentuk 
tunggal, untuk menerangkan lafazhnya, lalu kemudian di gunakan 
bentuk jamak untuk menerangkan maknanya. 


Sementara kata IS (abadi) yang disebutkan di ski ayat ini 


—. menunj jukkan bahwa yang dimaksud dengan perbuatan durhaka kepada 


Allah dan Rasul-Nya di sini adalah perbuatan syirik, karena hanya 
perbuatan syirik lah yang akan membenamkan seseorang di neraka 


: untuk selama-lamanya. 


Namun ada juga yang bensin bahwa perbuatan durhaka 


| yang dimaksud pada ayat di atas adalah perbuatan maksiat selain syirik. 


Dengan demikian maka kalimat “akan kekal abadi selama-lamanya di 
dalam neraka” memiliki makna pengecualian, yakni kecuali mereka 
mendapatkan ampunan dari Allah, atau mendapatkan syafaat dari Nabi 
SAW atau yang lainnya. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa seseorang 
yang wafat dengan membawa iman di dadanya maka ia berhak untuk 
mendapatkan ampunan dari Allah, seperti yang telah kami Jaan 2 : 


| tafsir surah An-Nisaa”? dan surah-surah yang lainnya. 


Keempat: Firman Allah SVT, La rt ISI 3 “Sehingga 
apabila mereka melihat adzab yang diancamkan kes mereka.” 


23 Surah An-Nisaa' ayat 93. 





Kata ": «- pada ayat ini berposisi sebagai mubtada Yakni, maka ketika 
mereka melihat adzab yang dijanjikan di alam akhirat. Atau dapat juga 
diartikan, adzab yang Sancamkan Pa mereka ketika di dunia, yaitu 
: penerangan Badar. : 

1S Dylan “Maka mereka akan manga 2 Yakni, pada s saat 
itulah mereka baru naa i 


ye pa 37.9 
Yakni, siapakah yang Na penolong yang terkuat saat itu, apakah 


.. 33 “Siapakah yang lebih lemah penolongnya.” 


peda mereka, ataukah penolong orang-orang : mukmin? 


2 Ka deh “Dan lebih sedikit bilangannya. ” Terhubung 
dengan firman sebelumnya. Yakni, siapakah yang memiliki jumlah yang 
lebih banyak, apakah jumlah mereka, ataukah jumlah orang-orang 
Pa Dan ) 


Kelima: “Eka Allah swt, Da3 Se Aaj 5 J3 : 
“Katakanlah: “Aku tidak mengetahui, apakah 'adzab yang . 
diancamkan kepadamu itu dekat”. '” Bisa jadi yang dimaksud dengan 
adzab yang diancamkan pada ayat ini adalah adzab di hari kiamat, atau 
) bisaj juga adzab di dunia, seperti yang disebutkan sebelumnya. 


Adapun yang dimaksudkan dari kata Gj (jika) pada ayat ini adalah 
kata Ja atau kata ma (tidak), yakni: tidak ada yang mengetahui kapankah 
waktu yang pasti diturunkannya adzab dan waktu yang pasti datangnya 
hari kiamat, kecuali Allah. Karena waktu datangnya saat itu adalah sesuatu 
yang ghaib yang tidak diketahui oleh Nabi SAW kecuali beliau telah i 

diberitahukan terlebih dahulu sebelumnya. 


—. Tergabungnya kata L dengan ff'il setelahnya dapat diposisikan 
sebagai mashdar, dan dapat juga dimaknai TP kata al-ladzi Yang). 
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Namun fikka diartikan dengan makna “yang”, maka ada kata kembali ali yang 
tidak disebutkan sebelumnya. 


Kali Neh “Ataukah Tuhanku Menjadikan bagi 


— (kedatangan) adzab itu, masa yang panjang?.” Mayoritas ulama : 


membaca kata 135 dengan mensukunkan huruf ya 'di akhir kata tersebut 
(baca: rabbi), hanya Al Hirmiyan dan Abu Amru yang membacanya dengan 
menggunakan harakat fathah?“ (baca: rabbiyya). 


) Firman Alah: 


z1? - 


| a DM Lai 5 HN dip ls 03,3 


“(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka 
Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang 
ghaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) 
di muka dan di belakangnya.” (Os. Al Jin (721:26-27) 








Untuk kedua ayat ini dibahas tiga masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, yi H el “(Dia adalah T: uhan) 
Yang Mengetahui yang ghaib.” Beberapa ulama berpendapat bahwa 
kat mie pada ayat ini menempati posisi marfu » karena sebagai sifat dari 
kata «45 yang disebutkan pada ayat sebelumnya. Sedangkan beberapa 


24 Oira ah yang menggunakan harakat fathah pada huruf ya juga merupakan : 
gira'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Al nan (2/795), 
dan tercantum juga dalam Tag An-Nasyr, h. 184. 
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ulama lainnya berpendapat bahwa marfu 'nya kata el dikarenakan 

berposisi sebagai khabar dari mubtada' yang tidak disebutkan, dan 
prediksi mubtada 'tersebut adalah dhamir huwa, ya: “Dia lah Tuhan” 

Yang Mengetahui segala yang ghaib. : 


: Jendor Ha dosis Jana “Maka Dia 
tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. 
Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya.” Yakni, sesungguhnya Allah 
dapat menampakkan yang ghaib itu kepada siapa saja yang dikehendaki ) 
oleh-Nya. Alasan diberikannya keistimewaan itu kepada para Rasul secara 
khusus, karena mereka memang dibekali dengan beberapa mukji izat, dan 
mengetahui beberapa hal dari yang ghaib adalah salah satu dari mukji izat 
yang diberikan kepada sebagian mereka, seperti contohnya yang 
disebutkan dalam Al Gur an, ya d Ong 3 Do, Las. » Kes “Dan 
' Aku kabarkan sn apa yang 1 kamu makan dan apa yang h kamu 


tampan di rumahmu.” 


) Ibnu J ubair berpendapat bm 9 yang 5 dimaksud Mei kata 
| Jas pada ayat ini adalah malaikat Jibril. Namun pendapat ini tidak tepat, 
karena makna yang lebih mengena untuk kata ' 5 531 adalah seseorang 
yang diberikan keistimewaan untuk mengemban tugas kenabian. Oleh 
karena itu, para Nabi lah yang ditunjukkan hal-hal yang ghaib dan 
diperlihatkan apa saja yang dikehendaki oleh Allah dengan tujuan agar 
semua itu na membuktikan kenabiannya. : Na 


Kedua: Para ulama mengatakan bahwa pada ayat ini Allah SWT 
memuji diri-Nya dengan kepemilikan ilmu ghaib, dimana ilmu itu tidak 
diberikan kepada makhluk-Nya karena ilmu itu dikhususkan untuk diri- 
Nya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada yang mengetahui hal- 
hal yang ghaib itu selain diri-Nya, kecuali beberapa hal yang diberitahukan 
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— kepada beberapa orang Rasul. Mereka dititipkan beberapa ilmu ghaib itu 
melalui pemberitahuan wahyu, dan membuat ilmu itu sebagai mukjizat bagi 


mereka serta bukti nyata akan kenabian mereka. Oleh karena itu, para 
dukun, atau paranormal, atau seseorang yang di anggap “pintar ? mengetahui 


yang ghaib melalui bukunya, atau melalui gelas, atau melalui kartu, atau 


juga melalui burung yang terbang di atas langit, atau melalui apapun juga 
yang dijadikan mereka sebagai perantara antara dirinya dan ilmu ghaib 
itu, mereka adalah orang-orang yang kafir terhadap Allah, berusaha. 


melangkahi-Nya, berlebih-lebihan dalam mengungkapkan 1 instingnya, atau 
bisa dikatakan terkaannya, atau bahkan kebohongannya. i 


- Beberapaulama meriwayatkan: seandainya saja ada sebisa dai 
besar yang mengangkut seribu jiwa manusia dengan berbagai latar belakang, 


dengan segala perbedaan derajat mereka, ada yang berasal dari kaum 


bangsawan dan ada pula yang awam, ada beberapa di antara mereka 
yang cerdas dan beberapa yang lainnya terbelakang, ada yang super kaya 
dan ada juga yang miskin papa, ada yang berusia lanjut dan ada juga 
anak-anak kecil, begitu juga dengan perbedaan tempat dan tanggal lahir 


mereka hingga membedakan horoskop yang mereka miliki, namun 


kemudian tiba-tiba kapal yang mereka tumpangi mengalami kecelakaan 
dan tenggelam, maka tidak mungkin paranormal yang lebih senang 
membicarakan hal-hal yang ghaib mengatakan bahwa yang 
menenggelamkan mereka adalah nasib buruk yang terdapat pada 
kendaraan yang mereka tumpangi. Karena, dengan mengatakan seperti 
itu maka nasib buruk tersebut telah menginj ak-injak aturan penerawangan 
mereka sendiri, yaitu tentang kelahiran setiap orang yang tenggelam yang 


mereka perkirakan akan berbeda-beda penyebab kematiannya, tidak juga 


bermanfaat tanda-tanda kelahiran mereka, penerawangan nasib mereka 


tidak sama dengan kenyataan pada diri masing-masing korban, tidak 
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terbukti lagi hidup bahagia atau hidup sengsara mereka, yang ada hanyalah 
pengingkaran terhadap ayat-ayat Al Our'an yang suci. Sementara para 
ulama berpendapat, bahwa seseorang yang melakukan praktek 
: Pee ana ilmu nujum (astronomi) 1 ini boleh dihukum mati. 


— Diriwayatkan, bahwa ketika amirul mukminin Ali bin Abi Thalib 
— hendak memerangi kaum Khawarij ada seseorang bertanya kepadanya 
dengan nada menasehati, “Mengapa engkau hendak pergi ketika bulan di 
atas langit menunjukkan adanya bencana bagimu?.” Lalu Ali menj jawab, 
“Lalu bagaimana dengan bulan itu bagi mereka?.” (yakni, bulan di atas 
langit hanya satu, lalu mengapa pengaruhnya akan berbeda kepada setiap 
orang?) 

Lihatlah kalimat yang dipergunakan oleh Ali dalam n menj jawab 
orang-orang itu, dan perhatikanlah makna yang sangat dalam ketika ia 
menjawab dan membantah atas orang-orang yang mempercayai ilmu 
: Kemudian, setelah itu Ali juga diberi nasehat oleh Musafir bin 
Auf, ia mengatakan, “Janganlah engkau berangkat pada saat-saat ini, 

namun berangkatlah engkau tiga jam setelah matahari memancarkan 
cahayanya.” Lalu Ali bertanya, “Apa sebabnya?.” Orang tersebut 
menjawab, “Karena apabila engkau berangkat pada saat-saat ini maka 
kamu dan pasukanmu akan menerima musibah yang luar biasa, namun 
jika kamu berangkat pada jam yang aku beritahukan tadi maka kamu 
pasti akan menang dan akan terlihatlah kebenaran yang ingin kamu 
tunjukkan.” Lalu Ali menjawab, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya Nabi 
Muhammad SAW tidak memiliki ahli nujum, dan begitu pula dengan kami 
yang hidup setelah beliau... (lalu Ali melontarkan dalil-dalil dari Al Gur'an 
yang sangat banyak untuk memperkuat hujjahnya).. .maka siapapun yang 
. mempercayai perkataanmu itu maka aku tidak akan memberikan 
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— perlindungan lagi untuknya, akuakan memperlakukannya seperti seseorang 
yang telah mempersekutukan Allah dan aku akan memperlakukannya 
sebagai musuh Allah (yang pantas untuk dihukum mati). Ya Allah, tidak 
ada ramalan selain keputusan-Mu, dan tidak ada kebaikan kecuali atas 


pertolongan-Mu.” ) En ) 

. Kemudian Ali juga berkata kepada orang yang berkata 
kepadanya tadi, “Kami tentu mendustakan dan menentang apa yang kamu 
katakan, dan kami tetap akan pergi walaupun kamu mence gah kami dengan 
. mengatakan ini adalah saat yang tidak tepat untuk berangkat ke sana.” 
— Kemudian Ali berpaling menghadap para pasukannya dan berkata, “Wahai 
kaum sekalian, janganlah kalian sekali-kali mempelajari ilmu nujum, kecuali 
yang dapat memberitahukanmu jalan yang benar pada saat darat dan lautan 
gelap gulita (yakni ilmu arah mata angin atau ilmu perbintangan lainnya 
yang dapat memberi manfaat bagi manusia), karena ketahuilah, bahwa 
— orang yang memiliki ilmu nujum itu seperti orang yang memiliki ilmu sihir, 
dan orang yang memiliki ilmu sihir itu seperti orang yang kafir, dan orang 
— yang kafir itu pasti akan dimasukkan ke dalam neraka. Demi Allah, apabila 
ada seseorang yang menyampaikan kepadaku bahwa salah seorang dari .. 
kalian mempelajarinya dan mempraktekkannya maka aku akan 
: mengasingkan orang tersebut selamanya, hingga nyawa memisahkan kita. 

Aku juga tidak akan memberikan apapun kepadanya selama aku memiliki 
kekuasaan untuk tidak memberikannya.” ) : 

Lalu Ali pun berangkat saat itu juga walaupun orang tadi 
menyarankan untuk menundanya. Setelah bertemu dan berperang dengan 
kaum Khavarij ia tetap meraih kemenangan, dimana peperangan ini disebut 
dengan perang Nahrawan, seperti yang tercantum dalam kitab hadits 
Shahih Muslim. ) 


Kemudian setelah kemenangan itu ia dapatkan ia berkata, 
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“Seandainya kita berangkat di waktu yang ditentukan oleh ahli nujum tadi, 
lalu kita mendapatkan kemenangan ini, maka ia atau yang lainnya pasti 
— akan mengatakan, “Ali dan pasukannya telah berangkat di waktu yang 

— telah ditentukan oleh ahli nujum, oleh karena itu ia dapat meraih 
kemenangan.” Ketahuilah, bahwa Nabi Muhammad SAW tidak memiliki 
ahli nujum, dan tidak juga dengan orang-orang yang beriman setelahnya, 
namun lihatlah berapa banyak negeri yang telah dikaruniai Allah kepada 
kita, bukan cuma negeri yang dekat, namun negeri Romawi, negeri Persia, : 
— dan negeri-negeri lainnya telah kita tundukkan.” 

— Laludiakhir perkataannya ia juga memberi nasehat: “Wahai kaum: 
sekalian, bertawakkal lah kalian kepada Allah, dan percayalah sepenuhnya, 
: sesungguhnya Allah sudah cukup bagi kalian, dan kalian tidak 

membutuhkan yang mna 


Ketiga: Firman Allah SWT, Mi 33 9 44A5 Pe Sa las s3 


3 “Maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga 


(malaikat) di muka dan di belakangnya. ” Yakni, para malaikat akan 
selalu menj aga kerahasiaan ilmu ghaib tersebut hingga syetan tidak dapat 
mendekatinya. Adapun para malaikat j juga akan menjagakerahasiaan 
wahyu yang diturunkan Allah kepada para Rasul, hingga para syetan itu : 
tidak dapat mencurinya dan memberikannya kepada para peramal. 


Adh-Dhahhak mengatakan bahwa Allah tidak pernah mengutus 
seorang Nabi pun kecuali juga akan memberikan kepadanya seorang 
malaikat yang akan mendampinginya dan menjaganya dari syetan yang 
berusaha untuk merubah bentuk mereka menjadi seorang malaikat. Yakni, 
ketika syetan datang dengan bentuk seorang malaikat untuk menemui 
seorang Nabi maka malaikat pendamping itu akan mengatakan: yang 
datangi itu adalah syetan, maka berhati-hatilah kamu. Adapun apabila yang 
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datang adalah malaikat yang membawa wahyu maka ia akan mengatakan: 


itu adalah malaikat utusan Tuhanmu. 


Ibnu Abbas dan Ibnu Zaid menafsirkan, makna dari kata (15, 
pada ayat ini adalah penjagaan para malaikat yang menemani Nabi SAW, 
dari jin dan syetan yang berusaha untuk mengganggunya, dari arah depan 
atau belakangnya. 


Oatadah dan Ibnu Al PN menafsirkan, para malaikat yang 
bertugas untuk menjaga Nabi berjumlah empat malaikat. 


Sedangkan Al Farra' menafsirkan?” bahwa yang dimaksud 
dengan yang dijaga adalah malaikat Jibril, dimana ketika malaikat Jibril 
diutus untuk membawa wahyu, maka ia akan ditemani oleh para malaikat 
penjaga yang akan menjaga wahyu itu dari jin yang selalu ingin mencuri 
dengar wahyu tersebut agar ia dapat memberikannya kepada para peramal 


mereka. 


Sementara As-Suddi menafsirkan, bahwa makna dari kata (1.55 
adalah para malaikat yang bertugas untuk memeriksa wahyu, apabila 
wahyu itu memang datang dari Allah maka mereka akan mengatakan 
«wahyu itu datang dari sisi Allah”, sedangkan jika ada suatu bisikan yang 
dibisikkan oleh syetan maka mereka akan mengatakan “bisikan itu berasal 


dari syetan”. 


Adapun manshubnya kata (1.07 ini disebabkan posisinya sebagai 
maf "ul. Dalam kitab hadits shahih juga ada yang menyinggung kata ini, 


dimana disebutkan bahwa makna ar-rashad adalah suatu kaum yang 


berjaga-jaga seperti penjaga. Namun, kata ini tidak melulu digunakan untuk 
menerangkan bentuk tunggal, karena kata ini dapat berfungsi juga untuk 
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bentuk jamak, walaupun terkadang dalam bentuk jamaknya juga dapat 
menggunakan arshaadan. Kata ini juga dapat digunakan dalam bentuk 
mudzakkar dan mu 'annats. ) 

Bentuk awal dari kata ini adalah: rashada, yarshudu, rashdan, 
dan rashadan. Ungkapan ar-raashid lisy-sya 'i' yang menggunakan 
bentuk fa'il bermakna: menj aga sesuatu. Sedangkan ungkapan al 
marshad bermakna tempat pengawasan, seperti halnya kata at- 
tarashshud yang maknanya adalah mengawasi. 


el 33 
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“Supaya Dia mengetah ui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul 
Itu telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang 
(sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, 

dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.” 
: (Os. Al Jin (72:28) : 


Untuk ayat ini dibahas dua masalah: 
Ie aa 


Pertama: Firman Allah SWT, ga -) al 33) Ia 
“Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah 
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya.” @atadah dan Mugatil 
berpendapat bahwa dhamir huwa pada kata asi kembali kepada Nabi 
SAW, yakni: agar Muhammad mengetahui bahwa Rasul-Rasul yang diutus 
sebelumnya juga telah menyampaikan risalah yang mereka bawa seperti 


risalah yang beliau sampaikan. 
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“Lalu mereka juga menambahkan, bahwa pada ayat ini terdapat 
kalimat yang tidak disebutkan yang tersirat dari huruf jam pada kata Kd $ 
yakni: “Kami telah memberitahukan kepadanya tentang penjagaan yang 
Kami berikan untuk menjaga wahyu tersebut? agar ia dapat mengetahui 
bahwa Rasul-Rasul yang diutus sebelumnya juga sama sepertinya yang 
diharuskan untuk menyampaikan risalah Allah In dengan sebenar-benarnya ) 
dan penuhkejujuran. ) i : 

Ibnu Jubair menafsirkan, bahwa makna ayat ini adalah: agar Nabi 
Muhammad SAW mengetahui bahwa malaikat Jibril dan malaikat-malaikat 
lainnya telah menyampaikan risalah dari Tuhannya. Lalu Ibnu Jubair juga 
mengatakan, bahwa malaikat yang membawa turun wahyu Allah aa 
para. Rasul berjumlah empat malaikat. | | 


Ada juga yang menafsirkan bahwa. makna ayat ini adalah: agar ' 
para Nabi mengetahui bahwa malaikat yang diutus Allah adalah untuk 
menyampaikan risalah-Nya untuk mereka. 

Ada juga yang menafsirkan bahwa makna ayat ini adalah: agar 
seorang Rasul dari Rasul-Rasul Allah mengetahui bahwa SA -Rasul yang 
lainnya telah menyampaikan risalah Allah. PN 

Ada juga yang menafsirkan bahwa makna ayat ini adalah: agar 
iblis mengetahui bahwa Rasul-Rasul Allah telah menyampaikan risalah dari 
Tuhan mereka, dan risalah itu terbebas dari campur tangan para konco- 
konconya yang sebelumnya selalu mencuri dengar dan menambah- 
nambahkan berita dari langit. n ) 

Ibnu Outaibah menafsirkan, bahwa makna ayat ini adalah: agar 
bangsa jin mengetahui bahwa Rasul-Rasul Allah telah menyampaikan apa 
yang diturunkan kepada mereka, dan mereka tidak menerima semua itu 


dari bangsa jin melalui curi dengar mereka. 
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Mujahid menafsirkan, bahwa makna ayat ini adalah: agar orang- 
orang yang mendustakan Rasul mengetahui bahwa para Rasul 
menyampaikan risalah yang diberikan dari Tuhan mereka. 

) Untuk gira 'ah kata Hadi yang dibaca oleh jumhur ulama dengan 
) menggunakan harakat Jfathah pada huruf ya", yang penafsirannya seperti 


— yangtelah kami sebutkan di atas tadi. Sementara oleh Ibnu Abbas, Mujahid, 


Humaid, dan Ya' gub dibaca dengan menggunakan harakat dhammah 
pada huruf ya (baca: liyu 'lamay', yang penafsirannya adalah: agar 
manusia mengetahui bahwa para Rasul telah menyampaikan risalah 
dari Tuhan mereka. : 

) Az-Zajjaj (yang sama seperti jumhur ulama membaca kata Kadi 
(dengan menggunakan harakat fathah pada huruf ya') menafsirkan, 
bahwa makna dari ayat ini adalah: agar diketahui oleh Allah bahwa para 

Rasul-Nya telah menyampaikan risalah-Nya. Makna ya 'lam pada ayat 
— ini sama seperti makna ya lam yang disebutkan pada firman Allah SWT, : 
Daud a33 te pg hgt Diri Hah LJ3 “Padahal belum nyata bagi 
Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang- 


orang yang sabar.” 


” 


Kedua: Firman Allah SWT, Li Lay Tae: “Sedang 
(sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka.” Yakni, 
Ilmu Allah meliputi semua ilmu yang dimiliki oleh para makhluk-Nya, 
entah itu ilmu yang dimiliki oleh para Rasul ataupun ilmu yang dimiliki 


286 Gira'ah yang menggunakan harakat dhammah pada huruf ya” ini termasuk 
gira 'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana disebutkan dalam Tagrib An-Nasyr, 
h. 184. | 

28! (Os. Aali “Imraan /3):142). 
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oleh malaikat. 

) Ibnu Jubair menafsirkan, bahwa makna ayat ini adalah: agar para 
Rasul mengetahui bahwa Ilmu Allah meliputi ilmu yang mereka miliki, 
. dengan begitu mereka menyampaikan risalah-Nya. : 


(S2 sa & AT “Dan Dia menghitung sesal sesuatu satu 


f persatu.” Yakni, Ilmu Allah juga meliputi berapa pun bilangan dari segala 
sesuatu, Allah menghitungnya dan Allah mengetahuinya, karena tidak ada 
suatu apapun yang tersembunyi dari-Nya dan tidak diketahui oleh-Nya. 
) Manshubnya kata 1512 sendiri dikarenakan kata ini sebagai 

keterangan, yakni maknanya adalah: Allah meliputi segala sesuatu meskipun 


ketika sesuatu itu berbilang. Boleh juga disebut sebagai mashdar, 


namun dengan prediksi bahwa ff 'il dari mashdar (infinitif) tersebut tidak 
disebutkan. Yakni, 'adda kulla syai'in adadan (menghitung segala 
bilangan). Dan Allah memang Al Muhshi (Yang Maha Penghitung), Al 
Muhith (Yang Meliputi segala sesuatu), Al Alim (Yang Mengetahui segala 
sesuatu), dan Al Hafizh (Yang Menjaga segala sesuatu). Semua ini telah 
kami jelaskan secara rinci pada kitab kami yang lain, yaitu kitab Al Asna 
fiSyarh Asma Al Husna. Walhamdulillah. 
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Ibnu Abbas dan Oatadah berpendapat bahwa surabi ini adalah 


: surah makkiyah (surah yang diturunkan di kota Makkah) kecuali dua ayat 
saja yang diturunkan di kota Madinah, yaitu firman Allah SWT, 3 


9... 


IA Oak: .h “nia 30 aji ia L IE Ip (| “Dan bersabarlah terhadap apa ' 
yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang baik.” 
(Os. Al Muzammil (731: 10) Danayat yang disebutkan na Riwayat . 


ini disampaikan oleh Al Mawardi. 

Sedangkan pendapat yang disampaikan: sich Ats-Tsa? labi 
menyebutkan bahwa ayat yang diturunkan di kota Madinah hanyalah 
firman Allah SWT, 553 iza15 Jdl SE yo 3 bt aU Bj 
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 


(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya.” (Os. Al Muzammil (73J: 20) Hingga akhir dari surah 


ne Al Muzzammil 


Firman Allah: 


bin ala SAN IN SO 
BT Tan AI Jane OS OA 


“Hai orang yang berselimut (Muhammad). Bangunlah 
(untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit 
(daripadanya). (Yaitu) seperduanya atau kurangilah dari 
seperdua itu sedikit. Atau lebih dari seperdua itu. 2. 
bacalah Al Our'an itu dengan perlahan-lahan.” 
(Os. Al Muzzammil (73):1-4) 





Untuk keempat ayat ini dibahas delapan masalah: 
: — Pertama: Firman Allah SWT, ' 2 vb “Hai orang yang 
— berselimut (Muhammad).” Al Akhfasy Sa” id mengatakan, bahwa Al 
Muzzammil (3531) seharusnya adalah al mutazammil, namun huruf 
fa ' pada kata tersebut di idghamkan pada huruf zai. Begitu juga yang 
. terj jadi pada kata al muddatstsir yang disebutkan pada awal surah setelah 
surah ini. ) : 

| Kata yang tanpa idgham inilah yang dibaca oleh Ubai bin Ka' ab, 
yakni al mutazammil dan al mutadatstsir?. Sedangkan Sa id 
membacanya dengan idgham, namun dengan mensukunkan huruf 
: akhirnya. : | 

Adapun untuk makna dari asa kata Al Muzzammil: ini ada dua 


28 Gira'ah Ubai yang tidak menggunakan idgham adalah bacaan yang tidak 
termasuk gira 'ah sab'ah yang mutawatir. Dan bacaan ini disebutkan oleh Abu 
Hayan dalam AI Bahr Al Muhith (8/360). 
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pendapat???, yaitu: pendapat pertama menyebutkan bahwa makna dari 
kata Al Muzzammil adalah al mutahammil (yang membawa), seperti 
ja membawa sesuatu. Juga seperti sebutan az-zaamilah yang ditujukan 
kepada seseorang yang sedang membawa pakaian. Sedangkan pendapat 


seseorang mengatakan #amala asy-sya 'i, maka maknanya adalah 








kedua menyebutkan bahwa makna dari kata Al Muzzammil adalah al- 
mutalaffif (yang menyelimuti diri), seperti ketika dikatakan tazammala 
bitsaubihi, atau fadatstsara bitsaubihi, maka maknanya adalah 


seseorang yang menutup dirinya dengan kain. Atau juga seperti ungkapan 
zammala ghairahu: yang artinya adalah seseorang yang menutupi orang 
lain dengan sebuah kain. Dan segala sesuatu yang Ciselimun atau dilipat 


disebut dengan 2amakd atau datsara. 


Kedua: Firman Allah SWT, Jaa Ci “Hai orang yang 
berselimut (Muhammad). ” Ini adalah titah untuk Nabi SAW. Dan untuk 
maknanya, ada tiga pendapat dari para ulama”, yang pertama adalah 
pendapat dari Ikrimah, ia mengatakan: yang dimaksud ayat ini adalah 
“wahai orang yang membawa tugas kenabian dan penyampai risalah.” 

“Sebuah riwayat lain dari Ikrimah j juga menyebutkan makna 
| lainnya. yaitu: “wahai « orang yang terselimuti (atau membawa) risalah yang 
kemudian sedikit melemah karenanya.” 


Makna dari riwayat ini i kemungkinan Salon oleh bacaan 
(gira ah) Ikrimah, karena terkadang Ikrimah membaca ayat ini: yaa 


ayyuhal muzammal, tanpa menggunakan tasydid pada huruf zai dan 


harakat fathah pada huruf mim yang bertasydid, yang juga otomatis 


289 Kedua pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/124). 
290 Ketiga pendapat ini juga disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/ 125). 


Te 


IE al en 





LAMA PANEN Aa PIA PARA MPN PPA PA DALAM aa 1 At. an. 


tidak menyebutkan maf 'ulnya. Begitu juga dengan bacaan al muddatstsir 
yang terkadang dibaca menjadi al muddatstsar?”!. Makna kedua kata 
— yang dibaca berbeda ini adalah: “yang menyelimuti dirinya: sendiri”, atau 
. bisajuga “yang diselimuti oleh orang lain”. 

Pendapat yang kedua adalah sedugai yang PMR dari 
Ibnu Abbas, ia menafsirkan bahwa na ayat ini adalah, “Wahai orang 
yang membawa ayat-ayat Our ani”. : : 

Pendapat yang ketiga adalah pendapat dari Oatadah dan ulama 
lainnya, yaitu: “wahai orang yang terselimuti denganpakaiannya.” 

An-Nakha'i i menambahkan, bahwa yang selalu Tagana Nabi 
SAW pada waktu itu adalah selimut beludrunya. | 


Sedangkan riwayat dari Aisyah menyebutkan bahwa beliau biasa 


— diselimuti dengan selimut yang terbuat dari bulu yang panjangnya empat 

— belas hasta. Selimut tersebut dapat dibagi menjadi dua, dimana separuhnya 
aku gunakan untuk menutupi tubuhku saat tidur, sedangkan separuhnya 
lagi digunakan oleh Nabi SAW untuk shalat. Aku bersumpah demi Allah, 
bahwa selimut itu bukanlah selimut yang terbuat dari khazz, gazz, mir 'iza, 
. ibrisma (jenis-jenis kain yang terbuat dari sutera), dan tidak juga terbuat 
dari kain wool. Selimut itu kainnya terbuat dari bulu dan benang yang 

digunakan untuk menjahit selimut itupun berasal dari bulu: Pe ini 
: na oleh Ats-Tsa'labi.. Sa : 3 


Menurut saya (Al Oarthubi): Riwayat: dari Aisyah ini 
menunjukkan bahwa surah ini diturunkan di kota Madinah, karena Nabi 


) SAW belum bercampur dengan Aisyah kecuali setelah menetap di kota 


21 Kedua kata yang dibaca berbeda, yang disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (16/145) ini tidak termasuk gira 'ah sab'ah yang mutawatir. 
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Madinah. Oleh karena itu, riwayat yang menyebutkan bahwa surah i ini 
adalah: surah Makkiyyah tidak tepat. Wallahu a 'Jam. 


Adh:Dhahhak meriwayatkan, bahwa waktu yang dimaksud 
pada ayat ini Kana ketika Nabi SAW menyelimuti diri untuk waktu 
tidurnya. : 


' Namun adajuga yang aa bahwa Sein adalah 
— ketika ada yang bercerita kepada Nabi SAW tentang perkataan buruk 
orang-orang musyrikin terhadapnya, pada saat itu beliau merasa 
tertekan hingga harus menyelimuti dirinya dengan pakaiannya. Lalu 
setelah itu diturunkanlah firman Allah SWT, '"4Jf Cl “Hai orang 
yang berselimut. ” Dan, aa ek “Hai orang. yang berkemul 
(berselimut). 2 
Lalu Sid Gilas yang siska bahwa ayat ini diturunkan pada 
awal-awal beliau mendapatkan wahyu dari Allah, yaitu ketika beliau 
mendengar suara malaikat Jibril dan melihatnya secara langsung, beliau 
seperti mendengar suara guntur yang sangat keras dan menggigil 
: kedinginan, lalu beliau pulang ke rumahnya dan berkata kepada istrinya: 
) “tutupilah aku.. selimutilah aku..” makna yang sama dengan riwayat ini 
juga disampaikan oleh Ibnu Abbas. NG ) 
Seperti j juga yang disampaikan oleh sal ahli hikmah yang 
berpendapat, bahwa saat yang paling memungkinkan Nabi SAW dipanggil 
dengan al muzzammil dan al muddatstsir adalah ketika masih di awal 
kenabian, karena sebelum dipanggil demikian Nabi SAW belum pernah 
menerima perintah untuk menyampaikan risalah. 


Ibnu Al Arabi mengatakan?”: Para ulama berbeda pendapat 


291 Lih. Ahkam Al Our an (4/1871). 
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mengenai takwil dari ayat ini, yaitu firman Allah SWT, Jasad Ck “Hai 

. orang yang berselimut.” Dimana sebagian dari mereka mengartikannya 
dengan makna hakikat, yakni: wahai orang yang berselimut dengan 
pakaiannya, atau dengan selimutnya. Mereka (baca: ulama) yang 
menafsirkan seperti ini di antara lain adalah Ibrahim dan Gatadah. 

i Sedangkan sebagian lainnya mengartikan ayat ini dengan makna 
kiasan, seakan yang dikatakan adalah: wahai orang yang terselimut dengan 
kenabian (yakni yang membawa risalah). Mereka (baca: ulama) yang 
menafsirkan seperti ini salah satunya adalah Ikrimah. Namun, penafsiran 
yang terakhir ini hanya diperbolehkan apabila ayat di atas dibaca dengan ) 
menggunakan harakat fathah pada huruf mim yang bertasydid dengan 

— bentuk naibul fa'il (bentuk pasif) | maka bacaannya menjadi al 
muzzammal. Adapun apabila dibaca dalam bentuk biasa (dengan 
menyebutkan maf 'ulnya (Al Muzzammil)) maka penafsiran seperti itu 
menjadi salah. Akan tetapi apabila diartikan bahwa Nabi SAW terselimuti 
dengan ayat-ayat Jur'ani (membawa ajaran Al Our'an) maka maknaini 
Tapa dibenarkan dalam hukum majazi. 

Menurut saya (Al Ourthubi): Pada awal. pembahasan ayat ini 
telah kami sampaikan, bahwa maf'ul pada bacaan biasa itu tidak 
disebutkan, namun beberapa ulama ada yang membacanya demikian, dan 
maknanya tetap dapat dibenarkan. : ) 

Sedangkan untuk makna “terselimuti dengan ayat-ayat Our ani”, 

— telah kami jelaskan juga bahwa makna ini juga disampaikan oleh para 
ulama, namun tidak terlalu kuat untuk dijadikan sandaran.” 


Ketiga: As-Suhaili mengatakan: Al Muzzammil bukanlah salah 


satu nama dari nama-nama Nabi SAW, dan beliau juga tidak dikenal 





Nasiaa Al kel igu si Tlo) 


dengan sebutan seperti itu. Yakni, tidak seperti yang dikatakan oleh 
beberapa orang dari musuh-musuh Islam yang memasukkan nama ini ke 
dalam nama-nama beliau. : : 

55 Al muzzammil hanyalah panggilan sementara yang berdasarkan 
atas keadaan Nabi SAW pada waktu itu, yaitu ketika titah ini diturunkan 
kepada beliau. Begitu pula halnya dengan al muddatstsir. 


— Adapun kegunaan panggilan sementara ini ada dua macam, yaitu 
yang pertama adalah: sikap lembut. Karena, apabila orang-orang Arab 
ingin bersikap lembut terhadap seseorang yang ingin dipanggilnya dan 
hendak menyingkirkan maksud-maksud yang akan menyinggung hati yang 
dipanggil, maka ia akan dipanggil dengan sebutan yang didasari atas 
keadaannya saat itu. Contoh Jain dari panggilan ini adalah panggilan Nabi 
SAW terhadap Ali, ketika Ali sedang merasa jengkel dengan Fathimah, 
putri Nabi SAW. Pada saat Nabi SAW mengetahuinya, beliau mendatangi 
Ah yang sedang tidur di samping masjid, lalu Nabi SAW membangunkan 
Ali yang tubuhnya dipenuhi dengan bulir-bulir pasir karena sebelum tidur 
ja sempat terjatuh dan belum membersihkannya. Nabi SAW berkata, 
“Bangunlah yaa aba turaab (wahai bapak pasir).” dan panggilan ini 
bertujuan agar Ali merasakan sikap lembut beliau, dan Ali juga tidak merasa 
tersinggung dengan kedatangannya. 

Begitu pula dengan panggilan beliau terhadap Hudzaifah pada 
perang Khandak, dimana pada waktu itu Nabi SAW membangunkannya 
dengan sebutan, “Bangunlah wahai naumaan (yang sedang tidur).” 
Panggilan ini bertujuan agar Hudzaifah tidak merasa khawatir dengan 
kedatangan Nabi SAW, dan sebagai sikap lembut beliau terhadapnya. 

Oleh karena itu, panggilan Allah kepada Nabi SAW dengan 
sebutan muzzammil (wahai orang yang sedang berselimut, bangunlah) 


pada ayat ini, tersirat ada pencurahan kasih sayang dan sikap lemah 





SU Al Muzzammil 





KA 


Pa lembut pada panggilan itu, agar Nabi juga tidak merasa khawatir terhadap 

apapun. : i an : 

Sedangkan kegunaan yang kedua adalah untuk memberi 
peringatan, yakni untuk semua kaum muslimin yang sedang berselimut dan 
tidur di malam hari agar bangun dari tidur mereka dan melaksanakan 
giyamul-lail serta berdzikir kepada Allah. Alasan ayat ini dapat dimaknai 
untuk seluruh kaum muslimin, adalah karena kata yang digunakan adalah 

' kata yang diambil dari perbuatan yang dapat dilakukan oleh Nabi SAW 
dan juga oleh semua umatnya. 


Keempat: Firman Allah SWT, Ja 3 “Bangunlah Untuk 

: sembahyang) di malam hari.” Jumhur ulama membawa kata 3 pada 

ayat ini dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf mim. Karena, 

sukun yang ada pada huruf mim di kata yang sebenarnya (gum) bertemu 

dengan sukun pula pada alif lam pada awal kata selanjutnya. Oleh karena 

itu sukun yang ada pada huruf mim tersebut diganti dengan harakat 
— kasrah agar tidak sulit membacanya. : 


Sedangkan Abu Sammal membaca huruf mim tersebut dengan 
menggunakan harakat dhammah, dengan alasan bahwa huruf sebelumnya 
juga menggunakan harakat dhammah, dan untuk mempermudah 
bacaannya maka harakat pada huruf mim diikutkan Sae harakat yang 
terdapat pada huruf gaf (yakni gumul lailay”. 


Lalu ada juga beberapa ulama lain yang meriwayatkan bacaan 


293 Oira ah Abu Sammal ini tidak termasuk gira 'ah sab 'ah yang mutawatir. Dan 
yang menyebutkan bacaan ini adalah Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(16/145), dan juga disebutkan oleh Abu Hayan dalam Al! Bahr Al Muhith (8/360), 
dan disebutkan pula oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/152). 





yang menggunakan harakat fathah pada huruf mim, dengan alasan karena 
harakat fathah lebih ringan untuk dibaca”. 


. Mengomentari bacaan-bacaan ini Utsman bin Jinni mengatakan 
bah 





jasa juan dari peletakan harakat tersebut adalah untuk menghindari 


berterwanya dua sukun pada akhir dan awal kedua kata di atas, oleh karena 


itu meletakkan harakat apapun pada huruf mim berarti sudah tercapai 
tujuan yang,.dimaksud. : : ) 

! Utsman melanjutkan: Kata gaama ( S/bangunlah) termasuk kata 
kerja yang pendek yang tidak memerlukan adanya maf'ul (objek) 
bersamanya, kecuali yang disebutkan setelahnya adalah keterangan waktu 
— atau keterangan tempat, maka diperbolehkan. Hanya saja, keterangan 
tempat yang disebutkan setelah kata gaama hanyalah sebuah perantara 
— untuk menyambungkan kata yang lainnya, karenanya Anda tidak akan 
mengatakan gumtu ad-daar (aku berdiri di rumah), namun yang Anda 
katakan adalah gumtu washta ad-daar (aku berdiri di tengah-tengah 
rumah). i 

Lalu para ulama berpendapat, bahwa makna dari kata 5 pada 
ayat ini juga sama maknanya dengan makna-makna kata gaama yang 
lainnya di dalam Al Our'an, yaitu menegakkan shalat. Penyebutan kata 
gaama untuk makna menegakkan shalat dan peminjaman kata tersebut 


tanpa menyebutkan kata shalat sangat masyhur sekali karena seringnya 
digunakan seperti itu. 


294 Oira ah yang menggunakan harakat fathah pada huruf mim juga tidak termasuk i 
gira'ah sab'ah yang mutawatir. Dan yang menyebutkan bacaan ini adalah Abu 
Hayan dalam Al Bahr Al Muhith bu dan juga daa dalam Al Maa 
(4/152). 
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Kelima: Firman Allah SWT, SL Y | Jai 5 “Bangunlah (untuk 
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya). ? Untuk 
batasan kata Jt (malam hari) telah kami sampaikan pada tafsir surah Al 
— Bagarah?5, yaitu yang dimulai dari Mean matahari "hingga terbitnya 
| fajar. 


Para ulama berbeda sela aa hukum ae — 
pada diri Nabi SAW, apakah hukumnya wajib ataukah hanya sunah saja? 
“Namun sepertinya perbedaan pendapat ini dapat diredam dengan 
: banyaknya dalil nagli yang memperkuat pendapat bahwa pelaksanaan 
| shalat malam atas Nabi SAW itu hukumnya waj jib. Ditambah lagi dengan 
dalil agli, dimana Nabi SAW melakukannya secara terus menerus, tidak 
hanya malam tertentu saja, namun pada setiap malam, kalau saja 
pelaksanaan shalat malam itu sunah bagi Nabi SAW tentu beliau tidak 
akan melakukannya pada tiap malam. : : 
Lalu setelah itu para ulama j juga berbeda pendapat mengenai 
kewaj iban tersebut, apakah hanya untuk Nabi SAW saja, ataukah 
diterapkan pada Nabi-Nabi sebelum beliau, atau juga diwajibkan untuk 
seluruh umat Nabi SAW. Ada tiga pendapat dari para ulama: 
Il. Pendapat yang disampaikan oleh Sa'id bin Jubair, bahwa 
kewajiban shalat malam itu hanya dikhususkan kepada Nabi 
SAW saja, tidak kepada Nabi TA dan tidak j juga Baja ) 
0 umat beliau. ) ) 
2. Pendapat yang disampaikan oleh Ibnu Abbas, aa Na 
) “untuk melaksanakan shalat malam itu tidak hanya kepada Nabi 
SAW seorang, namun juga kepada Nabi-Nabi sebelum beliau. 


25 Surah Al Bagarah ayat 164. 
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3. Pendapat yang disampaikan oleh Aisyah dan riwayat lain dari 
— Ibnu Abbas, dan pendapat inilah yang paling benar. Pendapat : 
— tersebut disiratkan dalam kitab Shahih Muslim, yang 
Ling diriwayatkan dari Zararah bin Aufa, yaitu riwayat yang 
“, menyebutkan kisah Sa'ad bin Hisyam bin Amir yang berniat untuk 
— pergi berjihad di jalan Allah.. . (karena panjangnya atsar ini maka | 
) tidak disebutkan secara keseluruhan, namun pada intinya...) atsar 
“itu menyebutkan: lalu aku berkata kepada Aisyah: “Beritahukanlah 
— kepadaku tentang shalat yang dilakukan oleh Nabi SAW.” Aisyah 
menjawab, “Tidakkah engkau membaca surah Al Muzzammil?” 
—..aku menj jawab, “Aku telah membacanya.” Lalu Aisyab berkata, : 
ti “Pada awal surah tersebut Allah mewajibkan pelaksanaan shalat ) 
malam, lalu Nabi SAW dan para sahabatnya pun melaksanakan 
— shalat malam pada setiap malamnya hingga satu tahun lamanya, 
dan Allah menahan ayat yang terakhir dari surah tersebut di atas 
langit selama dua belas bulan lamanya. Hingga akhirnyaAllah 
—— menurunkan ayat tersebut sebagai keringanan untuk mereka. 
Oleh karena itu, pelaksanaan shalat malam yang sebelumnya 
1 diwajibkan diubah hukumnya menjadi sunah.”26 | 
5 Diriwayatkan dari Waki' dan Ya”la, dari Mis'ar, dari Simak Al | 
Hanafi, ia berkata: Aku pernah mendengar Ibnu Abbas mengatakan: Setelah | 
diturunkannya awal-awal surah Al Muzzammil, Nabi SAW dan para | 
sahabat melakukan shalat malam seperti mereka melakukan shalat sunah 
di bulan Ramadhan, hingga akhirnya diturunkan akhir dari surah tersebut. 
Dan jarak diturunkannya ayat yang awal dari surah tersebut dengan ayat ! 


| 286 HR. Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat seorang musafir, bab: 
Penggabungan Shalat Malam bagi orang yang Tertidur atau Sakit (1/513). 
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yang akhir sekitar satu tahun lamanya. 
) Sedangkan riwayat dari Sa'id bin Jubair menyebutkan: Nabi 
— SAW danpara sahabatnya terus melakukan shalat malam hingga sepuluh 
tahun lamanya, lalu setelah sepuluh tahun itu diturunkanlah firman Allah 
SWT, Sedih ga Tj Aatip Akn Il Boo SBN 
Hx2 “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 
yang bersama kamu..”?' dengan ayat inilah Allah memberi keringanan 
atas umat Nabi Muhammad SAW. - : 


Keenam: Firman Allah SWT, SL Yi «Kecuali sedikit 
“(daripadanya). ” Ini adalah pengecualian dari malam bari yang disebutkan 
sebelumnya, yakni: shalatlah kamu pada seluruh waktu malam, dan sisakan 
sedikitnya untuk beristirahat. Hal ini disebabkan karena melaksanakan 
shalat secara terus menerus sepanjang malam tidak memungkinkan, oleh 
karena itu disisihkan sedikit waktu untuk mengistirahatkantubuh. 
Menurut penggunaan bahasa Arab, sedikit dari sesuatu itu artinya 
kurang dari setengahnya. Seperti yang diriwayatkan dari Wahab bin 
Munabbih, ia berkata: yang dimaksud dengan “sedikit” adalah antara 
— sepersepuluh dengan seperenam. Sedangkan Al Kalbi dan Mugatil 
berpendapat bahwa “sedikit” itu adalah sepertiga dari sesuatu. : 
) ' Kemudian setelah itu Firman Allah: 23 Aan Jail s1 2 
“ (Yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit ? In. 
adalah kelonggaran yang diberikan Allah pada waktu itu, karena 


91 (Os. Al Muzzammil (731:20). 
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sebelumnya waktu pelaksanaan shalat malam tidak dibatasi, hingga kaki 
para sahabat pada waktu itu memar karena terlalu lama berdiri, kemudian 
semua itu dinasakh oleh firman Allah SWT, "Xyz Et IA: ato | pa 
“Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 
| batas- -batas waktu- waktu itu, maka Dia memberi keringanan 


kepadamu. Tgn 


Al Akhfasy menafsirkan, bahwa ada kata au (atau) yang tidak 
disebutkan pada awal ayat ini (yakni sebelum kata nishfahu), yakni: au 
nishfahu (atau seperduanya). Seperti ketika seseorang mengatakan: 
berikanlah i ja satu dirham dua dirham tiga dirham. Padahal maksudnya 
adalah: berikanlah ia satu dirham atau dua dirham atau tiga dirham. (Begitu 

juga pada ayat ini, yang dimaksudkan adalah: tegakkanlah shalat malam 
kecuali hanya sedikit dari malam tersebut, atau Gee atau lebih 
i sedikit dari separuhnya). 


Sedangkan Az-Zajj aj sanalah bahwa kata nishfahu (Gakza3) 
adalah badal dari kata al-lail ( Ji ji) yang disebutkan pada aya 
sebelumnya, sedangkan kalimat illa galiilan ( SL Y) adalah istitsna 
(kata pengecualian) dari kata an-nishf (Ga Haha 5), dan dhamir pada kata 
xx dan kata 4.ic yang disebutkan pada ayat setelahnya kembali kepada 
kata an-nishf (524155). Intinya, makna ayat-ayat ini adalah: laksanakanlah 
shalat setengah malam, atau kurangilah dari setengah itu sedikit saja, hingga 


mencapai sepertiganya, atau tambahkan sedikit hingga menjadi dua 


pertiganya. Seakan yang disebutkan adalah: tegakkanlah shalat dua pertiga 
malam, atau setengahnya, atau sepertiganya. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa kata nishfahu Gasa) sabah 


28 (Os. Al Muzzammil (731:20). 
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badal dari kata galiilan (S5) yang disebutkan pada ayat sebelumnya. 

Maksud dari ayat-ayat ini adalah memberi tiga pilihan, yaitu antara 

' melakukan shalat selama setengah malam, atau kurang dari setengah 

malam, atau melebihi dari setengah malam. Seakan yang disebutkan adalah: 

.  tegakkanlah shalat malammu kecuali setengahnya, atau lebih sedikit dari 
: setengahnya, atau lebih banyak dari setengahnya. 


— Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, sebuah riwayat dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi SAW peran bersabda, 


yaa Pat ai ae id " Ca aa aa 3 3 
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“Allah SWT turun ke langit dunia pada setiap malam disaat 
sepertiga malam pertama telah berlalu, Allah berfirman, 
“Aku adalah Raja diraja, Aku adalah Raja diraja. 
: Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku pada saat ini maka 
—. akan Aku kabulkan doanya, barangsiapa yang meminta 
sesuatu kepada-Ku maka Aku akan "memberikan 
. permintaan-nya, barangsiapa yang meminta ampunan 
: kepada-Ku maka Aku akan mengampuninya. ' Keistimewaan 

— ini akan terus berlaku hingga datangnya fajar.” 


29 HR. Muslim pada Menata tentang tata cara siahalat 2 seorang musafi Ir, bab: 
Anjuran untuk Berdoa dan Berdzikir pada Akhir Malam, dan Jaminan Pengabulannya 
( NP 
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“Riwayat yang sama juga disampaikan dari Abu Hurairah dan 
“Abu Sa'id secara bersama-sama, dan riwayat ini menunjukkan bahwa 
yang sangat dianjurkan adalah menghidupkan dua pertiga malam yang 
“8: Dalam kitab Shahih Muslim juga disebutkan, riwayat lain dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda, “Apabila 
separuh malam (atau dua pertiga malam) telah berlalu maka Allah 
akan turun ke langit dunia...”'0 
— Hadits yang terakhir ini diriwayatkan dari dua sanad yang 
berbeda dari Abu Hurairah dengan lafazh seperti itu, yakni ada sedikit 
keraguan apakah separuh malam atau dua pertiga malam. Sedangkan dalam 
Sunan An-Nasa 1 juga disebutkan riwayat lainnya, yang juga dari Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id, mereka aan Rasulullah SAW pernah 
bersabda, 


AS db yah ia Pa Enda Hn S| 


laa dita ah Ji HN 
1 Sp Ja 

i “Sesungguhnya Allah menunda hingga berlalunya separuh 

— malam yang pertama, kemudian Allah berfi rman, “Apakah 
.ada makhluk yang berdoa pada saat ini maka pasti Aku : 
kabulkan? Apakah ada makhluk yang memohon ampunan- ) 
Ku pada saat ini maka pasti Aku ampuni? Apakah ada 


300 FR. Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat seorang musafir, bab: 
Anjuran untuk Berdoa dan Berdzikir pada Akhir Malam, dan Jaminan Pengabulannya 
(1/522). 
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makhluk yang meminta au saat ini maka pasti Aku 

berikan? .”'8 : | 

Hadits ini dikelompokkan ke dalam hadits-hadits shahih oleh 
Abu Muhammad Abdul Hag. Dan bersama keshahihannya hadits ini 
— menunjukkan bahwa makna turunnya Allah ke langit bumi itu memang 
benar adanya, dan hal itu terjadi ketika bumi memasuki Si kedua di 
— malamhari. 


— Ibnu Majah juga dodnlisan ji Ibnu Syihab, dari si 
Salamah dan Abu Abdillah Al A'azz, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW pernah bersabda, 


BA pa ia dan mn Yi 
GP S ae api 3 aah dat 3 
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“Pada setiap Bli Allah turun ke langit bumi ketika malam 
hanya menyisakan sepertiganya saja, lalu Allah berfirman: 
Barangsiapa yang meminta kepada-Ku maka Aku akan 
memberikan permintaannya, barangsiapa yang berdoa 

kepada- Ku maka Aku akan mengabulkannya, dan 
barangsiapa yang meminta ampunan-Ku maka Aku akan 
mengampuninya. ' Keistimewaan ini terus berlanjut hingga ) 


— datangnya waktu fajar: ?302. 


301 HR. Ibnu Majah dengan makna yang hampir & sama apada pembahasan kentang : 
menegakkan shalat, bab: hadits tentang waktu-waktu di malam hari yang paling 
baik (1/435). 

22 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang menegakkan shalat ( 1/435, hadits 
nomor 1366). 
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. Oleh karena itulah Nabi SAW dan para sahabat lebih senang 
melakukan shalat malamnya pada akhir waktu malam dibandingkan 
“nanya 2 
| Sara ulama madzhab kami essen Kebks urutan seperti 
itu saka makna dari ayat Our'ani dan makna dari hadits akan terasa lebih 
cocok, dan itu bukan sesuatu yang aneh Manemang karena keduanya berasal 
dari sumber yang sama. i 
Dalam kitab A1 Muwaththa' dan kitab hadits lainnya disebutkan, 
sebuah riwayat dari Ibnu Abbas yang menyebutkan: Aku pernah menginap 
di rumah bibiku, Maimunah (salah satu istri Nabi SAW). Lalu ketika malam 
telah bergulir separuhnya, atau mungkin juga sedikit lagi akan menjelang 
tengah malam,atau mungkin juga sesaat setelah tengah malam berlalu, 
tiba-tiba Rasulullah SAW bangkit dari tidurnya, lalu beliau pergi menuju 
wadah yang tergantung yang berisi air di dalamnya, kemudian beliau 
berwudhu dengan wudhu yang ringan... Isi hadits ini selanjutnya hampir 
sama dengan hadits yang sebelumnya. 


Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat mengenai dalil yang 
me-nasakh perintah untuk shalat di waktu malam. Sebuah riwayat dari 
Ibnu Abbas dan Aisyah menyebutkan, bahwa yang me-nasakh perintah 
untuk shalat di waktu malam adalah firman Allah SWT, AU ol 
Haa aga Ga Rajo Mag Ah 223 Jali Pt U Par 5 SSI “Sesungguhnya 
Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 
bersama kamu.” hingga akhir surah. Na : 

— Adajuga yang menyebutkan bahwa yang menasakh perintah 


: || Surah Al Muzzammil I 











“untuk shalat di waktu malam adalah firman Allah SWT, : aa Jo 1 Lae 


"Sis 3 “Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 


menentukan batas- batas: waktu-waktu itu, .maka Dia: memberi : 


— keringanan kepadamu.” 


Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan, bilwa yang 
menasakh perintah untuk shalat di waktu malam adalah firman Allah SWT, 
Na Kal U av ol gg “Dia mengetahui banya akan ada di antara 
kamu orang-orang yang sakit.” HA “1 AS 

. Sedangkan imam Asy-Syafi'i, Mugatil, Ibnu Kaisan, dari Hayat 
lain dari Aisyah, menyebutkan, bahwa yang me-nasakh perintah untuk 
shalat di waktu malam adalah perintah yang mewajibkan shalat lima waktu. 


Lalu adaj juga yang berpendapat bahwa yang me-nasakh perintah : 
untuk shalat di waktu malam adalah firman Allah: SVT, 
ol SA: Ga pa 5 1230 “Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al Our an.” 


Abu Abdirrahman As-Sulami meriwayatkan, ) setelah 
diturunkannya firman Allah SWT, Nai CG “Hai orang yang 
berselimut.” Nabi SAW dan para sahabat beliau melaksanakan perintah 
shalat malam sampai-sampai betis dan kaki mereka bengkak karena 
keletihan. Kemudian diturunkanlah firman Allah SWT, 5 Sa Lgi 30 
ol SAN Ga is “Karena itu bacalah apa yang mudah (af dari Al 
Our an.” 

Lalu beberapa ulama lainnya berpendapat, bahwa kewaj iban itu 
hanya di-nasakh dengan kewajiban lainnya, begitu juga dengan shalat 
malam. Kewajiban shalat malam ini i hanya: dikhususkan untuk Nabi SAW, 
karena keistimewaan yang dimiliki oleh beliau, sebagaimana firman Allah 


“ 


. S2, ye 2 : 
SWT, 186 A5 143 Jali Ge3 “Dan pada sebagian malam hari 


Ge N Oa : 





bersembahyang Ka kamu sebagai suatu ibadah tambahan 


bagimu.”8. — 
Menurut saya (Al Ourthubi): Pendapat yang paling pertama 

telah mencakup semua pendapat setelahnya, karena pendapat-pendapat 

— tersebut berdalil dengan dalil pendapat yang pertama. Untuk pendapat 


yang mengatakan bahwa kewajiban shalat malam itu di-nasakh oleh i 


kewaj iban shalat lima waktu, juga sebenarnya anon oleh dalil pendapat 
pertama, yaitu pada firman Allah SWT, 3 Sad i ) is “Dan dirikanlah 
sembahyang.” 


. Meski dengan mie dalil, namun para ulama di atas 
sepakat bahwa kewajiban shalat malam telah dinasakh dan tidak lagi 
diwajibkan. Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Al 
Hasan dan Ibnu Sirin yang menyatakan bahwa shalat malam itu masih 
diwajibkan bagi setiap muslim, walaupun pelaksanaannya hanya 


dilakukan sekedarnya saja. 


Namun pada riwayat lainnya Al Hasan juga berpendapat yang 


| sama dengan pendapat para ulama lainnya, yaitu ketika ia menafsirkan 
) : ayat di atas ia mengatakan: alhamdulillah (segala puji hanya bagi Allah) 
yang telah menjadikan ibadah ini sebagai ibadah sunah setelah sebelumnya 

i waj iib. Dan riwayat inilah yang insya Allah lebih benar darinya. 


“Sebuah riwayat dari Aisyah menyebutkan: Dahulu, terkadang aku 
mempersiapkan sebuah tikar untuk Nabi SAW, yaitu tatkala beliau hendak 
. melakukan shalat malamnya. Namun kabar shalat malam Nabi SAW ini 
cepat sekali terdengar oleh para sahabat, dan mereka pun ikut shalat 
bersama dengan Nabi SAW. Akan tetapi, setelah jamaah semakin hari 
semakin bertambah banyak beliau mulai tidak menyukai keadaan itu, 


203 (Os. Al Israa' (17):79). 
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'Surah PN Pu ) 


" — ang 


— beliau khawatir mereka akan diberi kewajiban untuk shalat di waktu 
malam. Kemudian tidak seperti biasanya pada suatu malam setelah 
menyelesaikan shalat Isya beliau segera pulang tanpa memimpin shalat 
) malam, para sahabat pun kebingungan dan segera beranjak menuju rumah 
Nabi SAW. Sesampainya di halaman rumah Nabi SAW para sahabat 
berdehem dan membuat sedikit kegaduhan, dan akhirnya Nabi SAW pun 
memutuskan untuk keluar dari rumah dan menemui mereka, lalu beliau 
berkata, “Wahai kaum sekalian, cintailah segala amal perbuatan yang 
kalian sanggup untuk lakukan, karena ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah S WT fidak akan pernah bosan untuk memberikan 
pahala kepadamu, hingga kamu merasa bosan untuk mengerjakan 
amal perbuatanmu sendiri. Sesungguhnya amal perbuatan yang 
terbaik adalah amal yang dilakukan secara terus menerus, walaupun i 
jumlahnya hanya sedikit.” Selang beberapa lama kemudian diturunkanlah 
firman Allah SWT, ' Li ie “Hai orang yang berselimut.” Yang 
. menandakan utan shalat malam telah diwajibkan atas mereka, 
seperti kewajiban-kewajiban lainnya. Dan ternyata kewajiban yang satu 
ini sangat memberatkan kaum muslimin, hingga kewaj iban itu terasa 
bagaikan sebuah tali yang mengikat mereka dengan kencang sekali. 
Namun, setelah delapan bulan lamanya mereka mengerjakan kewajiban 
itu, Allah memberikan kasih sayang-Nya San mete dengan 
menurunkan firman-Nya: /4i53 JI Br Kk 2 3 II Ta Uh £ ol 
Gasa Dead 33 Aaj 3 253 “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui 
bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga 
malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 


segolongan dari orang-orang yang bersama kamu.” 


Maka dengan diturunkannya ayat ini kewajiban shalat malam pun 
diangkat dari mereka, dan menjadikannya sebagai ibadah sunah yang dapat 


f Cz FAN Gurthubi 





TN 


memberi tambahan pahala yang sangat melimpah untuk mereka“. 

. Menurut saya (Al Ourthubi): Hadits yang diriwayatkan dari 
Aisyah ini memang hanya disebutkan oleh Ats-Tsa'labi, namun maknanya 
banyak terdapat di dalam kitab-kitab hadits shahih, terutama bagian sabda 

Nabi SAW hingga kalimat “. Walaupun jumlahnya hanya sedikit” 
Dan selebihnya, riwayat tersebut juga menunjukkan bahwa firman 

- Allah SWT, 2 ya! CL “Hai orang yang berselimut.” ini diturunkan di 
: kota Wa Dani juga, kaum muslimin sempat melakukan kewaj iban 
shalat malam selama delapan bulan. Namun seperti yang telah kami 
) sebutkan sebelumnya, bahwa ada beberapa pendapat lain yang 


meriwayatkan waktu yang berbeda. Di antara lain adalah yang 
diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim, yang menyebutkan waktu satu 


tahun. LaluAl Mawardi juga menyampaikan pendapat lainnya”, yaitu 


selama enam belas bulan. Namun Tiwayat ini tidak disampaikan oleh ulama 
lainnya selain Al Mawardi. Sedangkan riwayat dari Ibnu Abbas 


menyebutkan bahwa Jarak antara diturunkannya awal surah Al Muzzammil 


dengan ayat yang terakhir adalah satu tahun. ) 

Adapun kewajiban shalat malam ini bagi Nabi SAW, menurut Al 
Mawardi terdapat dua pendapat, yang pertama menyebutkan bahwa 
kewaji iban itu tetap berlaku terhadap Nabi SAW hingga Allah SWT 
memanggil beliau. Dan pendapat yang kedua menyebutkan bahwa 


kewajiban itu telah di-nasakh bagi diri beliau seperti halnya telah di- : 


nasakhnya kewajiban itu bagi para umatnya. 


Menurut Al Mawardi juga, bahwa jarak waktu antara 


208 Riwayat ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (29/79). 
208 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/125). | 
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. diwajibkannya shalat malam hingga di-nasakh-kannya kewajiban itu dari 
diri Nabi SAW. juga terdapat dua pendapat, yang pertama adalah seperti 
jarak waktu yang diwaj ibkan terhadap umatnya yang disebutkan pada 
dua riwayat di atas, yaitu satu tahun yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dan enam belas bulan yang diriwayatkan dari Aisyah. Pendapat yang kedua 
menyebutkan, bahwa jaraknya adalah sepuluh tahun hingga akhirnya 
kewajiban itu diberikan keringanan dengan cara dinasakh, sebagai 
tambahan pembebanan terhadap Nabi SAW, agar berbeda dengan yang 
lainnya. Pendapat: ini disampaikan oleh Ibnu Jubair. 


Menurut saya (Al Ourthubi): Penuturan i ini berbeda daan 
yang disampaikan oleh Ats-Tsa'labi, yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair 
di awal tadi. Oleh karena itu renungkanlah kembali. : Insya Allah kami akan 
. menjelaskan sedikit tambahan tentang bab ini para pembahasan ayat 
- terakhir dari surah i ni. : 


| Kedelapan: FirmanAllah SWT, X5 sisi Ss “Dan bacalah 
Al Our 'an itu dengan perlahan-lahan.” Yakni, janganlah kamu terburu- 
buru dalam membaca Al Our'an, namun bacalah dengan seksama, 
perlahan, dan disertai j juga dengan merenungkan: makna dari bacaan yang ) 
dibaca. 

Adh-Dhahhak aa bacalah kata per kata kalimat 
per kalimat. : | : : 
Mujahid mengatakan bahwa Orang yang paling dicintai oleh Allah 
ketika sedang membacaAl Our'an adalah orang yang lebih memahami 
apa yang dibacaolehnya. 

Adapun makna dari kata tartil (£ M5 5) menurut ut etimologi adalah 
tersusun dengan tertib, terangkai dengan rapi, dan teratur dengan baik. 


i Nan Al Ourthubi 





Contoh lain penggunaannya adalah tsagrun ratilun, yakni gigi yang 
tersusun rapi. Dan kata ini dapat digunakan dengan harakat kasrah 
(ratilun) dan dapat juga digunakan dengan harakat fathah (ratalun), 

| dengan makna yang sama, seperti yang telah kami jelaskan pada kata 
pengantar kitab ini.. 


Al Hasan meriwayatkan, bahwa Nabi SAW pernah melihat 
seorang laki-laki yang membaca suatu ayat sambil menangis, lalu 
“beliau berkata, “Bukankah kalian pernah mendengar firman Allah 
SWT. M3 Olasadi J353 “Dan bacalah Al Our 'an itu dengan perlahan- 
lahan.' Maka Kelana Nag bahwa itulah yang dimaksud dengan 
tartil”. 

Sebuah riwayat dari Algamah menyebutkan, bahwa pada suatu 
hari Algamah pernah mendengar seseorang membaca Al Our'an dengan 
bacaan yang sangat merdu, lalu ia berkata: “Ia telah membaca Al Our'an 
dengan tartil.” 

Abu Bakar bin Thahir pernah melontarkan pendapatnya tentang 
makna dari tartil ini, ia mengatakan: mentadabburkan keindahan 
bahasanya, memberi semangat baru kepada diri sendiri untuk melakukan 
semua hukum yang ada di dalamnya, memberi semangat baru kepada hati 
untuk lebih memahami maknanya, dan memberi temangal baru untuk 


merasa gembira menerimanya. 


Abdullah bin Amru Kia bajiwa Nabi SAW pernah 
bersabda, 


2 Riwayatis ini dambakan oleh kei dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/277), 
dari Ibnu Abi Syaibah. 
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: Wi, Al Gurthubi : 
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“Ketika hari kiamat nanti para pembaca Al Our 'an akan 
datang satu persatu, lalu mereka terhenti di tangga pertama 
menuju surga, lalu ada yang berkata kepadanya, “Bacalah 
ayat-ayat Al Our'an dan tartilkanlah sebagaimana kamu 
membacanya dengan tartil ketika di dunia. Ketahuilah 
bahwa kedudukanmu sesuai dengan akhir ayat yang kamu 
baca.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, seperti yang telah 
kami sebutkan di awal-awal kitab ini. 


— Diriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW terkadang membaca 


N ayat-ayat Al Our'an dengan memanjang-manjangkan Kana 


Firman Allah: 


H3 le IE 


Ga Kami akan menurunkan kepadamu 
perkataan yang berat.” (Os. Al Muzzammil (731:5) 





Untuk ayat ini hanya terdapat satu pembahasan saja, yaitu: 


Firman Allah SWT, S3 si ik gt Bj “Sesungguhnya 
Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat.” Ayat ini 


— terhubung dengan ayat sebelumnya yang mewajibkan shalat di waktu 


malam, yakni: Kami akan memberikan kepadamu ucapan yang sangat 
berat yang berisi tentang kewajiban shalat di waktu malam. Adapun alasan 





kewaj iban ini i terasa berat adalah karena waktu malam biasanya digunakan 
“untuk tidur dan beristirahat, oleh karena itu siapa pun yang diperintahkan 
“ untuk bangkit di sebagian besar waktu malamnya dan menyibukkan diri 
dengan shalat malam, maka pasti ia tidak akan menyukainya, terasa berat 


di dalam jiwa, dan harus melawan syetan dengan kekuatan yang luar biasa, ) 


. dan itu semua pasti akan terasa berat bagi siapapun. 
Beberapa ulama menafsirkan, bahwa makna dari ayat ini adalah: 
Kami akan mewahyukan Al Our'an kepadamu, dan Al Our'an adalah 
“perkataan yang berat, karena kamu harus Nee a jakan semua syariat yang 
adadi dalamnya. ) 0 
— @Gatadah menafsirkannya, yang terasa berat adalah hudud 
(ketetapan hukuman) yang tertulis di NA danj juga kewajiban- 


: Sat ibannya. 


Mujahid menafsirkannya'", berat pada hukum halal dan 


haramnya. 
Al Hasan menafsirkan?@, yang berat adalah mengerjakannya. 
— Abul Aliyah menafsirkan, terasa berat karena ada janji dan 
ancaman, dan juga ada penghalalan dan pengharaman. 
Muhammad bin Ka'ab menafsirkan, terasa berat oleh orang- 
orang munafik saja. | : | ) 
Adaj juga yang Ne bahwa Al Our an itu berat bagi 


" Aan ini disampaikan oleh Ath- Thabari dalam Jami' Al Bayan (29/80), dari 
Oatadah. 

308 4#sar ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (29/80), juga 
disampaikan oleh Ibnu Al “Arabi dalam Ahkam Al Our 'an (4/1876), dan disampaikan 
pula oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/113). 
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orang-orang kafir saja, karena di dalamnya'ada hujjah atas mereka, ada 


penjelasan tentang kesesatan mereka, ada cacian untuk yang mereka 
anggap sebagai Tuhan, dan pembeberan tentang apa yang telah dirubah 


— Oleh para ahlul Kitab. 


As-Suddi menafsirkan?” bahwa berat "3 Sisdkid ind ayat 
ini adalah suci. Makna ini diambil dari makna perkataan orang Arab: fulan 


— tsagiilun 'alayya, yakni: si fulan adalah seorang yang suci i bagiku. 


'Al Farra' menafsirkan”, makna dari kata Sat adalah terisi 
dengan berat, dan bukan ringan dan tidak berarti, karenaAl Our'an adalah 
Kalam Ilahi. 

— Al Husein binAl Fadhl menafsirkan, Al Our si bk ama 
tidak dapat ditanggung bebannya kecuali oleh seseorang yang memiliki 


) hati yang penuh dengan penunjuk dari Allah SWT dan jiwa yang terhiasi 
: dengan tauhid. 


Ibnu Zaid menafsirkan, Al Our an itu berat dan penuh 
keberkahan, dan sebagaimana Al Our'an itu berat di dunia Al ka an itu 


— juga berat di timbangan amal di akhirat nanti. 


Adaj juga yang menafsirkan, makna dari kata Sas adalah tidak : 
tergoyahkan, seperti tidak tergoyahkannya sesuatu yang berat di 
tempatnya. Dengan begitu maka maknanya adalah Al Our an itu mukji izat 
yang tidak tergoyahkan, dan Pu izatannya itu tidak akan sirna a selama- 


lamanya?!!. 


Ada juga yang menafsirkan, bahwa yang berat adalah Al Our'a an 


209 Atsar dari as-Suddi ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/ et “3 
310 Lih. Ma'ani Al Our 'an (31197). 
Ta Been ini an oleh Al Mawardi dalam tafsirnya G 128). 





' itu sendiri, seperti yang disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa ketika 
) Nabi SAW menerima wahyu dan kebetulan pada, saat itu beliau sedang 


berada di atas untanya, tiba-tiba unta itu merunduk dan menempelkan 
perutnya di atas bumi, dan unta itu juga tidak dapat bergerak sampai wahyu 


: itu Helena disampaikan kepada Nabi SAW"? 


Dalam kitab Al Muwaththa dan kitab lainnya disebutkan, bahwa 


Nabi SAW pernah ditanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah cara 


diturunkannya wahyu kepadamu?.” Nabi SAW menjawab, “Terkadang, ) 
wahyu itu diturunkan kepadaku melalui bunyi lonceng yang sangat 


keras, dan cara inilah yang terberat bagiku. Bunyi itu akan terhenti 


sendiri tatkala aku telah mengerti dengan apa yang disampaikan 


: kepadaku. 'Dan terkadang, wahyu itu diturunkan kepadaku melalui 


seorang malaikat yang berwujud seperti manusia, dan ketika ia 


menyampaikan wahyu itu kepadaku aku 1 amri dengan 
apa yang disampaikannya. 2313 


— Aisyah menambahkan: Aku pernah melihat Nabi SAW tatkala 


beliau sedang menerima wahyu pada suatu hari yang sangat dingin, namun 


312 Riwayat ini disampaikan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/278), 
yang diriwayatkan dari Ahmad, Abdun bin Hamid, Ibnu Jurair, dan Ibnu Nashr. 
Riwayat ini juga dicantumkan oleh Al Hakim dari Aisyah, dan ia juga 
mengelompokkan riwayat ini ke dalam riwayat-riwayat yang shahih. : 

38 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang awal mula diturunkannya wahyu, 
bab: Hadits yang Diriwayatkan dari Abdullah bin Yusuf. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Muslim pada pembahasan tentang keutamaan, bab: Keringat Nabi SAW yang 
Keluar dari Tubuhnya ketika Beliau Merasa Kedinginan pada saat Menerima Wahyu. 
Diriwayatkan pula oleh Malik pada pembahasan tentang Kitab Al Our'an, bab: 
Hadits tentang Diturunkannya Al Our'an. Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi pada 
pembahasan tentang managib, bab: 7. Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i pada 
pembahasan tentang mugaddimah, bab: 37. Diriwayatkan puna oleh Ahmad dalam 
Al Musnad (6/ 1 2 
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ag 


ketika wahyu itu telah selesai disampaikan kepadariya kening beliau 
Cena dengan keringat 


— Ibnu Al Arabi Menimbulkan 3 bahwa Gak yang 
terakhir lah yang lebih diunggulkan, karena itulah yang sebenarnya. 
Dalam Al Our'an disebutkan, ie oa al Tgk Jas 43 “Dan Dia 
sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 


kesempitan. Tn 


— Dan Nabi SAW juga cai bersabda, Su aku di 


ulus dengan cara yang lembut dan penuh toleransi. 2 


— Lalu ada juga yang menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan al gaul (perkataan) pada ayat ini adalah ucapan Jaa ilaaha 
illallah (tiada Tuhan melainkan Allah), karena di dalam hadits disebutkan 
bahwa perkataan ini sangat ringan diucapkan oleh lisan namun berat 
timbangannya di akhirat nanti. Pendapat ini disampaikan oleh Al 


Ousyairi. 


314 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang awal mula diturunkannya wahyu, 
bab: Hadits yang Diriwayatkan dari Abdullah bin Yusuf. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Malik, di bab-bab yang telah disebutkan na 
dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad (6/257). 

?8 Lih. Ahkam Al Our 'an (4/1876). : 

. 15 (Os. Al Hajj (221:78). 

37 Riwayat ini disampaikan oleh As- Suyuthi dalam 41 Jami? Al Kabir (2/86), 
yang diriwayatkan dari Ibnu Sa'ad, dari Hubaib bin Abi Tsabit, secara mursal. 
Diriwayatkan pula oleh Ad- Dailami, dari Aisyah. 
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3 “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat 


(untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. 
Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan 
yang panjang (banyak).” (Os. Al Muzzammil (731:6-7) 


Untuk kedua ayat ini dibahaslimamasalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, Jae j «Sesungguhnya 
bangun di waktu malam.” Para ulama menafsirkan, bahwa makna dari 


kata Ie pada ayat ini adalah waktu atau saat, karena nasya'a 
bermakna: sesuatu yang berkembang setahap demi setahap, dan waktu 


malam juga terjadi demikian, dari detik ke detik lainnya, dari menit ke 
menit lainnya, dan begitu seterusnya hingga mencapai waktu fajar. 

Kata 1416 adalah bentuk Ja'il yang mu 'annats dari kata 
nasya 'a, yakni nasya Yat tansya u naasyi 'atan. Di antara maknanya 
adalah ungkapan nasya 'at as-sahaabah yang artinya awan yang mulai 
terlihat membesar, atau diperbesar oleh Allah. Di antara maknanya j juga 
disebutkan pada firman Allah SWT, sLati. 3 ya, AlbJT. $ 3 Ia 333 st 
Usa a.n “Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang 
dibesarkan dalam keadaan berperhiasan sedang dia tidak Papan 
memberi alasan yang terang dalam pertengkaran. Ne 


:18 (Os. Az-Zukhruf (37:18). 
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) Yang dimaksud pada ayat bab ini adalah, “Sesungguhnya waktu- 
. waktu malam yang terus bergulir..” namun yang disebutkan pada ayat ini 
hanyalah sifatnya saja (yakni bergulir) tanpa menyebutkan isimnya (waktu- 
waktu). Oleh karena itu kata 155 disebutkan dalam bentuk mu 'annats, 

— karena kata tersebut kembali kepada kata sa 'aat PN ana bukan 
lail (malam). : : 


Namun beberapa ulama berpendapat bahwa kata 1414 adalah 
— bentuk mashdar yang maknanya adalah menghidupkan malam, seperti 
halnya kata khaathi 'ah (pendosa) dan kaadzibah (pendusta). Makna 


|. ayat di atas adalah: sesungguhnya menghidupkan malam (dengan cara 


melaksanakan shalat) adalah lebih tepat. : L 
Ada juga yang berpendapat bahwa makna dari kata 15 adalah 
— seseorang yang mengerjakan shalat di malam hari. : . 
Ibnu Mas'ud mengatakan, bahwa orang-orang Habasyah 
mengartikan kata nasya'a dengan makna gaama (menegakkan/ 
melaksanakan). : 0 
Namun, mungkin yang dimaksudkan oleh Ibnu Mas'ud 
sebenarnya adalah kata tersebut berasal dari bahasa Arab, namun lebih 
tenar penggunaannya dalam percakapan orang-orang Habasyah (Ethiopia : 
sekarang) dan lebih sering diucapkan disana. Karena jika tidak 
— dimaksudkan seperti itu, maka artinya kata 1455 bukan termasuk bahasa 
— Arab, padahal di dalam Al Our'an hanya menggunakan bahasa Arab saja. 
— Adapun Ibnu Mas'udtidak mungkin berpendapat seperti itu. Hal ini telah 
kami jelaskan secara mendetail pada mugaddimah kitab ini. 


: Kedua: Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan keutamaan yang : 
sangat besar yang dimiliki shalat yang dilakukan pada malam hari 


Wu Al Sada) 





n dibandingkan dengan shalat yang dilakukan di siang hari. Memperbanyak 
. bacaanAl Our an dalam shalat malam sebisa mungkin itu lebih besar 
pahalanya dan lebih mempermudah bagi yang PIA an Anya untuk 
mendapatkan ganjaran yang berlimpah. : 

Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai waktu yang 
dimaksud oleh ayat ini. Ibnu Umar dan Anas bin Malik berpendapat, bahwa 
nasyi 'atul lail itu adalah waktu antara Maghrib dan Isya. Mereka 
. berpegangan pada makna bahasa dari kata nasya a, yaitu permulaan. : 
— Oleh karena itu, makna yang lebih pas: untuk nasyi atul lail adalah 
"permulaan malam. : 


) Untuk lebih sni pendapat ini adalah ebah yang 
dilakukan oleh Ali bin Al Hasan, dimana ia memperbanyak shalat sunah di 
antara Maghrib dan Isya. Dan ia juga mengatakan bahwa waktu tersebut 
: adalah waktu yang disebut dengan nasyi 'atul lail. 


$ Atha' dan Ikrimah berpendapat, bahwa maksudnya adalah 
permulaan malam (tidak harus antara Maghrib dan Isya). . 

) Sedangkan Ibnu Abbas, Mujahid, dan beberapa ulama lainnya 

' berpendapat, bahwa maksudnya adalah waktu-waktu yang ada di 

sepanjang malam. Pegangan mereka adalah dikarenakan malam itu 

yansya (muncul) setelah siangtelah berlalu. 
Pendapat inilah yang lebih diunggulkan oleh Malik bin Anas. 
) Lalu Ibnu Al Arabi menambahkan: itulah makna yang terbias 
dari kata tersebut dan dimaksudkan oleh arti bahasa. 


' Menurut Aisyah, yang juga disebutkan oleh riwayat lain dari 
. Ibnu Abbas dan Mujahid, bahwa makna dari naasyi “ah adalah seseorang 
yang bangkit dari tidurnya di malam hari. Adapun seseorang yang 

— melakukan shalat malam tanpa diawali dengan tidur makaia tidak dapat - 








) dibunfingkan dengan shalat yang dilakukan di siang hari. Memperbanyak 
. bacaan Al Our'an dalam shalat malam sebisa mungkin itu lebih besar 
pahalanya dan lebih mempermudah bagi yang MEA amannya untuk 
mendapatkan ganjaran yang berlimpah. : : 

Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai waktu yang 
dimaksud oleh ayat ini. Ibnu Umar dan Anas bin Malik berpendapat, bahwa 
nasyi 'atul lail itu adalah waktu antara Maghrib dan Isya. Mereka 
. berpegangan pada makna bahasa dari kata nasya 'a, yaitu permulaan. 
— Oleh karena itu, makna yang lebih pas untuk nasyi 'atul Jail adalah 
permulaan malam. | | 


Untuk lebih Maan pendapat ini adalah kebiasaan yang 
3 dilakukan olehAli bin Al Hasan, dimana ia memperbanyak shalat sunah di 
antara Maghrib dan Isya, Dan ia juga mengatakan bahwa waktu tersebut 
— adalah waktu yang disebut dengan nasyi 'atul lail. 
- Atha' dan Ikrimah berpendapat, bahwa maksudnya adalah 

permulaan malam (tidak harus antara Maghrib dan Isya). . 

—. Sedangkan Ibnu Abbas, Mujahid, dan beberapa ulama lainnya 
' berpendapat, bahwa maksudnya adalah waktu-waktu yang ada di 
sepanjang malam. Pegangan mereka adalah dikarenakan malam itu 
yansya (muncul) setelah siang telah berlalu. . 

— Pendapat inilah yang lebih diunggulkan oleh Malik bin Anas. : 
) Lalu Ibnu Al Arabi menambahkan: itulah makna yang terbias 
dari kata tersebut dan dimaksudkan oleh arti bahasa. 
. Menurut Aisyah, yang juga disebutkan oleh riwayat lain dari 

— Ibnu Abbas dan Mujahid, bahwa makna dari naasyi 'ah adalah seseorang 
yang bangkit dari tidurnya di malam hari. Adapun seseorang yang 
— melakukan shalat malam tanpa diawali dengan tidur maka ia tidak dapat 
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dikategorikan sebagai naasyi 'ah. 
Yaman dan Ibnu Kaisan menafsirkan, bahwa makna naasyi 'ah 
adalah melakukan shalat malam di saat malam hampir selesai. 
Namun Ibnu Abbas pernah mengatakan, bahwa shalat malam 
— yang dilakukan oleh para sahabat adalah di awal malam, karena mereka 
khawatir apabila telah tidur terlebih dahulu maka mereka tidak tahu 
kapan waktu yang pasti mereka dapat bangun dari tidurnya. 
Di dalam kitab hadits shahih pun disebutkan, bahwa yang 
dimaksud dengan nasyi 'atul lail adalah waktu-waktu di awal malam. 
Sedangkan Al Outaibi menafsirkan, nasyi 'atul lail adalah 
| saat-saat di malam hari, karena malam hari itu terdiri dari beberapa 
Al Hasan dan Mujahid menafsirkan, nasyi 'atul lail adalah 
waktu yang terdapat di antara saat-saat terakhir shalat Isya (tengah malam) 
— hingga shalat Shubuh. Namunriwayat lain dari Al Hasanjuga menyebutkan, 
bahwa nasyi 'atul lail adalah seluruh waktu yang terdapat setelah shalat 
. Isya. ) ) ) 
Al Jauhari mengatakan, bahwa makna nasyi 'atul lail adalah : 
ketaatan apa saja yang dilakukan pada waktu malam” ”. 


Ketiga: Firman Allah SWT, E£3 A4! «8 “Adalah lebih tepat 
(untuk khusyuk).” Beberapa ulama, di antaranya: Abul Aliyah, Abu Amru, 
Ibnu Abi Ishak, Mujahid, Humaid, Ibnu Muhaishin, Ibnu Amir, Al 
Mughirah, dan Abu Haiwah, membaca kata z£, 3 menj adi withaa' (dengan 


29 Lih. Ash-Shihhah (1/78). 


Masi Al Ourthubi 1 





menggunakan harakat kasrah pada huruf wau, harakat fathah dan mad 
pada huruf tha" Y2. Dan bacaan inilah yang lebih diunggulkan oleh Abu 
Ubaid. 


i Sedangkan jumbur ulama membacanya. LL: san 
menggunakan harakat fathah pada huruf wau dan sukun pada huruf 
tha ). Dan bacaan inilah yang lebih diunggulkan oleh Abu Hatim. 


Kata C5: $ yang dibaca oleh jumhur ini diambil dari ungkapan 
isytaddat ala gaum wath' ata sulthaanihim, yakni: kaum tersebut sangat 
berat menerima beban yang dipikulkan kepada Me Di antara 
maknanya adalah sabda Nabi SAW: 


2. ma Ie s3 OA 0, Aa 2 al 
1 Ya Allah, tambahkanlah kekerasak siksa-Mu EN bani 
. Mudhar"a i 
Adapun makna dari firman di atas menurut jumhur adalah: 
bahwasanya shalat di malam hari itu lebih berat daripada shalat di siang 
hari, hali ini disebabkan karena waktu malam itu adalah saatnya untuk 
tidur dan beristirahat, maka barangsiapa yang menyibukkan dirinya dengan 
Ibadah pastilah ia telah menanggalkan bebannya yang sangat berat. 


Adapun para ulama yang membacanya dengan menggunakan 





320 0 Gira 'ah dkkaa: ini termasuk gira 'ah Ka 'ah yang mutawatir, sebagaimana 
tercantum dalam Al Igna'(2/796), dan juga dalam Tagrib An-Nasyr, h. 184. 

?! Hadits ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al Bukhari pada bab- 
bab: Adzan, Shalat Istisga, dan Jihad. Diriwayatkan juga oleh Muslim pada 
pembahasan tentang masjid. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada pembahasan 
tentang shalat. Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang 
pelaksanaan. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
mendirikan shalat. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam 41 Musnad, seperu yang 
telah kami sebutkan sebelumnya. i 


| Badak D : | BU KAA 





mad (withaa'), maka kata ini adalah bentuk mashdar dari waatha 'a, 
yang maknanya adalah menyetujui. Sama seperti makna yang disampaikan 
oleh Ibnu Zaid, yang mengatakan bahwa makna dari waatha tuhualaal 
amr adalah: waafagtuhu (aku menyetuj uinya), dan makna dari fulaan 
) yuwaathi ' ismuhu ismii adalah: si fulan menyamakan namanya dengan 
"namaku, dan makna dari tawaatha 'uu alaihi adalah: tawaafaguu (saling 
menyetujui). : Ba : 
Adapun makna dari firman di atas menurut para ulama ini adalah: 
shalat di waktu malam itu sulit untuk diterima oleh hati, mata, pendengaran, 
lisan, dan indera atau anggota tubuh lainnya, karena seluruh makhluk 
sedang beristirahat pada saat itu. : 2 


Makna ini disampaikan oleh Mujahid, Ibnu Abi Mulaikah, dan 

- ulama lainnya. Makna yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh 
— Ibnu Abbas, yakni: menyesuaikan pendengaran dan perasaan. Makna ini 
juga tersirat dari firman Allah SWT, 4! ae Kls Lsbl,al “Agar mereka 
dapat mempersesuaikan dengan bilangan yang Allah 


mengharamkannya. aa 


Ada juga yang berpendapat bala makna dari withaa' adalah 

— kebalikan dari ghithaa' (penutup), yakni: beribadah di malam hari itu 

lebih dapat membuka hati untuk bertadabbur (merenung) dan bertafakkur 

— Ada juga yang berpendapat bahwa makna dari kata CE, yang 
menggunakan harakat fathah pada huruf wau dan sukun pada huruf 

#ha', adalah: kokoh. Yakni: beribadah di malam hari itu lebih kokoh. 

daripada beribadah di siang hari, karena pada malam hari seseorang akan 


32 (Os. At-Taubah (91:37). 
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. merasa lebih tenang dan terbebas dari gangguan apapun, semacam 
pekerjaan ataupun aktifitas lainnya. 


— Al Akhfasy menafsirkan bahwa makna ban Thi adalah: 


beribadah pada malam hari itu dapat dilakukan lebih kokoh me di 
siang hari. 


membaca Al Our'an di malam hari itu dapat dilakukan lebih stabil daripada 
di siang hari”??. Namun Al Farra' juga meriwayatkan makna lainnya, yaitu: 


lebih stabil dalam melakukan sesuatu dan lebih dapat dijaga konsistensinya 


bagi siapa saja yang ingin memperbanyak ibadah, karena waktu malam 
adalah waktu. yang sangat luang dan terbebas dari kesibukan duniawi, 
oleh karena itu beribadah di malam hari pastilah akan langgeng dan tidak 
| terputus. 
Al Kalbi menafsirkan, makna dari kata 3 3 adalah gigih, yakni: 
. seseorang yang beribadah di malam hari itu akan melakukannya lebih gigih 
daripada di siang hari, karena ia berada pada masa ketenangannya. 
Sedangkan Ubadah menafsirkan, makna firman di atas adalah: 
lebih semangat untuk melakukan ibadah, ,juga akan terasa lebih ringan, 
dan lebih stabil dalam membaca'Al Our'an. : 


Keempat. Firman Allah SWT, S3 €3 sh “Dan bacaan di waktu 


itu lebih berkesan.” Yakni, membaca Al ag an di malam hari itu lebih 


berkesan daripada di siang hari, karena membaca di malam hari itu lebih 
langgeng, lebih stabil, dan lebih istigamah, dengan keadaan yang lebih 


tenang dan kondisi sekeliling $ yang sunyi senyap, oleh karena itu, seorang | 


333 Lih. Ma'ani Al Our'an (31197). 
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-AlFarra' ia maknanya firman ini adalah: shalat dan 


: muslim yr yang melakukan shalat di waktu malam tidak akan terganggu 
bacaannya. : 

@atadah dan Mujahid menafsirkan, makna firman ini iadalah: lebih 
benar bacaannya dan lebih stabil pengucapannya, karena malam hari 
adalah saat yang tepat untuk lebih dapat memahami Al Our an. : 

) AbuAli menafsirkan, makna firman ini adalah: lebih beristigamah, 
karena kosongnya akal dari pemikiran apapun di malam hari. 

. Ibnu Syajarah menafsirkan, makna firman ini adalah: lebih pasti 

) dalam hal dij awabnya doa-doa. 

: Ikrnimah menafsirkan, beribadah di malam hari itu lebih sempurna 

: semangatnya, lebih sempurna ketulusannya, dan lebih banyak barokahnya. 

Zaid bin Aslam menafsirkan, makna firman di atas adalah: lebih 
mudah untuk lebih memperdalam makna Al Our an. 

Al A'masy meriwayatkan, bahwa Anas bin Malik pernah 


. membaca ayat ini dengan bacaan yang ena yaitu: D HN aU ol 
Ng: Tyo, tb Ll (mengganti ag menjadi 2, 1, lalu ada seseorang 


.. yang berusaha menegurnya dengan angsa: wa agwamu giilan”, 


— laluia berkata: agwamu, atau ashwabu, atau ahya' uitusamasaja. 


Abu BakarAl Anbari mengatakan: Ada beberapa golongan yang 
sesat ingin menikam agama Islam dengan mengatakan bahwa barangsiapa 
yang membaca suatu kata dalam Al Our'an dengan menggunakan kata 
yang lainnya namun sama maknanya maka itu boleh-boleh saja dan 
dibenarkan, dengan syarat tidak melenceng dari maknanya dan tidak 


24 Gira'ah Anas ini tidak termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir. Yang 
menyebutkan bacaan ini adalah Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (16/ 
147), dan disebutkan pula oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/153). 


Ca Al Onatua i 





menyebutkan kata lain yang tidak sesuai dengan maksud dari firman Allah 
yang dibacanya. Lalu mereka berdalil dengan riwayat dari Anas di atas 
tadi. Namun pendapat i ini adalah pendapat yang tidak dapat dipertanggung : 
: : jawabkan apalagi diikuti, karena apabila kata-kata dalam Al Our an dapat 
' dibaca dengan kata-kata pengganti yang sama maknanya maka akan : 
bermacam-macam bacaan yang akan dibaca oleh kaum muslimin, 
contohnya saja bacaan alhamdulillahi rabbil alamin (segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam), maka boleh dibaca dengan asy-Syukru ll 
i baari malikil makhluugiin (maknanya sama seperti bacaan sebelumnya), 
atau bacaan lainnya hingga akhirnya meluas dan merusak seluruh bacaan- 
bacaan yang terdapat di dalam Al Our'an, dan selanjutnya pastilah akan 
mengarah pada mengada-ada terhadap Kalam Ilahi, mendustakan Rasul- 
Nya, dan kesesatan lainnya. 


) — Mereka i ini juga tidak dapat berdalil dengan berkaan Ibnu 
Mas 'ud yang menyatakan bahwa Al Our an itu diturunkan atas tujuh cara 


— baca, karena semua bacaan yang dimaksudkan oleh Ibnu Mas'ud 


diriwayatkan langsung dari Nabi SAW secara benar dan terpercaya, 
bukannya membuat-buat sendiri lafazhnya. Adapun bacaan yang tidak 
diriwayatkan dari Nabi SAW, dan tidak j juga dibaca oleh para sahabat, 
tabi'in, tabi'it tabi'in, dan para ulama setelah itu, maka jelas tidak 


diperbolehkan untuk mengganti apapun, sedikitpun, dari Al Gur" an, karena 


Ni. barangsiapa yang mengubah satu huruf, satu harakat, atau satu titik pun 


dari Al Our'an maka: kes tersebut dianggap telah melenceng dari ajaran 
yang benar. 

Abu Bakar melanjutkan: Riwayat yang dijadikan sandaran oleh 
orang-orang sesat di atas tadi adalah riwayat yang sama sekali tidak dapat 
dibuktikan sebagai riwayat yang benar, yakni bukan riwayat yang shahih 
dari para ulama, karena riwayat tersebut di dasari atas riwayat Al A' masy, 


TI Al Muzzammil 





yang diriwayatkannya dari Anas, padahal Al A'masy dan Anas tidak 
. terhubung secara langsung, Al A'masy hanyalah hidup sezaman dengan 
i Anas, namun tidak pernah mendengar langsung darinya (riwayat yang dapat 
— Pa aan nan Bea 
| — perawi selanjutnya, sezaman dan bertemu INUAh. 





0.5 Kelima: Firman Allah SWT, Sayo Cara KTI Ga ol 
Na “Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang 
panjang (banyak). ” Jumhur ulama membaca kata sabh (tx) pada ayat 
ini dengan menggunakan huruf ha' di akhir kata, yang maknanya adalah 
melakukan apapun untuk memenuhi kebutuhan (berusaha keras dengan 
segala cara meski harus peras keringat banting tulang untuk meraihnya). 
Kata as-sabh sendiri menurut etimologi bahasa Arab artinya adalah berlari 
— dan berputar-putar. Di antara makna dari kata ini adalah ungkapan as- 
saabih (perenang), karena perenang berputar-putar dan merusak 
ketenangan air. Salah satu makna dari kata ini pula sebutan farasun 
saabihun yang artinya adalah kuda yang berlari kencang. . ) 
: Beberapa ulama ada juga yang berpendapat bahwa kata sabh 
N pada ayat ini bermakna kekosongan, yakni: sesungguhnya kamu memiliki 
waktu kosong untuk mengisi kesibukan disianghari. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah tidur, yakni: 
sesungguhnya kamu dapat menggunakan waktu di siang hari untuk tidur. 

— Pendapat ini disampaikanolehAl Khalil. : 
0... Sedangkan Ibnu Abbas dan Atha' menafsirkan, bahwa makna 
: dari ayat ini adalah: sesungguhnya kamu memiliki waktu kosong yang sangat 
. panjang agar dapat digunakan untuk tidur ataupun beristirahat, oleh karena 

itu pergunakanlah malam kamu (nasyi 'atal lail) untuk beribadah. 


| Tafsir Al AN ara 





».Az-Zajjaj menafsirkan, makna ayat ini adalah: apabila malam 
| Ding tidak kamu gunakan untuk beribadah maka kamu dapat 
pt an waktu kosong kamu di siang hari untuk menggantinya. 


Namun bacaan (gira ah) jumhur yang menggunakan huruf ha' 
tadi dibaca oleh Yahya bin Ya' mar dan Abu Wail dengan anna 
huruf kha '(sabkhan)y'2. : 





. Al Mahdawi yang meriwayatkan bacaan ini dari keduaulamadi 


atas juga meriwayatkan maknanya adalah tidur. Namun ada juga yang 
'memaknainya, waktu luang, waktu rehat, waktu ringan. Di antara 
makna dari kata ini adalah sabda Nabi SAW kepada Aisyah yang 
mendoakan seorang pencuri agar ag keburukan, 
5. 


” ” ” ” 


“Janganlah engkau ant dosa pencuri itu dengan : 


mendoakan keburukan atasnya.” 


Al Ashma'i mengatakan: kata ini juga dipergunakan untuk 


mendoakan seseorang yang sedang sakit panas: sabbakhallahu 'anka 
al humma (semoga Allah meringankan/menurunkan demammu). Kata 


Ini juga digunakan untuk mengungkapkan cuaca yang tidak lagi 
panas: sabakha al harr (udara panas telah semakin ringan/mereda). 


2 Oira'ah ini tidak. termasuk gira 'ah sab'ah yang mutawatir. Dan yang 
menyebutkan bacaan ini adalah Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/153), juga 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/148), dan disebutkan Pata olehAbu 


Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/3 63). 

225 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang witr, bab: 23, dan juga pada 
pembahasan tentang adab, bab: 46. Hadits i ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
41 Musnad (6/45, 136 215). 





i CIA. Al Peranan | 


Tana enam 





Sedangkan ungkapan at-tasbiikh bermakna: tidur yang sangat 
mendalam/nyenyak. Ungkapan at-tasbiikh juga dapat bermakna 


) membentangkan kapas, mengacak-acaknya, atau membusarkannya. 


Biasanya yang mengerj jakan hal ini adalah kaum wanita, dimana sering 


) dikatakan: sabbikhii guthniki, yakni: busarkanlah kapasmu. Sebutan 


tasbikh pada kapas biasanya untuk menerangkan pengolahan ) kapas 
setelah dibusarkan, yakni dilipat agar dapat dipintal oleh kaum wanita. 
Adapun pintalan dari kapas tadi disebut dengan sabikhah. Sedangkan 
alat untuk memintalnya disebut dengan sabaa 'ikh. Tidak hanya kapas 
saja sebenarnya, namun termasuk j juga bulu-bulu hewan yang dapat 
dipintal pada umumnya. 


Berbeda lagi dengan makna yang disampaikan olehAts- 
Tsa? lab, ia mengatakan: as-sabkh dengan menggunakan huruf 
kha' maknanya adalah kebimbangan. Dan kata as-sabkh juga dapat 
bermakna ketenangan. Di antara makna yang terakhir ini adalah sabda 


Nabi SAW, 


sol WAS A5 2g ca 2 
—. “Sakit demam itu ni dari hembusan neraka Jahannam, 
oleh karena itu tenangkanlah (obatilah) sakit itu dengan 


air. 2327. 


21 Hadits dengan lafazh yang serupa maknanya, yakni dengan lafazh, 

i lu ai ita 3 Ai 
“Sakit denis itu berasal dari hembusan neraka Jahannam, oleh karena itu 
dinginkanlah dengan air.” Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang 


. kedokteran, bab: Panas pada Demam itu Berasal dari Hembusan Api Neraka. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang keselamatan, bab: 


Setiap Penyakit itu Pasti Ada Obatnya, dan Anjuran untuk Berobat bagi yang 


Sakit. Lih. Al-Lu'lu' wa Al Marjan (2/206). 





Maia ai ke1Tiganlu lo) 





. — AbuAmru bi bahwa makna dari kata as-sabkh adalah: 
) walk tidur dan waktu kosong. : 


Menurut: saya (Al Ourthubi): Dengan makna seperti ini maka 
kata'as-sabkh dapat bermakna dua hal yang saling bertolak belakang, 
dan dapat juga bermakna sama Ta kata as-sabh yang menggunakan 
hurufha'. 


Firman Allah: 


Olah Jenita SG 


: «Seputlah nama Tuh anmu, dan beribadahlah kepada-Nya 
dengan penuh ketekunan.” (Os. Al Muzzammil (731:8) 


— Untuk ayat ini dibahas tiga. masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, Teg an Eh “Sebutlah nama 
. Tuhanmu ” Yakni, berdoalah kepada Allah ka mempergunakan nama- 


nama-Nya yang agung (asma ul husna), Aga shalat yang dilakukan 


mendapatkan hasil yang baik. 

. Ada juga ulama yang menyebutkan makna lainnya, yaitu: 
tujukanlah segala amalan baikmu hanya untuk Tuhanmu. 

Sedang Sahal menafsirkan: bacalah bismillahir-rahmaanir- 
rahiim pada awal shalatmu, agar kamu mendapatkan keberkahan dari 
Allah atas bacaanmu itu, dan juga menanggalkan hal-hal yang tidak 
berkaitan dengan shalatmu. 

—— Adaj juga yang menafsirkan, bahwa makna dari AAN ini adalah: 
sebutkanlah nama Tuhanmu atas semua janji dan ancaman-Nya, agar kamu 





san salt 





. mendapatkan untuk melakukan (as ketaatan dan PENA segala 
. kemaksiatan. 


Sedangkan Al Kalbi menafsirkan: tegakkanlah shalat karena 
“Tuhanmu, yakni ketika siang hari. : 

Menurut saya (Al Ourthubi): Penafsiran yang Gk 

oleh Al Kalbi ini sangat baik sekali, karena setelah pada sebelumnya 

disebutkan bagaimana baiknya beribadah pada malam hari, maka pada 


“ayat ini yang disebutkan adalah beribadah pada siang hari, untuk 


menyeimbangkan antara ibadah malam dan ibadah siang, karena Allah 
Ka 


. SWT juga berfirman, Asa ni ada dal LT Jai Jam AI 323 
. “Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti 


bagi orang yang ingin mengambil pelajaran. en Seperti yang telah 


—. kami uraikan penj jelasannya padatafsir ayat tersebut. 


. .s 


Kedua: Firman Allah SWT, Is dal! 163 $ Dan beribadahlah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan.” Makna sebenarnya dari kata 


—at-tabattul (:J£S5) adalah mempergunakan seluruh waktu untuk beribadah 


kepada Allah SWT dan tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain. Karena 


arti kata at-tabattul menurut bahasa adalah gatha'a (menghentikan), 


yakni: menghentikan kegiatan keduniaan untuk mengkonsentrasikan waktu 


. yang dimiliki sepenuhnya hanya untuk Allah semata. 


Di antara makna menurut bahasa dari kata ini adalah ungkapan: 
thallagahaa battatan batlatan (ia menceraikan istrinya secara mutlak), 
yakni talak bain yang memutuskan tali pernikahan seseorang terhadap 


istrinya secara keseluruhan: Di antara makna lainnya adalah sebutan untuk 


Maryam, yaitu al batuul, karena Maryam telah menghentikan segala urusan 


“3 (Os. Al Furgaan (251:62). 





| Tafsir A Al Gurthubi 





keduniaannya dan menyerahkan diri sepenuhnya hanya untuk beribadah 
kepada Allah. Begitu juga dengan rahib (pendeta atau pendalam agama) 
yang sering disebut dengan mutabattil, dikarenakan mereka memutuskan 
. hubungan mereka dengan manusia lainnya (tidak berinteraksi dengan orang 


lain) dan memusatkan segala perhatiannya hanya untuk beribadah PN : 


Tuhan. 
Ada juga sebuah hadits yang menyebutkan kata ini, yaitu Gn 


— untuk tabattul, yakni larangan memisahkan diri dari masyarakat dan : 


orang-orang di sekelilingnya. 


Ibnu Arafah mengatakan: pada awalnya, menurut orang-orang 
Arab kata ini bermakna menyendiri. Namun, makna ini tidak lebih kuat 
dari makna yang telah kami sampaikan di atas tadi. : 
— Lalu apabila dipertanyakan, mengapa yang disebutkan pada ayat 


ini kata tabtilan, dan bukan tabattulan (padahal bentuk mashdar awal 


dari kata tabattala adalah tabattulan)? 


Maka jawabannya adalah: karena yang memutuskan hubungan 
— dirinya dengan orang lain adalah dirinya sendiri, oleh karena itu yang 
disebutkan adalah kata tabtilan yang sesuai dengan maknanya, sebagai 
peringatan untuk memperhatikan hak-hak tubuhnya sendiri. 


Ketiga: Untuk: penj jelasan mengenai keburukan sifat tabattul 
: dan melepaskan diri dari masyarakat serta memutuskan untuk hidup secara 
kerahiban telah kami jelaskan secara mendetail pada surah Al Maa'idah, 


3G 6, - 


: yaitu pada ada firman Allah SWT, s532 3! “isi ia ii | hat Yi sala Sa Bis i 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-. 


apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu.” 


329 (Os. Al Maa'idah (5J:87). 


KN Can 
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- IbnuAl Arabi mengatakan: masa kini, dimana janji-janji telah 
terabaikan, amanat-amanat tidak lagi dij aga dengan baik, hal-hal yang 
haram lebih dominan daripada yang halal, maka menyendiri ituakan lebih 
baik daripada berbaur dengan masyarakat yang busuk, membujang lebih 
baik daripada hidup bersama keluarga yang tidak dapat diluruskan. Oleh 
karena itu,.akan lebih baik jika ayat di atas dimaknai dengan: memutuskan : 

hubungan diri sendiri dengan patung-patung dan berhala serta segala hal 
yang dapat dianggap sebagai menyekutukan Allah, atau beribadah na 
. selainAllah. 


) Hal yang sama juga disampaikan oleh Muji: ahid, ia mengatakan 
bahwa makna ayat ini adalah: mengikhlaskan diri untuk beribadah kepada 
Allah. Kata tabattul pada ayat ini tidak dimaksudkan untuk makna 
i sebenarnya, karena jika demikian maka tabattul tersebut akan sedikit 
berlawanan antara diperintahkan melalui ayat dan dilarang: melalui hadits, 
seperti memakan buah simalakama, dengan melakukannya berarti 
menyimpang dari larangan hadits, dan dengan tidak melakukannya berarti . 
telah menyimpang dari perintah ayat. Namun tidak demikian, karena 
memaknai ayat dengan makna yang telah kami sampaikan di atas tadi 
maka ayat ini tidak bertentangan dengan hadits Nabi SAW, karena seperti 
diketahui bahwa Nabi SAW diutus untuk menjelaskan mengenai ajaran 
Allah kepada manusia, begitupun hadits yang disampaikan oleh beliau, 
berfungsi sebagai penjelas untuk ayat-ayat Our'ani. Oleh karena itu, 
tabattul yang diperintahkan oleh ayat ini adalah: menyerahkan diri 
sepenuhnya untuk Allah dengan cara ikhlas dalam beribadah, sesuai dengan 
firman Allah SWT, Sea nak 3 gni Yi A3 “Padahal merekg 
tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya.” Ca 


330 (Os. Al Bayyinah (98):5). 


Ma PN Naa 








) ) Sedangkan tabattul yang dilarang oleh hadits adalah perilaku 
orang-orang Nasrani yang memutuskan hubungan mereka dengan manusia 
untuk menyendiri di tempat peribadatan mereka dan mengharamkan PN 
sendiri untuk menikah. 


. Namun, seiring dengan hancurnya zaman, maka akan lebih baik 
' bagi seorang muslim: untuk lebih banyak beruzlah (menyendiri) untuk 
merenungkan hakikat hidup yang lebih baik dan menyelamatkan agamanya 
dari fitnah dunia. 


) Firman Allah: 


» . 32 


Gi e3 
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“ (Dia-lah ) Tuhan masyrik dan magrib, tiada Tuhan ii 
— berhak disembah) melainkan Dia, maka ambillah Dia 

sebagai pelindung. Dan bersabarlah terhadap apa yang | 

mereka ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang 
baik. Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang- 
orang yang mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai 
kemewahan dan beri tangguhlah mereka barang sebentar.” 

— (0s. Al Muzzammil (731:9-11) 


Untuk ketiga ayat ini dibahas tiga masalah: 
' Pertama: Firman Allah SWT, Y o AG ae 8 “(Dia-lah) ) 


Tuhan masyrik dan magrib.” Beberapa ulama di antaranya Ibnu 






Muhaishan, Mujahid, Abu Amru, Ibnu Abi Ishak, Hafsh, dan penduduk 
kota Madinah dan kota Makkah, membaca kata &, 5 pada ayat ini dengan 
| menggunakan harakat dhammah pada hurut ba (mari ). Sebagian dari 

.mereka beralasan bahwa marfu 'nya kata & “ dikarenakan sebagai 
n mubtada ' yang khabarnya adalah kalimat: . 2 adi Y “Tiada Tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia.” Sedangkan sebagian yang 


. lainnya beralasan bahwa marfu nya kata £,5 dikarenakan sebagai khabar 


dari mubtada ' yang tidak disebutkan, yaitu dhamir huwa (yakni: huwa 


rabbul masyrigi wal maghrib). 


Beberapa ulama lainnya membaca kata & dengan Nih : 


harakat kasrah (majrur)"', dengan alasan bahwa kata ini adalah sifat 
dari kata rabb yang terdapat pada firman Allah SWT, &45 « 1 5s 9 
) “Sebutlah nama Tuhanmu” yang disebutkan pada ayat sebelumnya. 
PE Adapun hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah: 
bahwa barangsiapa yang telah mengetahui bahwa Allah adalah Tuhan dari 
— segala penjuru, dari penjuru barat hingga penjuru timur, maka pastilah ia 
akan berserah diri hanya kepada-Nya dan mempergunakan waktu. sebaik- 
— baiknya untuk beribadah kepada-Nya. i 


Sedangkan makna dari firman Allah SWT, S3 SA “Maka 
ambillah Dia sebagai pelindung. ” Adalah: Jadikanlah Allah satu-satunya 


tempat untuk berserah diri, karena Dia adalah Yang Maha mengurusi segala 


. sesuatunya. Ada pula yang menafsirkan: J adikanlah Allah sebagai tempat 
) berlindung, karena Dia akan memenuhi segala ancaman-Nya. 


21 Gira'ah ini juga termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana 
tercantum dalam Tagrib An-Nasyr, h. 183. | : 


Mau Al Ourthubi 








' Kedua: Firman Allah SWT, Dry Le Je mei, “Dan 
. bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan. ” Yakni, bersabarlah 

atas hinaan, cacian, sikap meremehkan, atau segala sesuatu yang biasanya 
membuat sakit hati, dan janganlah kamu panik dan naik pitam akan 
perkataan mereka itu hingga membuat kamu tidak lagi mendoakan mereka 
dengan hal-hal yang baik. 0 ) 

TA PE & TA 1s “Dan jauhilah mereka dengan cara yang 
baik.” Yakni, janganlah kamu melakukan sesuatu yang menarik perhatian 
mereka hingga mereka mengejek apa yang kamu lakukan, dan hindarilah 
untuk berpapasan dengan mereka. 


— “Namun, ini semua diperintahkan sebelum diarankariya perintah 
— untuk memerangi mereka, adapun setelah kaum muslimin diperintahkan 
untuk berperang dan menghukum mati siapa saja yang memerangi kaum 

muslimin, maka perintah tersebut telah tergantikan, dan ayat-ayat yang 
. memerintahkan untuk membiarkan orang-orang kafir itu telah dinasakh 
oleh ayat-ayat jihad. Pendapat i ini PN oleh Oatadah dan para 
ulama lainnya. | 

— Abu Darda' menambahkan: saat ini (setelah ayat untuk berjihad 

diturunkan), kami selalu menyeringai dan merapatkan gigi-gigi kami 
di hadapan mereka, kami juga sengaja berjalan dan tertawa di hadapan 
mereka, dan hati kami selalu dipergunakan untuk menunjukkan rasa 
| kebencian kami terhadap mereka atau juga untuk melaknat mereka. 


Ketiga: Firman Allah SWT, sid 1535 “Dan biarkanlah 
Aku (saja) bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan : 


— itu.” Yakni, serahkanlah seba hukuman atas mereka nanya kepada 
i na Ta ! Ca SI Pe : 














Diriwayatkan, bahwa ayat ini diturunkan pada kisah para 
pembesar kaum Ouraisy dan para pemimpin kota Makkah yang selalu 
mengolok-olok kaum muslimin. : | 

) | . Sedangkan Mugatil meriwayatkan, ayat ini | diturunkan pada 
kisah orang-orang yang memberi makanan pada saat perang Badar, 
mereka berjumlah sepuluh orang. Seperti yang telan kami sebutkan 
sebelumnya pada tafsir surah Al Anfaa?'?. Nan | 

Yahya bin Salam meriwayatkan, bahwa mba itu berasal dari 
kelompok bani Mughirah. . an Ga 

) Sedang Sa' id meriwayatkan, bahwa jumlah yang ia a dengar adalah 
duabelasorang. 

2x ds “Orang-orang yang mempunyai kemewahan.” 
Yakni, orang-orang yang bergelimpangan h harta, kemewahan, dan 
kenikmatan, ketika di dunia. : 

S3 sala “Dan beri tangguhlah mereka barang sebentar.” 
Yakni, sampai waktu ajal mereka. 


) Ada pula yang menafsirkan, sampai datangnya hari kesat 2 


Sedangkan riwayat dari Aisyah menyebutkan bahwa akhir dari 

j3 penangguhan itu adalah terjadinya perang Badar, ia mengatakan, “Hanya 

memakan waktu yang tidak terlalu lama, setelah PN ayat ini 
terj jadilah peperangan Ba 


"2 Surah Al Anfaal ayat 70. 


Ma Al Gurthubi | . i : 





—.. FirmanAllah: . 
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“ska sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu- 
belenggu yang berat dan neraka yang bernyala-nyala. 
Dan makanan yang menyumbat di kerongkongan dan 
. adzab yang pedih. Pada hari bumi dan gunung-gunung 
bergoncangan, dan menjadilah gunung-gunung itu 
fumpukan-tumpukan pasir yang beterbangan.” 
(Os. Al Muzzammil (731: na. 





Untuk ketiga ayat ini dibahas tiga masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, LL, Ye sal ol “Karena 
sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat dan 
— neraka yang bernyala-nyala. ? Al Hasan, Mujahid, dan ulama lainnya 
mengatakan: Makna dari kata YESI adalah belenggu. Bentuk tunggal dari 
kata i ini adalah niklun, yang artinya adalah sesuatu tian PN : 
seseorang untuk dapat bergerak. 

Namun adaj juga yang mengatakan bahwa penyebutan niklun 
(siksaan) i ini dikarenakan orang yang mengenakannya akan an yunaktal bihi 
(tersiksa karenanya/terbelenggu). : ) 

Asy-Sya'bi mengatakan: apakah kalian pernah mengira bahwa 
belenggu-belenggu itu diberikan oleh Allah kepada para penduduk neraka 


karena khawatir mereka akan melarikan diri? Sama sekali tidak! Guna i 


dari belenggu itu adalah agar ketika mereka ingin menaiki tebing neraka 
maka mereka akan tergelincir kembali ke dasar neraka. 


Bh N Pn ) 











Al Kalbi menafsirkan, bahwa makna dari al ankal adalah al 
aghlal (keduanya memiliki arti yang sama, yaitu belenggu), namun kata 
yang pertama lebih dikenal dan lebih sering dipergunakan. 

| Lalu adajuga yang mengatakan bahwa al ankal ini adalah salah 
 satujenis siksaan yang sangat berat. Sena an ini disampaikan oleh 
Sisontit : ig : 


Al J auhari disiksa: sebuah hadits Nabi SAW, yang 
menyebutkan, “Sesungguhnya Allah lebih suka an-nakal ala an-nakal.” 
Kemudian para sahabat bertanya: “Apakah yang dimaksud dengan an- 
nakal?” Nabi SAW menjawab: “(An-nakal yang pertama adalah) 
seorang laki-laki yang kuat yang senang melatih kuda (dan an-nakal 
yang kedua adalah) seekor kuda yang kuat yang terlatih.” Riwayat 
ini disampaikan oleh Al Mawardi??. Pu | : 

Al Mawardi melanjutkan: Dari makna inilah kenapa sebuah ikatan 


tali disebut dengan an-nakl, yaitu karena kekuatan yang dihasilkanoleh 


ikatan tersebut. Begitu juga dengan sebutan al ghull. Semua adzab di 


| akhirat itu kuat (berat), agar yang disiksa merasakan beratnya adzab 


tersebut. Neraka J ahim adalah neraka yang berisikan api yang Tanu: 
nyala. 


: Kedua: Firman Allah SWT, UJI BIS, 3 5 Glab3 “Dan 
makanan yang menyumbat di kerongkongan dan adzab yang pedih.” 
Yakni, makanan yang tidak dapat ditelan karena tersangkut di tenggorokan, 
makanan tersebut tidak dapat masuk ke dalam dan tidak pula dapat keluar 
dari sana. Makanan itu adalah darah, nanah, pohon Zaggum, dan pohon 


33 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/130). 


(Galian Ten 





yang berduri. Penafsiran ini disampaikan oleh Ibnu Abbas. 

Pada penafsiran yang lain Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa 
makanan tersebut adalah duri yang dimasukkan ke dalam tenggorokan, 
. dan duri tersebut tidak dapat turun dan tidak dapat juga dikeluarkan. 

: Sedangkan Az-Zajjaj menafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan 
makanan pada ayat ini adalah pohon dhari' (pohon yang | berduri), i 
sebagaimana disebutkan pada firman Allah SWT, Yi slah an SI 
He “Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang 
berduri.” Seperti pohon al ausaj (jenis pohon yang berduri). 

— Mujahid menafsirkan bahwa yang dimaksudkan adalah pohon 

Zaggum, Sepagamang disebutkan pada firman Allah SWT, 
JG slah D3 3: pa Lo “Sesungguhnya ss zaggum itu. 
Makanan orang yang banyak berdosa.” 

Namun makna-makna dari semua penafsiran ini sama saja. 

 Humran bin A'yan meriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah 
membaca firman Allah SWT, 325 5 Ku Ms Ielts 5j lalu 
tiba-tiba beliau jatuh pingsan". 

0... Sebuah atsar yang diriwayatkan dari Khulaid bin Hasan 
menyebutkan, “Pada suatu sore, Al Hasan yang sedang berpuasa pernah 
berkunjung ke tempat kami, lalu ketika saatnya berbuka aku membawakan 
ia makanan, namun tiba-tiba nampak di hadapannya firman Allah SWT, 
Celah: D 3 Yes £ ol “Karena sesungguhnya pada sisi Kami 
ada belenggu-bel enggu yang berat dan neraka yang bernyala-nyala. 


84 (Os. Al Ghaasyiyah /881:6). 
33 (Os. Ad-Dukhaan f4J: 43-44). 
'36 Riwayat ini Setan oleh Ath-Thabari dalam Jami “Ai Bayan (29/85). 
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Dan makanan.” Lalu ia berkata, “Angkatlah makananmu ini.” Beberapa 
saat kemudian aku membawakan makanan yang lainnya, dan lagi-lagi 
firman Allah tersebut ditampakkan lagi di hadapannya. Lalu ia berkata, 
“Angkatlah makanan ini dari hadapanku.” Beberapa saat kemudian 
kejadian yang sama terjadi lagi untuk ketiga kalinya. Lalu diutuslah anak 
Al Hasan untuk berkonsultasi kepada Tsabit Al Bunani, Yazid Adh-Dhibbi, 

dan Yahya Al Bakka. Lalu mereka pun segera mendatangi Al Hasan di 
tempat kami, dan mereka memutuskan untuk tetap disana hingga akhirnya 


Al Hasan dapat minum minuman yang terbuat dari gandum. 


) Kataal ghushshah ( 358) sendiri maknanya adalah asy-syajaa, 
yaitu sesuatu yang merintangi tenggorokan, entah itu berupa tulang ataupun 
yang lainnya. Adapun bentuk jamak dari kata al ghushshah adalah - 

.ghushash. Sedangkan kata ghashash yang menggunakan harakat Jathah 

pada huruf ghain adalah bentuk mashdarnya. Bentuk kata kerja dari 
— kata ini adalah: anta ghashishta, taghashshu, ghaashsh in, ghashshaan, 
yakni tersekat. Sedangkan bentuk aghshashtuhu (fi'il ruba'i) maknanya 
. adalah aku menyebabkan dia tersedak. Ungkapan al manzilu ghaashshin 
bilgaum maknanya adalah: rumah itu Cp En oleh para tetamu. 0 


— Ketiga: Firman Allah SWT, JUL, ?- Mita & ag “pada hari 
bumi dan gunung-gunung bergoncangan.” Yakni, mean dan 
menggetarkan orang-orang yang tinggal disana. 

— Adapun manshubnya kata » C3 2 adalah karena kata ini berposisi 
sebagai keterangan waktu (zharaf), yakni: mereka dibelenggu dan diadzab 
pada hari bumi dan gunung terguncang. ) i ) 

Namun ada j juga yang Berbendapat bahwa Ga kata 
(3 adalah dikarenakan tertanggalnya majrur (harakat kasrah) yang 
seharusnya ada pada kata tersebut, yakni: ffi yaumi.. (di hari). 


(EL Al Ourthubi 





“Ada juga yang berpendapat bahwa yang menyebabkan 
manshubnya kata #3: adalah kata 5555, yakni: biarlah Aku yang akan 
menindak orang-orang yang mendustakan itu pada hari dimana bumi dan 
gunung sasa 

Sp Us Ik 56, “Dan nifas gunung-gunung itu 
Man pasir yang beterbangan.” Kata kaanat (5 re) 
yang berbentuk lampau pada na ini bermakna takuunu (yang bentuknya 
mudhari”). 


Makna dari kata us adalah: pasir-pasir yang dikumpulkan. 
Sedangkan makna dari kata Sya adalah: sesuatu yang dilalui (diinjak) di 
bawah telapak kaki. Makna lain juga disampaikan oleh Adh-Dhahhak 
dan Al Kalbi, mereka mengatakan bahwa makna dari al mahil adalah 
sesuatu yang jika diinjak dengan kaki maka ia akan tergelincir sendiri 
keluar dari injakan tersebut, namun jika diambil bagian bawahnya maka 
ia akan berhamburan. 

Ibnu Abbas menafsirkan, makna dari kata Sya adalah: pasir 
. yang berhamburan dan beterbangan di udara. Asal kata ini adalah 
mahyuul, yakni bentuk maf'ul dari kata hiltu uhiilu hailan, yang artinya 
menuangkan atau menaburkan. Kata mahiil yang berasal dari kata 
mahyuul ini sama seperti kata makiil dari makyuul, atau madiin dari 
madyuun, atau ma 'iin dari ma 'yuun. 

. Dalam hadits Nabi SAW disebutkan, bahwa ski suatu hari para 


sahabat mengeluh kepada Nabi SAW tentang musim kemarau dan aa 
harga-harga pada saat itu, lalu beliau bertanya, 
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. “Apakah kalian berjual beli dengan ditimbang atau 

 ditaburkan begitu saja (hanya dikira- kira tanpa 
ditim bang)?” Mereka menjawab, “Kami hanya menaburkannya : 
saja.” Lalu Nabi SAW bersabda, “Timbanglah makanan yang 
kalian perjual belikan, maka kalian akan mendapatkan 
keberkahan:” 

Adapun dihilangkannya huruf wau dari kata mahyuul menjadi 
mahiil, adalah karena sulit sekali membaca huruf ya yang menggunakan 
harakat dhammah, maka harakat tersebut dihilangkan dan diganti 
dengan sukun, namun karena setelah itu ada dua sukun yang bertemu 

maka dihilangkanlah huruf wau tersebut. ) 


Firman Allah: 


- 


: SR IE KE 3 LA SI batasi Gi) 
Aa Aeasikh Oo, ane 3 G5 
LAN Ga GAJI AG AS Oo) Opi 


pi 


G 37. JL 3 — 


La ya 5 0th JA 2455 06 An Haa 
OK SAS 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai 
orang kafir Makkah) seorang Rasul, yang menjadi saksi 


337 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang jyal beli, bab: Anjuran untuk 


—. Menimbang Makanan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam 


sunannya (2/750, hadits nomor 2231). Disebutkan pula oleh As-Suyuthi dalam A4! 
Jami” Al Kabir (3/43), yang diriwayatkan dari Ahmad, Al Bukhari, Ibnu Hibban, 
dan ulama lainnya. 


. Cc FAN OI adal) 





terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) 
. seorang Rasul kepada Firaun. Maka Firaun mendurhakai 
Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat. 
Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu 
jika kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak- 


anak beruban. Langit (pun) menjadi pecah belah pada hari 


itu karena Allah. Adalah janji-Nya itu pasti terlaksana. 
Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan. Maka 
barangsiapa yang menghendaki niscaya ia menempuh 
jalan (yang menyampaikannya) kepada Tuhannya.” 
: 2 (0s. Al Muzzammil (731:15-19) 


Untuk kelima ayat ini dibahas empat masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, Y,. ETI 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir 


3 Makkah) seorang Rasul. ” Yakni, Nabi Muhammad SAW, yang diutus 


— kepada kaum Ouraisy. 


V2 3 Jl Bs & “Sebagaimana Kami telah 
mengutus Panu SEOANN Rasul kepada Firaun.” Yakni, Nabi Musa 


AS. 


.. C£ 


“ ag IE aan tara Firaun Wiwik Rasul itu.” 
Yakni, mendustai ajaran yang dibawa oleh Nabi Musa dan tidak mau 


menuruti aj akannya untuk beriman. 


Fe Mugatil mengatakan bahwa kesamaan yang dimiliki dis Nabi 
Musa AS dan Nabi Muhammad SAW hingga Nabi Musa AS disebutkan 


pada ayat ini adalah underestimate (memandang rendah), dimana para 
penduduk kota Makkah pada saat itu menganggap remeh Nabi SAW : 


karena beliau terlahir di antara mereka, sama seperti Firaun yang 


menganggap remeh Nabi Musa karena di lingkup keluarganya lah ia diasuh. 


KLM "23 3 i (K AN Taman 





Dalam Al Gur'an disebutkan, X5 63663 3If “Bukankah kami 


— telah mengasuhmu di antara Pa kami, waktu kamu masih 


kanak-kanak. SA 
Slank mm iii ak itali 
kata j ya ai | diayat yang ke-16, karena sebelumnya kata tersebuttelah i 


disebutkan sebelumnya. Karena alasan i ini i pula lah mengapa pada awal 
sebuah kitab disebutkan salamun alaikum namun di akhir kitab yang 


disebutkan adalah as-salamu “alaikum (menggunakan huruf alif lam pada 


kata sam), 


Firman Allah SwT, 1 Seifatasi 1 ib “Lalu Kami siksa dia ) 
dengan siksaan yang berat.” Kata S3 pada ayat ini bermakna: yang 


begitu berat dan keras. Kata ini dapat digunakan untuk sesuatu yang 


memiliki sifat kekerasan, misalnya adzab yang keras atau pukulan yang f 


— keras. Penafsiranini disampaikan oleh Ibnu Abbas dan Mujahid. 


) Al Akhfasy menambahkan: di antara maknanya adalah sebutan 
matharun waabil, maknanya: hujan yang deras (yakni: lebat). Az-Zajjaj 


Naaah : 


jau yang berat dan kokoh. i Ld 2 
Lalu ada juga yang Bimas Panas aah dari kata Yah il 


“adalah binasa, yakni Kami akan Sana tenan hukuman yang 
membinasakan. 


— Apabila kata wabil dilekatkan disi air atau bea ataupun 
keadaan maka maknanya adalah tidak baik untuk diminum, atau ditinggali, 
atau kondisi: yang kurang mengenakkan. Sedangkan makna dari kata 


— istaubala (bentuk sudasi) adalah seseorang yang mendapatkan hasil yang 


338 (Os. Asy-Syu'araa' (261: 18). 


NAN Al Ourthubi 





buruk. Apabila kata wabil atau mustaubil dilekatkan pada makanan maka 
artinya makanan tersebut tidak enak apalagi lezat. 


Kata wabil juga dapat bermakna tongkat kayu yang besar. 
Sedangkan maub il atau maubilah atau juga wabiil artinya adalah seikat 


ia Tenan 





Kedua: Firman Allah SWT, 54 Ts S3 oj Das IS 
(4 “Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu Jika 
kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban.” 
Ayat ini adalah ayat teguran atau sindiran, maknanya adalah: bagaimana 
mungkin kamu akan terselamatkan dari hukuman apabila k: kamu bersikeras 
dengan kekafiranmu? 


: Pada ayat ini terdapat tagdim dan ta'khir, prediksi yang - 
dimaksudkan adalah: kaifa tattaguuna yauman yaj'al al wildaan . 
syaiban in kafartum (bagaimana mungkin kamu akan dapat menghindari 
hari dimana anak-anak akan beruban jika kamu masih saja kafir?). Makna : 
inilah yang menj jadi bacaan Abdullah dan Athiyah. : 


Al Hasan menafsirkan??, makna ayat ini sdalat: Shalat yang 
mana yang dapat mencegah kamu dari hukuman? Puasa yang mana yang 
dapat mencegah kamu dari hukuman? Dan pada ayat ini terdapat kata 
yang tidak disebutkan, yaitu kata adzab, yakni: bong mungkin kamu 
— akan terhindar dariadzabhariini. : 


Oatadah menegaskan, “Demi Allah aku Bu tidak akan 


ada seorang pun yang hari ini (di dunia) kafir kepada Allah akan 


terselamatkan sedikit pun pada hari itu (di akhirat).” 


33 Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/372). 


ka Kena Nauli 











: ' Menurutgira rah jumhur, kata &4: pada ayat ini adalah maf'ul 

dari kata u A5, dan bukan keterangan waktu (zharaf). Namun apabila 

kata kufur ( NX diartikan dengan mengingkari, maka kata (33 3 menji jadi 
: me ul dari kata SI tersebut. : : 


Beberapa ulama tafsir mengalakan bahwa adas raga 
(penghentian bacaan) pada kata IS , dan dengan begitu kata (53, 
adalah kata pembuka untuk kalimat yang baru, namun kata &5 ini 
adalah maf 'ul mugaddam (objek yang didahulukan) dari kata Jake, dan 
pelaku pada kata Apa adalah Allah SWT, seakan yang dikatakan pada 
ayat ini adalah: Allah akan membuat anak-anak men jadi beruban dalam 
satu hari. : 


—.. Namun penafsiran ini dibantah oleh Ibnu Al Anbarj, ia mengatakan 
bahwa kerana ini tidak tepat, karena yang membuat anak-anak itu 
“beruban adalah kata Ge yaum (hari), karena ' ketakutannya yang luar ) 
biasa. f i 

Al Mahdawi mencoba untuk menetralisir, ia mengatakan bahwa . 
dhamir (kata ganti) pada kata - bisa dikatakan kembali kepada Allah 
dan bisa kembali kepada kata W, 33: Kedua kemungkinan ini dapat berbeda 
pada posisi sifat, dimana ja s3 bisa diposisikan sebagai sifat untuk 
kata “Jake namun jika dhamir sa dikembalikan kepada lafazh Allah 
maka hal itu tidak dapat dibenarkan kecuali ada kata yang tidak 
disebutkan, misalnya kata ftihi, yakni: yauman yaj 'alullahu al wildaan 
Fihi syaiban (bari dimana Allah membuat anak-anak pada waktu itu 
menjadi beruban). Ga ' 

Namun sekali lagi pendapat ini dibantah oleh Ibnu Al Anbari, ia 
mengatakan: beberapa ulama berpendapat bahwa manshubnya kata (45 
karena berposisi sebagai maf 'ul dari kata F3, dan ini adalah pendapat 
yang tidak tepat sama sekali, karena jika kata Lara dikaitkan dengan kata 





Gal Ourthubi 


: #51 maka akan memerlukan sifat, yakni kafartum biyaumin (kamu kafir 
pada hari itu). Lalu. apabila mereka berhujjah bahwa sifat yang dimaksud 
tidak disebutkan, hanya menashabkan kata setelahnya saja, maka kami 
akan menj awab hujjah tersebut dengan gira 'ah yang dibaca oleh Abdullah, 
yaitu: fakaifa tattaguuna yauman... (bagaimana mungkin kamu akan 
dapat menghindari hari dimana.. ye n 
Menurut saya (Al Ourthubi): Oira 'ah Abdullah ini tidak 
termasuk gira 'ah sab 'ah yang mutawatir, gira'ah ini kemungkinan besar : 
tercetus atas dasar sebuah penafsiran. Apabila kata kufur (553) diartikan 
dengan mengingkari maka kata (245 adalah maf 'ul yang sangat jelas yang 
tidak butuh sifat apapun ataupun memprediksikan sebuah sifat yang tidak 
disebutkan. Makna ayat ini adalah: bagaimana mungkin kamu bertakwa 
kepada Allah dan takut kepada-Nya si kamu mengingkari hari kiamat ) 
dan hari CP 


Kata : 5,255 pada ayat ini dibaca oleh Abu As- Sammal Oa'nab 
menjadi tattaguuni (dengan an harakat saran padahuruf 


) nun). 


“Adapun makna dari kata 54 II adalah anak-anak kecil. Namun 
As-Suddi menafsirkan, bahwa yang dimaksud anak-anak disini adalah 
anak-anak dari hasil perzinaan. Lalu ada juga yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah anak-anak kaum musyrikin. Akan tetapi makna yang 
lebih umum (yakni anak-anak kecil secara umum) adalah makna yang ) 
lebih benar. Dimana pada hari itu anak-anak kecil tersebut akan beruban, 


- 300 Gira'ah ini tidak bau gira'ah sab 'ah yang mutawatir. 

41 Gira'ah yang menggunakan harakat kasrah pada huruf nun ini Basuk 
gira'ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Tagrib ANA, 
h. 184. 





aa 











tanpa perubahan pada bentuk tubuh mereka yang lain, hari itu adalah hari 

dimana dikumandangkan, “Wahai Adam, bangunlah! Pisahkanlah para 

penduduk neraka (dari keluarga dan keturunanmu).” Seperti yang telah ) 
kami jelaskan pada awal pembahasan tafsir surah Al Hajj'?. 





Al Ousyairi menafsirkan bahwa para penduduk surga pada saat 
itu berbeda keadaannya, mereka dirubah bentuk dan kondisi merekagesuai 
dengan kehendak Allah. 


) Ada juga yang menafsirkan: ini i hanyalah contoh dari salah satu 
perumpamaan saja, untuk menggambarkan kedahsyatan hari itu. Adapun 
penyebutan anak- anak kecil itu adalah kiasan saja, karena tidak ada anak- 
anak kecil di hari kiamat nanti. Maknanya adalah bahwa kewibawaan 
hari itu memberikan kesan kalau saja ada anak kecil disana maka rambutnya 
itu akan dipenuhi dengan uban karena ketakutan. Diriwayatkan bahwa 
pada hari itu adalah hari di mana semua orang panik dan ketakutan, yaitu 
hari sebelum ditiupkannya sangkakala untuk pertama kali. Wallahu a'lam. 

: Az-Zamakhsyari berkata, “Aku pernah membaca beberapa buku 
yang menyebutkan bahwa pada hari itu seseorang yang memiliki rambut 
indah yang berwarna hitam seperti bulu-bulu yang dimiliki oleh burung 
gagak hitam, tiba-tiba berubah menjadi putih semua, bahkan janggutnya 
pun berwarna putih. Aku pernah bermimpi tentang hari kiamat, surga, dan 
neraka. Aku melihat orang-orang diseret dengan rantai menuju neraka, 
dan siapa saja yang ketakutan melihat hali itu 1 maka TN terlihat seperti itu 
Bea beruban). 2 : | 


Ketiga: Firman Allah SWT, Ag Ps APA “Langit (pun) 


342 Surah Al Hajj ayat 1. 





) Gl 


1 menjadi pecah belah pada hari.itu karena Allah.” Yakni, pada hari itu 
langit saj a terpecah belah karena ketakutan. Kata As pada ayat ini ) 
“bermakna Siihi, yakni fi dzalikal yaum (pada hari itu). Ini Kn 
penafsiran yang paling baik untuk ayat ini. 


Dikatakan, bahwa yang membuat langit itu Gs belah adalah 


karena beratnya beban yang dimiliki oleh keagungan hari itu danrasa 


takutnya akan kenyataan terjadinya hari ibu, seperti yang disebutkan pada 
firman Allah SWT, ye 5, 3 SAN 3 “Kiamat itu amat berat bagi 


——- langit dan di bumi. ga 3 


| Adajuga yang berpendapat banwa huruf j jarr (huruf ba”) pada 
kata -4: bermakna lahu, yakni lidzaalika al yaum (karena hari tersebut). 
Seperti pada ungkapan fa'altu kadza bi hurmatika (dengan 
. menggunakan huruf ba”) dan boleh juga fa'altu kadza li hurmatika 
(dengan menggunakan huruf Jam), karena memang huruf ba' (bi), huruf 


lam (li), dan kata fii, sangat dekat maknanya untuk hal-hal . ini. 


Seperti juga pada firman Allah SWT, musa oa Jasad £ 3 ai 
“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Ka : 
Dimana huruf Jam pada kata «53! disini bermakna fi. i 
Ada juga yang berpendapat, bahwa dhamir pada kata 
kembali kepada kata al amr, yakni: langit itu terpecah belah oleh sesuatu 
yang sama dengan sesuatu yang membuat anak-anak kecil menjadi 
beruban. : : : 0 i 
) ' Ada juga yang berpendapat, bahwa dhamir tersebut kembali 
kepada lafazh Allah, yakni: langit itu terpecah dengan perintah Allah. 


38 (Os. Al A'raaf (7):187). 
34 (Os. Al Anbiyaa' (21J:47). 


Ca TSM Ar da» Tana an! 





——aa 


: atap yang terpelihara. 


La MAA MA maAA MP HAN Ae Mma Sa Aa ee DA pam Am “Ba Sm ak Sg Mba mm mba 


AbuAmrubin Al Ala' mengatakan bahwa ayat ini menyebutkan : 


kata munfathir, padahal kata as-samaa bentuknya adalah mu “annats, 


i yang seharusnya digunakan adalah munfathirah, namun as-samaa ini 


adalah bentuk kiasan dari atap, seperti dikatakan: haadza samaa Uu al 
bait (ini adalah langit-langit rumah), dimana yang digunakan disini adalah 
haadza bukan haadzihi. Dalam Al Our'an disebutkan: 


Jae Za , Aa 


Tirta Li las, “Dan Kami menjadikan langit itu sebagai 


29345 


Berbeda dengan setan yang disampaikan oleh Al Farra', ia 
mengatakan? bahwa kata as-samaa “itu dapat dipergunakan dalam 


bentuk mu “annats (female) dan dapat juga iss dalam Oentuk 


mudzakkar (maskulin). 


Sedangkan Abu Ali berpendapat, bahwa bentuk kalimat as- 
samaa “ munfathir itu sama seperti istilah al jaraad al-muntasyar 


(belalang yang beterbangan), atau istilah asy-syajar al akhdhar 


— (pepohonan yang hijau), atau juga seperti istilah nakhl munga “ir 
(kurma yang perjalanan) yang disebutkan pada firman Allah SWT, 
3 pai PRE : “Seakan-akan mereka pokok kurma yang 


Benoane. sta 


. Pada penafsiran lainnya Abu Ali mengatakan: aki dari karlina : 
as-samaa ' munfathir adalah as-samaa' dzaatu infithaar (langit yang 
memiliki pecahan-pecahan), seperti halnya istilah imra ah murdhi '(waruta 
menyusui) yang maknanya adalah wanita yang memiliki seorang anak yang 
masih menyusu. Kata-kata itu disebutkan sebagai penyesuaian saja. 


385 (Os. Al-Anbiyaa' (21J:32). 
46 Lih. Ma'ani Al Gur'an (31199). 
387 (Os. Al Oamar (541:20). : 


Gani) 





Firman Allah SWT selanjutnya, Y yaa »A£306 “Adalah janji- 
Nya itu pasti terlaksana.” Yakni, semua janji tentang hari kiamat, hari 


perhitungan, dan hari balasan, adalah benar, pasti te jadi, dan tidak ada 
keraguan. 


lain adalah benar adanya dan akan terbukti. 


“3 Keempat: Firman Allah SWT, 3 0Juh ol “Sesungguhnya 


ini adalah suatu peringatan. » Maksudnya adalah surah ini, atau ayat- 
i ayat yang ada di surah ini, adalah nasehat dan peringatan. i 


Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud oleh ayat ini 


adalah seluruh ayat-ayat di dalam Al Our'an, karena seluruh isi Al Gur an 


itu si layaknya satu surah saja. ) ) 
War 643 jas A5 v3 “Maka barangsiapa yang 


menghendaki niscaya ia menempuh jalan (yang menyampaikannya) 


kepada Tuhannya. ? Yakni, barangsiapa yang ingin beriman dan 
mempergunakan Al Our'an sebagai jalan untuk menuju Tuhannya, menuju 
rahmat-Nya, menuju ridha-Nya. Oleh karena itu, njatkanlah di dalam hati 


dan tanamkanlah keinginan itu, maka ia akan mencapai tujuan yang 


diinginkannya, karena Al Our'an adalah Ta ah terkuat dan bukti yang : 


paling nyata. 
Beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini telah dinasakh 


dengan ayat yang memerintahkan untuk berjihad. Begitu puladenganayat 
yang hampir sama pada surah al muddatstsir, yaitu firman Allah SWT, 


” 


SA ya “Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia 





CI N Pa 


Mugatil menafsirkan, makna dari firman ini adalah: janji | Allah 
bahwa Ia akan memenangkan agama-Nya ini terhadap agama-agama yang 


aa H0 5 RA  ABRNAA ama ana EP AMAN ba» DAK, 





OI maganaa Te Maag erna maret 2 
. 
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mengambil pelajaran daripadanya (Al Our an). 


Namun pendapat: ini dibantah oleh Ats- Tsa' labi, ja mengatakan 
Bia pendapat yang lebih diunggulkan adalah pendapat yang mengatakan 
bahwa ayat-ayat ini tidak di-nasakh oleh ayat manapun. 


Na ba 
233 Hita JS Eu Bi 3 Ii An UG 
dolas seb AP ua sal 3 uts 

ol de OA Ga 5 sn PI KI Aa 
2 Oa PPNI d kai Pra PP S3 O Kata 
RB UG AI AI Jasa 3 Doli Ooo 3 & | Jai 
Ls K3 Aoi SE 13 SL Ip 
GA dasi IS ya AN ae AB PL Ga KeBN pa 
Oa Pn 


“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bah wasanya kamu 
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau 
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan 
Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia 


Lp 


38 (Os. Al Muddatstsir |741:55). 


| Tafsir Al Al Kel Ls un lo) 





memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari Al Our 'an. Dia mengetahui 
bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan 
orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
— karunia Allah: dan orang-orang yang lain lagi yang 
berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Our 'an dan dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) 
nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 
paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada 
Allah: sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
- Penyayang.” (Os. Al Muzzammil (73): 20) ) 


— Untuk ayat ini dibahas tiga belas masalah: 

Pertama: Firman Allah 2 HS Ye "33i : 215 Sai pisa Hee ol 
Gan Tadi 33 tj, MEI saka 35 Jai “Sesungguhnya Tuhanmu 
mengetahui bahwasanya bani berdiri (sembahyang) kurang dari dua 
pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan 
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu.” 
Ayat ini adalah penanan atau penjelasan atas firman Allah SWT, 
ale 3 531 D 3 Azan a jail 3 Irak D SL Y IN 3 « Bangunlah (untuk 
' sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya). (Yaitu) 
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebih 
dari seperdua itu.” (Os. Al Muzzammil (731:2-4). Seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 

Seperti yang telah kami sehat pula, bahwa ayat ini adalah 
ayat yang me-nasakh (menghapus) kewajiban shalat malam. 


Makna dari kata e 1 pada ayat ini adalah mendirikan shalat. 





ata TN Mnet 





| Wis Al NN 


Sedangkan makna dari kata /55f adalah lebih sedikit (kurang dari). 
Beberapa ulama membaca kata H5 dengan menggunakan sukun 
pada huruf Jam (baca: tsultsai)””. Para ulama itu di antara lain adalah 
Ibnu As-Samaiga', Abu Haiwah, dan Hisyam, yang diriwayatkan dari 
penduduk negeri Syam. Mereka juga membaca kata Man dan kata A5 
dengan majrur (yakni menggunakan harakat kasrah padahuruf fa'dan 


huruf isa Inishfihi dan tsulutsihiy”. 


Oira 'ah ini pula yang dibaca oleh kebanyakan para ulama, 


karena kedua kata tersebut terhubung dengan kata S5. | Maknanya: kamu 
mendirikan shalat kurang dari dua pertiga malam, bahkan kurang: dari 


setengah dan sepertiganya. 
Oira 'ah inilah yang diunggulkan oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, 


— karenapada firman Allah SWT selanjutnya disebutkan, AP Jo | Dae 


“Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 


' batas-batas waktu-waktu itu.” Bagaimana mungkin mereka dapat 
. melakukan shalat setengah atau sepertiga malam 2 mereka tidak 


mengetahui batas-batasnya. 


Sedangkan yang dibaca oleh Ibnu Katsir dan para penduduk 
Kufah adalah menggunakan nashab (yakni menggunakan harakat Jathah i 


. pada huruf fa ' dan huruf tsa en me dan tsulutsahu), karena kedua 


kata ini terhubung dengan kata ': Si. Maknanya: kamu mendirikan shalat 
kurang dari dua pertiga malam, yang kamu dirikan hanyalah setengah dan 


seperti ga malam saja. 


49 Gira'ah dengan menggunakan sukun pada huruf Jam ini termasuk gira ah 


sab'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Al Igna ' (2/796) 


350 Oira'ah ini juga termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana 
tercantum dalam Tagrib An-Nasyr, h. 184. : 





Al Farra' menanggapi bahwa Oira 'ah yang terakhir inilah yang : 


terlihat lebih benar, karena yang dikatakan di awal adalah kurang dari dua 
pertiga, oleh karena itu setelahnya disebutkan penj jelasan dari hekemsng 
tersebut, bukan lebih sedikit lagi. 


Al Ousyairi mengatakan bahwa se menilik gira ah ini, ada tiga : 


kemungkinan maknanya: 


1. 


Mereka melakukan shalat di separuh dan sepertiga waktu alan. 
lalu mereka menambahkan sedikit dari waktu-waktu tersebut 


— karena khawatir mereka hanya melakukannya kurang dari itu, 

: | dan pada penambahan tersebut artinya mereka telah 

melakukannya dengan tepat, karena mereka merasa sangat berat 
untuk melakukan shalat di dua pertiga waktu malam mereka, 


oleh karena itu mereka tidak Manny dan menguranginya 
sedikit. i 


) | Sebenarnya yang iii kepada mereka adalah untuk i 
| melakukan shalat separuh dari waktu malam mereka, lalu mereka 


diberi keringanan untuk menguranginya dan diperbolehkan juga 


Pan Aan ng untuk menambahkannya, oleh karena itu mereka menambahkan 
20. sedikit dari separuh waktu malam itu hingga dekat dengan dua 
—. pertiga malam, dan yang terbiasa melakukan shalat sepertiga dari 


waktu malam mereka menambahkan sedikit hingga dekat dengan 


. separuh waktu malam. 


— Ada tiga waktu yang boleh mereka pilih, separuh waktu malam . 
Tn mereka, atau menguranginya sedikit hingga sepertiga malam, atau 


melebihkannya sedikit hingga dua pertiga malam. 


Yang pasti, dari ketiga kemungkinan ini di antara mereka ada 


yang melakukannya dan ada pula yang tidak melakukannya, hingga 
akhirnya kewajiban itu dihapus. 





i (Surah TAMAN narA- INA Naah 





Ada juga satu kalangan yang menyebutkan, bahwa yang 
diwajibkan atas mereka sebenarnya adalah sepertiga malam saja, namun 


dari sepertiga itu mereka masih menguranginya. 


Namun pendapat ini hanya berdasarkan atas opini mereka saja, ) 


tanpa di dasari oleh hujjah dan dalil yang benar. 


— Kedua: Firman Allah SWT, 3x31, J3 3 Ip “Dan Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang.” Yakni, Allah SWT mengetahui 
kadar siang dan malam secara hakikat, sedangkan manusia hanya 
— mengetahuinya dengan berijtihad. dan meneliti dengan sungguh-sungguh, 
walaupun tetap saja tidak secara hakikat dan masih bisa dimasuki dengan 

kesalahan. '”— 0 
aa ul ol ae “Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu.” Yakni, kalian 
tidak mungkin mampu mengetahui hakikat siang dan malam yang: 
. sebenarnya dan melakukan apa yang telah diperintahkan kepada kalian. 
: Ada juga yang berpendapat bahwa makna dari firman ini adalah: 
kalian tidak akan mampu untuk menegakkan shalat malam dengan 
sebenarnya. : 

— Namun makna yang pertama lebih tepat, karena shalat malam 
tidak pernah diwaj ibkan untuk dilakukan secara penuh (seluruh waktu 
malam). 

Mugatil dan ulama wannya menwayalkan. setelah Bunga 
firman Allah SWT, 26 35 1 @ IS yet IMO IS II 
“Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit 
(daripadanya). (Yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua 


itu sedikit. Atau lebih dari seperdua itu.” Hal ini dirasakan berat oleh 





kaum muslimin pada saat itu, karena mereka tidak mengetahui waktu yang 
tepat seberapa lamakah separuh malam itu, dan seberapa lamakah 
seperempat malam itu? Lalu karena mereka khawatir melakukan kesalahan, 
mereka menambahkan waktu shalat mereka hingga membuat kaki-kaki 
mereka membengkak dan wajah mereka terlihat pucat pasi. Kemudian 
Allah menurunkan rahmat-Nya dan meringankan beban tersebut dengan 
menurunkan firman-Nya: sae ae al He “Allah mengetahui bahwa 
kamu sekali-kali Gank PNP menentukan batas-batas waktu-waktu 
itu.” : 


Kata ol pada ayat ini an mukhaffafah yang maksudnya adalah ) 
anna tsagilah, yakni: alima annakum... artinya: Allah mengetahui bahwa 
kalian tidak akan mampu untuk menentukannya secara pasti, dan apabila 
kalian tambahkan maka itu akan lebih memberatkan, namun apabila kalian 
kurangi maka itu akan menambah beban psikologi. 


Adajuga yang berpendapat, bahwa makna dari firman ini adalah: 
Allah menciptakan siang dan malam dengan kadarnya) masing-masing, 
seperti yang terdapat pada firman Allah SWT, Gali 2333 sisa aan 3 z 
“Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia (uga) telah 


menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. 232 


Namun dalil ini dibantah oleh Ibnu Al Arabi, ia mengatakan?” 
ukuran penciptaan tidak ada hubungannya dengan suatu hukum, namun 
yang terkait dengannya adalah tugas-tugas dan pembebanan yang 
diberikan menurut kehendak Allah. Ha : 


” 


Ketiga: Firman Allah SWT, SS «Maka Dia memberi 


351 (Os. Al Furgaan (251:2). 
352 Lih. Ahkam Al Our 'an (41881). 
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keringanan kepadamu.” Yakni, Allah kembali memberikan ampunan. 
— Firman ini menunjukkan bahwa di antara kaum muslimin pada saat itu ada 


yang tidak melakukan sebagian shalat malam yang telah diwajibkan atas 


mereka. : ) 
— Adajuga yang berpendapat bahwa makna dari firman ini adalah: 
Allah mengampuni kalian atas shalat malam yang diwajibkan kepada kalian 
(yakni menghapuskan kewaj iban itu) apabila kalian tidak empu untuk 
melakukannya. 
Makna awal dari kata taubat (15) sendiri adalah kembali, 
— seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu, makna dari 
kata ini disini adalah: dikembalikan dari sesuatu yang memberatkan kepada 
sesuatu yang lebih ringan, dari sesuatu yang menyulitkan kepada sesuatu 
yang lebih mudah. Karena perintah atas mereka adalah untuk melakukan 


— shalat malam sekaligus memperhatikan waktu dengan cara berusaha 


'mengukurnya semaksimal mungkin, maka bukan hanya kewajibannya saja 
yang diringankan namun juga usaha untuk mengukur waktunya. 


. Keempat: Firman Allah SWT, OA 323 as 1 35 “Karena 


itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Our 'an.” Ada dua 
— pendapat dari para ulama mengenai makna dari kata gira 'ah pada ayat 
ini?, yang pertama mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah benar- 
benar bacaan Al Our'an, yakni bacalah beberapa ayat Al Our'an yang 
kalian anggap mudah ketika kalian melakukan shalat malam. 


As-Suddi memberikan batasan ayat tersebut hingga seratus ayat. 


PN juga yang Pan oleh Al Hasan, iamenambahkan: barangsiapa 


353 Kedua pendapat ini disebutkan dalam Tafsir Al Mawardi (6/132), dan juga 
kitab Ahkam Al Gur'an karya Ibnu Al “Arabi (4/188 -. 


Was Al Ourthubi 








| 
i 
| 
| 
| 
| 
: 
f 
, 


yang membaca seratus ayat pada setiap malam maka ia tidak akan dihuyjah 
. oleh Al Our an di hari kiamat nanti”. Ka'ab juga menambahkan: 
barangsiapa yang membaca seratus ayat pada setiap malam maka ia telah 
tertulis sebagai gaanitin. Sedangkan Sa'id berpendapat bahwa batasan 
' minimum'dari bacaan tersebut adalah lima puluh ayat. : 


' Menurut saya (Al Ourthubi): Penambahan yang diungkapkan 
oleh Ka? ab lebih tepat, karena Nabi SAW pernah bersabda, '”—— 


2 Ela u 013 3 Ga Pa Al ja S3 





Ne Abaransmpa yang membaca Ma ayat, maka ia tidak | 

: akan ditulis sebagai seorang yang lalai. Barangsiapa yang : 

».. membaca seratus ayat, maka ia akan ditulis sebagai gaanitin 

L.. (orang-orang yang taat). Dan barangsiapa yang membaca 

-seribu ayat, maka ia akan ditulis sebagai muganthirir??.” 

HR. Abu Daud ath-Thayalisi dalam kitab musnadnya, yang 

N . diriwayatkan dari Abdullah bin Amru. Dan hadits ini secara 

| ) | 0 lengkap telah kami sebutkan pada kata pengantar | kitab i ini. 
D0... Walhamdulillah. | 

) Ni Adapun pendapat yang Pkedua sumabibk: bahum makna gira “ah 


: pada firman Allah SWT, 4 yag C 152 38. “Maka bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Our 'an.” adalah shalat, yakni: shalatlah apa 


38 Lih. Tafsir A I Hasan Al Bashri 23 73). : i 

355 Yakni ia akan diberikan pahala satu ginthar, dan sebssaimara discbuikan di 
dalam hadits bahwa satu ginthar itu setara dengan seribu dua ratus ugiyah,- dan 
satu ugiyah itu lebih baik Sepat apa yang ada di antara Tea dan bumi. Lih. An- 
' Nihayah (4113). 2 


Ca ag PN : 





yang dianggap mudah bagimu. Karena memang terkadang shalat 
disebutkan dengan kata Our'an, seperti pada firman Allah SWI, 
: small Otanas “Dan (dirikanlah pula shalat) Shubuh.” 
Ibnu Al Arabi mengatakan”, bahwa pendapat yang kedua lah 
yang lebih tepat, karena makna shalat untuk ayat ini lebih mengena. 


Menurut saya (Al Ourthubi): Pendapat pertama lah yang lebih 
tepat, karena makna itu adalah makna zhahir dari kata tersebut, sedangkan : 
makna yang disampaikan oleh pendapat kedua adalah makna kiasan, yaitu 
menyebutkan nama sesuatu dengan satu bagian yang ada di dalamnya 
(menyebutkan: nama shalat dengan gira “ah karena gira ah termasuk salah 

satu yang dilakukan ketika shalat). ) 


Kelima: Beberapa ulama berpendapat, bahwa firman Allah 
SWT, 4, APN Sada 193 236 “Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari 
“Al Our'as an.” aa telah menasakh kewajiban shalat separuh waktu malam, 


— kurang dari separuhnya, atau lebih dari separuh waktu malam. 
F irman Allah SWT ini juga memiliki dua kemungkinan makna: 


1. Menetapkan kewaj iban yang kedua (pengganti), karena ayat ini 
| telah menghilangkan kewajiban yang lainnya. 

12 Menjadi kewajiban yang dinasakh dengan kewaj iban yang ' 

— lainnya seperti ia menasakh kewajiban sebelumnya, karena pada 

“firman Allah yang lain disebutkan: S Hse Ag 13 Jai G3 

PETA OTO LA al Ta “Dan pada sebagian malam hari 

bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 


:56 (Os. Al Israa' (17:78). —— 
357 Lih. Ahkam Al Our an (4/1881). 


Mash TN Ole ha dala nyi 





— tambahan bagimu, Mudah-mudahan T. uhan-mu mengangkat | 

.. kamu ke tempat yang terpuji.”?88 Ayat ini menunjukkan bahwa 

perintah tahajjud disini bukanlah perintah tahaj jud yang 
diwaj ibkan pada ayat sebelumnya (yang mudah). 0 ) 

— Imam Asy-Syafi'i mengatakan bahwa untuk kedua makna ini 
harus dicari dalil dari sunah, dan kami menemukan di dalam hadits 
Rasulullah SAW bahwa shalat yang diwajl ibkan hanyalah shalat yang lima 
waktu saja. 


Keenam: Al Ousyairi Abu Nashr mengatakan: Yang lebih 
diunggulkan oleh para ulama adalah bahwa kewajiban shalat malam itu 
telah dinasakh untuk seluruh umat, namun tetap wajah bagi diri Nabi 
SAW seorang. 2 . 


. Akantetapi segelintir ulama masih mewajibkan shalat alami ini 
untuk umat Nabi SAW, karena hukum nasakh hanya meringankan 
kadarnya saja, sedangkan kewaj ibannya tetap, seperti halnya kewaji iban 
je Sana kurban pada : firman Allah SWT, HA Ji seal Tae KAS ya aya 
SIM Gp : Kasal 63 “Maka bagi siapa yang ingin Nu an 
sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban 5 
yang mudah didapat. ”359 Shalat malam hukumnya tetap wajib seperti : 
tetapnya kewajiban menyembelih kurban, namun kadar kewaj iban itu 

: diserahkan kepada kaum muslimin yang menegakkannya. SR 


 Pendapati ini i pula lah yang diikuti oleh beberapa Kelik kaum. 
muslimin, mereka mengatakan | bahwa kewaj iban shalat malam itumasih 
ada walaupun jumlahnya tidak terlalu banyak seperti dulu. Mereka adalah | 


358 (Os. Al Israa' 7:79. 
:5? (Os. Al Bagarah (21:196). 


Po. 
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para pisan madzhab Al Hasan. 


i Berbeda halnya dengan madzhab Asy-Syafi” 1, , mereka 
berpendapat bahwa shalat malam telah dinasakh secara keseluruhan, oleh. 


) karena itu tidak ada lagi yang namanya kewajiban untuk shalat malam. 


Kewajiban itu hanya dikhususkan bagi diri Nabi SAW saja, dan jumlahnya 
pun tergantung dengan keinginannya sendiri. : 
) — Lalu apabila telah dinyatakan bahwa shalat malam itu bukanlah 
suatu Kewai iban, maka firman Allah SWT yang menyebutkan, 
— KLS 1,330 maknanya adalah: dirikanlah shalat malam jikaitu mudah 
| bagimu, di dan shalatlah apabila kamu PAN Gakni Mena : 
sunah). 
Nan iheberand ulama yang berpendapat bahwa kewajiban itu 
— dinasakh secara keseluruhanj juga memutuskan bahwa hukum shalat malam ) 
bagi diri Nabi SAW juga hanya disunnahkan saja, dan firman Allah yang 
— menyebutkan: AN 1865 kata nafilah pada ayat ini benar-benar bermakna 
hi maja (yakni: sebagai ibadah sunah bagimu). 
) ) Sedangkan beberapa ulama lain yang berpendapat bahwa pada 
2 awalnya yang dinasakh adalah kadar dari shalat malamnya saja, tidak 
: kewajiban shalat malamnya secara keseluruhan, namun setelah itu 
kewajiban tersebut dinasakh juga, akan tetapi melalui ayat-ayat yang 
menj jelaskan waktu-waktu shalat fardhu, seperti misalnya firman Allah 
SWT, gasal Taja sil “ Dirikanlah shalat dari sesudah : 
5 matahari tergelincir. 7360 Juga firman Allah SWT, c 2 Has ae A1 j3 
2 ea 3 113 “Maka bertasbihlah kepada Allah (dirikanlah shalat) 
di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada di 


se (Os. Allsraa' (171:78). 


Gl 





waktu Shubuh.” 


Juga dari Simi hadits Nabi SAW yang menyebutkan bahwa 


tambahan-tambahan ibadah shalat lainnya selain shalat yang lima waktu 
adalah tathawwu ' (ibadah sunah). 


' Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa dengan adanya : 


firman Allah SWT, WE Ag Ini ISI Ga i»9 “Dan pada sebagian 


malam hari bersembahyang takerudiah aa sebagai suatu ibadah 


tambahan bagimu.”'? Maka kewajiban shalat malam bagi kaum : 


muslimin secara keseluruhan, termasuk di dalamnya Nabi SAW, telah 
dinasakh. Sama seperti ketika pertama kali shalat malam diwajibkan, 
walaupun lafazhnya hanya ditujukan kepada Nabi SAW namun maknanya 
Ten eakap seluruh kaum muslimin, yaitu pada firman Allah SWT, 


Jt 3 Ode et “Hai orang yang berselimut Mungmmaa 
: Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari.” 


Lalu sebuah riwayat juga menyebutkan, bahwa kewaj iban shalat 
malam itu berlangsung hingga Nabi SAW dan kaum muslimin berhijrah, 


dan setelah mereka menetap di kota Madinah lah kewajiban tersebut 
dinasakh. Dalilnya adalah firman Allah SWT padaayat ini, 


2 aa 2 Daya va. 2 Iu Aa 2. 2s Pc 
Di J3 ya DA YAN j Any op 3 CP Iu Doa Ol die 
-. PL oa 2 - - Pa 

Pr Jaga Joger, 0933 


“Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang 


sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 


— karunia Allah: dan orang-orang yang lain lagi yang berperang di 


361 (Os. Ar-Ruum (30):17). 
222 (Os. Al Israa' (17:79). 


) ) ET Deen 
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jalan Allah.” Karena, kewajiban berjihad itu ditetapkan di kota Madinah, 
sedangkan penjelasan mengenai waktu-waktu shalat berlangsung di kota 
' Makkah. Oleh karena itu, penghapusan kewajiban shalat malam itu lebih 
tepat oleh firman Allah SWT, ad 186 2 In 9 Jl ga 1.9 “Dan pada 
' sebagian malam hari Tea tahajudlah kamu sebaga suatu 


“ibadah tambahan-bagimu.” 


) “ Begitu juga riwayat yang disampaikan dari Ibnu Abbasiy yang 
: mengatakan bahwa'setelah Rasulullah SAW : Sampai di kota Madinah, 
kewajiban shalat malam resmi dinasakh: secara: kesebaruhan dengan 
tinasakhnya firman an SWT, JI Jd Si ? 2 5 Sl par Ha oJ 
Haa Tali 33 2 haglb ab 9 2533 Mhgas3 “Sesungguhnya T uhanmu mengetahui 
bahwasanya kamu pend (sembahyang) kurang. dari dua pertiga 
) malam, atau seperdua malam atau sepertiganya « dan (dem ikian pula) 


segolongan dari orang-orang yang bersama kamu.” 


. Ketujuh: Firman Allah SWT," “ 


Ai ya 08. oya sa 3 Dora 2 pn se NN df Aa 
| OM Jaga Gagak P3 


“Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang 
sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah: dan orang-orang yang lain lagi yang berperang di 
Jalan Allah.” Pada firman ini Allah menjelaskan tentang sebab peringanan 
.kewaj iban shalat malam, di antaranya yaitu karena manusia terkadang 
terserang sakit hingga shalat malam akan sangat memberatkan mereka, 

dan merekaj juga akan merasa berat hati untuk meninggalkan kewaji iban 


tersebut. Juga para musafir yang mengadakan: perj jalanan niaganya, dimana 


Cc NI an ' 





mereka terkadang kelelahan atau juga dihimpit oleh waktu, hingga mereka 
tidak mampu untuk melaksanakan shalat malam. Begitu j juga halnya 
dengan para mujahidin yang berperang di jalan Allah. Oleh karena itu, 
Allah meringankan bagi seluruh kaum muslimin untuk kemaslahatan 
mereka-mereka yang disebutkan ataupun yang lainnya. 

i ) Adapun kata al pada firman ini sama seperti kata al yang 
disebutkan sebelumnya, yakni an mukhaffafah yang maksudnya 
adalah anna tsagilah, prediksi makna yang dimaksud adalah: alima 
annahu sayakuunu, artinya: Allah mengetahui bahwasanya akan 
ada..... : : 


Kedelapan: Pada ayat ini Allah SWT menyamakan derajat yang 
dimiliki oleh para mujahidin dan derajat orang-orang yang mencari nafkah 
untuk dirinya dan keluarganya, begitu juga dengan keutamaan dan 





— kebajikan yang dimiliki oleh keduanya. Hal ini menunjukkan 1 bahwa mengais 2 


rezeki itu setara dengan berjihad, karena keduanya disebutkan secara 


beriri 


| Dalam sebuah riwayat, dari Ibrahim, dari Algamah, disebutkan, 


'bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 

Se Bi jane Ja Ha ab ba kan AG 
Maan Dj : Ii Aj LS 

“Tidak seorang pun yang mencari makanan (nafkah) dari 

satu negeri ke negeri lainnya, lalu ia menjualnya dengan 


— harga yang sesuai, kecuali kedudukannya di sisi Allah seperti 
kedudukan orang-orang yang syahid.” 
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Kemudian setelah i itu Nabi SAW melantunkan firman Allah SWT, 


G7? 
al Jos 3 D jai) Na bi Jas ca DAN 3 Onuran 023 
“Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 


— karunia Allah, dan orang-orang yang lain lagi yana berperang di 


jalan Allah.” 


Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa siapapun orangnya yang 
berusaha untuk mendapatkan sesuatu, dari satu negeri muslim ke negeri 
. muslim lainnya, dengan penuh kesabaran dan pengharapan yang baik, lalu 
ia menjualnya dengan harga yang pantas, maka ia akan mendapatkan 
kedudukan para syahid di sisi Allah. Lalu ia melantunkan firman Allah 
WI, Y sai do surrag D9 -33 “Dan orang-orang yang Beat di 
: mna bumi.” : : : 

: Ibnu Umar meriwayatkan: Tidak ada yang lebih aku sukai dari 
kematian yang diciptakan oleh Allah, disamping kematian ketika berjihad 
di jalan Allah, selain kematian di saat perjalanan untuk mencari karunia 
Allah, mengais rezeki di muka bumi. 


Thawus meriwayatkan bahwa berjalan kaki untuk menutupi 
kefakiran dan kemiskinan sama seperti seorang muja jahid (berperang) di 
jalan Allah. 


Beberapa orang dari kaum salaf pernah win sekuah 
kisah, tentang seorang saudagar yang tinggal di kota Wasith di negeri Irak, 
kala itu ia sedang mempersiapkan gandumnya untuk dibawa oleh sebuah 
— kapal pengangkut ke kota Bashrah melalui perairan. Kepada orang 

kepercayaannya yang akan membawa gandum itu ke Bashrah ia menitipkan 
pesan: “Juallah makanan ini sesampainya engkau di kota Bashrah, jangan 
menunggu sampai keesokan harinya.” Lalu saudagar tersebut juga 
memberitahukan tentang harga yang cocok untuk makanan yang akan 


dibawa oleh tangan kanannya itu. Namun, ternyata di dalam kapal itu ia 





Naa Al Ourthubi | 


dipengaruhi oleh para pedagang lainnya, mereka mengatakan, “Apabila 
engkau menunda penjualan gandum itu selama satu minggu maka kamu 
akan mendapatkan untung yang berlipat-lipat ganda.” Tanpa memikirkan 
nasehat yang telah diberitahukan oleh saudagar pemilik gandum tersebut, 
ia malah menunda penj ualannya. Akan tetapi memang benar adanya, ia 
mendapatkan keuntungan yang berlipat-lipat. Ia pun memutuskan untuk 
menceritakan hal tersebut melalui sebuah surat yang dikirimkan kepada si 
saudagar. Namun ternyata saudagar itu tidak senang dengan kabar yang 
diberikan oleh bawahannya, lalu ia pun membalas surat tersebut dan 
mengatakan: “Wahai orang yang disana! Kita sudah terbiasa merasa cukup 
dengan keuntungan yang sedikit, asalkan tidak ada ajaran agama yang 
kita langgar! Namun kamu telah merusak kebiasaan itu dengan semena- 
mena dan melakukan kesalahan yang sangat besar. Oleh karena itu, jika 


kamu selesai membaca surat ini maka sedekahkanlah uang itu kepada 


kaum fakir di kota Bashrah, semoga aku dihindari dari kebangkrutan Pan 
. melepaskanapa yang bukan menjadi hakku.” 


Diriwayatkan, bahwa ada seorang pemuda yang Sai dari kota 


Makkah selalu menghabiskan waktunya di dalam masjid, hal ini menjadi 


perhatian Ibnu Umar. Namun pada suatu hari pemuda tersebut tidak terlihat 
di sekitar masjid, Ibnu Umar pun bertanya-tanya mengenai keberadaan 
pemuda itu, dan ia segera mendatangi rumahnya setelah ia diberitahukan 
letak kediamannya itu. Sesampainya Ibnu Umar di sana, ia hanya bertemu 


dengan ibu dari pemuda tersebut, dan setelah ditanya mengenai kabar 


anaknya ibu itu menjawab, “Ia sedang bekerja mengurus bahan 
makanannya untuk dijual.” Setelah mengetahui hal tersebut Ibnu Umar 


pun berpamitan. Ketika pada suatu hari Ibnu Umar bertemu dengan pemuda 


tersebut, ia berkata, “Wahai anakku, mengapa engkau menyibukkan diri 


dengan bahan makanan? Mengapa tidak hewan unta? Atau mengapa tidak i 
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hewan lembu? Atau mengapa tidak hewan domba?.” Ia menjawab, 
“Karena pemilik makanan itu lebih suka dengan suasana kering, sedangkan 
pemilik hewan cas lebih suka dengan hujan.” 


ar 


Kesembilan: Firman Allah SWT, 4, #5 et «Maka 


bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Our an.” (menurut penulis 
kitab, makna firman ini) yaitu: dirikanlah shalat semampumu. 


Pada ayat ini Allah SWT masih mewaj jibkan shalat malam, 
walaupun jumlah shalat tersebut diserahkan kepada pelaksananya yang 
menurutnya tidak memberatkan. Namun kemudian kewaj iban ini juga 
dinasakh dengan kewajiban shalat lima waktu, seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 


) — Ibnu Al Arabi mengatakan? bahwa bebernya: kalangan 

berpendapat firman ini menetapkan kewaj iban shalat malam masih ada 
walaupun hanya dua rakaat. Pendapat ini disampaikan oleh Al Bukhari 
dan ulama lainnya. Dan imam AlAI Bukhari juga mengkhususkan : satu 
: pembahasan dari Musunya yang menyebutkan Tn berikut: 


) ae Up US y Bab da ikat 
An ka aa ja Da Y Uya 
2s an up dare AN basa os ne Na i 
mi ab pa vi, Nan Ke Wi mao Goa 
HS 


383 Lih. Ahkam Al Our 'an (4/1882). 
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. “Syetan akan mengikatkan kepala setiap manusia yang tidur 
. sebanyak tiga ikatan'8, dan pada setiap ikatan itu syetan 
juga membisikkan 'engkau memiliki malam yang masih 


panjang, karenanya tidurlah yang nyenyak. ' Namun apabila 


salah seorang dari mereka memaksakan diri untuk 


bangkit dari tidurnya dan langsung mengingat Allah, maka 


terlepaslah satu ikatan yang ada pada dirinya. Lalu apabila 


ia melanjutkannya dengan berwudhu, maka ikatan 
: yang kedua juga akan terlepas darinya. Lalu apabila ia 
melanjutkannya dengan mendirikan shalat, maka ia telah 
melepaskan diri dari semua ikatan. Maka dia pun akan 
bangun pagi menjadi seorang yang bersemangat dan 
memiliki jiwa yang bersih. Namun jika fidak (bangun dan 


“shalat malam) maka jiwanya kotor dan malas.” : 


Imam Al Bukhari juga meriwayatkan sebuah hadits, dari Samurah 
bin Jundab, ia berkata: Nabi SAW pernah memberitahukan tentang tafsir 


sebuah mimpi, beliau bersabda, 


364 Ada yang berpendapat di bagian belakang dan ada juga yang berpendapat 
tepat di bagian atas kepala. Namun maknanya adalah syetan itu akan memperpanjang 
— tidur seseorang dan membuat mata menjadi berat untuk bangkit dari tidur, seakan- 


akan orang tersebut telah diikat Dengan tiga ikatan. Lih. Lisan Al “Arab (entri: 


. gafaa). 

265 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jum'at, bab: Hadits tentang Syetan 
yang Mengikat Kepala Setiap Manusia yang Tidak Melaksanakan Shalat Malam. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat 
orang yang bepergian, bab: Riwayat tentang Orang yang Tidur di sepanjang Malam 
hingga pagi Hari. Diriwayatkan pula oleh Malik pada pembahasan tentang 
menggashar shalat ketika bepergian, bab: Kumpulan Nasehat Mengenai Shalat (J/ 


176). Diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada pembahasan tentang ibadah-ibadah 


sunah, bab: 18. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
igamah, bab: 174. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al Musnad (2/243). 
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“ Adapun mengenai batu yang memecahkan kepalanya, 
artinya adalah Al Our 'an telah datang kepadanya namun ia 
meninggalkan ajarannya, (salah satunya adalah) dengan 
tertidur pada saat kewajiban shalat (telah 


memanggilnya).”8 


Sebuah riwayat dari Ibnu Mas'ud menyebutkan: 


Ke Li AG ea MA sia AN Ai 3 
aa SORE JL J5 B5 Ju 


Pernah disebutkan disisi Nabi SAW tentang seseorang yang tidur 
di sepanjang malamnya hingga pagi, beliau bersabda, “Orang 


2367 


itu telah dikencingi oleh syetan di kedua belah telinganya. 


Ibnu Al Arabi melanjutkan?88: Hadits-hadits ini menunj ukkan 
bahwa kata shalat secara mutlak (kata yang tidak terikat/makna shalat 
secara umum) adalah untuk shalat yang wajib (yakni shalat lima waktu), 
dan dengan begitu maka kata mutlak disini diartikan dengan makna 


36 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jum'at, bab: Hadits tentang Syetan 
yang Mengikat Kepala setiap Manusia yang tidak Melaksanakan Shalat Malam. 

37 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jum'at, bab: 13. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat orang yang 
bepergian, bab: Riwayat tentang Orang yang Tidur di Sepanjang Malam Hingga 
Pagi Hari (1/537). Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang 
shalat di waktu malam, bab: 5. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada 
pembahasan tentang igamah, bab: 174. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al 
Musnad (1/375). 

368 Y ih. Ahkam Al Our an (4/1882). 
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mugayyad (kata yang terikat/makna shalat secara khusus) karena cakupan 
kemungkinannya. Dengan begitu maka gugurlah pendapat yang 
mengatakan bahwa kewajiban shalat yang dimaksud adalah shalat malam. 

Dalam kitab shahih juga disebutkan sebuah hadits, dari Abdullah 
— binAmny,ia berkata: Rasulullah SAW pernah memberi nasehat kepadaku, 
“Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti si fulan, yang selalu bangun 


di waktu malam namun fidak melakukan shalat malam.”8 


Apabila shalat malam itu diwajibkan, makatidak mungkin Nabi 
SAW membiarkan orang tersebut meninggalkannya, beliau pasti akan 


menegurnya dengan keras. 


— Dalam kitab shahih juga disebutkan sebuah hadits lainnya, dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata: ketika Nabi SAW masih hidup, setiap 
orang yang bermimpi sesuatu pasti menceritakan mimpi tersebut kepada 
Nabi SAW. Pada saat itu aku masih sangat muda sekali dan belum 

menikah, aku masih sering tidur di masjid. Lalu pada suatu malam dalam 
tidurku aku bermimpi seakan dua orang malaikat telah mengangkatku dan 

membawaku ke dalam neraka, ternyata neraka itu berlipat-lipat seperti 
— lipatan yang ada pada sebuah sumur, dan neraka juga memiliki dua buah i 
tanduk (seperti dua papan balok yang ada di atas sumur), dan ternyata di 
dalam neraka juga terdapat orang-orang yang kukenal sebelumnya, pada 
saat itu aku cepat-cepat mengatakan: a'udzu billahi minan naar (aku 
berlindung kepada Allah dari api neraka). Lalu aku bertemu dengan 


3? HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jum'at, bab: Hadits tentang 
Ketidaksukaan Nabi SAW terhadap Seseorang yang Bangun di Waktu Malam 
Namun Tidak Melakukan Shalat Malam. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim 
pada pembahasan tentang puasa, bab: Larangan Berpuasa dalam Jangka Waktu 
yang Lama (satu tahun/seumur hidup) bagi Orang yang akan Berpengaruh Buruk 
Terhadapnya karena Puasa Tersebut. Lih. Al-Lu 'lu' wa Al Marjan (1/286). 
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malaikat yang lain, dan ia berkata kepadaku: J anganlah kamu khawatir. 3 


Saat itu aku terbangun dari tidurku, dan secepatnya aku pergi ke rumah 
Hafshah (kakak perempuannya yang sekaligus istri Nabi SAW) dan 
menceritakan tentang mimpi tersebut, lalu Hafshah menceritakannya : 
kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda: “Abdullah akan menjadi 


seorang yang baik apabila ia shalat di waktu malam. ”370 jak saat itu 


Abdullah hanya meluangkan sedikit waktunya di malam hari untuk tidur. 


Hadits ini menunjukkan, bahwa meninggalkan shalat malam itu. 


bukanlah sebuah maksiat, karena jika tidak melakukannya adalah sebuah 
maksiat maka malaikat itu tidak akan mengatakan, | anganlah kamu 
i khawatir.” Wallahu a lam. 


Kespulak: Apabila telah terbukti bala shalat anta itu 


' bukanlah suatu kewajiban Na shalat lima waktu, dan bahwasanya 


firman Allah SWT, ! Sa Ga ME 15136 “Karena itu bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Our an.” dan juga firman Allah SWT, 
nas Ka Nya 235 «Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al 
Stan 'an.” Kedua firman ini ditafsirkan sebagaimana makna zhahirnya, 
yaitu bacaan Al Our'an yang dibaca ketika shalat, maka para ulama setelah 
itu berbeda pendapat mengenai kadar bacaan yang harus dibaca ketika 
ata 2 NN 
— Imam Malik danimam Asy-Syafi'i berpendapat, bahwa membaca 
surah Al Faatihah adalah suatu keharusan, tidak boleh diganti denganyang 


30 HR. Al Bukhari saga pembahasan tentang Jum? at, bab: Keutamaan Shalat di 
Waktu Malam. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang 
keutamaan yang dimiliki para sahabat, bab: Keutamaan yang Dimiliki oleh Abdullah : 
bin Umar. Lih. Al-Lu'lu'wa Al "Ia (2/304-305). 
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lainnya, dan tidak boleh juga mengurangi bacaan Jumlah ayatnya. 

— Sedangkan imam Abu Hanifah berpendapat, bahwa batas minimal. 
— dari bacaan yang harus dibaca adalah satu ayat, dari surah apapun dari Al 
Our'an. Namun pada riwayat lain dari imam Abu Hanifah menyebutkan, 
“bahwa batas minimal bacaan yang harus dibaca adalah tiga ayat, karena 
tiga ayat adalah jumlah ayat paling sedikit dalam satu surah. 

Pendapat yang pertama tadi disampaikan oleh Al Mawardi?”!, 
sedangkan pendapat yang kedua disampaikan oleh Ibnu Al Arabi””. 
Adapun pendapat yang paling benar adalah pendapat yang disampaikan 
oleh imam Malik dan imam Asy-Syafi'i, seperti yang telah kami jelaskan 
pada tafsir surah Al F aatihah di awal kitab ini. Walhamdulillah. : 


Lalu ada juga yang menafsirkan, bahwa bacaan Al Our an yang 
dimaksud pada ayat bab ini adalah bacaan di luar shalat. 

Ada dua pendapat lagi dari para ulama mengenai penafsiran 
seperti ini, yakni tentang mutlaknya perintah dari ayat tersebut. Yang 
pertama adalah disarankan saja (yakni membaca Al Our'an itu tidak | 
diwajibkan), dan pendapat ini diikuti oleh kebanyakan para ulama, dengan 
alasan: apabila membacanya diwajibkan maka akan diwajibkan pula untuk ) 
dihapal. Dan yang kedua adalah diwajibkan, dengan alasan: agar dengan | 
membacanya akan terlihatlah kemukjizatannya, karena di dalamnya 
terdapat banyak sekali bukti-bukti keesaan Allah dan pengutusan Rasul. 
Dan tidak mesti jika seseorang diharuskan untuk membacanya, mengetahui 
kemukjizatannya, dan membuktikan dalil-dalil tauhid, juga harus 
menghapalnya, karena menghapal Al Our'an itu hukumnya hanya sunah - 


3 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/133). 
372 Lih. Ahkam Al Our 'an (4/1883). 
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(pendekatan diri kepada Allah yang sangat dianjurkan), tidak sampai 


diwaj ibkan. Kedua pendapat ini disampaikan oleh Al Mawardi”. 
Lalu ada lima pendapat dari para ulama mengenai kadar bacaan 


yang diperintahkan oleh ayat ini?”', yang pertama adalah: Al Our an secara 


keseluruhan, karena Allah telah menjadikan Al Our an agar mudah dibaca 


oleh para hamba-Nya. Ini adalah pendapat dari Adh-Dhahhak. Sedangkan 


pendapat kedua, yang diriwayatkan dari J uaibir menyebutkan: satu pertiga 
Al Our'an. Pendapat yang ketiga yang disampaikan oleh As-Suddi, adalah: 


duar ratus ayat. Pendapat yang keempat dari Ibnu Abbas: seratus ayat. : 


Pendapat yang kelima dari Abu Khalid Al Kinani: tiga ayat, karena tiga 


) ayat adalah Ma ayat paling sedikit dalam satu surah. 


, Kesebelas Firman Allah SWT, 3 la 33 «Dan dirikanlah 


5 sembahyang. : Yakni, dirikanlah kelima-lima sl shalat yang telah diwajibkan 
— tepat pada waktunya masing-masing. ) 


383i | 63 “Tunaikanlah zakat. 2 Yakni, serahkanlah zakat yang : 


diwaj ibkan atas harta kamu. Ini adalah penafsiran dari Ikrimah dan 


Oatadah. Sedangkan Al Harits Al Ukli berpendapat, bahwa yang dimaksud 
dengan zakat pada ayat ini adalah zakat fitri, karena zakat harta pada 


waktu itu belum diwajibkan. 


) Lalu ada juga yang berpendapat bahwa zakat yang dimaksud 
adalah zakat sunah lainnya. Ada juga yang berpendapat bahwa makna 
dari firman ini adalah: semua perbuatan yang baik. Tidak jauh berbeda 
dengan penafsiran yang disampaikan oleh Ibnu Abbas, ia mengatakan : 


39 Lih. Tafsir Al Mawardi (61 133). 
'8 Kelima pendapat ini disampaikan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/133). 
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bahwa makna firman ini adalah: taat kepada Allah dan tulus ikhlas karena- 
Nya. Tan 


S5 


) Kedua belas: Firman Allah SWT, 445 (b'3 Si ya 235 1 “Dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.” Makna dari 


al garadh al hasan (Kat 3) adalah: semua harta yang didapatkan 


dari cara yang baik lalu dikeluarkan dengan tulus ikhlas, hanya mencari 
— keridhaan Allah. : : 


Zaid bin Aslam berpendapat bahwa makna dari al garadh al 


hasan adalah: membelanjakan hartanya untuk keluarganya. Sedangkan 
Umar bin Khaththab berpendapat, bahwa Manan Ae adalah berinfak untuk 
misi jihad di jalan Allah. 

) . Penjelasan mengenai makna dari kata ini telah kami uraikan secara 
lebih mendetail pada tafsir surah Al Hadiid'”. : 


Ketiga belas: Firman Allah SWT, 33 Kaali jean Ls 


wi Ig 2S ES “Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk 


dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi Allah.” 
Diriwayatkan, dari Umar bin Khaththab, bahwa ia pernah membuat hais 
(kurma yang dicampur dengan susu), lalu tiba-tiba datang seorang miskin 


kepada Umar, dan Umar pun langsung mengambil hais tersebut dan 


memberikannya kepada si miskin, namun orang miskin tersebut menolak 


dan mendorongnya kembali kepada Umar. Kemudian orang-orang yang 
ada di sana saat itu pun bertanya-tanya, “Apakah orang miskin itutidak 


tahu apa yang diberikan kepadanya tadi?.” Umar menjawab, “Tentu Tuhan 
795 Surah Al Hadiid ayat 1. : 
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si Pa itu lebih tahu apa yang diberikan kepadanya tadi.” 


Dari perkataan Umar ini seakan ia telah menafsirkan firman Allah 

SWT, A5 sn A1 Ing Oa j3 33 Kain 1 | 235 C3 “Dan kebaikan apa 
— saja yang kamu Kebun untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 

' (balasan) nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik.” Yakni, 
apa-apa yang kamu tinggalkan dan sisakan di belakang untuk diri kamu 

— sendiri, makaitujuga akan mendapatkan balasan yang baik dari Allah. 

N ri cbs «Dan yang paling besar pahalanya ” Abu Hurairah 
menafsirkan, bahwa pahala yang paling besar itu adalah surga. 

: Namun bisajuga besarnya ganjaran yang dimaksud adalah dengan 
diberikannya kelipatan-kelipatan dari apa yang dilakukan, yaitu Pena satu 
kebaikan diganjar sepuluh kali na : Tn 

— Adapun manshubnya kata (2 £ dan kata das, bini kedua 
kata ini berposisi sebagai maf 'ul kalah dari kata ssa£ (dhamir huwa 
pada kata ini adalah maf ul pertama). Sedangkan kata Cat berposisi 

sebagai tamyiz. Untuk kata ah menurut ulama Bashrah kata ini berposisi 
sebagai pemisah, namun menurut ulama Kufah kata ini hanya berperan 


sebagai penopang saja, akan tetapi tidak memiliki posisi i rab. 


| Firman Allah SWT selanjutnya: 11, saat 3 “Dan mokanlah 
ampunan kepada Allah. ” Yakni, bermohonlah Apaan (Naa Allah 


atas dosa-dosamu. 

) " aib 2D | “Sesungguhnya Allah ikia peeangan ” Yakni, 
Allah memiliki sifat Ghafur Tea Pengampun) T para hamba : 

belum memintaampunan. 


( 5 “Lagi Maha Penyayang. 3 Yakni, Allah sayang kepada 


hamba-hamba-Nya yang meminta ampunan. Penafsiran i ini Ne pan Kn 


oleh Sa'id bin Jubair. 
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Orlar Oka 3 DIbb SG KE 
«Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu 

berilah peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah. Dan 
pakaianmu bersihkanlah.” (Os. Al Muddatstsir (741:1-4) 


— Untuk keempat ayat ini dibahas enam masalah: 


— Pertama: Firman Allah SWT, #iJi Cu “Hai orang yang 
berkemul (berselim ut) ” Yakni, wahai yang menyelimuti dirinya dengan 


sebuah kain, menutupi diri, dan tertidur. 
Pada awalnya bentuk dari kata anti ini adalah al 


mutadatstsir, lalu huruf ta “pada kata tersebut diidghamkan ke huruf 


dal, karena kedua huruf itu memiliki karakter pengucapan yang sama. 


Kata awal inilah yang dibaca oleh Ubai (yakni bacaan 4/ Mutadarstsiry”. 


376 Gira'ah ini tidak termasuk gira 'ah sab 'ah yang mutawatir. 








Mu Al Muddatstsir | 





| Mugatil meriwayatkan, bahwa kebanyakan ayat dari surah ini 


. diturunkan atas dasar kisah Al Walid bin Al Mughirah. 


Dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan, dari salah satu sahabat 
Nabi SAW yang sering menyampaikan hadits tentang keadaan Nabi SAW, 
yaitu Jabir bin Abdullah. Ia pernah berkisah tentang cerita Nabi SAW 


pada awal diturunkannya wahyu La beliau, pada hadits itu NA 


BB ga AP WAN Ga Ufo Lea AH H3 
NN 5 ne Uu & 4 ae sa SN 


& ji 2 Ale” bi doi Is ds “2 
5. B5 4 6 Aa uas as ti ag 
aa Oneg Oa tan SG | 54 pk ud 9 Ia 
053 TIP SK 
Tn PE J8 

. “Pada saat aku berjalan melanjutkan perjalananku, tiba- | 


tiba aku mendengar sumber suara dari atas langit. Lalu aku 


: palingkan wajahku ke atas untuk melihat siapa yang 


n berbicara. Te ernyata ia adalah seorang malaikat yang pernah ) 
datang kepadaku di gua Hira. Malaikat itu sedang duduk di 


“atas 'kursi' yang terletak di antara langit dan bumi.” 


Kemudian Nabi SAW melanj utkan kisahnya: “Aku kaget dan 


merasa takut'”', dan aku memutuskan untuk beranjak 


377 Ada juga yang MengAr ikan lalu aku bangkit dari tempatku Lih. .An-Nihayah 
(1/239). i | 
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— pulang. Sesampainya aku di rumah aku segera berkata 
kepada istriku: “Selimuti aku, selimuti aku..” Lalu istriku 


pun menuruti permintaanku dan segera menyelimutiku." 


Lalu diturunkanlah firman Allah SWT, “Hai orang yang 


berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah peringatan! 
Dan Tuhanmu agungkanlah. Dan pakaianmu bersihkanlah. 


Dan perbuatan dosa tinggalkanlah.” —Pada riwayat lain 


disebutkan, bahwa ayat ini diturunkan sebelum adanya syariat 
shalat— dan perbuatan dosa yang dimaksud adalah menyembah 


patung-patung berhala. Kemudian setelah ayat ini diturunkan 
barulah ayat-ayat lainnya menyusul secara terus menerus. 


Haditsi ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia berkomentar 
: bahwa hadits ini termasuk pada kelompok hadits hasan Shahih. 


Imam Muslim meriwayatkan, dari Zuhair bin Harb, dari Al Walid 
bin Muslim, dari Al Auzai, dari Yahya, 1a berkata: aku pernah bertanya 
kepada Abu Salamah, “Ayat Al Our'an manakah yang pertama kali 


diturunkan?.” ia menjawab, “Firman Allah SWT, Si ck laluaku 


berkata, “Bukankah surah igra "(yakni surah Al Alag).” Kemudian aku 
juga bertanya kepada Jabir bin Abdullah dengan pertanyaan yang sama, 
“Ayat Al Our an manakah yang pertama kali diturunkan?.” Ia menjawab, 
“Firman Allah SWT, 4 42Jf C5 lalu aku berkata, “Bukankah surah igra'” 


Kemudian Jabir menjawab: “Dengarkanlah, aku akan menceritakan 


kepadamutentang kisah yang diceritakan oleh Rasulullah. Beliau bersabda, : 


38 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (3/209). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang keimanan, bab: Permulaan 
Diturunkannya Wahyu kepada Nabi SAW (1/143). Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/428, hadits nomor 3325). 
Diriwayatkan pula oleh para imam hadits lainnya. 
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: “Aku su beruzlah mi di gua Hira selama satu 


— bulan, dan ketika telah selesai aku turun dari gua itu, namun 


— ketika baru sampai di mulut lembah terdengar ada suara : 
yang memanggilku, lalu aku pun melihat ke belakang, ke 
depan, ke samping kanan, dan ke samping kiriku, namun: 


aku tidak mendapati siapa pun di sana. Kemudian suara itu 


2 | kembali terdengar. lalu aku menoleh kembali ke segala 


— penjuru, namun aku tetap tidak melihat siapa pun di sana. 


| Kemudian untuk ketiga kalinya suara itu terdengar lagi, 


) . namun kali ini aku menolehkan kepalaku ke arah atas, dan 


(ash Al Ourthubi 





ternyata memang benar, aku melihat sumber suara tersebut ) 
di atas Arsy di udara - —yakni malaikat Jibril— Lalu tiba- 
tiba aku merasakan tubuhku menggigil yang teramat 
dahsyat, dan aku memutuskan untuk kembali ke rumahku. 
Sesampainya di rumah, aku segera menemui Khadijah dan 
aku berkata kepadanya, selimuti aku, selimuti aku. Ia pun 
segera menyelimutiku dengan sebuah kain dan 
) membasuhkan air ke tubuhku. Pada saat itulah diturunkan 





— Jirman Allah SWT. “Hai orang yang berkemul (berselimut). i 
— Bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan Tuhanmu 


2379 


agungkanlah. Dan pakaianmu bersihkanlah. 


Ibnu Al Arabi mengatakan” bahwa beberapa ulama tafsir 
Keanpalaa bahwa pada waktu itu di dalam hati Nabi SAW sedikit 
terjadi kecamuk atas ucapan yang dikatakan oleh Utbah bin Rabi'ah, lalu 
beliau kembali ke rumahnya dengan membawa perasaan yang sedikit 
terluka. Kemudian, ketika beliau sedang berbaring untuk menenangkan ) 
hatinya, diturunkanlah firman Allah SWT, SI ck “Hai orang yang 
berkemul (berselimut) ji Namun kisah ini batil dan tidak dapat U adikan 
sandaran. | : 

Al Ousyairi Abu Nashr juga menyampaikan beberapa riwayat 
Jain yang tidak jauh berbeda, di antara lain adalah: Pada saat itu Nabi 
SAW mendengar kabar bahwa kaum kafir kota Makkah menyebutnya 
sebagai tukang sihir, dan sebutan itu membuat hatinya gundah gulana dan 
sedih, lalu beliau maen dirinya dengan sepotong kain selimut, kemudian 
Allah berfirman: sa 33 “Bangunlah, lalu berilah peringatan!. ” Yakni, 
bangunlah dan tidak perlu engkau pikirkan apa yang mereka katakan, 
— engkau hanya bertugas untuk menyampaikan risalah Allah kepada mereka. 
: ) Riwayat lain menyebutkan, bahwa beberapa pembesar kaum 
Ouraisy seperti Abu Lahab, Abu Sufyan, Al Walid bin Al Mughirah, Nadhr 
bin Harits, Umayah bin Khalaf, Al Ash bin Wail, dan Muth'im bin Adi, 
mengadakan perkumpulan. Mereka mengatakan, “Pada hari ini kita, para 
' singa padang pasir berkumpul, untuk membahas perkara Muhammad. 


39 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (3/209). Hadits ini juga 
disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul, h. 329-330). 
380 ih. Ahkam Al Our'an (4/1885). 


Ku N Aan 





“iaseorang Maman: Lagi-lagi Al Walid tidak 


— sekali.” 


Kalian telah berselisih paham tentang kabar mengenai Muhammad, dia 


yang mengatakan bahwa ia seorang yang tidak waras, ada juga yang 


mengatakan bahwa : ia seorang paranormal, dan yang lainnya menyebut 


— Muhammad sebagai penyair. Kita sebagai orang Arab tentu memahami, 


oleh 





bahwa tidak mungkin satu orang memiliki semua kemampuan itu. 


— karenaitumari kita panggil Muhammad itu dengan satu sebutan yang dapat 
kita sepakati. ” 


Kemudian salah satu dari mereka berdiri dan mengatakan: “Mari 
kita sebut saja dia sebagai seorang penyair.” Namun sebutan ini ditolak 


olehAI Walid, ia mengatakan, “Aku pernah mendengar syair-syair yang 
. disampaikan oleh Ibnu Al Abrash dan Umayah bin Abi Ash-Shalt, akan 


tetapi yang: dikatakan oleh Muhammad tidak sama — yang d dikatakan 






oleh mereka bu berdua.” 


Lalu seorang lainny berdiri dan berkata, “Ayo kita pangeil saja 





ini, ia mengatakan, “F “Paranormal: itu terkadang berkata jujur dan terkadang 
berkata bohong, akan tea ank pan Ona aa | 





Kemudta seorang sii berdiri lagi dan aa 
an kalau kita panggil dia orang yang tidak waras saja! ”LaluAl 


K Walid menjawab, an yang tidak waras itu sering mencekik orang 





membuat orang-orang yang Tesla di sana bertanya-tanya, apakah Al” 


Walid berniat untuk meninggalkan agama nenek: moyang mereka dan 


— berpindah ke agama Muhammad. Dengan tergesa-gesa Abu Jahal menyusul 
Al Walid dan berkata kepadanya, “Apa yang telah terj adi pada dirimu 
wahai Abu Abdi syams! Orang-orang Ouraisy di sana heran melihatmu 





| Tafsir Al Ourthubi 


setuju dengan pendapat IN 


pergi, dan mereka mengira kamu sepertinya akan berpindah agama! ” Lalu 
— Al Walid menj awab, “Aku tidak seperti yang mereka sangkakan, aku 
hanya bingung memikirkan perihal Muhammad.” Lalu Abu Jahal berkata, 
“Apakah yang biasa diakibatkan oleh seorang tukang sihir itu?.” Al Walid 
menjawab, “Biasanya mereka akan memisahkan antara seorang ayah 
dengan anaknya, antara seorang kakak dengan adiknya, antara seorang 
istri dengan suaminya.” Dengan bersemangat Abu Jahal berkata, “Itulah 
Muhammad.” : 

: — Lalu kabar percakapan ini pun meluas dan orang-orang tidak 
' segan-segan lagi untuk berteriak di hadapan Nabi SAW, “Muhammad itu 
adalah seorang tukang sihir!.” Mendengar hal ini Nabi SAW sangat sedih 
— sekali dan segera kembali ke rumahnya, beliau menyelimutkan seluruh 
badannya dengan sehelai mantel. Kemudian, diturunkanlah firman Allah 
SWT, S3 Bis “Hai orang yang berkemul (berselimut)..” 

—.. Ikrimah berpendapat, bahwa maksud dari kata SI pada 
surah ini adalah: orang yang membawa risalah kenabian beserta beban- 
bebannya. n 0 
Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnu Al Arabi, ia 
mengatakan'"!: ini adalah kiasan yang jauh sekali dari makna sebenarnya, : 
karena pada saat itu Nabi SAW belum diperintahkan untuk menyampaikan 
risalah apapun, dan beliau belum dapat menyampaikan apa-apa karena 
ayat ini adalah firman Allah yang kedua yang diturunkan kepada beliau. 


Kedua: Firman Allah SWT, ASI Bis “Hai orang yang 


berkemul (berselimut).” Panggilan ini merupakan panggilan yang 


381 Lih. Ahkam Al Our'an (4/1885). 





II | i . : Ca TN TA | 











memperlihatkan sikap kelembutan dari yang memanggil Al Karim Jalla 


Jalaluh, kepada kekasih yang tercinta. Karena, kata panggilan tersebut 
diambil dari kondisi Nabi SAW saatitu. Allah SWT tidak memanggil beliau 
dengan langsung menyebut nama, “Wahai Muhammad! ” atau sebutan 
lainnya yang tidak mengekspresikan sikap kelembutan dan kasih sayang ) 
dari Tuhannya, seperti yang telah kami La sebelumnya pa surah 
Al Muzzammil. 


Kata Sangsilaa ini tidak jaah berbeda dengan kata panggilan 


yang digunakan Nabi SAW untuk Ali, yaitu: “Bangunlah wahai aba turab 
(bapak pasir).” Sebelum itu, Ali keluar dari rumahnya dengan keadaan 


kesal kepada Fathimah, lalu ia tersandung bajunya sendiri dan terjatuh di 


atas pasir, namun tanpa membersihkannya ia tidur di Pa Png masjid. 


tg. Riwayat? ini disampaikan oleh Muslim. 


Contoh lainnya adalah kata panggilan yang ian Nabi 


SAW untuk Hudzaifah pada perang Khandak, yaitu, “Bangunlah wahai 


orang yang sedang tertidur.” Seperti yang telah kami sampaikan 


sebelumnya. 


Ketiga: Firman Allah SWT, sbots3 :3 “Bangunlah, lalu berilah 
peringatan!.” yakni, berilah perasaan takut kepada penduduk kota 
Makkah dan peringatilah mereka akan adzab Allah apaan mereka 
menolak untuk beriman. i 

: Beberapa ulama menafsirkan, bahwa makna dari kata indzar 
( 35) pada ayat ini adalah memberitahukan kepada penduduk kota 
Makkah tentang kenabian beliau, karena pemberitahuan itu dapat 


digunakan sebagai pengenalan risalah. 
Adaj juga yang Te RA bahwa makna ayat ini adalah: dakwah 


Was Al ANT 





Nabi SAW kepada penduduk kota Makkah untuk bertauhid, karena itulah 


maksud dari pengutusan beliau sebagai Rasul. 


Al Farra mengatakan? makna ayat ini di adalati: bangunlah, lalu : 
dirikanlah shalat, lalu meaaaaia orang lain untuk shalat. an, — 





Keempat: Firman Allah SWT, sa «Dan Tuhanmu 2 


agungkanlah.” Yakni, Dia adalah Tuhanmu, pemilikmu, pengatur segala 


urusanmu, oleh karena itu agungkanlah, dan sifatilah sebagai Yang Maha : ) ) : 


ba sungguh sangat besar hingga terhindar kepemilikan seorang. — 
: pasangan ataupun keturunan. 2 Ng 3 : ai . : 2 — 
Dalam sebuah hadits disebutkan, bahwa pada saat itu ada yang , ag 
menanyakan, “Bagaimana cara kita memulai shalat?.” Lalu diturunkanlah | . 
ayati ini: - 553 “Dan Tuhanmu agungkanlak ” Yakni Jeon 03 
sebagai Yang Maha Besar. : 


Ibnu Al Arabi mengatakan": Walaupun ucapan Allahu Akbar | 


itu pada umumnya menunjukkan cara bertakbir ketika shalat, namun maksud : 5 


dari ucapan ini adalah pengagungan dan pensucian, untuk menanggalkan 3 


sekutu ataupun berhala dari keesaan-Nya, agar tidak meminta pertolongan Ta 


kepada siapa pun selain-Nya, tidak ada yang dapat 1 melakukan sesuatu | 
melainkan dari kekuasaan-Nya, tidak ada kenikmatan kecuali berasal dari- 


nya, dan tidak ada yang berhak disembah kecuali hanya kepada-Nya. i 2 


Diriwayatkan, bahwa ketika perang Uhud Abu Sufyan : 


meneriakkan, “U 'lu hubal (semoga agamamu ditinggikan).” Lalu Nabi — 8 


SAW bersabda, “Jawablah dengan mengatakan: Allahu a'laa wa ajal ' : ) 





382 Lih. Ma ani Al Our an (3/200). 
383 Lih. Ahkam Al Our 'an (4/1886). 





car IN Mera 


Ma 2 nana Hama 


Me aae Saman Manan 


(Allah dina Maha Tinggi Lagi Maha A gun ). "3 
Lalu dalam syariat, lafazh Allahu akbar menjadi begitu dikenal 


sebagai pengucapan kata takbir dalam beribadah, di antaranya untuk 


adzan, dzikir, shalat, dan lain sebagainya. Kemudian diterangkan 
pula penggunaannya secara umum dalam hadits-hadits Nabi SAW, di 
antaranya adalah sabda beliau: “Pembukanya adalah takbir (mengucap 
Allahu Akbar), dan penutupnya adalah taslim Pena 


assalamu alaikum). "ana 


Hukum konvensi j juga diibai berlaku dalam syariat, contohnya 
adalah mengucapkan takbir ketika menyembelih seekor hewan, yang 
tuj uannya adalah agar terhindar dari kemusyrikan, menyebutkan nama- 
Nya dalam ibadah apapun, dan memisahkan hewan tersebut dari hewan 


— potongan lainnya yang tidak Mey PAN asma Allah sebagai ketaatan 


Sean syariat memotong hewan. 


Menurut saya (Al Ourthubi): Kami telah menjelaskan pada f 
awal pembahasan tafsir surah Al Bagarah?8, bahwa lafazh Allahu akbar 
adalah ucapan yang dipakai dalam ibadah, yaitu di dalam in dan ucapan 


: : yang diajarkan oleh Nabi SAW. 


ai Periwayatan hadits ini telah kami sebutkan Keren Hadits ini Juga 
disebutkan oleh Ibnu Al “Arabi dalam 4hkam Al Our 'an(4/1886). i 


— 3S Ini adalah potongan hadits dari sabda Nabi SAW: “Kunci dari shalat adalah 
— bersuci, pembukanya adalah takbir (mengucap Allahu Akbar), dan penutupnya 
adalah taslim (mengucap assalamu'alaikum).” HR. Abu Daud pada pembahasan 


tentang bersuci, bab: 31 dan juga pada pembahasan tentang Shalat, bab: 73. Hadits 


“Ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang bersuci, bab: 3 


dan juga pada pembahasan tentang shalat, bab: 62. Hadits ini juga Diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang bersuci, bab: 3. Diriwayatkan pula oleh 
Ad-Darimi pada pembahasan tentang wudhu, bab: 22. Death pula oleh 
Ahmad dalam 4! Musnad (1/123). 


2 Surah Al Bagarah ayat 3. 





MEN Al Ourthubi 





Dalam kitab tafsir disebutkan, bahwa ketika diturunkannya firman 
Allah SWT, 0 3 “Dan Tuhanmu agungkanlah.” Nabi SAW 
langsung berdiri dan mengucapkan, “Allahu akbar.” Lalu Khadijah 
mengikuti beliau bertakbir, karena ia mengetahui bahwa itu adalah wahyu 
dari Allah. Penafsiran ini disampaikan oleh Al Gusyairi. 


Kelima: Huruf fa ' pada kata pe adalah sambungan dari ayat 
sebelumnya, yaitu pada kata 506, yakni: bangunlah dan berilah 
peringatan, bangunlah dan agungkanlah Tuhanmu. Penafsiran ini i 
disampaikan oleh Az-Zajjaj. ) 

Ibnu Jinni berpendapat, bahwa huruf fa pada ayat ini adalah . 
huruf tambahan, dan makna ayat ini adalah: “«Agungkanlah Tuhanmu”, sama 
seperti ungkapan zaidan fadhrib, yang 2 pa si zaid. 


”. 


Keenam: Firman Allah SWT, Ha (53 “Dan pakaianmu 
bersihkanlah.” Ada delapan pendapat ulama mengenai makna dari kata 


siyab (3) pada ayat it ini: 

1. Amal perbuatan. 

Hati. 

Jwa. 

Jasmani (abu) 

Istri. 

Akhlak penah: 

Agama. i an 
Pakaian (makna yang paling zhahir). 


Oa se TA Ah an Ke 3 


Ea NN RE TA 





ML ma NN EPA N TAMAN PELAT LA MA LAN LN Men La 


As-Suddi. 


Para ulama yang sisiielalikkan makna yang pertama di antaranya 


adalah Muj ahid dan Ibnu Zaid. Mereka mengatakan bahwa makna ayat 


ini adalah: “Perbaikilah amal perbuatanmu.” Manshurj juga meriwayatkan 
makna yang sama, dari Abu Rizin, ia juga menambahkan: apabila seseorang 


- terbiasa melakukan sesuatu yang buruk maka ia akan dikatakan khabiits 


ats-tsiyaab (amal perbuatan yang kotor), dan apabila seseorang terbiasa 
melakukan sesuatu yang baik maka ia akan dikatakan thaahir ats-tsiyaab 
(amal perbuatan yang 7. Makna yang serupa juga disampaikan oleh 


Salah satu mili lain Gi kata Ka untuk piakna 
perbuatan adalah sabda Nabi SAW: “Setiap orang di hari kiamat nanti 


akan membawa dua pakaian (amal perbuatan) yang dibawanya 
ketika ia mati.” Yakni, membawa dua jenis amal perbuatan, yaitu 





perbuatan baik dan perbi jatan buruk. sni ini Dang olehAl 


' Mawardi3?!, 


Sedangkan para ulama yang sabdaka makna yang keduadi 


. antaranya adalah Ibnu Abbas dan Sa'id bin Jubair. Mereka mengatakan - 
bahwa maknaayat ini adalah, “Bersihkanlah hatimu.” Namun sebenarnya 


ada dua penafsiran yang disampaikan oleh para ulama i ini, yang pertama 
adalah: “bersihkanlah hatimu dari perbuatan dosa dan maksiat”, penafsiran 
ini disampaikan oleh Ibnu Abbas dan Oatadah. Dan penafsiran yang kedua 
adalah, “Bersihkanlah hatimu dari segala jenis pengkhianatan”, yakni: 


. janganlah berkhianat. Penafsiran ini adalah riwayat lain dari Ibnu Abbas, 
yang diperkuat juga dengan sebuah syair dari Ghailan bin Salamah Ats- 


Tsagafi, yaitu'?: 


37 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/136). 


38 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/ 136), Tafsir Ath-Thabari (29/91), Tafsir Ibnu Jihiyah e 
(16/155), dan Zad Al Masir (8/121). 


cz PAN! Amran | 





Sesungguhnya aku bersyukur kepada Allah karena aku tidak 

Meng an pakaian (memiliki hati) yangtercela. - : 

Dan aku bersyukur karena aku tidak Naa. topeng 
pengkhianatan. 

i — Adapun makna ketiga yang Meski ayat ini, “Dan 
bersihkanlah jiwamu dari dosa-dosa”, juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
yang diperkuat dengan syair dari Antarah'?: 

Karenanya aku berpikir bahwa orang yang pakaiannya (jiwanya) 
buruk. 
Serta ditutupi dengan hal-hal yang diharamkan bukanlah seorang 
. yang baik. | 
: Juga syair lainnya: : 
— Pakaian Giwa- Jiwa) bani Auf itu sangat bersih dan suci.. 
Dan wajah-wajah mereka putih, bersih, dan bersinar terang. 


Para ulama yang memaknai kata tsiyab dengan jasmani 
menafsirkan ayat ini dengan makna, “Dan bersihkanlah tubuhmu”, yakni: 
membersihkan diri dari perbuatan maksiat yang dilakukan oleh anggota 
) tubuh. Lalu mereka juga memperkuat makna ini dengan syair dari Laila”: 
Mereka melemparkan pakaian mereka yang ringan (melemparkan 

diri mereka sendiri). : 


Maka kamu tidak akan melihat lagi yang serupa dengannya f 
kecuali jiwa-jiwa yang dengki. 


39 Lih. Lisan Al “Arab (entri: syakaka), dan juga Zad Al Masir (8/121). 
320 Lih. Lisan Al “Arab (entri: tsaub), namun dalam syair tersebut diriwayatkan 
dari TN pan 


I Surah Al & kebal : 











Pendapat yang kelima menafsirkan ayat ini dengan makna, “Dan 
bersihkanlah istrimu dari segala dosa, dengan mendidik dan memberikan 
nasehat yang baik.” Makna ini didasari oleh kebiasaan orang-orang Arab 
yang menyebut istri dengan sebutan tsaub juga Jibaas (pakaian) atau juga 


—. izaar (kain sarung) Na juga yang disebutkan pada firman Allah SWI, 


gsS» 


ud S5 3 SI ul Sa “Mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamupun adalah pakaian bagi mereka.” ) 
Al Mawardi berpendapat,” Ada dua pentakwilan yang : 
disampaikan oleh para ulama ini, yang pertama adalah: bersihkanlah 
— istrimu, dengan memilih istri-istri yang bertakwa. Kedua, bersihkanlah 
istrimu, dengan mencampuri mereka suara benar, yakni di kubul bukan di 
dubur, di waktu suci bukan di waktu haidh. Takwil ini diriwayatkan dari 
Ibnui Bahr. i 
Di antara para dilain yang memaknai kata sisa dengan arti 
prilaku adalah Al Hasan dan Al Ourazhi. Mereka berpendapat, makna 
ayat ini adalah “percantiklah prilakumu” Fe . Dengan alasan, karena prilaku 
seseorang selalu menaungi kesehariannya seperti pakaian yang menaungi Tn 
tubuhnya. Pendapat ini juga diperkuat dengan sebuah syair: i 
0 . Seseorang yang berprilaku buruk memang tidak dapat dikecam. 


Namun “Ora yang berpakaian bersih (berakhlak mulia) itulah 


. manusia yang sejati. 


laa para ulama pada pendapat ketujuh enak wilkan — 


“bersihkanlah agamamu”. Dalilnya adalah sebuah hadits yang disebutkan 
oleh imam Al Bukhari dan Muslim, yaitu sabda Nabi SAW, 


21 (Os. Al Bagarah (2):187). 
. 2 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/137). 





LK o£- Pa 


053 Ka di ab kain atas 


383. an. .. cu. 3 


j6 Ta NI ra Adi CO yr. Li, 3 
ca Ju Cai Opa 5 U Ws Ii 


“Aku melihat umatku sedang Ji pakaian, di antara 
mereka ada yang mengenakannya sampai batas dada, dan 
di antara lainnya ada yang mengenakannya di bawah dada. 
Dan pakaian yang aku lihat pada diri Umar bin Khaththab 
adalah kain sarung yang diikatkan.” Lalu para sahabat 
bertanya: “Wahai Rasulullah, apa takwil Anda tentang hal itu 
(pakaian)?.” Nabi SAW menjawab, “Itu adalah Agama.” 
Ibnu Wahab menyampaikan sebuah riwayat dari imam Malik yang 
mengatakan, “Aku tidak suka membaca Al Our'an kecuali ketika 
melakukan shalat atau sedang berada di masjid, aku tidak membacanya 
di jalan-jalan, karena Allah SWT berfirman, Jklas 1553 “Dan pakaianmu 
bersihkanlah.” Yang dimaksudkan oleh Malik disini adalah ia memaknai 


pakaian pada ayat ini dengan agama. 


— Abdullah bin Nafi? meriwayatkan, dari Abu Bakar bin Abdul Aziz 
bin Abdullah bin Umar bin Khaththab, dari Malik bin Anas, mengenai 
takwil firman Allah SWT, 549 &Gt33 “Dan pakaianmu bersihkanlah.” 
Yakni, janganlah engkau mengenakan pakaianmu untuk melakukan maksiat. 

“Di antara maknanya adalah syair dari Abu Kabasyah: 


APA MMA LAMA PETA Ma AN 


| 
| 


Pakaian yang dikenakan bani Auf itu sangat bersih dan suci. 


Dan wajah-wajah mereka putih, bersih, dan bersinar terang. 








393 Periwayatan hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya. 
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— Yang dimaksud dengan pakaian yang bersih pada syair ini adalah: 
agama mereka terselamatkan dari hal-hal yang buruk, sedangkan yang 
dimaksud dengan putihnya wajah mereka adalah kerupawanan bentuk 
tubuh mereka, atau bisa juga mereka mencegah diri dengan tidak berbuat 
hal-hal yang diharamkan, atau bisa juga Mn Makna ini disampaikan 
oleh Ibnu Al Arab?'“. i 

) Ikrimah menyampaikan makna kebasik yang dak dari 
Sufyan bin Uyainah, ia mengatakan: makna ayat ini adalah: janganlah 
engkau mengenakan pakaianmu untuk berbohong, menipa, berkhianat, 
atau melakukan do sa lainnya. 

: Adapun para ulama yang memaknai ayat ini dengan maknanya 
yang Zhahir, yaitu membersihkan pakaian yang dikenakan, Pa Kai 
dalam pentakwilannya menj jadi empat pendapat: : | 
1. Bahwamaknaayatini adalah, “Sucikanlah pakaianmu. ” Seperti : 

yang disebutkan oleh syair Imru Al Oais. 
Ta Pakaian yang dikenakan bani Auf itu sangat bersih dansuci. '—— 
2. Maknanya adalah, perpendeklah dan naikkanlah pakaianmu 
: (model gamis panjang/model setelan celana), karena pada 
: pemendekan pakaian itu terdapat hikmah menj: jauhkan diri 
dari najis yang ada di jalan, sebab apabila pakaian itu diulurkan 
hingga menyentuh tanah maka orang yang mengenakannya 
— tidak dapat menjamin pakaiannya tidak terkena sesuatu yang 
— najis. Takwilini i disampaikan oleh Az-Zajjaj dan Thawus. 
3. Maknanya adalah, bersihkanlah pakaianmu dengan air dari segala 
: najis (makna yang zhahir). Penafsiran ini disampaikan oleh 
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— Muhammad bin Sirin, Ibnu Zaid, dan para ulama figh. 
4. Janganlah kamu mengenakan pakaian kecuali dari hasil pekerjaan 
—.. yang halal, agar kamu bersih dari segala sesuatu yang haram. 
Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas juga menyebutkan makna yang 
- - sama, yaitu: janganlah pakaian yang kamu kenakan Sapa 
dari sesuatu yang tidak bersih. 


Ibnu Al Arabi setelah menyebutkan beberapa penafsiran yang 
telah kami sebutkan di atas tadi lalu ia mengatakan'”: tidak ada salahnya ) 
jika ayat ini diartikan dengan bentuknya yang umum, entah itu dengan: 
makna majaz ataupun dengan maknanya yang hakiki (makna sebenarnya). 
Apabila ayat ini diartikan dengan “pakaian yang bersih” sebagaimana arti 
sesungguhnya maka penafsiran tersebut akan mencakup dua makna: 


1. Membatasi pakaian hingga tidak menyentuh tanah, karena jika : 
pakaian yang dikenakan dibiarkan menyentuh dengantanah 
maka akan memungkinkan sekali untuk terkena najis. Karena 
itulah ketika Umar bin Khaththab melihat seorang pemuda dari 
golongan Anshar membiarkan pakaian yang dikenakannya 
menyengser hingga menyentuh tanah Umar berkata kepada 
pemuda tersebut, “Pakaian seorang mukmin itu hendaknya tidak " 
melebihi pertengahan betisnya, tidak diperbolehkan baginya untuk 

— memanjangkan pakaiannya hingga kedua mata kaki. Adapun 
: seseorang yang mengenakan pakaiannya melewati kedua mata 
kaki maka ia telah mencalonkan dirinya sebagai penghuni 


neraka.” 


395 Lih. Ahkam Al Our 'an (4/1887). ) 
396 Riwayat dengan sedikit perbedaan disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ' 
Al Kabir (1/944), yang dinukilkan dari riwayat Ath-Thabrani dalam Al Kabir, dari 


BILA NN DAS i 





— Nabi SAW sendiri telah menetapkan bahwa batasan pakaian itu 
— adalah mata kaki, dan beliauj juga mengancam bahwa orang- 


orang yang mengenakan pakaian hingga bawah mata kakinya 
akan dimasukkan ke dalam neraka. Namun pada kenyataannya 


banyak sekali : orang-orang yang tidak mengindahkan larangan 
Nabi SAW tersebut, mereka tetap memanj angkan pakaian 
mereka hingga di bawah mata kaki dan membiarkan ujung 
pakaian mereka menyentuh ke tanah, padahal dengan begitu 


mereka membuat sibuk diri mereka sendiri yang harus 


) ' mengangkat pakaian mereka ketika melalui tempat yang 
Tg diperkirakan terdapat najis yang dapat mengotori pakaian mereka 
2 ) itu. Ini adalah suatu perbuatan tercela, sombong, pamer, bahkan 


dengan berbuat seperti Itu mereka telah berbuat maksiat 2 h 


membiarkan pakaian mereka disentuh oleh najis yang tidak 
disadarinya, dan membiarkan diri mereka sendiri dimurkai Allah. 
Nabi SAW bersabda, ) : 


Se anda 
“ Allah tidak akan memberikan rahmat-Nya. kepada 


seseorang yang memanjangkan pakaiannya karena 


. menyombongkan diri.” 





Abdullah bin Ma'gil. Riwayat dengan Mani yang serupa juga dinukilkannya dari 

riwayat Ahmad, dari Abu Hurairah. Riwayat yang serupa juga disebutkan oleh 
Malik, Abu Daud Ath-Thayalisi, Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, dan para-imam 
hadits lainnya, dari Ibnu Umar. Riwayat ini juga disebutkan dalam Al Jami Ash- 
Shaghir dengan nomor hadits 959, yang kemudian Pe Aa sebagai hadits 
yang shahih. 


97HR.Al Bukhari pada pembahasan Mang pakaian, bab: Hadits tentang Firman: 


Allah SWT, 0st SA adi Pl ku) C 3 uya . J3 “Katakanlah: "Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah Air koran Nya untuk hamba- 
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sn 


AL —— 4 mmm 


$ Ama 2 LA — LAM ———— ea» 


: Dalam kitab shahih juga Kebun, 


Ga 9G cah dai HA Aj SP 
3 BA ol Y PA SIG As TA ol A1 aa 
Tyo Ia pak an Ig EA ea Ja el 


“Barangsiapa yang memanjangkan pakaiannya dengan 
kesombongan maka Allah tidak akan melihat kepadanya di 
hari kiamat nanti.” Lalu Abu Bakar bertanya, “Wahai Rasulullah, : 
'bagaimana dengan salah satu ujung pakaianku yang selalu terseret 
ketika aku berjalan padahal aku tidak melakukannya dengan 
sengaja?” Nabi SAW menjawab: “Engkau tidak termasuk 


— orang yang melakukannya dengan sombong.” 


Pada kedua hadits ini terdapat larangan Nabi SAW untuk 
memanjangkan pakaian secara umum, lalu Nabi SAW memberi 
pengecualian untuk Abu Bakar, yang mengkhususkan makna 
kedua hadits ini bagi orang-orang yang melakukannya dengan 
niat kesombongan, padahal mereka tidak berhak sama sekali i 
untuk menyombongkan diri, pa perkara si ataupun yang 
lainnya. ) 
2. Membersihkan pakaian dan mensucikannya dari segala najis. Ini 





hamba-Nya'.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang 
pakaian, bab: Hukum Memanjangkan pakaian hingga Menyentuh Tanah. Juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Malik, yang 
' menyebutkan hadits ini pada pembahasan tentang pakaian. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad (2/5). 

338 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang pakaian, bab: Perang yang 
Memanjangkan Pakaiannya hingga Menyentuh Tanah bukan karena Kesombongan. 


KUN ai MIS 


Ps 
- 
| w0) 





adalah makna yang paling nyata dari ayat di atas dan sekali, gus 
salah satu makna yang paling benar dari ayat tersebut. Al 

— Mahdawi menambahkan, makna inilah yang digunakan oleh 
beberapa ulama untuk mewajibkan hukum membersihkan 
pakaian. Sebagaimana juga yang disampaikan oleh Ibnu Sirin 
dan Ibnu Zaid, “Tidak sah shalat seseorang kecuali dengan : 
mengenakan pakaian yang bersih”. 

Dalil ini juga yang dipergunakan oleh imam Asy-Syafi'i untuk 
mewaj ibkan hukum membersihkan dan mensucikan pakaian. Namun hal 
itu tidak diwajibkan oleh imam Malik dan penduduk kota Madinah, seperti 
) halnya dengan membersihkan tubuh. Mereka berdalil dengan ijma para 
ulama yang membolehkan shalat orang yang berhadats kecil untuk 
beristijmar saja (maksudnya, membersihkan najis dari tubuh dengan : 
menggunakan batu atau benda-benda yang kesat lainnya) tanpa harus 
| mencucinya terlebih dahulu. Pendapat-pendapat ini telah kami sampaikan 
— sebelumnya pada tafsir surah At-Taubah?”, walhamdulillah. 


Firman Allah: 





«Dan peronatan dosa “ai berhala) tinggalkanlah.” 
(Os. Al Muddatstsir (741:5) : ) 


Untuk ayat ini hanya terdapat satu pembahasan saja, yaitu: 


3 ya ,. 


“Firman Allah SWT, pak 5 35 “Dan perbuatan dosa 


399 Surah At-TaubahYakni ayat 108. 
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(menyembah berhala) tinggalkanlah.” Mujahid dan Ikrimah 
menafsirkan, bahwa maksud yang harus ditinggalkan disini adalah 
menyembah berhala. Dalilnya adalah firman Allah lainnya, yaitu: 
JA Ge er 1 Iysix6 “Maka jauhilah olehmu berhala- -berhala 
yang najis itu.” Penafsiran i ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
Ibnu Zaid. : : | 


Penafsiran lain dari Ibnu Abbas sialan bahwa makna ayat 
ini adalah, jauhilah olehmu tempat-tempat (yang dapat membuatmu) 
melakukan dosa. Maksud jauhilah disini adalah tinggalkanlah. Makna 
ini pula yang disampaikan oleh Mughirah, dari Ibrahim An-Nakha'i, 0 
ia mengatakan bahwa makna dari kata “ 3 — Yi adalah perbuatan dosa. 

Sedangkan menurut Oatadah, yang dimaksud dari kata Kes 4 
adalah Isaf dan Nailah, dua perna yang dahulu MA di dekat 
Ka'abah. 


Laluadaj juga yang 1 menafsirkan bahwa makna dari kata ?-- — UI : 
adalah adzab, dengan memprediksikan ada mudhaf yang tidak disebutkan, i 
yaitu kata “amal (perbuatan), yakni: jauhilah perbuatan yang mengarah ) 
kepada adzab. Dan makna awal dari kata 1 memang adzab, 
sebagaimana firman Allah SWT, &U Pong telat 
“Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan adzab itu dan pada 
kami, pasti kami akan beriman kepadamu.” Juga firman Allah SWT, 
alat na (ex 5 ale kb “Maka Kami timpakan kepada mereka 
adzab dari langit.”"? Oleh karena itulah terkadang berhala-berhala itu 


“00 (Os. Al Hajj (221: 30). 
“01 (Os. Al A'raaf (7): 134). 
“02 (Os. Al A'raaf (7): 162). 


| KG A! Muddatstsir 





ara an em 0: Alan TA eran Aa. 


i EL. Naa : 


disebut dengan kata -— 4, karena berhala-berhala dapat menyebabkan 
seseorang mendapatkan adzab. : 

Jumhur ulama membaca kata - - 2.3 f dengan menggunakan 
harakat kasrah pada huruf ra “(rijza). Berbeda dengan « gira ah yang 
dibaca oleh Al Hasan, Ikrimah, Mujahid, Ibnu Muhaishan, Hafsh yang 
meriwayatkan dari Ashim, dimana mereka membacanya dengan 


— menggunakan harakat dhammah pada huruf ra '(rujzay'. 


Namun demikian kedua gira ah: ini adalah dua bentuk bahasa 
dengan makna yang sama, Tapa halnya kata adz-dzikr sangan adz- 
dzukr. | : 

Tapi menurut Abul Aliyah, Kiat dan Al Kisa'i, kedua 
gira ah ini berbeda maknanya, kata rujza yang menggunakan harakat 
dhammah bermakna berhala, sedangkan rijza yang menggunakan 
harakat kasrah bermakna najis dan perbuatan maksiat. 

Lalu Al Kisa'i juga menyampaikan makna lainnya, yaitu: rujza 
dengan harakat dhammah bermakna berhala, sedangkan rijza dengan 
harakat kasrah bermakna adzab. ) ) 


Adapun rajza, yang menggunakan harakat fathah pada 
huruf ra', menurut As-Suddi, maknanya adalah ancaman. 


“3 Oira'ah yang menggunakan harakat kasrah pada huruf ra" ini termasuk 
gira ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Tagrib An-Nasyr, 
h. 184. ! 





— FirmanAllah: 


OS Y5 


“Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 


. memperoleh (balasan) yang lebih banyak.” 
(Os. Al Muddatstsir (741:6) 


Mengenai ayat ini dibahas tiga masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, Ian na 23 3 “Dan Janganlah ) 
Mi memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 


banyak.” Mengenai makna ayat ini ada sebelas penafsiran dari para 


ulama: 


1. 


. Janganlah kamu (wahai Muhammad) menyebut-nyebut beratnya 
beban kenabian yang kamu panggul, seperti orang lain yang 


sering menyebut-nyebut bebannya kepada orang-orang yang 
membebaninya. : i 


J anganlah kamu memberikan sesuatu dengan mengharapkan ) 
pengganti yang lebih banyak darinya. Penafsiran ini disampaikan 


oleh Ibnu Abbas, Ikrimah, dan Oatadah. 


Mujahid meriwayatkan, ketika mengomentari penafsiran 


N ini, Adh-Dhahhak mengatakan bahwa hal itu sudah jelas 





diharamkan oleh Allah bagi diri Nabi SAW, karena Nabi SAW 


diperintahkan untuk selalu menjaga akhlak yang mulia dan 
perilaku yang paling baik. Walaupun hal ini diperbolehkan - 
. bagi umatNabi SAW. 


Janganlah kamu melemah untuk memperbanyak kebaikan kamu. 


Makna ini juga disampaikan oleh Mujahid, ia mengatakan bahwa 





Ca IN LA eta eIS 


La Pa AYLA AE MK ME PN MAA APN MEA Ba AL NN CL 2S NAN 


“gx 


kata manna di sini berasal dari matiin seperti halnya hablun 
matiin yang artinya ikatan yang tidak kuat (lemah). Pendapat ini 
diperkuat dengan dalil gira ah yang dibaca oleh Ibnu Mas'ud, 
yaitu: walaa tamnun tastaktsir minal khair (janganlah kamu 
melemah hingga kamu tidak dapat memperbanyak kebaikan 
kamu)". 1. 
4. Janganlah kamu mengagung-agungkan amal perbuatanmu di 
— dirimu sendiri bahwa kamu sudah banyak berbuat kebaikan, 
karena itu adalah kenikmatan yang diberikan Tuhan kepadamu. 
Makna ini juga diriwayatkan dari Mujahid dan juga Rabi, sama 
seperti makna yang disampaikan oleh Ibnu Kaisan, yaitu: 
janganlah amal perbuatan kamu yang banyak itu kamu kira dapat 
— kamu lakukan sendiri, itu adalah amal perbuatan yang 
- dilimpahkan Allah kepadamu, karena Allah berkehendak untuk 
menjadikan kamu acuan bagi hamba Allah untuk beribadah : 
kepada-Nya. 
3 Janganlah kamu menyebut-nyebut amal perbuatanmu di hadapan 
Allah, apalagi bila kamu menyebutkannya berulang-ulang kali. 
Makna ini disampaikan oleh Al Hasan. 


6. Janganlah kamu menyebut-nyebut kenabianmu dan Al Our'an di 
hadapan manusia agar kamu mendapatkan upah yang banyak 
dari mereka. TN NN : ) 

Tn ' Janganlah kamu memberikan sesuatu untuk mencari perhatian 


saja. Makna ini disampaikan oleh Al Ourazhi. 
8. Apabila kamu memberikan suatu pemberian maka berikanlah 


408 Gira'ah ini tidak termasuk gira'ah sab 'ah yang mutawatir. 


| Tafsir Al Ourthubi 





untuk Tuhanmu. Makna ini disampaikan oleh Zaid bin Aslam. 


9. Janganlah kamu mengatakan, “Aku telah berdoan namun doa 
0 tersebut belum juga dikabulkan”. 
10. .—J anganlah kamu melakukan suatu kenalan dan meminta 


ganj arannya, tapi bersabarlah hingga Allah sendiri yang akan 
memberikan ganjaran itu atas perbuatanmu. 


ll. Janganlahkamu melakukan suatu kebaikan hanya untuk dilihat 
- oleh orang lain. i 


— Kedua: Walaupun semua penafsiran di atas Hasi berkaitan 
denjan ayat tersebut, namun penafsiran yang paling diunggulkan adalah 
penafsiran yang disampaikan oleh Ibnu Abbas, yaitu: janganlah kamu 
memberikan sesuatu dengan harapan dapat menerima harta yang lebih 
banyak. Karena, kata manna biasanya digunakan untuk makna ) 
. memberikan, seperti ungkapan: manantu fulaanan kadzaa, yang artinya: 
aku memberikan itu kepadanya. Sebagaimana pemberian juga sering 
disebut dengan sebutan al minnah. Seakan yang disebutkan oleh ayat ini 
adalah perintah kepada Nabi SAW agar harta yang beliau keluarkan hanya. 
karena Allah, bukan mengharapkan perhatian bahkan balasan yang lebih 
besar dari sesama makhluk, karena Nabi SAW tidak diutus untuk 
mengumpulkan harta ataupun keduniaan Pnaga oleh karena itu Nabi SAW 
pernah bersabda, 


sa 5 33 ya Ha, era Yi SA set ye 
“Aku tidak berhak atas nikmat apapun yang diberikan Allah 


kepada kalian kecuali hanya seperlima saja. Namun 


Dudu A! TAP EA 








ga MAA LEAN PE MAMA MASA Tn PA TA ANN a Aa TATAP AP em FP In Aeon memanen Af Pa Pm an maa 


) serena 
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seperlima itu (yang kalian sisihkan) aku kembalikan kepada 
— kalian juga”? : : 

Nabi SAW juga seorang yang lebih Muka kepentingan 
kaum muslimin di sekitarnya dibandingkan kebutuhan keluarga dan anak- 
anaknya sendiri, oleh karena itulah Nabi SAW tidak meninggalkan sama | 

sekali harta warisan untuk keluarganya, karena Nabi SAW tidak pernah 
menyimpan atau Dankan menumpuk harta yang diberikan Allah SWT 
kepadanya. 


Beliauj juga ma shum (telah dijaga oleh Allah) dari keinginan 


 keduniaan. Oleh karena itulah beliau dilarang untuk menerima sedekah. 


Namun beliau tetap diperbolehkan untuk menerima hadiah, hal ini 
ditunjukkan ketika Nabi SAW diberikan hadiah beliau menerimanya dan 


— berterimakasih atasnya. Hal ini juga ditunjukkan oleh sabda beliau yang 


Libra al OS TA 


“Apabila aku dhindang pada perjamuan daging Kai i 
— maka aku akan mendatanginya, dan apabila aku diberikan 


hadiah maka aku akan menerimanya.” 


— IbnuAl Arabi mengatakan": Nabi SAW diperbolehkan dan 
disunnahkan baginya untuk menerima hadiah yang diberikan orang lain 


21 Periwayatan hadits ini telah kami sebuikan Bensin 
“06 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang pemberian, bab: 2. Lea pada 


. pembahasan tentang pernikahan, bab: 73. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim 


pada pembahasan tentang pernikahan, bab: 104. Hadits ini juga Men oleh 
Ahmad dalam Al Musnad (2/424). 
“01 Lih. Ahkam Al Our an (4/1889). 





) ketalanya: namun beliau tidak boleh menerima hadiah yang Nana 
ataupun menumpuk hadiah yang diterimanya. 


i Apabila Nabi SAW saja yang hidup secara sangat sederhana 
dilarang untuk menerima hadiah yang banyak, maka terlebih lagi orang- 
orang yang sudah cukup kaya, mereka tidak sepantasnya untuk menerima 
hadiah yang melimpah dari orang lain, karena hal itu sebenarnya menghina 
dirinya sendiri. 


Begitu ai yang semua baka makna ayat ini adalah: 
janganlah kamu memberikan sesuatu untuk mengharapkan balasannya, | 
karena mengharapkan. adalah tanda ketamakan, dan ketamakan itu 
dilarang bagi diri Nabi SAW, Kanan Allah Dea telah firmankan : 


. kepada beliau: 


- Pa. 


Ss smakin stan 2 aya Latte 5 


| pisan 


“Dan janganlah kamu peak Pa matamu kepada apa yang telah 


Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 


kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia 
” Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal.” i 
Walaupun bunga kehidupan ini diperbolehkan bagi para umatnya 
yang lain, karena itu adalah nikmat dari Allah kepada para makhluk-Nya 
di dunia. Mereka diperbolehkan untuk masanya mencarinya, dan 
. memperbanyaknya. 
: Sedangkan para ulama yang meriafsirkani ayat ini dengan amal 
. perbuatan, yakni: janganlah kamu menyebut-nyebut amal perbuatanmu 


408 (Os. Thaahaa (201:131). 
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“kepada Allah dan memperbanyaknya, ini termasuk salah satu makna yang 
baik, karena seorang manusia yang menghabiskan seluruh hidupnya untuk 
berbakti dalam ketaatan kepada Allah, tanpa adanya keinginan dari diri 
. sendiri, maka tidak mungkin ada rasa syukur di dalam dianya atas nikmat : 
yang telah Allah berikan. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 3S 25 Y, “Dan janganlah 
— kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak.” Jumhur ulama membaca kata G3 5 dengan menggunakan dua 
huruf nun yang terpisah (tamnun), sedangkan Abu As-Sammal AlAdawi, . 
Asyhab Al Ugaili, dan Al Hasan, membacanya dengan menggabungkan 


keduanya dan mentasydidkannya (tamunna)'”. 


Dan untuk kata FA jumhur ulama membacanya dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf ra (marfu'), yang memiliki 
— makna saat ini (present), seperti ketika seseorang mengatakan: ja a 
zaidun yarkudh yang artinya Zaid datang dengan berlari (raakidhan). 
Dengan bentuk present ini maka makna ayat di atas menj adi: janganlah 
kamu memberikan sesuatu dengan harapan Nana gantinya yang 
lebih banyak. 


Namun kata ini dibaca oleh Al Hasan dalam bentuk majzum 


(menggunakan sukun pada huruf ra yo, sebagai jawaban dari kata 





19 Gira'ah yang menggabungkan kedua huruf nun tidak termasuk gira ah sab'ah 
yang mutawatir. Yang menyebutkan Lupa “ah ini adalah Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (16/156). 

10 Gira'ah Al Hasan ini tidak termasuk gira ah cah 'ah yang mutawatir. Dan 
yang menyebutkan gira 'ah ini adalah Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(16/156), dan disebutkan pula oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/372). 
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larangan yang disebutkan sebelumnya (Jaa tamnun). Akan tetapi pendapat 
ini tidak dapat diterima, karena kata sai bukanlah sebuah jawaban 
dari kata larangan tersebut. 


Ada juga yang berpendapat bahwa kata PT bisa juga 
dianggap sebagai badal dari kata aah yakni seakan yang dikatakan : 


adalah: janganlah kamu mengharapkan yang lebih banyak dari yang kamu 
berikan. Namun, pendapat ini dibantah oleh Abu Hatim, ia mengatakan 
. bahwakata ES tidak bisa dianggap sebagai badal, karena suatu kata 
i Isa bukanlah bagian dari kata A3 hingga Ta dij adikan sebagai 
badal darinya. 


“Lain halnya apabila sukun yang diletakkan jak kata Pet 
hanya untuk meringankan bacaannya, atau dibaca mana pada kata 
tersebut, maka keduanya dapat dibenarkan. i 


Lalu ada j juga beberapa dina yang membaca kata nu 0 


dengan manshub (menggunakan harakat fathah pada huruf ra'), mereka 
adalah Al A'masy dan Yahya. Mereka beralasan bahwa ada huruf lam 
yang bermakna agar atau supaya yang tidak disebutkan pada awal kata 
3 Seakan yang difirmankan adalah: walaa tamnun litastaktsira 
(janganlah kamu memberikan sesuatu supaya diberikan balasan yang 
lebih banyak)". " . Ag 

Ada juga yang berpendapat bahwa Jak ata Pa 
pada ayat ini bisa jadi karena kata an (harfu nashb) yang tidak disebutkan. 
Pendapat ini diperkuat dengan gira “ah Ibnu Mas'ud untuk ayat ini, yaitu: 


walaa tamnun an tastaktsira'2. 


“1 Oira rah yang menggunakan kerak fathah pada | huruf ra" ini juga 1 tidak 
termasuk gira ah sab'ah yang mutawatir. 
2 Oira 'ah Ibnu Mas'ud ini juga tidak termasuk gira “ah sah 'ah yang mutawatir. 
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Al Kisa membantah gira ai ini, ia mengatakan: kalaupun ada 
kata an sebelum kata “gusi, lalu tidak disebutkan, maka kata 253 
tetap akan menggunakan harakat dhammah, dan maknanya pun sama 


2 pen tidak memprediksikan adanya kata an. 


Kata al mann ( 03) pada ayat ini bisa juga bermakna: 

— memberikan sesuatu kepada orang lain, lalu menyebutkan pemberian itu 
di hadapan orang yang diberikan. Pendapat ini diperkuat oleh firman Allah 

SWT, «& 5YG, jl K3 Ibas Y “Janganlah kamu menghilangkan 
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 

: (perasaan si penerima). 2213 Sepertinya makna inilah yang paling sesuai 

untuk makna ayat di atas. Wallahu a'lam. 2 ) : 


.. Firman Allah: 
Ono 333 an us 


“Dan untuk (memenuhi perintah) T' AN aa bersabarlah.” 2 
(Os. Al Muddatstsir (74):7) 


Untuk ayat ini juga hanya terdapat satu pembahasan saja, yaitu: 
Firman Allah SWI, mo 33 “Dan untuk (memenuhi 
perintah) Tuhanmu, bersabarlah.” Yakni, terhadap tuanmu, pemilikmu, 


— Tuhanmu, maka bersabarlah kamu akan pelaksanaan se gala kewaj iban 
dan peribadatan. ) 


Dan yang menyebutkan gira'ah ini adalah Ibnu Athiyah dalam 4l Muharrar Al 
Wajiz ( 16/1 30), dan disebutkan pula oleh Abu Hayan dalam AI Bahr Al Muhith sai 
372). 

43 (Os.Al Bagarah ki: 20) 
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Mujahid menafsirkan makna ayat ini adalah: bersabarlah atas 
sesuatu yang menyakitimu. : ) 
“Ibnu Zaid menafsirkan maknanya adalah: kamu telah diserahkan 
sesuatu yang agung, yang akan ditentang oleh orang-orang asing bahkan : 
oleh orang-orang di sekitarmu (orang-orang Arab), oleh karena itu 
— bersabarlah kamukarena Allah. : 


“ Adajuga yang menafsirkan maknanya adalah: bersabarlah di 
bawah naungan ketentuan takdirAllah. 


 Adajuga yang menafsirkan maknanya adalah: bersabarlah atas 
segala ujian yang menimpamu, karena Allah SWT pasa menguji setiap 
utusan-Nya dan penolong agama-Nya. : 
) Adaj juga yang menafsirkan maknanya adalah: besaharahi atas 
3 sela serah ataupun larangan dari Allah. 
: Danadaj juga yang menafsirkan maknanya adalah: bersabarlah 
apabila kamu harus berpisah dari keluarga dan tanah kelahiranmu. 


— Firman Allah: 


Oh IA @uiutaa 13 
Oei 


“Apabila ditiup semekaluka Maka waktu itu adalah waktu 
(datangnya) hari yang sulit. Bagi orang-orang kafir lagi 
tidak mudah.” (Os. Al Muddatstsir (74):8-10) 


Untuk ketiga ayat ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 
Firman Allah SWT, »3UTG:8!46 “Apabila ditiup 


wi 
0 
rtema 
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sangkakala. » Kata , Si adalah bentuk faa 'uul dari kata an-nagr 


(lubang), yang seakan menunjukkan pada sesuatu yang dilubangi agar dapat 
mengeluarkan suara. Kata an-nagr sendiri menurut bahasa adalah suara, 
dan apabila. dikatakan: naggara bismi ar-rajul, maka artinya nama 
panggilan seseorang, yang apabila disuarakan nama tersebut maka orang 
yang memiliki nama itu akan merasa terpanggil. 

Mujahid dan ulama lainnya mengatakan: an-nagr itu sejenis 
terompet, yang maksudnya disini adalah sangan yang Mt untuk 
kali kedua di hari kiamat nanti. 

— Namun ada juga yang berpendapat bahwa tiupan Kai 
yang dimaksud adalah tiupan yang pertama, karena sangkakala yang 


pertama itulah yang membuat geger di seluruh tempat. 


Semua keterangan dan pendapat mengenai hal ini telah kami 


“uraikan secara mendetail pada tafsir surah An-Naml'4, tafsir surah Al 


An'aam'", dan pada kitab kami yang lain yaitu At-Tadzkirah. 
Abu Hayan meriwayatkan: Pada suatu hari Zurarah bin Aufa 


pernah mengimami shalat kami, lalu pada saat ia membaca ayat, 


4 si d 5 1543 “ Apabila ditiup sangkakala.” Tiba-tiba ia menjatuhkan : 


dirinya bersujud dan lama sekali seperti orang yang telah mati. 


- $$ y- 


Sementara F irman Allah, Ne Olga WS “Maka waktu itu 


“adalah waktu (datangnya) hari yang sulit.” Yakni, hari itu adalah hari 


yang terasa sangat sulit. cx II Je “Bagi orang-orang kafir.” Yakni, 
bagi orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada para Rasul- 


Nya. 


“14 Surah An-Nami ayat 87. 
“15 Surah Al An'aam ayat 73. 





pi “Lagi tidak mudah.” Yakni, tidak Ta dan tidak ada 
kelembutan, 


“Hal ini dirasakan berat oleh mereka ji pada saat itu belenggu 
yang mereka kenakan makin lama makin mengecil dan sempit, sulit sekali 
bagi mereka untuk leluasa bergerak. Berbeda dengan orang-orang yang 
beriman, yang walaupun memiliki dosa namun mereka tetap mengesakan 
— Allah, belenggu yang mereka kenakan lama-kelamaan makin melonggar, 
hingga akhirnya terlepas saat mereka diizinkan untuk masuk ke dalam 
surga dengan rahmat dari Allah SWT. : : 

—... Kata Ana 1 : sendiri berada pada posisi aka Sean : 
fathah), dengan prediksi makna yang dimaksud adalah: fadzaalika 
yaum un “asiirun apa “idzin (itulah hari yang sangat berat di saat 
itu). ta 

Namun adaj juga ulama yang Mimi bahwa kata Ags 3 ini ) 
berada pada posisi majrur (berharakar kasrah), dengan sai: : 
fadzaalika fii yauma 'idzin (itulah yang terjadi pada hari itu). 


Ada juga yang berpendapat bahwa kata Apa 3s pada ayat ini juga | i 


. dapat Mp aan menempati posisi marfu ' (berharakat kasrah), hanya 
saja kata Ae: itu mabni (harakat di akhir kata tidak dapat diubah- 
ubah) si harakat He Kana ia tersandar pasa sesuatu yang tidak 
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) . Firman Allah: 


» 


Sa YG laa 5 @ oi 2S 2 H3 
Mi an Oa Den Opi 4 03 
D Se han Ds Kg G6 AS te 


“Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku 
— telah menciptakannya sendirian. Dan Aku jadikan baginya 
harta benda yang banyak. Dan anak-anak yang selalu 
bersama dia. Dan Ku lapangkan baginya (rezeki dan 
kekuasaan) dengan selapang-lapangnya. Kemudian dia 
ingin sekali supaya Aku menambahnya. Sekali-kali tidak 
(akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia menentang 
ayat-ayat Kami (Al Our'an). Aku akan membebaninya 
mendaki pendakian yang memayahkan.” 
(Os. Al Muddatstsir (74):11-17) 


Untuk ketujuh ayat ini dibahas enam masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, fa sea G3 $ “Biarkanlah 
Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah mai | 
sendirian:” Kata 3 pada ayat ini merupakan kata ancaman (yakni ada 
ancaman yang tersirat di dalam kata ini), karena makna sebenarnya dari 
— ayatini adalah: demi makhluk yang Aku ciptakan tidak membawa apapun, 
biarlah Aku yang menindaknya. | 


Dengan makna ini, nela kata (2.3 pada ayat ini berposisi 

— sebagai keterangan dari dhamir maf 'ul (kata ganti objek) yang tidak - 
| disebutkan. Prediksi kalimat yang dimaksud adalah: khalagtu (hu) 

wahdahu, yang artinya: menciptakan (nya) seorang diri, tidak memiliki 
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anak ataupun harta, kemudian setelah itu Aku berikan yang tan Aku 
) tetapkan apa yang harus diberikan kepadanya. 


Para ulama tafsir meriwayatkan, bahwa orang yang dimaksud 
padaayat ini adalah Al Walid bin Al Mughirah Al Makhzumi. Walaupun 
) sebenarnya seluruh manusia diciptakan seorang diri seperti halnya Al Walid, 

namun ayat ini dituj ukan kepada Al Walid, kerena kufur nikmat yang 
berbeda dengan orang lain serta sering membuat perasaan Nabi SAW 
menjadi gundah gulana itulah yang menyebabkan ja menjadi sorotan. Al Tn 
Walid memang sering dipanggil dengan sebutan Al Wahid Mang diri) 
oleh kaumnya sendiri. 


Ibnu Abbas pernah mengatakan: Al Walid sendirilah yang 
menamakan dirinya al wahid, karenai ja seringkali berkata: aku adalah al 
: wahid bin al wahid (manusia yang spesial dari anak seorang manusia 


yang spesial), tidak ada. seorang pun di.negeri Arab i ini yang serup 5 : 





— denganku, begitu pula dengan ayahku, tidak ada di negeri imi yang Tapa 0 


. dengan Al Mughirah. Karenaitu F irman Allah, 3 2x5 Gas yang 
maknanya adalah: Biarkanlah Aku yang akan menghukum manusia yang 
' menganggap dirinya spesial itu, padahal Aku yang menciptakannya. Bukan 
karena Allah mengakuinya sebagai seorang yang ag spesial, n namun ini adalah 
ancaman untuk anggapannya itu. 

pa Sebagian kalangan ada juga yang kesat bale kata 23 3 

: pada ayat ini kembali kepada dhamir Yang Maha Kuasa. Dengan 

. penafsiran seperti itu Na: Ini juga menampilkan dua makna yang 1 


berlainan: ) | — 
Ie Biarkanlah Aku sendiri ami akan menghukumnya nanti, terpisah: i 
dari hukuman-hukuman yang . Aku jatuhkan 2 manusia 
) lainnya. i ag ) ) TN 
Sabun Aku telah menciptakannya dengan PAN sendiri, tidak 


i AI A' NAN PP a ra i 











' ada siapapun yang ikut campur dalam penciptaan itu, dan 
.Aku sendiri pula nantinya yang akan membinasakannya, 

— Aku tidak butuh siapapun yang dapati membantu-Ku anak 
membinasakannya. 


Dengan penafsiran i ini, maka kata (23 , mur pada ayat diatas 
berposisi sebagai Me dhamir Ja'il, si huruf ta pada kata 


4. 


Pendapat yang paling diunggulkan adalah pendapat Mujahid, yang 
menafsirkan: Aku menciptakan ia seorang diri di dalam perut ibunya, tanpa 
keturunan dan juga harta, lalu aku berikan ia nikmat yang melimpah, namun 
—1a mengkufurinya. ) 

—. Dengan begitu maka kata Pt 4 kembali kepada Al Walid, ss 
Al Walid tidak memiliki apapun sebelumnya lalu Allah SWT memberikan 
banyak hal yang bisa ia miliki setelah itu. 0 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksud dari kata (1.3 pada 
Al Walid adalah: bahwasanya ia akan dibangkitkan seorang diri 


) : sebagaimana ia juga diciptakan seorang diri. 


Adaj juga yang berpendapat bahwa Anakan al wahid (12,27) 
adalah dituj ukan kepada seseorang yang tidak diketahui siapa bapaknya. 
Adapaun bapak yang disebutkan oleh Al Walid adalah hasil rekayasanya 
sendiri saja, karena memang Al Walid dikenal sebagai orang yang suka 
mengaku-ngaku, sebagaimana yang telah kami sebutkan pada tafsir firman 
Allah SWT, 3 SU 353 F5 «Yang kaku kasar, selain dari itu, yang 
terkenal kejahatannya. 416” Dan suka anna adalah salah satu 

.sifat kejahatan Al Walid. 


d6 (Os. Al Oalam 168):13). 
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— Kedua: Firman Allah SWT, ix. YG Ada “Dan Aku 


Jadikan baginya harta benda yang banyak.” Yakni, Allah melimpahkan 
. dan memberikan Al Walid harta yang sangat banyak. Harta yang dimiliki 
oleh Al Walid pada saat itu di antara lain adalah ternak unta, ternak kuda 


betina, ternak hewan-hewan lainnya, kebun-kebun, hamba sahaya, dan 


— selir-selir. Semua hartanya terbentang antara kota Makkah hingga kota 


: ) Thaif. Begitulah kira-kira yang disampaikan oleh Ibnu Abbas. 


Berbeda dengan Mujahid yang meriwayatkan harta Al Walid 
dengan jumlah keseluruhan, yaitu sekitar seribu dinar uang emas murni. 
Namun riwayat ini tidak hanya disampaikan oleh Mujahid saja, karena 
— Sa'id bin Jubair dan Ibnu Abbasj juga menyampaikan hal yang sama. Lain 
dengan Oatadah yang mengatakan bahwa harta Al Walid itu berj umlah 


. 6000 dinar. Sedangkan Sufyan Ats-Tsauri danj juga Oatadah pa uwayat ) i 


lainnya menyebutkan 4000 dinar. 


Ats-Tsauri juga menyebutkan riwayat lainnya yang mengatakan 


bahwa harta Al Walid itu berjumlah 1.000.000 dinar. Riwayat lain dari 
Mugatil menyebutkan bahwa Al Walid memiliki sebuah kebun yang tidak 


. pernah berhenti buahnya, entah itu pada musim dingin ataupun musim 


panas. 


SWT, Ga YG Aoa adalah: Allah memberikan Al Walid 


penghasilan yang melimpah, ia dapat Menahan dua kali lipat yang aa 
dihasilkan oleh orang lain. 


. Sedangkan An-Nu'man menafsirkan: melimpahnya harta Al i 


Walid adalah berupa tanah yang luas yang semuanya dapat ditanami. 


— Al Gusyairi menengahi: Pada intinya ayat ini menunjukkan bahwa ' 
. Al Walid memiliki harta yang berkesinambungan dan tidak terputus, entah ) 


itu dari jenis tanaman, atau peternakan, atau juga dari Pena an: 





'Umarbin Khaththab menafsirkan, bahwa makna dari firman Allah 


aa 'Surah Y Paper | 








j 
| 
! 
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Ketiga: Firman Allah SWT, 15 ga 33 Dan anak-anak yang 
selalu bersama dia.” Yakni, anak-anak Al Walid yang selalu diikut 
sertakan dalam kesehariannya. ag : 

— Mujahid dan Gatadah meriwayatkan bahwa anak-anak Al Walid 
semuanya berjumlah sepuluh orang. Sedangkan As-Suddi dan Adh- 
Dhahhak meriwayatkan bahwa mereka berj umlah dua belas orang. Lalu 


—Adh-Dhahhak juga merincikan: tujuh orang di antara anak Al Walid terlahir 
— dikota Makkah, sedangkan lima orang lainnya lahir di kota Thaif. 


— Sa'id bin Jubair menafsirkan: mereka berjumlah tiga belas orang. 
Sedangkan Mugatil menyebutkan bahwa anak-anak Al Walid itu hanya 
berjumlah tujuh orang saja, yang kesemuanya adalah laki-laki. Tiga di 
antara mereka akhirnya masuk ke dalam agama Islam, yaitu: Khalid (bin 
Walid), Hisyam, dan Al Walid. Lalu Mugatil juga menambahkan: setelah 
diturunkannya ayat ini harta Al Walid makin lama makin terkuras habis, 


dan begitu juga dengan anaknya yang satu persatu meninggalkannya, hingga 


akhirnya ia tidak memiliki apa-apa ketika meninggalkan dunia ini. 
Ibnu Abbas menafsirkan bahwa yang dimaksud dari kata 15,::, 


| padaayatini adalah: selalu disebutkan, yakm: Mp ebna Walid sebutkan 


maka anak-anaknya akan disebutkan pula. 


Ada juga yang menafsirkan, bahwa Gsnbn adalah: anak- 
anak Al Walid selalu menyaksikan apa yang disaksikan oleh ayah mereka, - 


mereka selalu berada di tempat ayah mereka berada, dan merekaj juga 


selalu melakukan apa yang dilakukan ayah mereka. 


Namun pendapat yang paling diunggulkan adalah pendapat As- 
Suddi, yang menyebutkan bahwa makna dari ayat ini adalah: anak-anak 
Al Walid selalu berada di kota Makkah dan tidak Peran P pergi atau 
terpisah dari ayah mereka yang berniaga. 





Kah Firman Allah SWT, aa sal KAN “Dan Ku 
lapangkan baginya (rezeki dan kekuasaan) dengan selapang- 
lapangnya.” Yakni, Al Walid juga diberikan kelapangan dalam 
kehidupannya, hingga ia "5. bermukim di negerinya dengan penuh rasa 
aman dan nyaman. 
| Kata tamhid (“14 3) sendiri menurut bangsa Arab bermakna 
terbentang atau terhampar. Di antara maknanya adalah sebutan al mahd 
Tn bayi (tempat tidurnya atau buaiannya). | 


Ibnu Abbas menafsirkan, bahwa makna dari firman Allah SWT, 
Ang saj Saha 3 adalah: Allah meluaskan kehidupan Al Walid, hinggake . 
negeri i Yaman dan.negeri Syam. Makna ini juga disampaikan oleh Mujahid. 


Pada riwayat lainnya Mujahid menafsirkan, bahwa makna ayat 
ini adalah: melimpahkan harta yang bertumpuk-tumpuk satu dengan yang 
lainnya, seperti bertumpuknya (empal tidur yang mewah. 


Kelima: Firman Allah SWT, KY SE AI Ke dai ti an si 
Pan “Kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambahnya. Sekali- 
kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia menentang 
ayat-ayat Kami (Al Our 'an).” Yakni, walaupun Al Walid telah memiliki 
karunia yang begitu banyak, namun ia tetap rakus dan menginginkan yang 
lebih dari yang ia miliki. Tidak! Allah tidak akan lagi menambah keturunan ) 
dan hartanya, tidak dengan kekufurannya itu. 


Al Hasan dan ulama lainnya menafsirkan, makna ayat ini adalah: 
walaupun Al Walid telah diberikan harta yang melimpah ketika di dunia, 
namun ia tetap ingin dimasukkan ke dalam surga". Al Walid kala itu 


“17 Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/375). 
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mengatakan, “Seandainya apa yang dikatakan oleh Muhammad itu benar 
adanya, maka surga itu tidak diciptakan kecuali hanya untukku.” Karena 
itulah Allah SWT menurunkan ayat ini sebagai bantahan baginya, “Tidak! 
Aku tidak akan menambahkan apa yang telah Aku berikan kepadamu 
selama di dunia dengan apa yang Aku sediakan bagi orang yang beriman 
di akhirat.” Begitulah, hingga akhirnya pada saat ia dibinasakan ia tidak 
lagi memiliki anak-anak yang kesemuanya telah meninggalkannya, begitu 


pun dengan hartanya yang sedikit demi sedikit terkerus dan habis bersama ) 


kematiannya. ) : ) 
Kata 5 : pada ayat ini sebenarnya bukanlah kata penghubung 


kalimat ini dengan kalimat sebelumnya (kemudian), kata $5 disini adalah 


kata sindiran (yakni: akan tetapi ia menginginkan lebih dari itu). Kata $- 
pada ayat ini sama ha Kan 5 pada firman Allah SWT, 


Dg. 


Na ARI 1 4 as sa Pre in Ja “Dan (Ia) mengadakan 


Gu dar terang, namun orang-orang yang kafir mempersekutukan 


(sesuatu) dengan Tuhan mereka.” 


Atau juga seperti ungkapan: a thaituka tsumma anta tajfuunii 


(aku telah memberikan sedekah kepadamu namun en kan malah 
Mm enean). : 


: Ada juga yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah: ken 
itu Al Walid ingin meninggalkan kesan yang mendalam (mengukir sejarah), 


hingga dapat diingat oleh semua orang meskipun ia telah mati. Hal ini 


ditunjukkan melalui perkataan sinis yang disampaikannya mengenai Nabi . 
SAW: sesungguhnya Muhammad itu mabtur (tidak akan diingat atau 
disebut namanya lagi apabila beliau telah wafat). Al Walid juga mengira 
bahwa harta yang dilimpahkan kepadanya itu tidak akan terputus walaupun 


418 (Os. Al An'am (6:1). 





ia telah tiada (hartanya akan dinikmati secara turun temurun oleh anak 
cucunya). : ) : 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah: Al 
Walid berharap akan tertolong dari dosa-dosa dan kekufurannya. 
Sedangkan kata Is yang disebutkan pada ayat setelahnya adalah 
sambungan dari kalimat sebelumnya dan jawaban atas harapannya itu, 
yakni: ia tidak akan pernah ditolong dan diselamatkan atas dosa yang 
telah dilakukannya. 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa kata Y$ tersebut 
bukanlah sambungan dari kalimat sebelumnya, dan maknanya adalah, 
“Sungguh/benar-benar”, yakni: Al Walid benar-benar seorang yang 
menentang Nabi SAW dan risalah yang dibawa olehnya. : 


Untuk kata aniid (an 3:8), Mujahid mengatakan: kata ini adalah 


bentuk fa '“iil dari kata 'aanid, kedua kata ini bermakna sama (penentang), 
seperti halnya kata jaali is dengan kata joe is (yang sama-sama bermakna 
Sencorang yang duduk). 


Kata asalnya adalah 'anada: ya 'nidu fahuwa 'aanidatau 'aniid, 
yang artinya adalah menentang atau menolak kebenaran padahal ia 
mengetahui bahwa itu adalah benar adanya. Kata “aanid juga dapat 
bermakna hewan yang berjalan tidak sesuai dengan arahannya, berpaling 
dari tujuan awalnya. Bentuk jamak dari kata 'aanid sendiri adalah "unnad, 
seperti bentuk jamak rukka' untuk kata raaki'. 


Sedangkan Abu Shalih memaknai kata 'aniid KN arti orang 


yang menjauhi. Gatadah memaknainya dengan arti orang yang 
- mengingkari. Mugatil memaknainya dengan arti orang yang menolak. Ibnu 
Abbas memaknainya dengan arti pengingkaran. Lalu ada j juga yang 
memaknainya dengan arti orang yang memperlihatkan pertentangan atau 
perlawanannya. Riwayat lain dari Mujahid menyebutkan, bahwa makna 
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dari kata tersebut adalah: menjauhkan diri dari kebenaran, menolaknya, 


dan sekaligus juga menentangnya. . 


Bagaimanapun, semua makna ini tidak berj auhan dengan makna 
menurut bahasa, dimana orang Arab jika mengatakan anada ar-rajul : 


maka maknanya adalah seseorang yang Mean batas dan melakukan 


. sesuatu di luar kapasitasnya. 


Apabila kata ini disandingkan dengan hewan unta (al 'anuud 


.minal ibil) maka maknanya : adalah unta yang terpisah dari unta-unta 
lainnya dan tidak bersahabat dengan sesamanya. Apabila kata ini 
disandingkan dengan manusia (rajulun anuud) maka maknanya adalah 


seseorang yang menyelesaikan apapun seorang diri dan tidak mau bergaul 
dengan orang lain. Sifat 'aniid pada manusia adalah salah satu bentuk 
kesombongan dari seseorang. Semua makna ini adalah makna yang serupa, 
yang telah kami singgung sebelumnya pada tafsir surah Ibrahiim/'. 


Adapun bentuk jamak dari kata “aniid adalah unud, seperti : 
halnya kata Pa yang bentuk jamaknya adalah ruguf. 


' Keenam: Firman Allah SWT, 1 EA Aza 3 “Aku Hedi ) 
membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan. ” Makna'dari 
kata irhaag (das) adalah pembebanan. Adapun menurut lisan 
masyarakat Arab artinya adalah memberikan sesuatu yang harus ditanggung 
bebannya oleh orang lain. 


Sedangkan makna dari kata sha ruud (3 Aa 43) menurut sebuah 


riwayat adalah: sebuah gunung besar yang terbuat dari api yang berjarak 


tempuh tujuh puluh tahun, penghuni neraka harus mendaki gunung ini, 


419 Surah Ibrahiim ayat 15. 





namun 1 setelah mereka berada di atasnya mereka dij atuhkan kembali 
ke dasar gunung tersebut, lalu mereka dibebani lagi untuk mendakinya 
— dan dijatuhkan lagi, dan begitu seterusnya hingga selama-lamanya. 
Hadits ini diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, yang dilansir oleh At- 
Tirmidzi dalam kitabnya, laluia as hadits ini peng hadits 
. gharib. | 3 
Riwayat lain dari Abu Sa'id yang disebutkan oleh Athiyah 
mengatakan bahwa sha 'uud adalah sebuah batu besar yang berada di : 


neraka Jahannam, yang apabila penghuni neraka meletakkan kakinya di 


0 batu ini maka kaki mereka itu akan meleleh, namun apabila diangkat kaki 


mereka maka kaki tersebut akan kembali seperti sedia kala. Walaupun 
para penghuni neraka itu mengetahui bahwa mendaki batuitu akan membuat 
— kaki mereka meleleh, namun mereka tetap harus memanjatnya dengan 
| diseret rantai besar dari arah depan dan dipukul dengan palu godam dari 
—arah belakang. Padahal, jarak yang harus mereka tempuh untuk sampai 
di atas batu tersebut adalah empat puluh tahun lamanya, dan sesampainya 
mereka di puncak batu tersebut mereka dilemparkan kembali ke bawah, 
— Jalu diseret lagi ke atas sambil dipukuli, lalu dilemparkan lagi ke bawah, 
dan begitu seterusnya hingga selama-lamanya. Makna ini telah kami 
sampaikan sebelumnya pada tafsir surah Al Jin. ) 

Dalam kitab-kitab tafsir juga disebutkan, bahwa kata tersebut 
adalah representasi dari sebuah batu yang sangat besar, yang mana batu 
ini harus dinaiki oleh para penghuni neraka, dan apabila mereka telah 
sampai di atasnya maka mereka akan dijatuhkan dan ditenggelamkan di 
dalam neraka J ahannam. Mereka memanjat batu itu hingga seributahun 


20 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/429, hadits nomor 3326). 
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lamanya sebelum akhirnya mereka dilemparkan itu, dan pada setiap harinya 
mereka harus berganti seluruh elemen tubuh mereka karena hangus 0 
terbakar sebanyak tujuh puluh kali. ) 
) Ibnu Abbas menafsirkan, makna dari ayat ini adalah: merekaakan 
dibebankan dengan adzab yang sungguh memberatkan mereka, tidak ada 
sedetik waktu pun yang diberikan untuk beristirahat. | 


Makna yang sama Juga disampaikan oleh Al Hasan dan Oatadah. 
Beberapa ulamaj juga menambahkan, bahwa. yang menguliti tubuh 


. merekaadalah diri mereka sendiri, tanpaadanya pingsan ataupun kematian. 
Hal ini bertujuan agar mereka dapat merasakan adzab tersebut dari dalam 


tubuh mereka sebagaimana tubuh bagian luar mereka juga merasakannya. 


Firman Allah: 


.. rr Ss SS 


Obat 3 Gi aro 
jk ah pi $Or3 Sal 023 
GRI) yo Yaa 


— “Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan 
—. (apa yang ditetapkannya). Maka celakalah dia! 
Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian celakalah dia! 
Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian dia memikirkan. 
Sesudah itu dia bermasam muka dan merengut. Kemudian 
dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri. 
Lalu dia berkata: “(Al Our'an) ini tidak lain hanyalah 
sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu). 
“Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia.” 
(Os. Al Muddatstsir (74):18-25) 
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. Untuk kedelapan ayat ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 
Mengenai firman Allah SWT, ::5 3 6 AI “Sesungguhnya dia 
“telah memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya).” Yakni, 
Al Walid berpikir mengenai Nabi SAW dan Al Our'an (bagaimana cara 
menjatuhkannya), dan Al Walid juga menetapkan kata-kata: yang tepat 
untuk disampaikan (penuh siasat dan persiapan). 


' Hali ini terjadi ketika Nabi SAW menerima seal dari Allah SWT ) 
yang mengatakan: 


Jua pT J3 SINI SE @ li adi di 2 Ini Oa 
0 Oa YAI Ja s3 ali 


“Haa Miim. Diturunkan Kitab Ini (Al Our 'an) dari Allah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui. Yang Mengampuni dosa dan 
— Menerima taubat lagi keras hukuman-Nya. Yang Mempunyai karunia. 
—' Tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada- 
Nyalah kembali (semua makhluk). Pan | 


Tidak sengaja Al Walid Mask Nabi SAW melantunkan ayat 
ini, lalu Al Walid berkata kepada kaum Ouraisy, “Demi Tuhan, aku telah 
mendengar sesuatu yang keluar dari mulut Muhammad, yang aku yakini 
bahwa perkataan itu bukanlah perkataan dari manusia ataupun dari bangsa 
jin. Perkataan itu sangat indah dan merdu untuk didengar, apabila 
perkataan itu didengar oleh pepohonan niscaya pepohonan itu akan 


— tumbuh dengan hasil yang baik, dan apabila perkataan itu didengar oleh : 


tanah niscaya tanah itu akan subur dan berlimpah dengan air. Perkataan 
yang aku dengar itu sangat tinggi maknanya dan sangat kuat untuk dijadikan 


—& (Os. Al Mu'min (40):1-3): 
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) hujjah, tidak ada yang lebih tinggi dari itu dan tidak ada yang dapat 
aan hujjahnya. Tidak Tana perkataan itu berasal dari seorang 


manusia.” 


Mendengar Naa ungan itu kaum Ouraisy pun meyakimi bala 

— Al Walid sepertinya telah terpengaruh oleh ajaran Islam, mereka berkata: 
“Apabila Al Walid masuk agama Islam maka niscaya seluruh kaum Ouraisy 
akan ikut bersamanya.” Hal ini bukan karena memang Al Walid dituakan 
di antara kaum Ouraisy dan menjadi panutan mereka. Lalu Abu Jahal pun 
menenangkan mereka dan berkata, “Aku akan memastikan hal itu tidak 
akan pernah terjadi.” 

Kemudian Abu Jahal pun.menemui Al Walid dengan rona wajah 
yang sedih. Al Walid langsung bertanya, “Mengapa wajahmu nampak begitu 
: sedih?,” lalu Abu Jahal menjawab, “Bagaimana aku tidak sedih, lihatlah 
orang-orang Ouraisy itu yang selalu menyisihkan harta mereka untuk 
membantumu, mereka yang selalu menghormatimu, sekarang merasa - 
prihatin dan takjub karena engkau telah memuji-muji perkataan dari mulut 
Muhammad. Terutama Ibnu Abi Kabasyah dan Ibnu Abi Han yang 
selalu memberikan makanan kepadamu. 


Mendengar hal ini Al Walid merasa kesal, ia merasa diremehkan 
begitu saja, lalu ia berkata: “(Mengenai harta) kalian tentu tahu bahwa 
— aku memiliki harta yang melimpah, demi Latta dan Uzza, aku tidak butuh 
itu semua. (Mengenai pujian) aku hanya ingin mencari titik kelemahan 
Muhammad dan para sahabatnya, itu saja tidak lebih. Kalian sering 
. menyebutnya sebagai seorang yang tidak waras, namun apakah kalian 

pernah melihat ia mencekik orang lain? (karena salah satu kebiasaan orang 
gila itu adalah mencekik orang lain).” Kaum Ouraisy menjawab, “Tidak 
pernah.” Al Walid berkata lagi, “Kalian sering menyebutnya sebagai 
seorang penyair, apakah kalian pernah melihat ia melantunkan syair?.” 
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Mereka menjawab, “Tidak pernah.” 


Lalu Al Walid berkata lagi, “Kalian sering menyebutnya sebagai 
seorang pendusta, namun apakah kalian pernah satu kali saja dibohongi 


oleh Muhammad?.” Mereka menjawab, “Tidak pernah.” Kemudian Al 


Walid meneruskan: “Lalu kalian juga menyebutnya sebagai seorang 


paranormal, namun biasanya paranormal itu selalu mempengaruhi orang 


lain dan penuh kebimbangan, apakah kalian pernah melihat Muhammad: 


seperti itu?.” Mereka menj jawab, “Tidak pernah.” 
Memang yang paling sering dilekatkan kepada Nabi SAW adalah 


panggilan ash-shaadig al amiin (yang selalu jujur dan yang dapat 


dipercaya) karena beliau selalu memegang teguh kejujuran dan amanah 
yang diemban olehnya). 

Kaum Ouraisy pun balik melontarkan pertanyaan kepada Al 
Walid, “Lalu sebutan apa yang pantas untuknya?.” Kemudian Al Walid 
pun berpikir keras ( 39, kemudian mempertimbangkan (33), lalu raut 
mukanya memburuk (,£) akibat terlalu kerasnya ia berpikir, lalu ia 


berkata, “Muhammad itu tidak lain adalah seorang tukang sihir! Bukankah 


yang dilakukan tukang sihir itu adalah memporak porandakan keluarga? 
Memisahkan seorang suami dengan istrinya, dengan anaknya, dengan 
hamba sahayanya? Itulah yang dilakukan oleh Muhammad.” 


Inilah yang dimaksud dari ayat di atas, yakni: & AI 
“Sesungguhnya dia telah memikirkan.” Tentang Muhammad dan isi Al 
Our'an (di dalam Al Our'an disebutkan bahwa sihir itu dapat membuat 
perpisahan antara seorang suami dengan istrinya'2) 


533, “Dan menetapkan (apa yang ditetapkannya).” 


(Os. Al Bagarah (21:102). 
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: Mempertimbangkan dan membanding-bandingkan dengan dirinya sendiri, 
lalu memutuskan apa yang akan ia sampaikan dari sisi Nabi SAW sendiri 
dan Al Our'an (mempelaj ari lalu menggunakannya untuk menikam dari 
belakang). : 


Adapaun firman Allah SWT, Mine Jp33 “Maka celakalah 


dia! Bagaimanakah dia menetapkan?.” Kata gutila (3:33) yang 


biasanya bermakna terbunuh, namun pada ayat ini maknanya adalah 


terlaknat. Sementara sebagian ulama tafsir memaknainya dengan 


terkalahkan atau tumbang, karena memang setiap yang tumbang atau 
terkalahkan aa disebut dengan terbunuh. Seperti yang disebutkan pada 
sebuah syai 


Tidaklah Mnangan air matamu menetes kecuali tanya untuk 
menodai. : 


Dengan kedua anak panahmu yang menusuk ke dalam hati yang 


terbunuh (terlena). 


— Namun Az-Zuhri berpendapat lain, ia mengatakan bahwa makna 
dari kata gutila pada ayat ini adalah diadzab, dan perkataan ini adalah 
bagian dari sebuah doa (harapan). 

Adapun untuk kata Se babak kalangan berpendapat 
bahwa kata ini adalah ungkapan takjub (bagaimana mungkin), seperti 


seseorang yang takjub akan hasil dari kerja kerasnya lalu berkata: kaifa 


fa'altu kadza (bagaimana mungkin aku dapat menyelesaikan pekerjaan 
ini), padahal pekerjaan itu telah selesai dilakukan. Seperti juga yang 


“2 Pelantun syair ini adalah Imru' Al Gais. Lih. Syarh Al Mu'allagat (1/1 9. juga 
Jamharah LA: ar Al “Arab, h. 41), dan juga Fath Al Gadir(5/465). 
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terdapat pada firman Allah SWT, 1 Yui | As TAS Ssi «Lihatlah 
bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan 
terhadapmu.” ) ) 
Adapun firman Allah SWT, J:5 48 “Kemudian celakalah dia!” 
Yakni, ia terlaknat beberapa kali, dari satu laknat ke laknat lainnya. 


Ada juga yang beanasa bahwa makna firman ini adalah: lalu 
ia terbunuh dengan salah satu hukuman yang diterimanya, kemudian ia 


terbunuh lagi dengan hukuman yang lainnya. 


» 


Sementara firman Allah SWT, Ba “Bagaimanakah dia 
.menetapkan?.” Maksudnya bagaimana mungkin ia dapat menetapkan. 
. Adapun firman Allah SWT, 565 «$ “Kemudian dia memikirkan.” 

Yakni, berkonsentrasi penuh memikirkan agar kebenaran itu dapat ditolak 
dan diputar balikkan. : 

Sementara firman Allah SWT, FI tan “4 “Sesudah itu dia 
bermasam muka dan merengut. ” Yakni, mengernyitkan dahi dan 
memicingkan mata di hadapan orang-orang yang beriman untuk 
menandakan ketidak sukaannya. Hal ini terjadi setelah ia menyampaikan 
kepada kaum Ouraisy bahwa Nabi SAW adalah seorang penyihir, laluia 
berlalu di hadapan beberapa kaum muslimin yang langsung mengaj jaknya 
untuk masuk agama Islam. Pada saat itulah wajahnya mengerut dan 
memicingkan matanya: : 

Ada juga yang meriwayatkan bahwa Al Walid melakukan hal itu 
(yakni menunji jukkan muka yang masam dan mengernyitkan dahinya) di 
hadapan Nabi SAW, saat beliau menga jaknya untuk mengikuti ajaran 


agama yang dibawanya. 


“4 (Os. Al Israa" (171:48). - 
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Kata al “abs ((»:£) adalah bentuk mashdar dari kata ini, yaitu 

'abasa ya 'bisu “absan “ubuusan, yang artinya mengernyitkan dahi 
atau memicingkan mata atau memasang muka masam. : 

Sedangkan al 'abas (mashdar yang menggunakan harakat 

. Jathahpada huruf ba artinya adalah yang terjadi pada ekor unta ketika 

hewan tersebut membuang kotoran'?. : 


Adapun kata basar ( zus 35) menurut Oatadah dan As- Suddi 
adalah memuramkan muka hingga berubah bentuk dan rona wajahnya. 


Beberapa ulama meriwayatkan, bahwa Al Walid memperlihatkan 
wajah masam ( 'abuus) setelah terjadinya dialog, dan ia memperlihatkan 
| — wajah cemberut (busuur) sebelum dialog. 


— Beberapa kalangan berpendapat bahwa makna dari kata basar 
: adalah diam di suatu tenipat, tidak maju tidak juga mundur. Mereka 
mengatakan: itulah kata yang digunakan oleh masyarakat Yaman untuk 
mengungkapkan sebuah kendaraan yang sedang berhenti, tidak datang 
dari suatu tempat dan tidak juga pergi. Makna yang sama juga digunakan 

untuk kata absara (bentuk ruba'i). ) 
| — Sedangkan kebanyakan masyarakat Arab yang lain berpendapat 
bahwa kata basara bermakna: wajah yang memerah atau berubah raut 

mukanya. 


Adapun firman Allah SWT, 3 «3 “Kemudian dia berpaling.” 
Yakni, berpaling pergi menuju kaumnya. 


PI 1, Dan menyombongkan diri.” Yakni, tidak mau beriman 
karena merasa lebih dalam segala hal. 


Ada juga yang berpendapat bahwa keberpalingan Al Walid adalah 


Pa aa aa aga Naa N aa Ea TE aa 


“3 Lih. Ash-Shihhah (3/945). 
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dari keimanan, sedangkan kesombongannya muncul ketika ia diajak untuk 
beriman. 

Adapun firman Allah SWT, 2 Ba NI (LA ol Jas “Lalu dia 
berkata, (Al Our 'an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari 
(dari orang-orang dahulu) '” Yakni, Al Walid berkata, “Bahwa apa yang 
dibawa dan disampaikan oleh Nabi SAW tidak lain Danyas sihir belaka, 
sihir yang dapat mempengaruhi orang lain.” 

Kata sihir sendiri bermakna tipuan, seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya pada tafsir surah Al Bagarah”?. NN i 

Beberapa kalangan berpendapat bahwa makna dari kata sihir 
adalah memperlihatkan kebatilan dalam bentuk kebenaran. 

Adapun kata atsrah ( “1 adalah bentuk mashdar dari kata 
atsara ya tsiru, yang artinya adalah teringat-akan sesuatu melalui orang 
lain. Di antara makna dari kata ini adalah ungkapan hadits ma tsur, yang 
artinya adalah: hadits yang dinukilkan oleh para ulama khalaf si 
dari ulama salaf (masa lalu). 

Abu Sa'id Adh-Dharir berpendapat, bahwa makna dari kata 3 
pada ayat ini adalah diwariskan, yakni: apa yang disampaikan oleh Nabi 
SAW semata-mata hanyalah sihir yang diwariskan kepadanya. 

Sementara firman Allah SWT, Ai Op NI Taua ol “Ini tidak lain 
hanyalah perkataan manusia.” Yakni, apa yang dikatakan oleh 
Muhammad hanyalah perkataan makhluk biasa, yang dapat menipu hati 
sebagaimana sihir dapat menipu mata. : 

As-Suddi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Nk 
pada ayat ini adalah Sayyar yang berasal dari bani Khadhram, yang selalu 


426 Surah Al Bagarah ayat 102. 
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: menyertai Nabi SAW kemana pun beliau pergi. Kaum Ouraisy menasabkan 


perkataan Nabi SAW itu kepada Sayyar, karena kemungkinan besar 
menurut mereka Nabi SAW belajar darinya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa manusia yang dimaksud 


— berasal dari negeri Babilonia. Ada juga yang mengatakan dari Musailamah. 


Ada pula yang mengatakan dari Addi Al Khadhrami si 
paranormal. Ada juga yang berpendapat bahwa beliau mendapatkannya 


1 dari seseorang yang mengaku-ngaku sebagai Nabi pada masa sebelumnya, 
— lalu: beliau mengutip apa-apa yang diajarkan Pa 






1 2 aa plag asal 
ng 


Ori 


«Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. 
Tahukah kamu apa (neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak 
meninggalkan dan tidak membiarkan. (Neraka Sagar) 
— adalah pembakar kulit manusia.” 
(Os. Al Muddatstsir (741:26-29) 


Untuk keempat ayat ini juga dibahas beberapa masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, "12 a,ots “Aku akan 
memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. ” Yakni, Allah akan 


) memasukkan Al Walid ke dalam neraka Sagar agar sampai kepadanya 


dan merasakan bagaimana panasnya neraka tersebut. 


Neraka ini disebut dengan Sagar karena panasnya setara dengan 





panasnya matahari, kata ini diambil dari ungkapan sugarathu asy-syams, 
yang artinya: matahari melelehkannya, menghanguskannya, atau membakar 
kulit wajahnya. Kata : ini tidak ditashrifkan sebagai bentuk ma aan 
(definitif) ataupun bentuk mu annats (female). 


Ibnu Abbas meriwayatkan, bahwa neraka Sagar adalah neraka 


tingkat ke enam di atas neraka Jahannam. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, “Nabi Musa pernah bertanya kepada Tuhannya, ia berkata, 
wahai Tuhanku, siapakah hamba-Mu yang paling fakir (yang patut 
dikasihani): ?.' Allah menjawab, “Para penghuni neraka Sagar.” 


Riwayat ini disampaikan oleh Ats-Tsa'labi. 


Kedua: Fi irman Allah SWT, Jaa u GL dia ba «Tahukah kamu 
apa (neraka) Sagar itu?.” Firman ini menunjukkan betapa dahsyatnya 
adzab yang ada di neraka Sagar. Yakni, apakah kamu tahu apa neraka 
Sagar itu? Apa yang terjadi di dalamnya? Apa yang diperbuatnya terhadap 
para penghuninya? Ini adalah kalimat yang sangat besar maknanya. 

— Kemudian setelah itu disebutkanlah keadaan di dalam neraka itu 
melalui firman-Nya: 135 V3 #5 35 “Sagar itu tidak meninggalkan dan 
tidak membiarkan.” Ayat ini terdiri dari dua kalimat dengan makna yang : 
sama, dan disebutkannya makna yang sama ini bertujuan sebagai 
penegasan. Makna ayat ini adalah neraka Sagar tidak akan menyisakan 
atau meninggalkan tulang-tulang para penghuninya, atau juga daging 
mereka, atau darah mereka, atau segala macam yang ada pada tubuh - 
mereka, semuanya akan dibakar, dipanggang, dihabiskan, hingga tidak 


ada lagi yang tersisa. 


Adaj juga yang menafsirkan bahwa makna ayat imi adalah: neraka 


Kaka ja MAKAR 








Sagar tidak menyisakan satu titik pun dari bagian tubuh para penghuninya, 
— Jalu kemudian di bentuk dari awal lagi menjadi tubuh yang sempurna seperti 
sedia kala. Neraka Sagar tidak akan meninggalkan mereka dan akan terus 
membakar mereka berulang-ulang kali hingga selama-lamanya. 
Mujahid menafsirkan, makna ayat ini adalah: neraka Sagartidak - 
akan meninggalkan satu pun dari penghuninya yang hidup tetap hidup, 
dan neraka itu juga tidak akan membiarkan yang mati tetap mati, seluruh 
penghuni neraka itu akan dibakar setiap kali mereka di bentuk seperti 
semula. — . : 
As-Suddi menafsirkan, maknanya adalah: neraka Sagar tidak 
akan meninggalkan daging para penghuninya berlama-lama hidup tanpa 
) dibakar, dan neraka Sagar juga tidak akan membiarkan tulang-tulang 
mereka bersembunyi, semua bagian tubuh akan dibakar olehnya. 


Ketiga: Firman Allah SWT, Ka Z5 is “(Neraka Sagar) adalah 
pembakar kulit manusia.” Kata 45-14) berasal dari laaha yaluuhu, yang 
artinya merubah warnanya. : : ) i 

Jumhur ulama membaca kata tersebut dengan marfu' 
(menggunakan harakat dhammah pada akhir kata/lawwaahatun), 
sebagai sifat dari kata pa pada firman Allah SWT, Ta Kena 
“Tahukah kamu apa (neraka) Sagar itu?.” 

' Sedangkan beberapa ulama membacanya dengan manshub 
(menggunakan harakat fathah/lawwaahatan)y!, sebagai ikhtishash 
(pengkhususan) untuk sesuatu yang menakutkan. Para ulama yang : 


Bu Oira'ah yang menggunakan nashab tidak termasuk gira'ah sab'ah yang 
mutawatir. Oira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(16/161), dan juga oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/375). 
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membacanya demikian antara lain adalah: PE Al Aufa, Nashr bin 
Ashim, dan Isa bin Umar. ) 

Abu Razin menafsirkan bahwa makna dari ayat ini adalah: wajah 
mereka di hanguskan hingga hitam legam, lebih hitam dari gelapnya malam. 
Penafsiran ini juga disampaikan oleh Mujahid. i 

: Masyarakat Arab sendiri mempergunakan kata Jaaha untuk 
makna mengubah, misalnya ungkapan Jaahahu al barad, atau al harr 
atau as-sugm, atau al huzn, yang artinya: orang tersebut telah dirubah 
warna kulitnya oleh hawa dingin, atau hawa panas, atau oleh sakitnya, 
atau oleh kesedihannya. i 

“Ada juga yang mengatakan bahwa asal dari kata 45.“f adalah 
kata lauh, yang artinya adalah rasa haus yang luar biasa. Dan makna ayat 
ini menjadi: neraka Sagar itu membuat haus yang teramat sangat bagi 
seluruh penghuni yang ada di Pn Pendapat ini disampaikan olehAl 
Akhfasy. 

Ibnu Abbas menafsirkan bahwa makna ayat ini adalah: neraka 

) Sagar akan membuat haus dan lelah para calon penghuninya karena 
jaraknya yangj jauh, yaitu 500 tahun perjalanan. 

Al Hasan dan Ibnu Kaisan menafsirkan, bahwa makna ayat ini 
adalah: mereka diberi sekilas pandangan neraka Jahannam namun mereka 
melihatnya dengan jelas seperti melihat secara langsung. Makna ini 
didukung dengan firman Allah SWT: Gt ai “Dan 
diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada orang- orang yang 


sesat.” 2 


Sedangkan untuk makna basyar ( ea ) ada dua pendapat 





428 (Os. Asy-Syu'ara (261:91). 
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dari para ulama'?: 


Iz Maknanya adalah penghuni neraka dari golongan manusia. 
Pendapat i ini disampaikan oleh Al Akifasy dan kebanyakan ulama 

) lainnya. 
2 Basyar pada ayat ini adalah bentuk jamak dari basyrah, yang 


artinya kulit luar pada manusia. Pendapat ini disampaikan oleh 
Mujahid dan Oatadah. 


Adapun bentuk jamak dari basyar menurut pendapat yang 
pertama adalah absyaar. Pendapat inilah yang sesuai dengan penafsiran 
Ibnu Abbas, yaitu manusia. Pendapat Ibnu Abbas tidak sesuai jika diartikan 
dengan kulit manusia, karena kata asal dari lawwahah menurutnya adalah 
Jaaha yaluuhu yang artinya mengkilat. Tn 


Firman Allah: 


6,2 ST 


4 MY ne Pia uas is 2x23 Kala 


£ 


SU ala Ganti AI 3 2s telag 
LI Lagi Tai LE V3 Casa! Isaala sa 515553 
sisi BL Ona 2, me sai oa sia 
Na Tito sa Masa Ti Jas UyiS 3g kang 
Ol Yaa Yan era 


“Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). Dan 


CE 


— 29 Kedua pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/143). 
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tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
malaikat, dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka 
itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, 
supaya orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin dan 
supaya orang yang beriman bertambah imannya dan supaya 
. orang-orang yang diberi Al Kitab dan orang-orang mukmin 
itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam 
— hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): 
“Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini 
sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah 
menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
— tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia 
sendiri. Dan Sagar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
manusia.” (Os. Al Muddatstsir (74):30-31) 


Untuk kedua ayat ini juga dibahas beberapa masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, 555 1x:5 $ tele “Di atasnya ada 


sembilan belas (malaikat penjaga).” Yakni, di atas neraka Sagar itu 
terdapat sembilan belas malaikat yang siap melemparkan calon para 
penghuninya ke dasar neraka tersebut. 

Lalu para ulama sedikit berlainan salih mengenai jumlah 
tersebut. Ada yang mengatakan bahwa kesembilan belas malaikat itu adalah 
jumlah malaikat yang menjaga seluruh neraka yang disediakan. Mereka 
berkeliling dari satu neraka ke neraka lainnya, salah satunya adalah neraka 
Sagar. 


disebutkan pada ayat ini adalah sembilan belas pemimpin malaikat, yang 
membawahi malaikat-malaikat lainnya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa angka ata belas yang : 





Ada juga yang berpendapat bahwa jumlah sembilan belas yang 


Ku Pama To raror- Nee Nan 


MAP APM Han) 
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disebutkan ayat di atas adalah jumlah malaikat yang menjaga neraka Sagar. 


Pendapat inilah yang disampaikan oleh kebanyakan ulama tafsir. 
| Ats-Tsa'labi mengatakan bahwa hal ini tidak dapat dipungkiri, 
karena apabila seluruh nyawa yang hidup di dunia hanya diserahkan 


pencabutannya pada satu malaikat saja, maka bukan tidak mungkin 


— sembilan belas malaikat menghukum sena makhluk yang menjadi 


penghuni di satuneraka. 


Ibnu Jurair meriwayatkan, Nabi SAW pernah memberitahukan ) 
tentang sifat malaikat penj aga neraka Jahannam, beliau bersabda, “Mata 


. mereka seperti kilatan petir yang menyambar, mulut mereka seperti 


' tanduk. Rambut mereka panjang terurai hingga harus diseret. Satu 


malaikat itu memiliki kekuatan untuk mengangkat dua beban, tangan 


mereka mengangkat satu umat sekaligus sedangkan bahu mereka 


digunakan untuk mengangkat satu buah gunung. Ketika sampai di 


sisi neraka ia melemparkan kaum yang digenggamnya ke dalam 


: neraka, setelah itu mereka mel enpana Bunung yang dibawanya 


ke atas penghuni neraka jau 20 


Menurut saya (Al Ourthubi): Ada sebuah riwayat yang 
disebutkan oleh Ibnu Al Mubarak, dari Himad bin Salamah, dari Al 
Azrag bin Oais, dari seseorang yang berasal dari bani Tamim, ia berkata: 
Ketika kami berada di kediaman Abul Awam, ia membaca ayat 
ini: De nas 23 Ls Ge Ge 3 As TOL, 
“Tahukah kamu apa (neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak 
meninggalkan dan tidak membiarkan. (Neraka Sagar) adalah 
pembakar kulit manusia. Di atasnya ada sembilan belas (malaikat 
penjaga).” Lalu ada seseorang yang bertanya kepadanya, “Apa yang 


80 Riwayat ini disampaikan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr AI Mantsur (6/284). 
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dimaksud dengan angka sembilan belas pada ayat tadi? Apakah 


maksudnya 19.000 malaikat, atau benar-benar 19 malaikat saja?” Abul 


Awam menjawab, “Tidak yang lain, hanya sembilan belas malaikat saja.” 

Lalui ia ditanya lagi, “Dari mana engkau una ” Ia menjawab, 
“Melalui firman selanjutnya, yaitu: | hayas Sal 3 ix Iakas jalan L3 “Dan 
tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk 
. Jadi cobaan bagi orang-orang kafir.” Lalu orang tersebut berkata, 
“Kamu memang benar kalau begitu, jumlah mereka hanya sembilan 


belas malaikat saja. Lagi pula setiap malaikat membawa satu tongkat besi 


yang bercabang dua, pada satu pukulan saja mereka dapat melemparkan 


tujuh puluh ribu calon apengnun) neraka ke dalam api yang menyala-nyala 


itu.” | i 
Tidak jauh berbeda dengan dai yang Kaka oleh Amru 
bin Dinar, i ja mengatakan: Setiap satu malaikat dapat melemparkan lebih 


dari dua kabilah dalam satu lemparan ke dalam neraka Jahannam lebih | 


. dari Rabi'ah dan Mudhar jika digabungkan. 

Sedangkan riwayat yang disampaikan Imam At-Tirmidzi 
menyebutkan, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Sekelompok orang yang 
beragama Yahudi pernah bertanya kepada para sahabat Nabi SAW, 
“Apakah Nabi kalian mengetahui jumlah penjaga neraka Jahannam?.” Lalu 
para sahabat Nabi menjawab, “Kami tidak Ta RA tunggu hingga 
kami menanyakannya kepada beliau.” 


Tidak lama kemudian salah seorang dari Mi Yahudi tadi 
bertemu dengan Nabi SAW dan berkata, “Wahai Muhammad, para 
sahabatmu telah terkalahkan hari ini.” Lalu Nabi SAW bertanya, “Dalam 
hal apa mereka terkalahkan?,” orang itu menjawab, “Beberapa saat 
yang lalu orang-orang Yahudi bertanya kepada mereka, “apakah Nabi 


kalian mengetahui jumlah penjaga neraka Jahannam?”.” Nabi SAW : 
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bertanya lagi, “Lalu apa yang mereka jawab?.” Orang itu berkata, 
“Mereka menjawab kami tidak mengetahuinya sampai kami bertanya 
langsung kepada Nabi kami.” Lalu Nabi SAW bersabda, “Apakah suatu 


— kaum dianggap telah terkalahkan apabila mereka ditanya tentang 


sesuatu yang tidak mereka ketahui lalu mereka menjawabnya "kami 


tidak mengetahuinya sampai kami bertanya kepada Nabi kami?” 
Bandingkan dengan kaum yang bertanya kepada Nabi mereka namun 
setelah dijawab mereka malah berkata, Perlihatkanlah kepada 
kami wujud Allah secara nyata '. Celakalah semua musuh Allah! Aku 


akan bertanya kepada mereka mengenai debu surga, yaitu debu yang 


terbuat dari tepung yang putih yang tidak tercampur dengan apapun.” 


i Selang beberapa saat kemudian para sahabat Nabi pun menemui 
Nabi dan bertanya kepada beliau, “Wahai Abul Oasim (salah satu: 
panggilan Nabi), berapakah jumlah penjaga neraka J ahannam?.” beliau 
menjawab, “Segini dan segitu.” Yakni, terkadang sepuluh dan terkadang 


sembilan. Lalu para sahabat Nabi pun menjawab, “Baiklah kalau begitu.” 


Namun Nabi SAW balik bertanya, “Apakah kalian tahu apa itu debu 
surga?.” Para sahabat Nabi terdiam sejenak lalu menjawab, “Apakah 
semacam roti Wahai Abul Gasim?.” Nabi SAW menjawab, “Roti yang 


terbuat dari tepung yang putih yang tidak tercampur dengan 


apapun.” 8! 

Abu Isa At-Tirmidzi mengelompokkan hadits ini sebagai hadits 
gharib. Ia juga berkata, “Sanad yang kami ketahui untuk hadits ini adalah 
dari riwayat Mujalid, dari Asy-Sya”bi, dari Jabir.” ) 

Sebuah riwayat lain yang diriwayatkan dari Ibnu Wahab, dari 
Abdurrahman bin Zaid, menyebutkan: Nabi SAW pernah memberitahukan 


“1 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/429-430, nomor 3327). 
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tentang sifat malaikat penjaga neraka J ahannam, beliau mengatakan, 
“Jarak antara kedua bahu mereka seperti jarak antara masyrig dan 


| maghrib (ujung barat dan ujung timur). 


Ibnu Abbas juga pernah berkata: “Jarak antara dua pundak 


mereka adalah seperti jarak yang ditempuh manusia berjalan kaki selama 
satu tahun. Kekuatan yang mereka miliki itu seperti ketika mereka memukul 
dengan godam, sekali pukul maka 70.000 manusia akan terlempar ke 
dasar neraka Jahannam.” | 

Menurut saya (Al Ourthubi): Pendapat yang paling benar 
insya Allah adalah yang menyebutkan bahwa malaikat yang berjumlah 
sembilan belas tersebut adalah para ketua dan yang memimpin malaikat 
lainnya. Sedangkan jumlah para malaikat yang sebenarnya tidak dapat 


kita ketahui dengan pasti, Maen telah diberitahukan olehAllah SWT 


melalui firman-Nya: 4a NirOrs 3 Syam S3 63 “Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri.” 
Seperti juga yang disebutkan dalam kitab shahih, sebuah riwayat 
dari Abdullah bin Mas' udi ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda, 
Desa SA 
Oya ke ad oat Hap Am sp 
PI 2 # 
Gang aka Gl 
“Kelak akan didatangkan pada sauatu hari nanti neraka 


Jahanam yang memilki 70.000 kendali, dimana setiap 
kendali ditarik oleh 70.000 malaikat.” 


432 Riwayat yang hampir sama disampaikan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 


Mantsur (6/284). 
33 HR. Muslim pada pembahasan tentang surga dan kenikmatan yang ada di 
dalamnya, bab: Panasnya Neraka Jahannam, Jarak Kedalamannya, dan apa yang 
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Ibnu Abbas, Oatadah, dan Adh-Dhahhak, meriwayatkan: setelah 
diturunkannya firman Allah SWT, s 1123 krie “Di atasnya ada 
sembilan belas (malaikat penjaga).” Abu Jahal berkata kaum Ouraisy, 
“Tsakilatkum ummahaatukum (yakni: biarkanlah ibu kalian kehilangan ) 
anaknya, ini adalah salah satu ungkapan orang-orang Arab ketika marah). 
Aku mendengar dari Ibnu Abi Kabasyah bahwa kalian baru saja 
diberitahukan bahwa penjaga neraka Jahannam itu hanya sembilan belas 
saja: Bandingkanlah dengan jumlah kalian yang begitu banyak, dan 
semuanya adalah petarung dan “pemberani, tidak mungkin sepuluh orang 
— dari kaliantidak dapat mengalahkan satu saja dari mereka!” . 

As-Suddi juga meriwayatkan: Setelah mendengar jumlah itu 
Abul Aswad bin Kaladah Al Jumahi berkata dengan nada mengejek, 
“Kalian tidak perlu khawatir dengan jumlah malaikat yang sembilan 
belas itu, aku akan mengangkat sepuluh malaikat di bahu kananku, dan 
sembilan malaikat NG: di bahu kiriku, a, hingga kalian dapat Janu 
| berlalu menuju surga.” 

Pada riwayat lain disebutkan, bahwa pada saat itu Al Harits bin 
Kaladah berkata, “Akuakan menangani tujuh belas dari malaikat itu, kalian 
nanya cukup menangani dua malaikat lainnya.” 

Riwayat lain menyebutkan, bahwa ketika itu Abu Jahal beat: 
“Apakah mungkin seratus orang dari kalian tidak mampu mengalahkan 
satu saja dari mereka (malaikat), agar kalian dapat keluar dari neraka 
itu?,” lalu diturunkanlah 

Firman Allah sean Ka 4 Otot K3 “Dan 


tiada Kami jadikan penjaga neraka ira melainkan dari malaikat.” 


Disuguhkan untuk Para penghuninya (4/2184). Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi pada awal bab: Pendeskripsian Neraka J ahannam. i 
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: Yakni, yang diperintahkan untuk menj aga neraka adalah para malaikat, 


bukan manusia, yang mungkin dapat mereka kalahkan. ) ) 


Adaj juga yang menafsirkan, bahwa penugasan malaikat tidak 


lain karenaj Jenis mereka berbeda dengan jenis para penghuni neraka, yang 


terdiri dari golongan manusia dan j jin. Oleh karena itu, mereka (para 


penghuni itu) tidak sama dalam beberapa hal, seperti kekuatan ataupun 


kelembutan. Para malaikat itu tidak membutuhkan istirahat, hingga mereka : 


dapat setiap waktu mengadzab para penghuni neraka, yang notabene 


. diciptakan oleh Allah namun ingkar terhadap-Nya hingga membuat-Nya 


murka dan menutupi segala sikap lembut yang seharusnya diberikan kepada 
. makhluk-Nya. Para penghuni neraka itu tidak akan dapat mengalahkan 


murka Allah, yang diwakili oleh para malaikat yang Pan lebih kasar 


dan lebih besar kekuatannya. 


II. 


Kedua: Firman Allah SWT, has Tali ia 3 2g Kas 3 
“Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk 
jadi cobaan bagi orang arung 5 ir.” Yakni, Abu Jahal beserta 
sekutunya. ne 


Ibnu Abbas meriwayatkan, bahwa yang dimaksud dari kata 13 tiki 


pada ayat ini adalah penyesatan, hingga Abu Jahal dan teman-temannya 
terpedaya dengan jumlah itu. | : 

. Ada pula yang meriwayatkan, bahwa makna dari kata 133 disini 
adalah adzab, ig yang terdapat pada firman Allah SWT, 


Sai 3 93 Du ah LI Je 2 e3 “(Hari pembalasan itu) ialah pada 


— hari ketika mereka diadzab di ctas api neraka. (Dikatakan kepada 


mereka), “Rasakanlah adzabmu itu' 22434. 


x (Os. Adz-Dzariyat (517:13-14). 
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Makna firman di atas menjadi: Kami membuat jumlah tersebut 


sebagai penyebab kekufuran mereka dan adzab bagi mereka. 


Ketiga: Mengenai gira 'ah untuk firman Allah, JAS A13 


“Sembilan belas (malaikat penjaga).” Ada enam riwayat gira ah, 


diantaranya adalah: 
1. as ia.J (dengan bentuk gira ah biasa). Oira 'ah ini yang dibaca 
oleh jumbur ulama. 
- Fa Anand (dengan menggunakan sukun pada huruf “ain). Ini 


gira ah Ja'far bin Al Oa' ga” dan Thalhah bin Sulaiman. 


3. as had (dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf 
ta' Pa Vira ah ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


ap “Ay Kata Ana 5 (dengan menggunakan sukun pada huruf ra). 


Oira 'ahi ini diriwayatkan dari Anas bin Malik. 


5. PG Aa (dengan menggunakan sukun pada huruf syin). 


Oira'ahi ini juga diriwayatkan dari Anas bin Malik. 


6. Pasi Is ' (dengan menggunakan huruf hamzah di Ea kata 
“asyar). Oira dh ini juga diriwayatkan dari Anas bin Malik. 


. Seluruh gira 'ah ini disebutkan oleh Al Mahdawi. Ia juga 
menambahkan: para ulama yang membaca 3 ag (dengan 
mensukunkan huruf 'ain) beralasan untuk membedakan dengan harakat 
lainnya. Sedangkan yang membacanya dengan menggunakan sukun pada 
huruf ra" (58) Hata), mereka membacanya dengan menggunakan asal 
kalimat tersebut sebelum digabungkan, kemudian kata ' asyaran (yang : 
pada awalnya menggunakan tanwin) diathafkan pada kata tis 'ah, namun 


' kemudian tanwin tersebut dihilangkan karena terlalu seringnya 


dipergunakan demikian. Lalu huruf ra en ann engan maksud 
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memberhentikan bacaannya. 


Adapun para ulama yang membacanya Te Kata (dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf ta' marbuthah), 
berargumen seakan kedua kata ini saling terikat satu dengan yang lainnya, 
seakan maksudnya adalah athaf namun tanpa adanya penggabungan 
apapun. Oleh karena itu, huruf ta ' marbuthah dirafa 'kan, kemudian 


bentuk bina 'nya dikembalikan seperti semula dan disukunkan. 


Sedangkan untuk gira 'ah abi dala da (dengan menambahkan 
huruf hamzah), gira 'ah ini tidak banyak yang menggunakannya, bahkan 
Abu Hatim menolak gira 'ah ini. Begitu juga dengan gira 'ah 45) Ang 
(dengan menggunakan sukun pada huruf syin), karena gira 'ah ini sama 
seperti gira ah PES abad kang, j, hanya mengganti huruf hamzah dengan huruf 
wau. Para ulama ilmu Nahwuj juga tidak memiliki penjelasan mengenai 


gira 'ah ini. 


Khusus untuk gira'ah "5 abi Ang Fu ea menambahkan huruf 
hamzah), Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa kata a Syur adalah bentuk 
jamak dari kata “asyiir, seperti kata yamiin yang bentuk jamaknya adalah 


kata aymun'?. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 5911 Ka al Gaal Jaa “Supaya 
orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin.” Yakni, agar orang- 
orang yang telah diturunkan kepada mereka Kitab Taurat dan Kitab Injil 


435 AlOurthubi hanya menyebutkan enam gira 'ah saja.. Dan yang termasuk gira 'ah 
sab'ah yang mutawatir hanya gira 'ah jumhur (gira 'ah yang pertama) dan gira ah 


Abu Ja'far dan Thalhah (gira ah yang kedua), sedangkan gira ah yang lainnya 


tidak termasuk gira 'ah sab'ah yang mutawatir. 
"6 Lih. Al Kasysyaf (4/159). 


Ki Al Muddatstsir 





meyakini bahwa jumlah penjaga neraka Jahannam yang disebutkan di dalam 
Al Our'an sama seperti yang disebutkan dalam Kitab-Kitab suci mereka. 
Penafsiran i ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Oatadah, Adh-Dhahhak, 
Mujahid, dan para ulama tafsir lainnya. : : 


) : Kemungkinan yang dimaksud oleh ayat ini adalah para ahlul Kitab 
yang telah masuk dalam agama Islam seperti Abdullah bin Salam dan yang 
— lainnya, ataujuga semua ahlul Kitabpadazamankenabian. 


Keempat: Firman Allah SWT, Lana rp sai 515523 “Dan 
supaya orang yang beriman bertambah imannya. ” Yakni, dengan 
disebutkannya jumlah penjaga neraka, karena setiap kali mereka 
mempercayai apa yang disebutkan di dalam Al Our'an maka akan 
bertambahlah keimanan mereka, begitu juga dengan ayat ini, dengan- : 
mempercayai Jumlah penjaga neraka maka akan bertambahlah keimanan ) 


mereka. 


Kelima: Firman Allah SWT, ah si | Fat al 63 3 
“Dan supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan orang-orang 
mukmin itu tidak ragu-ragu.” Yakni, orang-orang yang diturunkan 
kepada mereka Kitab Taurat dan Kitab Injil, juga para sahabat Nabi SAW 
yang mengikuti ajaran Al Our'an, tidak meragui akan penjaga neraka yang . 
berjumlah sembilan belasitu. 


Keenam: Firman Allah SVT, 4 aa Ka: 35 d Sad s3 3 
S2 Ita 251 SI 5 IL “Dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): “Apakah yang 


dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu 





perumpamaan? '.” Yakni, agar orang-orang yang di dalam hatinya ada 
keraguan dan kemunafikan yang selalu menghantui orang-orang munafik 
di Madinah kala itu, dan juga orang—orang yang masih mempraktekkan 


ilmu nujum untuk mengetahui apa yang akan terjadi setelah mereka 


berhijrah. Namun ada sebagian ulama yang menyambungkan makna 


keduanya, yakni: agar orang-orang munafik yang mempraktekkan ilmu 
perbintangan untuk mengetahui masa yang akan datang setelah mereka 
berhijrah). Serta orang-orang yang masih kafir dari kaum Yahudi dan 
Nashrani yang mempertanyakan: apakah yang Allah maksudkan dengan 
memberitahukan jumlah penjaga neraka itu? : : 

— Al Hasan binAI Fadhil meriwayatkan, bahwa surah ini diturunkan 


di kota Makkah (makkiyyah), dan ketika Nabi SAW masih di Makkah 


dan belum berhijrah, tidak ada kemunafikan di dalam hati kaum muslimin. 
Oleh karena itu, makna dari kata ” “aa yang dimaksud oleh ayat ini adalah 
perbedaan. 


tafsir, bahwa makna dari kata « aa pada ayat ini adalah orang-orang 
Arab yang musyrik kala itu. Dan bisa jadi makna dari kata A2 — adalah 
keragu-raguan atau kebimbangan, karena kebanyakan dari penduduk kota 


Makkah pada saat itu adalah orang-orang yang dipenuhi dengan keragu- ) 


raguan, sedangkan sebagian lainnya adalah para pendusta agama. 
— Untuk kata S&, Al-Laits menafsirkan, bahwa makna dari kata 
ini adalah pembicaraan, seperti yang terdapat pada firman Allah SWT, 


O Dita A5 153 sh Ta jan : “(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah 


yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa.” Yang makna 
sebenarnya adalah: pembicaraan dan pemberitahuan tentang surga. 





Menurut Sendansi yang saling diunggulkan di antara para ulama 
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Ketujuh: Firman Allah SWT, (13 Asa 1 jay US 
A3 “Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 


dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang 


dikehendaki -Nya ” Yakni, seperti Allah menyesatkan Abu Jahal dan para 
) i sahabatnya yang ingkar terhadap jumlah malaikat penjaga neraka yang 
telah diberitahukan oleh Allah pada ayat sebelumnya, Allah juga dapat 


menyesatkan manusia lainnya dan membutakan mereka dari kebenaran. 
Sebagaimana Allah telah memberi petunjuk kepada para sahabat Nabi 


SAW, maka Allah juga dapat memberi petunjuk kepada manusia lainnya. 


: Ada juga yang menafsirkan, bahwa makna firman ini adalah: 
demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya agar 
tidak dapat masuk ke dalam surga. Dan Allah j juga dapat Si 
siapapun untuk masuk ke dalamnya. | Ha 


: Kedelapan: Firman Allah SWT, sa Ji A5 Tg (3 “Dan 
fidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri.” 
Yakni, tidak ada yang mengetahui jumlah sebenarnya para malaikat Allah 


. yangtelah diciptakan-Nya untuk mengadzab para penghuni neraka, kecuali 


hanya Allah jallajalaaluh. 


Firman ini merupakan jawaban atas komentar Abu Jahal untuk 
ayat sebelumnya, yaitu perkataan, “Apakah tentara yang dimiliki oleh 
Muhammad hanya sembilan belas malaikat saja?” : 


Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa suatu 
ketika tatkala Nabi SAW sedang membagi-bagikan harta rampasan perang 
kepada kaum muslimin setelah memenangi perang Hunain, tiba-tiba beliau 
didatangi oleh seorang malaikat yang tidak dikenalinya, malaikat itu 
berkata: “Sesungguhnya Tuhanmu memerintahkanmu untuk melakukan hal 
ini dan itu.” Namun Nabi SAW tidak segera melaksanakan titah tersebut, 
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karena beliau merasa khawatir apabila yang datang kepadanya itu bukanlah 


seorang malaikat, tapi syetan. Maka beliau menghampiri malaikat Jibril 


yang pada saat itu sedang menemani beliau disana, beliau bertanya: “Wahai 


Jibril, apakah kamu mengenali malaikat itu?.” Lalu malaikat Jibril 
menjawab, “Dia adalah salah satu malaikat Allah, dan semua malaikat 
Allah aku mengenalinya.” : 


Sebuah riwayat aa yang disampaikan oleh Al Auza'i 


menyebutkan, bahwa pada suatu hari Nabi Musa pernah bertanya kepada 
: Allah, “Ya T uhanku, siapa sajakah yang ada di langit?.” Allah 
menj jawab, “Para Malaikat-Ku.” Lalu Musa bertanya lagi, “Ya Tuhanku, 
berapakah jumlah mereka?. ” Allah menjawab, “Mereka berjumlah dua 


belas suku.” Musa melanjutkan pertanyaannya, “Lalu berapa jumlah 


malaikat pada setiap sukunya! ?.” Allah menjawab, “Sama seperti jumlah 
Pas ” Kedua riwayat ini disampaikan oleh Ats-Tsa”labi. 

: . Dalam kitab Sunan At-Tirmidzi disebutkan, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 


V BA AW UIN Ba Ia ali 


AD Kel oa SN, 


 . 


“Langit begemuruh, dan ia memang berhak untuk 


bergemuruh. Tidak ada tempat seukuran empat jari 


melainkan terdapat malaikat yang meletakkan Pena 


bersujud Na Allah.” 3 


“87 Hadits ini telah kami sampaikan periwayatannya. 
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Sa SA aa Haa bapa TA ANN TN ANA MMA Tanda 111 - - 


Sya MA ANN APA SATA NN PA LA AAL TA MANA ap Maa MN Ara 





Kesembilan: Firman Allah SWT, HI TEE N P3 3 “Dan : 
Sagar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia.” Beberapa 
ulama berpendapat bahwa makna dari ayat ini adalah semua ini tidak lain 
hanya ayat-ayat Al Our'an, hujjah, dan dalil, untuk kebaikan seluruh 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah: “4 43 
yakni: penggambaran tujuan dari neraka Sagar itu. | 

553 Yi yakni: melainkan hanya sebagai pesan, nasehat, dan 
peringatan. 

Ku yakni: untuk seluruh makhitik Allah. 


Az-Zajjaj menafsirkan, makna dari ayat ini adalah: api-api yang 
ada di dunia adalah peringatan untuk api yang ada di akhirat nanti. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah: jumlah 
malaikat penjaga neraka yang Kami sebutkan tidak lain hanya untuk 
memberitahukan kepada kamu dan mengingatkan kamu akan 

: kesempurnaan Kuasa Allah SWT, dan 2 aa an Allah tidak 
: membutuhkan penolong ataupun sekutu. : : 
Dengan penafsiran seperti ini maka dhamir kata c& kembali 
 kepadakata 5 »:5 (tentara Allah), dan kata ini adalah isim yang terdekat 
yang tekan memang menjadi tempat kembali dari dhamir “&. 





Firman Allah: 


3 


de: big eta), 


“ 


2 
and aan -— 
LEG TA EL Un nii SD 
Ge OVAL Oo, 
Ani DA ya 
Oa HR ek 


“an 


2 Ai 3D Gal AP Oon 
D3 mai Kaki 


“Sekali-kali tidak, demi bulan. Dan malam ketika telah 
— berlalu. Dan Shubuh apabila mulai terang. Sesungguhnya 
Sagar itu adalah salah satu bencana yang amat besar. 
Sebagai ancaman bagi manusia. (Yaitu) bagi siapa di : 
antaramu yang berkehendak akan maju atau mundur. Tiap- 
tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya. Kecuali golongan kanan. Berada di dalam 
surga, mereka tanya menanya. Tentang (keadaan) orang- 
orang yang berdosa. “Apakah yang memasukkan kamu ke 
dalam Sagar (neraka)?” Mereka menjawab: “Kami dahulu 
tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan salat. Dan 
kami tidak (pula) memberi makan orang miskin. Dan adalah 
kami membicarakan yang batil, bersama dengan orang- 
— orang yang membicarakannya. Dan adalah kami 
mendustakan hari pembalasan. Hingga datang kepada kami 
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kematian.' Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat 
dari orang-orang yang memberikan syafaat.” 
ak Al Muddatstsir (741: 32-48) 


Untuk ketujuh belas ayat ini dibahas beberapa masalah: 


.. 


Pertama: Firman Allah SWT, 515 SE “Sekali-kali tidak, demi 
bulan.” Al Farra' berpendapat, bahwa kata YE pada ayat ini adalah 
kata shilah (penghubung) untuk kata sumpah setelahnya, yakni: ya, demi 
bulan. Tn 0 ) : 
. Ulama lainnya berpendapat bahwa makna dari ayat ini adalah: 

yakinilah, demi bulan. : 

Dengan penafsiran Tea kedua pendapat di atas maka tidak 
boleh adanya wagaf pada kata Y&. Berbeda dengan pendapat Ath- 
Thabari yang membolehkannya, karena ia menjadikan kata. YE sebagai 
bantahan atas orang-orang yang mengira bahwa mereka dapat melawan 
para penjaga neraka. Yakni: keadaannya tidak akan seperti yang 
disangkakan oleh orang yang mengira bahwa ia dapat sedikitpun melawan 
penjaga neraka. Kemudian setelah itu Allah melontarkan sumpah-Nya atas 
hal tersebut, dengan nama bulan dan juga yang lainnya. : ) 


D0 Kedua: FimanAllah SWT, sis) ea @ SY Ji «Dan 
malam ketika telah berlalu. Dan Shubuh apabila mulai terang.” 

Beberapa ulama membaca kalimat psi SJ dengan menggabungkan huruf 

hamzah pada kata dabar (yakni: idz adbar). Para ulama tersebut adalah 

Nafi”, Hamzah, dan Hafsh. Sedangkan para ulama lainnya menggabungkan 

- huruf alif itu pada kata idz (yakni: idzaa dabar). Namun walaupun 


438 Kedua gira'ah ini termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana 
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berbeda bacaannya kedua kata ini memiliki makna yang sama'?. 


Kedua kata i ini, yakni dabara dan adbara al-lail, (penghuj ung 
malam) sama-sama sering dipergunakan, seperti juga penggunaan kata 
gabila dan agbala al-lail (awal malam). 

Namun beberana ulama bahasa sedikit berbeda data 
mengartikan keduanya, mereka mengatakan: ungkapan dabara al-lail 
memiliki arti: apabila malam telah berlalu. Sedangkan His adbara 


al-lail bermakna malam sedang berlalu. 


Mujahid meriwayatkan: Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 


: tentang firman Allah SWT, PA Is) ah “Dan (demi) malam ketika 
telah berlalu.” Namunia terdiam dan tidak menjawabku: Barulah ketika 
malam telah berlaluia berkata, “Wahai Mujahid, saat inilah yang dimaksud 
oleh ayat tadi.” 


Muhammad bin As-Samaiga' membaca gira ah yang berbeda 


dari kedua gira'ah di atas tadi, yaitu: wal laili idzaa adbar (dengan 


menggunakan dua huruf alif)”. Dira Yah ini pula lah yang terdapat pada 
mushaf Abdullah bin Ubai. 

. Guthrub berpendapat, bagi yang membacanya dabara, maka 
artinya adalah akhir malam. Kata ini diambil dari ungkapan dabara fulan, 
yang artinya: datang kepadaku dari belakang. 

Abu Amru bependapat bahwa kata dabara tersebut diambil 


dari bahasa kaum Ouraisy. 


Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa gira ah 


tercantum dalam Tagrib An-Nasyr, h. 184. 
439 Lih. Ash-Shihhah dan Lisan Al “Arab (entri: dabara). 
“0 Gira'ah ini tidak termasuk gira'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana 
disebutkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/378). : 


CE INN NA 





: 
! 
' 





Aek “Mara aa 


(EN asas 





yang paling benar adalah adbara, karena kata ini diambil dari ungkapan 


— yadbaru zhahra al ba'iir, yang artinya: membelakangi punggung unta. 


Menurut Abu Ubaid, gira 'ah yang paling benar adalah idzaa 
adbara (yang menggunakan dua huruf alif), karena gira 'ah inilah yang 
lebih serasi dengan ayat setelahnya. Bukankah yang disebutkan pada ayat 
selanjutnya memiliki irama yang sama. 

3 Ts) au “Dan Shubuh na mulai terang.” 
Bagaimana mungkin salah satunya dibaca idz sedang yang lainnya dibaca 
idzaa. Apalagi di dalam Al Our'an biasanya kata sumpah diiringi dengan 
kata idzaa, dan bukan diikuti dengan kata idz. : : 

— Adapun makna dari kata Tah adalah bersinar. J umhur ulama 
membaca kata ini dengan menggunakan huruf alif di awal kata, berbeda 


. dengan gira ah yang dibaca oleh Ibnu As-Samaiga' yang membacanya -: 


tanpa menggunakan huruf alif (safar)! Walaupun berbeda bacaannya, 


— tapi kedua kata ini bermakna sama, seperti ungkapan safara wajhu fulaan 


yang juga dapat menggunakan kata Teen dan keduanya bermakna wajah 
si fulan bersinar. 


Pada sebuah hadits aa disebutkan, 
AN Has H6 Au | papa 


“Lakukan shalat Shubuh saat cahaya fajar meyebar, kerena 


saat itu pahala yang terbesar.” “? 


41 Oira ah ini juga tidak termasuk gira 'ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana 


— disebutkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/378). 


42 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang shalat, bab: 3, juga pada 


— pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: 3. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 


An-Nasa'i pada pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: 27. Diriwayatkan 
pula oleh Ad-Darimi pada pembahasan tentang shalat, bab: 21. aan pula 
oleh Ahmad dalam AI! Musnad (5/429). 





— Adajuga yang meriwayatkan, PPA shalat Shubuh- 

mu hingga langit bersinar.” ) 
Kata al isfaar yang disebutkan pada riwayat di atas Bemeni 
penyinaran, seperti pada ungkapan asfara wajhuhu hasanan, yang artinya 
adalah: wajahnya elok seperti terbitnya mentari. Adapun ungkapan safarat 

al mar “ah, artinya adalah: wanita yang membuka penutup wajahnya. 
Atau bisa juga kata safara ini berasal dari ungkapan safara azh-. 
zhalam, yang bermakna: kegelapan telah tersapu (hingga tidak tersisa 
sedikitpun). Seperti pada ungkapan yusfaru al bait, yang artinya menyapu 
rumah (sehingga tidak kotor lagi). Di antara makna ini juga penamaan 
daun dengan sebutan safiir, ketika daun tersebut terjatuh dari ranting 
pohon. Sementara penamaan saftir untuk daun tersebut dikarenakan daun 
— tersebut tersapu oleh angin yang menerbangkannya. Termasuk j juga sebutan 
— al misfarah untuk nama lain dari sapu (miknasah). : 


: Ketiga: Firman Allah SWT, Ps SY Gl “Sesungguhnya 
Sagar itu adalah salah satu bencana yang amat besar.” Ini adalah 
jawaban dari sumpah yang disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya, yakni: 
demi bulan, demi penghujung malam, dan demi fajar yang terang, 
sesungguhnya neraka Sagar adalah salah satu bencana yang luar biasa. 

) Namun, menurut Mugatil, kata 3 | adalah salah satu nama di 
antara nama-nama neraka. : 

Menurut riwayat dari Ibnu Wikan dhamir pada kata (| kembali 

kepada pendustaan terhadap Nabi SAW, dan makna dari kata Ii 

adalah dosa besar. Yakni: bahwa pendustaan ui Nabi 2 Ya itu 

adalah salah satu dosa yang sangat besar. i 


' Adajuga yang Pp Pal bahwa makna dari ayat ini adalah: 


) Ca Daan 








sesungguhnya hari kiamat itu adalah salah satu kejadian yang luar biasa. 


Biasanya, kata Ii | dipergunakan untuk makna hukuman- 
hukuman yang berat. Adapun bentuk tunggal dari kata ini adalah kubraa, 
seperti halnya kata ash-shugraa yang bentuk jamaknya adalah ash- 
shugar, atau kata al “uzhmaa yang bentuk jamaknya adalah al “uzham. : 
Jumhur ulama membaca kata (5 1— Y dengan menggunakan huruf 
alif gatha (huruf alif yang harus dibaca, yang biasanya disebut dengan 
huruf hamzah), bukan huruf alif biasa yang dapat lebur bacaannya (huruf 
alif washal). Kata ihdaa bukanlah bentuk isim mudzakkar mabni seperti 
halnya kata “ugbaa atau ukhraa, tapi kata ihdaa adalah i isim mu 'annats 
mabni yang pada ayat ini berposisi sebagai mubtada i 

Oira ah yang berbeda diriwayatkan oleh Jarir bin Hazim, dari 
Ibnu Katsir, yang membaca ayat ini: na sad w ag tidak 
menyebutkan huruf hamzahnya)"?. 


Keempat: Firman Allah SWT, sa Less “Sebagai ancaman 
bagi manusia.” Yakni, neraka itu adalah ancaman dan peringatan bagi 
) seluruh manusia. : 

Adapun manshubnya kata (235 dikarenakan kata ini berposisi 
sebagai keterangan dari kata yang tidak disebutkan, yaitu dhamir pada 
kata Ki 5 Keterangan ini disampaikan oleh Az-Zajjaj. : 

Sementara diperingatkannya neraka ini karena di dalamnya ada 
. adzab yang sangat pedih. Atau, bisa juga bermakna: pada penyebutan 


Oira 'ah yang diriwayatkan dari Ibnu Katsir ini tidak termasuk gira ah sab'ah 
yang mutawatir, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (16/164), dan juga oleh Abu Hayan dalam AI Bahr Al Muhith (8/378). 
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neraka itu ada makna peringatan, yakni menasabkan peringatan tersebut 
kepada neraka, seperti ungkapan imra 'ah thalig (wanita yang ditalak) 
atau imra 'ah thahir (wanita yang bersih dari haidh), meskipun wanita 
tidak mentalak atau membersihkan dirinya sendiri dari haidhnya namun 


kedua kata tersebut dinasabkan langsung kepada wanita. 


— Al Hasan mengatakan”: demi Allah, tidak ada sasa 


peringatan untuk para makhluk yang lebih berbahaya daripada neraka 
Sagar. 

“Al Khalil mengatakan kata Gn nadai (5235) adalah bentuk 
mashda: seperti. halnya kata nakiir, oleh karena itu disifati sebagai 
mu annats. ) 

- Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud oleh kata 
an-nadzir pada ayat ini adalah Nabi SAW, yakni: bangkitlah dari tidurmu 
untuk memberi peringatan kepada manusia. Dengan makna ini maka kata 


an-nadzir berposisi sebagai Keterangan dari kata gum pada awal surah 


ini, yaitu firman Allah 2 ses 33 25 “Bangunlah, lalu berilah 
peringatan! 2 0 : 
) bei ini Un oleh Abu Ali Al Farisi dan Ibnu Zaid. 

salan satu riwayat dari Ibnu Abbas juga menyebutkannya. 
) Tn Namun, penafsiran ini dibantah oleh Al Farra 4s, , dan bantahan 
ini juga didukung oleh Ibnu Al Anbari, ia mengatakan ada beberapa: ulama 
tafsir yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah: wahai orang yang 


berselimut, bangunlah untuk memberi peringatan kepada manusia. 


Penafsiran ini sangat buruk, karena keduanya (ayat ini dengan ayat 
pertama) sangat jauh dan terpisah oleh ayat yang sangat banyak. 


“@ Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (21376). 
" Lih. Ma'ani Al Gur'an (3/205). - 











: Lalu ada juga yang berpendapat bahwa kata an-nadziir yang 

disebutkan pada ayat ini adalah salah satu sifat Allah SWT. Dalilnya adalah 
sebuah riwayat dari Abu Mu'awiyah Adh-Dharir, dari Ismail bin Sami”, 
dari Abu Razin, ia berkata: ada sebuah hadits gudsi yang sesuai dengan 
makna firman Allah SWT, Pai Pas Yaitu, “Aku memperingatkan 
kepada kalian tentang neraka Sagar, oleh karena itu waspadailah.” 


. Dengan penafsiran seperti itu maka manshubnya kata 3 
dikarenakan kata ini berposisi sebagai keterangan dari firman Allah SWT. 
Ki Y. Utei Taka L3 “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka 
— itu melainkan dari malaikat.” Yakni, para malaikat | yang memberi 
peringatan kepada manusia. ) | ) 

Ada j juga yang berpendapat bahwa manshubnya kata P3 
— dikarenakan kataini Depe sebagai keterangan dari kata huwa pada 
firman Allah SWT, za YSK5 55 Alay L3 “Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri.” 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa manshubnya kata 
ps3 dikarenakan kata ini berposisi sebagai mashdar. Seakan yang 
3 dikatakan : adalah: indzaaran Til basyar (sebagai peringatan bagi 
manusia). ) ) : Tn 
: Penafsiran i ini didukung oleh Al Farra', ia a mengatakan: kata an- 
nadziir (pemberi peringatan) pada ayat ini boleh diartikan dengan indzaar 
(peringatan), yakni andzara indzaaran. Seperti yang terdapat pada firman 
Allah SWT, ES D542523 “Maka kelak kamu akan mengetahui 
— bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?.”“s 


Dengan penafsiran seperti ini maka kata 3 juga kembali pada 


“6 (Os. Al Mulk (679:17). 





ayat-ayat awal surah ini. Yakni: bangunlah, dan berikanlah peringatan. 
Adaj juga yang berpendapat bahwa manshubnya kata (ea 


dikarenakan kata ini berposisi sebagai maf 'ul dari sebuah pu yang tidak 
disebutkan. 


Lalu kata Ps ini juga ida yang membacanya dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf ra “(marfu ), dengan alasan 
bahwa kata ini adalah khabar dari mubtada' yang tidak disebutkan, yaitu 
dhamir huwa. Yakni: huwa nadziirun. Dan yang membaca gira an ini 
adalah Ibnu Abi Ablah#7. : 


Adaj juga yang berpendapat bajiera yang dimaksud dai an- 
nadziir pada ayat ini adalah Al Our'an, yakni: Al Our an adalah pemberi 
peringatan kepada manusia melalutj janji anji dan ancaman-ancaman yang 


bapa di Manny, 


Kelima: Firman Allah SWT, : Etis 2 ol FN Ata sa : 
“ (Yaitu) bagi siapa di antaramu yang berkehendak akan maju atau 
mundur. ” Huruf lam pada kata Za terkait dengan kata (a33 yang 
disebutkan pada ayat sebelumnya. Yakni: pemberi peringatan bagi siapa 
saja dari kalian yang ingin maju untuk melakukan ketaatan dan perbuatan 
yang baik, ataupun bagi kalian yang ingin mundur dengan melakukan 
kemaksiatan dan perbuatan yang buruk. Makna ayat ini tidak berbeda 


seperti makna yang terdapat pada firman Allah SWT, Kas INI 
sop tida 35 3 aa Ora “Dan sesungguhnya Kami telah 


47 Gira'ah Ibnu Abi Ablah ini tidak termasuk gira 'ah sab'ah yang mutawatir, 
sebagaimana disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al! Muharrar Al Wajiz (16/ 
165), dan juga oleh Abu Hayan dalam AI Bahr Al Muhith (8/3 ada dan disampaikan 
pula oleh Sea dalam AI Kasysyaf (4/161). : 0 
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mengetahui orang-orang yang terdahulu daripada-mu dan 


sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu).” Yakni, orang-orang yang berada di depan karena berbuat 
) kebaikan, atau yang berada di belakang karena berbuat keburukan. 

: Al Hasan berpendapat bahwa ayat ini merupakan ancaman jika 
ada yang keluar dari jalur yang seharusnya, sama seperti yang terdapat 
pada firman Allah SWT, "ISS Aa oki ARA us “Maka 
- barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 


2448 


) barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir. 


: Beberapa ulama tafsir mengatakan dalan kehendak yang 
terdapat pada ayat bab ini kembali kepada Allah, yakni: bagi siapa saja 
yang dikehendaki oleh Allah untuk maju, ataupun mundur. Adapun yang : 

dimaksud dengan maju disini adalah Sean dan yang dimaksud dengan 
mundur adalah kafir. 


Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat lain, menurutnya, ayat ini 
merupakan pengumuman dan sekaligus juga ancaman, pengumuman bagi : 
orang-orang yang mau maju pada ketaatan dan beriman kepada Nabi 
SAW, maka mereka akan diganjar dengan pahala yang tidak akan pernah 
terputus. Ayat ini juga ancaman bagi orang-orang yang mundur dari ketaatan 
dan mendustakan Nabi SAW, maki mereka akan Pena dosa dan 
hukuman yang tidak akan pernah terhenti. : : 
: — As-Suddi menafsirkan bahwa makna asi firman Allah SWT, 
Ii ' aan ol Pas 6 ud “(Yaitu) bagi siapa di antaramu yang 
beta akan maju atau mundur.” Adalah maju ke neraka yang - 
telah disebutkan sebelumnya, atau mundur ke surga dengan berbuat 
ketaatan. Tan — Tn 


“3 (Os. Al Kahfi (18:29). 


Kk amel lacattiPiN 





» IKeenim: Firman Allah SWT, 4 Ts Les 3 gi NI “Tiap-tiap 
diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. ” Yakni 
semua perbuatan tergadaikan, setiap manusia dapat mengambil gadarannya 
tergantung dengan amalnya masing-masing, apakah mereka menggadaikan 
perbuatan baik hingga dapat meraih surga, atau mereka menggadaikan 
. perbuatan buruk hingga mereka harus terbenam di dasar neraka. 

Kata &.a 3 yang disebutkan pada ayat ini bukanlah bentuk 
mu annats dari ni rahiin yang terdapat pada firman Allah SWT, 
C5 CS 5 SAS “Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya.” | 


Bentuk mu 'annats pada kata Xx - bukanlah kembali kepada 


F3 (yang memang bentuknya juga mu Tak karena apabila yang 
dineudkah adalah sifat dari kata un makaj juga dapat disebutkan ' 
dengan ' esa, tidak harus dengan ha Aj: Karena, bentuk fa'iil yang | 
bermakna maf 'ul dapat disebutkan dalam bentuk mudzakkar ataupun 
bentuk mu 'annats. 

Kata 4 253 pada isat ini adalah isim yang bermakna rahn 
(adala), seperti kata syatiimah yang bermakna asy-syatm. Seakan yang 
dikatakan pada ayat ini adalah: kullu nafsin bima kasabat rahiin, artinya: 
setiap jiwa telah menggadaikan amal pen ana Allah dan tidak 
akan terbebaskan. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, pe tj) “Kecuali 


golongan kanan.” Yakni, mereka yang berada di golongan kanan tidak 
termasuk orang-orang yang menggadaikan dosanya. 


(Os. Ath-Thuur (52) 2). 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang dimaksud 
dengan ashabul yamin, Ibnu Abbas berpendapat, bahwa mereka adalah. 
para malaikat. Ali bin Abi Thalib berpendapat, bahwa mereka adalah anak- 
anak yang dilahirkan oleh kaum muslimin yang belum ditulis aj 
: hingga tidak ada yang harus digadaikan. 


Adh-Dhahhak berpendapat, bahwa mereka adalah orang-orang 
yang telah ditetapkan oleh Allah untuk mendapatkan kebaikan (sabagat 
lahum al husnaa). Pendapat yang hampir serupa dengan yang terakhir 
ini juga disampaikan oleh Ibnu Jarir, ia mengatakan: setiap manusia akan 
dihisab segala amalannya, kecuali ashabul yamin, dan mereka itu adalah 
para penduduk surga, mereka tidak akan dihisab lagi. 


Mugatil j juga tidak jauh berbeda, ia sembilan mereka itu 
adalah para penghuni surga yang telah ditetapkan untuk mengisi posisi 
sebelah kanan Nabi Adam pada saat pengambilan janji (yaumul mitsag), 
yaitu ketika Allah berfirman kepada benih-benih manusia: mereka ini 
akan menjadi penghuni surga, dan Aku tidak peduli siapapun mereka. 

: Al Hasan dan Ibnu Kaisan berpendapat, mereka adalah kaum : 
muslimin yang ikhlas beramal, mereka tidak akan menggadaikan amalan 

mereka, karena mereka telah melakukan apa yang seharusnya mereka 

Jakukan. : 

Sebuah riwayat dari Abu Zhibyan dan Ibnu Abbas menyebutkan: 
mereka adalah kaum muslimin. : : 

i : Lalu ada juga yang berpendapat, bahwa mereka itu adalah orang- 

orang yang selalu berada di jalan kebenaran dan orang-orang yang selalu 
menjaga sumpab/ikrar yang mereka ucapkan. Adajuga yang berpendapat, 
bahwa mereka itu adalah orang-orang yang di hari kiamat nanti menerima 
. buku catatan amal perbuatan mereka dengan tangan kanan. 





| Tafsir Al Ourthubi ) 


Abu Ja'far Al Bagir dengan penuh percaya diri Nee kami 
(ahlul bait) dan para pengikut kami lah ashabul yamin, sedangkan orang- 
orang yang membenci kami mereka itulah para pegadai segala amal 
perbuatan. ) Na | : 
| Al Hakam berpendapat, bahwa ashabul yamin itu adalah orang- 
orang yang dipilih oleh Allah untuk melayani-Nya (menghabiskan seluruh 
waktunya hanya untuk beribadah kepada Allah). Mereka itulah yang tidak 
termasuk orang-orang yang menggadaikan amalannya, karena apa yang 
mereka lakukan tidak akan berpengaruh buruk terhadap mereka. ) 
—... SementaraAl Oasim berpendapat, bahwa setiap manusia pasti 
akan diperhitungkan segala amal baik dan buruknya, kecuali orang-orang 
yang hanya mencari keridhaan dan rahmat dari Allah, bukan untuk maksud 
yang lain. Barangsiapa yang melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu 
maka amalannya tergadaikan, namun barangsiapa yang melakukan sesuatu 
hanya untuk menggapai keridhaan Allah maka amalannya tidak akan 
diperhitungkan. i : 


Kedelapan: Firman Allah SWT, y.1x 4 “Berada di dalam 
surga. n Yakni, di dalam taman-taman surga yang indah. 

5 oz 15 “Mereka tanya menanya.” Yakni, mereka bertanya- 
tanya (menanyakan). 

Usa AI ! o €T entar (keadaan) orang-orang yang berdosa.” 
Yakni, tentang orang-orang yang menyekutukan Allah. 

san Falun 6 « Apakah yang memasukkan kamu ke 
dalam Sagar (neraka)?.” Yakni, perbuatan apa yang: membuatmu masuk 


ke dalam neraka Sagar. : 


pa 


Maksud dari kata salaka pada ayat ini seperti pada ungkapan: 
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salaktu al khaith fii kadzaa, yakni aku memasukkan jarum jahit ke sini. 


Al Kalbi menafsirkan, bahwa makna dari ayat ini adalah: lalu 
seseorang dari penghuni surga bertanya kepada seseorang dari penghuni 
neraka dengan menyebut namanya, ia berkata, “Wahai fulan.” 

Penafsiran ini diperkuat oleh gira ah yang dibaca oleh Abdullah 
bin Zubair, yaitu: yaa fulaan, maa salakaka fii sagar (wahai fulan, apa 
yang menyebabkan kamu masuk ke dalam neraka?). 

Abdullah bin Zubair j juga meriwayatkan bahwa Umar bin 
N Khaththab membaca ayat ini dengan gira “ah: yaa fulaan maa salakakum 

fii sagar (wahai fulan, apa yang menyebabkan kalian masuk ke dalam 

) “neraka Sagar?). 450 Namun gira 'ah ini hanya penafsiran saja, bukan 

gira ahAl Our'an sebenarnya seperti yang disangkakan oleh orang-orang 

: yang ingin menikam Al Our an. Penjelasan ini disampaikan olehAbu Bakar — 
'AlAnbari. - 

Lalu ada juga yang MEA bahwa pada saat itu orang- 
orang yang beriman bertanya kepada para malaikat mengenai keluarga 
i dekat mereka, lalu para malaikat itu pergi ke neraka dan bertanya kepada 
orang-orang musyrik: “Apa yang Menpan kalian masuk ke dalam : 
neraka Sagar?”. ) 

— Al Farra' mengatakan”! bahwa pada pertanyaan ini Sma 

terdapat bukti yang memperkuat bahwa ashabul yamin itu adalah anak- 
“anak kecil, karena mereka itu belum mengetahui tentang perbuatan : 


dosa. 


egg Oira 'ah ini tidak termasuk gira ah sab aah yang mutawatir, dan gira ah i ini . 


—. hanya terpengaruh oleh penafsiran saja. 


S1 Lih. Ma'ani Al Our'an (3/205). 





TAN TND 


” 1. 


. Kesembilan: Firman Allah SWT, AK sja CE J6 i 
“Mereka menjawab: 'Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan salat”.” yakni, para penghuni neraka itu menj awab: kami 
bukanlah orang-orang yang beriman yang melakukanshalat. — 

AySeadi mal Lb na “Dan kami tidak (pula) memberi makan 
orang miskin. ” Yakni, kamij juga tidak termasuk orang-orang yang senang 
bersedekah. 


en ajaa Bp K “ 3 “Dan adalah kami membicarakan 
yang batil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya.” 
Yakni, kami selalu bergaul dengan orang-orang yang selalu berbuat 
kebatilan dan ikut dalam kebatilan mereka. 1 


Ibnu Zaid mengatakan, bahwa yang dimaksud ai kalimat 
Gan He 2 adalah: kami ikut serta bersama orang-orang yang 
. mengejek Nabi SAW, yaitu dengan menyebutnya sebagai paranormal, 
orang yang tidak waras, penyair, atau penyihir. 

. As-Suddi mengatakan bahwa makna ayat ini adalah: kami selalu 
Naa kebohongan bersama dengan para pembohong. 

 Gatadah menafsirkan bahwa makna ayat ini adalah: setiap kali 

orang-orang yang sesat melakukan kesesatannya maka kami ikut bersama : 


dengan mereka. 


'Latu adaj juga yang menafsirkan, bahwa sal selai kami 
hanyalah para pengikut saja, dan kami bukanlah orang-orang yang diikuti. 


— Kesepuluh: Elis Allah SWT, gw! Lag LK LS, “Dan 
adalah kami mendustakan hari pembalasan. ” Yakni, kami tidak 
termasuk orang-orang yang mempercayai h hari kiamat, hari pembalasan 


segala perbuatan. 


| Surah NN Anta tara us ig 














2 Hadi aj ye “Hingga datang kepada kami kematian.” Kata 
Hadi pada ayat ini bermakna ajal atau maut. Yakni, hingga akhirnya ajal 
menjemput kami. Makna ini sama seperti yang terdapat pada firman Allah 
- SWT, SI tgh £ 3 LS, “Dan sembahlah Tuhanmu sampai 
datang kepadamu yang diyakini (ajal).””? 


Kesebelas: Firman Allah SWT, spa Sl Kok5 14415 3 “Maka 
tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang 
memberikan syafaat.” F irman ini merupakan dalil kebenaran pendapat 
yang menyatakan bahwa syafaat itu berguna bagi Orang-Orang yang 
melakukan perbuatan dosa. : 


” Yakni, ketika sekelompok orang yang sering berbuat kemaksiatan ) 
meninggal dunia, namun di dalam hatinya ada segelintir keimanan, maka - 
mereka akan diadzab di neraka terlebih dahulu, lalu mereka akan 
mendapatkan syafaat, kemudian Allah akan memberi rahmat-Nya kepada 
mereka atas keimanan yang ada di dalam hati mereka dan dengan bantuan 
dari syafaat tersebut, dan mereka pun akhirnya dikeluarkan dari neraka. 


. Berbeda dengan orang-orang yang tidak ada keimanan di dalam hati 
— mereka (kaum musyrikin dan orang-orang yang kafir), tidak akan ada 


yang dapat memberikan syafaat kepada mereka agar dapat keluar dari 
neraka, mereka akan dibakar selama-lamanya di dalam neraka. 


Abdullah bin Mas'ud pernah berkata, “Nabi kalian (yakni Nabi 


.. Muhammad) adalah pemberi syafaat yang keempat, para pemberi syafaat 


itu antara lain adalah: malaikat Jibril, kemudian Nabi Ibrahim, kemudian 
Nabi Musa atau Nabi Isa, kemudian Nabi Muhammad, kemudian para 


“52 (Os. Al Hijr (151: 99). 
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malaikat lainnya (selain malaikat Jibril), kemudian para Nabi lainnya (selain 
Nabi-Nabi yang telah disebutkan), kemudian para shiddigin (orang-orang 
jujur), kemudian para syuhada (yang mati syahid). Lalu tinggallah : 
sekelompok orang yang tidak diberikan syafaat di dalam neraka. 


Kemudian dikatakan kepada mereka: 


SA IS AAN Sea Ya y Kel ) 
Sa ui DEK Ba PD 
Did Ah Ayak SG 


“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka) ? ' Mereka 
menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan salat. Dan kami tidak (pula) memberi makan orang 
miskin. Dan adalah kami membicarakan yang batil, bersama dengan 
orang-orang yang membicarakannya. Dan adalah kami mendustakan 
hari pembalasan. Hingga datang kepada kami kematian. Maka tidak 
berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang memberikan 
) syafaat 

. Ibnu Mas' ud melanjutkan: mereka itulah yang akan tetap berada 
| di dalam neraka.” ” ) 


Riwayati ini telah kami sebutkan isnadnya dalam kitab kami yang 
lain, yaitu kitab At- Tadzkirah. 


Ciel FN Maa 








Firman Allah: 


Ot! 3012 P3 pt De Apa | 


81 2 Lan » 


Uno 3 Ba olga An 2 aa op SA 
: OI ET: Kar : 


“Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari 
— peringatan (Allah)? Seakan-akan mereka itu keledai liar 
yang lari terkejut. Lari daripada singa. Bahkan tiap-tiap 
orang dari mereka berkehendak supaya diberikan 
' kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka. Sekali-kali 
tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri 
— akhirat.” (0s. Al Muddatstsir pa: Ne TN 





Untuk kelima ayat ini dibahas beberapa masalah: 
Pertama: Firman Allah SWT, guoypu Ain et TK 


. “Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari 
— peringatan (Allah)?.” Yakni, apa lagi yang membuat penduduk kota 
— Makkah masih saja menentang dan berpaling dari ajaran yang ngan : 


sampaikan? 
— Tafsir Mugatil menyebutkan, bahwa keberpalingan dari Al 


Our'an dapat diartikan dari dua bentuk: pertama, dengan menolak dan 
mengingkarinya. Kedua, dengan tidak menerapkan apa-apa yang ada di 


Adapun manshubnya kata “y.» yaa dikarenakan kata ini berposisi 
sebagai keterangan dari dhamir hum pada kata 2.1 Dan huruf lam pada 
kata tersebut Sa maknaff'il. —— | 


| Tafsir A! Ourthubi 
L 2,3 f 





Kedua: Firman Allah SWT, 3 Besa dah a 5 “Seakan-akan : 


mereka itu keledai liar yang lari terkejut. ” Yakni, seakan-akan orang- 
orang kafir yang lari dari Nabi SAW itu seperti keledai liar yang lari 
tunggang langgang. Ta 

Ibnu Abbas menafsirkan, bahwa yang dimaksud kala keledai 
(52-)padaayat ini adalah keledai liar. 


—... Jumhur ulama membaca kata 3 Bhatna denga menggunakan 
harakat kasrah pada huruf fa (yakni: mustanfirah), yang artinya adalah 
naafirah (berlarian). Sedangkan beberapa ulama, di antaranya Nafi” dan 
Ibnu Amir, membacanya dengan menggunakan harakat Jfathah (yakni: 
mustanfarah), yang artinya adalah munaffarah Peranan karena 
panik). 3 LA : 
— Kata istanfara (asal kata dari Bata) bermakna sama dengan 
kata awal, yaitu nafara, seperti halnya kata “ajiba yang sama artinya 


dengan ista ? jaba, atau kata santa dengan Manan 


. Ketiga: Firman Allah SWT, 37333 ve S IG “Lari daripada singa.” 
Yakni, yang kabur dan melarikan diri dari para pemangsa yang ingin 
memangsanya. i ) : 
) Beberapa ahli bahasa mengatakan bahwa makna dari kata al 
susi adalah pemanah. Bentuk jamak dari kata ini adalah al gaswarah. 
Begitu pula yang disampaikan oleh Sa'id bin Jubair, Ikrimah, 
Oatadah, Mujahid, Adh-Dhahhak, dan Ibnu Kaisan, mereka mengatakan, 


t 5 Oira “ah yang aan Karaksi (fathah i ini termasuk gira'ah sah 'ah yang 
mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Tagrib An-Nasyr, h. 184, dan juga Al 


Igna (21797). 
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Kana mn dandan aa nan Sa an ba naa Da Aan aa Mana ende bh 


bahwa makna dari kata al sate adalah: para Semanan atau para 
pemburu. Makna i ini juga yang diriwayatkan oleh Atha , dari ibnu Abbas, 
dan diriwayatkan pula oleh Abu Zhabyan, dari Abu Musa Al Asy'ari. 


Beberapa. ulama lain berpendapat bahwa makna dari al 
: gaswarah adalah singa. Pendapat i ini disampaikan oleh Abu Hurairah dan 
- Tiwayat lain dari Ibnu Abbas. i 


Ibnu Arafah sn bahwa kata al MA berasal dari 
kataal gasr, yang artinya pemaksaan, yakni memaksa binatang buas untuk 
meng arnya. Dan keledai liar biasanya melarikan diri dari binatang buas. 


Abu Hamzah meriwayatkan, bahwa Ibnu Abbas pernah berkata, 
“Aku tidak tahu kalau ada salah satu bahasa orang-orang Arab : yang 
mengartikan al gaswarah dengan makna hewan singa, yang aku tahual 
gaswarah itu adalah sekelompok pria. Yakni, al gaswarah adalah bentuk 
jamak dari kata ar-rijal (laki-laki). aa i i | 

) Riwayat lain dari Ibnu Abbas Jak bahwa makna dari 

kata al gaswarah adalah perasaan manusia, atau juga konsentrasi es 
atau bisa) juga suara-suara mereka. : 

Riwayat lain dari Ibnu Muba) juga sma baja makna 
dari firman Allah SWT, 53 Cya S5 adalah: melarikan diri dari tali-tali 
yang dilemparkan para pemburu 

Pada riwayat lain dari Ibnu Abbas juga disebutkan, bahwa kata 
— al gaswarah menurut lisan orang-orang Arab adalah asad (singa). 
Sedangkan menurut lisan orang-orang Habasyah (Ethiopia sekarang) 
adalah ramaat (pemanah). Sementara menurut lisan orang-orang Persia 
adalah Syiir. Adapun menurut lisan orang-orang Nabth adalah ariya. 

IbnuAl Arabi mengatakan bahwa makna dari kata al gaswarah 
adalah awal malam, yakni: keledai liar itu berlarian karena takut akan | 


Gi Neta 





gelapnya malam. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Ikrimah. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa maknanya adalah awal 


gelapnya malam, hanya awalnya saja, karena akhir gelapnya malam itu 


tidak disebut dengan kata al gaswarah. 


Zaid bin Aslam berpendapat, bahwa maknanya adalah pria yang 


perkasa, dan segala sesuatu yang keras menurut orang Arab dapa! 


— dikate gorikan Dengan San atau gaswar. 


Keempat: Firman Allah SWT, GA ptt os &S al & hay Ja 
Gp - “Bahkan fiap- fiap orang dari mereka berkehendak supaya 
diberikan kepadanya lembaran- -lembaran yang terbuka.” 
Diriwayatkan, bahwa pada saat itu Abu J ahal dan orang-orang Ouraisy 


berkata kepada Nabi SAW, “Wahai Muhammad, perlihatkanlah kepada . 


kami sebuah Kitab yang diturunkan dari Tuhan semesta alam, yang tertulis 


di dalamnya: bahwa sesungguhnya Akut telah mengutus Muhammad kepada — 


kalian.” 


Makna ayat ini sama lebri Mela yang terdapat pada firman 
Allah SWT, 45 CS Lie IS SUS) Tebo “Dan kami sekali- 


kali tidak akan mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan 


atas kami sebuah Kitab yang dapat kami baca.” 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa pada saat itu orang-orang kafir 
Ouraisy mengatakan: apabila Muhammad itu benar-benar jujur maka 
berikanlah kepada setiap kami secarik kertas yang bertuliskan bahwa kami 
akan terbebaskan dan terselamatkan dari api neraka. 


Mathar Al Warrag mengatakan, bahwa mereka (aa 


4:4 (Os. Al Israa" (17193). | 
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jaminan itu tanpa harus melakukan apapun (mereka tidak mau mengikuti 
ajaran yang dibawa oleh Nabi: SAW namun tetap ingin masuk surga). 
“Al Kalbi mengatakan, bahwa orang-orang musyrik itu berkata 
i kepada Nabi SAW, “Kami dengar bahwa setiap orang dari bani israel 
: tertulis dosa di semua kepalanya beserta penghapusannya, maka berikanlah 
“kami seperti apa yang diberikan kepada mereka.” 


Mujahid mengatakan, bahwa yang mereka inginkan adalah agar 
setiap mereka dapat diberikan Kitab yang langsung diturunkan Allah untuk 
mereka masing-masing, yakni: untuk si fulan bin fulan. Ma 
| Ada juga yang mengatakan, bahwa makna dari kata ae 23 
ayat ini adalah penyebutan, dan kata Fee ini hanya majazi saja. Yakni: e 
agar mereka disebutkan satu persatu dengan sebutan yang baik. 
Diriwayatkan, bahwa orang-orang musyrik itu berkata: apabila | 
— dosa-dosa yang dilakukan oleh setiap manusia itu 1 dituliskan, lalu mengapa 
kita tidak dapat melihat tulisan itu? i 


— Kalimat #15 aa Wina 1 ini dibaca oleh Sa'id bin Jubair dengan 
menggunakan sukun un pada huruf ha dan huruf nun (baca: suhfan 


munsyiratan). 


Adapun untuk sukun sila huruf ha' pada gi gira rah di atas ini : 
dapat dibenarkan, karena gira ah yang demikian dapat meringankan, i 
sedangkan sukun pada huruf nun sama sekali tidak dapat diterima. Karena 
: yang biasa dikatakan adalah nusyirat ats-tsaub (baju yang terbuka atau 
yang lainnya, dan tidak menggunakan kata unsyirat. 


Sementara makna pada ayat ini bisa jadi mengumpamakan 
lembaran dengan mayit, yakni seakan lembaran itu seperti mayit yang 
dilipat-lipat dengan kain. Apabila kain itu dibuka, makaiaakan dihidupkan 
kembali, lalu diungkapkan dengan: ansyarallahu al mayyit, yakni 





GL An Nana . 





menyamakan penghidupan kembali seorang mayyit dengan membuka baju, 
: lalu dikatakan: nasyarallahu al mayyit. Kedua kata ini adalah dua bentuk 
bahasa yang berbeda dengan makna yang sama. : 


Kelima: Firman Allah SWT, S€ “Sekali-kali tidak,” Yakni, 


kalian tidak akan mendapatkan apa yang kalian inginkan itu. 

Beberapa ulama mengartikan kata Y& ini dengan makna “benar- 
benar”. Namun, makna yang pertama lebih baik dari makna ini, karena 
kata tersebut adalah bantahan dari keinginan mereka. : 

3 FE Ra 23 se J3 “Sebenarnya mereka tidak takut kepada 
negeri akhirat.” Yakni, mereka tidak diberikan apa yang mereka 
— harapkan, karena mereka tidak takut terhadap hari akhir, terpedaya Has 


keduniaan. 


Firman Allah: 


«Gl JI 5 "RA 
Y Da5 an 3 2 20 3 AA oa e 3535 sah Meta . 


Eg- 


D Sasa ats ea “lal ya . al Mes, ol 


“Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al 
Our'an itu adalah peringatan. Maka barangsiapa 
menghendaki, niscaya dia mengambil pelajaran 
daripadanya (Al Our an). Dan mereka tidak akan 
mengambil pelajaran daripadanya kecuali (ika) Allah 
menghendakinya. Dia (Allah) adalah Tuhan Yang patut 
(kita) bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi ampun.” 
i (Os. Al Muddatstsir (74):54-56) 


Ca Mu le rtaanit 








“Untuk keti ga ayat terakhir i ini dibahas beberapa masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, 3 2s 1 ab Y— «Sekali-kali fidak 
demikian halnya. Sesungguhnya Al Our an itu adalah peringatan.” 
Yakni, sesungguhnya Al Our an itu benar-benar sebuah nasehat yang baik. 


:8 2 Na “Maka' barangsiapa menghendaki, niscaya 
dia mengambil pelajaran daripadanya (Al Our an).” Yakni, mengambil 
nasehat itu dan melaksanakannya. ) : 


Aoi sj. Da 35 63 «Dan mereka tidak akan mengambil 
pelajaran daripadanya kecuali (jika) Allah menghendakinya. ” Yakni, 
mereka tidak akan ternasehati, tidak mampu untuk mengaplikasikan 
) nasehat Ki atau tidak dapat mengingatnya, kecuali dengan. kehendak Allah. 


Jumbur ulama membaca kata «5, S3 34 dengan menggunakan huruf 
ya “(dhami ir orang ketiga jamak). Oira 'ah inilah yang diunggulkan oleh 
Abu Ubaid, karena : sesuai dengan firman Allah SWT sebelumnya, 

3 21. Tn SI Ja & “Se benarnya mereka tidak takut kepada 
negeri akhirat.” Pa andi : Tn 

Sedangkan Nafi” membaca kata tersebut dengan menggunakan 
huruf ta" (dhamir orang kedua jamak/tadzkurun). OGira'ah ini yang 
diunggulkan oleh Abu Hatim, karena maknanya lebih umum. ) — 

Walaupun mereka sedikit berbeda pada dhamirnya, namun 
inersia bersepakat bahwa kata tersebut tanpa menggunakan tasydid. 


Kedua: Firman Allah SWT, aa Ba (SAI Ja ya “Dia 
(Allah) adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan 


3 Oira ah yang 2 menggunakan huruf ta” ini (dhamir mukhathab) termasuk 
gira'ah sab'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum dalam Al Igna' (2/797). 


Ben At Ourthubi H 





berhak memberi ampun.” Dalam kitab Sunan AtTirmidzi dan sunan Ibnu 
Majah disebutkan, sebuah riwayat dari Anas bin Malik: 


. Ty IE Jah 2 Dat TN ia s1 


3 Jam MA SA gatal Jan BRA 
Agak ol jat eb di 


“Bahwa Rasulullah SAW ketika melantunkan ayat, Dia (Allah) 


adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan 
berhak memberi ampun.” beliau bersabda, “Allah berfirman: 
Aku adalah tempat yang tepat untuk mencurahkan 
ketakwaan. Barangsiapa yang bertakwa kepada-Ku dan 
tidak menyekutukan Aku dengan tuhan lainnya, maka Aku 
— adalah tempat yang tepat untuk melimpahkan ampunan 
kepadanya '.”"56 : 
Lafazh hadits tersebut adalah lafazh yang diriwayatkan oleh At- 


Tirmidzi, dan ia juga berkomentar bahwa hadits ini termasuk hadits hasan 


— gharib. 

Beberapak kitab tafsir ka Ka makna dari ayat i ini 
adalah: Allah tempat ampunan, bagi siapa saja yang mau bertaubat dari 
dosa-dosa besar, dan Allah juga tempat ampunan, bagi siapa saja yang 
ingin dihapuskan dari dosa-dosa yang kecil, dengan cara menjauhi dosa- 


dosa yang besar. 





456 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang tafsir (5/430, hadits nomor 3328). 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada Pa tentang zuhud (2/ 
1437, hadits nomor saat 


(Suran Al Muddatstsir 











Muhammad bin Nashr menafsirkan, bahwa makna dari ayat ini 
adalah: Aku adalah tempat bagi hamba-hamba-Ku untuk bertakwa, namun 
jika mereka tidak bertakwa maka Aku adalah tempat untuk. memberi 


ampunan dan memberi rahmat kepadanya, karena Aku adalah Tuhan Yang 
— Maha Meng nan lagi Maha Penyayang. 
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) Firman Allah: 


edan Hota Saga Y 


- G saaljas 2 aa 2 Me : 

3 ac ol 2 1 bs TPL - 22 

pas kel ala S5 Ii IDE Sya 
) Oa (3 Obi 


“Aku bersumpah dengan hari kiamat, dan aku bersumpah 
dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). Apakah ' 
— manusia mengira, bahwa kami tidak akan mengumpulkan 
(kembali) tulang belulangnya? Bukan demikian, sebenarnya 
Kami kuasa menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan 
sempurna. Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat 
— terus menerus. Ia bertanya, “Bilakah hari kiamat itu?”.” 
aan Al Ten (751: 1-6) : 





Firman Allah SWT. ee. 3g HI “Aku bersumpah 


dengan hari kiamat. ” Ada yang mengatakan bahwa y itu adalah shilah 
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dan ini boleh terletak di awal surah, karena Al Our'an berhubungan antara 
satu ayat dengan ayat lainnya. Artinya, Al Our an sama dengan satu 
ungkapan. Oleh karena itu juga, terkadang sesuatu disebutkan dalam surah 
“ini dan jawabannya disebutkan dalam surah lain. Contohnya firman Allah 
SWT, 02 JSI SAN ale Jp cai CE 1G, “Mereka berkata, Hai 
. orang yang diturunkan Al Our an kepadanya, sesungguhnya kamu 
benar-benar orang yang gila?! Jawabannya terdapat dalam surah 
ain, yakni firman Allah SWT, 92555 S5 kihy Es L “Berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. "5! 

— Maknaayat: Aku bersaksi dengan hari kiamat. Demikian yang 

dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Ibnu Jubair dan Abu Ubaidah. 


Abu Laits As- Samargangi Mn bahwa para ahli tafsir 
sepakat tentang makna 31 Y adalah 2 .Akan tetapi mereka berbeda 
pendapat tentang tafsir Y. Sebagian dari mereka mengatakan bahwaitu 
adalah tambahan sebagai hiasan dalam ungkapan. Dalam bahasa Arab, 
tambahan Y dalam ungkapan biasa terjadi. Dalam ayat lain pun juga ada, 
yaitu firman Allah SWT, 12.15 gl JK L (melia JG "Hai iblis, apakah 
yang menghalangi kamu sujud'.””? Maksudnya, untuk bersujud. 
' Sebagian lainnya mengatakan bahwa Y adalah penolakan 
terhadap perkataan mereka, yang mengingkari kebangkitan. Dia berfirman, 
“Perkara sebenarnya tidak seperti apa yang kalian sangka.” 


Menurut saya (Al Ourthubi): Ini adalah perkataan Al Farra' “8 
Al Farra' berkata, “Banyak ahli Nahwu mengatakan bahwa Y adalah 


“57 Os. Al Hijr (15): 6. 
. 58 Os. Al Oalam (68): 2. 
: 459 Os. Shaad (387: 75. 
“60 Lih. Ma'ani Al Our'an (31207). 





| Tafsir Al Gurthubi ” 


shilah dan tidak boleh dimulai dengan pembangkangan, kemudian dijadikan 
shilah. Karena, seandainya memang seperti itu, tidak pernah dikenal 
khabar yang padanya ada pembangkangan terhadap suatu khabar yang 
tidak ada pembangkangan padanya. 


Akan tetapi Al Our an datang membantah orang-orang yang 


mengingkari kebangkitan, surga dan neraka. Maka datanglah sumpah 
sebagai bantahan terhadap mereka dalam banyak ungkapan yang dimulai 
dari sumpah dan yang tidak dimulai dari sumpah. Misalnya perkataan: 


Jaa wallaahi, laa af'al. Artinya, Y (tidak) adalah bantahan terhadap 


perkataan yang telah lalu. Misalnya, Jaa wallaahi innal giyaamata 


lahaggun. Seakan-akan Anda mendustakan orang-orang yang telah 
mendustakan hari kiamat. Mantaatnya adalah penguatan sumpah dalam 
bantahan. 

) “Al Farra' berkata,” “Orang yang tidak mengenal sisi ini 
membaca Ia 'ugsimu, tanpa alif.“8?2 Seakan-akan itu adalah Jam taukid 
yang masuk pada ugsimu. Ini benar, karena orang Arab biasa berkata, 


La 'ugsimu billaahi. 'Oira'ah ini adalah gira ah Hasan, Ibnu Katsir, Az- 


Zuhri dan Ibnu Hurmuz.” 
Firman Allah SWT, 2 23 , “Dengan hari kiamat.” 


Maksudnya, hari manusia bangkit Giaa Tuhan mereka. Allah SWT 


berhak bersumpah dengan apa saja yang Dia kehendaki. 


Firman Allah SWT, &l MU ai G3 ? II, “Dan aku 
. bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri).” Tidak 
ada silang pendapat di antara para ahli gira'ah tentang masalah ini. Allah 


“! Jpid. 
“2 Gira'ah la 'ugsimu, tanpa alif ini mutawatir sebagaimana yang termaktub 
dalam Al Igna' (2/798). 5 : 


11. Geicl As Giyaaman 








: SWT bersumpah dengan hari kiamat, sebagai pengagungan akan keadaan 
hari kiamat itu, sementara Dia tidak bersumpah dengan jiwa.. 


Berdasarkan gira 'ah Ibnu Katsir Allah bersumpah dengan yang 
ls (hari kiamat) dan tidak bersumpah dengan yang kedua na ) 
Adaj juga yang mengatakan bahwa al Kit LmalU L 2 “Dan 
. aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). ” 
Adalah bantahan lain dan permulaan sumpah dengan jiwa yang amat 
menyesali dirinya sendiri. Ats-Tsa”labi berkata, “Yang benar adalah Allah 


Tn SWT bersumpah dengan keduanya.” 





: Makna at er L adalah jiwa orang yang beriman yang tidak 
melihatnya kecuali menyesali dirinya. Dia berkata, “Maa aradtu 
— bikadzaa?” (Apa yang aku inginkan dengan ini?) Artinya, dia tidak melihat 
kecuali dia mencela dirinya sendiri. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
— Abbas, Mujahid, Hasan dan lainnya. ) : 


Hasan berkata, “Maksudnya adalahj jiwa orang yang beriman. 


| Tidaklah orang yang beriman itu kecuali mencelaj jiwanya: Maaaradtu 


— bikalaamii? Maa aradtu bi aklii? Maa aradtu bi hadiitsi najsii? 
(Apa yang aku inginkan dengan ucapanku? Apa yang aku inginkan 
dengan makanku? Apa yang aku inginkan dengan bisikan 
hatiku?). Sementara orang yang fasik tidak akan mengintrospeksi 
dirinya sendiri.” 46? 
— Mujahid berkata, “Maksudnya adalah yang ienceilan apa yang 
— telahlalu dan menyesalinya. Dia mencela dirinya atas kejahatan, “Kenapa 
kamu melakukannya?” dan atas kebaikan, “Kenapa kamu tidak 


memperbanyaknya?:.” 


“63 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/377). 





Ada lagi yang SEN bahwa maksudnya adalah jiwa yang 

) memiliki celaan. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang 

: mencela dirinya dengan hal lain yang mencelanya. Berdasarkan makna 

ini, al-lawwaamah bermakna al-laa 'imah. Ini adalah sifat pujian. 
Berdasarkan hal ini, sumpah datang dengan bentuk yang sempurna. 

0. Dalam sebuahtafsir disebutkan bahwa Adam AS terus mencela 
dirinya atas kemaksiatan yang membuatnya dikeluarkan dari surga. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa al-lawwaamah bermakna 
al-muluumah al-madzmuumah —diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA— 
ini adalah sifat celaan. Ini adalah perkataan orang yang menafikan bahwa 
itu adalah sumpah. Sebab, orang yang maksiat tidak memiliki sesuatu "yang 
dia dapat bersumpah dengannya. Artinya, banyak cela. 

Mugatil berkata, “Maksudnya adalah j jiwa orang kafir yang 
mencela Kama dan merugi di akhirat atas api yang telah diabaikannya di 

) sisi All | ) 
: Al Fara" berkata," : “tidak ada satu jiwa Tali baik dan 
burukpun kecuali dia mencela dirinya sendiri. Orang yang baik mencela 
dirinya: andai aku menambah kebaikan. Sedangkan orang yang TP: 
mencela dirinya: andai aku tidak Mena : ahatan. 

Firman Allah SWT, Athe A42 Jl Juni eh “Apakah 
manusia mengira, bahwa kami tidak akan mengumpulkan (kembali) 
| tulang belulangnya?.” Lalu Kami kembalikan manusia sebagai makhluk 


— baru setelah mereka hancur. 


Az-Zajjaj berkata, “Aku bersaksi ba hari kiamat dan Gen 
jiwa yang amat menyesali dirinya sendiri, sungguh tulang belulang akan 


8 Lih. Ma'ani Al Gur'an (31208). 
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dikumpulkan untuk kebangkitan. Ini adalah jawab sumpah tersebut.” 


An- Nahhas berkata, “Jawab sumpah dihilangkan, yakni i 
latub'atsunna (sungguh kalian akan Ta Hal ini ditunj ukkan oleh 
firman Allah SWT, Ane AR Jl an sy! ds “Apakah manusia 
mengira, bahwa kami tidak akan Aa meabuikan (kembali) tulang 


5, » 


belulangnya? untuk menghidupkan dan kebangkitan' 


— Manusia di sini adalah orang kafir yang mendustakan' 
kebangkitan. Ayat ini turun" pada Addi bin Rabi'ah yang berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Ceritakan kepadaku tentang hari kiamat, bagaimana 
kondisi kami dan kej adiannya?. ” Beliau pun mengabarkan kepadanya. | 
Dia lalu berkata, “Seandainya kamu melihat hari itu: Aku tidak percaya 
kepadamu hai Muhammad dan tidak percaya Nge hari itu. Na 
| Allah akan menyatukan tulang-belulang?.” —— An 


Oleh karena i itu, Rasulullah SAW berucap, 


“Ya Allah lindungi aku dari dua pelaku kejahatan, Addi bin 
— Rabi'ah dan Akhnas bin Syarig: sn ga | 


sn Adaj juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun pada musuh 
Allah, Abu Jahal, ketika dia mengingkari kebangkitan setelah kematian. : 
Disebutkan tulang belulang, akan tetapi yang didoakan 

adalah tubuh seluruhnya, karena tulang belulang adalah sisa-sisa dari 2 
makhluk. 


453 Lih. Asbab An-Nuzul, (karya Al Wahidi, h.331, dan Al Bahr.Al Muhith 6514 | 
“8 Lih. Al Bahr Al Muhith (8/385). LA na, ai 2 0 Ea bean Beni AI 





 FimanAllah '. Ini adalah wakaf yang bagus. Kemudian dimulai 
Hu 33. Sibawaihi berkata, “Berdasarkan makna: najma 'uhaa 
gaadiriina. “Artinya, Ou pas sebagai hal (menunjukkan arti kondisional) 
dari fa'il yang tersembunyi dalam fi'il yang dihilangkan berdasarkan 23 
(perkiraan) yang telah kami sebutkan. 


Ada lagi yang mengatakan Bahwa akndinya: kata nagdiru 


gaadiriin. Al Farra' berkata,” “ya nashab karena keluar dari Ran 
maksudnya, kami kuatkan. 93 43 “Kuasa”, atas sesuatu yang lebih dari 
itu. Bagus juga dinashabkan atas dasar pengulangan. Maksudnya, aj 
falyahsabnaa « oya. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa ada yang g disembunyikan, 
yaitu kunnaa. Maksudnya, kunnaa gaadiriina fil ibtidaa" (Kami kuasa 
dalam memulai —penciptaan—). Hal ini telah diakui oleh orang-orang 
musyrik.” : : | 

Ibnu Abi Ablah dan Ibnu Ma membaca balaa 
gaadiruuna,"” dengan takwil: nahnu gaadiruuna. Firman Allah SWT, 


3g Sya ol je “Menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan . 


sempurna.” Al banaan, menurut bahasa Arab artinya al ashaabi' (jari- 
jemari). Diperingatkan dengan jari-jemari i daripada anggota tubuh lainnya, 


karena jari-jemari adalah tulang yang paling kecil. Oleh karena itu, hanya 


tulang: ini yang disebutkan. 
Al Gutabi dan Az-Zajjaj berkata, “Mereka ba eanaa bahwa 


Allah SWT tidak dapat membangkitkan orang yang telah meninggal dunia 


467 Lih. Ma'ani Al Gur'an (37208). 


468 Gira 'ah ini tidak mutawatir. Oira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 


Al Muharrar Al Wajiz (16/172), Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith bin 
Pe naa dalam Al Kasysyaf (4/164). 
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dan tidak mampu mengumpulkan tulang belulang. Maka Allah SWT 
berfirman, “Tentu saja Kami kuasa mengembalikan semua tulang, 
sekecil apapun tulang itu dan menyusunnya hingga sempurna. Siapa 
yang kuasa melakukan hal seperti itu maka mengumpulkan tulang 


belulang yang besar dan menyusunnya mingga sempurna lebih kuasa 


lagi '” 

Ibnu Abbas RA dan maba ahli tafsir berkata: “Makna 
A3 Ce 33 st Ye adalah Kami kuasa menjadikan j Jari-jemari kedua 
tangan dan kedua kakinya menj jadi satu seperti kaki unta, kaki keledai 
atau kaki babi, dan dia tidak bisa melakukan apapun dengan jari-jemari 
seperti itu. Akan tetapi Kami pisahkan jari-jemarinya hingga dia dapat 
mengambil apa yang diinginkannya dengan jari-jemarinya.” 

Hasan berkata, “Allah SWT menjadikan jari-jemari yang dapat 
kamu bentangkan dan kamu kepalkan. Seandainya Dia mau, Dia dapat 
mengumpulkannya, hingga kamu tidak dapat mengambil tanah kecuali 
dengan kedua telapak tanganmu.” 2 

—. Ada lagi yang mengatakan bahwa: maksudnya adalah Kami kuasa 
mengembalikan manusia dalam berituk binatang, Sena Ba bertkenya 
semula. Ini sama seperti firman Ga SWT, ul | js A. DB gan AP 3 
nas YUL d sen Ku Jas “Dan Kami sekali-kali tidak dapat 
dikalahkan, untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang 
seperti kamu (dalam dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) 
dalam keadaan yang tidak kamu ketahui.” ) 

Menurut saya (Al Ourthubi): Pentakwilan pertama lebih sesuai 
dengan redaksi ayat. Wallaahua'lam. 


8 Os. Al Waagi'ah (561: 60-61. 
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Firman Allah SWT, paca aa) daya 4 “Bahkan 
manusia itu hendak membuat maksiat terus menerus.” Ibnu Abbas 
RA berkata, “Yakni orang kafir mendustakan apa yang ada di depannya, 
berupa kebangkitan dan penghisaban.” Ini juga dikatakan oleh 
Abdurrahman bin Zaid. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 
kaga ey 5 2:3 “Ia bertanya, 'Bilakah hari kiamat itu?'.” 
Maksudnya, dia bertanya kapan hari Kiamat itu terjadi! sebagai bentuk 
pengingkaran dan pendustaan. Dia tidak bersalah dengan hanya 
pendustaan, akan tetapi dia juga bersalah dengan pendustaan bea ) 
apa yang ada di hadapannya. La : 

! Di antara dalil yang menunjukkan bahwa pendustaan sudah 
termasuk kejahatan besar adalah apa yang disebutkan oleh Al Outabi dan 
lainnya, bahwa ada seorang Arab pedalaman yang menemui Umar bin 
Khaththab RA lalu mengadu kepadanya tentang penyakit dan luka di 

punggung untanya. Lalu orang Arab pedalamanitu berkata, : 


B9 Ep ES ) Ab yak HA 3 si 
Jab OS Oh pa Dab 


Orang yang paling takut kepada Allah adalah Abu Hafsh Umar " 
— Unta itu tidak mengalami sakit dan luka 


Ampunilah dia, ya Allah, jika dia mendustakan 


Maksudnya, jika dia mendustakanku pada apa yang telah 
aku sebutkan. : 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA: Naksudnya adalah 
menyegerakan maksiat dan menunda taubat. Dalam sebuah hadits, dia 
berkata, “Aku akan bertaubat”, namun dia tidak pernah bertaubat. 





1 Surah Al Oiyaamah | 











Artinya, dia telah menyalahi niat dan berdusta. Ini juga merupakan pendapat 
Mujahid, Hasan, Ikrimah, As-Suddi dan Sa'1d bin Jubair. Dia berkata, 
. “Aku akan bertaubat, ?” hingga datang kematian kepadanya dalam 


keadaan yang paling buruk. 


Adh- Dhahhak berkata. “Maksudnya adalah angan-angan 
belaka. Dia berkata, “Aku akan hidup dan Pa an dunia' , hamun 
dia tidak ingat terhadap kematian.” 


— Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
selalu berniat melakukan kemaksiatan, sekalipun dia tidak hidup 
kecuali sebentar. Berdasarkan pernyataan ini maka ha kembali kepada 


al insaan (manusia). 


: Ada juga yang Ba bahwa Ha kembali i kepada I hari 
“kiamat. Maknanya: bahkan manusia ingin mengingkari kebenaran di 
— hadapan hari kiamat. : 

Al fujuur asalnya bermakna al mail 'anil haggi Pa 
menjauhi kebenaran). Firman Allah SWT selanjutnya, 5 Jan 
saji | # “Tabertanya, “Bilakah hari kiamat itu?”.” nanang, Kiai 
hari kiamat itu akan terj jadi? 


| Taf sir Al Ourthubi TE 
Ae AS Danar aa 43 





Firman Allah: 


.... s $ 2.3 LL... Ne PA NN La 
ENG Coal A3 DI Ta Dra Op 2 
2 - LL. 8. - . 8 , Ly 3 
5 JW DA Ol Apa oa Is 


“Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), dan apabila 
bulan telah hilang cahayanya, dan matahari dan bulan 
dikumpulkan, pada hari itu manusia berkata, “Ke mana 

tempat lari?” Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat 
berlindung! Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu 
tempat kembali. Pada hari itu diberitakan kepada manusia 
— apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya.” 
(Os. Al Oiyaamah (75): 7-13) : 


mod 3 
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” 


) Firman Allah SWT, Padi aj ISI “Maka apabila mata 
terbelalak (ketakutan).” Nafi' dan Aban dari Ashim membaca baraga, : 


dengan huruf ra' berharakat fathah."" Maknanya, terbelalak matanya 
karena begitu nampaknya. Dia melihatnyatanpa berkedip. 

: Mujahid dan lainnya berkata, “Ini ketika hendak meninggal 

dunia.” Hasan berkata, “Ini terjadi pada hari kiamat.” Hasan juga berkata, 

“Dalam ungkapan ini terdapat jawaban atas pertanyaan manusia, seakan- 

“akan itu adalah hari kiamat. Firman Allah SWT, mai G p 153 

TI Cam3 “Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), dan apabila 


"9 Gira rah dengan huruf ra” berharakat fathah adalah mutawatir sebagaimana 
yang termaktub dalam A4! Igna (2/798. i 





uran A! Oiyaamah | 


La aa an aa “ANA 2 Maba a12 


AAA AP LA 2 OT TA TEMAAAN TPA ape NA AT PA PA LA HERAN 20 - - 


bulan telah jali cahayanya.” 


— Sementara lainnya membaca dengan huruf ra “berharakat batrai 
(baca: bariga). Maknanya, kebingungan hingga mata mereka tidak 

— berkedip. Ini dikatakan oleh AbuAmr, Az-Zajjaj dan lainnya. 

—0, MenurutAl Farra' dan Al Khalil,"” bariga, dengan harakat kasrah 
artinya fazi'a, buhita wa tahayyara (kaget, heran dan kebingungan). 

Orang Arab mengatakan orang yang kebingungan dan keheranan Nanga. 

gad bariga, fa huwa biriigun. 


Adaj juga yang mengatakan baraga labrugu, artinya membuka 

kedua matanya. Demikian yang dikatakan oleh Abu Ubaidah. Ada lagi 

yang mengatakan bahwahurufra. berharakat kasrah dan berharakat fathah 
ada dalam bahasa dengan makna yang sama. 5 


Firman Allah SWT, Sai Gi53, maksudnya: dzahaba 
dhau uhu (hilang cahayanya). Di dunia, cahaya yang hilang akan kembali 
lagi. Lain halnya di akhirat. Cahaya itu tidak akan kembali lagi. Bisa juga 
— bermakna ghaaba. Contoh lain firman Allah SWT, « 03353 As 3 0 

| 63 NI | “Maka Kami benamkanlah Karun beserta Tana ke dalam 
— bumi. Tn ) 

Ibnu Abi Ishak, Isa dan Al A'raj Lan khusifal gamaru, 
yakni dengan huruf kha "berharakat dhammah/" dan huruf sin berharakat 
kasrah. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT, Ji Saad - 4. 
Maksudnya, dikumpulkan antara matahari dan bulan dalam kehilangan 
cahaya. Tidak ada cahaya bagi matahari sebagaimana tidak ada cahaya 


“1! Lih. Ma'ani Al Our an (31209. : 

“7 Os. Al Oashash (281: 81. 

3 Oira 'ah ini tidak mutawatir. Oira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz 4 6/1 74). 


Masi AB — 





bagi bulan setelah hilangnya cahaya matahari. Demikian yang dikatakan 
oleh Al Farra' dan Az- -Zajja). ) 


— 'Al Farra' berkata,” “Dia Tidak berfirman ,jumi 'at. Karena 


maknanya jumi 'a bainahumaa.” 


— Abu Ubaidah berkata,”5 “Ini karena mengunggulkan 
mudzakkar.” Al Kisa'i berkata, “Ini diungkapkan berdasarkan makna. 
Seakan-akan Dia berfirman, “Adh-Dhau 'aani' (dua cahaya).” 


Al Mubarrad berpendapat, dimu'annatskan secara tidak 
hakiki. Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud berkata, “Jumi'a bainahumaa 
(dikumpulkan di antara keduanya). Maksudnya, dibarengkan antara 
- keduanya dalam terbitnya dari barat dengan keadaan hitam dan gelap, 
seakan-akan dua banteng hitam. Pena hal ini telah dipaparkan: di aktur 
surah Al An'aam."8 


Dalam gira 'ah Abdullah, wa jumi 'a baina asy-syamsiwaal 


gamar."' Atha bin Yasar berkata, “Dikumpulkan pada hari kiamat, 


kemudian keduanya dilemparkan ke dalam laut. Maka keduanya menjadi 


api Allah yang sangat besar.” 


Ali dan Ibnu Abbas berkata, “Keduanya dij adikan dalam sa i 


hijab dan terkadang dikumpulkan dalam api neraka J ahanam. Karena 
keduanya telah disembah, namun neraka bukan adzab bagi keduanya, 
karena keduanya adalah benda mati. Hal ini dilakukan terhadap keduanya, 
sebagai tambahan kecaman terhadap orang-orang kafir dan kerugian 


mereka. 


4 Lih. Ma'ani Al Our'an (31209). 
45 Lih. Majaz Al Our an (2/27). 
476 Lih. Tafsir surah Al An'aam ayat 158. 


47 Oira ah Abdullah tidak mutawatir. Dira 'ahi ini disebutkan oleh Al Farra' dalam 


Ma'ani Al Our 'an (31209). 
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Dalam Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi, dari Yazid Ar-Raggasyi, 
dari Anas bin Malik secara marfu 'kepada Rasulullah SAW, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


s3 s 5 Oa J, $ ? Aa, ja 2 


Sesungguhnya matahari dan bulan itu adalah dua banteng 

— yang disembelih di neraka” 8 

Adi Ing yang mengatakan bahwa inaksud pengumpulan ini adalah ) 

keduanya berkumpul dan tidak terpisah, dan keduanya dekat dengan 
manusia. Maka peluh pun membanjiri dari tubuh mereka karena saking 
penanya Seakan-akan maknanya, Lian panas ra atas 
— Ada lagi yang mengatakan bilisabsdsislesks btn 
dikumpulkan, maka tidak ada lagi pergantian siang dan malam. 

Firman Allah SWT, Sai Cp Aga OeaYI “is “Pada hari itu 
manusia berkata, "Ke mana tempat lari? 2 Maksudnya, anak Adam 
— berkata, akan tetapi adaj juga yang mengatakan, maksunya adalah Abu 

Jahal berkata, “Ke mana tempat lari?.” Na 


Al Mawardi berpendapat, 479 ada Tn pengertian. Pertama 
s| “Ke mana tempat lari”, dari Allah karena malu kepada-Nya. 


': 
an 31 2 “Ke mana tempat lari : dari neraka Jahanam karena 
takut terhadapnya. Kemudian, ada dua pendapat terkait perkataanitu 
— dari manusia. Pertama, perkataan ini khusus dari orang-orang kafirpada 
—— hari kiamat, tidak dari orang-orang yang beriman, karena keyakinan 


Ea Disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani secara makna sebagai 
tafsirannya (9/232). 
“9 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/153). 
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mereka dengan kabar gembira dari Tuhan mereka. Kedua, perkataan 


ini dari orang-orang yang beriman dan dari orang-orang yang kafir 


ketika terjadi hari kiamat, karena Kenya an kejadian yang mereka 
saksikan. 


) Ahli c gira ah umumnya kembaca al mafarr, ii dengan huruf 
fa berharakat fathah. Inilah pilihan Abu Ubaidah dan Abu ru Hatim, karena 
itu adalah mashdar. Sementara Ibnu Abbas, Mujahid, Hasan dan Oatadah 


membaca dengan huruf ja ' berharakat kasrah dan huruf mim berharakat 


Jathah." 


Al Kisa'i i berkata, “Keduanya ada dalan bahasa. Seperti 


madabbun dan madibbun, mashahhun dan mashihhun.” Diriwayatkan 
dari Az-Zuhri, dengan huruf mim Per kasrah dan huruf Ja' 
berharakat fathah. Tg | ) 

Al Mahdawi berpendapat, siapa yang memfathahkan huruf 
mim dan huruf fa" pada sai maka itu karena mashdar, bermakna al 
firaar. Sedangkan siapa yang memfathahkan huruf mim dan 
. mengkasrahkan huruf fa maka itu karena bermakna tempat lari. Adapun 
siapa yang mengkasrahkan huruf mim dan memfathahkan huruf Ja —maka 
itu karena bermakna manusia yang bagus berlari. Artinya, ke mana manusia 
yang bagus berlari, dia tetap tidak akan selamat. 


— Firman Allah SWT Yg “Sekali-kali tidak!” Ini adalah bantahan 
dari Allah SWT. Kemudian Allah SWT menjelaskan bantahan-Nya ini. 


Dia berfirman, - 2 “Tidak ada tempat berlindung! ” Maksudnya, tidak 


ada tempat berlindung dari api neraka. Ibnu Mas" udRA berkata, “Laa 


40 OGira ah dengan huruf fa" berharakat kasrah tidak mutawatir. Oira'ah ini 
— disebutkan oleh Al Farra' dalam Ma'ani Al Our 'an (3/210), dan Abu Hayyan dalam 
Al Bahr Al Muhith (8/3 86). 
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— hishna (tidak ada benteng).” Hasan berkata, “Laa jabala (tidak ada 
. gunung).” Ibnu Abbas RA berkata, “Laa malja 'a (tidak ada tempat 
berlindung). ” Ibnu Jubair berkata, “Laa mahiisha wa laa man'ata (tidak 
ada tempat pelindung dan tidak ada penengah). Semua makna di atas : 
adalah sama. : 


Al Wazara secara bahasa artinya apa yang TN adikan tempat 
. berlindung, baik benteng, gunungatau lainnya. 
: As-Suddi berkata, “Di dalam dunia, apabila mereka ketakutan, 
mereka berlindung di gunung-gunung. Maka Allah SWT berfirman kepada 
mereka, “Tidak ada gunung yang dapat melindungi kalian pena hari itu e 
dari-Ku”.” 2 Tg 
Firman Allah SWT, 4:41 NAK 5 Ji “Hanya kepada 
Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali. ” Maksud #::17 
adalah al muntaha (tempat akhir). Demikian yang dikatakan oleh 
Oatadah. Padanannya adalah firman Allah SWT, at, 3 J Sh 3 
“Dan bahwasanya kepada. Tuhanm ulah kesudahan (segala 
sesuatu). 8! 
: Ibnu Mas'ud RA berkata, “Jlaa rabbikal mashiir wal marji' | 
(kepada Tuhanmu tempat kembali).” Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah tempat kembali di akhirat, di mana Allah 
menempatkannya, sebab Dialah Yang Memutuskan di antara manusia. 
Ada lagi yang Tana bahwa YS adalah perkataan manusia 


n ' kepada dirinya sendiri. Ketikam mengetahui bahwa tidak ada lagi tempat 


s 


- lari, dia berkata kepada dirinya sendiri, GEA 2 ae Abs Jha TS 
“Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat berlindung! Hanya kepada 


“1 Os. An-Najm (53): 42. 





Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali.” 

Firman Allah SWT, NI) | an “Diberitakan kepada 
manusia.” Maksudnya, dikabarkan kepada manusia, yang baik 
maupun yang fasik. Ih 235 Lay “Apa yang telah dikerjakannya dan 
apa yang dilalaikannya.” Maksudnya, apa yang telah dia lakukan 
— dari amal buruk atau amal shalih, atau apa yang dia lalaikan dari sunah 
(ajaran) yang baik atau yang buruk yang diamalkan setelahnya. Demikian 

yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA dan Ibnu Mas'ud RA. 
) Manshur meriwayatkan, dari Mujahid, dia berkata, 
“Diberitahukan amalnya dari awal sampai akhir.” Ini juga dikatakan 
oleh An-Nakha'i. : 


Ibnu Abbas RA berkata juga, “Maksudnya, apa yang telah 
dilakukannya dari kemaksiatan dan yang telah dilalaikannya dari 
ketaatan.” Ini juga merupakan pendapat Oatadah. | 

: Ibnu Zaid berkata, “A33 Lx maksudnya apa yang telah dia 
berikan dari hartanya untuk dirinya, Th dan dia tinggalkan untuk 
ahli warisnya.” : 

Adh-Dhahhak berkata, “Diberitahukan apa yang telah dia 
kerjakan dari kewajiban dan yang telah dia lalaikan dari kewajiban.” 
Al Ousyairi berkata, “Pemberitahuan ini terjadi pada hari kiamat 
ketika penimbangan amal. Tetapi bisa juga terjadi ketika datang 
kematian.” 0 BN 

Menurut saya (Al Ourthubi): Yang pertama lebih kuat 
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya 
dari hadits Az-Zuhri: Abu Abdillah Al Aghar menceritakan kepadaku, 
dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 





IG Al Giyaamah 
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“ coli mna yg laman 9 SG bt 1,3 C0 ya 9 


Ia ata ep cl pal ag Jari A3 
Ap 2. Pa aa dan Jb 9 aa sa 
Sesungguhnya di antara yang didapati oleh seorang mukmin 
dari amal dan kebaikannya setelah kematiannya adalah ilmu 
yang dia ajarkan dan dia sebarkan, anak shalih yang dia 
: tinggalkan, mushhaf yang dia wariskan, masjid yang dia 
—. bangun, rumah untuk ibnu sabil yang dia dirikan, sungai 
— yang dia alirkan atau sedekah yang dia keluarkan dari 
hartanya pada waktu sehat dan hidupnya. Semua itu akan 


didapatinya setelah kematiannya'. ea 


Abu Nu'aim Al Hafizh meriwayatkan hadits ini secara makna, 
— dari Oatadah, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
— “Ada tujuh amal yang pahalanya terus mengalir untuk seorang hamba 
setelah kematiannya, padahal dia sudah berada di dalam kubur: 
orang yang mengajarkan ilmu, mengalirkan sungai, menggali i sumur 
menanam tanaman, membangun masjid, mewariskan mushhaf atau 
meninggalkan anak yang memintakan ampun untuknya setelah 


kematiannya” 


2. 22 HR. Ibnu Majah dalam Al Mugaddimah, 1/88, no. 242. Dia menukil dari Ibnul 
— Mundzir bahwa dia berkata, “Sanad hadits ini adalah hasan.” Sedangkan dalam 
4z-Zawaa'id disebutkan bahwa sanad hadits ini gharib. Ibnu Huzaimah juga 
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Yahya Ad-Dahli. 

483 As-Suyuthi menyebutkan dalam Al Jami' Al Kabir (2/2355), dari riwayat Ibnu 
Abi Daud dalam pembahasan tentang mushhaf, Sibawaihi, Abu Na'im dalam A4! 


Nan n On i 





h Sabda Rasulullah SAW: Setelah kematiannya, padahal dia 
sudah berada di dalam kubur, menegaskan bahwa itu semua tidak terjadi 
ketika datang kematian. Akan tetapi, dikabarkan kepadanya seluruh amal 
yang telah dilakukannya ketika penimbangan amal, Pan telah 
dikabarkan kepadanya di dalam kubur. 


Hal ini juga Bian okeaa. oleh firman Allah “Azza wa Jalla, 
AG &S Yus AG sd 2 Ijasah “Dan sesungguhnya mereka akan 
memikul beban (dosa) Gak dan beban-beban (dosa yang lain) di 
samping beban- beban mereka sendiri.” Firman Allah “Azza wa Jalla 
juga, He j2 yet Ala" Lali J 5 Ca? “Dan sebagian dosa-dosa 


orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun 


(bahwa mereka disesatkan). 


Firman Allah SWT ini menunjukkan bahwa semua itu tidak terjadi 


kecuali di akhirat, setelah penimbangan amal. Wallaahu a Jam. 


' Dalam hadits yang shahih: 
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Hilyah dan Al Baihagi dalam Syu'ab Al Iman, dari Anas RA. Al Baihagi berkata, 
“Hadits ini tidak menyalahi hadits shahih: Apabila anak Adam meninggal dunia 
maka terputuslah —pahala— amalnya kecuali tiga hal (al hadits). Dalam hadits 
ini disebutkan: Kecuali dari sedekah jariah. Ini mencakup semua tambahan yang 
disebutkan.” 

484 Os. Al Ankabuut (29): 13. 

485 Os. An-Nahl (16): 25. 





“Barangsiapa yang memulai suatu kebaikan dalam Islam 
maka dia akan mendapatkan pahalanya dan pahala orang 
yang melakukannya setelahnya, tanpa dikurangi dari pahala 
mereka sedikitpun. Barangsiapa yang memulai suatu 
keburukan dalam Islam maka dia akan mendapatkan 
dosanya dan dosa orang yang melakukannya setelahnya, 


tanpa dikurangi dari dosa mereka sedikitpun. ”“ 


Firman Allah: 


“ s0 plan Hi Wine si Je ANT 


“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, 
meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya.” 
(Os. Al Oiyaamah (75): 14-15) 





Firman Allah SWT, 3z-al Moi Jo cool J3 “Bahkan 
manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri.” Al Akhfasy berkata, 
“Dia menj adikannya sebagai saksi atas dirinya sendiri. Sebagaimana 
dikatakan kepada seseorang, “Anta hujjah 'ala nafsika Pena menjadi 
alasan atau saksi atas dirimu sendiri)”. 5 


— IbnuAbbas RA berkata, 3 oa artinya syaahid (saksi). Yakni 


kesaksian anggota tubuhnya: kedua Banana dengan apa yang telah dia 


lakukan, kedua kakinya dengan apa yang dia tuju, kedua matanya ia | 
apa yang dia melihat.” 


46 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Motivasi untuk Bersedekah 
(2/704-705). At-Tirmidzi. An-Nasa'i. Ibnu Majah. Ad-Darimi, Ahmad, Ibnu Hayyan 
dan lainnya. 





Mau Al Ourthubi 


— Dalil pentakwilan ini Pai Al Our an adalah firman Allah 
SWT, DAA PE UI HI Ia ai Ii le GAS “Pada hari 
(ketika), lidah, tangan dan kai sea menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.”“" Disebutkan al 
bashiirah, yakni dengan bentuk mu “annats, karena yang dimaksudkan 
dengan al insaan di sini adalah al-jawaarih (anggota tubuh), karena 
anggota tubuh itulah yang menj adi saksi atas diri manusia. Seakan-akan 
Dia berfirman, Balil jawaarihu “ala nafsil insaani bashiirah. Al Gutabi 


dan lainnya mengatakan hal yang semakna dengan i ini. 


Akan tetapi sej jumlah ulama mengatakan bahwa ha' (ta 
marbuthah) pada firman-Nya, 3 #mas adalah ha (ta marbuthah) yang 
— dinamakan oleh ahli i'rab dengan ha “ mubalaghah. Seperti ha ' pada 
perkataan Arab: daahiyah, allaamah, raawiyah. Ini adalah perkataan 
AbuUbaid. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan dengan 
al bashiirah adalah dua malaikat yang menulis apa yang dilakukan 
manusia, yang baik maupun yang buruk. Hal ini ditunjukkan oleh firman 
Allah SWT, sesa3tas Ji 
alasannya.” Im menurut orang yang menjadikan al ma 'aadzir adalah 
as-sutuur (tutupan). Ini adalah pendapat As-Suddi dan Adh-Dhahhak. 


33 “Meskipun dia mengemukakan alasan- 


Sebagian ahli tafsir berkata, “Makna ayat: Bahkan atas manusia 


dari dirinya ada bashiirah, yakni saksi. Lalu, huruf jarr dihilangkan. Boleh 


juga Dasa sebagai na 'at (sifat) bagi isim mu annats. Perkiraan susunan 
redaksinya: balil insaanu ala nafsihi “ainun bashiiratun (Bahkan 


manusia itu menj “adi saksi atas dirinya sendiri).” 





47 Os. An-Nuur (24): 24. 
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—. 


Hasan berkata tentang firman Allah SWT, Mio Anis JG Gus dh 
AN “Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri , 
“Maksudnya melihat aib orang lain, namun tidak tahu dengan aib dirinya 
sendiri. ,9y2dlas 'a 33 “Meskipun dia mengemukakan alasan- 
alasannya, ' maksudnya, walaupun dia membentangkan tutupannya. As- 


- Sitr dalam bahasa orang Yaman artinya mi'dzaar” Demikian yang 


dikatakan oleh Adh-Dhahhak: '”——— 
Az-Zajjaj berkata, “Al ma'aadzir artinya as-sutuur. Bentuk 


: tunggalnya adalah mi 'dzaar Maksud ayat: walaupun dia membentangkan 
| tutupannya. Artinya, walaupun dia menyembunyikan sa Pe 
yang menjadi saksi atasnya.” 


i Ada lagi yang mengatakan bahwa sela adalah selalu 
dia berdalih dan berkata, “Aku tidak melakukan apapun”, akan tetapi ada 
dari anggota tubuhnya yang bersaksi. Sekalipun dia berdalih dan membela 
diri, akan tetapi ada saksi yang mendustakan dalihnya. Demikian yang 
dikatakan oleh Mujahid, Oatadah, Sa'id bin Jubair, Abdurrahman bin Zaid, 


— AbuAlAliyah, Atha', Al Farra" ,As-Suddi dan Mugatil. 


Mugatil juga berkata, “Maks udnya, Mau dia 
mengemukakan dalih atau argumentasi, itu tidak akan berguna baginya. 


 Padanannya adalah firman Allah SWT, «& aa Isebibli a ain »Y (3 


(Yaitu) hari yang tiada berguna bagi orang-orang lalim permintaan 
maafnya. “" Firman Allah SWT, 55453 ah 555 Y3 “Dan tidak 
diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga mereka (dapat) minta 


udzur ' "A83 


| 8 Os. Al Mu'min (40): 52. 


489 Os. Al Mursalaat (771: 36. 
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Tafsir Al Ourthubi 


Berdasarkan keterangan ini maka al ma'aadzir diambil dari al 
udzr. Seorang laki-laki meminta maaf kepada Ibrahim An-Nakha'i. 


Ibrahim An-Nakha'i pun berkata kepada laki-laki tersebut, “ “adzartuka 


ghaira. mu tadzir, innal ma'aadzir yasyuubuhal kidzbu.” (Aku 


memaafkanku, bukan pura-pura memaafkanmu. Sesungguhnya maaf 


terkadang dirusak oleh dusta). 


Ibnu Abbas RA berkata, “ay 3tax “3 33 maksudnya adalah ) 
sekalipun dia melepaskan anna ” Demikian yang diceritakan oleh 
Al Mawardi. : 

: Menurut saya (Al Ourthubi): Maksudnya yang lebih kuat 
adalah menyampaikan dalih dan maaf atas dosa. Dalilnya adalah firman 
Allah SWT tentang perkataan orang-orang kafir, GEpa Su 855 SA, 
“Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah. ”! 
Firman Allah SWT tentang perkataan orang-orang munafik, 
“ia ak us du Pee Ba Ai ran e "2 “(Ingatlah) hari (ketika) 
mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada- 
Nya (bahwa mereka bukan orang TN sebagaimana mereka 


bersumpah kepadamu.” 


— Dalam sebuah hadits shahih disebutkan: “Wahai Tuhanku, dika 
beriman kepada-Mu, kepada kitab-Mu dan kepada. Rasul-Mu. Aku 
juga shalat, puasa dan bersedekah.” Dia Juga menyebutkan kebaikan- 
kebaikan lainnya yang dia bisa. (al-hadits). ya Hal 1 ini telah nan 
dalam surah Fushshilat dan lainnya. 


“2 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/155. 

81 Os. AlAn'aam 6): 23. 

49 Os. Al Mujaadilah Issi: 18. 

49 Hadits ini telah disebutkan oleh Al Ourthubi dalam tafsir surah Al An'aam 
ayat 23. : 


) Ku Al Oiyaamah | 











Al ma'aadziir dan al ma'aadzir adalah bentuk jamak dari 
 ma'dzarah. Dikatakan, “adzartuhu fiimaa shana'aa dziruhu udzran 
— wa “udzuran. Bentuk isimnya adalah al ma'dzirah dan-al “udzraa 
(Sid). Begitu juga al “idzrah, seperti ar-rikbah danal jilsah. ”— 
Ayat ini membahas lima masalah: : | f : 
Pertama: Gadhi Abu Bakar bin Al “Arabi berkata tentang firman 
Allah SWT, sp3x Jl 3 Dieeal sak Je oi Ji “Bahkan 
manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, meskipun dia 
mengemukakan alasan-alasannya.” Menurutnya, dalam ayat ini 
terdapat dalil diterimanya pengakuan seseorang atas dirinya sendiri. Ini 
termasuk kesaksian atas dirinya sendiri. Allah SWT berfirman, 
) belang IE Uu A3: ma “tadi melo IS (4 “Pada hari 
(ketika), lidah, tangan Na kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. "94 Tidak ada perbedaan 
pendapat dalam masalah ini, sebab ini adalah pemberitahuan untuk 
menghilangkan sangkaan buruk. Orang yang berakal tidak akan berdusta 
atas dirinya sendiri. Berikut penjelasannya: : : 


Kedua Allah SWT berfirman dalam kitab-Nya yang mulia, : 
33 im te Bing ya Ah LI gas gia aa Ai 3213p 
KA Tara 531 JG Hei og ag KA Tah 


banyal 53 5 KA ehi ye G3 6 
“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 


198 Os. An-Nuur (24): 24. 


(3 








Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan 
hikmah, kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh- 
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.” Allah berfirman, 
“Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang 
demikian itu? ' Mereka menjawab, “Kami mengakui. 'Allah berfirman, 
Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi 


(pula) bersama kamu 9: 


Kemudian Allah SWT berfirman, hit: Apa Is 2.53 
3 3 Bana MS “Dan (ada pula) orang-orang lain yang 
mengakui dosa- dosa mereka, mereka mencampur baurkan pekerjaan 


yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk.” 


Sedangkan dalam atsar mengenai hal itu banyak sekali Rasulullah 
SAW bersabda, “Pergilah kamu hai Anas, temui perempuan itu. Jika 


dia mengaku (berzina) maka rajamlah dia.” 


Adapun tentang pengakuan seseorang atas orang lain dengan 
memiliki hak waris atau hutang maka menurut Malik, perkara yang sudah 
. disepakati tentang seseorang yang meninggal dunia dan meninggalkan 
beberapa orang anak laki-laki, lalu salah seorang dari mereka berkata, 
“Ayahku telah mengakui bahwa fulan itu adalah anaknya,” bahwa nasab 
(garis keturunan) tidak dapat diterima dengan kesaksian satu orang, dan 


4 Os. Aali “Imraan (3): 81. 

85 Os. At-Taubah (9J:102. 

“7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang hukum-hukum (pidana), bab: Orang 
yang Mengakui Dirinya telah Melakukan Zina (3/1325). Al Bukhari dalam 
pembahasan tentang perdamaian, bab: no. 5, dan dalam pembahasan tentang syarat- 
syarat, bab: no. 9, dan tentang hukum, bab: no. 39. At-Tirmidzi dalam bab kedelapan 
dari hukum-hukum (pidana), dan Ibnu Majah dalam bab ketujuh dari hukum-hukum 
(pidana) juga. 





(KI Al Oiyaamah 





pengakuan orang atas dirinya pada bagian dari harta ayahnya juga tidak 
diterima, dan boleh memberikan harta kepada orang yang disaksikan 
berpiutang sebesar hutang ayahnya dari harta miliknya. 


Malik berkata, “Contohnya, seseorang meninggal dunia dan 
meninggalkan dua orang anak laki-laki dan harta sebesar 600 dinar 
Kemudian salah seorang dari mereka bersaksi bahwa ayahnya yang 
telah meninggal dunia itu pernah mengakui bahwa fulan adalah anaknya. 
Maka atas orang yang disaksikan berhak 100 dinar. Itu adalah setengah 
harta warisan, seandainya digabungkan. Jika orang lain mengakuinya 
maka diambil 100 dinar lagi. Maka Pep naan haknya dan na 
nasabnya. ) 

Ini sama bia perempuan yang mengaku ayahnya atau suaminya 
mempunyai hutang, sementara ahli waris lainnya mengingkarinya. Maka 
) perempuan ini harus menyerahkan kepada orang yang dia akui pemilik 
. piutang sebesar bagiannya, seandainya tetap atas ahli waris seluruhnya. 

Artinya, jika perempuan dan mendapatkan bagian warisan 1/8, 
maka dia harus menyerahkan kepada orang yang memberi hutang sebesar 
1/8 dari hutang ayahnya. Jika laki-laki dan mendapatkan bagian warisan 
1/2, maka dia harus menyerahkan kepada pemilik piutang 1/2 dari hutang 
en Ta seterusnya. 


: Ketiga: Tidak sah pengakuan kecuali dari orang yang mukallaf 
(baligh dan berakal), akan tetapi dengan syarat dia bukan orang yang 
terhalang melakukan transaksi, karena keadaan ini menggugurkan 
perkataannya, jika untuk hak dirinya sendiri. Jika untuk hak orang lain, 
seperti orang sakit maka dari dirinya gugur dan dari orang lain boleh. 

Keterangan lebih lanjut ada dalam pembahasan fikih. 


| | Tafsir At Ourthubi 





Ada dua keadaan bagi budak terkait dengan pengakuan. 


Pertama, jelas pengakuannya. Ini tidak berbeda dengan keterangan 
terdahulu. Kedua, tidak jelas pengakuannya. Banyak bentuk terkait dengan 
keadaan kedua ini. Di antaranya enam bentuk berikut: 


1. 





Seorang budak berkata, “Aku memiliki sesuatu.” Asy-Syafi'i 


berkata, “Seandainya dia jelaskan dengan sebiji kurma atau ) 
sepotong roti maka pengakuannya itu dapat diterima. Yang 
menjadi dasar kami adalah tidak diterima kecuali pada apa yang 


dia mampu terhadapnya. Oleh karena itu, apabila budak tersebut 


menjelaskan sesuatu itu dengan sebiji kurma atau sepotong roti 
maka pengakuannya dapat diterima.” 


Dia jelaskan dengan khamer, babi atau sesuatu yang tidak disebut -: 


sebagai harta menurut syariat, maka pengakuannya ini tidak dapat 


diterima. Ini sudah menjadi kesepakatan para ulama, sekalipun 
ada yang mendukung pengakuannya. 

Dia jelaskan dengan sesuatu yang masih diperdebatkan 
hukumnya, misalnya kulit bangkai atau anjing, maka hakimlah 
yang memutuskannya. Jika hakim ini telah memutuskan maka 
hakim lain tidak boleh menghukumkan lagi. 

Sebagian sahabat Asy-Syafi'i berkata, “Mesti khamer dan babi.” 


. Iniperkataan yang salah. Abu Hanifah berkata, “Apabila budak 


berkata, “Atasku sesuatu, maka tidak diterima penjelasannya 
kecuali dengan sesuatu yang dapat ditimbang atau yang dapat 
ditakar. Sebab, kedua hal itu tetap pada tanggungan dirinya.” Ini 


. pendapat yang lemah, sebab keduanya tetap dalam tanggungan 


apabila itu wajib secara ma. 


Apabila budak berkata, “Aku memiliki harta”, maka dapat : 


. diterima penjelasannya pada sesuatu yang biasanya tidak 





KUN PN CNN 





dianggap sebagai harta berharga, seperti satu atau dua dirham, 


selama tidak ada indikasi yang menunjukkan lebih dari itu. 
Seorang budak berkata, “Aku memiliki harta yang banyak atau 
besar.” Asy-Syafi'i berpendapat, diterima pada biji-bijian. Abu 
Hanifah berpendapat, tidak diterima kecuali dalam batas nishab 
zakat. | : i : DA 

— Para ulama kami sendiri memiliki berbagai pendapat yang 
berbeda tentang masalah ini. Di antaranya, nishab barang curian, 
zakat dan diyat. Namun minimal menurutku adalah nishab barang 
curian, sebab tidak dipotong anggota tubuh orang muslim kecuali 
karena mencuri harta yang besar. Ini juga merupakan pendapat 
mayoritas ulama mazhab Hanafiyah. NN 

Sementara Laits bin Sa'ad berpendapat, tidak diterima jika kurang 
dari 72 dirham.” Ketika itu ada yang bertanya, “Dari mana 
dasarnya?” Dia menjawab, “Karena Allah SWT berfirman, 


satwa 8 


P3 Far Glga HM nas A53 “Sesungguhnya Allah 
telah menolong kamu (hai para mukminin) di medan 
peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan 
— Hunain. Nah, jumlah perang (yang beliau ikuti dan yang tidak 
beliau ikuti) adalah 72. - 


— Ini tidak benar, sebab Allah mengecualikan perang Hunain dari 
ungkapan sebelumnya. Seharusnya Laits berpendapat, diterima 
pada 71 dirham. Sementara itu, Allah SWT juga berfirman, 
a PS Ai Ist “Berdzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya.””? Allah SWT 


198 Os. At-Taubah (9): 25. 
19 Os. Al Ahzaab (33:41. 


MA Al Boa 





: berfirman, AO uya Ha 3 Y “Tidak ada kebaikan 
pada segara akan bisikan bisikan mereka.””“ Allah SWT 
berfirman, ba WI HI “Dan kutuklah mereka dengan 

kutukan yang besar.” 


6. Seorang budak berkata, “Aku memiliki 10, 100 atau 1000 : 
dirham.” Maka dia boleh menjelaskannya semaunya dan 
penjelasannya itu diterima. Jika dia menjelaskan dengan 1000 
dirham, 100 budak, atau 150 dirham maka dia menjelaskan 
sesuatu yang tidak jelas dan itu diterima. Ini juga merupakan 
pendapat Asy-Syafi'i. ) : ) 

Abu Hanifah berpendapat, jika dia menggabungkan sesuatu yang 

— dapat ditakar atau ditimbang dengan jumlah yang tidak jelas itu maka 

itulah penjelasannya. Misalnya, 150 dirham, karena dirham adalah 

penjelasan bagi 50 dan 50 adalah penjelasan bagi 100.” 

Ta Ibnu Khairan Al Ishthakhari, salah seorang sahabat Asy-Syaff'i 

berkata, “Satu dirham bukan penjelasan pada 150 kecuali 50 saja, 

sedangkan 100 boleh dia jelaskan dengan apa saja.” 


Keempat: Firman Allah SWT, ,$ Panas jl 35 “Meskipun dia 
mengemukakan alasan-alasannya.” Maknanya: Meskipun dia 
mengemukakan alasan-alasan setelah pengakuan, tetap tidak akan 
diterima. : 

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang meralat apa 
yang telah diakuinya dalam hal hukum (pidana) yang murni berhubungan 


500 Os. An-Nisaa' (4): 114. 
501 Os. Al Ahzaab (33): 68. 


KU Al Oiyaamah 











dengan hak Allah. Menurut mayoritas ulama, di antaranya Asy-Syafi'1 dan 
Abu Hanifah, ralatan setelah pengakuannya itu diterima. Ini juga 
merupakan salah satu pendapat Malik. Akan tetapi menurut pendapat 
Malik yang lain, tidak dapat diterima kecuali dia menyebutkan al alasan yang 


' benaratasralatnya. 


Pendapat yang benar adalah boleh meralat secara mutlak. Hal 
ini berdasarkan riwayat para imam, di antaranya Al Bukhari dan Muslim, 
bahwa Rasulullah SAW menolak pengakuan orang yang mengaku berzina 
sebanyak empat kali. Setiap kali ia mengaku maka beliau pun berpaling 
darinya, ketika orang itu bersaksi atas dirinya sebanyak empat kali, 
— Rasulullah SAW pun memanggilnya dan bersabda, “Apakah kamu 
gila?. ” Orang itu menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW bersabda lagi, 
“Apakah kamu sudah menikah?” orang itu menjawab, “Ya.”.0 


i Dalam hadits riwayat Al Bukhari: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangkali kamu hanya mencium, melirik atau memandang?.””8 
) Dalam hadits riwayat An-Nasa'i dan Abu Daud: Sehingga beliau 
bersabda kepada orang itu pada kali yang kelima, “Apakah kamu telah 
menyetubuhuinya?” Orang itu menjawab, “Ya.” Beliau bersabda lagi, 
“Sampai anu mu tenggelam ke dalam anunya?.” Orang itu menjawab, “Ya.” 
Beliau bersabda lagi, “Seperti masuknya alat celak mata ke dalam tempat 
celak mata dan masuknya tali ke dalam sumur?.” Orang itu menjawab, 
“Ya.” 


502 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hukum-hukum (pidana), bab: Tidak 
boleh Merajam Orang Gila Laki-laki dan Perempuan (4/177). Muslim dalam 
pembahasan tentang hukum-hukum (pidana), bab: Orang yang Mengaku Dirinya 
telah Melakukan Zina (3/1318). Abu Daud dalam pembahasan hukum-hukum 
(pidana) (4/146, no. 2427), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang hukum- 
hukum pidana (4/36, no. 1428). 

503 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hukum-hukum pidana (4/1 77). 


WaSisa Al Gurthubi ) ) 








Kemudian Rasulullah SAW bersabda lagi, “Apakah kamu tahu 
apa itu zina?.” Orang itu menjawab, “Ya, aku melakukan suatu yang haram - 
terhadap perempuan seperti seorang laki-laki melakukan suatu yang halal 
terhadap istrinya.” Beliau bersabda lagi, “Apa yang kamu inginkan 
dariku?.” Orang itu menjawab, “Aku ingin engkau menyucikanku.” Maka 
Rasulullah SAW pun memerintahkannya untuk dirajam.“ : 

At-Tirmidzi dan Abu Daud berkata, “Ketika merasakan lemparan 
batu, orang itu lari tunggang-langgang. Lalu ada seorang laki-laki yang 
memukulnya di Lahyu J amalSs, dan orang-orang pun memukulinya hingga 
tewas. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Kenapa kalian tidak 
membiarkannya? '.” Abu Daud dan An-Nasa'i berkata, “Agar lebih 
meyakinkan Rasulullah SAW, bukan untuk meninggalkan hukuman.” 

Semua ini merupakan cara meralat dan penegasan diterimanya 
ralatan. Sedangkan sabda beliau: Barangkali kamu hanya mencium, 
melirik atau memandang? merupakan isyarat sebagaimana yang 
dikatakan Malik, diterima telan apabila dia Mes alasan yang 


benar. 


Kelima: Perkara di atas tentang orang merdeka yang bertanggung 


jawab penuh terhadap dirinya sendiri. Sedangkan budak pengakuannya 


tidak terlepas dari dua hal berikut: (1) pengakuannya atas tubuhnya atau 
(2) atas apa yang ada di tangannya (miliknya) dan dalam tanggungannya. 
Jika dia mengakui atas apa yang ada di tubuhnya pada perkara yang terkait 


54 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hukum- TN pidana, bab: 
Perajaman Ma'iz bin Malik (4/146, no. 4428). | 
505 Lahyu Jamal atau Luhay Jamal, nama sebuah tempat di antara Makkah dan 
Madinah. Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah Agabah. Ada lagi yang 

mengatakan bahwa itu nama sebuah mata air. Lih. An-Nihayah (4/243). 


Surah & Ba 





LL MAMA LN Aa KATA —L an LA ITN AT SAT TI 


dengan hukuman pembunuhan atau lainnya maka pengakuannya itu 


diterima. 


Sementara Muhammad bin Hasan berpendapat tidak diterima 


: darinya, karena tubuhnya adalah milik atau hak tuannya dan dalam 


pengakuannya mengandung perusakan terhadap hak- hak tuan pada 
tubuhnya. 


Dalil kami adalah sabda Rasulullah SAW, 


Ya S4 Aja da an OA ja Cai 
Bs le d gak 


“Barangsiapa yang melakukan suatu kejahatan maka 
hendaklah dia menutupinya dengan tutupan Allah. 
Barangsiapa yang menampakan lembarannya kepada kami 
maka akan kami berlakukan hukuman atasnya.” 
Maknanya: dasar hukuman adalah asal kejadian, yaitu 
kemanusiaan pada manusia. Tuan tidak memiliki hak pada kemanusiaan 
manusia ini. Haknya hanya ada pada sifat dan hasil dari sifat itu, yaitu 
yang berhubungan dengan financial. Tidakkah Anda pikirkan bahwa 
seandainya budak mengaku memiliki harta maka pengakuannya itu tidak 
dapat diterima. Bahkan Abu Hanifah berpendapat, seandainya budak itu 


mengaku telah mencuri suatu barang maka mangan budak. itu tidak ) 


dipotong.” 


Para ulama kami (madzhab Maliki) bsa bahwa : 


barangnya itu milik tuannya, sementara budak berhak atas nilainya apabila 


? HR. Malik dalam pembahasan tentang hukum-hukum pidana, bab: Tentang 
Orang yang Mengaku Melakukan Perbuatan Zina (2/825). 


Tn 





| Tafsir A Al Kel gusi lo) 


dia telah merdeka, karena harta budak adalah milik tuan menurut ijma 
ulama. Oleh karena itu, perkataannya tidak dapat diterima, begitu juga 
dengan pengakuannya. 


Apalagi Abu Hanifah berpendapat, bahwa budak tidak memiliki 
apa-apa, dantidak sah dia memiliki dan malik eTang lain (jika sudah 
milik tuan tertentu). 


Sementara saya (Al Ourthubi), walaupun madzhab kami 
mengatakan bahwa sah saja kepemilikan budak, akan tetapi semua yang 
ada di tangan budak adalah milik tuannya, berdasarkan penggabungan 
dua pendapat. Wallaahu a'lam. 


— Firman Allah: 
- 4 . -, ne g Be as (3 ” 
MSG sana Kalo Ol @ 0 JSI UI ILY 
MA — -, 5 3» ee Ia aa 
5 Due SD el Sih asia BPD 
» ag... am ST An. 2 aa 
DIT Oj DAb lo PA 
“Jan ganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al 
Our an karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. 
Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas 
tanggungan Kami-lah penjelasannya. Sekali-kali Janganlah 
demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai 


kehidupan dunia, dan meninggalkan (kehidupan) akhirat.” 
(Os. Al Oiyaamah /75): 16-21) 


Ke IN @NAe Te lante NN 





TE IMA NA ak PARA an Sera KANAN ra KIR SEL AAA TRI 2 APA asa 


— an dp Ta Maap ema 


Lae TA AAA AAL AN opo agar AMA mai 


Pa Nam TOBA AAS Rd Be aa 


Firman Allah SWT, 24 JI SNI 4 IL “Janganlah 
kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Our'an karena hendak 
cepat-cepat (menguasai) nya.” Dalam riwayat At-Tirmidzi: Diriwayatkan 
dari Sa'id bin J ubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 





Sd dn JA gas IN ko IA Jay 05 
Jaa BA 4 Wp Yy' A Jb dig Ol any DU 


2 Ju abah an 3 aah 4 Su 3 JB (& 

TPA Uya ada ID mud 

“Apabila turun Al Our 'an kepada Rasulullah SAW, beliau 
: ) segera menggerakkan lidah beliau. Beliau ingin segera 
| ) - menghafalnya. Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, 
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al 


Our an karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya'.” 


At-Tirmidzi berkata, “Ibnu Abbas menggerakkan kedua 
bibirnya dan Sufyan juga menggerakkan kedua bibirnya.” Menurut At- 
Tirmidzi, ini adalah hadits hasan shahih. : 


. 


Sementara dalam redaksi Muslim," dari Ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas RA, dia berkata, 


LO me 2 mat edan DT EL ANN MAN AAA LN Sa MAPAN AAN LN MTI "HL Aan 1 


7 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir, 5/430, no. 3329. 


208 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat, bab: mendengarkan gira 'ah, 
(1/330-331). 
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“Rasulullah SAW sangat memperhatikan wahyu yang diturunkan. 


Beliau menggerakkan kedua bibirnya.” Lalu Ibnu Abbas RA 


berkata kepadaku, “Aku menggerakkan kedua bibir 


. sebagaimana Rasulullah SAW menggerakkan kedua bibirnya.” 


Lalu Sa'id berkata, “Aku menggerakkan keduanya sebagaimana 
Ibnu Abbas menggerakkan keduanya.” Lalu dia pun 


— menggerakkan kedua bibirnya. Maka Allah “Azza wa Jalla 


menurunkan firman-Nya, “Janganlah kamu gerakkan 


Tidahmu untuk (membaca) Al Our'an karena hendak cepat- 


cepat (menguasai) nya. Sesungguhnya atas tanggungan 
Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya.” Ibnu Abbas menafsirkannya, 


: “Mengumpulkannya di dalam dadamu, kemudian kamu 
— membacanya.” Firman Allah SWT selanjutnya, “Apabila Kami 


— telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.” 


Ba Al Pu 
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Aria aji 5 Maa Kn mna) 





— disempurnakan mewahyukannya kepadamu. 


. Ibnu Abbas menafsirkannya, “Maka dengarkanlah bacaannya 
dan diamlah. Kemudian sesungguhnya atas tanggungan Kami 
membacakannya.” Setelah itu, apabila Jibril AS datang menemui 
Rasulullah SAW dan menyampaikan wahyu, beliau 
mendengarkan. Apabila Jibril AS pergi, Rasulullah SAW pun 
membacanya seperti apa yang dibacakan oleh Jibril AS kepada 
beliau.'” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari. | 


Padanan ayat | ini adalah firman Allah Azza wa Jalla, 
Aa AI Kah ol J3 ya ol pall Jas Y, “Dan janganlah. kamu 
tergesa-gesa membaca Al Our an sebelum disempurnakan 


mewahyukannya kepadamu.” Penjelasan Na ini telah dipaparkan 


sebelumnya. | 


Amir Asy-Sya” bi berkata, “Rasulullah tergesa-gesa membaca Al 
Our'an apabila Al Our'an itu turun kepada beliau, karena kecintaan beliau 
kepadanya dan be gitu nyamannya di lisan beliau. Lalu, hal ini dilarang 


: sampai Al Our an ena sebab sebagiannya masih terikat dengan 
: Bean lainnya.” 


 Adajugayang mediasi bahwa apabila turun wahyu kepada 

Rasulullah SAW, beliau pun segera menggerakkan lidahnya bersamaan 

dengan penyampaian wahyu tersebut karena Ta lupa. Maka turunlah 

firman Allah SWT, A53 LI) (SK ol ID ye oil Us5 V3 

“Dan janganlah kamu tergesa-gesa sea ah Al Our 'an sebelum 
2511 


509 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/2 10). 
s1 Os. Thaahaa (20): 114. 
511 Os. Thaahaa (20J: 114. 


Galian an 





Firman Allah SWT, (as S6 IE. “Kami akan 
membacakan (Al Our an) kepadamu set maka kamu tidak 
akan lupa.” i 

Dan firman Allah SWT, BELI . As 9 yaa y “ Janganlah kamu 
gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Our 'an. 513 Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. i 

Firman Allah SWT, 28133 maksudnya wa giraa 'atahu “alaika. 
Al giraa'ah dan al gur aan, menurut pa Farra' adalah mashdar 
(nfintif). : 
h  Oatadah berkata, “ asis33 173 j H0 "Maka ikutilah bacaannya itu, ' 
maksudnya adalah mana ikutilah syariat dan hukumnya. Sedangkan firman- 


Nya, sa51G kale ola 33 Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan 
Kami-lah penjelasannya, ' maksudnya adalah tafsir (penjelasan) apa yang 


ada di dalamnya, berupa hukum-hukum (pidana), halal dan haram.” 
Demikian yang dikatakan oleh Oatadah. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah “Kemudian 


sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasan apa yang ada di 


dalamnya, berupa janji, ancaman dan perwujudan keduanya.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
“ Madi atas tanggungan Kami-lah Kami menjelaskannya lewat 
Firman Allah SWT, S6 “Sekali-kali janganlah demikian.” 
Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya, sesungguhnya Abu Jahal tidak 
beriman dengan tafsir Al Our'an dan penjelasannya.” Ada juga yang 


512 Os. Al A'laa (87): 6. 
513 Os. Al Oiyaamah (75): 16. 
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mengatakan bahwa maksud Y “Sekali-kali janganlah demikian, ” 
adalah mereka tidak shalat dan tidak berzakat. Yang dimaksudkan adalah 
orang-orang kafir Makkah. 


Firman Allah SWT, g 83 “Sebenarnya kamu ja Mani 
mencintai kehidupan dunia.” Makandnys: sebenarnya kalian, hai orang- 
orang kafir Makkah, mencintai 1j-- LI, yakni negeri dunia dan kehidupan 
di dalamnya. 543453 yakni tada 'uuna (meninggalkan), PI yakni 
beramal untuk kehidupan akhirat. Dalam sebuah tafsir, dikatakan bahwa 
maksud 3 323i adalah al jannah (surga). 


Para ahli gira 'ah Madinah dan ahli gira ah Kufah inembasa 
5 35 "5 dan 933 2359 yakni dengan huruf ta "pada kedua kata tersebut. 
Ini juga merupakan pilihan Abu Ubaid, dia berkata, “Seandainya bukan 
karena makruh menyalahi para ahli gira ah itu niscaya aku membacanya 
dengan huruf ya ', karena ada penyebutan al insaan sebelumnya. ' 
Sementara ahli gira'ah DnyA membaca dengan huruf ya'.”" Ini 
merupakan pilihan Abu Hatim. ) 


Siapa yang membaca Kan huruf ya' maka hal itu kembali 
kepada firman Allah SWT, se YI 2 dan co Yi di sini bermakna 
an-naas (manusia). Siapa yang membaca dengan huruf fa maka hal 
itu berdasarkan makna Dia mencela mereka berhadapan, sebab ini 


lebih Deen dengan maksud. sedanannya adalah firman Allah 


. SWT, Tas 33 aa 53333 ali oa ja LI “Sesungguhnya 


mereka (orang kafir) menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak 
memperdulikan kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari 
akhirat). 


34 Oira ah denga huruf ya” adalah mutawatir sebagaimana yang termakh 
dalam Tagrib An-Nasyr, h. 184. 
515 Os. Al Insaan (76): 27. 
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“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri- 
seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat. Dan wajah- 
wajah (orang kafir) pada hari itu muram, mereka yakin 

bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat 

dahsyat.” (Os. Al Oiyaamah (SI: 2) 


Firman Allah SWT, 3,64 4 JI Ino Aa si oy—3 “Wajah- 
wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat.” Sa dari an-nadhrah yang artinya al 
hasan wa an-na'amah (bagus dan lembut) dan 3,54 dari an-nazhr. 
Artinya, wajah orang-orang yang beriman berseri-seri, bagus lagi lembut. 
Dikatakan, nadharahumullaahu yandhuruhum nadhratan wa 
nadhaaratan, artinya al isyraag wal 'aisy wal ghani (bercahaya, hidup 
dan kaya). Contoh lain, hadits: nadhdharallaahu imra'an sami'a 
magaalatiifa wa 'gahaa (Allah pasti akan membaguskan seseorang yang 
mendengar perkataanku lalu menjaganya). : : 


Firman Allah SWT, 5 Jl maksudnya kepada Pencipta Si 
Pemiliknya. 3,56 maksudnya memandang kepada Tuhannya. Inilah yang 
dipegang oleh jumhur ulama. Dalam masalah ini ada sebuah hadits dari 
Shuhaib RA yang diriwayatkan oleh Muslim. Hadits ini telah 


— 515 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang ilmu, bab: no. 10. At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang ilmu, bab: no. 7. Ibnu Majah dalam mukadimah, 18 dan dalam 
pembahasan tentang manasik, 76. Ad-Darimi dalam mukadimah,. 24. Ahmad dalam 

Al Musnad (1/437). : 
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- dicantumkan dalam surah Yuunus, pada penj elasan firman Allah SWT, 
BsLja aa | Liat au “Bagi orang-orang yang berbuat b baik, ada 
pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” : 


Ibnu Umar RA berkata, “Ahli surga yang Fast mulia di 
sisi Allah adalah orang yang dapat memandang Allah SWT pada 
waktu pagi dan petang. » Kemudian dia membaca firman Allah 
SWT, 3 3,66 tg 3 @ et Page nana gang “Wajah-wajah (orang-orang 
mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka 


) melihat.” 


— Yazid An-Nahwi Sia dari Ikrimah, dia belt “Dia 
melihat kepada Tuhannya dengan suatu penglihatan.” Hasan berkata, 


“Wajah mereka dibuat berseri-seri dan mereka melihat Tuhan mereka.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksud an-nazhr di sini adalah 
al-intizhaar maa lahum 'indallaahi min asts-tsawaab (menunggu pahala 
yang akan diberikan kepada mereka dari sisi Allah). Diriwayatkan dari 
Ibnu Umar, Mujahid dan Ikrimah: menunggu perkara Tuhannya. Demikian 
— yang diceritakan oleh Al Mawardi, dari Ibnu Umar dan Ikrimah. Namun 

ini tidak dikenal kecuali dari Mujahid saja. : | : 

) Mereka berdalih dengan firman Allah SWT asi Aa) 35 J 
palilaya Sg La $ “Dia tidak dapat dicapai oleh pengi ihatan mata, 
sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu. 51 ' Pendapat : ini 
sangat lemah, di luar dari makna lahir ayat dan riwayat-riwayat. 


Dalam riwayat At- -Tirmidzi, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


517 Os. Yuunus (10): 26. 
518.9s. Al An'aam (6J: 103. 
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“Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah 


kedudukannya adalah orang yang dapat melihat surga- 
| surganya, para istrinya, para pelayannya dan dipan-dipannya 2 | 


. dari jarak perjalanan seribu tahun dan orang yang paling 
mulia di sisi Allah dari mereka adalah orang yang dapat 
memandang kepada-Nya pada waktu pagi dan petang. ' 


'Kemudian. Rasulullah SAW membaca firman Allah 


SWT, Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu 


berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat'.”8 At- 


Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib. Hadits ini juga 


diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, namun tidak dianggapnya : 


) marfu '.” 


Dalam Shahih Muslim, dari Abu Bakar bin Abdullah bin Oais, : 


dari ayahnya, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


23 Ie 
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on dn KS 


“Ada dua surga dari perak, begitu juga tempat-tempat 


1? HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/431, no. 3330). 
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minuman dan segala isi dua surga itu, dan ada dua surga 

dari emas, begitu juga tempat-tempat minuman dan segala 

isi kedua surga itu. Tidak ada (penghalang) antara kaum 

dan antara mereka memandang kepada T yhan mereka “Azza 

! wa Jalla kecuali seenaann kebesaran atas dzat-Nya di surga 
Tn Adn. "52 


Jarir bin Abdullah sademi dia berkata, “Kami pernah 
duduk bersama Rasulullah SAW. Ketika itu beliau memandang kepada 
. bulan malam purnama, lalu beliau bersabda, 


| su Sh $ D aka Y Ika an Pa Pa 9 ita SI 
Ia HB pb It Je EN Salat 
OI ye ee Kan aa 3 
pb J3 Da) dab emg) IPB Nala lay £ 
AA 3 

"Sesungguhnya kalian akan melihat T: ii kalian dengan 
jelas sebagaimana kalian melihat bulan ini. Kalian tidak 
) akan berebutan dalam melihat-Nya. Oleh karena itu, jika 
kalian sanggup untuk tidak melalaikan shalat sebelum 
terbit matahari dan sebelum tenggelamnya maka 
lakukanlah.' Kemudian beliau membaca firman Allah 
SWT. “Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum 


terbit matahari dan sebelum terbenamnya.””'! (Muttafag 
Alaih). 2 





| 520 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Kepastian Melihatnya 
| Orang-Orang yang Beriman kepada Tuhan Mereka di Akhirat, 1/163. 

521 Os. Thaahaa (20): 130. 

22 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: no. 16, 





Was Al CN 





Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Abu Daud meriwayatkan, dari Abu Razin Al Te dia berkata, 


Ae US se em og ana Tg 
1 83 
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“Aku berkata, “Wahai Rasulullah, iskik kami semua dapat 
. melihat Tuhan?.” Ibnu Mu'adz berkata, “Apakah kami dapat 
melihat-Nya tanpa penghalang pada hari kiamat?.” Rasulullah 
” SAW menjawab, Ya, wahai Abu Razin.' Abu Razin berkata 
lagi, "Apakah tandanya pada makhluk-Nya?.” Rasulullah SAW 
menjawab, “Bukankah kalian semua dapat melihat bulan. 
Ibnu Mu'adz berkata, “Pada malam purnama tanpa ada 
penghalang.' Kami menjawab, “Ya.” Rasulullah SAW pun 
bersabda, Allah Maha Besar. 'Tbnu Mu'adz berkata, “Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya bulan itu salah satu makhluk Allah, 
sementara Allah Maha Mulia Te Maha Besar '.”3. 


dan dalam pembahasan tentang tauhid, 24. Abu Daud dalam pembahasan tentang 
sunnah, bab: Tentang Melihat Allah (4/233, no. 4729). At-Tirmidzi dalam sifat surga, 


bab: no. 16. Ibnu Ta dalam mukadimah, 13, dan Ahmad dalam 4! Musnad (4/ : 


360). 
523 HR. Abu Daud dalam Mine Mau sunnah, bab: Tentang M Melihat 
Allah (4/234, no. 4731). 
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Dalam Sunan An-Nasa'1 1, dari Shuhaib, Rasulullah SAW 
bersabda, 


Ka Pa “ TaUasi LA 3 Le KI SG 
) AA Y, Ja La 2 - 


” 


“Maka dibukakan hijab, lalu mereka pun dapat memandang ) 
kepada-Nya. Demi Allah, tidak ada sesuatupun yang 
diberikan oleh Allah kepada mereka yang lebih mereka sukai 
daripada memandang kepada-Nya dan tidak ada yang lebih 


menyenangkan mata mereka. 


Dalam tafsir Abu Ishak Ats-Tsa” abi, dari Zubair, dari Hi dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tuhan kita “Azza wa Jalla 
menampakkan diri hingga mereka dapat melihat kepada-Nya. Mereka ) 
pun lalu tersungkur sujud kepada-Nya. Lalu Allah berfirman, 'Angkatlah 


, » 


kepala kalian, sebab hari ini bukan hari untuk beribadah. 


) Ats-Tsa'labi berkata, “Perkataan Mujahid bahwa ayat di atas 
bermakna menunggu pahala dari Tuhan dan tidak ada seorangpun 
dari makhluk-Nya yang dapat melihat-Nya maka itu adalah pentakwilan 
yang tidak benar. Sebab, apabila orang Arab bermaksud dengan kata 
an-nazhr itu makna al intizhaar (menunggu) maka mereka mengatakan 
nazhartuhu. Sebagaimana Allah SWT berfirman, 2 abu JA 
LL Y "Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan hari kiamat 
kepada mereka dengan tiba-tiba.” Allah SWT juga berfirman, 


wp. Muslim secara makna dalam Sembada tentang ii iman (1/163). At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafsir surah Yuunus (5/286). Ibnu Majah dalam 
mukadimah, 103, dan Ahmad dalam 4! Musnad (6/16). 

825 Os. Az-Zukhruf (431: 66. 
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Ae Y! Dejan ya “Tiadalah maa menunggu- nunggu kasi 
(terlaksananya kebenaran) Al Our 'an itu. "8S Allah SWT juga berfirman, 
201 ras TI Os L Mereka tidak menunggu melainkan satu 


teriakan saja. “2 


: Apabila orang Arab bermaksud da kata an-nazhr itu makna 
3 at-tafkiir wa at-tadabbur (memikirkan dan mentadabburi) maka mereka e 
mengatakan nazhartu fiihi. Sedangkan apabila an-nazhr disebutkan 
— berbarengan dengan ilaa (kepada/ke) dan tuj vannya maka Le tidak 
lain kecuali melihat dan memandang.” : 


Al Azhari berkata, “Sesungguhnya betatan Muj ahud: menunggu : 
pahala Tuhannya, adalah salah. Sebab, tidak dikatakan nazhara ilaa 
kadzaa dengan makna al intizhaar (menunggu). Sesungguhnya perkataan 
orang: nazhartu ilaa fulaanin (aku melihat kepada si fulan), tidak lain 
— kecuali maknanya melihat dengan mata. Seperti ini juga yang biasa 
dikatakan oleh orang Arab. Mereka mengatakan: nazhartu ilaihi, apabila : 
yang mereka maksudkan adalah penglihatan mata. Apabila yang mereka 
maksudkan adalah menunggu (al intizhaar) maka mereka mengatakan: : 
7. | | ) 

— Adapun dalih mereka dengan firman Allah SWT, 4 5 Y 
AI : Dip 23 AI! “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu, 2 maka ini 
terjadi di dunia. Hal ini telah dipaparkan dalam penjelasan ayat ini. 

Athiyah Al Aufa berkata, “Mereka dapat memandang kepada 


526 Os. Al A'raaf (71: 53. 
. 21 9s. Yaasiin (361: 49. 
— 58 Os. AlAn'aam (6): 103. 
529 Lih. Tafsir ayat 103 dari surah Al An'aam. 
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— Allah SWT, namun pandangan mata mereka tidak dapat meliputi-Nya 
karena keagungan-Nya, sementara pandangan-Nya meliputi mereka 
dan pandangan 1 mereka. Hal ini ditunjukkan oleh firman-Nya, Naa ya y 
nasi 3 yah 525 9 NI “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 


mata, sedang Dia dapat melihat segala PereNNaN itu 30 


Al Ousyairi, Abu Nashr berkata, “Ada yang Sai bahwa 
maksudnya adalah di bentuk tunggal dari , yy,. Yakni: nikmat-nikmat- 
Nya menunggu. In juga sangat keliru, karena bentuk tunggal ,y4y ditulis 
dengan huruf alif, bukan dengan huruf ya. Selain itu, «yyi adalah. 
kenikmatan dijauhkan dari keburukan, sementara mereka berada di dalam 
surga, di mana mereka tidak lagi menunggu dij auhkan murka-Nya dan 
orang yang menunggu sesuatu tidak akan merasa nyaman hidupnya. : Sifat 
atau keadaan para penghuni surga tidak demikian.” : : 

Ada lagi yang mengatakan bahwa an-nazhr disandarkan kepada 
al wajh. Sama seperti firman Allah SWT, Yi 3 Ya SA 
“Dibawahnya mengalir sungai-sungai.” Airlah yang mengalir di ) 


sungai, bukan sungai. 


- 


. Kemudian, terkadang « al wajh bisa bermakna al “ain (mata). 
Allah SWT berfirman, 1 «6 sa ang 2G ab “Lalu letakkanlah 
dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali.” Maksudnya, 
ke kedua matanya. Tidak mustahil pula keadaan berubah pada hari kiamat 
— nanti. Tidak mustahil pandangan dan penglihatan diciptakan di wajah. Ini 

sama seperti firman Allah Zagz3 "je CX. (eka padi “Maka apakah 
orang yang berjalan terjungkel di atas mukanya.” Ketika ayat ini 


530 Os. AlAn'aam (6): 103. 

531 Os. Al Maa'idah (SJ: 119. 
. 32 Os. Yuusuf (12): 93. 

533 Os. Al Mulk (67): 22. 
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turun, ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana mereka berj alan 
di dalam neraka dengan wajah mereka?.” Rasulullah SAW menjawab, 


3 Ie Ha ai 58 Hai Ie HA SU 
: Up uhan yang menjalankan mereka dengan kaki mereka 
Maha Kuasa untuk mena mereka dengan wajah 


mereka. 4 


Firman Allah SWT, Tt Ipaya 0g “Dan wajah-wajah 


Ha kafir) pada hari itu muram.” Maksudnya, wajah orang-orang 
kafir pada hari kiamat muram dan masam. Dalam Ash-Shihhah,” wa 


basara al fahlu an-naagata wa ibtasarahaa, artinya apabila untajantan 


memukul unta betina karena saking bergairahnya. Basara ar-rajulu 


wajhahu busuuran, artinya kaliha (muram). Dikatakan, 'abasa artinya 


basara. As-Suddi berkata, “3. artinya mutaghayyirah ai 
Maknanya sama dengan yang di atas. 


Firman Allah SWT, 336 3 ja ol 2 E3 “Mereka Si ) 


bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat.” 
35 maksudnya tuuginu wa ta'lamu (yakin dan mengetahui). 336 artinya 
ad-daaahiyah wal amrul 'azhiim (mencengangkan dan perkara yang 


besar). Dikatakan, fagarathul faagirah, artinya kasarat fagaara 


zhahrihi (mematahkan tulang en Makna ini dikatakan oleh 


— Mujahid dan lainnya. 


Gatadah berkata, “AI Faagirah artinya ay syarru 


—..54 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir surah Al Furgaan (3/169). 
Muslim dalam pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik, bab: Orang Kafir 
akan Digiring dalam Keadaan Berjalan di atas Wajahnya (4/2161), aan Ahmad dalam 

Al Musnad (2/354). ) 
535 Lih. Ash-Shihhah (2/589). 








MAN Ai La 0 BNN AT AA BaRaA pi au" . 


Paakabea 11 “Daku 


Lo ESA AP NAS 


PA MA LA RAK AKA: YPP NNANNNNNAAN NA Ae nc 


: os Gi ss3 op Isa Aek G s 


| «— Al On 


| (keburukan).” Menurut As-Sudii, artinya adalah al halaak (kecelakaan). 
— Menurut Ibnu Abbas RA dan Ibnu Zaid, artinya. adalah masuk neraka. 
. Namun semua arti di atas hampir sama. 


Asal maknanya adalah tanda belas besi panas atau api di atas : 


5 hidung unta hingga sampai ke tulang. Demikian yang dikatakan oleh Al 
— Ashma'i. Dikatakan, fagartu anfal ba'iir, apabila kamu melubangi hidung 
— unta dengan besi, kemudian kamu letakkan tali kekang di lubang itu, agar 
mudah dikendalikan. : 


: Firman Allah: 


ac 






“Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah 
(mendesak) sampai ke kerongkongan, dan dikatakan 
(kepadanya), “Siapakah yang dapat menyembuhkan??, dan 
dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu saban — 
(dengan dunia), dan bertaut betis (kiri) dengan betis 
(kanan), kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dih alau.” 
(Os. Al Oiyaamah (75): 26-30) ) 


- ” 5 


Firman Allah SWT, 3! ai task IS SS “Sekali-kali jangan. 
Apabila. nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke ' 
kerongkongan.” Ss adalah kata kecaman dan ancaman. Maksudnya, 
sangat tidak mungkin orang kafir beriman dengan hari kiamat. Kemudian 
Dia memulai dengan kalimat baru, : abi ch, IS, maksudnya apabila 
nyawa atau ruh sampai di kerongkongan. Dia memberitahukan tentang 


“ 








| sesuatu yang tidak disebutkan sebelumnya, karena orang yang diajak dialog i 
sudah mengetahui. Ini sama dengan firman Allah SWT, pl e SI "35 
) “Sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari 
pandangan. 22 Firman Allah SWT, c 2 atlit sh Bj S3 “Maka 
mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan "337 Hal ini telah 
di elaskan sebelumnya. 
i Adajuga yang Mia bahwa £ maknanya haggan Sa 
) sekali). Maksudnya, benar sekali bahwa digiring kepada Allah. 
ADA) ih 1S) , maksudnya apabila nyawa naik ke kerongkongan. Ibnu - 
aa RA berkata, “Apabila nyawa orang kafir sampai di kerongkongan.” 
: SISIT adalah bentuk jamak dari targuwah, yaitu tulang yang ada 
sdi tenggorokan yang terletak di bagian dekat dada. Terkadang disebut 
. juga keadaan hampir mati, Pa sampainya ruh di tenggorokan dengan 
al-taraagii. i | 
—.. Sedangkan Jb ayat adalah sok mereka akan 
dahsyatnya keadaan ketika menghadapi kematian. 


Firman Allah SWT, 35 2 J3 “Dan dikatakan (kepadanya), 
Siapakah yang dapat menyembuhkan?'. 2 Ada silang pendapat pada 
ayat ini. Ada, yang mengatakan bahwa S5 dari ar-rugyah. Demikian yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, Ikrimah dan lainnya. Simak 
) meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “ab 5 uye: yargii. Artinya, yasyfi. 
Maimun bin Mihran meriwayatkan, dari Ibnu Abbas RA: Maksudnya, 
— adakah'dokter yang dapat menyembuhkannya? Inij juga dikatakan oleh 

Abu PN Denda. “ 


: 2893. Shaad Bs: 39 
517 Os. Al Waagi'ah (561: 83. 


2 





N Surah Al Oiyaamah 








— Ini atas makna menjauhkan harapan dan menghilangkan harapan. 
Maksudnya, siapa yang mampu menyembuhkan dari kematian? 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga, dan dari Abul Jauza" 
bahwa &5 dari ragiya yarga: idzaa sha'ida (apabila naik). Maknanya: 
Siapa yang naik dengan ruhnya ke langit? San malaikat rahmat ataukah 
malaikat adzab? 


Ada juga yang Sia bahwa malaikat maut berkata, “Siapa : 
yang mau naik?” Artinya, siapa yang mau naik dengan jiwa ini? Sebab 
para malaikat tidak suka berada dengan jiwa orang kafir. Maka malaikat 
maut pun berkata, “Hai fulan, naiklah denganjiwaini.” : 

Ashim dan. suatu kaum menampakkan huruf nun sii firman 
Allah SWT, 3 5 gs dan huruf lam pada firman Allah SWT, 913 H3 

Se bendinyan apa yang selalu mereka usahakan itu menutup, "8 agar 
tidak serupa dengan marraag yang artinya penjual kuah sup dan dengan 
barraan yang merupakan bentuk dual al barr (kebaktian). Namun yang 
benar adalah tidak menampakkan. Adanya harakat kasrah pada s5 9 uya 
dan nun berharakat fathah pada 5j 5 33 cukup untuk menepis kesamaran. 
Lebih jelas lagi dari apa yang iku adanya maksud wagaf (berhenti) 
pada « dan "j5, lalu dinampakkan keduanya. Demikian yang dikatakan 
oleh Al Ousyairi. i 

Firman Allah SWT, 555, maksudnya aiganal insaanu (Dan 
manusia itu yakin). ara SI “Bahwa sesungguhnya itulah waktu 
perpisahan (dengan dunia).” Maksudnya, waktu perpisahan dengan 
dunia, keluarga, harta dan anak. Yaitu, ketika melihat para malaikat. 

Fi irman Allah SWT, Is, “Dan pertasgi betis 


538 Os. Al Muthaffifiin (83): 14. 


CT 2 ntn ) 





(kiri) dengan betis (kanan). Maksudnya, maka bertautlah ikatan dengan 
ikatan. Ikatan akhir dunia dan ikatan awal akhirat. Demikian: yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Hasan dan lainnya. 


.Asy-Sya'bi dan lainnya berkara “Maknanya: bertaut dua betis 
manusia ketika menghadapi | kematian karena dahsyatnya keadaan itu.” 


Oatadah berkata, “Tidakkah kamu melihat, apabila seseorang 
. menghadapi kematian, dia memukulkan salah satu kakinya kepada yang 
lainnya.” Kn : Lan 
Sa'id bin Musayyib dan juga Hasan berkata, “Keduanya adalah 
dua betis manusia, apabila ditautkan di dalam kain kafan.” 


| Zaid bin Aslam berkata, “Bertaut kain kafan bagian kaki dengan 
kaki mayit.” Hasan berkata juga, “Mati kedua kakinya dan kering kedua 
betisnya. Oleh karena itu, keduanya tidak dapat menopangnya lagi. 
Padahal Na dia dapat Ta alan ke mana-mana dengan kedua kaki 
itu.” 

An-Nahhas bansda. “Pendapat yang pertama lebih bagus. Ali 
bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas RAtentang firman Allah 
SWT, GL ii, “Dan bertaut betis (kiri) dengan betis 
(kanan), ” dia berkata, “Akhir hari dari hari-hari dunia dan awal hari dari 
hari-hari akhirat. Ketika itu, bertautlah yang keras dengan yang keras 
kecuali orang yang dirahmati oleh Allah SWT. Maksudnya, kerasnya 
kematian dengan kerasnya keadaan hari kiamat. Dalilnya adalah firman - 
Allah SWT, SLJI Anya V5 Jl “Kepada Tuhanmulah pada hari itu 
kamu dihalau.” 3 Par SR 

— Menurut Mujahid, bala dengan bala. Dia berkata, “Berturut-turut 
atasnya kesusahan.” Adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid berkata, “Terkumpul 


atasnya dua perkara yang berat: manusia mempersiapkan jasadnya dan 
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malaikat mempersiapkan ruhnya. Orang Arab tidak akan menyebutkan 
betis kecuali pada ujian dan kesusahan yang amat besar. Contoh lain 
perkataan mereka: gaamat ad-dunyaa 'alaa saag dangaamat alharbu . 


'alaa saag. Makna ini telah dipaparkan dalam surah Nuun.? | 
Suatu kaum berkata, “Ruh orang kafir diadzab ketika mma 


keluar. Ini adalah saag pertama. Kemudian setelah itu 1 sang Sus 


Pa Mena 
Firman Allah SWT, ats 7 | Maia kepada Penciptamu, 


» ... 


ipa 3 maksudnya pada hari kiamat, Oli maksudnya al marji” (tempat , 
kembali). Dalam sebuah tafsir, dikatakan bahwa malaikat yang mencatat : 


.” 


kejahatan menghalaukan. JL adalah mashdar dari saaga yan uuga, 
seperti al magaal dari gaala yaguulu. 


Firman Allah: 


dolar so 312 
ada 


“Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al Our an) dan 
fidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan 
(Rasul) dan berpaling (dari kebenaran), kemudian ia pergi 
kepada ahlinya dengan berlagak (sombong). Kecelakaanlah 
bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, 
kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaanlah bagimu.” (Os. Al Oiyaamah (75): 31-35) 





. 59 Lih. Surah Al Oalam ayat 42. 


| Tafsir AN ea 








Firman Allah SWT, Ja ats y9 “Dan ia tidak mau 
h said (Rasul dan Al Our an) dan Ni mau mengerjakan 
shalat.” ” Maksudnya, Abu Jahal tidak mau membenarkan dan tidak mau 
mengerjakan shalat. Adaa peng mina kabin obaksil angan 
al insaan di awal surah, yang merupakan isim jenis. N 

Yang pertama adalah perkataan Ibnu Abbas RA. Maksudnya, ) 
dia tidak membenarkan risalah. F5 “Dan tidak mau mengerjakan 
shalat” dan berdoa kepada Ne juga bershalawat kepada Rasul- 
Nya. 

— Oatadah berkata “Maka dia tidak mau membenarkan kitab Allah 
dan tidak mau mengerjalan shalat karena Allah.” 


) — Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak mau 
belia dengan hartanya sebagai perbendaharaan di sisi Allah dan 
tidak mau mengerjalan shalat-shalat yang diperintahkan Allah. N : 
Ada lagi yang mengatakan bahwa mmaksudnyaadalah maka dia 
tidak mau beriman dengan hatinya dan beramal dengan tubuhnya. 
) Al Kisa'i berkata, “ Y bermakna 3 (lam), akan tetapi harus 
dibarengi dengan lainnya. Orang Arab mengatakan: laa “abdullaahi 
— khaarijun wa laa fulaanun. Tidak dikatakan: marartu bi rajulin laa 
muhsinun hingga dikatakan: wa laa mujmilun. Firman Allah SWT, 
2 SI y8 “Tetapi dia fiada menempuh jalan5 yang mendaki lagi 
: sukar, 4 bukan padanannya, karena maknanya afalaa igtahama, 
maksudnya Jahallaa igtahama. Alif istifhaam dihilangkan. | 
Al Akhfasy berkata, “3453 artinya lam yushaddig (tidak 


. “2 


SN sama seperti firman-Nya, (3 5. Lalu, 2 Pe aan : 
540 Os. Al Balad (907: 11. 


Mela Ni CNN 











) dihilangkan. Al Akhfasy berkata, “4 “NG artinya lam yushaadig (tidak 
- membenarkan), sama seperti sara BI SG. Maksudnya, lam 
yagtahim. Dia juga tidak mensyaratkan harus dibarengi dengan sesuatu 
yang lain. Orang Arab mengatakan: jaa zdahaba, artinya Jam yadzhab 
(dia tidak pergi). Huruf nafi dapat menafikan maadhi (past tense) 
sebagaimana juga dapat menafikan mustagbal (future tense). 

— Firman Allah SWT, 'J:355 oi 5535 “Tetapi ia mendustakan 
— (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran). ” Maksudnya, dia mendustakan 
dengan Al Ouran dan berpaling dari keimanan. Firman Allah SWT, 
: Tjas53 Lala abal Ih 3 35 rt “Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan 
Mainan Taat artinya yatabakhtar (sombong), bangga 
dengan sikapnya tersebut. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan 
lainnya. Menurut Mujahid, yang dimaksudkan adalah Abu J ahal. - 

Ada juga yang mengatakan bahwa Ta dari al mathaa 
yang artinya azh-zhahr (punggung). Maknanya: memalingkan 
punggungnya. : — Da Ta 
Ada lagi yang mengatakan bahwa asalnya adalah yatamaththath. 
— Artinya, berkepanjangan dalam kemalasan. Yakni, berat diri mengikuti 
penyeru kepada kebenaran. Lalu, huruf tha' diganti dengan huruf ya' 
karena penggandaan tidak disukai. 4t- Tamaththaa' menunjukkan tidak 
adanya perhatian. Ini juga berarti af-tamaddud (memanjangkan). Seakan- 
akan dia memanjangkan punggungnya dan memalingkannya karena 
) sombong. ) Fi 

Al Mathiith artinya air yang kental di dasar telaga, karena air itu 
memanjang. Dalam sebuah riwayat disebutkan: 


0321 2 ag oven 


tel Ip La HR sah At ng 


5 JI sos 





WEI Al Ourthubi 


:. “Apabila umatku berjalan dalam keadaan sombong dan Persia 

2. juga Romawi melayani mereka maka kebinasaan mereka timbul 

—. Jakibat perkara yang muncul-penjj di antara mereka sendiri). 

Al Muthaithaa'a artinya tom Bon: dan memanjangkan tangan 

| saatberjalan. : "ni 3 Ea : 

Firman Allah SWT, hbs Gl "J3 “Kecelakaanlah bagimu (hai 

orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu.” Ini adalah ancaman di atas 

— ancaman dan kecaman di atas kecaman. Sebagaimana yang diriwayatkan 

bahwa ayat ini turun pada Abu Jahal, orang yang tidak tahu dengan 

Tuhannya. Dia berfirman, Aa OS sa 1G Y5 Gl Yg “Dania 

tidak mau membenarkan (Rasul dan Al Our 'an) dan tidak mau 

. mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling 

(dari kebenaran).” Maksudnya, dia tidak membenarkan utusan Allah 

dan berada di hadapan-Ku, lalu mengerjakan shalat. Dia justru 

mendustakan utusan-Ku dan berpaling dari mengerjalan shalat di hadapan- 

Ku. | 

an Tidak membenarkan adalah satu kesalahan, mendustakan adalah 

'satu kesalahan, tidak shalat adalah satu kesalahan dan berpaling dari Allah 

adalah satu kesalahan. Oleh karena itu kecaman disebutkan empat kali, 
sebagai jawaban terhadap empat kesalahan. Wallaahu a'lam. 

Tidak dikatakan firman Allah SWT, Ae Ai 7 | A3 
“Kemudian ia. pergi kepada: ahlinya dengan berlagak 
(sombong), "adalah kesalahan kelima, sebab kami katakan bahwa itu 
adalah kebiasaannya sebelum mendustakan dan berpaling. Oleh karena 
itu Dia memberitahukan tentang hal itu. Ini sangat jelas dalam perkataan 
Oatadah sebagaimana yang kami sebutkan. 


SLR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah, bab: no. 74. 





| Surah Al Oiyaamah 








— Ada lagi yang mengatakan bahwa pada suatu hari, Rasulullah 
'SAW keluar dari masjid. Tiba-tiba beliau dihadang oleh Abu Jahal di depan 
pintu masjid yang dekat dengan pintu Bani Makhzum. Ketika itu juga, 
Rasulullah SAW memegang tangan Abu Jahal dan mengguncanenya satu 
atau dua kali. Kemudian beliau berucap: B6 RI Opi “Kecelakaanlah. 
bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu.” Abu Jahal pun 
berkata kepada Rasulullah SAW, “Apakah kamu mengancamku? Demi 
tuhan, sesungguhnya aku adalah orang paling mulia di lembah ini.” Lalu 
turunlah firman Allah SWT kepada Rasulullah SAW seperti apa yang beliau 
ucapkan kepada Abu Jahal. Ini adalah kata-kata ancaman. 


Gatadah berkata, “Abu Jahal bin Hisyam datang dengan 
sombongnya, Maka Rasulullah SAW memegang tangannya dan berucap: 
) Ie Si “Tai 2 “DO pe “f3 Kecelakaanlah bagimu (hai orang 
- kafir) dan Gn bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu 
(hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. ' Abu Jahal pun berkata, 
“Kamu dan Tuhanmu tidak akan mampu melakukan apapun terhadapku. 
Sesungguhnya aku adalah orang yang paling mulia di antara dua gunung.” 
i Ketika perang Badar terj adi, Abu Jahal memperhatikan kaum 
muslimin, lalu dia berkata, “Tidak akan disembah lagi Allah setelah hari ini 
selama-lamanya. ' Akan tetapi, Abu Jahal pun tewas dengan kepala terpisah 
dari tubuhnya dan terbunuh dengan amat mengenaskan.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa Me adalah al wail laka 
(celaka bagimu). Berdasaran pentakwilan ini, "Bi termasuk magluub 
(kata yang tempat hurufnya ditukar). Seakan-akan dikatakan, 31, 
kemudian huruf “lah (huruf ya”) dikebelakangkan. Maknanya, kecelakaan 
bagimu pada waktu hidup, kecelakaan bagimu pada waktu mati, 
kecelakaan bagimu pada hari kebangkitan dan kecelakaan bagimu pada 
hari kamu masuk neraka. 


NASI Al Ourthubi IR 





. Adalagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah ade-dzammu | 
: laka sa min tarkihi (mencelamu lebih baik dari tidak mencelamu). Akan 
tetapi ungkapan seperti ini sering dihilangkan dalam ucapan. : 


' Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya: kamu lebih pan 
mendapatkan adzab ini. 


Abul Abbas, Ahmad bin Yahya berkata, “Al Ashma'i berkata, 
Ui dalam ucapan Arab maknanya adalah mendekati kebinasaan. Seakan- 
akan dikatakan, sungguh kamu berpaling kepada kebinasaan. Sungguh -: 
kamu telah dekat dengan kebinasaan. Sana dari « al waNyu yang artinya 
al gurbu. Allah SWT berfirman, yk Tedi iss ist: Bae 
aa, C 3 “Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang- 
orang kafir yang « di sekitar kamu itu.” PA yang dekat 
dengankalian. ) ) 

An-Nahhas berkata, “Orang Arab mengatakan: aula Jaka, kidta 
tahliku tsumma aflatta (kamu hampir celaka, kemudian kamu dapat lolos 
dari kecelakaan itu). Seakan-akan perkiraan maknanya: aula laka fa aula 
bikal halakah (lebih pantas bagimu dan lebih na Sen eaunu 
Ken 3 i 


Al Mahdawi berkata, “Wa laa takuunu aula af atu minka. 
Takuunu adalah khabar mubtada' yang dihilangkan. Seakan-akan 
dikatakan, al wa 'id aula lahu min ghairihi. Sebab, Abu Zaid berkata,” 
aulaatul aana: apabila mereka diancam. an tanda mu 'annats 
merupakan dalil bahwa uulaa tidak kesssiii itu. : : 


2 ' Os At-Taubah (9):123. 2 | 

543 Aku sandarkan riwayat ii ini | dalam Lisan n Al “Arab (entri: rama kepada II Ibnu 
Jinni: Disebutkan di sana: Ibnu Jinni meriwayatkan aulaatul aana. Uulaa 
dimu'annatskan. Dia berkata, “Ini menunjukkan bahwa itu adalah isim, bukan ff 'il.” 


| Surah Al Giyaamah | 








Bg ae Saran IA 


NASI PN MOlE aman in 


— G adalah khabar “jai Sementara 2. tidak dapat diberi 


harakat tanwin karena ia menjadi simbol bagi ancaman. Artinya, ia 


menjadi seperti seseorang yang bernama Ahmad. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa Beni aan pada ayat ini 
menunjukkan makna: Aku pastikan adzab itu untukmu karena amal 
burukmu yang pertama, kemudian karena yang kedua, yang ketiga dan 
yang keempat, sebagaimana yang telah dipaparkan. 


Go Asta Ae Shae 
aa Os GIS Hala DE 3 De 
Era) Ia mas TOP 


“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggungjawaban)? Bukankah dia dahulu 
setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian 
mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah 
menciptakannya, dan menyempurnakannya, lalu Allah 
. menjadikan daripadanya sepasang: laki laki dan 
perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) demikian 
— berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?” 
(Os. Al Oiyaamah (751: 36-40) 





Firman Allah SWT, da yILAA maksudnya yazhunmu ibnu 
aadam (anak Adam mengira). s1. 3 In al "Bahwa ia akan dibiarkan 
begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)?” Maksudnya, dibiarkan 
tanpa tanggungjawab. Tidak diperintahkan dan tidak dilarang. Demikian 





yang dikatakan oleh Ibnu Zaid dan Mija ahid. Contoh lain, ibilun suddaa, 
unta dibiarkan tanpa penggembala. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah apakah 
dia mengira bahwa dia akan dibiarkan di dalam kuburnya seperti itu 
: Pa Na dan tidak dibangkitkan? | 


1103 9 Sa ny 3 


— Firman Allah SWT, 121 Gu AAS eU JI "Bukankah dia 
dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim).” 
Maksudnya, dari tetesan air yang ditumpahkan ke dalam rahim. Oleh 
karena itulah air mani disebut mani, karena ia adalah Tmn darah, 


Fasa mana yang telah dipaparkan sebelumnya. 


An-Nuthfah artinya air yang sedikit. Dikatakan, nathafal 
maa 'u, izdaa gathara (apabila menetes). Maksudnya: Bukankah dia 
itu u Sebelumnya air sedikit yang berada di sulbi laki- laki dan rahim 
Hafsh Membaga he, & 08, yakni dengan Hi ya NT 
| yumnaa). Ini juga merupakan gira "ah Ibnu Muhaishin, Mujahid, Ya gub 
dan Iyasy, dari Abu Amr. Inij juga merupakan pilihan Abu Ubaid, karena 
kata al manii. Sementara ahli gira'ah lainnya membaca dengan huruf 
a14 Na tumnga) karena kata nuthfah. Ini Nan pilihan Abu 
Hatim.. Pn eta h Da mand aa 


S1, ? 


Firman Allah SWT, aadc s3 “Kemudian n mani itu menjadi 
segumpal darah.” Maksudnya, menjadi darah setelah menj adi air mani. 
Maksudnya, Allah telah menyusun hal ini berdasarkan ukurannya. 
Kemudian Allah berfirman, GIS maksudnya, Ja gaddara (menakdirkan), 
| s as kenny Ja $ sawwathu u taswiyatan wa 'addalahu | ta 'diilan 


san Oira Yah sena huruf 4 ta' “darat mutawatir sebagaimana yang termaktub 
dalam tegap An-Nasyr, h. 185. an ) : 


CE Al NN PYa | 














: Ta Al Ourthubi $ 





| (dan menyempumakannya), Sagan menjadikan yadanya Ha 
— Firman Allah SWT, aja “Lalu Allah menjadikan 
daripadanya, ' yakni dari manusia. Adaj juga yang mengatakan, dari mani. ) 
AN TA KE Ii “Sepasang: laki laki dan perempuan. ' ' Ayat ini 
| dijadikan dalih oleh orang yang berpendapat bolehnya menggugurkan 
—khuntsa (orang yang memiliki alat kelamin). Telah dipaparkan dalam 


surah Asy-Syuuraa,' bahwa ayat ini dan ayat-ayat yang serupa 


. menyebutkan kebanyakannya. Hal ini juga telah dipaparkan diawalsurah - 
— An-Nisaa”.46 Kami pun telah menyebutkan hukum khunsa ini dalam 


ayat waris-mewaris. Kiranya tidak 2 lagi diulang kembali. 
Firman Allah SWT, ui WS susl “Bukankah (Allah yang 


— berbuat) demikian berkuasa 2 "Maksudnya, b bukankah Tuhan Yang 
— kuasa menciptakan manusia dari tetesan air, 


Fri) Ko Ye yaa “Berkuasa (pula) Ws orang 


mati?” Maksudnya, berkuasa pula mengembalikan tubuh-tubuh ini seperti 
. semula untuk hari kebangkitan setelah hancur. 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa apabila beliau 
membaca ayat ini, beliau berucap: subhaanakallaahumma w wa balaa 


(maha suci Engkau, ya Allah, benar sekali). 


Ibnu Abbas RA berkata, “Barangsiapa yang membaca 
JAN, al (H, baik dia sebagai imam maupun lainnya maka 


— hendaklah dia mengucap: subhaanarabbiyal a'laa (maha suci Ptonantn 
: Yang Maha Tinggi) dan barangsiapa yang meanbaca ana 3 rana 1 7 


585 Lih. Tafsir surah Asy-Syuuraa ayat 50. 


.. # Lih. Tafsir surah An-Nisaa' ayat 1. 


27 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur aa dan Ibnu 
an dalam tafsirnya (4/452). 








sampai akhir ayat, baik dia sebagai i imam maupun lainnya maka hendaklah 
dia berucap: subhaanakallaahumma wa balaa (maha suci Engkau, ya 
Allah, benar sekali). Ini disebutkan oleh Ats-Tsa'labi dari hadits Abu Ishak 
| As-Sabi' i, dari Sa” id bin Jubair, dari Ibnu Abbas) RA. — 





CAR a Ka 





aan aa an AP PE ET AA TAP AIA AI AN EA SN Dp ON EA AA TEE EN PA PNP AN 





aa aa me aa Ga Pena ba an 
r 


. Menurut pendapat Ibnu Abbas RA, Mugatil dan Al Kalbi bahwa 
surah ini adalah makkiyah (diturunkan di Makkah). Sementara menurut 
jumhur ulama bahwa surah ini adalah madaniyah (diturunkan di Madinah). 
Ada juga yang mengatakan bahwa di ku surah ini ada ayat Diya 
yaitu dari firman Allah SWT, Sy3 oialet IS SU 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Our? an kepadamu (hai 
Muhammad) dengan berangsur-angsur," sampai akhir surah. 
sedangkan ayat-ayat sebelumnya adalah madaniyah. ) ) : 

— Ibnu Wahab menyebutkan bahwa Ibnu Zaid menceritakan kepada 
kami, aa berkata, Tes angga uanya Rasulullah SAW membaca, 
Ag Ga U ye! Ie Fl Ja “Bukankah telah datang atas manusia 
satu waktu dari masa. ”5'9 Ayat ini turun ketika ada seorang laki-laki 
berkulit hitam di dekat Rasulullah SAW yang sedang bertanya kepada 
beliau. Ketika itu, Umar bin Khaththab RA berkata kepada laki-laki ini, 
“Jangan kamu bebani Nabi SAW.” Rasulullah SAW pun bersabda, 
“Biarkan dia, hai Ibnu Khaththab.” Ketikaitu juga, surah ini turun dan 
laki-laki itu masih ada di dekat Pena 


58 Os. Al Insaan ayat 23 
... 58 Os. AliInsaan ayat 1 
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Ketika Rasulullah SAW membacakan surah ini dan sampai 
kepada sifat-sifat surga, laki-laki itu mengeluarkan nafas panjang dan 
. meninggal dunia. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Kerinduan kepada 


surga telah mengeluarkan nyawa teman —saudara— kalian.” Kisah ini 


juga diriwayatkan dari Ibnu Umar Tea lafazh yang berbeda. Akan 
disebutkan nanti. 


Al Ousyairi berkata, “Sesungguhnya surah ini turun pada Ali bin 
Abi Thalib RA. Akan tetapi maksud dari surah ini adalah umum. Begitu 
Juga pada ayat atau surah yang turun dengan sebab ini dan itu.” 


s0 Disebutkan oleh As- Sayati dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/297) dari Diwnyat 
Ibnu Wahab. 


5 | Tafsir Al Ourthubi 








Firman Allah: ) 
m3 X3 2 AA PA aa BA A2 Gua 
a Tni ea | 2. GI 
aa Pen ga GE 
Oni Up SE UI IA LA UI Owah 


“B ukankah telah datang atas manusia satu waktu dari 
masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang 
. dapat disebut? Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dari setetes mani yang bercampur yang 
Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), 
karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat. 
Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus: 
ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” 
(Os. Al Insaan (76): 1-3) 


Firman Allah swr, BSA ga be Je dya 
Ip asa ea “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari 
masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut?” “Ja bermakna gad (sungguh). Demikian yang dikatakan oleh 
Al Kisa'i, Al Farra' dan Abu Ubaidah. Diceritakan juga dari Sibawaihi 


— bahwa Ja bermakna gad (sungguh). 


—— Al Farra' berkata, ““a bisa sebagai ungkapan pengingkaran dan 
bisaj juga ungkapan berita. Nah, ungkapan di sini i termasuk Nana berita. 





R Surah Al Insaan 


1 








n Sebab, kamu berkata, Hal athaituka?' Maksudnya, kamu menyatakan 
kepada lawan dialogmu bahwa kamu telah memberinya. Sedangkan 
sebagai ungkapan pengingkaran, bentuknya: hal yagdiru ahadun “ala 
mitsli haadzaa? (Apakah ada orang yang mampu melakukan Tepat : 
mi?) : 
Ada juga yang mengatakan bahwa hal itu adalah istifhaam 
(pertanyaan), sedangkan maknanya adalah ai (ataa (datang)). 


| ol di sini adalah Adam AS. Demikian yang dikatakan oleh : 
Oatadah, Ats-Tsauri, Ikrimah dan As-Suddi. 


5 Sariwayakan dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah SWT, 

: pai | Ga ve. Ibnu Abbas RA berkata, dalam riwayat Abu Shalih, “Empat 
Tn puluh tahun sebelum ruh tidapka, Dia tergeletak di antara Makkah dan 
Tha'it” Tu. ) ) 
aa Diriwayatkan dari Ibnu A Abbas RA Kadi dalam inai Adh- 
Dhahhak, bahwa Adam diciptakan dari tanah, lalu dia didirikan (didiamkan) 
selama empat puluh tahun. Kemudian dari lumpur hitam yang diberi bentuk 
selarna empat puluh tahun. Kemudian dari tanah liat kering selama empat 
Ja tahun. Maka ea kejadiannya setelah berlalu seratus dua 

—.... IbnuMas'udRA menambahkan, dia berkata, “Dia didirikan saat 
dia masih dari tanah selama empat puluh tahun. Lalu, sempurnalah 
kejadiannya setelah seratus enam puluh # tahun. Kemudian ditiupkan ruh 
) padanya.” : | Na ga 

Ada juga yang mengatakan bahwa ” yang disebutkan di sini 

tidak diketahui waktunya. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
—. RA, yang diceritakan oleh Al Mawardi.”! 


2 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/162). 





Kelana 





"aa 


— Firman Allah SWT, 5. Ian SK -J “Belum merupakan 
sesuatu yang dapat disebut?” Adh-Dhahhak mengutip dari Ibnu Abbas 
RA, “Maksudnya, tidak di langit dan tidak pula di bumi.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dia baka 
merupakan jasad yang berbentuk dari tanah. Tidak dapat disebut dan 
tidak dikenal. Tidak diketahui siapa namanya dan apa yang diinginkan 
darinya. Kemudian ditiupkan ruh padanya, hingga dia menjadi sesuatu 3 
yang dapat disebut. Demikian yang dikatakan oleh Al Farra san 
dan Isa' lab. 


. Yahya bin Salam berkata, “Belum merupakan sesuatu yang 
disebut makhluk, sekalipun dia di sisi Allah adalah sesuatu yang dapat 
disebut.” | 

—. Ada lagi yang Mil bahwa adz-dzikr (penyebutan) 
ini bukan bermakna pemberitaan, sebab pemberitaan Tuhan tentang 
semua makhluk yang ada adalah gadiim (tidak berawal). Akan tetapi 
— adz-dzikr (penyebutan) ini bermakna begitu pentingnya, mulia dan 
terhormatnya. Dikatakan, fulaanun madzkuur. Artinya, fulan itu memiliki 
kemuliaan dan terhormat. Allah SWT juga berfirman, S3) DU ap al 2 | 
“Dan sesungguhnya Al Our an itu benar-benar adalah suatu 
kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu.””” Maknanya, sungguh 
telah datang kepada manusia satu masa yang dia tidak memiliki 
kemuliaan apapun di sisi makhluk. 


) Kemudian, ketika Allah SWT memperkenalkan kepada para 
— malaikat bahwa Dia telah menjadikan Adam sebagai khalifah dan 
membebankan kepadanya amanah yang mana langit, bumi dan gunung- 


552 9s. Az-Zukhruf (431: 44. 
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Mau PAN ANTA 


gunung tidak mampu “sni Allah SWI menampakkan ) 
— kelebihannya dari yang lain, maka jadilah dia makhluk yang disebut-sebut 
(baca: mulia atau terhormat). 


Al Ousyairi berkata, “Secara global, Gia belum siksisiia 


: sesuatu yang disebut di sisi makhluk, sekalipun dia adalah sesuatu yang 


disebut di sisi All 


Muhammad bin J sa dari Al Farra' sikatan tentang firman 
Allah SWT, LA SI si dia berkata, “Dia sudah menj jadi sesuatu, namun 
belum dapat disebut. sia 


Suatu Ba berkata, “Nafi Kembali kepada sesuatu (3). 
Maksudnya, telah berlalu beberapa masa sedang Adam belum menjadi 
sesuatu yang dapat disebut pada makhluk, sebab dia adalah jenis makhluk 
terakhir yang diciptakan. Yang tidak ada bukanlah apa-apa pa hingga datang : 
padanya masanya. . ) NN. 

— Makna ungkapan di atas bahwa beberapa masa telah sala 
dan Adam belum menjadi sesuatu, belum menjadi makhluk dan belum 
pernah disebut seorangpun dari makhluk. Inilah makna perkataan 
Gatadah dan Mugatil. ) | 


Oatadah berkata, “Sesungguhnya manusia itu baru diciptakan. 
Tidak pernah diketahui dari makhluk Allah SWT makhluk “pan manusia 


sebelum manusia.” 


: Mugatil biss “Dalam firman Allah itu aday yang didahulukan 
dan diakhirkan. Perkiraan susunannya: hal ataa hiinum minad dahri lam 


yakun syai an madzkuuran. Karena, manusia diciptakan setelah 


penciptaan binatang seluruhnya dan setelahnya tidak ada lagi binatang 


559 Lih. Ma'ani Al Gur'an, karya Al Farra' (3/213). 





8 yang diciptakan. - 

— Ada lagi yang e mengatakan bahwa sy pada firman Allah 
2 Wa, Pe gi Je ui Ja maksudnya adalah jenis keturunan Adam 
0 dan « Os ituadalah sembilan bulan, yakni masa manusia dalam kandungan 
ibur "5 SEL X Jd “Belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut,” karena masih berupa segumpal darah dan segumpal daging. 
Dalam keadaan ini, dia adalah benda mati. 


Abu Bakar RA berkata, ketika membaca ayat ini, “Andai masa 
itu selesai begitu saja, tentu kita tidak akan mendapat ujian.” Maksudnya, 
andai masa yang datang pada Adam yang belum merupakan sesuatu yang 
: dapat disebut selesai begitu saja. Maka anak-anaknya tidak ada yang 

lahir dan tidak ada yang mendapat ujian. | 
: Umar bin Khaththab RA mendengar seorang an laki membaca 
—fimanAllah, GS LES SJ AN He Sy S5 Fi JA. Maka dia 
pun berkata, “Andai saja masa itu selesai begitu saja.” 0 ) 

Firman Allah SWT, sy) KS | “Sesungguhnya Kami : 
telah menciptakan manusia. ” Maksudnya adalah anak Adam, tanpa 
ada perbedaan pendapat. Ana ya maksudnya adalah dari setetes air, 
yaitu air mani. Setiap air yang sedikit dalam wadah disebut nuthfah. Seperti 
PeaN Abdullah bin Rawahah saat mencela dirinya sendiri: ) 


d5 Eli Ya 1! ja End aa JL 
Kenapa aku melihatmu tidak suka dengan surga 


. Bukankah kamu hanya setetes air yang sedikit di dalam wadah 


Bentuk jamak jika adalah nathaf dan nithaaf. ai artinya 
akhlaath (bercampur). Bentuk tunggalnya adalah misyj dan masyilj. 
Seperti khidn dan khadiin. Dikatakan, masyajtu haadzaa bi haadzaa, 


: N ET Kn 











artinya khalathtuhu (aku campur ini Dengan sia FE ahuwa manja) 


dan masyiij. Seperti. makhluuth dan khaliith. 
Al Mubarrad berkata, “Bentuk tunggal al amsyaaj j adalah 


— masyiij. Dikatakan, masyaja yamsyiju: apabila bercampur. Maksudnya 
0 di sini adalah bercampurnya air mani dengan darah.” 2 


Al Farra' berkata,” “Amsyaaj adalah campuran air mani laki- 
laki dan air mani perempuan, dan campuran darah dan gumpalan darah. 
Dikatakan untuk sesuatu dari ini, apabila telah bercampur: masyiij seperti 
Sea dan mamsyuuj, seperti makhluuth.” | : 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia Berkata “ar Diya 


“adalah merah keputihan dan putih kemerahan. Ini adalah pendapat yang 


cipta oleh mayoritas ahli bahasa. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga, dia bera “Air mani 
laki-laki yang berwarna putih dan bertekstur kasar bercampur dengan air 
mani perempuan yang berwarna kuning dan bertekstur lembut. Allah 
SWT lalu menciptakan anak dari kedua air tersebut. Saraf, tulang dan 
kekuatan dari air mani laki-laki, sedangkan daging, darah dan rambut dari 
air mani perempuan. Hal ini diriwayatkan secara marfu', disebutkan oleh 
Al Bazzar” 


— Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA, campuran-campurannya 
adalah urat-urat segumpal daging. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA 


. juga, air mani laki-laki dan air mani perempuan. Keduanya memiliki warna 


yang berbeda. 


Mujahid berkata, “Air mani i laki-laki berwarna putih kemerah- 
merehan, sedangkan air mani perempuan berwarna hijau kekunirig- 


— kuningan.” 


588 Lih. Ma'ani Al Our 'an (3/214). 
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—.. Ibnu Abbas.RA berkata, “Diciptakan dari berbagai warna. 
Diciptakan dari tanah, kemudian dari air kemaluan dan rahim, yaitu air 
mani, kemudian 1 segompal darah, kemudian segumpal Tn kemudian 

“Di Sa “Maksudnya adalah Hiasisepentipinin: fase 
wes Ilmi ek bom nan anna 
tulang dibalut dengan daging. PN SWT berfirman dalam 
: surah Al Mu: minuun: : 


Se 233 cc sea Sl 
S0 Wb ai oo 3 GIS Ih, 
Abal Gp Lha Kama Ela 3 kajaa Kal Cal Nak 3 

madigastai na Aha dis ata Su 


“Dan seeukaya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
-saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu 
air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). 
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu. 
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha Suci lah Allah, Eau Yang Paling 
Baik.”5, 

“Ibnu As-Sikkit berkata, “AI Saki artinya al-akhlaath 
i is karena ia adalah campuran dari berbagai jenis. Maka manusia 
diciptakan dari campuran itu dengan memiliki berbagai tabiat yang 


555 Os. Al Mu'minuun (23): 12-14. 


Surah Al Insaan 











Ahli Ma'ani berkata, “AI Amsyaaj adalah apa yang dikumpulkan. 

Ia bermakna satu, karena ia na 'at (sifat) kepada nuthfah. Sebagaimana 
dikatakan, burmatun a'syaar dan tsaubun akhlag.” : 

Diriwayatkan dari Abu Ayyub Al Anshiri, dia berkata, “Seorang 
pendeta Yahudi datang menemui Rasulullah SAW, lalu dia berkata, 
— “Beritahukan kepadaku tentang air mani laki-laki dan air mani perempuan?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Air mani laki-laki berwarna putih dengan 
tekstur kasar dan air mani perempuan berwarna kuning dengan tekstur 
lembut. Apabila air mani perempuan yang lebih kuat makaakan lahiranak 
! perempuan dan apabila air mani laki-laki yang lebih kuat maka akan lahir i 
anak laki-laki.” Ketika itu juga, pendeta Yahudi itu berucap, "Aku bersaksi 

bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah dan bahwa engkau adalah utusan 
— Allah.” Tentang bal ini telah Mena secara panj ang lebar dalam surah 
.AlBagarah. ag pn Unana aa . ) 
Firman Allah SWT, 3 Simeiu nakhtabiruhy (Kami 
hendak mengujinya). Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya: Kami 
tetapkan padanya ujian. Ada dua bentuk ujian.” Pertama, Kami 
mengujinya dengan kebaikan dan keburukan. Demikian yang dikatakan 
oleh Al Kalbi..Kedua, Kami menguji syukurnya di saat Bs dan 
sabarnya di saat susah. Demikian yang dikatakan oleh Hasan. 

0.00. Ada juga yang mengatakan bahwa maksud Pas adalah 
) aral ifjuhu (Kami bebani dia). Ada dua bentuk beban. 51 Pertama, 
dengan beramal setelah diciptakan. Demikian yang dikatakan oleh Mugatil. 
| Kedua, dengan agama agar dia diperintahkan: melakukan ketaatan dan 
: dilarang melakukan kemaksiatan. 


556 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/1 63). 
31 Jbid. 
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Dina dari Ibnu Abbas RA, bahwa maksud aa adalah 
) sisabisnsifika khalgan ba'da khalgin linabtaliihi bil khairi wasy syarri 
(Kami ubah menjadi satu bentuk kejadian setelah bentuk kejadian yang 
lain, agar Kami mengujinya dengan kebaikan dan keburukan). 

| Muhammad bin Jahm menceritakan dari Al Farra', dia berkata, 
“Maknanya, fans Layan AA 'Kami jadikan dia mendengar dan 
melihat, ' agar Kami dapat mengujinya. Artinya, KA didahulukan, namun 


maknanya dikebelakangkan.””: 


Menurut saya (Al Ourthubi): Sebab ujian, tidak akan terjadi 
— kecuali setelah sempurna penciptaan. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
Pa aka Pala maksudnya: Kami jadikan baginya pendengaran yang 
dengannya dia mendengar petunjuk dan penglihatan yang dengannya dia 
melihatpetunjuk. ) : ) 
Firman Allah SWT, Je ag AA 35 BJ “Sesungguhnya Kami 
telah menunjukinya jalan yang lurus.” Makaudaya: Kami telah 
menjelaskan baginya dan memperkenalkan kepadanya jalan petunjuk dan 
kesesatan, juga kebaikan dan keburukan, serta mengutus para rasul. Maka 
apakah dia beriman atau ingkar. Ini sama dengan firman Allah SWT, 
padi 4533h3 “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua 


Jalan. ' kel 


Mujahid berkata, “Maksudnya, Kami jelaskan benadana jalan 
menuju kecelakaan dan kebahagiaan.” Adh-Dhahhak, Abu Shalih dan As- 
Suddi berkata, “ J.»J1 di sini artinya adalah keluarnya dari rahim.” 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah manfaat 


58 Lih. Ma'ani Al Our'an, karya Al Farra' (3/214). 
559 Os. Al Balad (90): 10. 





- SG Al Jasa 





an mi yang PNP dengan tabiat dan kesempurnaan ) 
akalnya. Tae Na 
— Firman Allah SWT, 5,5 Up ISL UI “Ada yang bersyukur 
dan ada pula yang kafir.” Maksudnya, apa saja yang Pn 
Kami telah menjelaskannya kepadanya. 

: Para ulama Kufah berkata, “In di sini adalah huruf jazaa "adapun 
maa di sini adalah tambahan. Maksudnya: Kami telah menjelaskan jalan 
itu kepadanya, jika dia kafir atau ingkar.” Ini dipilih oleh Al Farra',”” 
sedangkan para ulama Bashrah tidak menyetujuinya. Sebab, tidak masuk 
in untuk jazaa "(atas semua isim kecuali disembunyikan f “il setelahnya). 

0 Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya: hadainaahur 
rusyda. Artinya: Kami telah menjelaskan kepadanya jalan tauhid dengan 
memberikan dalil-dalilnya. Kemudian jika Kami menciptakan hidayah 
untuknya niscaya dia mendapat petunjuk dan beriman. Akan tetapi jika 
Kami hinakan dia maka dia pasti ingkar. 

Hal ini sama dengan perkataan: gad nashahtu laka, in syi 'ta 
fagbal wa in syi 'ta fatruk (aku telah menasehatimu, jika kamu mau maka 
— terimalah nasehat itu dan jika kamu mau maka tinggalkanlah. Maksudnya, 
Jain syi'ta. Fa' dihilangkan. Seperti inilah FSL4 Lj, wallaahu a'lam.. 

Dikatakan, hadaituhu as-sabiila, li as-sabiila dan ila as-sabiila 
Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Faatihah dan lainnya. 2 


 Digabungkan antara asy-syaakir danal kafuur, sementara tidak 
digabungkan antara asy-syakuur dan al kafuur, padahal bergabung 
keduanya sama-sama dalam makna mubalaghah (hiperbola), karena 
menafikan mubalaghah pada syukur dan menetapkannya pada kufur. 


"8 Lih. Ma'ani Al Our 'an, karya Al Farra' (3/214). 





Karena syukur kepada Allah itu tidak dapat dilampaui. Oleh karena itu, 
dinafikan mubalahghah, sementara mubalaghah tidak dinafikan dari 
“um Syukur itu selalu sedikit, karena banyaknya kenikmatan atas 
manusia dan kufur itu selalu banyak, sekalipun sedikit karena kebaikan 
Allah kepada manusia. Demikian yang diceritakan oleh Al Mawardi.! 


Firman Allah: 


pa Me at Me oa 
Biea3 Yelse) Vaela Lo op,A SU Guzsl GI 


” 





“Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir 
— Tantai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala.” 
— (@s. Al Insaan (761: 4) : 


Firman Allah SWT, (oa23 Selbip Sludi Tua KU GASETGY 
“Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, 
belenggu dan neraka yang menyala-nyala.” Allah SWT menjelaskan 
keadaan dua golongan tersebut dan menj elaskan bahwa Dia menjadikan 
orang-orang yang berakal dapat beribadah, membebani mereka dan 
memberikan kekuatan untuk dapat melaksanakan apa yang Dia perintahkan 
kepada mereka. Oleh karena itu, barangsiapa yang ingkar maka baginya 
siksaan dan barangsiapa yang mengesakan dan bersyukur maka baginya 
: Mala artinya belenggu-belenggu neraka Jahanam. Panjang 
— setiap belenggu adalah tujuh puluh hasta sebagaimana yang telah 


.A Lih. Tafsir Al Mawardi (6/164). 
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Mpajarak dalam surah Al Haaggah.'” 
 Nafi',Al Kisa'i , Abu Bakar dari Ashim dan Hisyam dari Ibnu 


Amir membaca salaasilan,”8 yakni dengan tanwin. Sementara lainnya 
. membacatanpa tanwin. Ounbul, Ibnu Katsir dan Hamzah 5 Pa 
taupa alif, sedangkan lainnya wagaf (berhenti) dengan alif. 

Adapun: haul 33, | hu 33 yang pertama dibaca dengan tanwin oleh 
Nafi”, Ibnu Katsir, Al Kisa'i dan Abu Bakar dari Ashim,s5 sedangkan 
lainnya tidak dengan tanwin. Ya'gub dan Hamzah wagaf (berhenti) tanpa. 
alif, sedangkan lainnya wagaf (berhenti) dengan alif.” . i : ) 

Sedangkan buk 3 yang kedua, Nafi”, Al Kisa'i dan Abu Bakar 
membacanya dengan tanwin (baca: gawaariiran), 267 sedangkan lainnya 
membaca tanpa tanwin (baca: gawaariira). Barangsiapa yang 
mentanwinkannya, berarti dia membacanya dengan alif dan barangsiapa 
yang tidak mentanwinkannya, berarti dia membacanya tampa alif. 

Sementara itu, Abu Ubaid memilih tanwin pada yang ketiga dan 
- wagaf (berhenti) dengan alif, karena mengikuti tulisan mushhaf. Dia berkata, 
“Aku melihat dalam mushhaf Utsman salaasilan, dengan alif dan 





562 Lih. Tafsir surah Al Hanggah ayat 32. Ne Aa 

53 Gira 'ah ini mutawatir Mean yang termaktub dalam  Tagrib An Nan 
h. 185 dan Al Igna” (2/799-800). 

54 Jira ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Tagrib An-Nasyr, 
h. 185 dan Al Igna” (2/799-800). 
— 565 Gira'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Tagrib Tana 
i h. 185 dan Al Igna' (2/799-800). 

566 Kedua gira 'ah ini mutawatir sebaalksn yang termaktub dalam Tagrib An- 
Nasyr, h. 185 dan Al Igna (2/799-800). . | 

37 Gira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Tagrit An-Nasyr, 
h. 185 dan Al Igna' (2/799-800). 

38 Oira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Tagrib An-Nasyr, 
h. 185 dan Al Igna' (2/799-800). 
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gawaariiran yang pertama dengan alif. Sedangkan yang kedua tertulis 
dengan alif, namun telah dihapus. Aku melihat bekas hapusan itu di sana 


secara jelas.” 


: Na yang sean (mentanwinkannya) 


maka dia memiliki empat alasan: 


Jamak (plural) itu serupa dengan tunggal (singular), maka 
dijamakkan dengan jamak tunggal. Sehingga dijadikan sama 
dengan tunggal. Oleh karena itu ditashrifkan (diberi tanwin). 


“Al Akhfasy menceritakan dari orang Arab, pentashrifan 


(pemberian tanwin) seluruh isim yang tidak bertanwin kecuali 
yang berpola af 'ala minka. Seperti ini juga yang dikatakan oleh 
Al Kisa'i dan Al Farra'. Mereka berkata, “Ini adalah bahasa 


orang yang menjarrkan seluruh isim kecuali perkataan mereka 
huwaazhfar minka. Mereka tidak menjarrkannya. 


Hendaknya mengatakan, ditanwinkan gawaariir yang Denama 
karena menyesuaikan susunan ayat. Seluruh akhir ayat disebutkan 
dengan tanwin. Sama seperti firman Allah SWT, 15 Sa dan 
"mas lesu: Ditanwinkan yang pertama agar sesuai dengan ayat- 
ayat yang lain dan ditanwinkan yang kedua karena berdekatan 
dengan yang pertama. 

Mengikuti mushhaf-mushhaf. Sebab, dalam mushhaf Makkah, 
Madinah dan Kufah keduanya dengan alif, 


Sedangkan orang yang tidak mentashrifkannya beralasan sebagai 


berikut: sesungguhnya seluruh jamak setelah alif, baik tiga huruf, dua huruf 
maupun satu huruf yang bertasydid tidak ditashrifkan, pada bentuk ma rifah 
(definitif) juga pada bentuk nakirah (indefinitif). 





Contoh jamak yang setelah alif tiga huruf adalah ganaadiil, 


1 Surah Al Insaan 











danaaniir dan manaadiil. Contoh jamak yang setelah alif dua huruf 
adalah firman Allah, a Ha 2 Sh: "9 Setelah alif ada dua huruf. Begitu 
juga firman Allah SWT, 151m Si 2 ea ita ai Iong Contohjamak 
yang setelah alif sa satu huruf yang bertasydid adalah Mngnaakka dan 
dawaabbun. 
Kala berkata, “Aku mendengar Yahya bin Adam menceritakan, 
. dari Ibnu Idris, dia berkata, “Dalam mushhaf-mushhaf, yang pertama 
3 dengan alif dan yang kedua tanpa alif” Ini dalil bagi mazhab Hamzah. 
i Khalaf berkata, “Aku melihat dalam mushhaf yang dinisbatkan 
kepada gira'ah Ibnu Mas'ud, yang pertama dengan alif. dan yang kedua 
tanpa alif.” 
: Sedangkan af'al minka, maka tidak ada Pe dari 
orang Arab, baik dalam syairnya maupun dalam lainnya yang mengatakan 


— huwa.af'alun minka. Sebab, apa yang menempati tempat idhafah, 
— tidak dijamakkan di antara tanwin dan idhafah dalam satu huruf, 


| karena keduanya adalah tanda dari tanda-tanda isim dan tidak boleh 
— dikumpulkan antara dua tanda isim. Demikian yang « dikatakan oleh Al 
) Farra' dan lainnya. .. 

— Firman Allah SWT, Siiii, adalah bentuk jamak dari ghull 
(belenggu) yang dengannya tangan-tangan mereka dibelenggu ke leher- 
leher mereka. Diriwayatkan dari Jubair bin Nufair, dari Abu Darda" RA, 
dia berkata, “Angkatlah tangan-tangan ini kepada Allah SWT sebelum 
tangan-tangan ini diikat dengan belenggu-belenggu.” : 

Hasan berkata, “Sesungguhnya belenggu-belenggu itu tidak 
diikatkan di leher ahli neraka. Akan tetapi itu adalah ungkapan penghinaan.” 
Firman Allah SWT, (ag Tentang ini telah dipaparkan sebelumnya. 


58 Os. Al Hajj (221: 40. 
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Wika orang-orang yang berbuat kebajikan 
minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya 
adalah air kafur. (Yaitu) mata air (dalam surga) yang 
daripadanya hamba-hamba Allah minum, yang mereka 
... dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” 
— (Os. Al Insaan (761: 5-6) Tg 


—F irman Allah SWT, po KN SNI ol 
“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari 
gelas (berisi minuman)” Ni artinya ahli kejujuran. Bentuk tunggalnya . 
adalah barr. Yaitu, orang yang melaksanakan perintah Allah. Ada juga 
yang mengatakan bahwa al barr artinya al muwahhid (orang yang 
mengesakan). Ji adalah bentuk jamak dari baar seperti syaahid dan 
asyhaad. | 
Ada lagi yang mengatakan bahwa sita adalah bentuk jamak 
dari barr, seperti nahr dan anhaar. Dalam Ash-Shihhah,” bentuk jamak 
al barr adalah al abraar dan bentuk jamak al baar adalah al bararah. 
Fulaanun yabarru khaaligahu wa yatabarraruhu, artinya yuthii 'uhu 
(si fulan menaati Penciptanya). 41 Ummu barrah biwaladihaa (ibu itu 
berbuat kebajikan dengan anaknya). 


. Tonu Umar meriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


30 Lih. Ash-Shihhah (21588). 


Surah TAN kesan 











“Sesungguhnya Allah menamakan mereka dengan al abraar karena 
mereka berbakti kepada orangtua dan: anak-anak mereka. 
Sebagaimana Wana memiliki hak atasmu, begitu juga anakmu 
. memiliki hak atasmu.' 0 : 

) Hasan berkata, “A4! Barr adalah orang yang tidak mengganggu 
semut sekalipun.””'! Oatadah berkata, “Al Abraar adalah orang yang 
menunaikan hak Allah dan menunaikan nadzar atau janji. : Sedangkan 
dalam hadits: Al Abraar adalah orang-orang yang tidak mengganggu 
siapapun. 


Firman Allah SWT, ny Oa nia “Minum dari gelas 
(berisi minuman).” Maksudnya, dari wadah yang di dalamnya terdapat 
minuman. Ibnu Abbas RA berkata, “Yang dimaksudkan adalah 
khamer.” Al Ka 's dalam bahasa adalah wadah yang di dalamnya terdapat 
minuman. Jika di dalamnya tidak terdapat minuman maka tidak dinamakan 
al ka 's. ) ) : : aa 
Firman Allah SWT, Yxl C,$ artinya syaubuhaa wa 
khalthuhaa (campurannya). Contoh lain, mizaaj al badan. Artinya apa 
yang mencampuri tubuh, seperti kuning, hitam, panas dan dingin. : 
Firman Allah SWT, r. ya. Ibnu Abbas RA berkata, “Ini adalah 
— nama sebuah mata air di dalam surga. Dikatakan kepadanya, 'ainul 
kaafuur. Maksudnya, bercampur dengan : air dari mata air Dane bernama 
Kaafuur.” 


Sa'id dari Gatadah, dia berkata, | “Dicampur bu kafur 
untuk mereka dan ditutup dengan misik.' ”.Ini juga dikatakan oleh 
PA ta : 


5 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/383). 





Nan Al Ourthubi | 


' Ikrimah berkata, “Mizaajuhaa artinya tha'muhaa.” Ada juga 
yang mengatakan bahwa kaafuur itu adalah baunya, bukan rasanya. 
Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah seperti kafur 
dalam hal putih, harum dan dinginnya. Sebab, kafur itu tidak dapat 


. diminum. Sama seperti firman Allah SWT, | 35 sala SI :5 “Hingga 
apabila besi itu sudah menjadi api. '? Maksudnya sa seperti 


2) 


api. : 
Ibnu Kaisan berkata, “Maksudnya, diharumkan dengan misik, 
kafur dan zanzabil (jahe)-” Mugatil berkata, “Tidak seperti kafur dunia. 
Akan tetapi, Allah menamakan apa yang ada di sisi-Nya dengan apa yang 
ada di sisi kalian (baca: manusia) hingga hati dapat menerimanya.” Firman 
Allah SWT, ia. $.Lafazh -,& adalah tambahan. Maksudnya, 


min ka 'sin mizaajuhaa kaafuurun. 
J0 


i Firman Allah SWT, Ai 3s 2 d3 Uus (Yaitu) mata air 
Bb surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum.” Al Farra 
berkata, “Sesungguhnya kafur adalah nama mata air di dalam surga.” 
Dengan demikian, (Lx adalah badal (ganti) dari kafur 

“Ada juga yang mengatakan bahwa (C2 adalah badal dari 
— ka's berdasarkan posisi. Ada lagi yang mengatakan bahwa Es adalah 
hal dari dhamir pada 415. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa itu adalah nashab madah, 
sebagaimana seseorang disebut: al “aagila al-labiiba. Maksudnya, 
dzakartum al “aagila al-labiiba. Yakni nashab dengan sebab a'nii yang 
disembunyikan. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 


yana unA 'ainan. 


s7 Os. Al Kahfi (181: 96. 
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0 Az-Zaijaj berkata, “Maknanya min 'ainin. Ada yang mengatakan 
kaafuur dan gaafuur.” Kaafuur juga berarti wadah dari batang kurma 
yang tengahnya dilubangi. Begitu juga al kufurraa. Demikian yang 
dikatakan olehAl Ashma'i. 


Firman Allah SWT, tp LS .Al Farra' berkata,” “Yasjrabu 
bihaa dan yasyrabuhaa adalah sama maknanya.” Dia juga berkata, 
: “Contohnya, Julaanun yatakallam bi kalaamin hasanin dan yatakallam 

kalaaman hasanan.” Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
yasyrabuhaa. Sedangkan huruf ba” adalah tambahan. . 
: “Ada lagi yang mengatakan bahwa huruf ba 'itu sala badal 


3 oa. Perkiraan susunannya, yasyrabu minhaa. Demikian yang dikatakan 
olehAl Outabi. ) 


— Firman Allah SWT, pat Kag puta 2 “Yang mereka dapat 
: mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. : Dikatakan, sesungguhnya 
. seseorang dari mereka berjalan di rumah-rumahnya dan naik ke istana- 
istananya sambil memegang tongkat kecil, mengisyaratkan ke airitu. Maka 
air itupun mengalir bersamanya ke mana dia pergi di permukaan tanah, 
tanpa memerlukan saluran-saluran air dan mengikutinya ke mana dia naik 
di atas istana-istananya. Inilah makna firman Allah SWT, 
Ia Kh AI 3s | s3 (LS “ (Yaitu) mata air (dalam 
surga) yang daripadanya esek minum, yang mereka | : 
! dapat mengalirkannya. dengan sebaik-baiknya.” Maksudnya, ) 
mengalirkannya sebagaimana seseorang dapat mengalirkan sungai ke sini 


 danke sana, sesuai dengan keinginannya. ng 
Diriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid bahwa maksud 


53 Lih. Ma'ani Al ur'an (3/215). 


Tel ANN TN 





: firman Allah SWT, Lapis Ke Suu adalah yaguuduunahaa haitsu syaa uu 
wa tatba'uhum haitsumaa maaluu maalat ma'ahum (mereka giring 
semau mereka dan mengikuti merekakemanasaja). 

Abu Mugatil meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Sa'ad, dari 
—. Abu'Sahl, dari Hasan, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ada 


5 empat mata air di dalam surga yang dua —di Maag mengalir 
dari bawah Arsy. Salah satunya yang Allah sebut: Peni Kapal » dan 


0 Ho maba dATkah JPU UAN 


satunya lagi adalah mata air zanzabil. Dua mata air lainnya SG 


memancar dari atas Arsy. Salah satunya yang Allah sebut: 


5 


Nawadir Al Ushul. Dia juga berkata, “Tasnim untuk orang-orang yang 
didekatkan kepada Allah saja, sebagai minuman bagi mereka. Kafur untuk 
| . “orang-orang yang berbuat kebajikan, sebagai minuman bagi mereka. 
: Orang-orang yang berbuat kebajikan juga mendapatkan minuman yang 
bercampur dengan tasnim. Orang-orang yang berbuat kebajikan juga 


. mendapatkan minuman campuran dari zanzabil dan salsabil. Seperti 


: . Inilah yang tersebut dalam Al Our'an. Artinya, minuman campuran orang- 


orang yang berbuat kebaj ikan adalah minuman murni orang-orang yang 
' didekatkan dan minuman murni orang-orang yang berbuat kebajikan 
adalah minuman campuran ahli surga. 


) . Orang-orang yang berbuat kebaj ikan (al abraar) adalah orang- 
Orang yang jujur, sedangkan orang-orang yang didekatkan (al 


mugarrabiin) adalah orang-orang yang membenarkan. 





3 8 A4 NAN AE 


| Sa 3 K3 (15 dan satunya lagi « adalah mata air tasnim”.” 


Kena . 
- ” : 


Sa . Riwayat i ini disebutkan oleh At-Tirmidzi Al Hakim dalam 


orak Oak 2.1 Ata Ae os Leg oa AL oi 
Ingkar domba 3 Ca 3 Ja pal 


OR ba KS 


Mm ereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari 
yang adzabnya merata di mana-mana. Dan mereka 
— memberikan makanan yang disukainya kepada orang 


- miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya 


Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridaan Allah, kami tidak menghendaki 
balasan dari kamu dan tidak pula ( Mn terima kasih.” 

: (Os. 2 Insaan (76: -) . 


Firman Allah SWT, jt ad Bia menunaikan 


- nadzar.” Maksudnya, mereka tidak menyalahi apabila telah bernadzar. 


Ma mar berkata dari Gatadah, “Menunaikan apa yang telah Allah wajibkan 
atas mereka, berupa shalat, zakat, puasa, haji, umrah dan kewajiban- 


) kewajiban lainnya.” 


— Mujahid dan Ikrimah berkata, “Mereka menunaikan apabila 
mereka bernadzar dengan nadzar yang terkait dengan hak Allah SWT.” 
Al Farra'”” dan Al Jurjani berkata, “Dalam firman ini ada yang 


disembunyikan. Yaitu: kaanuu yuufuuna bi an-nadzri fi ad-dunyaa 
“(mereka menunaikan nadzar di dalam dunia). Orang Arab biasa kadang- 
kadang menambah 1,6 dan kadang-kadang menghilangkannya.” 


54 Lih. Ma'ani Al Gur'an (31216). 
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An-nadzr, hakikatnya adalah apa yang diwajibkan oleh seorang 
mukalaf atas dirinya sendiri dari sesuatu yang akan dilakukannya. Atau 
bisaj juga Anda katakan bahwa definisinya adalah pewajiban seorang 
mukalaf atas dirinya berupa ketaatan yang seandainya dia tidak 
mewajibkannya maka dia tidak akan menetapinya. 


Al Kalbi berkata, “ ya U 2 », maksudnya Gewankda ) 
janji-janji.” Namun makna ini sama dengan makna di atas. Allah SWT 
' berfirman, nya Ppar pat: 5 Iykaid S3 “Kemudian hendaklah 
. mereka menghilangkan bai yang Gd pada badan mereka dan 
hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka.” 
Maksudnya, amal ibadah kalian yang kalian tekuni dengan sebab ihram 
— haji kalian. Ini menguatkan perkataan Oatadah. 


Termasuk di dalam nadzar, apa yang ditekuni oleh seseorang 
Genbin sebab keimanannya, berupa menjunjung tinggi perintah Allah. 
Demikian yang dikatakan olehAl Cusyairi. 


Asyhab aan dari Malik, bahwa dia berkata, 
“AG 53 'Mereka menunaikan nadzar: Maksudnya, nadzar 
memerdekakan, puasa dan shalat.” Abu Bakar bin Abdul Aziz 
meriwayatkan dari Malik juga, dia berkata tentang firman Allah SWT 
ya L Oo s3 9 » “Mereka menunaikan nadzar,” “Nadzr artinya sumpah.” : 


: 


| Firman Allah SWT, 5 33 maksudnya yahdzaruuna (takut). 
: 33 “Suatu hari”, maksudnya hari kiamat. nata s3 H6 “Yang 
) adzabnya merata di mana-mana.” Maksudnya, meliputi dan merata. 
— Dalam bahasaartinya mumtaddan (memanj ang). Orang Arab mengatakan 


— istathaara ash-shad'u fi al gaaruurah wa az-zujaajah. Istathaala 


75 Os. Al Hajj (22): 29. 
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artinya apabila memanj ang. Dikatakan, istathaala al-hariig artinya apabila 
menyebar. Istathaara al Jajru artinya apabila cahayanya menyebar. 


Oatadah berkata, “Demi Allah, keburukan hari itu menyebar 
sampai memenuhi langit dan bumi.” Mugatil berkata, “Keburukannya 
menyebar di langit, maka langit pun terbelah dan berhamburanlah bintang- 
bintang. Para malaikat pun kaget. Sementara di bumi, gunung-gunung 
hancur dan air meluap.” i 
) Firman Allah SWT, A3 Je adi u Ha “Dan mereka 
memberikan makanan yang disukainya.” Ibnu Abbas dan Mujahid 
berkata, “Padahal makanan itu sedikit dan mereka menyukai serta 
menginginkannya.” Ad-Darani berkata, “Yang disukai Allah.” Fudhail bin 
Iyadh berkata, “Karena suka memberi makan.” 

Rabi” bin Khaitsam, apabila seorang peminta datang menemuinya, 
dia pun berkata, “Berikan kepadanya gula.” Sebab Rabi' sangat suka 
dengangula. —— ) : i 
Ex artinya orang yang mengalami kemiskinan. Abu Shalih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Yaitu, Ona yang 
berkeliling meminta hartamu.” : 


Li yaitu anak-anak yatim kaum muslimin. Manshur 
meriwayatkan dari Hasan, bahwa ada seorang anak yatim yang hadir dalam 
jamuan makan Ibnu Umar. Pada suatu hari, Ibnu Umar kembali ingin 
mengundang anak yatim itu, namun anak yatim itu tidak dapat ditemuinya. 
Setelah Ibnu Umar selesai menyantap makanannya, anak yatim itu datang, 
namun makanan telah habis. Maka Ibnu Umar pun menghidangkan 
kepadanya sepotong roti dan madu. Lalu dia berkata, “Ini hanya untukmu.” 

(e.e1g artinya orang yang ditawan. Abu Shalih meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Tawanan dari orang kafir yang berada di 
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tangan mereka.” Ini juga dikatakan oleh Oatadah. Ibnu Abi Najih 
meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, oh artinya orang yang 
ditahan.” Seperti ini juga yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair dan Atha': 
Orang muslim yang ditahan karenaalasan yang dibenarkan. : 
) Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair seperti perkataan Oatadah 
dan Ibnu Abbas RA. Oatadah berkata, “Allah SWT telah memerintahkan 
untuk berbuat baik terhadap para tawanan dan tawanan mereka ketika 
itu adalah orang-orang kafir, sedangkan saudaramu yang muslim lebih 


pantas kamu beri makan.” 


Ikrimah berkata, “A1 Asiir adalah al 'abd budak, ” Abu Hamzah 
Ats-Tsumali berkata, “41 Asiir maksudnya adalah al mar 'ah (perempuan). 
Hal ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah SAW: Jagalah kaum perempuan 
baik-baik, sebab mereka adalah 'awaanun bagi kalian.” Maksudnya, 


asiiraat (tawanan). 


Abu Sa'idAl Khudri bea “Rasulullah SAW membaca firman 
Allah SWT, (aaly W53 Exa can Jet AT Dylah:3 Dan mereka 
memberikan makanan yang disukainya ln orang miskin, anak 
yatim dan orang yang ditawan.” Lalu beliau bersabda, 'Al Miskiin 
adalah orang fakir, al yatiim adalah orang yang tidak memiliki ayah 
dan al asiir adalah budak dan tawanan.” Ini disebutkan oleh Ats- 
Tsa'labi. : i ) 
— Ada yang mengatakan bahwa ayat memberi makan orang 
— miskin telah dinasakh (dihapus) oleh ayat sedekah dan ayat memberi 
makan tawanan telah dinasakh oleh ayat perintah berperang. Demikian 
yang dikatakan oleh Sa'id bin J ubair Akan tetapi selainnya pepe n apa 


76 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/299). 


Waah AN SEN 








“Ayat ini tetap dan kuat. Memberi makan anak yatim dan orang miskinitu 

adalah sunah, sedangkan memberi makan tawanan itu untuk memelihara 
PAN kecuali imam boleh memiliki untuk memutuskan hukum lam 

Menurut Al Mawardi,” bisa jadi makna al asiir itu adalah orang 
yang kurang akal, karena dia berada dalam tawanan kekurangan akal 
dan kegilaannya. Sementara menahan orang musyrik adalah sebagai balas 
dendam yang keputusan tentangnya terserah kepada imam. Inilah kebajikan 

dan perbuatan baik itu. 

Diriwayatkan dari Atha', dia berkata, “Tawanan dari ahli kiblat 
(muslim) dan lainnya.” 

Menurut saya (Al Ourthubi): Sepertinya Ke imi umum, : 
mencakup semua pendapat di atas. Memberi makan tawanan yang musyrik | 
adalah ibadah kepada Allah, sedangkan memberi makan kepada selain 
, orang musyrik termasuk sedekah sunah. Sedangkan memberi makan yang 
waj ib maka tidak termasuk dalam ayat ini. Wallaahu a'lam. ) 

Pembahasan tentang al miskin (orang miskin), al yatiim (anak 
yatim) dan al asiir (tawanan) serta akar katanya dalam bahasa telah 
dipaparkan secara lengkap dalam surah Al Bagarah.”” 

Firman Allah SWT, di xx) Kuas CI — “Sesungguhnya 
Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan 
keridaan Allah.” Maksudnya, mereka mengatakan dengan lisan 
mereka kepada orang miskin, anak yatim dan tawanan, Kak CI 
“Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu” karena Allah SWT 


'7 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/167). 
”8 Lih. Tafsir ayat 83 dari surah Al Bagarah. 





MAh Al SI asal) 


dan takut terhadap adzab-Nya dan menginginkan pahala-Nya. 


en asu aga Y “Kami tidak menghendaki balasan dari kamu.” 
Maksudnya, imbalan. (5 Ka Y3 “Dan tidak pula (ucapan) terima kasih.” 


Maksudnya, juga tidak menghendaki kalian memuji kami karena itu. 
Ibnu Abbas RA berkata, “Itulah niat mereka di dunia ketika 


mereka memberi makan.” Diriwayatkan dari Salim, dari Mujahid, dia 


berkata, “Sesurigguhnya mereka tidak mengucapkan bal itu, akan tetapi 
Allah mengetahuinya. Oleh karena itu, Dia pun menyebutkannya sebagai 
pujian atas mereka, agar orang pun terdorong untuk mengikuti.” Ini juga 
dikatakan oleh Sa'id bin Jubair yang diceritakan oleh Al Ousyairi. 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun pada Muth'im bin 


. Warga' Al Anshari yang telah mengucapkan suatu nadzar, dan dia pun 


menunaikan nadzar tersebut. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ayat ini turun pada orang- 
orang yang menanggung kebutuhan tawanan Badar. Mereka berjumlah 
tujuh orang dari kaum Muhaj irin. Yaitu,Abu Bakar, Umar, Ali, Zubair, 
Abdurrahman bin Auf, Sa'ad dan Abu Ubaidah —semoga Allah meridhai 


'mereka—. Demikian yang disebutkan oleh Al Mawardi. 2 


Mugatil berkata, “Ayat ini turun pada seorang laki-laki dari kaum 
Anshar yang memberi makan satu orang miskin, satu orang anak yatim 
dan satu orang tawanan dalam sehari.” 

— Abu Hamzah Ats-Tsumali berkata, “Aku mendengar bahwa ada 
seorang laki-laki yang berkata, “Wahai Rasulullah, berilah aku makan, 
demi Allah, sesungguhnya aku sedang kesusahan.” Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku tidak 


s9 L ih. Tafsir Al Mawardi (6/167). 
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memiliki makanan yang bisa kuberikan kepadamu. Akan tetapi, 
— silakan kamu cari.” Laki-laki itupun mendatangi seorang laki- laki dari 
kaum Anshar. Ketika itu, laki-laki dari kaum Anshar ini sedang makan 
malam bersama istrinya. Maka laki-laki itupun meminta makan dan 
memberitahukan sabda Rasulullah SAW. Maka istri laki-laki dari kaum 
— Ansharini berkata, “Beri makan dan minum dia. 


Kemudian, ada seorang anak yatim datang menemui Rasulullah 
“SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, berilah aku makan, sesungguhnya 
aku sedang kesusahan.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Aku tidak 
memiliki makanan yang bisa kuberikan Tapa eaNg Akan telopi 
silakan kamu cari. i : : 

Anak yatim itu lalu meminta makan kepada laki-laki dari kaum 
— Anshar tadi. Maka istrinya pun berkata, “Beri makan ii minum dia.” 

Kemudian ada seorang tawanan datang menemui Rasulullah 
SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, berilah aku makan, sesungguhnya | 
— aku sedang kesusahan.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Demi Allah, 
aku tidak memiliki makanan yang bisa kuberikan Gn Akan 
tetapi, silakan kamu cari.' 

Tawanan ini juga mendatangi laki-laki dari kaum Anshar tadi dan 
meminta kepadanya. Maka istrinya kembali berkata, “Beri makan dan 
minum dia.” Maka turunlah firman Allah SWT, X4» “J2 sai Oo sanla 
nata (33 S4 "Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak | yatim dan orang yang 
ditawar”.” Ini disebutkan oleh Ats-Tsa'labi. ) 

Ahli tafsir berkata, “Ayat ini turun pada Ali, Fathimah dan budak 
(perempuan mereka yang bernama Fidhdhah.” i 


Menurut saya (Al Ourthubji): sen benar bahwa ayat ini turun 





pada seluruh orang-orang yang berbuat kebajikan. Artinya ayat ini umum. 
An-Naggasy, Ats-Tsa' labi, Al Ousyairi dan tidak hanya satu orang dari 
ahli tafsir menyebutkan hadits yang tidak shahih dan tidak kuat tentang 
kisah Ali, Fathimah dan budak perempuan mereka” —— 

Laits meriwayatkan d dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah 


Azzawa sala, 


3. “gk 


aje Lau ha Oak Lia Aa AE DE C3 DE YAI Doa 
Me es 


« Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang adzabnya 
merata di mana-mana. Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang 
ditawan, ” dia berkata, “Hasan dan Husain pernah jatuh sakit. Maka 
Rasulullah SAW pun menj jenguk mereka, begitu juga orang-orang Arab. 
Mereka berkata, “Hai Abul Hasan, —diriwayatkan oleh Jabir Al Ju'fi, 
dari Ganbar Maula Ali, dia berkata, “Hasan dan Husain pernah jatuh 
sakit, hingga para sahabat Rasulullah SAW menj enguk mereka. Ketika 
itu Abu Bakar RA berkata, “Hai Abul Hasan, —hadits ini kembali kepada 
hadits Laits bin Abu Salim— seandainya kamu bernadzar dengan suatu 
nadzar untuk kedua anakmu. Setiap nadzar sendiri yang tidak ditunaikan 
tidaklah mengapa." 


- Maka Ali RA berkata, “Jika Kendi andika setau maka aku 


1580 Abu Hayyan berkata dalam Al Bahr Al Muhith (8/395), “An-Naggasy 
menyebutkan sebuah riwayat yang sangat panjang dan jelas perbedaannya tentang 
'hal itu. Di dalam kisah itu terdapat syair-syair orang miskin, anak yatim dan tawanan. 
Syair-syair itu mereka tujukan untuk keluarga Nabi SAW. Ada juga. syair-syair 
Fathimah yang ditujukan kepada mereka, yang lahirnya saja terdapat perbedaan, 
karena lemah konteksnya, tidak beraturan susunannya dan buruk maknanya.” 


() 
Pan nan . 
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akan puasa tiga hari sebagai tanda syukur.” Lalu, seorang budak perempuan 


yang berasal dari Nubi berkata, “Jika kedua tuanku sembuh maka aku 
akan puasa tiga hari sebagai tanda Pena Fathimah RA pun berkata 
demikian. 


i Dalam hadits Al J fi, Hasan din Husain berkata: “Kami pun 


' akan melakukannya.” Maka kedua anak inipun mendapatkan kesembuhan. 


Ketika itu, keluarga Muhammad tidak memiliki sedikitpun makanan, 


apalagi banyak. 


Ali pun pergi menemui Syam 'un bin iba Al Khaibari, seorang 
laki-laki Yahudi. Ali meminjam tiga sha' gandum darinya. Dia membawa 
gandum itu dan meletakkannya di sudut rumah. Lalu Fathimah 
mengambilnya dan menggilingnya, mengadonnya dan membuatnya menjadi 


— roti. Sementara Ali shalat bersama Rasulullah SAW. Setelah Ali tiba di 
.Tumah, makanan pun dihidangkan di hadapannya. 


' Dalam hadits Al Ju'fi, budak perempuan itu yang mengambil 
gandum. Dia mengambil satu sha? gandum dan dari satu sha' gandum itu 
dia jadikan lima a potong roti. Ma dari mereka mendapatkan 


- sepotong roti. 


Ketika tiba berbuka puasa pertama mereka, dihidangkanlah di 
hadapan mereka roti dan garam. Namun tiba-tiba datang seorang miskin 


, dan berhenti di depan pintu rumah sambil berkata, “Assalamu'alaikum hai 


keluarga Muhammad —Dalam hadits Al Ju'fi— Aku seorang miskin di 
antara orang-orang miskin umat Muhammad SAW dan saat ini, demi Allah, 
aku sedang kelaparan. Berilah aku makan, semoga Allah memberikan kalian 
makanan dari makanan-makanan surga. Pa 

Mendengar ucapan ini, Ali RA berkata —dalam bentuk 
syair—: 


ar PN SIA) 
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Hai F athimah, perempuan mulia dan memiliki keyakinan " wahai 


putri sebaik-baik manusia keseluruhan 


: Ti idakkah kamu lihat orang susah yang miskin ini " berdiri di PT 
: sambil meratap 


— Mengadu kepada Allah dan melapor " mengadu Ki kita 
) bahwa dia kelaparan dan sedih 


Setiap orang tergadai dengan perbuatannya t dan orang yang 
melakukan kebaikan sudah jelas 


Janji untuk kita adalah surga illiyin yang Allah haramkar untuk 
orang jahat” 


: . Dan (AN bakhil posisi yang hina "yang karena 
 kekikirannya dia jatuh ke dalam neraka sijjin 
Minumannya air mendidih dan ghislin “ sementara orang yang 
| melakukan kebaikan pasti akan gemuk 
- Dan masuk surga kapan saja 
) Fathimah RA menjawab —dalam bentuk syair—: 0 
e Perintahmu, hai anak pamanku pasti | kutaati " tanpa Za ocehan 
dan keluhan : 


: Aku telah Kaki roti peejak pagi - Hasian saja kepadanya dan 
aku tidak peduli dengan kengaanku saat ini 


“Aku berharap, jika aku membuat orang lapar merasa Ka 


aku dapat bertemu dengan orang-orang pilihan dan golongannya 


Dan aku masuk surga karena aku telah menolong 


Akhirnya, mereka pun memberi makan kepada orang miskin 


tersebut. Sementara mereka melewati siang dan malam mereka tanpa 


| Surah Al Giyaamah 











merasakan apapun kecuali air. 


Pada hari kedua, satu sha' wika 
dijadikan roti. Sementara Ali shalat bersama Rasulullah SAW. i 
Setibanya Ali di rumah, hidangan pun disajikan. Tiba-tiba seorang 
“anak yatim berhenti di pintu rumah, lalu berkata, “Assalamu' alaikum hai : 
: keluarga Muhammad. Aku adalah seorang anak yatim dari anak-anak i 
yatim kaum Muhajirin. Ayahku gugur sebagai syahid pada perang Agabah. 
Berilah aku makan, semoga Allah memberikan kalian makanan dari 
makanan-makanan surga.” 
Hai F athimah putri tuan yang mulia " hai putri Nabi yang 
) terhormat ) 
Sungguh Allah telah mendatangkan seorang yaa 1 " siapa yang 
mengasihaninya hari ini niscaya dia akan dikasihi 
Dan masuk surga dengan selamat " Dia sendiri telah 
i mengharamkan keabadian atas orang fercela 
Ti dak akar h dapat melewati jembatan yang lurus “ jatuh ke Par 
api sampai neraka Jahim i 


Mimumannya adalah nanah dan air mendidih 


Fathimah menjawab —dengan bentuk syair —: 


Beri makan dia dan aku tidak peduli " aku lebih aa 
Allah atas keluargaku 


Apakah mereka dibiarkan kelaparan padahal mereka juga 
keluargaku # dia anak kecil yang keluarganya terbunuh dalam 
: : perang — — 


: Gaal Al Ourthubi $ 





Di i Karbala dibunuh dari belakang celakalah Pena itu dan 


: celakalah : 
Jatuh ke dalam neraka sampai ke dasar “ sementara di tangannya 


— ada satu Pa dan belengga-belenggu lainnya 


. Jadi Men pun dkmbedia bata sementara amereka 


melewati malam kedua ini tanpa sempat merasakan kecuali air. 


“Padahari ketiga, satu sha' gandum terakhir diambil dan diolah : 


hingga menjadi roti. Sementara Ali shalat bersama Rasulullah SAW. 
Kemudian dia pulang ke rumah, lalu hidangan pun disiapkan. Tiba-tiba 
datang seorang tawanan dan berhenti di pintu rumahnya, lalu berkata, 
“Assalamu alaikum, hai keluarga Muhammad. Kalian menawan kami dan 
mengikat kami, namun kalian tidak memberi kami makan! Penenang aku 
makan, sebab akui ini adalah tawanan Muhammad. TN Ta ) 


Mendengar ucapan ini, Ali berkata —dalam bambik syair —: 


Hai Fathimah, hai putri Nabi Ahmad . hai putri Nabi tuan yang 
) dihormati Hn 


Dia dimamaaa oleh Allah dan dialah orang yang erpudi . Allah 
telah menghiasinya dengan kebagusan akhlak : 


Ini tawanan Nabi yang mendapatkan petunjuk £ terikat dalam 
- belenggunya 


| Mengadu sudah lama kelaparan kepada kita ? siapa yang 
memberinya makan hari ini niscaya akan didapatinya makanan itu 
: besok 


Di. sisi Tuhan Yang Maha Tinggi, Maha Esa lagi Diesakan " apa 
yang ditanam oleh orang yang menanam maka itulah yang akan 


dia panen 








| 
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SN Sa SN aa La NINA TN amen ana TN Ap an nga PT Apn Sa ian eng TAAT Pn hg Pe al Gan en Na Tanam an un” 


. Beri makan dia jangan biarkan dia menjadi lemah ) 


F athimah menjawab —dalam bentuk syair—: 


Ti dak tersisa dari yang kamu bawa kecuali satu apa '“ telapak 
— tanganku pun kosong sampai ke siku 


Kedua anakku, demi Allah juga kelaparan “ wahai Ti uhanku, 
jangan Engkau biarkan mereka kelaparan 


Ayah mereka terhadap kebaikan begitu mengutamakan " selalu 
berbuat kebajikan tanpa ragu 


Lengannya besar dan kuat " sementara di kepalaku tidak ada 


penutup kecuali penutup dari kain yang ditenun 


— Akhirnya mereka pun memberikan makanan tersebut kepada 
tawanan itu dan selama tiga hari tiga malam mereka tidak merasakan 
kecuali air. : i 

Pada hari yang keempat dan nadzar pun telah selesai, Ali 
menuntun kedua anaknya. Hasan di tangan kanan dan Husain di tangan 
kiri. Dia membawa kedua anaknya kepada Rasulullah SAW si tubuh 
gemetar seperti anak ayam karena sangat kelaparan. : 

Ketika Rasulullah SAW melihat mereka, beliau pun bersabda, 
"Hai Abu Hasan, sungguh pemandangan ini sangat Mn Onani 
Mari kita pergi menemui putriku, Fathimah.' 

Mereka pun pergi menemui Fathimah yang saat itu sedang berada 
di mihrabnya. Ketika itu, perutnya pun kempis seakan menyatu dengan 
punggung dan air matanya mengalir karena menahan lapar. 


Ketika melihat keadaan Fathimah dan mengetahui rasa lapar yang 
amat sangat dari wajah putri beliau, beliau pun menangis sambil berucap, 
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'Mohon pertolongan-Mu, ya Allah. Keluarga Muhammad akan mati 
kelaparan.” ) : 

Seketika itu juga, Jibril AS turun dan berkata, “Assalamu'alaika, 
Tuhanmu memberi salam Kepadamu, hai Muhammad. Ambil ini dengan 
penuh suka cita untuk keluargamu.” 

“Rasulullah SAW bertanya, “Apa yang aku ambil, hai Jibril? 
Jibril AS pun membacakan firman Allah SWT, 


mat U Jun Pagis Oi by pa 


IN 3 Oa TN IPK Mag ON MN 


Pa LAI CD GD ala LE nb 3 ria 


. 


. Ja “3 


SO HS BE C3 aa ya, ohh O lema Hop 
AKu dng IM sia Kiai Tj 0 Sa Ka Un eh Ja pa 
) | OP 


“Bukankah:telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang 





dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah 
dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat. 
Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus, ada yang 
bersyukur dan ada pula yang kafir. Sesungguhnya Kami menyediakan 
bagi orang-orang kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala- 
nyala. Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum 
dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur. 


(Yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah 


Pe era 





“Surah A ai Pa 











minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. 
Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang adzabnya 


merata di mana-mana. Dan mereka memberikan makanan yang 


disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang 
ditawan. Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah 
untuk mengharapkan keridaan Allah, kami tidak menghendaki 


balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.” 


) Dalam Nawadir Al Ushul, At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdillah 
berkata, “Ini adalah hadits yang dipalsukan. Pelakunya begitu pandai 
membuatnya hingga para pendengar dapat dikelabuinya. Orang yang tidak 
tahu pasti akan berdecak kagum dengan sikap ini, padahal dia tidak tahu 
bahwa orang yang bersikap demikian sangat tercela. : 

) 2. SWT sendiri berfirman dalam kitab-Nya, BN bang 
sai J3 6 Doha SL 'Dan mereka bertanya kepadamu apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah, “Yang lebih dari keperluan'.? 
jas maksudnya adalah yang lebih. Lebih dari keperluanmu dan 
keluargamu. i | 


Dalam Beberand riwayat yang mutawatir juga disebutkan, 


Ja. 


“Sedekah yang paling baik adalah sedekah setelah 


kecukupan. Te 


581 Os. Al Insaan (76): 1-9. 

32 Os. Al Bagarah (2): 219. 5 

53 HR. Al Bukhari dalam bab kedua dari Pem GAbAsAh tentang nafkah. Abu Daud 
dalam pembahasan tentang zakat, bab: no. 39. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang 
zakat, 53, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/254). 


Maa PAN KI: 





It r4 bai e ta Jua aur 5 
“Mulailah (sedekah) atas dirimu, kemudian atas orang yang 


menjadi tanggung jawabmu. Ca 


— Allah SWT) juga mewaj jibkan kepada para $ suami osiak memberi 
nafkah kepada istri dan anak mereka. Rasulullah SAW bersabda, 


| sha PAI AS 


: “Cukuplah bagi seseorang berdosa Jika dia menyia-nyiakan 


orang yang menjadi tanggungannya. 8 


Apakah orang yang berakal mengira bahwa Ali RA tidak tahu 
akan hal ini hingga memaksa anak-anak yang masih kecil yang kira-kira 
baru berusia lima atau enam tahun untuk kelaparan selama tiga hari-tiga 
malam? Hingga mereka tersiksa karena lapar dan air mata mengalir karena 
perut kosong. Bahkan sampai Rasulullah SAW menangis karena melihat 
keadaan mereka. 

Anggap saja Ali mengutamakan orang lain atas dirinya, tetapi 
apakah boleh dia membawa-bawa keluarganya untuk bersikap demikian 
hingga mengalami keadaan seperti itu? 


Anggap saja istri Ali menyetujui sikapnya, tetapi apakah boleh 
dia membawa-bawa anak-anaknya yang masih kecil untuk kelaparan 


selama tiga hari-tiga malam? 


54 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nafkah, bab: Wajib Nafkah atas 
Isteri dan Orang-Orang yang menjadi Tanggungannya (3/286). At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: no. 38. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang 
zakat, bab: no. 51. Ad-Darimi dalam Pen Menang zakat, bab: no. 21, dan 
Ahmad dalam Al Musnad (2/4). 

5s HR. Abu Daud dalam pembahasan bentang zakat, Bap no. 45, ds Ahmad 
dalam Al Musnad (2/160). | 
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Perkataan semacam ini hanya dipropaganda oleh orang bodoh 
dan jahil. Allah tidak akan ridha terhadap hati yang mengerti untuk menilai 
Ali telah berbuat keliru seperti itu. 


Firman Allah: : 


“3192 2 Pa gs 


PE A3 O ba KE Can Dos 0 3! 
Oa Iri meli al WS 


“Sesungguhnya Kami takut akan (adzab) Tuhan kami pada 
suatu hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam 
penuh kesulitan. Maka Tuhan memelihara mereka dari 
kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka 
kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati.” 

(Os. Al Insaan (76): 10-11) . 


Firman Allah SWT, Gobat K2 C3 SI 5 OS UI 
“Sesungguhnya Kami takut akan (adzab) Tuhan kami pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan.” 
L 42 adalah sifat hari. Maksudnya, hari yang padanya wajah-wajah 
masam karena kedahsyatannya. Maknanya: Kami takut akan hari yang 
membuat wajah-wajah menjadi masam. Ibnu Abbas RA berkata, “Pada 
hari itu, orang kafir berwajah masam hingga peluhnya mengalir seperti 
tetesan ter.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, al 'abuus artinya adh- 
dhayyig (sempit) dan al gamthariir adalah ath-thawiil (panjang). 

Ada Juga yang mengatakan bahwa al gamthariir adalah 


asy-syadiid (keras). Orang Arab berkata, “Yaumun gamthariir wa 
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gumaathir wa “ashiib,” semakna. Igmatharra, idzaa isytadda. Al 
Akhfasy berkata, “Al Oamthariir artinya hari yang paling panj ang dan 
paling besar balanya.” 


Al Kisa'i berkata, “Dikatakan, an al yaumu wa 
izmaharra igmithraaran wa izmihraaran. Wa huwa al gamthariir wa 
— az-zamhariir. Yaumun mugmathirrun artinya hari yang sulit dan keras/ 
berat.” . ) aa 

Mujahid berkata, “Sesungguhnya al 'abuus (masam) dengan 
kedua bibir dan al gamthariir dengan kening dan kedua alis. Lalu itu 
dij adikan : sifat “ng jah yang berubah karena berat dan: 2 hari 
itu.” ai : ) : : i 

. -Abu Ubaidah kas “Dikatakan, rajulun gamehariir artinya 
mengernyitkan apa yang di antara dua matanya.” 


Firman Allah SWT, & Hp maksudnya dafa'a '“anhum 
(Tuhan memelihara mereka). SI 3 £ maksudnya ba hua wa 
syiddatahu wa “adzaabahu (kesusahan dan adzab pada hari itu). « 
— maksudnya, Dia datangkan dan berikan kepada mereka saat 2 


“ 


bertemu dengan-Nya. Maksudnya, ketika mereka melihat-Nya. 3xa5 2: 


#3 


hasanan (kejernihan wajah), ),h3 habuuran (kegembiraan hati). 

. Hasan dan Mujahid berkata, nas fi wujuuhihim (kejernihan 
wajah), h ai pngen (kegembiraan hati). 
) Ada tiga maksud 35245: Pertama, putih dan bersih. Demikian 
yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. Kedua, bagus dan tampan. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Jubair. Ketiga, terlihat bekas kenikmatan. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. ) 





s6 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (6/1 67). 
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. Firman Allah: 


Tusi j aa daa af P3 Kr taga Lg 3 R3 


ade ada Na aye) aa tes Liga ' 
33 i 
@L sja 
“Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena 
kesabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutera, 
di dalamnya mereka duduk bertelekan di atas dipan, 
mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) matahari 
dan tidak pula dingin yang bersangatan. Dan naungan 
(pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya ' 


dimudahkan memetiknya semudah-m udahnya.” 
Os. Al Insaan (76): 12-14) 


Firman Allah SWT, Iyo ve “ 93 “Dan Dia memberi 
balasan kepada mereka karena kesabaran mereka,” atas kefakiran. 
) Al Ourazhi berkata, “Atas puasa. ” Atha' berkata, “Atas Ta selama 

tiga hari, yaitu selama hari-hari nadzar.” : Sa 

Ada juga yang mengatakan bahwa Allah memberi balasan kepada 
mereka karena kesabaran mereka dalam melakukan ketaatan kepada Allah 
dan kesabaran mereka dalam Pe apnan kemaksiatan dan Laga hal ) 
yang diharamkan-Nya. Sa 

Ma pada Le LK adalah mashdariyah infinitif). Ini berdasarkan 
bahwa ayat di atas Na pada seluruh orang yang berbuat kebaj ikan. 

Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya 


tentang sabar. Beliau pun menjawab, “Sabar itu ada empat: sabar di 
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awal terjadinya musibah, sabar dalam menunaikan segala kewajiban, 
sabar dalam meninggalkan segala hal yang diharamkan Allah, dan 


sabar atas segala musibah.” 


Firman Allah SWT, pn 9 ae “Surga dan pakaian) sutera.” 
Maksudnya, Allah SWT memasukkan mereka ke dalam surga dan memberi 
mereka pakaian sutera. Maksudnya, sama namanya dengan sutera dunia, 
namun memiliki keutamaan yang jauh berbeda. Telah dipaparkan 





sebelumnya bahwa siapa yang memakai sutera di dunia maka dia tidak 

akan memakainya di akhirat. Allah memakaikan pakaian sutera kepada 

orang yang memakainya di surga sebagai balasan dari tidak memakai 
pakaian yang diharamkan Allah di dunia. : 


— Firman Allah SWT, K3 35 “Di dalamnya mereka duduk 

bertelekan.” Maksudnya, di dalam surga. 17x: dinashabkan, karena 
sebagai hal dari hum pada H 53. Sedangkan amilnya adalah jazaa 
dan 1, . tidak berfungsi padanya, karena sabar hanya di dunia, sementara 
duduk berelakan itu di akhurat.. 


Al Farra" berkata, a| ika kamu mau, kamu bisa menjadikan ape ) 


sebagai na'at (sifat). Seakan-akan dikatakan, jazaahum jannatan 
muttaki 'iina fiihaa “alal araa'iki. Maksudnya, dipan-dipan di dalam 
tenda. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Menurut orang Arab, ada beberapa isim yang mengandung 


beberapa sifat. Di antaranya, al ariikah, selalu berada di tenda di atas 
dipan-dipan. As-sijl, yaitu timba yang berisi penuh air. Apabila tidak berisi 
air maka tidak dinamakan as-sijl. Begitu juga dzanuub, tidak dinamakan 
dzanuub hingga 1a penuh terisi air. Al ka's, tidak dinamakan al ka 's hingga 
ja terisi dengan khamer. Begituj juga ath- thabag, yaitu wadah yang di 
dalamnya ada sesuatu yang dihadiahkan. Apabila wadah itu kosong maka 


' bisa dinamakan thabag dan bisa juga khiwaan. 





Ke | IK IN Giyaamah 





4 


) Firman Allah SWT, Ka Dry Y “Mereka tidak merasakan 
di dalamnya (teriknya) matahari.” Maksudnya, mereka tidak merasa 
kepanasan di surga seperti panas karena teriknya matahari. bug A3 Y5 9 
“Dan tidak pula dingin yang an si Mekinya nga yang 
berlebihan. 

) Diriwayatkan dari Abi Shalih, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


yaaa ciaag Pa at OA 3 2 KEL 
Gala Ca & ut ARA & ta ya 2 ui 


ja Uga yaa 


“ 


Neraka mengadu kepada Tuhannya. Dia berkata, “Wahai 
Tuhanku, sebagianku memakan sebagian lainnya.' Maka 
Allah menjadikannya memiliki dua nafas. Satu nafas pada 
waktu musim dingin dan satu nafas pada musim panas. Maka 


dingin bersangatan yang kalian rasakan adalah dari 


dinginnya neraka yang bersangatan dan panas bersangatan 


.. yang kalian rasakan pada musim panas adalah dari panasnya 


. neraka yang bersangatan . 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa bslisa bersabda, 


, 2587 


27 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu-waktu, bab: Mein 


Suasana Dingin pada Waktu Zhuhur di Musim Panas (1/1 03). At-Tirmidzi dalam 


pembahasan tentang sifat neraka Jahanam, bab: no. 9. Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang zuhud, bab: no. 38. Malik dalam pembahasan tentang waktu 
3), dan Ahmad dalam AI Musnad (2/238). e 


Ma Akang | 





aa PI ip Ona Wa BA) Maa La IN Ia Opa 


SUN ia aa aa na ena et aa Maap Gema Henna Mijan engkau 


: SG AN an 
— “Sesungguknya udara surga sda saja, tidak panas 
n dan tidak dingin. 1588 


Sedang as-sajsaj artinya naungan memanjang seperti waktu 
antara terbit fajar dan terbit matahari. 


Murrah Al Hamdani berkata, “Az-zamhariir artinya al bard al 
) gaathi' (dingin yang menusuk tulang). ' Mugatil bin Hayyan berkata, 
“Sesuatu seperti ujung jarum yang turun dari langit yang terasa sangat 
dingin. ” Ibnu Mas'ud RA berkata, “Itu adalah salah satu bentuk adzab. 
Yaitu, dingin yang bersangatan. Hingga apabila ahli neraka mengalaminya, 
mereka memohon kepada Allah agar Dia mengadzab mereka dengan api 
selama seribu tahun. Ini lebih ringan bagi mereka daripada mengalami adzab 
dengan dingin yang bersangatan tersebut selama satu hari.” 

— — Ats-Tsa'labi berkata, “Az-Zamhariir artinya al gamar dalam 
bahasa Thay.” Ada juga yang meriwayatkan bahwa artinya apa yang : 
nampak. Maksudnya, tidak muncul bulan. Dengan demikian, makna ayat: 
Mereka tidak melihat di dalam surga itu matahari seperti matahari dunia 
dan bulan seperti bulan dunia. Maksudnya, mereka terus-menerus berada 
dalam cahaya. Tidak ada malam dan tidak ada siang, cahaya siang dengan 
sebab adanya matahari dan cahaya malam dengan sebab adanya bulan. 
aa ini telah Tana dalam surah Maryam, pada firman Allah SWT, 

Uang ia 3 j H “Bagi mereka rezekinya di surga itu Kapan ) 
pagi dan petang.” : 


588 Dengan lafazh yang sedikit berbeda, “Surga itu udaranya sedang, tidak 
dingin dan tidak panas,” disebutkan oleh Sa dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/300), dari riwayat Ibnu Abi Syaibah. 

58? Os. Maryam (19): 62. 
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— Ibnu Abbas RA berkata, “Ketika.ahli surga-berada di dalam 
surga, tiba-tiba mereka melihat sebuah cahaya. Mereka mengira bahwa 
itu adalah matahari yang membuat Surga bercahaya. Mereka pun berkata, 
“Tuhan kita telah berfirman, ni ak 5 “5 3 at Ea Udy :$ Mereka tidak 
merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin 
yang bersangatan.' Lantas cahaya apa itu? 


— Maka Malaikat Ridhwan enam “Itu bukan matahari 
dan bukan pula bulan. Akan tetapi itu adalah Fathimah dan Ali sedang 


: tertawa. Surga menjadi bercahaya dengan cahaya Saha mereka. Pada 


mereka juga turun firman Allah SWT, yo Je 3 Ja.” Ridhwan 
berucap lagi, 


Aku pelayan pemuda " yang diisukan dadonia isi Al Insaan 
Itulah Ali yang diridhai “ dan anak laki-laki paman Al Mushtafa 5 


Firman Allah SWT, Ugsib -e 1915 “Dan naungan (pohon- 


: pohon surga itu) dekat di atas mereka.” " Maksudnya, naungan pohon- 
: pohon di dalam surga dekat dengan: orang-orang yang berbuat kebaj ikan. 


Naungan itu menjadi payung di atas mereka sebagai tambahan kenikmatan ) 
untuk mereka, sekalipun matahari dan bulan tidak ada. Sebagaimana 
mereka mendapatkan sisir emas dan perang, sekali tidak ada rambut 


mereka tidak kotor dan kusut. 


Ada yang mengatakan bahwa ukuran tinggi pohon-pohon di | 
dalam surga adalah jarak j perj jalanan seratus tahun. Namun apabila kekasih 
Allah ingin memakan buahnya, pohon-pohon itu mendekat hingga dia dapat 


: ena buah yang diinginkan. 


4515 dinashabkan karena sebagai hal, 'athaf kepada 3. 
Ada juga yang mengatakan bahwa 25515 dinashabkan karena sebagai na'at 


bagi al jannah. Maksudnya, dan balasan untuk mereka surga yang 


SI 
kem) 
SI 
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didekatkan. Ini adalah sifat bagi yang disifati yang dihilangkan. 


“Ada lagi yang mengatakan bahwa posisinya adalah sebagai 
berikut: 2515 Opa pa Ar SN LS K3 Di NI. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa itu dalam redaksi pujian. Maksudnya, danat 
daaniyatan. Demikian yang dikatakan oleh Al Farra'. 


Firman Allah SWT, tgk, dibaca rafa' dengan sebab 1515 
Seandainya yang dibaca rafa adalah a15, maka kata azh-zhilaal adalah 
mubtada' dan 4513 adalah khabar, maka boleh-boleh saja. Lalu, jumlah 
mubtada' dan khabar berada. pada posisi hal dari hum pada firman- 


Nya, H5 5-3. Ada yang membaca seperti ini. 


Dalam gira'ah Abdullah, wa daaniyan 'alaihim,” karena 
didahului fi'il. Dalam gira 'ah Ubay, wa daanin.” Dirafa”kan karena 
awal kalimat. : 

Firman Allah SWT, &4j5, maksudnya sukhkhirat lahum 
(dimudahkan untuk mereka), 143 3 yha maksudnya tsimaaruhaa (buah- 
buahnya), V5 535 maksudnya taskhiiran (dengan semudah-mudahnya). 
Dapat dipetik oleh orang yang berdiri, orang yang duduk dan orang yang 
berbaring. Tidak tertahan tangan mereka karena jarak yang jauh dan 
juga duri. Demikian yang dikatakan oleh Gatadah. : 

, Mujahid berkata, “Apabila seseorang berdiri, pohon itu meninggi 
untuknya, apabila duduk, pohon itu miring kepadanya, dan apabila 
berbaring, pohon itu mendekatinya, lalu dia pun dapat memakannya.” 

Diriwayatkan dari Mujahid juga, bahwa bumi surga itu dari 


50 Gira'ah ini tidak mutawatir. Gira'ah ini disebutkan oleh Ibnu “Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (16, 188) dan Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (8/396). 
51 Gira'ah ini tidak mutawatir. Oira'ah ini disebutkan oleh Ibnu “Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (16, 188) dan Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (8/396). 
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perak, tanahnya adalah za”faran, bau wanginya adalah misik adzfar, akar 
pohonnya emas.dan perak. Pohon dan buahnya: adalah mutiara, zamrud. 
dan yakut. Sedangkan buah di bagian bawahnya. Siapa yang hendak 
memakannya. sambil berdiri, maka dia dapat mengambilnya dengan 
mudah. Siapa yang hendak memakannya sambil duduk maka dia dapat 
mengambilnya dengan mudah, dan siapa yang hendak memakannya : 
sambil berbaring maka dia dapat mengambilnya dengan mudah. ) 
Ibnu Abbas RAberkata, “Ahli surga ingin mengambil buah pohon 
surga, maka pohon itu pun mendekat hingga dia dapat mengambil buah : 
yang diinginkannya. 2 Pendekatan jarak petik sebagai pemudahan 


pencapaian. 


Al Outhuub artinya ats-tsimaar isis buahan): Bentuk 
tunggalnya adalah githf. Dinamakan demikian, karena buah itu dipetik. 
Sebagaimana juga dinamakan al janaa, karena buah juga dipotong/ 
dipetik. - i : 
S5 adalah sesi penguat daa rig bagi pemudahan yang 
disebutkan. Sama seperti firman Allah SW 1, IS a33 “Dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian.””2 Firman Allah SWT, 
K3 Paya AN AT 9 “Dan Allah telah berbicara a kepada Musa dengan 


langsung.” 


— Menurut Al Mawardi,” bisa juga Tale meudahan 
pemetikannya adalah dinampakkan bagi mereka dari mayangnya d Tg 
dibersihkan dari bijinya. | 





52 Os. Al Israa' (17): 106. 
598 Os. An-Nisaa 4J:164. 
594 Lih. Tafsir Al Mawardi (6/170). 





—. Menurut saya (Al Ourthubi): Penafsiran seperti itu jauh sekali. 
Sebab, diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak, dia berkata, “Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dari Hammad, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
AbbasRA, dia berkata, pohon surga: batangnya adalah zamrud hijau, 
dahannya adalah emas merah dan pelepahnya adalah pakaian bagi 
ahli surga. Di antaranya menjadi perhiasan mereka. Buahnya seperti 
kendi-kendi dan timba-timba. Lebih putih dari susu, lebih manis dari madu 
dan lebih lembut dari yagut. Tidak ada padanya sesuatu yang asing.” 


Abu Ja'far An-Nahhas berkata, “Dikatakan, al mudzallal adalah 
yang berair. Dikatakan juga, al mudzallal adalah yang dapat digoyang 
oleh angin kecil sekalipun, karena begitu lemahnya. Dikatakan juga, al 
mudzallal artinya al musawwaa (yang diratakan). Karena ulama Hijaz 
mengatakan, dzallil nakhlaka artinya ratakan pohon kurmamu. : : 

Dikatakan juga bahwa al mudzallal berarti al gariib al ) 
mutanaawil (yang dekat jarak petiknya). Dari perkataan mereka, 
haa 'ithun dzaliil, maksudnya gashiir (dinding itu pendek/rendah). 

Abu Ja'far berkata, “Perkataan- perkataan yang! kami riwayatkan 
ini telah disebutkan oleh ahli ilmu bahasa.” 


: Firman Allah: 


AO #9 


but D busi eh LA y3 0 Po 
lo Le K3 Ogan @ byais WA La va 





“Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak 
dan piala-piala yang bening laksana kaca, (yaitu) kaca- 


an AI PL 











. kaca (yang terbuat) dari perak yang telah diukur mereka 
dengan sebaik-baiknya. Di dalam surga itu mereka diberi 
minum segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe. 

— (Yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang 
an salsabil.” (Os. Al Insaan FP 1518) 


Firman Allah SWT, wp! a 33 3 05 aja Sk “Dan 
diedarkan kepada mereka badak dari perak dan piala-piala.” 
Maksudnya, para pelayan berkeliling kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan itu apabila mereka menginginkan minuman. 3 ) 

Firman Allah SWT, 23 us 25 “bejana-bejana dari perak.” 
Ibnu Abbas RA berkata, “Tidak ada sesuatupun di dunia yang juga ada di 
dalam surga kecuali hanya sama nama saja. Artinya, apa yang ada di surga 

i lebihmulia, lebih tinggi dan lebih bagus.” Na an 
: Bej ana-bejana emas tidak disebutkan di: sini, Ja disebutkan 
bahwa mereka minum dari bejana-bej ana perak, bukan berarti mereka 
tidak minum dari bej ana-bej ana emas. Justru mereka juga minum dari 
. minuman yang ada di dalam' bejana emas. Allah SWT berfirman, 
: ed Far Kas GP ae tai “Diedarkan Kn 'mereka piring- 


piring: dari emas, dan piala-piala. 20533. 


Adaj juga yang mengatakan bahwa penyebutan perak sudah 
mengisyaratkan emas. Sama seperti firman Allah SWT, das "an 
) DI Li “Pakaian yang memeliharamu' dari panas. 7596 
Maksudnya, juga dari dingin. Disebutkan salah Tag namun sudah 


termasuk di Tenan yang kedua." 


595 Os. Az-Zukhruf (43):71. 
556 Os. An-Nahi (16): 81. 





| Tafsir Al AM 


0 P Sar artinya al kiizaan al 'izhaam (wadah air besar). yang tidak 
ada Ja telinga (pegangan) dan tempat keluar air (tidak seperti teko- 
penj). Bentuk tunggalnya adalah kuub. Hal ini telah dipaparkan dalam 
surah Az-Zukhruf. 2 : 

: Firman Allah SWT, 2d up hut, 3 bus SSS “Yang 
bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak.” 

Maksudnya, sebening kaca dan seputih perak. Artinya, beningnya seperti 

kaca namun piala-piala itu adalah perak. : 


Ada yang mengatakan bahwa tanah surga itu dari perak dan 
wadah-wadah surga dibuat dari tanah surga tersebut. Demikian yang 
disebutkan oleh Ibnu Abbas RA. Dia juga berkata, “Tidak ada sesuatupun 
yang ada di surga kecuali kalian telah diberikan seumpamanya di dunia, 
kecuali kaca dari perak. Seandainya kamu mengambil sebuah perak dari 
perak dunia, lalu kamu membentuknya hingga menjadi setipis sayap lalat, 
tetap tidak akan terlihat air dari balik sayap tersebut. Akan tetapi kaca 
surga adalah perak sebening kaca.” i 

— Firman Allah SWT, (ass (8,733 “Yang telah diukur mereka 
dengan sebaik-baiknya.” Oira 'ah umum ahli gira ah adalah dengan 
huruf gaf dan huruf dal berharakat fathah. Maksudnya, yang telah 
diukur untuk mereka oleh para pemberi minuman yang beredar kepada 
mereka. Hn ) ) 

— Ibnu Abbas, Mujahid dan lainnya berkata, “Maksudnya, mereka 
memberikannya atas kadar keinginan mereka, tidak lebih dantidak kurang,” 
Menurut Al Kalbi, ini lebih nikmat dan lebih menggiurkan. 

Makna ayat tersebut: Para malaikat yang beredar kepada mereka . 


21 Lih. Tafsir surah Az-Zukhruf ayat 71. 
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yang mengukurnya. Ibnu Abbas RA juga berkata, “Mereka mengukurnya 
sepenuh telapak tangan, tidak lebih dan tidak kurang, PA tidak 
menyulitkan mereka dengan berat atau terlalu kecil.” ) 


Adaj juga yang mengatakan, bahwa orang-orang yang hendak 
minum mengukurnya menurut diri mereka sendiri, sesuai keinginan dan 


ukuran mereka. 


“Sementara itu, Ubaid bin Umair, kanialti dan Ibnu Sirin 
membaca guddiruuhaa, yakni dengan huruf gaf berharakat : dhammah 
' danhuruf dal berharakat kasrah.” Maksudnya, dijadikan untuk mereka 


sekadar keinginan mereka. 


Oira ah ini disebutkan oleh Al Mahdawi dari Ali RA si Ibnu 
1 Abbas RA. Al Mahdawi berkata, “Siapa yang membaca guddiruuhaa 
maka kembali kepada makna gira 'ahyang lain. Seakan-akan asal gira 'ah 
lain ituadalah guddiruu alaihaa, lalu huruf j jarr Sean: Maknanya, en 
— guddirat 'alaihim. | 


Ada yang mengatakan bahwa bea perkiraan ini maka 
artinya gelas-gelas air terbang, lalu menciduk minuman sesuai dengan i 
) keinginan orang yang akan meminumnya. Inilah maksud firman Allah SVT, 
: ai La 933. Maksudnya, tidak lebih dan tidak kurang dari keinginannya. 
Gelas-gelas itu telah diberi petunjuk untuk mengetahui ukuran keinginan 
orang yang akan meminumnya hingga dia pun dapat menciduk minuman 
sesuai dengan ukuran keinginan tersebut. Perkataan i ini disebutkan oleh : 
'At-Tirmidzi Al Hakim dalam Nawadir Al Ushul. : 


Firman Allah SWT, G3 Oya 2 ia $ “Di dalam surga itu mereka 


59 Gira 'ah ini tidak mutawatir. Oira'ah ini disebuaan oleh Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (16- "9 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/398). 


Cc Al Cun : 





diberi minum,” yaitu khamer dalam gelas. 3 Yel OS “Yang 
campurannya adalah jahe.” 6 adalah shilah. Maksudnya, 
M3 Yu. Orang Arab sangat suka dengan minuman yang dicampur 
denganjahe, karena aroma wanginya. Jahe itu sendiri dapat menyegarkan 
lidah.dan membangkitkan selera makan. Mereka pun tergiur dengan 


kenikmatan akhirat yang mereka yakini sangat nikmat dan lezat itu. 
Mujahid berkata, “Az-Zanjabiil adalah nama sebuah mata air 


yang darinya keluar campuran minuman orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” Oatadah juga mengatakan demikian. Dia berkata, “Az- 
. Zanjabiil adalah nama sebuah mata air yang dengannya orang-orang yang 
didekatkan bisa minum, dan air itulah yang dicampurkan kepada minuman 
seluruh penghuni surga.” : Tg 
“Ada lagi yang ia bahwa itu adalah nama sebuah mata 
air di dalam surga yang airnya berasa jahe. Ada lagi yang mengatakan 
— bahwa dalam ayat itu terdapat makna minuman yang dicampurkan dengan 
jahe. Maknanya: seakan-akan di dalamnya ada jahe. i 


(cs adalah badal dari ka's. Dinashab karena ada ai Hp 


tersembunyi. Yaitu, yasguuna “ainan. Boleh juga dinashabkan dengan 
sebab menghilangkan 'amil khafadh. Yaitu, min 'ainin, seperti yang telah 
dipaparkan dalam firman Allah SWT, Ai 3x Aa 35 Ls. : 

K3 maksudnya di dalam surga. sa An ! 13 Yang dinamakan : 
salsabil.” As-Salsabiil adalah minuman yang lezat. imi fa'laliil dari 
as-salaalah. Orang Arab mengatakan, haadzaa syaraabun salisun, 
salsaalun, salsalun dan salsabiil. Semuanya bermakna sama. Artinya, 
ini minuman yang sangat baik dan lezat. : 


— Dalam Ash-Shihhah,?” tasalsala al maa fil na artinya 
55 Lih. Ash-Shihhah (S/1731). 
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jaraa (air mengalir di dalam tenggorokan). Salsaltuhu anaa artinya 
shababtuhu fiihi (aku tuangkan padanya). Maa "un salsalun wa salsaalun 
artinya mudah masuk ke dalam tenggorokan, karena tawar dan bersihnya. 
4s-Sulaasal sama juga. ) f 
: Az-Zajjaj berkata, « 4s-Salsabiil dalam a bobasa artinya: nama bagi 
se suatu yang sangat mudah masuk. Seakan-akan mata air itu dinamakan 
dengan sifatnya.” . ) 
Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, sala artinya mengalir 
di dalam tenggorokan dengan mudahnya.” Ini sama dengan yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA: Mudah sea Demikian yang 
disebutkan oleh Al Mawardi. 600" 


Abul Aliyah dan Mugatil berkata, Wikosikaa Sta karena 
mengalir kepada mereka di jalan-jalan dan di dalam rumah-rumah mereka. 
Muncul dari dasar Arsy, dari surga Adn sampai kepada ahli surga.” : 

Oatadah berkata, “Terus mengalir tanpa pernah berhenti airnya 
ke mana saja mereka pergi.” Seperti ini juga yang Maa apaan dari 

— Oaffal berkata, “Maksudnya, itu adalah mata air yang sangat 
mulia, maka mintalah jalan menuju ke sana.” Diriwayatkan maksud ini 
dari Ali RA. Sedangkan firman-Nya, 2 5 maksudnya adalah ia 
disebutkan di sisi malaikat, dis sisi orang-orang yang berbuat baba ikan 


dan ahli surga dengan nama ini. 


Salsabiil diberi tanwin karena menyesuai susunan ayat. S ama 
seperti firman Allah SWT, 6 AR dan 5, AI. 0 


60 L ih. Tafsir Al Mawardi (6/171). 





Firman Allah: 


2 12 -i, Ti 1G 9 . 2 3, ( 
Kapal Ka « re ab Soga yaa san 
2 sepat Batak 59 
IL SE tisa Oni Gea 
“1 Ka Tn 5 
“Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang 
tetap muda. Apabila kamu melihat mereka kamu akan 
mengira mereka, mutiara yang bertaburan. Dan apabila 
kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat 
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. 
Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan 
sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat 
dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih. Sesungguhnya ini adalah balasan 


untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan). ti 
(Os. Al Insaan (761: 19-22) : 


3 9 


Firman Allah SWT, 5,152 AN Se Pa" Jalan? Dan mereka 
dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda.” Allah SWT 
menjelaskan orang-orang yang beredar kepada mereka dengan membawa 
bejana-bejana tersebut. Maksudnya, anak-anak yang tetap muda melayani 
mereka, sebab mereka lebih semangat dalam melayani. Kemudian Dia 
berfirman, :, ja “fe, maksudnya tetap dalam keadaan mereka, berupa muda, 
semangat dan bagus/tampan. Tidak akan tua dan tidak akan berubah. 


Mereka juga berada pada usia yang sama sepanjang masa. 


Mae AKU entus 
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an MBA 0 Mean LAN AA aa 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah mereka 
dikekalkan, tidak akan pernah mati. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
mereka memakai gelang tangan dan gelang kaki. Artinya mereka memakai 
perhiasan. At-takhliid artinya at-tahliyah. Hal ini telah PUS 
sebelumnya. 


Firman Allah SWT. aah Yg za IS| “Apabila kamu 
melihat mereka kamu akan mengira mereka, mutiara yang 
bertaburan.” Maksudnya, kalian mengira mereka, karena begitu bagus, 
banyak dan beningnya warna kulit mereka, mutiara yang bertaburan di 
atas permadani. Mutiara, apabila ditebar di atas PaKa an maka 
kelihatannya sangat rapi. 


Diriwayatkan dari Al Ma'mun bahwa pada malam pertamanya 
bersama Buran binti Hasan bin Sahl, saat dia berada di atas permadani 
yang ditenun dengan benang-benang emas dan ditebarkan mutiara di 
atasnya oleh para pelayan, lalu dia melihatnya bertebaran di atas 
permadani tersebut, dia pun kagum dengan pemandangan itu sambil 
berkata, “Hebat sekali Abu Nuwas, seakan-akan dig petaan melihat 
pemandangan seperti ini, ketika dia berkata, 


Seakan-akan yang kecil dan yang besar dea butirannya 


Butiran-butiran mutiara di atas tanah dari emas 


— Ada lagi yang mengatakan bahwa mereka diserupakan dengan 
sesuatu yang ditebarkan, karena mereka sibuk beredar dalam melayani. 


— Lain halnya dengan bidadari yang diserupakan dengan mutiara terpendam, ) 


karena mereka tidak beredar sebagai pelayan. i 
Firman Allah SWT, x KL3 Cod Sih K5 Sah (Sip “Dan 
apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat 


berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.” 5 adalah 
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zharf makaan (keterangan tempa). Maksudnya, di sana di dalam surga. 
“Amil pada $5 adalah makna ea -- Maksudnya, an, kamu melihat 
dengan pandangan kamu » :3 (di sana). : 5 

““ AlFarra' Ta co “Dalam ungkapan ini terdapat huruf ma 
yang disembunyikan. Yaitu, wa idzaa ra 'aita ma tsamma. Sama seperti 
firman Allah SWT, SG aa 3 “Sungguh telah terputuslah 
(pertalian) antara kamu.'”? Maksudnya, maa bainakum.” 


Az-Zajjaj berkata, “Maa maushulah dengan 2 Berdasarkan 
apa yang disebutkan oleh Al Farra'. Tidak boleh menggugurkan maushul 
dan membiarkan shilah. Akan tetapi Sai membutuhkan lebih dari 
satu objek dalam makna kepada « —: Maknanya: idzaa ra 'aita bi 
basharika « «5 (jika kamu melihat dengan penglihatanmu di sana). Yang . 
dimaksud ki e $ adalah al jannah (surga). Ini juga disebutkan oleh 
Al Farra . 

An-na'iim artinya semua yang dapat dinikmati. Al Mulk Al 
Kabiir artinya perizinan malaikat atas mereka. Demikian yang dikatakan 
oleh As-Suddi dan lainnya. Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah utusan 
dari sisi Allah datang kepada wali Allah dengan membawa kemuliaan, 
berupa pakaian, makanan, minuman dan berbagai macam hadiah saat dia 
berada di tempat tinggalnya. Itulah kerajaan yang besar.” 

Mugatil bin Sulaiman berkata, “Ada yang mengatakan bahwa al 
mulkal kabiir adalah bahwa salah seorang dari mereka memiliki tujuh 
puluh pengawal, pengawal berlapis. Ketika wali Allah berada dalam - 
kelezatan dan kebahagiaan, tiba-tiba seorang malaikat dari sisi Allah 


1 Lih. Ma'ani Al Our 'an (3/218). 
62 Os. Al An'aam (6): 94. 
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meminta izin untuk bertemu. Allah mengutus malaikat itu dengan membawa 
sebuah surat, hadiah dan pemberian dari Tuhan semesta alam yang belum 
pernah dilihat oleh wali Allah itu di dalam surga. 


— Malaikat itu berkata kepada pengawal luar, Sama mintakan 
izin untukku bertemu wali Allah, sebab aku membawa sebuah surat dan : 
hadiah can Tuhan semesta alam.” 


Lalu pengawal ini berkata kepada pengawal jdi utnya, “Ini 

utusan dari Tuhan semesta alam. Dia membawa surat dan hadiah. Dia 
meminta izin untuk bertemu wali Allah.” 

Begitulah seterusnya sampai kepada Ni langsung wali 

: Allah. Pengawal itu berkata, “Wahai wali Allah, ada seorang utusan dari 


Tuhan sementara alam yang meminta izin untuk bertemu denganmu. Dia 
membawa surat dan hadiah dari Tuhan semesta alam. an dia boleh 


— diizinkan?!” Wali Allah menjawab, “Ya. 


Maka pengawal langsung wali Allah pun berkata kepada 
pengawal di bawahnya, “Izinkan dia.” Begitulah seterusnya sampai 


pengawal terakhir. Pengawal terakhir ini pun berkata kepada malaikat 


.utusan Tuhan semesta alam, “Wahai malaikat, kamu telah mendapatkan 
Akhirnya, malaikat utusan Tuhan semesta alam masuk dan 
. memberi salam kepada wali Allah, lalu dia berkata, “Ada yang 
mengucapkan salam kepadamu. Ini hadiah dan surat dari Tuhan semesta 
alam untukmu.” Ternyata di atas surat itu tertulis: Dari Yang Maha 
Hidup Yang tidak akan mati kepada yang hidup yang akan mati. 

Lalu wali Allah membawa surat tersebut dan di dalamnya 
tertulis sebagai berikut: Keselamatan atas hamba-Ku, wali-Ku, kasih 
sayang-Ku dan berkah-Ku. Wahai wali-Ku, tidakkah sekarang kamu | 
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. ndukepadamelihat Tuhanmu? 


' Kerinduan pun seakan menerbangkan wali Allah. Dia segera 


menaiki burag dan seketika itu juga, burag pun membawanyaterbang 


karena rindu bertemu Tuhan Yang mengetahui segala yang ghaib. Lalu Dia 
. memberi wali Allah apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah 
didengar oleh telinga dan tidak pernah terbersit dalam hati manusia.” 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Kami mendengar bahwa al mulk 


al kabiir adalah salamnya para malaikat seaea mereka. Dalilnya adalah 


». 3 


firman Allah SWT, Ag KE Al DS 3 el bleh KA. 


“ 


| Jan Sis A3 6 Ta “Sedang malaikat- malaikat masuk ke tempat- 
tempat mereka dari semua pintu, (sambil mengucapkan), “Salamun 
: “alaikum bima shabartum." Maka alangkah baiknya tempat 
) kesudahan itu? 2603 : i 
“Ada lagi yang Ml bahwa al mulk al kabiir adalah 
| adanya mahkota di atas Keean mereka Pe Bana mahkota di Paga 
raja. : aa 
At-Tirmidzi Al Hakim berkata, 2 ah adalah kerajaan 
penj jadian. Artinya, apabila mereka menginginkan sesuatu maka mereka 
dapat berkata kepada sesuatu tersebut, J adilah'. Tn 

Abu Bakar Al Warrag berkata, tm akan ia 
oleh kebinasaan. Dalam sebuah riwayat dari Rasulullah SAW: 
“Sesungguhnya al mulk al kabiir itu adalah kedudukan paling rendah 


yang didapatkan oleh salah seorang dari mereka, yaitu dia i 


memandang kepada kerajaannya sejauh perjalanan dua ribu tahun. 
Dia dapat melihat ujungnya sebagaimana dia melihat yang terdekat 


603 Os. Ar-Ra'd (13): 23-24. 
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dengannya.” Sabda Rasulullah SAW: "Sesungguhnya orang yang paling 
utama kedudukannya adalah orang yang dapat melihat Tuhannya 
dua kali dalam sehari.” Maha suci Tuhan Th memberi kenikmatan. 
Firman Allah SWT, Siti ab pnaw LG | 2 
“Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal. - 


Nafi”, Hamzah dan Ibnu Muhaishin membaca 'aaliihim, yakni dengan. 


huruf ya" berharakat sukun.5 Ini dipilih oleh Abu Ubaid karena mengacu 


kepada gira 'ah Ibnu Mas'ud. Sementara Ibnu Watstsab dan lainnya 


membaca, aaliyatuhum"" yang mengacu kepada tafsir Ibnu Abbas. RA: : 


Tidakkah kamu lihat seseorang yang memakai pe yang di atasnya ) 
lebih baik dari pakaian di bawahnya. 

Al Farra' berpendapat, dirafa”kan karena mubtada ' siak 
khabarnya adalah yaaa SS. Isim fa'il dimaksudkan jamak. Menurut 
Al Akhfasy, boleh iadi mufradnya itu karena isim fa 'il yang didahulukan i 


—. dan LG dirafa'kan dan menempati posisi khabar. Sedangkan idhafah 


padanya adalah perkiraan terpisah, karena tidak dikhususkan. Dimulai 


: dengannya karena dikhususkan dengan idhafah. 


Sementara ahli gira 'ah lainnya membaca dengan “ala, yakni : 


dengan nashab. Al Farra" berkata,8' “Ini sama dengan perkataan 





604 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/457), namun tidak ada di 


dalamnya, SIE RUN GEN nyA orang yang paling utama kedudukannya." dan 
.seterusnya. | 


6s Gira'ah dengan huruf ya' berharakat sukun termasuk gira 'ah sab'ah yang 
mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Al Igna' (2/800), dan Tagrib An- 


. Nasyr, h. 185. 


| &€ “aliyatuhum adalah gira 'ah yang tidak mutawatir. Oira'ah ini disebutkan 
oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/192), Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/149), dan Al Farra' dalam Ma 'ani Al Our an (3/219). 

607 Lih. Ma'ani Al Our 'an (3/218). 
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faugahum. Orang Arab biasa mengatakan, gaumuka daakhilad: 
daar. Mereka menashabkan daakhila sebagai zharf, karena itu termasuk 
Ws san | h Kn 3 ) 

: Namun Az-Zajjaj membantah hal ini ia berkata, “Ini termasuk 
hal yang tidak pernah kami kenal dalam masalah zharf. Seandainya itu 
adalah zharf, tentu tidak boleh mensukunkan huruf ya". Akantetapi dengan 
nashab sebagai hal dari dua sesuatu. Pertama, ha' dan mim pada firman 
Allah SWT, aa 23 335. Maksudnya, wa yamnunja 'alal abraar ) 
(berkeliling atas orang-orang yang berbuat kebajikan), va » 'aliyan al 
abraar tsiyaabu sundusin (pelayan-pelayan, di atas orang-orang yang 
berbuat kebajikan itu sutera halus). Maksudnya: mereka dikelilingi dalam 
aa hekyanaan sutera halus. Kedua, hal dari Oa 3. Maksudnya, 
yg Asa IP ae pe S3 5 1S “Apabila kamu melihat mereka kamu 
akan mengira na: mutiara yang bertaburan,” dalam keadaan 


pakaian meliputi tubuh merek 


Abu Ali berkata, “Amil pada hal bisa P ajag Irad « 2 dan 
| bisa jadi juga | lemot A3 4” Diajuga berkata, “Bolehjugaituadalah. 
zharf, lalu ditashrifkan.” i ) 

: “Al Mahdawi berpendapat, boleh juga itu adalah isim fa'il 
yang menj jadi zharf. Sama seperti perkataan huwa naahiyatan min ad- 
daar. Selain itu, karena aaliyan bermakna fauga maka diberlakukan 
seperti Jauga) juga. Maka jadilah: ia zharf. 


i . Ibnu Muhaishin, Ibnu Katsir dan Abu Bakar dari Ashim 
membaca khudrin, yakni j jarr sebagai na'at (sifat) gali, Adapun lafazh ) : 
AA dengan rafa ' karena menyesuaikan dengan ats-tsiyaab. 
Maknanya: aaliyahum tsiyaabu sundusin wa istabragun. Sementara 


. Ibnu Amir, Abu Amr.dan Ya” gub membaca pb dengan rafa' sebagai 


- TG Al Insaan 











na'at ats-tsiyaab dan istabragin, dengan khafadh" sebagai na'at 
— sundusin. Ini dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim karena maknanya 
sangat bagus. Sebab, hijau lebih bagus sebagai sifat baju, oleh karena itu 
dirafa' kan dan istabrag lebih bagus di'athafkan kepada sundus, karena 
'athaf jenis atas jenis. Maknanya: 'aaliyahum tsiyaabun khudhrun 
min sundusin wa istabragin (mereka memakai pakaian hijau dari sutera 
halus dan sutera tebal). Maksudnya, dari dua jenis sutera ini. 


— Sementara Nafi? dan Hafsh membaca keduanya dengan rafa 
Khudhrun sebagai na 'at bagi tsiyaab, karena keduanya dengan lafazh 
jamak dan Oral adalah 'athaf atas tsiyaab. Sedangkan ALA" masy, 
Ibnu Watsab, Hamzah dan Al Kisa'1 membaca keduanya dengan khafadh. 
Khadhrin'” adalah na'at bagi sundus. Sundus adalah ismu jins. Al 
Akhfasy membolehkan menyifatkan ismu jins dengan jamak karena 
menjelekkan. Dikatakan, ahlakan naasa ad-diinaaru ash-shufru wad 
dirhamu al biidhu (manusia binasa oleh dinar yang kuning dan dirham 
yang putih). Akan tetapi ini jarang digunakan dalam perkataan. : 

Makna berdasarkan gira 'ah ini: “aaliyahum tsiyaabu sundusin 
khudhrin wa tsiyaabu istabragin. Semuanya mentashrifkan istabrag 
kecuali Ibnu Muhaishin. Dia hanya memfathahkannya dan tidak 
mentashrifkannya. Dia membaca istabraga,S" nashab namun berada pada 
posisi jarr, karena tidak dapat ditashrifikan, sebab ia adalah kata a'jami 

(non arab). : 


Ini jelas salah, karena i ja nakirah Gndefinti9 yang: dapat 


608 Gira “ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam AI Igna (2/800). 

609 Gira'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Al Igna (2/800). 

810 Gira'ah Ibnu Muhaishin ini tidak mutawatir. Oira'ah ini disebutkan oleh Az- 
Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4171). 
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— dimasuki huruf ma 'rifah (definitif). Dikatakan, al istabrag. Akan tetapi 
Ibnu Muhaishin menyatakan bahwa terkadang ia dijadikan sebaga tanda 
bagi) jenis pakaian, 

—— Adaj juga yang membacanya wastabraga, yaktai dengan hamzah 
washals"' dan huruf Kena fathah. Yakni dengan pola istaf ala 
darial bariig (bercahaya). i 

Ini juga tidak benar, jekena kata istabraga dapat di rabkan 
dan hal ini sudah populer. Asalnya, ISA. 
f As-Sundus adalah sutera halus dan al Istabrag adalah sutera 
tebal. Hali ini telah dijelaskan sebelumnya. Firman Allah SWT, I int, 3 
: adalah 'athaf kepada 3 ha. 


Senada dengan aa v8 saka “Gelang terbuat dari perak, : 


adalah ayat dalam surah Faathir, Allah SWT berfirman, Oa Ed V Gale i 


R3 oa sat “Mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari 


Ea ”612 Dalam surah Al Hajj, Isis A3 Ya akal oa 4 La 


“Mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas Gan 


mutiara. 2613 


Ada yang Hengsakan bahwa kaum laki-laki diberi besi ) 


perak dan kaum perempuan diberi perhiasan emas. Ada juga yang 
mengatakan bahwa terkadang mereka memakai emas dan Men eane 


memakai perak. 


.. Adalagi yang mengatakan bahwa dikumpulkan di AN mereka 
dua gelang dari emas, dua gelang dari perak dan dua gelang dari mutiara, 


i s1 1 Gira 'ah dengan hamzah washal tidak mutawatir. Dira 'ah ini disebutkan 
oleh Az- Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf Si 171). 

“612 Os. Faathir 851: 33. 

s13 Os. Al Hajj (22:23. 
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agar semua kebaikan surga dikumpulkan untuk mereka. Demikian yang 
dikatakan oleh Sa'id bin Musayyib. ) 
Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah setiap kaum 


mendapatkan apa yang mereka sukai. 


Firman Allah SWT, gb GA - 3 ian isi “Dan Tuhan 
memberikan kepada mereka minuman yang Ea ” Ali RA berkata 
— tentang firmanAllah SWT ini, “Apabila ahli surga menuju ke surga, mereka 

melewati sebuah pohon yang dari bawah batangnya keluar dua mata air. 

Mereka minum dari salah satu mata air itu, maka mengalirlah ditubuh 
mereka kesegaran kenikmatan. Maka kulit mereka tidak akan berubah 
dan rambut mereka tidak akan kusam selama-lamanya. Kemudian mereka 
minum dari mata air lainnya, maka keluarlah apa (kotoran) yang ada di 
dalam perut mereka. Kemudian para penjaga surga menyambut mereka, 
lalu berkata kepada mereka, Ng ) 

oma Un IG Kb Lae saka Kesejahteraan (dilimpahkan) 
atasmu, berbahagialah kamu! maka masukilah surga ini, sedang kamu 
kekal di dalamnya 

An-Nakha'i dan Abu Oilabah berkata, “Minuman yang apabila 
mereka minum setelah makan maka air itu membersihkan mereka dan 
apa yang telah mereka makan dan minum menjadi peluh yang berbau misik. 
Perut mereka pun menjadi kempis kembali.” 

) Mugatil berkata, “Minuman dari mata air di di depan pintu surga. 

— Muncul dari bagian bawah batang sebuah pohon. Siapa yang meminumnya 
maka Allah hilangkan tipuan, kecurangan dan iri dengki yang adadi dalam 
hatinya dan penyakit juga kotoran yang ada di dalam perutnya.” 


614 Os. Az-Zumar (391: 73. 
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— Inilah makna riwayat dari Ali RA, akan tetapi menurut pendapat 
Mugatil, hanya ada satu mata air. Berdasarkan hal ini maka pola fa'uul 
— itu untuk menunjukkan mubaalaghah. Tidak ada padanya dalil bagi 
Hifni yang menyatakan bahwa itu bermakna thaahir. Penj elasan tentang 
hal ini telah dipaparkan dalam surah Al Furgaan. Segala puji hanya 
bagi Allah. 


Thayyib Al Jammal berkata, «Aku pernah shalat Isya di Naa 

'Sahl bin Abdullah. Ketika itu, dia membaca !, ab GIA 2 #33. Lalu 

dia menggerak-gerakkan kedua bibir dan mulutnya, seakan-akan dia 
: mengisap sesuatu. Selesai shalat, ada orang yang berkata kepada Sahl 
bin Abdullah, (Kamu minum atau membaca?” Sahl bin Abdullah pun 
menjawab, “Demi Allah, seandainya aku tidak dapat merasakan 
kelezatannya ketika membacanya seperti kelezatannya ketika 
meminumnya, tentu aku tidak akan membacanya.” 

Firman Allah SWT, Ta “5 96 ISuA ol “Sesungguhnya ini 
adalah balasan untukmu.” Maksudnya, dikatakan kepada mereka, 
“Sesungguhnya ini adalah balasan untuk kalian, yakni pahala” 4252 564 
“Dan usahamu,” yakni amal kalian (, Kas “Adalah disyukuri (diberi 
balasan).” Maksudnya, diberi balasan dari sisi Allah. Syukur Allah kepada 
hamba-Nya adalah menerima ketaatannya, memuj inya dan membalasnya 
dengan pahala. 

Sa'id meriwayatkin dari Oatadah, dia berkata, “Allah 
mengampuni dosa mereka dan memberikan al husna (surga) kepada 
mereka.” Mujahid berkata, “y, g re maksudnya magbuulan (diterima).” 
Makna-makrna ini tidak jauh berbeda. Sebab, apabila Allah menerima amal 


515 Lih. Tafsir surah Al Furgaan ayat 48. 
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berarti Dia 'mensyukurinya (memberi balasan). Apabila dia mensyukurinya 
berarti Dia memberinya balasan yang berlimpah, karena Diaadalah Tuhan 
Yang memiliki keutamaan yang besar. ) ) 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ada seorang laki-laki 
Habasyah (berkulit hitam) berkata, “Wahai Rasulullah, engkau mempunyai 
kelebihan dari kami dengan postur tubuh, warna kulit dan kenabian. 
. Bagaimana pendapat engkau jika aku beriman dengan apa yangengkau 
beriman kepadanya dan beramal dengan apa yang engkau 
mengamalkannya, aa aku akan berada bersama engkau di. dalam 
) suga?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Ya demi Dzat yang jiwaku di 
PngameNYG Sesungguhnya akan terlihat putihnya hitam di dalam 


al dan cahayanya dari jarak perjalanan seribu tahun.” 


Kemudian Rasulullah SAW bersabda, «Barangsiapa yang 
mengatakan laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan melainkan Allah) : 
. maka baginya di sisi Allah adajanji (jaminan -) dan barangsiapa yang 
mengatakan subhaanallaah wal hamdulillaah maka Dera di sisi 


|. Allah seratus dua puluh empat ribu kebaikan.” 


“Laki-laki Habasyah (berkulit hitam) itu berkata 2 “Bagaimana 
kami binasa setelah 1 itu, wahai Rasulullah?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Sesungguhnya ada seseorang 
: Pa pada hari kiamat nanti dengan membawa amal yang 
seandainya diletakkan: di atas gunung niscaya gunung itu merasa ) 
berat untuk memikulnya. Lalu didatangkan suatu kenikmatan dari 
— kenikmatan-kenikmatan Allah. Maka hampir saja suatu kenikmatan 
. itu menghabiskan amal tersebut, andai saja Allah tidak memberikan 
— rahmat-Nya.” Kemudian turun firman Allah SWT, : 


CT 
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“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa sedang 
dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah 
dan larangan), karena itu Kami Jadikan dia mendengar dan melihat. 

Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus: ada yang 
: bersyukur dan ada pula yang kafir Sesungguhnya Kami menyediakan : 


bagi orang-orang kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala- 


( NE AI Insaan 











nyala. Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum 
dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur 
(yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah 
. minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. 
Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang adzabnya 
merata di mana-mana. Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang 
) ditawan. Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah 
untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki 
balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. 

Sesungguhnya Kami takut akan (adzab) Tuhan kami pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesul itan. Maka 
Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan 
kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. Dan Dia 
memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) 
surga dan (pakaian) sutera, di dalamnya mereka duduk bertelekan 
di atas dipan, mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) 
matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan. Dan naungan : 
(pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya 
. dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. Dan diedarkan kepada 
mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang bening 
laksana kaca, (Yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah 
— diukur mereka dengan sebaik-baiknya. Di dalam surga itu mereka 
— diberi minum segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe. 
(Yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan 
— salsabil. Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap 
muda. Apabila kamu melihat mereka kamu akan mengira mereka, 
mutiara yang bertaburan. Dan apabila kamu melihat di sana (surga), 


niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan 


Cs Al Ourthubi 





beramal. 


kerajaan yang besar.” (Os. Al Insaan 61: 1- 30) 
Laki-laki Habasyah (berkulit hitam) itu berkata lagi, «Wahai 


) Rasulullah, apakah kedua mataku dapat melihat apa yang dilihat oleh 


kedua mata engkau di dalam surga?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya.” 
Seketika itu juga, laki- laki Aebanjah itu menangis An meninggal 


dunia. 


Ibnu Umar berkata, ebaiabaat aku melihat Rasulullah SAW : 
menurunkannya ke dab liang kuburnya sambil berucap, 98 1514 ol i 


A PRE aa 563 71 : pa Sesungguhnya ini adalah De Lasan . 


, ” 


untukmu dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan). 


Kami pun berkata, “Wahai Rasulullah, apa maksudnya?” 


) Rasulullah SAW menjawab, “Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, 
— sungguh dia telah dihentikan Allah. Kemudian Dia berjfi rman, Hai 


hamba-Ku, sungguh Aku akan memutihkan wajahmu dan Aku akan 
menyiapkan untukmu surga yang mana saja yang kamu kehendaki. 


Maka itu adalah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
22616. | 


'“$ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/457), dari riwayat Ath-Thabrani. 
Dia berkata tentang riwayat ini, “Riwayat ini gharib sekali.” 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Our'an 
kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsur-angs ur. 
Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan 
Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan 
orang yang kafir di antara mereka. Dan sebutlah nama 
Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan pada sebagian 
— dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada bagian yang panjang di malam hari.” 
(Os. Al Insaan (761: PPN: 


1g 2 


) Firman Allah SWT, Ius o! sad Ue Is GI 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Our an kepadamu (hai 
. Muhammad) dengan berangsur-angsur » Bukan sesuatu yang kamu 
buat-buat dan bukan sesuatu yang datang dari sisimu, juga bukan sesuatu 
yang kamu buat sendiri sebagaimana yang dituduhkan oleh orang-orang 
m usyrik. | . e. -. 

Hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah ke ika Allah 
SWT menyebutkan berbagai macam janji dan ancaman, Dia pun 





menjelaskan bahwa kitab ini mengandung apa yang dibutuhkan manusia. 
Kitab ini bukan sihir, bukan perdukunan dan bukan syair. Kitab ini adalah 
— suatukebenaran. 


Ibnu Abbas RA berkata, “Al Our'an diturunkan secara terpisah: 
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ayat per ayat. Bukan diturunkan sekaligus. Oleh karena itu Dia berfirman, 
($.” Hal ini telah dijelaskan dengan panjang lebar. Segala puji hanya 
bagiAllah. 

Firman Allah SWT, &55 $$) Jue4 “Maka bersabarlah kamu 


: untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu.” Maksudnya, li gadhaa' i 


rabbika (untuk melaksanakan ketetapan Tuhanmu). Adh-Dhahhak 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Bersabariah dalam 
menghadapi gangguan orang-orang musyrik. Seperti inilah diputuskan 
untukmu.” Kemudian ayat ini dinasakh dengan ayat perang.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya: bersabarlah untuk 
melaksanakan ketaatan-ketaatan yang telah diputuskan atasmu, atau. 
tunggulah keputusan Allah, sebab Dia telah menjanjikan kepadamu bahwa 
Dia akan menolongmu dalam menghadapi mereka. Jangan kamu 


memaksanya untuk segera diwujudkan, sebab janji itu pasti terjadi. 
Firman Allah SWT, Lis yen Ha H3 Yp “Dan janganlah kamu 


— ikuti orang yang berdosa.” &3ts Ne Lai dzaa itsmin. 45 ,i5 3| “Dan 


orang yang kafir di antara mereka.” Maksudnya, jangan pula kamu 
ikuti orang-orang yang kafir. : 

Ma'mar meriwayatkan dari Oatadah, dia berkata, “Abu Jahal 
berkata, Jika aku melihat Muhammad melakukan shalat niscaya aku injak 
tengkuknya. ' Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, A3 S5 


3x58 ab 


h, api a Esia ata “Dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan 


, ” 


orang yang kafir di antara mereka”. 


Adaj juga yang Pena na bahwa ayat ini turun pada Utbah bin 


PN Pendapat adanya nasakh ini tidak benar, sebab tidak adanya pertentangan 
antara dua ayat. Kami telah memaparkan masalah ini di beberapa tempat. 
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— Rabi'ah dan Walid bin Mughirah. Kedua orang ini mendatangi Rasulullah 
SAW dan menawarkan harta serta bersedia menikahkan beliau dengan 
perempuan manapun, dengan syarat beliau bersedia tidak menyebut-nyebut 
' kenabian lagi. Nah, pada kedua orang inilah turun firman Allah SWT, 
Gay Uta ak 1 5. Oa 
Mugatil berkata, 2 rang yang Ai bersedia menikahkan 
beliau adalah Utbah bin Rabi'ah. Dia berkata, ' Sesungguhnya putri-putriku 
adalah wanita Ouraiys paling cantik. Aku bersedia menikahkanmu dengan 
— putriku tanpa mahar, akan tetapi tinggalkan perkara ini.” Lalu.Walid 
— berkata, Jika kamu melakukan apa yang kamu lakukan itu karena harta, 
maka aku akan memberimu harta hingga kamu Sa akan tetapi tinggalkan 
perkara ini. Maka turunlah firman Allah SWT ini.” Kg ) 
: Ada yang mengatakan bahwa Al pada kalimat 5 3g: 2 Kis lebih 
— kuat dari wau, sebab wau apabila dikatakan: Jaa tuthi” zaidanwa 'amran 
. (jangan kamu turuti Zaid dan Amr), lalu kamu menuruti salah satunya maka 
kamu tidak salah. Sebab, perintahnya adalah jangan menuruti keduanya. 
Namun apabila Dia berfirman, 15 is 1 Lasis ( Jas Ss maka 5 
menunjukkan bahwa masing-masing dari kedua orang itu pantas untuk 
tidak dituruti. Sebagaimana apabila dikatakan: jangan kamu menyalahi 
Hasan atau Ibnu Sirin, atau ikuti Hasan atau Ibnu Sirin, maka maksudnya 
kedua orang itu pantas untuk diikuti dan masing-masing dari mereka pa 
untuk diikuti. Demikian yang dikatakanolehAz-Zajjaj. —— 


Al Farra' berkata, San si di sini sama dengan Y. Seakan-akan 


dikatakan, wa laa kafuuraan.” 


Ada yang mengatakan bahwa al aatsim artinya al munaafig 


68 Lih. Ma'ani Al Our 'an (37219). 
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. (orang munafik) dan al kafuur artinya orang kafir yang menampakkan 


kekufurannya. Maksud ayat: Jangan kamu turuti orang munafik dan orang 
kafir yang KAN kekufurannya dari mereka. Ini lebih dekat dengan 
pendapat Al Farra'. 


Firman Allah SWT, Se 350 H3 3 Si “Dan sebutlah 


nama 7: uhanmu pada (waktu) pagi dan petang.” Maksudnya, shalatlah 
karena Tuhanmu di awal dan di akhir siang. Di awal siang adalah shalat . 
— Shubuh dan di akhir siang adalah shalat Zhuhur dan Ashar. 
saj PGI | L53 “Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah 
— kepada-Nya.” Maksudnya, shalat Maghrib dan shalat Isya. 


Sub sj 45553 “Dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian i 
yang panjang di malam hari.” Maksudnya, shalat sunah di malam hari. 


Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Habib. 

—— Ibnu Abbas RA dan Sufyan berkata, “Setiap tasbih dalam Al 
Gur'an artinya shalat.” Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah dzikir mutlak, baik dalam shalat maupun di luarshalat. 

Ibnu Zaid dan lainnya berkata, “Sesungguhnya firman Allah SWT, 
S P IU An Sg “Dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang 


panjang di san hari,” ? dinasakh dengan shalat lima waktu.” Adajuga 


yang mengatakan bahwa ini adalah sunah. Ada lagi yang se bahwa 
ini khusus bagi Nabi SAW. 


Penjelasan yang serupa dengan ini i pernahj juga Adista dalam 


surah Al Muzzammil, namun perkataan Ibnu Habib bagus sekali. 


Bentuk jamak al ashiil adalah al ashaa 'il dan al-ushul. Sama - 


seperti safaa in dan sufun. Namun al ashaa'il adalah bentuk jamaknya 
jamak. Hal ini telah dipaparkan di akhir surah Al A'raaf "'? dengan lengkap. 





19 Lih. Tafsir ayat 205 dari surah Al A'raaf. 
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Ki masuk pada zharf untuk menunjukkan makna tab' iidh 
(sebagian), sebagaimana masuk atas maf 'ul pada firman Allah SWT, 
S3 3 ua AR Tah “Niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa- 


dosamu.” 2. 
. Firman Allah: 


a23 2 ses aa 
FAX ep 3 (ab 33 Ona Ke GAN Pa 
Ska HAL sp Tana bani ilala 


“Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai kehidupan 
dunia dan mereka tidak memperdulikan kesudahan mereka, 
pada hari yang berat (hari akhirat). Kami telah 
menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh 
mereka, apabila Kami menghendaki, Kami sungguh- 
sungguh mengganti (mereka) dengan orang-orang yang 
serupa dengan mereka.” (Os. Al Insaan (76): 27-28) 


Firman Allah SWT, Anik Ou 35 , Ya SA “Sesungguhnya 
mereka (orang kafi r) menyukai kehidupan dunia.” Ini adalah ungkapan 
celaan dan kecaman. Yang dimaksudkan dengan mereka itu adalah orang- 
orang kafir Makkah. ale di artinya ad-dunyaa (dunia). O 3 3343 
maksudnya wa yada' uuna (dan mereka tidak memperdulikan), pa 2153 
maksudnya baina aidiihim (di hadapan mereka), SLa3 ea : maksudnya 
yauman “asiiran syadiidan (pada hari yang berat lagi sulit). Sebagaimana 
Allah SWT berfirman, YP. NG 3 oa d 3 “Kiamat itu amat 


20 Ys. Nuuh (1: 4. 
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: berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi 


621 
Maksud ayat: Mereka tidak percaya dengan hari kiamat. 


— Ada yang mengatakan bahwa maksud « -.g 153 adalah thalfahum 
(di belakang mereka). Maksud ayat: Dan mereka meninggalkan akhirat 
di belakang mereka. Mereka tidak beramal untuk akhirat. 


— Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun pada orang-orang 
Yahudi karena mereka menyembunyikan sifat Rasulullah SAW dan 
kebenaran kenabian beliau. Sedangkan maksud sukanya mereka dengan 
dunia adalah mereka mengambil imbalan atau suap atas apa yang mereka 


sembunyikan tersebut. 


) Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan oleh ayat 
ini i adalah orang-orang munafik karena mereka Maan kekufuran 


dan mencari daa 


- Namun sebenarnya ayat ini adalah umum. Al yaum ats-tsagiil 


adalah hari kiamat. Dinamakan tsagiil (berat) karena huru-hara dan 


kedahsyatannya. Ada juga yang mengatakan, karena keputusan yang 


diputuskan di antara hamba pada hari itu. 


. Firman Allah SWT, Heal 3 “Kami telah menciptakan 
mereka.” Maksudnya, dari tanah. aga 63343 “Dan menguatkan 
persendian tubuh mereka.” Maksudnya, kejadian mereka. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Mujahid, Oatadah, Mugatil dan lainnya. 
Al Asr artinya al khalg (kejadian). Demikian yang dikatakan oleh Abu 
Ubaid: dikatakan, farasun syadiidul asri, maksudnya al khalgi (kuda 
yang memiliki postur tubuh yang kokoh). Dikatakan juga, assarahullaahu 


jalla tsanaa 'uhu, apabila Dia menguatkan kejadiannya. 


81 Os. AlA'raaf (7): 187. 
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Abu Hurairah RA, Hasan dan Rabi' berkata, “Kami kuatkan 
dan Kami ikat persendiannya, sebagiannya kepada sebagian lainnya dengan 
urat-urat.” Mujahid berkata tentang tafsir al asr, “Yaitu asy-syarj. Yakni 
apabila tinja danair seni telah keluar maka tempat keluarnya menutup 
kembali.” Ibnu Zaid berkata, “Artinya adalah al guwwah (kekuatan).” 

Asal katanya dari al isaar, yaitu tali dari kulit untuk mengikat 
sarung pedang. Dikatakan, asartu al gataba asran, apabila aku 
menguatkan dan mengikatnya. Dikatakan juga, maa ahsana, asra 
gatabihi, artinya alangkah bagusnya ikatannya. Contoh lain, khudzhu bi 

asrihi, apabila mereka ingin mengatakan bahwa semuanya untukmu. 
Seakan-akan mereka ingin mengikat semuanya hingga tidak dapat dibuka 
dan dikurangi sedikitpun. Contoh lain, al asiir (tawanan), karena tawanan 


— diikat dengan tali. : 


Ungkapan ayat ini menunjukkan karunia atas mereka, namun 
mereka balas dengan kemaksiatan. Maksudnya, Aku telah 
menyempurnakan kejadianmu dan memberikan kekuatan kepadamu, akan 
tetapi kamu malah mengingkari-Ku. 


"£- 2g, 


Firman Allah SWT, M3 - A5 bean II ta 153 « Apabila 


Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) 


dengan orang-orang yang serupa dengan mereka.” Ibriu Abbas RA 
berkata, “Dia berfirman, “Seandainya Kami menghendaki niscaya Kami 
binasakan mereka dan Kami aetangaan orang yang lebih taat Nana 


, ” 


dari mereka”. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga: Niscaya Kami Kimi 


kebaikan-kebaikan mereka (maksudnya, bentuk mereka yang sangat baik) 


menjadi bentuk yang paling buruk dan paling jelek. Demikian yang 
diriwayatkan oleh Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas RA. Sedangkan yang 
pertama diriwayatkan oleh Abu Shalih dari Ibnu Abbas RA. 
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Firman Allah: 
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@ ui Tania angka 


“Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu peringatan, : 


&— 


maka barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya) 


niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhannya. Dan kamu 
— tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila 
dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dia memasukkan siapa 


— yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya (surga). Dan 


bagi orang-orang lalim disediakan-Nya adzab yang pedih. . 
) (Os. Al Insaan (761: 29-31) 


Firman Allah SWT, sabuk ol “Sesungguhnya (ayat-ayat) ini,” 


maksudnya surah i ini, 3 Iss « Adalah suatu peringatan,” maksudnya : 


nasehat. In 55 481 AG, as “Maka barangsiapa menghendaki 
(kebaikan hai dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada 


Tuhannya.” Maksudnya, jalan yang dapat menyampaikan kepada 


Ketaatan kepadaNya dan keridhaan-Nya. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksud Ia adalah wasiilatan (wasilah atau perantara). Ada 


lagi yang mengatakan bahwa maksud Sa adalah arah dan jalan menuju 


surga. Semua makna di atas adalah s sama. 


Firman Allah SWT, g,3l:3 L3 “Dan kamu tidak mampu 
(menempuh jalan itu),” maksudnya ketaatan, istigamah dan menempuh 
jalan menuju Allah, 2 AS ol Y) “Kecuali bila dikehendaki Allah.” 


1 Span Al insaan 








i Allah SWT memberitahukan bahwa perkara itu kembali kepada-Nya, 
bukan kepada mereka. Tidak ada satu kehendak manusia pun yang lolos 
atau yang terlaksana kecuali itu telah dikehendaki oleh Allah SWT. 

i — Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca wa maa yasyaa uuna, yakni 
dengan huruf ya 6? atas makna berita tentang mereka. Sementara lainnya 
membaca dengan huruf ta 'atas makna firman Allah SWT kepada mereka. 
Ada yang mengatakan bahwa ayat ini dinasakh dengan ayat 
kedua. Yang lebih tepat, ini bukan nasakh, akan tetapi penj jelasan bahwa 
itutidak akan terjadi kecuali dengan kehendak Allah SWT. 


Al Farra" berkata,5? “Firman-Nya, & :15 al Ti Daras 3 
Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila 
2 menga Allah,” adalah jawab bagi firman-Nya, “51 an aa 
) Na A33 Jl 'Maka barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi 
dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhannya.” Dia 
memberitahukan bahwa perkara itu bukan kembali kepada mereka. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, Deles 43 Dan kamu tidak mampu 
: menempuh jalan itu, a ss ol Yi Kecuali bila dikehendaki Allah, 
untuk kalian. Lala NI Si BJ Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui,” dengan amal-amal kalian, Le “Lagi Maha Bijaksana,” 
dalam perintah dan larangan-Nya untuk kalian.” Hal ini telah dijelaskan di 
berbagai tempat. ) ' 2 
: Firman Allah SWT, M3 d #59 oya Jas “Dia 
memasukkan siapa. yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya.” 


Maksudnya, Dia memasukkannya ke dalam surga karena kasih sayang 


2 Oira 'ah dengan huruf ya ini mutawatir sebamimana yang termaktub dalam 
Tagrib An-Nasyr,h. 185. 
“2 Lih. Ma'ani Al Our'an (3/220). 





cc PAN Gurthubi 





kepadanya. Lab “Dan bagi orang-orang Talia? » maksudnya, Dia 
: mengadzab orang-orang yang lalim. Sebuli | dinashabkan karena lafazh 
yu 'adzdzibu (Dia mengadzab) yang disembunyikan. 


Az-Zajjaj berkata, “Dinashabkan Ssadulali | Karena sebelumnya ) 
dinashabkan. Yakni: yudkhilu man yasyaa u fii rahmatihii wa 
. yu'adzdzibu azh-zhaalimiina, yakni al musyrikiina (orang- -orang 

musyrik). Sedangkan 44 41 adalah tafsir bagi “il yang disembunyikan 
tersebut.” ) BA an. 

Az-Zajjaj berkata, “Paling bagus adalah nashah, sekalipun boleh 
rafa'. Dikatakan, a' thaitu zaidan wa 'amran a' dadtu lahu barran. Lebih 
bagus adalah nashab. Maksudnya, wa barartu “amran wa abarra 

amran. Sedangkan firman-Nya dalam surah Asy-Syuuraa ayat 1 dan 2 
serta, ak S3 ya Jaa 3g Oyalal, “Dia memasukkan orang- 
orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang 
yang lalim,” dirafa'kan karena setelahnya tidak disebutkan fi 'il hingga 
harus dinashabkan secara makna. Tidak boleh athaf kepada yang 
dinashabkan sebelumnya, lalu dirafa'kan dengan ena berada pada posisi 
mubtada'. Adapun firman-Nya di sini, GI42 3 sei menunjukkan w wa 
yu adzdzibu. Oleh karena itu boleh nashab.” : 


Aban bin Utsman membaca yy sai | 5,2 dengan rafa' sebagai 
mubtada ' dan khabarnya adalah firman-Nya, 1 sel. 


ui BLS yakni mu liman muiji 'an (pedih dan menyakitkan). 
Hal ini telah Pa dalam surah Al in dan lainnya. : 


624 Os. Asy-Syuuraa (42): 8. 
625 Gira'ah Aban ini tidak mutawatir. Oira'ah ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari 
dalam Al Kasysyaf (4/172), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Ne (16/195), dan 
Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (8/402). 
. 26 Lih. Tafsir surah Al Bagarah ayat 10. 
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Menurut pendapat Hasan, Ikrimah, Atha' dan Jabir, stirah | ini 
adalah surah makkiyah (diturunkan di Makkah). Sementara Ibnu Abbas 
RA dan Oatadah juga mengatakan demikian, kecuali satu ayat, yaitu firman 
Allah SWT, Gy53 Y is3I LA Ja (fp “Dan apabila dikatakan 
kepada mereka: “Ruku 'lah', niscaya Si tidak mau ruku"” (Os. 
Al Mursalaat (77): 1). Ayat ini adalah ayat Nda yan (di turunkan di 
Madinah). 0 


Ibnu Mas'ud RA berkata, “Turun G-: Tee if (, kepada 
Rasulullah SAW pada malam jin. Ketika itu, kami berjalan bersama beliau. 
Saat kami sampai di sebuah gua di Mina, surah inipun turun. Ketika kami 
menerima surah ini dari beliau dan saat itu mulut beliau sedang 
membacakannya, tiba-tiba ada seekor ular. Kami pun segera melompat 
untuk membunuh ular tersebut. Akan tetapi ular itu berhasil meloloskan 
diri. Maka Rasulullah SAW bersabda, 


@- 3 Pp.» 0 Jo, 4 


Sa AS Naa 3) 


Semoga kalian dipelihara dari kejahatannya sebagaimana 
? 22627 


— aku dipelihara dari Pa kalian. 


27 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir, (3/21). Muslim dalam 
pembahasan tentang salam, bab: Membunuh Ular dan Lainnya (4/1755), dan lainnya. 
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“Aku membaca surah 6” 2 2 adi rs tiba-tiba aku mendengar Ummul 
Fadhi, istri Abbas RA menangis sambil berkata, “Demi Allah, hai 
anakku, sungguh bacaanmu dengan surah ini mengingatkanku akan surah 
terakhir yang aku dengar Rasulullah SAW membacanya dalam shalat 
Maghrib”. 2 Wallaahu a'lam. Jumlah ayat Sa surah | ini adalah lima 


PENA dari Kuraib Maula Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
pa ayat. 
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— Firman Allah: 


) Fa LE» Ha 5 z aa. 2 pe 24, | 
Ao Ola? sabah DU oa 
@tijhe 
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«Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa 


' kebaikan, dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan 
kencangnya, dan (malaikat-malaikat) yang menyebarkan 





(rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya, dan (malaikat- 


malaikat) yang membedakan (antara yang hak dan yang 
batil) dengan sejelas-jelasnya, dan (malaikat-malaikat) 
yang menyampaikan wahyu, untuk menolak alasan-alasan 
20. atau memberi peringatan, sesungguhnya apa yang ) 
dijanjikan kepadamu itu pasti terjadi. Maka apabila 
bintang-bintang telah dihapuskan, dan apabila langit telah 
dibelah, dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan i 
menjadi debu, dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan 
waktu (mereka). (Niscaya dikatakan kepada mereka:) 
“Sampai hari apakah ditangguhkan (mengadzab orang- 
orang kafir itu)?” Sampai hari keputusan. Dan tahukah 
kamu apakah hari keputusan itu? Kecelakaan yang besarlah 








pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 
: (Os. Al Mursalaat (771: 1- 15) 


“Firman Allah SWT, G2 -.ix2Jf, “Demi malaikat-malaikat 
yang diutus untuk membawa kebaikan.” Jumhur ahli tafsir menyatakan 
bahwa cl SAT artinya ar-riyaah (angin). Masrug meriwayatkan dari 
Abdullah, dia berkata, “Maksudnya adalah malaikat-malaikat yang diutus 
' dengan membawa kebaikan, berupa perintah Allah SWT dan larangannya, 
berita dan wahyu.” Ini juga merupakan pendapat 20 Hurairah RA, 
Mugatil, Abu Shalih dan Al Kalbi. 


Adaj juga yang mengatakan bahwa -.i.-:Jf adalah para nabi 
yang diutus dengan membawa kalimat laa ilaaha illallaah (tidak ada 
tuhan melainkan Allah) Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Abu Shalih dan Al Kalbi berkata, “Sesungguhnya «da, dI 
adalah para rasul yang diutus dengan mukj Petaka izat yang dapat mereka 
kenal.” ) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan Ibnu Mas'ud RA: 
sesungguhnya Kena zadl ( adalah ar-riyaah (angin). Sebagaimana Allah 
SWT berfirman, fe ST 3 ss “Dan Kami telah meniupkan angin.” 
Allah SWT juga berfirman, H5 si Ju 2 ? AI 5 3 “Dan Dialah yang 


meniupkan angin. 2629 


Makna (372 5 adah sebagiannya mengikuti sebagian Skak 
seperti. bulu tengkuk kuda. Orang Arab mengatakan, an-naasu ilaa 
Julaanin 'urfun waahidun, apabila manusia menuju kepada fulan maka 


8 Os. Al Hijr (15): 22. 
229 Os. Al A'raaf (7): 57. 
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mereka menjadi banyak Uu” hu. nashab sebagai hal dari la 2 g- 
Maksudnya, dan angin yang ditiupkan berurutan. Bolehj juga G- :£ adalah 
mashdar. Artinya, tibaa'an. Boleh juga nashab karena perkiraan ada 
huruf jarr. Seakan-akan dikatakan, wal mursalaati bil urf. Yang : 
dimaksudkan adalah malaikat-malaikat atau para malaikat dan para 
Ada juga yang mengatakan bahwa bisa juga yang dimaksud 
dengan «.1L”4Jf itu adalah as-sahaab (awan), karena padanya ada 
kenikmatan dan siksaan. Mengetahui dengan apa dia diutus dan kepada ) 
siapa dia diutus. 


Ada sis yang mengatakan bahwa maksud wiz saji (5 adalah 
ancaman-ancaman dan nasehat-nasehat. Berdasarkan pentakwilan i ini, 
arti G y. adalah mutataabi' aat (berurutan) seperti bulu tengkuk kuda. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud RA. 
) Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud wi. seli5 adalah 
jaariyaat (mengalir). Demikian yang dikatakan oleh Hasan. Maksudnya 
adalah di dalam hati. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud 
: ala si adalah ma 'ruufaat fil “uguul (sudah diketahui dalam akal). 


Firman Allah SWT, C2 saka “Dan yang terbang 
dengan kencangnya.” Maksudnya adalah angin. Tidak ada perbedaan 
pendapat tentang hal i ini. Demikian yang dikatakan oleh Al Mahdawi. 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa maksudnya adalah angin 
yang bertiup kencang yang mendatangkan dgan daan dan sisa-sisa 
tanaman. Sebagaimana Allah SWT berfirman, Lio 3 se daa “Lalu 


Dia meniupkan atas kamu angin taupan.” 8 


s0 Os. Al Israa' (17): 69. 
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) Ada juga yang mengatakan bahwa nk adalah malaikat- 
malaikat yang bertugas mengatur angin dan meniupkannya. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa cak JG adalah malaikat- malaikat yang 
membinasakan ruh orang kafir. Dikatakan, 'ashafa bi asy-sya 'iartinya 
— abaadahu wa ahlakahu (membinasakannya). Naagah ashuuf artinya 
— untaitulari dengan penunggangnya. Unta itu berlari secepat angin. "Ashafat 
al harbu bil gaum, artinya perang itu membinasakan kaum tersebut. Ada 
lagi yang mengatakan bahwa kemungkinan Pe adalah Mn tang : 


kebinasaan seperti gempa dan gerhana. 


: — Firman Allah SWT, Is 3 pa: AT “Dan yang menyebarkan 

(: rahmat T uhannya) dengan sel uas-luasnya 5 Maksudnya, malaikat- : 

malaikat yang ditugaskan untuk mengatur awan dan menyebarkannya. 

— Ibnu Mas'ud RA dan Mujahid berkata, “Maksudnya adalah angin : 

yang dikirim Allah SWT sebelum datang rahmat-Nya. Maksudnya, awan 

yang disebar sebelum turun hujan.” Ini diriwayatkan dari Abu Shalih. 

) Diriwayatkan dari Abu Shalih juga, bahwa maksudnya adalah. 

hujan, karena hujan dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Jadi yang 
dimaksud dengan an-nasyr adalah al ihyaa' (menghidupkan). Dikatakan, 

nasyaral laahu al maita wa ansyarahu, artinya ahy aahu Kalah 

menghidupkan orang mati). 

As- Suddi meriwayatkan dari Abu Shalih, bata maksudnya 

adalah malaikat-malaikat yang Pangan kitab-kitab Allah Azza wa 

| Jal la. 


— Adh-Dhahhak sm dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 


#yaksudnya adalah buku-buku dan amal-amal anak Adam yang 


: dibentangkan. ” Disisi lain Adh-Dhahhak berpendapat, maksudnya adalah 


: lembaran-lembaran yang dibentangkan kepada Allah yang berisi amal- 
amal hamba. ) 
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TN Rabi” berkata, “Maksudnya adalah kebangkitan pada hari : 
kiamat, di mana ruh-ruh dibangkitkan.” Dia juga berkata, “ ai 
dengan wau, karena awal ka (sumpah) baru.” : i : 

Firman Allah SWT, G: 23 s3 3 ae “Dan (malaikat-malaikat) 
yang membedakan (antara yang hak dan yang batil) dengan sejelas- 
jelasnya.” Maksudnya, malaikat-malaikat yang turun untuk membedakan 
antara yang benar dan yang batil. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas RA, Mujahid, Adh-Dhahhak dan Abu Shalih. 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Apa yang dipisahkan oleh malaikat, berupa makanan, rezeki dan 
ajal.” 0 i : : 

Ibnu. Abi Najih meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, 
“ui HAL artinya angin yang memisahkan antara awan dan melerainya.” 
Diriwayatkan dari Sa'id, dari Gatadah, dia berkata, " G "3 si 3G artinya 
al furgaan (Al Our'an). Di dalamnya Allah memisahkan antara yang benar 
dan yang batil, yang haram dan yang halal. ” Ini juga dikatakan oleh Hasan 
dan Ibnu Kaisan. 

Adaj juga yang dim bahwa ulu adalah para rasul 
yang memisahkan antara apa yang diperintahkan Allah dan yang larang: 
Nya. Maksudnya, mereka menjelaskan semua itu. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah awan-awan 
— yang membawa air hujan. Diserupakan dengan an-naagah al faarig, yakni 
unta hamil yang pergi ke tanah lapang ketika melahirkan. Nuugun 
fawaarig dan furrag. Mungkin awan yang menyendiri itu diserupakan 
| denganuntaini. NN an 

Firman Allah SWT, (S5 salG “Dan yang menyampaikan 
wahyu.” Maksudnya adalah malaikat-malaikat. Ini sudah menjadi 





C3 








kesepakatan ulama. Artinya, menyampaikan kitab-kitab Allah "Azza wa 
Jalla kepada para nabi —salam sejahtera untuk mereka—. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Mahdawi. : : 

Adaj juga yang mengatakan bahwa wi adalah Jibril AS. 
— Disebut dengan bentuk jamak, karena dia turun membawa kitab-kitab 

itu. BNN 

Ada isi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para rasul 
yang menyampaikan apa yang diturunkan Allah ee umat-umat mereka. 
) Demikian yang dikatakan oleh Outhrub. 


Ibnu Abbas RAmembaca al mulaggayaat, yakni Ha huruf 
gaf bertasydid dan berharakat fathah.S3! Ini sama seperti firman Allah 
gn Saga 


SWT, tar) Ap PA) Als “Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
diberi Al Our an"2——— 


Firman Allah SWT, "33 3 ig Tae “Untuk menolak alasan- 
alasan atau memberi peringatan.” Maksudnya, menyampaikan wahyu 
sebagai alasan dari Allah atau peringatan kepada makhluk-Nya akan 
adzab-Nya. Demikian yang dikatakan oleh Al Farra'. 


Diriwayatkan dari Abu Shalih, dia berkata, “Maksudnya adalah | 


para rasul yang memberikan alasan dan memberi peringatan.” 


Sa'id meriwayatkan dari Oatadah tentang firman-Nya, y 5 Ke dia ) 
— berkata, “Sebagai alasan bagi Allah kepada makhluk-Nya karena Dia 
menurunkan adzab-Nya dan peringatan bagi orang-orang yang beriman 
agar mereka mengambil pelajaran Tan : 


— 81 Gira'ah Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (8/404), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz ( 16/ 97). 
520s. An-Nami (27): 6. ) 
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Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA tentang firman- 


Nya, $" 6» maksudnya: apa yang Allah berikan untuk kesalahan kekasih- 


kekasih-Nya, yaitu taubat. (533 3 “Atau peringatan,” yang dengannya 
Dia memperingatkan musuh-musuh-Nya. 


Abu Amru, Hamzah, Al Kisa'i dan Hafsh membaca 5 3 s5 yakni 


dengan huruf dzal berharakat sukun. Tujuh ahli gira 'ah membaca dengan 
sukun huruf dzal y' 12, selain apa yang diriwayatkan oleh Al J u fi dan Al 


A'sya, dari Abu Bakar, dari Ashim, bahwa dia mendhammahkanhuruf : 


dzal. 633 Ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, Hasan dan lainnya. 


Ibrahim At-Taimi dan Oatadah membaca (' “3 35 35, yakni 
dengan wau '“athaf.” Keduanya dinashabkan karena sebagai fa'il lahu, 


yakni untuk memberi alasan dan memberi peringatan. Ada juga yang i 
mengatakan, sebagai maf 'ul bih. Ada lagi yang mengatakan, sebagai ) 


Tarat 


badal dari (S5. Maksudnya, 53 5 Ke gashl Ju. 


Abu Ali berkata, “Boleh jadi al udzr dan an-nudzr sebagai 
jamak “gadzir dan naadzir. Sama seperti firman Allah SWT, 
IL 3 Ga IA Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi 
peringatan di antara pemberi-pemberi peringatan yang telah 
terdahulu.” Dengan demikian, dinashabkan sebagai hal dari al ilgaa 
(penyampaian). Maksudnya, mereka menyampaikan wahyu dalam 
' keadaan sebagai alasan dan peringatan. Atau sebagai maf 'ul bagi! S3. 


Lane 


Mana sd, maksudnya fudzakkir (memperingatkan) 


5383 Kas 
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— 83 Gira ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/ 
197), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/405). 


84 Gira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Kaji (16/ ) 


197), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith Si 
635 Os. An-Najm (531: 56. 











h i Al Mubarrad berkata, “Keduanya dengan tatsgiil adalah jamak, 
sedangkan bentuk tunggalnya adalah “adziir dan nadziir. 

Firman Allah SWT, 3 33 £ Ou 9ae 1 LSI “Sesungguhnya apa yang 
denjikan kepadamu itu pasti terjadi.” Ini adalah jawaban sumpah - 
terdahulu. Maksudnya: Apa yang dijanjikan kepada kalian dari perkara 
1 kiamat itu pasti terjadi pada kalian. . : 


i Kemudian Allah SWT ses waktu seluk Dia 
berfirman, Catat c 2 mali 13 “Maka apabila bintang-bintang telah 
dihapuskan.” Maksudnya, cahayanya sudah hulang seperti terhapusnya 
tulisan dalam buku. Dikatakan, thamasa asy-syai u, idzaa darasa 
(apabila sesuatu itu telah hilang). T' humisa Jahuwa mathmuusun. Ar- : 
Riih thatmusu al aatsaar (angin menghapus jejak), maka ar-riih 
thaamisatun. Al Astar thaamisan, bermakna mathmuusun. 

Firman Allah SWT, A5 3 TAI Er “Dan apabila langit telah 
dibelah.” Maksudnya, Jusihat wa syuggat (dibuka dan dibelah). Contoh 
lain firman Allah SWT, Egi SSK 333 “Dan dibukalah langit, 


maka terdapatlah beberapa pintu.” 


— Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Furijat liththayyi (dibelah untuk dilipat).” : 


».. 3 


— Firman Allah SWT, Saus JH ISI 19 “Dan apabila gunung- 
gunung telah dihancurkan menjadi debu.” Maksudnya, lenyap 
seluruhnya dengan cepat. Dikatakan, nasaftu asy-syai @ wa anna 
apabila aku mengambil sesuatu seluruhnya dengan cepat. 


i Ibnu Abbas dan Al Kalbi berkata, “Suwwiyart bil ardhi (diratakan 
dengan tanah).” Orang Arab mengatakan, farasun nasuuf, apabila kuda 


636 Os. An-Naba' (781: 19. 
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itu suka mengebelakangkan tali kekang dengan kedua kaki depannya. 


Nasafat an-naagatu al-kalaa 'a, apabila unta memakan rumput. 


— Al Mubarrad berkata, “Nusifat artinya dicabut dari tempatnya. 
Seorang laki-laki berkata kepada laki-laki lain saat dia mencabut kedua 
kakinya dari tanah, “Ansaftu rijlaahu' .” 


. Adajuga yang mengatakan bahwa an-nasf artinya suvbelidasi 
bagian-bagian hingga dapat diterbangkan angin. Contoh lain, nasfuth 
tha' aam, artinya makanan (gandum) digerak- gerakkan hingga angin 
menghilangkan jerami yang ada yang ) 

Firman Allah SWT, 25! 1241 IS “Dan apabila rasul-rasul 
telah ditetapkan waktu (mereka).” Dikumpulkan pada waktunya di hari 
kiamat. Al Wagt artinya tempo yang padanya tiba masa sesuatu. 
Maknanya: Dijadikan pada hari kiamat waktu dan tempo untuk 
penyelesaian perkara dan penyampaian keputusan di antara mereka dan 
umat mereka. Sebagaimana Allah SWT berfirman, JI Si SE 
“ (Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul.” 

) Ada juga yang mengatakan bahwa ini terjadi di dunia. 
Maksudnya, para rasul dikumpulkan untuk waktu yang digambarkan 
padanya penurunan adzab kepada orang-orang yang mendustakan 
mereka. Artinya, orang-orang kafir itu dibiarkan sementara. Kepastian 
adzab mereka adalah pada hari kiamat nanti. 


Pendapat yang pertama lebih baik, laTana pembatasan waktu 
itu maknanya sesuatu yang akan terjadi pada hari kiamat. 


Abu Ali berkata, “Maksudnya, dijadikan pada hari kiamat dan 
hari penetapan keputusan waktu tertentu.” Ada lagi yang mengatakan 


637 Os. Al Maa'idah (SJ: 109. 





KU ai TA 


0 | ) lemak kak 








: bahwa i) artinya dij anjikan dan ditetapkan temponya. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa makna 2 adalah diutus pada waktu-waktu yang 
sudah ditetapkan berdasarkan ilmu dan kehendak Allah SWT. 


— Huruf Hamzah pada 3 Si f adalah badal dari wau. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Farra' dan Az- -Zajjaj. Al Farra' berkata,” “Setiap 
wau yang didhammahkan dan dhammahnya itu lazim (harus) boleh diganti 
dengan hamzah. Dikatakan, shallaa al gaumu ihdaanaa, awalnya adalah 
wihdaanaa. Dikatakan juga, haadzihi wujuuhun hassaan, asalnya : 
uujuhun. Ini karena dhammah wau berat diucapkan. Akan tetapi tidak 
— boleh diganti pada firman-Nya, x Jamil! Pp 3 V5 Dan janganlah 
kamu melupakan keutamaan di antara kamu,” 8 sebab dhammahnya 


tidak lazim.” 


Abu Amru, Humaid, Hasan, Nashr, Ashim dan »Mui ahid membaca 
wuggitat, yakni dengan huruf wau dan tasydid pada huruf gaf,” seperti 
asalnya. AbuAmru berkata, “Dibaca .: Ca menurut orang yang mengatakan , 
boleh wujuuh dibaca ujuuh. ka 


Sementara Abu Ja'far, Syaibah dan Al A'raj membaca wugitat, 
yakni dengan huruf wau dan tanpa Pan an gaf.“ Pola fu'ilat dari 
al wagt. Contoh lain firman Allah SWT, €3 5. “Kewajiban yang 


i ditentukan waktunya. 22642 


Diriwayatkan dari Hasan) juga: wuugitat, sel dengan dua hana 


538 Lih. Ma'ani Al Our an (31222). 

639 Os. Al Bagarah (2): 237. | 

“0 Gira'ah ini mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 4! lan" 2201) 
dan Tagrib An-Nasyr, h. 185. 

“1 Gira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Taj ( 16/ 
197). ) 5 
one 2 An-Nisaa' (41: 103. 


CC NN ON ITA : 





wau.8 Pola Juu'ilat dari al wagt juga, seperti “uuhidat. Seandainya : 


pada dua gira ah ini wau diganti menjadi alif maka boleh-boleh saja. 


i — Yahya, Ayyub, Khalid bin Ilyas dan Salam membaca ugitat, yakni 
dengan huruf hamzah dan tanpa tasydid. 644 Sebab, kata ini tertulis di dalam 
mushhaf dengan alif. : 


) Firman Allah SWT, Sisi pa SY “Sampai hari apakah 
ditangguhkan. 1 Sit artinya ukhkhirat (ditunda). Ini sebagai bentuk 
pengagungan terhadap hari itu. Artinya, ini adalah pertanyaan sebagai 
bentuk pengagungan. Firman Allah SWT selanjutnya, Jail 3 
«Sampai hari keputusan,” ditangguhkan. 
) Sa'id meriwayatkan dari Oatadah, dia berkata, “Pada hari itu 
diputuskan antara manusia dengan sebab amal-amal mereka, ke surga 
atauke neraka.” Dalam sebuah hadits disebutkan: Apabila manusia telah 
dikumpulkan pada hari kiamat, mereka berdiri selama empat puluh 


tahun. Di atas kepala mereka matahari. Mata mereka mengarah ke 


langit. Menunggu keputusan. 


110 | 


Firman Allah SWT, Jas! €y & Se33l Up “Dan tahukah 

kamu apakah hari keputusan itu?” Pengagungan mengiringi 
pengagungan. Maksudnya, adakah yang memberitahukan apa hari 
keputusan itu? Firman Allah SWT selanjutnya, Aga 3 da el) ui 
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang | 
mendustakan.” Maksudnya, adzab dan kehinaan bagi orang yang 


mendustakan Allah, para rasul-Nya, kitab-kitab-Nya dan hari keputusan. 





68 Gira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (16/ 
197. 

aa Dira ah i ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al "23 (16/ 
191. 


Ig Surah Al Mursalaat 








Ini adalah ancaman. Dalam surah ini, ancaman bagi orang yang 
mendustakan ini diulang beberapa kali, karena itulah bagian-Nya di antara 
mereka sesuai dengan pendustaan mereka. Artinya, setiap orang yang | 
: mendustakan dengan sesuatu mendapatkan adzab selain adzab 
! pendustaannya dengan sesuatu yang lain. Bisa jadi sesuatu yang 
didustakannya lebih besar adzabnya dari pendustaannya dengan sesuatu 

yang lain, karena lebih buruk dan lebih besar pelanggarannya terhadap : 
perintah Allah. Ringkasnya, Allah membagi | kecelakaan sesuai atau setimpal 
dengan pendustaan mereka. Inilah juga makna firman Allah, GG 3, Ara 


| “Sebagai pembalasan yang setimpal." Tana 


— Diriwayatkan dari Nu'man bin Basyir, dia berkata, te ag 33 adalah : 
nama sebuah lembah di dalam neraka Jahanam. Di dalamnya terdapat 
beragam adzab.” Ini juga dikatakan oleh Ibnu Abbas RA dan lainnya. 
Diriwayatkan bari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, 

: “Diperlihatkan kepadaku neraka Jahanam. Maka aku tidak melihat 


646 


di dalamnya lembah yang lebih besar dari Wail. ) 
Diriwayatkan bahwa Wail adalah tempat berkumpulnya nanah 
penghuni neraka. Sesuatu yang mengalir pasti mengalir ke bawah. Para 
hamba di durua juga telah mengetahui bahwa tempat yang paling buruk di 
dunia adalah tempat berkumpulnya air kotor, tinja, air bekas mencuci 
bangkai dan air comberan. | 0 ) 
“ Disebutkan bahwa Wail adalah tempat berkumpulnya nanah 
orang-orang kafir dan orang-orang musyrik, agar orang-orang yang 
berakal mengetahui bahwa tidak ada yang lebih kotor darinya, tidak ada 


CP Gas An-Naba (78): 26. 
646 Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya (4/459), “Hadits: Wail adalah nama sebuah 
lembah di dalam neraka Jahanam, tidak shahih.” | 





(ala : 





yang lebih bau darinya, tidak ada yang lebih buruk darinya dan tidak ada 
yang lebih hitam darinya. | 


Kemudian Rasulullah SAW juga menyebutkan adzab yang ata 
di dalamnya dan menyatakan bahwa Wail adalah lembah terbesar di neraka 
J ahanam. Oleh karenai itu Allah menyebutkannya sebagai ancaman di dalam 
surahini. 


Firman Allah: 


Hasan Lap HA # Sona 
Ox Ai Ka Wp, 


“Bukankah kami telah membinasakan orang-orang yang 
— dahulu? Lalu Kami iringkan (adzab Kami terhadap) 
mereka dengan (mengadzab) orang-orang yang datang 
kemudian. Demikianlah Kami berbuat terhadap orang- 
orang yang berdosa. Kecelakaan besarlah pada hari itu 
bagi orang-orang yang mendustakan.” : 
(Os. Al Mursalaat (77): 16-19) 


Firman Allah SWT, 54591 4U£ Jl “Bukankah kami telah 
membinasakan orang-orang yang dahulu?.” Allah SWT 
memberitahukan tentang kebinasaan orang-orang kafir dari umat-umat 
— terdahulu dari Adam AS sampai Muhammad SAW. 


#3 


Firman Allah SWT, S2 aa Aa — “Lalu Kami iringkan 
(adzab Kami terhadap) mereka dengan (mengadsab) orang-orang 
yang datang kemudian.” Maksudnya, Kami gabungkan orang-orang 
yang datang kemudian dengan orang-orang yang dahulu. i 








BS tee amanat attataa Bituaaaaaaaaaaawwwwwwannn(an 


. selanjutnya. 


2, 0 


Firman Allah SWT, vw Al daa aya “Demikianlah - 
Kami berbuat terhadap orang-orang yang berdosa.” Maksudnya, apa 
yang telah Kami lakukan terhadap orang-orang yang dahulu, seperti itu 
juga yang akan Kami lakukan terhadap orang-orang musyrik Ouraisy, 
bisa jadi dengan pedang dan bisa jadi juga dengan kebinasaan. : 


L35 23 s! 


Ahli gira ah umumnya membaca « HD &, yang dengan rafa' 
karena berada di awal kalimat. Sementara A1 A'raj membaca nutbi' hum, 
dengan jazm'" sebagai “athaf kepada WNI &. Sebagaimana 


dikatakan, alam tazurnii tsumma ukrimka. Maksud ayat: Dia 


membinasakan suatu kaum setelah kaum yang lain sesuai perbedaan waktu 
para rasul. Kemudian Dia memulai firman-Nya dengan firman-Nya, 

Dah L daa Sg is “Demikianlah Kami berbuat terhadap orang- 
orang yang berdosa.” Yang dimaksudkan adalah orang yang dibinasakan 


Boleh juga harakat sukun itu sita takhfi If (agar mudah dalam 


B3 23 


| pengucapan) dari kata 4-5, karena berurutannya harakat pada kata i ini. 
Diriwayatkan bahwa harakat sukun ada yang untuk takhfif. 


Dalam gira 'ah Ibnu Mas'ud: tsumma sanutbi' uhum? dan huruf 
kaf pada SUS berada pada posisi nashab. Maksudnya: seperti 


kebinasaan itu Kami akan melakukannya terhadap setiap orang yang 


musyrik. 
i Kemudian ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
membesar-besarkan kebinasaan mereka di dunia sebagai pelajaran. Ada 


e Oira Yah ini tidak mutawatir. Oira 'ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam 
Al Bahr Al Muhith (8/405). ) 

48 Gira 'ah ini tidak mutawatir. Oira'ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam 
Al Bahr Al Muhith (8/405). i 





Man N ANT | 


lagi yang mengatakan bahwai itu adalah pem abuan nang ndzab 
mereka di akhirat. ) : ) 


. Firman Allah: : 


Li 


Done jatisloyi Pa K3 


» 
” 


Aa HI Da Un 


Ox 


“Bukankah Kami Dan kamu dari air yang hina? 
Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh 
(rahim), sampai waktu yang ditentukan, lalu Kami tentukan 
(bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik yang menentukan. 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan.” (&. Al Mursalaat (771: 20-24) 


8 6 


Firman Allah SWT, au 55 Kas XI “Bukankah Kami 
menciptakan kamu dari air yang hina?” Maksudnya, lemah lagi hina, 
yaitu air mani. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. Ayat ini merupakan 
dasar bagi orang yang mengatakan bahwa kejadian janin itu berasal hanya 
dari air mani laki-laki. Hal inipun telah dibahas sebelumnya. , ) 
(Axa Firman Allah SWT, ya NA d tara “Kemudian Kami 

letakkandia-dalam tempat yang kokoh.” Maksudnya, di tempat yang: 
terlindung, yaitu rahim. Firman Allah SWT selanjutnya, 2 Jana Jl 
“Sampai waktu yang ditentukan.” Mujahid berkata, “Sampai Kami 
membentuknya:” Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya sampai 


CL n Ia | 











“. 


Firman Allah SWT, Gyaa3 “Lalu Kami en ” Nafi dan 
' Al Kisa'1 membaca fa gaddarnaa, yakni dengan tasydid pada huruf 
dal ,”? sementara lainnya membacanya tanpa tasydid. Keduanya ada : 
dalam bahasa. Demikian yang dikatakan oleh Al Kisa'i, Al Fara” 
'danAl Outabi. Al Outabi berkata, “Jadarnaa bermakna gaddarnaa. 
: Sebagaimana dikatakan, gadartu kadzaa wa gaddartuhu. Contoh lain, 
sabda Rasulullah SAW tentang hilal, “Idzaa ghumma alaikum fagduruu 
lahu.''(Apabila tidak jelas atas kalian maka hitunglah) Maksudnya, 
1 gaddiruu lahu al masiirwaal manaazil (hitunglah, untuk menga 
perjalanan dan tempat-tempat bulan). : : Ta 


Muhammad bin J ahm berkata, dari Al Farra' tentang Ja 

gaddarnaa, “Disebutkan tasydidnya dari Ali RA danj juga tanpa tasydid. 

Al Farra' juga berkata, “Ada kemungkinan makna kata yang bertasydid 

. dan tanpa tasydid adalah sama. Karena orang Arab mengatakan, gadara 

“alaihi al mauta wa gaddara. Allah SWT berfirman, 

: SAI 6333 2 “Kami telah menentukan kematian di antara 

kamu.”” Dibaca dengan tasydid dan tanpa tasydid. Oadara “alaihi 

rizgahu wa gaddara.' Al Farra' juga berkata, “Orang-orang yang 

membacanya tanpa fasydid berdalih. Mereka berkata, 5 Seandainya 
bertasydid, tentu akan dibaca Ja ni” mal mugaddiruun .” 





84? Gira ah dengan tasydid adalah mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 

Al Igna '(2/801), dan Tagrib An-Nasyr, h. 185. PAN 
—. 880 Lih. Ma'ani Al Our an, karya Al Farra' (3/223). 

ssi HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang puasa, bab: Sabda Rasulullah 
SAW, “Apabila kalian melihat hilal maka berpuasalah kalian”. Muslim dalam 
pembahasan tentang puasa, bab: Wajib Puasa Ramadhan karena Melihat Hilal. 
. Malik dalam pembahasan tentang puasa, bab: Riwayat tentang Melihat Hilal untuk 
Puasa dan Berbuka (1 Syawal) pada Bulan Ramadhan. Juga para imam lainnya: Abu 
Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ad-Darimi dan Ahmad dalam Al Musnad (2/5). 

632 Os. Al Waagi' ah (561: 60. ) 
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“Al Farra' berkata, 2 “Orang Arab Meng apaan antara dia 
bahasa. Allah SWT berfirman, 1153) selat oeiSII Jp3 “Karena itu 
beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri aah mereka 


itu barang sebentar '.”554 


) Ta ) : Diriwayatkan dari Ikrimah Jasa tanpa fasydid dari al 

gudrah. Ini adalah pilihan Abu Ubaid, Abu Hatim dan Al Kisa'i Is 
berdasarkan firman Allah SWT, 27431 Ha Sedangkan ulama yang 
membacanya dengan tasydid maka kata itu berasal dari at-tagdiir. 
: Maksudnya, Kami takdirkan orang yang celaka dan orang yang bahagia. 
Maka Dialah sebaik-baik yang mentakdirkan. Ini PN oleh Ibnu 


Mas ud RA dari Rasulullah SAW. 


Ada ing yang mengatakan bahwa kaan as Kami takdirkan 
orang yang pendek dan orang yang tinggi. Seperti i ini juga diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas RA: Gaddarnaa artinya malaknaa (Kami miliki). Al 

) Mahdawi: Tafsir ini lebih mirip dengan gira 'ah tanpa tasydid. 


Tn Menurut saya (Al Ourthubi): Ini benar, sebab Ikrimah adalah 
orang yang membaca fa gadarnaa, tanpa fasydid. Dia berkata, 
“Maknanya, fa malaknaa Jani! mal maalikuun. Kedua kalimat ini 
menunjukkan dua makna yang berbeda. Maksudnya, Kami tetapkan 
waktu dilahirkan dan keadaan-keadaan air mani saat perpindahan dari 
. satu keadaan kepada keadaan lain hingga menjadi manusia sempurna, 
atau orang yang celaka dan orang yang bahagia, atau tinggi dan pendek. 
Semuanya dengan gira “ah tasydid. Namun ada yang mengatakan bahwa 
Kemanya DeraknA sama, aon yang telah kami paparkan. 


58 Lih. Ma 'ani Al 1 Our an (3/223). Konteks ungkapannya Terkadang orang Arab 
mengumpulkan antara dua bahasa. : 
— 554 Os, Ath-Thaarig (86): 17. 


' Na PN Naa 








Firman Allah: 





s 


sia isaslosu TE 
Si 


— “Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, 
Orang-orang hidup dan orang-orang mati?, dan Kami 
jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri : 
minum kamu dengan air yang tawar? Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.” (Os. Al Mursalaat (77): 25-28) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas dua masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, BUS . KY JH ai « Bukankah 

Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul.” Maksudnya, tempat 

berkumpul orang-orang yang hidup di atas permukaan bumi dan orang- 

: orang mati di dalam perut bumi. Ini menunjukkan kewajiban mengebumikan 

. dan menguburkan mayit, juga mengubur rambut dan semua yang tanggal 
dari tubuhnya. Rasulullah SAW bersabda, ) | 


Sa 31 Se : 
AN S3 as 


« Potonglah kuku kalian dan jiietaki Sstongari bit kalian 
itu.” Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Bagarah.”” 


655 Lih. Tafsir surah Al Bagarah ayat 124. 


C3 TNI Ourthubi 





(Diliakar: kafattu asy-syai 'a, apabila aku mengumpulkan dan 
menggabungkan sesuatu. AI Kaft artinya adh-dhammu wal jam'u 
(menggabungkan dan mengumpulkan). Abu Ubaid berkata, “GLS artinya 
au iyah (wadah). Dikatakan untuk tempat air dari kulit: susu dan 
kafii itun, karena di dalamnya dimuat juga susu. 0 Tg 

Asy-Sya”'bi pernah mengikuti sebuah jenazah. Saat melihat 
kuburan, dia berkata, “Ini adalah kifaatul amwaat (tempat berkumpulnya 
orang-orang mati).” Lalu dia memandang ke arah rumah-rumah dan 
berkata, “Ini adalah kifaatul ahyaa" (tempat Kang orang-orang 
hidup). 


Kedua: Diriwayatkan dari Rabi' ah tentang pencuri perlengkapan 


mayit yang sudah dikubur. Dia berkata, “Tangannya harus dipotong.” Lalu 


ada orang yang bertanya kepadanya, “Kenapa kamu berpendapat : 


demikian?.” Rabi? 2 menjayan, “Sesungguhnya Allah “Azzawa Jalla 


' berfirman, 64 sal Ge SIT at Adi “Bukankah Kami 


menjadikan bumi (tempat) berkumpul, Orang-orang hidup dan orang- 
orang mati?.” Artinya, bumi itu sebagai perlindungan. Hal ini telah 
dijelaskan dalam surah Al Maa'idah.5?5 Orang-orang juga menamakan 


pekuburan Bagi' Al Ghargad$s7 dengan kaftah, sebab itu adalah. 


pen Duran yang di dalamnya terkumpul orang-orang yang mati. 
Bumi menjadi tempat berkumpul orang-orang yang hidup, yakni 


rumah-rumah mereka dan juga tempat berkumpul orang-orang yang mati, 


| yakni kuburan mereka. Bumi juga merupakan tempat menetapnya manusia 


656 Lih. Tafsir surah Al Maa'idah ayat 36. 
557Bagi” Al Ghargad adalah tempat pemakaman penduduk Madinah. 
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Sapnaha «dapa ANa In mean Aa Aa ATA Seret AN yA IA Make .14. 6. - 
. 


yatim yang ada hubungan kerabat. 


) dan tempat berbaringnya mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa maksud bumi sebagai tempat 


(kotoran dan air kencing) adalah di bumi. 
Al Akhfasy, Abu Ubaidah dan Mujahid dalam salah satu 


kembali ke bumi. Maksudnya, bumi terbagi untuk orang yang hidup, yang 


. mana dialah yang dapat tumbuh dan untuk orang yang mati, yangmana : 
— dialah yang tidak dapat tumbuh.” | 
“Al Farra' berkata,s: “aa AA dinashalikan karena sak 


kifaat “alaih (sebagai maf'ul Ka Maksudnya: Bukankah Kami 
menjadikan bumi tempat berkumpul orang-orang hidup dan orang-orang 
mati. Maka apabila diberi harakat tanwin, kata itu harus dinashabkan. 
Sama seperti firman Allah SWT, Lg @iiia S3 ae 
DL 2an (3 “Atau memberi makan pada hari kelaparan, ba anak 


21659 ) h 


Ada juga yang mengatakan bahwa nashab itu karena berada pada 
posisi hal dari al ardh (bumi). Maksudnya, di antaranya seperti ini dandi 


antaranya seperti itu. 


“Al Akhfasy berkata, “Hus adalah bentuk ssi dari kaafi tah 
dan yang dimaksud dengan al ardh adalah jamak. Oleh karena itu, 


—. dina' atkan dengan jamak. ” Al Khalil berkata, “At-Takfiit artinya ) 
: membalikkan sesuatu dari luar ke dalam dan dari dalam ke luar. Dikatakan, 


inkafat al gaumu ilaa manaazilihim, artinya ingalabuu (berbalik 


658 Lih. Ma'ani Al Our 'an (3/224). 
- 559 Os. Al Balad (90): 14-15. 
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: berkumpul orang-orang hidup adalah tempat dikuburnya sisa-sisa manusia . 


pendapatnya mengatakan bahwa orang-orang yang hidup dan yang mati i 


pulang). Maka, makna al kifaat adalah mereka bekerja (hidup) di atas 
bumi, lalu mereka kembali kepadanya dan dikuburkan di dalamnya. : 
Firman Allah SWT, (43 Kx23 “Dan Kami jadikan padanya,” 
maksudnya di bumi. gama PKI “Gunung-gunung yang tinggi.” 
eU artinya afs-tsawaabiit (kokoh) dan Gbamai artinya ath-thiwaal 
(tinggi). Contoh lain, dikatakan, syamakha bi anfihi, ea dia 


. mengangkat hidungnya sebagai sikap sombong. 


| XI, 2 


Firman Allah SWT, C3 Av Sela “Dan Kami beri minum 
ba Ha air yang tawar.” Maksudnya, kami jadikan untuk kalian 
air sebagai minuman. Al Furaat artinya air tawar yang dapat diminum 
dan untuk menyirami tanaman. Maksud ayat: Kami ciptakan gunung dan 
Kami turunkan air yang tawar. Semua perkara ini lebih aneh dari 
kebangkitan. i ) : Tn 
| Dalam sebuah riwayat, Abu Hurairah RA berkata, “Di bumi, yang i 
termasuk dari surga adalah sungai Furat (Eufrat), sungai Dujlah dan sungai 
Urdun (Yordania).” Dalam Shahih Muslim: Sungai Saihan, Jaihan, Nil 


dan Furat, emanya dari SUN GGi SANBG Surga. 


660 HR. Muslim dalam San tentang surga, sifat dan bembmksanya bab: 
Apa yang Ada di Dalam Dunia yang Berasal dari Sungai San (4/2183). 


ca Ni Aan | 











Firman Allah: 


£ 


Se jl BAL Din SU II sa 
Ira SP Yos: Lab S3 ab Da 
De kans Ohetie KO rik 


“(Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat), “Pergilah 
kamu mendapatkan adzab yang dahulunya kamu 
mendustakannya. Pergilah kamu mendapatkan naungan 
yang mempunyai tiga cabang, yang tidak melindungi dan 
tidak pula menolak nyala api neraka.' Sesungguhnya neraka 
itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana. 
Seolah-olah ia iringan unta yang kuning. Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.” (Os. Al Mursalaat (77): 29-34) 


Firman Allah SWT, 5255 4 48 UC Jj hills “(Dikatakan 
kepada mereka pada hari kiamat), “Pergilah kamu mendapatkan 


», ” 


adzab yang dahul unya kamu mendustakannya Maksudnya, 

dikatakan kepada orang- orang kafir, “Berjalanlah kalian,” HS La | 
oya A3 “Kepada apa yang dahulu kalian mendustakannya,” dari 

adzab, yakni api neraka. Sekaligus kalian sungguh dapat Sar 


dengan mata kepala sendiri. 


Firman Allah SWT, Jp 2) Isalkast “Pergilah kamu 
mendapatkan naungan,” maksudnya, asap. ya aah S2 “Yang 
mempunyai tiga cabang.” Maksudnya, asap yang Ek lalu bercabang 
menjadi tiga cabang. Begitulah keadaan asap yang besar, apabila naik 


“lalu bercabang. 


(En paul) 





. Kemudian Allah SWT menyebut naungan. Dia berfirman, 
del y “Yang tidak melindungi.” Maksudnya, tidak seperti naungan 
yang melindungi dari panas matahari. Firman Allah SWT selanjutnya, 
HS Ga au 3 “Dan tidak pula menolak nyala api neraka.” 
Maksudnya, tidak dapat menolak nyala api Jahanam sedikitpun. ii 
artinya bagian atas api apabila api itu berkobar, berwarna merah, 
kuning dan hijau. ) 

| Ada yang mengatakan bahwa tiga cabang itu adalah dharii ', 
zaggum dan ghislin (tiga j jenis buah dan makanan meraka Demikian 
yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. ) 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya, nyala api, bunga 
api, kemudian asap, sebab itu adalah tiga keadaan. Puncak sifat api Ke 
telah menyala dan berkobar besar. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ada seperti leher keluar dari 
api, lalu bercabang menjadi tiga cabang. Cahaya berhenti di atas kepala 
orang-orang yang beriman, asap berhenti di atas kepala orang-orang 
yang munafik dan nyala api berhenti di atas kepala orang-orang yang 
kafir. ) ) 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah as- 
suraadig, yakni jilatan api yang mengelilingi mereka, kemudian bercabang 
menj adi ti ga cabang, lalu menaungi mereka sejak hisab mereka sampai 
api neraka. : Kan ' 
Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah naungan 
asap yang hitam. Sebagaimana firman Allah SWT, & AP 2 ya d 
HS Y5 »b $ D 4 ya v3 d3 “Dalam (siksaan) angin yang amat 


panas, dan air panas yang mendidih, dan dalam naungan asap 





Sadeba A! Ina 0 








yang hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan.” Ini sudah 
dijelaskan sebelumnya. : pn 

Dalam sebuah hadits: “Sesungguhnya matahari berputar di 
atas 1s kepala makhluk (manusia) sementara pada hari itu, mereka tidak 
berpakaian dan tidak memakai kafan. Panas matahari mengenai 
mereka dan menyesakkan nafas mereka, padahal temponya hanya 
satu hari. Kemudian dengan rahmat-Nya, Allah menyelamatkan orang 
yang dikehendaki-Nya dengan menempatkannya di bawah'sebuah 
naungan dari naungan-Nya. Saat berada di sana, mereka pun 
berkata, ppi A6 Kei Else AI 33 "Maka Allah 
memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari 


adzab neraka .” 


Nana kepada orang-orang yang mendustakan, 

vu AC Ag KS ES Ih Inailast “(Dikatakan kepada mereka pada hari 
kiamat), “Pergilah kamu mendapatkan adzab yang dahulunya kamu 

Ma ” dari adzab Allah dan siksaan-Nya. NT JI | silk 
ON (S3 “Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai 

3 Jaka 2 Sementara para wali Allah "Azza wa Jalla di bawah naungan 
Arsy-Nya atau di bawah naungan yang dikehendaki-Nya sampai hisab 
i selesai, kemudian masing-masing golongan diperintahkan untuk menyju 
tempat menetapnya, baik surga maupun | neraka. 


Ta Kemudian Allah SWT menyebut neraka. Dia berisi, 
pall ey SP GI “Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga 
api sebesar dan setinggi istana.” Asy-Syarar bentuk tunggalnya adalah 


s1 Os. Al Waagi'ah (56): 42-44. 


Kalian 








: kering. 


Dan aa PA PSN BNNAr SN PA ani TA gam Pa Man ma ea Base TN Sa TAN 2 Ane Mn San De Nag aa Lenparn ap, aa Ta 0, VE . Sa Tan an han Ra 





syararah. S edangkan asy-syaraar bentuk tunggalnya adalah syaraarah. 
Yakni, apa yang terbang dari api ke segala arah. Asalnya dari. syarrartu 
ats- tsauba, apabila aku membentangkannya di bawah matahari agar 


. Al Oashr in Setan ia tinggi. Ahli gira 'ah sidimania 


membaca. kaii$ , yakni dengan huruf shad berharakat sukun. 


Maksudnya, sebesar benteng-benteng dan kota-kota. Al Oashr adalah 


bentuk tunggal dari al gushuur. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 


RA dan Ibnu Mas' ud RA. Akan tetapi al gashr bermakna jamak, 
berdasarkan makna j jenis. 


Adaj juga yang mengatakan bahwa al gashr adalah bentuk desak 
dari al gashrah. Seperti jamrah dan jamr, tamrah dan tamr. Al Mana 


! me satu ikat kayu bakar besar. 


Dalam Shahih Al Bukhari, bel diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA 


juga tentang firman Allah SWT, pai ig 3 2 dia berkata, “Kami 
) mengangkat kayu satu ikat sebesar tiga hasta atau kurang. Diangkat untuk 


kayu bakar pada musim dingin. Kami biasa Da dengan a 


gashar." 


Sa' id bin Jubair dan Adh- Dhahhak Berkata: “Al Gashr 
adalah pangkal pohon dan pohon kurma yang besar, apabila sudah 
Mana dan telah aa, ” Adaj juga yang 8 mengatakan, Datang pohon 
kurma. : “3 
) “TbnuAbbasRA, Mujahid, Humaid dan As-Sulamii membaca kal 
siar yakni dengan huruf shad' berharakat aan 663 Yang dimaksudkan 


662 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir, (3/21 ). : 
58 Gira ah ini tidak mutawatir. Oira'ah ini disebutkan 'oleh Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (16/202), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/407). 





CI AI Mean | 





adalah pangkal pohon kurma. Al Yasharah artinya al 'unug (leher. 
Maksudnya, batang pohon kurma). Bentuk jamaknya adalah gashar dan 


gasharaat. Oatadah berkata, “Leher unta.” 


Sementara Sa'id bin Jubair membaca dengan huruf gaf 
— berharakat kasrah dan huruf shad berharakat Jfathah." Ini juga 
merupakan bentuk jamak gashrah seperti badrah dan bidar, gash'ah 
dan gisha ', halgah dan hilag, untuk lingkaran rantai besi. 

Abu Hatim berkata, “Barangkali itu adalah satu bentuk bahasa, 
sebagaimana mereka mengatakan haajah dan hiwaj.” Ada lagi yang 
mengatakan bahwa al gashr artinya al jabal (gunung). 

Diserupakan dengan al gashr pada ukurannya, kemudian 
diserupakan warnanya dengan al jamaalaat ash-shufr, yakni unta hitam. 
— Orang Arab biasa menyebut unta hitam dengan ash-shufr. Hitam disebut 
shufr, karena hitamnya menampakkan sedikit warna kuning. Sebagaimana 
dikatakan untuk kijang pub, al adm, karena putihnya dibayangi dengan 
warna abu-abu. i i 

Asy-Syarar adalah aa terbang dan jatuh, dengan masih 
adanya warna api yang sangat mirip dengan unta hitam yang menampakkan 
sedikit warna kuning. 

At-Tirmidzi menganggap lemah pendapat ini. Perkataan itu tidak 
ada dalam bahasa. Yakni, sesuatu yang sedikit mencampuri sesuatu, lalu 
'dinisbatkan kepadanya seluruhnya. aneh sekali orang yang mengatakan 
seperti ini. Sementara Allah SWT berfirman dalam ayat selanjutnya, 
ie Di “Seolah-olah ia iringan unta yang kuning.” Kami tidak 


na Oira 'ah ini tidak mutawatir. Oira'ah ini disebutkan oleh Ibnu “Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (1 2 dan Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (8/407). 


Mal TN MOlu adan nyi 





pernah mengetahui sedikitpun tentang hal itu dalam bahasa. 

- Yang benar menurut kami bahwa api diciptakan dari cahaya. 
Artinya api yang bercahaya. Ketika Allah SWT menciptakan Jahanam 
yang merupakan tempat api, Dia pun memenuhi tempat ini dengan api 

. tersebut dan Dia mengirimkan keperkasaan dan kemurkaan-Nya ke tempat 
ini. Maka api itupun menjadi hitam karena keperkasaan-Nya dan semakin 
bertambah dahsyat. Api itu menjadi sangat hitam dan lebih hitam dari 
apapun yang berwarna hitam. ) 
| Ketika tiba hari kiamat, Jahanam didatangkan ke tempat 
berkumpul semua makhluk atau padang mahsyar, lalu Jahanam : 
melemparkan bunga apinya kepada semua makhluk yang berada di padang 
mahsyar tersebut. Marah karena kemarahan Allah. Bunga api itu berwarna 

) hitam, karena dari api yang hitam. : 

Apabila Jahanam melemparkan bunga apinya maka dia 
melemparkannya kepada musuh-musuhnya. Tidak akan sampai kepada ) 
orang-orang yang mengesakan Allah SWT, sebab mereka berada di bawah 
naungan rahmat yang meliputi mereka. Akan tetapi mereka dapat melihat 


langsung pelemparan bunga api itu. . 


Ketika mereka iki Allah SWT Li mencabut 
kekuasan dan kemurkaan-Nya dari bunga api itu pada pandangan mata 
mereka hingga mereka melihatnya berwarna kuning, agar orang-orang yang 
) mengesakan Allah SWT tahu bahwa mereka dalam rahmat Allah, bukan 


dalam keperkasaan dan kemarahan-Nya. 


Ibnu Abbas RA berkata, ap —3- artinya hibaalus sufun 
(tali-tali kapal) yang dianyam menjadi satu hingga menjadi seperti cambuk.” 
Demikian yang disebutkan oleh Al Bukhari. Ibnu Abbas RA sendiri 


membacanya jumaalaatun, yakni dengan huruf jim berharakat 


KU Al Mursalaat 








: 


LA BER MAA AE Sa Kan 


CI Al Ourthubi . 


dhammah.” Mujahid dan Humaid juga membaca seperti ini: 


j umaalaatun. Artinya, tali-tali yang besar dan kuat, yakni tali-tali kapal. 


Diriwayatkan Juga dari Ibnu Abbas RA, bahwa maksudnya adalah 


) potongan-potongan tembaga. 


Kata yang popular untuk tali yang besar dan kuat adalah figuemai 


. yakni dengan huruf mim bertasydid, sebagaimana yang telah dipaparkan 


dalam surah Al A'raaf.“8 Jumaalatun adalah bentuk jamak jimaalah. 


. Seakan-akan ia adalah bentuk jamak jamal, seperti Nae dan Mean 


dzakar dan dzikaarah. 


) Sementara Ya gub, Ibnu Abi Ishak, Isa dan Al Jahdari membaca 
Jumaalah.”” Artinya, sesuatu yang besar yang Pn sebagiannya 


kepada sebagian lainnya. 


Hafash, Hamzah dan Al Kisa'i membaca jimaalah,58 sim 
lainnya membaca jumaalaatun. Al Farra' berkata, “Boleh jimaalaatun 
itu sebagai bentuk jamak jimaal. Sebagaimana dikatakan, rajulun 
rijaalun dan rijaalaatun. Ada juga yang mengatakan bahwa 
diserupakan dengan unta-unta karena jalannya yang sangat cepat. 
Ada juga yang mengatakan, karena beriringin. 41 Oashr adalah bentuk 
tunggal al gushuur. Vashruzh zhalaam artinya percampuran gelap. 


Dikatakan, ataituhu gashran artinya 'asyiyyan (aku mendatanginya 


. 65 Gira ah dengan huruf alifdan huruf Jim berharakat dhammah adalah mutawatir 
sebagaimana yang termaktub dalam Tagrib An-Nasyr, h. 185. 

66 Lih. Tafsir ayat 40 dari surah Al A'raaf. 

67 ira 'ah ini tidak mutawatir. Oira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (16/203). : i 

8 Gira'ah dengan huruf jim berharakat kasrah tidak mutawatir IP sebagaimana 
yang termaktub dalam Al Igna' (2/802), dan Tagrib An-Nasyr, h. 185. 

8? Lih. Ma'ani Al Our 'an (3/225). 








di waktu sore). Ini adalah kata musytarak.” 


Catatan: Dalam ayat ini terdapat dalil kebolehan menyimpan 
kayu bakar dan arang sekalipun itu tidak termasuk makanan, sebab itu 
termasuk hal-hal yang berguna dan dapat dijadikan sarana pemenuhan 
kebutuhan. Apalagi bila dikumpulkan pada waktu tidak membutuhkan, 
karena akan menjadi murah (jika membelinya) dan lebih mudah memiliki 
yang bagus. Rasulullah SAW sendiri pernah menyimpan makanan pada 
waktu makanan itu banyak dijumpai di pasaran, yang beliau peroleh 
dengan hasil usaha dan harta beliau. Segala sesuatu dapat dimasukkan 


kedalamperkara ini. 


Hal ini telah dij elaskan oleh Ibnu Abbas RA dengan perkataannya: 
Kami biasa mengambil kayu pohon, lalu memotongnya sepanjang tiga 
hasta, bisa kurang dan bisa juga lebih. Kami menyimpannya untuk musim 
dingin. Kami menyebutnya dengan al gashar. Ini adalah perkataan 


yang paling benar tentang masalah ini. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah: 


9. 2 kk &.a »- 2 
OA Na DD Osila Y ea asa 


De AA 


“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada 
hari itu), dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur 
sehingga mereka (dapat) minta udzur. Kecelakaan yang 
. besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 

mendustakan.” (Os. Al Mursalaat (77): 35-37) 





Firman Allah SWT, 5 iba Sg Ijuk “Ini adalah hari, yang 


CI ai In 








ca NI Nana 3 


mereka tidak dapat berbicara.” Maksudnya, laa Jab uuna (tidak 


dapat berkata-kata). « Ona Ah ash Ng “Dan tidak diizinkan kepada 


mereka minta udzur sehingga mereka: (dapat) minta udzur.” 


. Maksudnya, sesungguhnya pada hari kiamat ada tempat dan waktu tertentu. 
. Nah, ini adalah salah satu waktu yang mereka tidak - berbicara dan ) 
: naas diizinkan untuk meminta udzur. 


.$ “ Diriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Ibnu Abbas RA pernah ditanya oleh Ibnu Al Azrag tentang firman Allah 
SWT, 5 DyibaN A 6 3 IA “Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat 
berbicara (pada. hari itu),” dan firman Allah SWT,: Kah Ya Rn 5 
Maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. 21 Sa 
Allah SWT berfirman, V oa Lutg yaa Ie Har Jak “Sebagian. 


. dan mereka menghadap kepada sebagian yang lain berbantah- 
: bantahan. ”671 Tbnu Abbas RApun menjawab, IS eunsculnya Allah Azza 


wa Jalla berfirman, (Esa Las Ina al eta Ing Ceg S5 
Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu menurut 


perhitunganmu. "? Sesungguhnya setiap perhitungan (enipa) dari hari- 
hari ini memiliki satu warna dari warna-warna ini”. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Jd adalah mereka 
tidak dapat menuturkan dalih yang berguna. Orang yang menuturkan apa 
yang tidak bangunan dan tidak bermanfaat seakan- akan dia tidak 
menuturkan apapun. : | 


“Hasan berkata, “Maksudnya adalah mereka tidak dapat 
menuturkan dalih sekalipun mereka dapat bertutur kata.” Ada lagi yang 


22 Os. Thaahaa (20): 108. ) i 
'M Os. Ash-Shaaffaat (37:27. 
7 Ps. Al Hajj (22:47. 





mengatakan bahwa sesungguhnya hari ini (hari kiamat) adalah hari jawaban 
untuk mereka. Firman Allah SWT, o525G “5 43 I/2LET “Tinggallah 
dengan hina di dalamnya dan janganlah kamu berbicara dengan 
Aku.”"3 Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Abu Utsman berkata, “Melihat kebesaran Allah dan malu akan 
dosa membuat mereka tidak dapat berkata-kata.” Al Junaid berkata, 
| “Udzur atau alasan apa lagi yang akan disampaikan oleh orang yang 

berpaling dari Tuhan yang memberinya kenikmatan dan yang ingkar juga 
kufur dengan pemberian dan semua nikmat-Nya?” 

Fr 53 dengan rafa adalah gira 'ah ahli gira 'ahumumnya sebagai . 
khabar, mubtada 'nya adalah (4,4. Maksud ayat: Malaikat berkata, “Ini 
adalah hari yang mereka tidak dapat berbicara.” Boleh juga dikatakan 
bahwa firman-Nya, i Isiiast adalah termasuk perkataan malaikat. 
Kemudian, Allah SWT berfirman kepada para kekasih-Nya, “Hari ini 
adalah hari yang orang-orang kafir tidak dapat berbicara.” Makna al ti 
adalah as-saa'ah waal wagt (saat dan waktu). 


Yahya bin Sulthan meriwayatkan, dari Abu Bakar, dari Ashim: 
v adan Y On I3LA, yakni dengan nashab.8 Diriwayatkan juga dari Ibnu 
Hurmuz dan lainnya. Artinya, boleh dibaca mabni (tetap harakatnya 
sebagai zharf) karena beridhafah kepada ff 'il dan posisinya adalah rafa'. 
Ini adalah madzhab ulama Kufah. Boleh juga beradapada posisi nashab 
sebagai isyarat kepada hari lain. Ini adalah madzhab ulama Bashrah. 


—.. 93Os. AI Mu'minuun (23): 108. 

4 Gira 'ah dengan nashab tidak murawatir. Oira tah i ini disebutkan oleh Ibnu 
Athiyah dalam Al Bahr Al Muhith (16/203), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith AN, ) 





Tan ) : MEA LEE 





Sebab, menurut mereka, dimabnikan hanya apabila disandarkan kepada 
mabni juga, sementara fi'il di sini adalah mu arrab (tidak tetap 


harakatnya). 


Al Farra" berkata” tentang firman Allah SWT, jig 
 £ OS “3 “Dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur 
sehingga mereka (dapat) minta udzur”, “Huruf fa adalah “athaf kepada 
033 Ini boleh, karena akhir ayat-ayat adalah dengan huruf nun. 
Seandainya dikatakan, faya tadziruu, tentu sa akan sesuai dengan ayat- 
ayat lainnya. Sementara Dia juga berfirman, 5 aa ae (gai bis Y Mereka 
tidak dibinasakan sehingga mereka mati, "8 dengan nashab. Semuanya : 
benar. Contoh lain firman Allah SWT, Ex5 6233 DI 5 ea j3 sai 3 ya 
Mhanan Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, i 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka 
Allah akan meperlipat gandakan pembayaran, "'! dengan nashab dan 


31” 


. rafa'. 


55 Lih. Ma'ani Al Our'an (31226). 
s7 Os. Faathir (35): 36. 
s7 Os. Al Bagarah (2): 245. 
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Firman Allah: 


IIMS PD NG ptt ya AN) 
D3 ISA Apa 3 BD oa 


: “Ini adalah hari keputusan, (pada hari ini) Hani 
mengumpulkan kamu dan orang-orang terdahulu. Jika kamu 
mempunyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu itu 
terhadap-Ku. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan.” 

(Os. Al Mursalaat (77): 38-40) 


Firman Allah SWT, Jail ay Ika “Ini adalah hari 
keputusan.” Maksudnya, dikatakan kepada mereka, “Ini adalah hari 
yang padanya diputusnya semua perkara di antara makhluk. Maka 
akan jelas terlihat mana yang benar dan mana yang salah.” 

Firman Allah SWT, 1 Ni K3A “(Pada hari ini) Kami 
mengumpulkan kamu dan orang-orang terdahulu.” Ibnu Abbas 
RA berkata, “Allah SWT mengumpulkan orang-orang yang telah 
mendustakan Muhammad dan orang-orang yang telah mendustakan 
para nabi sebelum beliau.” Demikian yang diriwayatkan oleh Adh- 
Dhahhak dari Ibnu Abbas RA. 0 

Firman Allah SWT, L£ 51 56 ob “Jika kamu mempunyai 
tipu daya.” Maksudnya, taktik untuk selamat dari kebinasaan. 


og “Maka lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku.” 
Maksudnya, maka lakukanlah taktik itu untuk diri kalian dan lawan 
Aku. Akan tetapi kalian tidak akan menemukan tipu daya dan taktik 
itu. : : 


ca Al In 








Oa ANA PEPERANGAN RPP Apa RA ar take etepa tar AP aran PE Obba UparaSoLanpan Apar ML papan er anang oa 8 


PE SA Aa AE TON GT SA MA ANA MANA Pee Aa NN Keane OR Map: 


TE re Or ' 


— Ada juga yang Memakan bahwa maksud LS -& sus 
adalah jika kalian mampu untuk berperang, v al: maka perangilah 
Aku. Seperti ini juga yang diriwayatkan oleh Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas RA, dia berkata, “Maksudnya, kalian di dunia memerangi 
Muhammad SAW dan memerangi-Ku, maka bari ini perangilah Aku.” 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya: Sesungguhnya 


kalian di dunia melakukan kemaksiatan dan sekarang kalian tidak sanggup 
lagi untuk melakukan kemaksiatan danj juga melindungi diri kalian. 


— 'Ada lagi yang mengatakan bahwa i ini adalah ena Nabi 
SAW. artinya, sama seperti perkataan Hud AS: v D3 a33 5 H3 
“Sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya aan dan 


. janganlah kamu memberi tangguh kepadaku.” 


Firman Allah: | 


BowiLang Opsi II 
PUS Mu 25 Lg Leg Taiga 1 : 


: Get nJsG Dl ) 

: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam : 
naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air. 
Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang 
mereka ingini. (Dikatakan kepada mereka), “Makan dan: 
minumlah kamu dengan enak karena.apa yang telah kamu 





578 Os. Huud (11): 55. - 





kerjakan.” Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
— balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
' Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan.” (Os. Al Mursalaat (77): 41-45) 


Firman Allah SWT, 03 Jb Ha “Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang teduh) dan 
(di sekitar) mata-mata air.” Allah SWT memberitahukan ke mana 
orang-orang yang bertakwa pergi pada hari kiamat nanti. Maksud naungan 
— di sini adalah naungan pepohonan dan naungan istana adalah tempat 

Ta di tiga cabang. Dalam surah Yaasiin, Allah SWT berfirman, 
per Sia Ap! BSI Je Jl d A3 5 2 “Mereka dan istri-istri mereka 
Ki dalam Pemung yang teduh, bertelekan di atas dipan- . 
dipan.” | : 

Firman Allah SWT, : Dis Un 2S 533 “Dan (mendapat) buah- 
buahan dari (macam-macam) yang mereka ingini.” Maksud 5 TA 
adalah yatamannauna (yang mereka angan-angankan). 

Ahli gira'ah umumnya membaca dab, sementara Al A'raj, Az- 
Zuhri dan Thalhah membaca zhulal.58 Bentuk Jaman dari zhullah. 
Maksudnya, didalam surga. 


Ka Firman Allah SWT, | » Pia | NY “Makan dan minumlah kamu.” 
Maksudnya, dikatakan kepada mereka nanti. Ini adalah gantian apa yang 
dikatakan kepada orang-orang musyrik: ob u yA SAS s 56 .Dengan 
demikian, j pap 213 | $ berada Tatan posisi hal dari dhamir mal pada 


679 Os. Yaasiin (361: 56. 
680 Gira'ah ini tidak mutawatir. Oira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (16/204), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/408). 


KG IN Mursalaat 





zharf yang mana zharf ini adalah Jae d. Maksudnya, mereka inggal 
dal G “Dalam naungan”, perkataan itu disampaikan kepada mereka 
(maksudnya, makan dan minumlah kalian). 

Firman Allah SWT, Ayam da 52 TN Bj Bia 


demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 


— berbuat baik.” Maksudnya, Kami akan beri pahala orang-orang yang 


telah berbuat baik atas pembenaran mereka tenacap Muhammad SAW 
dan amal perbuatan mereka di dunia. TN 


Firman Allah: 


a. 


Dara Has ea sg 


“(Dikatakan kepada orang-orang kafir), "Makanlah dan 
bersenang-senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang 
pendek: Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
berdosa.' Kecelakaan yang besarlah pada hari itu 
bagi orang-orang yang mendustakan.” 

(Os. Al Mursalaat (77): 46-47) 


. Pd 3 


nusa 





— Firman Allah SWT, X6 144151, “(Dikatakan kepada 
orang-orang kafir), "Makanlah dan bersenang-senanglah kamu (ai 
dunia dalam waktu) yang pendek.” Ini dikembalikan kepada apa yang 
telah disebutkan sebelum orang-orang yang bertakwa. Ini merupakan 
ancaman dan kecaman. Ini adalah hal (menunjukkan kondisi) dari 
Sai Ka. Maksudnya, kecelakaan yang pasti bagi mereka, hal keadaan 
mereka dikatakan kepada mereka, Pat byatasgi TA : 


Wi PAN Ole adat lay 





: 0 ya ag 8 Las Nak kamu adalah orang-orang yang 
berdosa. 2 Maksudnya, orang-orang kafir. Ada juga yang mengatakan 
i bahwa maksudnya adalah orang-orang yang melakukan suatu perbuatan 
yang. memudharatkan dirinya sendiri di akhirat, berupa kesyirikan dan 


” kemaksiatan. 


Firman Allah: 


3d) NN PO LAN Jap 


- D3 La Eno GL BD 





“Dan apabila dikatakan kepada “ R ukuklah,” : 
niscaya mereka tidak mau ruku'. Kecelakaan yang besarlah 
— pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. Maka 
kepada perkataan apakah sesudah Al Our'an Ini mereka 
akan beriman?” (Os. Al Mursalaat (771: 48- 50) 


— FimanAllah SWT, 53 IL, J3 (53 “Dan apabila 


— dikatakan kepada mereka, “Rukuklah,' niscaya mereka tidak mau 
ruku'.”” Maksudnya, apabila dikatakan kepada orang-orang musyrik, 
i,£5I “Rukuklah,” yakni shalatlah, C,,s555 Y “Mereka tidak mau 


ruku,” yakni Meera tidak mau shalat. Demikian yang dikatakan oleh ) 


Mujahid. 
: Mugatil berkata “Ayat: ini turun pada Bani Tsagif, mereka tidak 
mau melakukan shalat, maka turunlah aya ini pada mereka. ”681 Mugatil 


81 Lih. Lubab An-Nugul, karya As-Suyuthi, h. 470. 


) Es Al YAA an 








Naa Pa aa EPA Ma aa UN Ma ea NAN ar AMP PA Pp ab! 


— kepada mereka, Rukuklah, ' niscaya mereka tidak mau ruku'. 


IMEIMARG latin 





berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, “Berislamlah 
kalian,' dan beliau juga memerintahkan mereka untuk melakukan 
shalat. Maka mereka menj jawab, “Kami tidak akan menundukkan kepala, 
sebab hal itu aib bagi kami.” Rasulullah SAW pun bersabda, Tidak | 
ada kebaikan pada agama yang tidak ada padanya ruku' dan 


suj ud. 2 


Ada yang dngan bahwa Malik —semoga Allah : 
merahmatinya— pernah masuk ke sebuah masj jid setelah shalat Asar. Dia 
termasuk orang yang tidak membolehkan shalat setelah Asar. Dia langsung 
duduk dan tidak melakukan shalat. Ketika itu ada seorang anak kecil | 
berkata kepadanya, “Hai Syaikh, berdiri dan shalatlah. : Malik pun berdiri : 
lalu melakukan shalat. Dia sama sekali tidak menghu at anak kecil tersebut 


— atas madzhab yang dipegangnya. 


Suatu ketika, Malik ditanya tentang Ka dian 4 ini. . Dia pun 
menjawab, “Aku takut aku termasuk. orang-orang yang seperti dalam firman 
Allah SWT, To3 IIS Ja 1513 “Dan apabila dikatakan 


', ” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Ucapan i ini dikatakan kepada mereka 


: pada hari kiamat, ketika mereka diajak untuk suj jud, namun n mereka tidak 


sanggup untuk melakukannya.” 
Oatadah berkata, “Kejadian i ini di dunia. - » Menurut 1 Ibnu Al 


— Arabi,88 ayat ini merupakan dalil kewaj iban ruku" dan penempatannya i 


sebagai rukun dalam shalat. Hal: ini pun. telah disepakati oleh seluruh 


PeP, Disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (91264), dari. TAN ae Apu 


Daud, Ath-Thabrani dan lainnya. 


83 Lih. Ahkam Al Our 'an (4/1902). 





ulama kaum muslimin. 

Suatu kaum menyatakan bahwa ini terj adi di hari kiamat dan 
bukan di negeri taklif (pembebanan, yakni dunia). Mereka diajak untuk 
sujud, hanya untuk menjelaskan keadaan manusia di dunia. Siapa yang 
sujud karena Allah maka dia dapat bersujud dan siapa yang sujud 
bukan karena Allah maka punggungnya tidak akan bisa dibengkokkan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
apabila dikatakan kepada mereka, “Tunduklah kepada kebenaran,” 
niscaya mereka tidak mau tunduk. Ini umum, baik dalam shalat maupun 
dalam perkara lainnya. Disebutkan shalat, karena shalat It merupakan 
dasar syariat setelah tauhid. 


) — Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
perintah untuk beriman, sebab tidak sah shalat tanpa keimanan. 


| Firman Allah SWT, ya 20an Lapan an “ Maka kepada 
perkataan apakah sesudah Al Our an Ini mereka akan beriman?.” 


Maksudnya, jika mereka tidak membenarkan dengan Al Our'an yang TN 


merupakan mukjizat dan bukti kebenaran Rasulullah SAW, lantas 


dengan apa lagi mereka akan membenarkan?! 


“3. 


) Firman Allah SWT, pik Ana da3 diulang-ulang, karena 
bermaksud mengulang-ulang peringatan dan ancaman. Ada juga yang 


— mengatakan bahwa sebenarnya itu bukan pengulangan, sebab yang 


dimaksudkan dengan setiap firman dari firman-firman itu berbeda 
dengan yang dimaksudkan dengan firman lainnya. Seakan-akan Dia 
menyebutkan sesuatu, lalu Dia berfirman, “Kecelakaan bagi orang yang 
mendustakan hal ini.” Kemudian Dia menyebutkan sesuatu yang lain, 
lalu Dia berfirman, “Kecelakaan bagi orang yang mendustakan hal 


ini.” Kemudian Dia menyebutkan sesuatu yang lain lagi, lalu Dia 





| | NET data MP an! TAAT aah 





berfirman, “Kecelakaan bagi orang yang mendustakan hal ini.” 


Begitulah seterusnya sampai akhir. 
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